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Ada Masalah Seputar Shalat yang Membingungkan Anda? 


Jika kita terjebak dalam kemacetan, bolehkah kita mengakhirkan shalat Maghrib ke waktu 
shalat Isya' atau menjamak keduanya? 

Bagaimana hukum karyawan yang tidak diizinkan menunaikan shalat Jum'at oleh 
atasannya? 


Batalkah shalat kita, jika saat shalat kita mematikan telpon genggam yang berdering? 


Bolehkah kita menghentikan shalat karena ingin menyelamatkan orang yang berada dalam 
bahaya? 


Bolehkah kita memungut sesuatu yang jatuh dari saku saat sedang shalat? 
Bolehkah seorang dokter menjamak dua shalat, bila dia harus melakukan operasi besar yang 


memakan waktu lama? 

Bolehkah seorang perawat wanita membantu pasien pria mengambil wudhu? 

Apa yang harus dilakukan seseorang yang sedang menyetir mobil, jika mendengar ayat 
Sajdah dibacakan dan bagaimana dia harus bersujud? 

Bolehkah kita menjawab salam saat sedang shalat? 

Bolehkah seseorang shalat sambil menggendong anak? 

Apakah wanita yang mengalami keguguran harus tetap shalat? 

Bagaimana seorang pasien yang harus diinfus atau pingsan berhari-hari harus shalat? 
Bagaimanakah shalat orang yang menderita luka yang terus-menerus mengeluarkan darah? 
Batalkah wudhu seorang wanita yang memandikan anak dengan menyentuh kemaluannya? 
Apakah orang yang menderita beser boleh meneruskan shalatnya meski keluar air kencing 
saatshalat? 

Bagaimana hukum shalat tentara, polisi, atau satpam yang membawa senjata? Bolehkah 
mereka meninggalkan shalat Jum'at karena alasan tugas? 

Bolehkah kita shalat dengan niat untuk orang yang sudah meninggal? 

Bolehkah seorang wanita berangkat ke masjid diantar sopir laki-laki? 

Bolehkah seseorang menunaikan dua rakaat shalat dengan niat untuk 3 shalat sunat 
sekaligus? ? 

Ke luttelka lal nye latel Nate ltei telan telake Manyar Ito Ke elaksinteltejeitelunterelaKe mweanlnya) Ken tele 

Apakah shalat yang dikerjakan tanpa konsentrasi tetap sah? 

Dan berbagai masalah shalat lainnya yang sering kali membuat kaum muslimin merasa 
ragu dan bingung, tanpa menemukan jawaban pastinya. 

Insya Allah, di dalam buku ini, Anda akan menemukan jawaban atas berbagai 
pertanyaan yang selama ini mengganjal di benak Anda. Anda pun akan mendapatkan 
penjelasan mengenai berbagai kesalahan dalam shalat, baik yang dilakukan oleh orang laki- 
laki maupun perempuan, dengan disertai pembetulannya sekaligus, sehingga diharapkan 
para pembaca bisa menjalankan'shalat dengan baik dan benar. Selamat Membaca. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi, Zat yang Mahasegalanya, 
yang selalu mencurahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada hamba- 
hamba yang dicintai-Nya. Dia yang telah mengatur kehidupan umat 
manusia ini dengan begitu rapi nan menawan. Tapi, sayangnya mereka 
justru menomorsekiankan-Nya. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
mengaliri Rasulullah #g. Barangkali kita masih akan terus berada di dunia 
jahiliah, jika saja beliau tidak terjun langsung menyelamatkan kehidupan 
manusia yang saat itu hampir menyerupai kehidupan binatang. 


Sebagaimana kita ketahui, shalat merupakan satu perkara yang 
masih belum dipahami secara baik dan proporsional oleh kaum muslimin, 
sehingga tidak sedikit dari mereka salah atau tidak sempurna dalam 
menunaikannya. Padahal, ibadah ini menjadi penentu bagi ibadah-ibadah 
lainnya, sebagaimana yang secara tegas telah disampaikan Rasulullah $$ 
melalui sabdanya, "Yang pertama kali dihisab pada diri seorang hamba 
adalah shalat. Jika amal ini baik, maka akan baik pula seluruh amalnya. Dan 
Jika rusak, maka akan rusak pula seluruhu amalnya.” 

Sudah saatnya kita harus benar-benar mengenali, memahami, 
sekaligus memraktikkan shalat secara benar, shalat yang tidak hanya 
memberikan kebaikan kepada pelakunya, tetapi juga kepada orang lain, 
yang bisa mencegah perbuatan keji dan mungkar. 

Untuk itu, kami sengaja persembahkan buku ini kepada kaum 
muslimin dan muslimat agar bisa menjadi rujukan dan pijakan setiap kali 
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mereka menemukan kesulitan dan masalah dalam menunaikan ibadah 
shalat. 


Buku ini memuat tanya jawab seputar masalah shalat, dari masalah 
teringan sampai masalah terberat. Misalnya, batalkah shalat kita jika saat 
shalat kita mematikan telpon genggam? Bolehkah kita menjawab salam 
saat sedang shalat? Jika kita terjebak dalam kemacetan, apakah kita boleh 
mengakhirkan shalat Maghrib pada waktu shalat Isya' atau bahkan menja- 
maknya? Apa yang harus dilakukan seseorang yang sedang menyetir 
mobil, jika dia mendengar ayat Sajdah dibacakan dan bagaimana dia harus 
bersujud? Bolehkah kita menghentikan shalat karena ingin menyelamatkan 
orang yang berada dalam bahaya? Bolehkah kita memungut sesuatu yang 
jatuh dari saku kita saat sedang shalat? Bolehkah seorang dokter menja- 
mak dua shalat bila dia harus melakukan operasi besar yang memakan 
waktu lama? Bagaimana seorang pasien yang harus diinfus atau pingsan 
berhari-hari harus shalat? Bolehkah seorang perawat wanita membantu 
pasien pria mengambil wudhu? Bagaimana orang yang menderita luka 
yang terus-menerus mengeluarkan darah, harus shalat? Bagaimana 
hukum karyawan yang tidak diizinkan menunaikan shalat Jum'at oleh 
atasannya? Apakah orang yang menderita beser boleh meneruskan 
shalatnya meski keluar air kencing saat shalat? Bagaimana hukum shalat 
tentara, polisi, atau satpam sambil membawa senjata, dan bolehkah 
mereka meninggalkan shalat Jum'at karena alasan tugas? Batalkah wudhu 
seorang wanita yang memandikan anak dan menyentuh kemaluannya? 
Bolehkah seseorang shalat sambil menggendong anak? Bolehkan kita 
shalat dengan niat untuk orang yang sudah meninggal? Apakah wanita 
yang mengalami keguguran harus tetap shalat? Bolehkah seseorang 
menunaikan dua rakaat shalat dengan niat untuk 3 shalat sunat sekaligus? 


Buku ini juga memuat berbagai kesalahan dalam shalat yang sering 
dilakukan kaum laki-laki maupun perempuan, dengan disertai pembetul- 
annya sekaligus. 

Yang pasti, buku ini akan mengajak para pembacanya untuk bisa 
lebih menyempurnakan shalat mereka, sehingga mereka masuk ke dalam 
golongan orang-orang yang beruntung dan jauh dari orang-orang yang 
celaka karena shalatnya. Hanya Allah 4g yang menjadi satu-satunya 
tujuan. 
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Pengantar Penulis 


Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan seluruh makhluk 
untuk beribadah. Yang telah memberlakukan pada mereka perintah dan 
kehendak-Nya, mengutus para rasul, menurunkan kitab-kitab-Nya, dan 
menegakkan hujjah terhadap hamba-hamba-Nya. Kepada-Nya saya 
panjatkan pujian dan rasa syukur, juga mohonkan tambahan karunia-Nya. 
Saya bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata 
yang tiada sekutu bagi-Nya sembari memohon pengukuhan kesaksian ini 
kepada-Nya. Saya pun bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
sekaligus rasul-Nya. Mudah-mudahan Allah 4g melimpahkan shalawat 
dan salam kepada beliau, juga sahabat-sahabatnya yang telah berjihad di 
jalan Allah dengan sebenar-benarnya. 


Setelah membaca kumpulan besar tentang segala hal yang 
berhubungan dengan shalat berikut penjelasan tentang sifatnya, saya nilai 
buku ini sudah cukup dan memadai untuk dijadikan sebagai rujukan. Di 
dalam buku ini, Syaikh Abdul Aziz bin Nashir bin Musainid telah 
menghimpun sejumlah hadits nabawi yang memiliki arti penting, 
khususnya yang berkaitan langsung dengan masalah shalat. Melalui buku 
ini pula dia berusaha mengingatkan semua pihak tentang kesalahan- 
kesalahan dan pelanggaran yang dilakukan sebagian orang saat 
mengerjakan shalat, baik yang bersifat makruh atau yang mengandung 
unsur Khilafiyah (perbedaan) ringan yang justru sering dilakukan oleh 
banyak orang dengan husnuzhan (prasangka baik) atau ijtihad oleh 
sebagian mufti. 


Pengantar Penulis vii 


Selain itu, Syaikh Musainid juga telah menghimpun berbagai fatwa 
dari sejumlah syaikh dan ulama terkemuka, semisal Syaikh Islam Ibnu 
Taimiyah dan beberapa imam lain yang telah dia kutip dari beberapa buku 
sekaligus dia seleksi bagian-bagian yang memiliki arti penting dan selalu 
aktual di segala zaman. Dia telah memperbanyak fatwa-fatwa beberapa 
syaikh yang ada dan bersandar pada sejumlah buku rujukan yang populer 
dan banyak beredar. 


Bisa dipastikan, shalat merupakan perkara yang sangat agung, yang 
berperan penting, serta memiliki kedudukan tersendiri di hati orang-orang 
beriman, satu kenyataan yang menegaskan makna penting shalat dan 
ketinggian nilainya. Karena itulah, para ulama, dulu maupun sekarang, 
telah banyak membicarakan dan membahasnya, memperluas kajian 
tentang berbagai masalahnya, serta hal-hal yang diasumsikan akan terjadi 
padanya. 


Mereka himpun semuanya itu dalam berbagai karya mereka di 
bidang fikih, yang selalu mereka mulai dengan hal-hal yang berhubungan 
dengan shalat. Selain itu, ada pula di antara mereka yang menyusunnya 
dalam satu tersendiri dengan menyebutkan sebagian besar masalah shalat 
atau arti penting keterangan yang terdapat padanya. 


Oleh karena itu, dapat kami katakan, yang wajib dilakukan seorang 
muslim adalah menaruh perhatian besar terhadapnya, mempelajari hal- 
hal yang berhubungan dengan shalatnya dari awal hingga akhir, membaca 
buku dan tulisan apa saja yang mengupas tentang shalat, baik yang 
berkaitan dengan syarat-syarat, sifat-sifat, rukun-rukun, wajib-wajib, dan 
sunnah-sunnah shalat, serta apa-apa yang dimakruhkan atau yang 
membatalkannya. Demikian pula tentang shalat berjamaah, shalat 
tathawu (sunat), shalat-shalat yang insidentil, dan segala hal yang tercakup 
dalam istilah shalat, seperti shalat jenazah dan sebagainya. 


Hal itu dimaksudkan supaya dia memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang memadai tentang agamanya dan agar dia dapat 
beribadah kepada Rabbnya dengan sebenar-benarnya serta memenuhi 
hak-hak-Nya yang memang wajib dia lakukan. 

Selanjutnya, perlu kami katakan, himpunan masalah shalat yang 
besar ini telah mencakup berbagai hal yang bermanfaat bagi kaum 
muslimin dalam menjalankan agamanya secara umum, dan shalatnya 
secara khusus. Karena itu, kami menyarankan kepada setiap kaum 
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muslimin dan muslimat untuk membacanya, atau apa yang mudah 
darinya. Dengan harapan, mudah-mudahan melalui buku ini, Allah akan 
memberi manfaat kepada para pembaca dan pendengarnya. Kami 
memohon, semoga Allah 4 memberi pahala kebaikan kepada orang yang 
telah menghimpunnya atas jerih payahnya mengkaji dan meneliti, serta 
kegigihan dan kesungguhannya dalam mengumpulkan menghimpun 
berbagai permasalahan seputar shalat. Tentunya Allah 4g yang lebih tahu. 


Semoga Allah 4g mencurahkan shalawat dan salam kepada 
Muhammad, kelurga, dan sahabat-sahabatnya. 


6/ 12/1417 H 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abdullah Al-Jibrin 
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Pendahuluan 


Segala puji bagi Allah. Hanya kepada-Nya, pujian kita panjatkan, 
pertolongan kita mohonkan, dan ampunan kita sandarkan. Kita berlindung 
kepada Allah dari berbagai kejahatan diri kita sendiri dan dari segala 
bentuk keburukan amal perbuatan kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh 
Allah , niscaya tidak akan ada yang dapat menyesatkannya. Dan 
barangsiapa disesatkan oleh-Nya, maka tidak akan ada yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi, kecuali hanya Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus urusan-Nya. 


Allah 4g berfirman: 
Loh Sie SI Ta Ge NPL ATO Gt0 GA Lah 
dye lg VI yA V9 AE GA IR Iialg Geli G3, 


Protes JI 3 


"Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dengan 
sSebenar-benar takwa kepada-Nya. Janganlah sekali-kali kalian mati, 
kecuali dalam keadaan beragama Islam.” (OS. Ali Imran (31: 102) 


Dia juga berfirman: 


"Hai Sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah 
menciptakan kalian dari diri yang satu, darinya Allah menciptakan 
istrinya, dan dari keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan 
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(menggunakan) nama-Nya kami saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kalian. “(OS. an-Nisaa' (41: 1) 


Dia pun berfirman: 


"Hai orang-orang beriman bertakwalah kalian kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagi 
kalian amalan-amalan kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. 
Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya dia 
telah mendapat kemenangan yang besar.” (OS. al-Ahzab (331: 
70-71) 

Di antara nikmat Allah 4 yang dilimpahkan kepada kita sekarang 
ini adalah kemudahan memperoleh fatwa dari para ulama saleh, yang 
memiliki pengetahuan keagamaan yang mendalam, yang konsisten 
mengamalkannya. Fatwa-fatwa itu diberikan kepada sejumlah kaum 
muslimin, muda maupun tua, laki-laki maupun perempuan, kaya maupun 
miskin, berilmu maupun bodoh, pejabat maupun rakyat jelata, baik 
secara langsung, seperti mendengarnya dari mulut seorang syaikh yang 
sedang berbicara, atau melalui telpon dan tulisannya. Atau secara tidak 
langsung, seperti melalui siaran radio, televisi, kaset, pos, buku, koran, 
majalah, dan sebagainya. 


Allah 4g telah memberikan manfaat kepada banyak kaum muslimin 
melalui fatwa-fatwa tersebut untuk menjelaskan banyak aspek dari 
berbagai urusan agama yang berhubungan dengan akidah, ibadah, 
mu'amalah, transaksi, dan berbagai masalah lainnya. Yang disertai 
dengan solusi pemecahan terhadap berbagai persoalan yang berkaitan 
dengan segala macam urusan dunia. 


Oleh karena itu, sudah seharusnya umat mengetahui makna 
keberadaan para ulama serta keutamaan dan kedudukan mereka, yaitu 
dengan mendoakan, membela mereka, menyayangi, menghormati, dan 
memuji mereka di berbagai pertemuan, ceramah, pidato, dan 
sebagainya. Turut serta menyebarluaskan ilmu mereka, karena mereka 
adalah pewaris para nabi di bidang ilmu syariat, juru dakwah ke jalan 
kebaikan dan petunjuk, serta penjaga syariat. Berapa banyak orang yang 
menderita penyakit hati disebabkan virus syahwat, syubhat, atau hawa 
nafsu dapat mereka kembalikan ke jalur kebenaran. Berapa banyak orang 
yang tenggelam dalam lumpur beragam kemaksiatan dan mengalami 
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kecanduan, dapat mereka bebaskan darinya, sehingga kegemaran pada 
maksiat berubah menjadi kebencian dan semangat memeranginya. 
Berapa banyak jiwa yang terperangkap jerat setan, ternyata para ulama 
yang menjadi jalan pembebasannya. Berapa banyak orang yang berpaling 
dari menuntut ilmu syariat, mereka nasihati dan motivasi supaya 
menempuh jalannya sehingga dia mau mencintai ilmu, tekun 
mempelajarinya, dan menjadi pakarnya. 

Setelah merenungi berbagai fatwa, terutama yang berhubungan 
dengan masalah ibadah, saya melihat bahwa usaha menghimpun fatwa 
yang saya lakukan harus terfokus pada masalah shalat dan hal-hal yang 
berkaitan dengannya, karena besarnya kebutuhan umat manusia padanya, 
baik yang berhubungan dengan orang yang mukim (tidak bepergian) 
maupun orang yang bepergian. Kemudian dengan memohon pertolongan 
kepada Allah , saya pun beranjak untuk mulai mengumpulkan fatwa-fatwa 
beberapa orang ulama. Mereka adalah Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, an- 
Nawawi, al-1zz bin Abdis Salam, Muhammad bin Abdil Wahhab, dan dua 
orang putranya yaitu Husein dan Abdullah. Juga Hamad bin Atig, Abullah 
bin Abdirrahman Abu Bithin, Abdul Lathif bin Abdirrahman, Abdullah bin 
Abdul Aziz al-Angari, Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdil 
Wahhab, Said bin Hujji, Hamad bin Nashir bin Ma'mar, Sa'ad bin Hammad 
bin Atig, Abdullah bin Hammad al-Hijazi, dan Syaikh Muhammad bin 
Ibrahim, mufti Saudi Arabia terdahulu, semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepada mereka semua. 


Ditambah lagi dengan fatwa-fatwa Syaikh Abdul Azin bin Baz, mufti 
besar kerajaan Saudi Arabia, Syaikh Muhammad bin Utsaimin, Syaikh 
Abdullah bin Jibrin dan Syaikh Shalih al-Fauzan, semoga Allah 
memelihara mereka sekalian, meluruskan mereka, memberi berkah pada 
ilmu mereka, serta melimpahkan balasan kepada mereka melalui Islam 
dan kaum muslimin dengan balasan yang sebaik-baiknya. 

Kajian saya ini berjudul, “A/-Gaul al-Mubin fi Ma 'rifati Maa 
Yahummu al-Mushallin." 

Sistematikan penulisan yang saya lakukan dalam buku ini 
terangkum dalam beberapa poin berikut: 


1. Saya mulai kajian ini dengan pengantar dari Syaikh Allamah 
Abdullah bin Jibrin, semoga Allah senantiasa menjaganya. Kemudian 
pendahuluan dan dilanjutkan dengan penulisan riwayat hidup singkat dari 
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sejumlah imam dan syaikh yang telah saya kutip berbagai pendapat dan 
jawaban mereka. Saya sebutkan pula beberapa catatan penting tentang 
berbagai kesalahan umum dalam shalat dan di masjid yang sering 
dilakukan orang-orang yang mengerjakan shalat, yang lalu saya 
sampaikan pula pembetulannya. 


Disusul kemudian dengan penyajian tentang berbagai masalah yang 
secara langsung berhubungan dengan masalah shalat. Setiap masalah 
saya ikat dengan dalil syar'inya yang benar dan jelas. Tidak lupa pula saya 
menerangkan beberapa kosakata yang terdapat di sejumlah hadits untuk 
menjelaskan artinya. Baru kemudian, saya masuk pada pembahasan 
fatwa-fatwa yang merupakan pokok kajian ini secara panjang lebar. Lalu 
kajian ini saya tutup dengan penjelasan tentang masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kaum perempuan, terutama yang menyangkut 
kesalahan dan pembetulannya, juga berbagai permasalahan dan fatwa. Di 
bagian terakhir, saya memberikan penutup bagi kajian ini. 


2. Saya pisahkan fatwa-fatwa setiap syaikh secara tersendiri. 


3. Saya teliti hadits-hadits yang terdapat di berbagai fatwa dengan 
meminta bantuan pada komentar para ulama, terutama para ahli di bidang 
hadits untuk menentukan tingkatan hadits. Sedang pada rujukan yang 
sudah dicantumkan takhrij oleh penulisnya terhadap hadits-hadits dan 
atsar-atsar dari fatwa-fatwanya, saya tidak lagi menambahkan, selain 
hanya mengutip apa yang telah ditakhrij, seperti yang terdapat pada al- 
Muntaga dan Liga' Bab al-Maftuh wa al-Mufid fi Tagrib Ahkam al- 
Musafirin. 


4. Memberi judul yang tepat untuk setiap masalah dan fatwa dan 
terkadang saya hanya mencantumkan judul fatwa dari rujukan yang saya 
kutip tanpa melakukan penambahan dan pengurangan. 


5. Fatwa-fatwa yang tidak diberi rujukan di bagian akhirnya, berarti 
fatwa-fatwa tersebut baru yang ditulis oleh Syaikh Abdullah bin Jibrin, 
semoga Allah melindunginya. Yaitu yang terbatas pada fatwa-fatwa yang 
tercantum pada nomor 354 sampai nomor 475 termasuk pula fatwa- 
fatwa nomor 24, 25 dan 26 yang khusus membahas tentang masalah 
wanita. 


6. Memberi komentar terhadap beberapa permasalahan secara 
global dengan cara mengutip pendapat sebagian ilmuwan. 
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7. Tidak memberi penjelasan panjang lebar dalam melakukan 
pembetulan terhadap beberapa kesalahan yang sering dilakukan oleh 
orang-orang yang mengerjakan shalat. Hal itu dilakukan dengan tujuan 
agar kajian ini tidak menghabiskan banyak halaman di satu sisi. Dan 
karena sebagian penulis telah mendahului saya mengkaji tema ini di sisi 
yang lain. Kajian yang paling baik menurut saya dan saya anggap cukup, 
memadai, dan berguna di bidangnya adalah kajian yang berjudul, Min 
Mukhalafati ath-Thaharah wa ash-Shalati wa Ba dh Mukhalafi al-Masajia, 
yang ditulis oleh yang mulia Syaikh Abdul Aziz As-Sadhan, semoga Allah 
memeliharanya. Saya telah banyak mengambil manfaat darinya. Untuk 
menghindari pengulangan, saya sengaja tidak menyertakan dalil-dalil 
pada beberapa pembetulan yang saya lakukan, karena dalil-dalil tersebut 
atau sebagian besarnya sudah disajikan pada saat mengupas berbagai 
permasalahan atau fatwa-fatwa. 


8. Terkadang saya menghimpun lebih dari satu fatwa milik para 
ulama dalam satu pertanyaan untuk memantapkan jawaban yang 
diharapkan. 


9. Terkadang satu pertanyaan disampaikan secara berulang-ulang 
kepada lebih dari satu syaikh. Hal itu dikarenakan jawaban yang diberikan 
sebagian syaikh ada yang rinci, ada yang global, dan ada pula yang selain 
itu. 

10. Saya memberi nomor untuk berbagai kesalahan yang terjadi 
pada sebagian orang yang mengerjakan shalat dan pembetulannya, begitu 
pula berbagai permasalahan dan fatwa untuk mempermudah para 
pembaca mencarinya. 


11. Saya menyebutkan referensi kajian dan sesudahnya saya 
buatkan daftar isi yang dikandung oleh kajian ini. 


Saya tidak pernah melupakan andil besar yang telah disumbangkan 
Syaikh kami Imam Allamah Abdullah bin Jibrin, semoga Allah meme- 
lihara, melindungi, melipatkan gandakan pahala untuknya, serta 
menjadikan ilmunya bermanfaat bagi kaum muslimin, di mana beliau 
telah melakukan koreksi terhadap kajian ini secara cermat dan saya 
memperoleh manfaat dari pengarahan, catatan, komentar, dan tambahan 
yang banyak sekali. 


Kajian ini sempat tertahan selama lebih dari satu tahun di tangan 
Syaikh al-Jibrin, karena sempitnya waktu beliau dan banyaknya kesibukan 
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beliau melayani masyarakat, memenuhi kebutuhan mereka, terutama 
kalangan pelajar. Ditambah lagi dengan padatnya jadwal mengajar beliau 
di beberapa waktu, seperti sehabis shalat Subuh, Maghrib, Isya', dan 
terkadang sehabis shalat Ashar di rumahnya, yang semuanya berjalan 
setiap minggu. 

Pada kesempatan ini, saya juga tidak lupa menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya, setelah rasa syukur 
kepada Allah 4g, kepada semua pihak yang telah membantu saya, dari 
saudara-saudara yang berpartipasi dalam menyampaikan pertanyaan, 
arahan, atau catatan, semoga Allah 4& tidak menghalangi pahalanya. 
Mudah-mudahan Allah merahmati orang yang telah menemukan 
kesalahan atau saran dan menyampaikannya secara lisan maupun tulisan. 


Saya memohon kepada Allah 4g melalui nama-nama-Nya yang 
indah serta sifat-sifat-Nya yang Mahatinggi agar menjadikan usaha saya 
ini murni karena-Nya dan memberi manfaat melalui kajian ini kepada 
penghimpunannya, pembacanya, penyebar, dan pendengarnya, serta 
menjadikannya berada pada timbangan berbagai kebaikan saya dan 
kebaikan mereka di hari penghadapan kepada-Nya. Saya juga memohon 
kepada-Nya supaya Dia memberi taufik kepada saya dan juga seluruh 
kaum muslimin untuk mengikuti kebenaran dan teguh menjalankannya 
serta menganugrahi saya dan juga mereka akhir yang baik (husnul/ 
khatimah). Dan semoga Dia menempatkan saya, mereka, orangtua, dan 
seluruh keturunan saya di surga yang penuh kenikmatan. 


Ini merupakan usaha yang tak seberapa. Jika yang saya lakukan ini 
baik dan membawa kepada yang benar, maka hal itu berasal dari Allah 
semata. Sedang kesalahan apa pun yang terjadi, maka berasal dari diri 
saya sendiri dan juga setan. Sementara Allah dan Rasul-Nya terbebas 
darinya. Allah 4 saja yang lebih tahu dan lebih bijak. Semoga Allah 
melimpahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga, dan para sahabatnya.IJ 
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Bagian 1 
Biografi Para Ulama dan Syaikh yang 
Berpartisipasi dalam Kajian Buku ini 


Imam al-1zz bin Abdissalam:! 
Nasab dan Kelahirannya 


Dia bernama lengkap Abu Muhammad Izzuddin Abdul Aziz bin 
Abdissalam bin Abi al-Oasim bin al-Hasan bin Muhammad bin Muhadzab 
as-Silmi al-Maghribi, berdasarkan tempat lahirnya, ad-Damasygi, 
kemudian al-Mishri, lalu asy-Syafi'i, yang diberi gelar Sultan para ulama. 
Beliau dilahirkan pada tahun 578 H. 

Dia diberi gelar 'sultan para ulama' oleh muridnya, Ibnu Dagig al- 
'Id. Barangkali yang melatarbelakangi hal itu adalah keberaniannya 
melawan para sultan yang munkar, mengecam mereka dengan hujjah, dan 
mengalahkan mereka. 

Perkembangan dan Pendidikannya 

Di dalam kitab, Thabagah asy-Syafi 'Iyah al-Kubra, Imam Ibnu as- 
Subki menyebutkan, pada mulanya, al'1zz adalah seorang yang sangat 
miskin dan tidak berkesempatan menuntut ilmu, kecuali setelah dewasa. 
Namun kedewasaan dan kecerdasannya ternyata sangat membantu dalam 


1 Kitabul Fataawaa, karya Imam al-“Izz bin Abdissalam, hlm. 19-28. 
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menghasilkan ilmu yang banyak, mencernanya sekaligus memahami 
berbagai permasalahannya yang sulit. 


Dalam sebuah tulisan disebutkan, dia pernah mengatakan, “Saya 
tidak butuh menyempurnakan salah satu bidang ilmu pada seorang 
syaikh, tempat saya menimba ilmu, dan tidak pula saya duduk di hadapan 
seorang syaikh yang menjadi guru saya, melainkan syaikh tersebut 
mengatakan kepada saya, "Sebenarnya engkau tidak memerlukan saya 
lagi, kamu sudah bisa belajar sendiri." Tetapi saya merasa tidak puas 
dengan pujian itu, bahkan saya tidak akan meninggalkannya sampai saya 
menyempurnakan buku yang saya pelajari darinya.” 


Dia pun pernah mengatakan, “Saya lalui pelajaran ini selama tiga 
puluh tahun, di mana saya tidak tidur sebelum menuntaskan bab-bab 
berbagai hukum yang terlintas dalam pikiran saya." 


Tingkat Keilmuannya dan Sanjungan para Ulama 
terhadapnya 


Imam Tajuddin as-Subki berkata, “Dia adalah syaikh Islam dan 
kaum muslimin, juga salah seorang imam yang menonjol, sultan para 
ulama, sekaligus seorang imam pada masanya, yang konsisten 
menegakkan amar makruf dan nahi munkar di zamannya, yang 
memahami berbagai hakikat syariat dan bagian-bagian samarnya 
sekaligus mengetahui berbagai tujuannya. Belum pernah terlihat orang 
seperti dirinya dalam hal ilmu, sikap wara', dan penegakan kebenaran, 
berani, teguh pendirian, dan berlidah baik." 


Di dalam kitab, a/-Bidayah wa an-Nihayah, Imam Ibnu Katsir 
menulis, “Pada dirinya berakhir kepemimpinan ulama asy-Syafi'iyah 
sekaligus menjadi tujuan berbagai fatwa dari segala penjuru." 


Beberapa Karyanya 


Beliau sangat menonjol di berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
telah melahirkan sejumlah karya, di antara karyanya yang paling terkenal 
adalah: 


— Fawaid fi Musykil al-Our'an. 

— Al-Isyarah ila al-Ijaz fi Ba'dhi Anwa' al-Majaz. 
— Ikhtishar Tafsir al-Mawardi. 

— Syarah Hadits La Dharar wa La Dhirar. 
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— Mukhtashar Shahih Muslim. 
— Mulihhah al-I tigad. 


— Bayan Ahwal an-Nas Yaum al-Oiyamah. 
— Al-Farg Baina al-Islam wa al-Iman. 
— Ahkam al-Jihad wa Fadhluh. 
— Al-Fatawa al-Mishriyyah. 
— Bidayatu as-Sul fi Tafdhil ar-Rasul. 
— Oishatu Wafaati Nabi & . 
Wafatnya 


Al-'1zz bin Abdissalam meninggal dunia pada tahun 660 H dan 
dimakamkan di kaki bukit al-Mugatha'. Jenazahnya dishalatkan di Masjid 
Jami al-Umawi dan di beberapa masjid yang lain di Damaskus. Semoga 
Allah yg memberi rahmat dan meninggikan derajatnya di surga. 


Imam Yahya bin Syaraf an-Nawawi 
Nasab dan kelahirannya! 


Dia adalah al-Imam al-Hafizh al-Hujjah Yahya bin Syaraf bin Muzi 
bin Hasan bin Husein bin Muhammad bin Jam'ah bin Haram an-Nawawi. 
Dilahirkan di awal bulan Muharram tahun 631 H di Nawa, sebuah desa di 
Damaskus. 


Dia merupakan contoh teladan dalam menuntut ilmu pada masa 
kecilnya. Dulu, anak-anak suka mendesaknya supaya bermain bersama 
mereka, namun Nawawi kecil selalu menghindari mereka karena 
kegemarannya menghafal al-Our'an dan mempelajari ilmu. Ayahnya 
sempat menyuruhnya menjaga toko untuk berjualan, tetapi dia malah 
sibuk belajar dan tidak menaruh perhatian pada jualannya. Barangkali jika 
ada orang yang datang kepadanya untuk membeli, dia akan mengatakan 
kepadanya, “Menyingkirlah dariku.” 


Konon ayahnya pernah berkata, “Saya membawanya kepada guru 
yang mengajarinya al-Our'an supaya menasihatinya. Tetapi, sambil 
tersenyum gurunya berkata, 'Diharapkan, mudah-mudahan dia akan 


1 Syarhu Matan al-'Arba'in an-Nawawiyah, hlm. 7-18. al-Adzkaar, yang ditahgig oleh Abdul Oadir al- 
Arna'uthi, hlm. 9-15. 
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tumbuh menjadi orang yang paling berilmu pada masanya dan paling 
zuhud di antara mereka.' Lalu saya katakan kepada gurunya itu, 
'Memangnya engkau peramal?' Dia menjawab, “Tidak, tetapi Allah 4 
telah menjadikan saya bisa mengucapkan hal itu." 


Karya-karyanya 
An-Nawawi banyak sekali menghasilkan karya, antara lain: 

— Riyadhu ash-Shalihin. 

— Syarah Muslim. 

— Al-Adzkar. 

— Al-Arba'in an-Nawawi. 

— At-Tibyan. 

— Mukhtashar at-Tibyan. 

— Al-Minhaj fi Fighi asy-Syafi 'iyah. 

— Al-Fatawa wa al-Idhah fi Manasiki al-Hajja. 

— At-Tagrib. 

— Al-Mubhamat. 

— Mukhtashar Asad al-Ghabah. 

— Managibu al-Imam asy-Syafi'i. 

— Tahrir Alfazh at-Tanbih. 

— Dan lain sebagainya di antara karya-karya yang yang bermanfaat. 
Keberaniannya dalam Mengungkap dan Membela Kebenaran 


Dia berani berhadapan dengan para penguasa dan pejabat untuk 
menegakkan amar makruf dan nahi munkar tanpa mempedulikan celaan 
orang. Dia menyampaikan kebenaran dengan cara yang bijak dan nasihat 
yang baik. Kadang dia bersikap keras terhadap pelaku kebatilan dengan 
cara-cara yang memang pantas mereka terima. Dia biasa menulis surat 
kepada mereka untuk memberikan nasihat supaya berlaku adil terhadap 
rakyat dan menjauhi tindak kejahatan. Dia pun menyuruh mereka agar 
menyerahkan hak kepada yang berhak menerimanya. 


Kesungguhannya 


Setiap hari dia membaca dua belas pelajaran kepada beberapa orang 
guru untuk mendapatkan penjelasan dan koreksian. 
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Sifat-sifat dan Akhlaknya 


Dia menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mempelajari 
ilmu, beramal, bersikap wara' dan zuhud. Bersabar dalam menghadapi 
kerasnya kehidupan dan tabah dalam mengerjakan bermacam-macam 
kebaikan. Dia bertekad untuk tidak berpaling kapan pun selain pada 
ketaatan. Dia banyak tidak tidur di malam hari untuk melakukan ibadah 
dan menulis. 

Wafatnya 

Di penghujung usianya, dia melakukan perjalanan ke daerah 
asalnya, Nawa, mengunjungi al-Ouds dan al-Khalil. Sepulangnya ke Nawa, 
dia jatuh sakit di tempat kedua orang tuanya dan wafat pada malam Rabu, 
24 Rajab tahun 676 H. Jenazahnya dimakamkan di negerinya dan 
makamnya pun cukup terkenal di sana. Ketika berita kematiannya sampai 
di Damaskus, penduduk di sana serta orang-orang di sekitarnya turut 
menangisi kepergiannya. Waktu itu hakim agung (gadhi al-gudhah) 
Izzuddin Muhammad bin ash-Sha'igh dan sejumlah besar ulama langsung 
pergi ke Nawa untuk melaksanakan shalat jenazah di atas kuburannya. 
Semoga Allah 4g melimpahkan rahmat seluas-luasnya kepadanya dan 
menempatkannya di kelapangan surga-Nya. 


Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah" 

Nasab dan kelahirannya 

Dia adalah Syaikhul Islam al-Hafizh al-Mujtahid Tagiyuddin Abu al- 
Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Abdissalam bin Abdullah bin Abi al- 
Oasim bin al-Khidhr bin Muhammad bin Taimiyah al-Hirani al-Hambali. 


Lahir di Hiran pada hari Senin, tanggal 10 Rabi'ul Awal tahun 661 
H. Orang tuanya membawanya bersama kedua saudaranya mengungsi ke 
Damaskus ketika terjadi penyerbuan bangsa Tatar pada tahun 667 H. 


Guru dan Kegiatan Belajarnya 


Selain dari ayahnya sendiri, dia juga belajar fikih dan ushul fikih dari 
banyak ulama yang lain, seperti Syaikh Syamsuddin, Syaikh Zainuddin bin 
al-Manja, dan al-Majd bin Asakir. Belajar bahasa Arab pada Ibnu Abdil 
Oawi, kemudian mendalami kitab Sibawaih, memahami, dan menguasai- 


1 Min Masyaahiri al-Mujaddidiina fti al-Islam, him. 19-26, at-Tuhfah al-Mahdiyah, 
syarah ar-Risalah at-Tadmiriyah, hlm. 19. 
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nya. Dia menaruh minat besar pada hadits dengan mempelajari Kutub as- 
Sittah (enam buku hadits) plus Musnad berulang kali. Dia juga 
mempelajari tafsir al-Gur'an dan cukup menonjol di bidang ini. Dia pun 
mendalami ushul fikih, faraid, hisab, al-jabar dan ilmu-ilmu lainnya. Di 
samping tertarik pula mempelajari teologi dan filsafat sehingga menjadi 
unggul di bidang ini dan sanggup menyampaikan sanggahan terhadap 
tokoh-tokoh teologi dan filsafat terkemuka. Dia begitu piawai dalam 
memberikan fatwa dan pelajaran di usianya yang belum genap dua puluh 
tahun. Dia sangat mendalami ilmu hadits ssekaligus menghafalnya, 
karena dirinya memang terkenal cepat menghafal dan mudah mencerna. 
Dia begitu fenomenal dalam kecerdasan dan terkemuka dalam mengenal 
al-Kitab, as-Sunnah, dan perbedaan. Dia bak lautan nan luas dalam 
masalah dalil-dalil nag/i dan memiliki pengalamam yang luas dalam 
mengenali berbagai mazhab sahabat dan tabiin. 

Kesibukannya Mengajar 

Ayahnya adalah seorang imam terkemuka dalam jajaran ulama 
mazhab Hambali. Ketika ayahnya wafat, dia langsung menggantikan 
tugas-tugasnya, padahal saat itu usianya baru sembilan belas tahun, 
sehingga dia menjadi terkenal dan tersohor di seluruh dunia. Dia 
mempelajari tafsir al-Our'an yang mulia dari selama masa-masa 
menghimpun hafalannya. Mengenai dirinya, al-Hafizh Abu Hafsh Umar 
bin Ali al-Bazzar yang hidup semasa dengannya, mengatakan, “Apabila 
dibacakan di dalam majelisnya beberapa ayat al-Our'an al-Karim, dia 
langsung menafsirkannya, sehingga ketika majelis dan pelajaran telah 
berakhir, dia masih menafsirkan sebagian ayat darinya.” 

Beberapa Karyanya 

Syaikh Islam mempunyai beberapa karya yang sangat bernilai dan 
spektakuler, juga sejumlah risalah dan fatwa, yang antara lain adalah: 
— Majmu' al-Fatawa. 
— Muwafagah Shahih al-Mangul Ii Shahih al-Ma 'gul. 
— Al-Jawab ash-Shahih Liman Baddala Dina al-Masih. 
— Manhaj as-Sunnah an-Nabawiyah fi ar-Radd 'ala asy-Syi'ah wa al- 

Oadariyah. 

— Al-Fatawa al-Mishriyyah. 
— Al-Ikhtiyarat al-Figihiyyah. 
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— Kitab al-Iman. 
— Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim Mukhalafah Ashhab al-Jahim. 
— Dan banyak lagi yang lainnya. 


Pujian Ulama terhadapnya 


Al-Hafizh al-Muzi berkata, “Saya tidak pernah melihat ada orang 
seperti dirinya, tidak pula dia melihat ada orang lain seperti dirinya. Saya 
tidak pernah mengetahui orang yang lebih tahu tentang kitab Allah dan 
sunnah Rasul-Nya dan tidak pula lebih mengikutinya selain dirinya.” 

Sementara itu, Ibnu Dagig al-'Id berkomentar, “Ketika berkumpul 
bersama Ibnu Taimiyah, saya melihatnya sebagai sosok yang seluruh 
bidang ilmu pengetahuan ada di hadapannya, yang dia bisa mengambil 
atau meninggalkan apa saja yang dia kehendaki.” 

Hakim Agum Ibnu al-Hariri berkata, Jika Ibnu Taimiyah bukan 
Syaikh Islam, lalu siapa dia?” 

Wafatnya 

Atas perintah Sultan waktu itu, dia dijebloskan ke penjara di benteng 
Damaskus. Dia menjalani masa penahanan di benteng ini selama 2 tahun 
3 bulan dan beberapa hari. Kemudian dia wafat pada tahun 728 H, semoga 
Allah memberi rahmat seluas-luasnya dan menempatkan dirinya di surga 
yang lapang. 


Syaikh Islam Muhammad bin Abdil Wahhab'! 
Nasab dan Kelahirannya 


Bernama lengkap Imam Muhammad bin Abdil Wahhab bin 
Sulaiman bin Ali at-Tamimi al-Hambali an-Najdi. 


Lahir pada tahun 1115 H dan belajar pada ayahnya di daerah al- 
Uyainah, tanah tempat kelahirannya, semoga Allah merahmatinya. 


Perkembangannya dan Pertumbuhannya 


Dia tumbuh dan berkembang di lingkungan yang saleh dan mulai 
belajar al-Our'an di usia dini. Dia menekuni pelajaran dan pemahaman dari 
ayahnya, Syaikh Abdul Wahhab bin Sulaiman, seorang ahli fikih, ilmuwan, 


1 Imam Muhammad bin Abdil Wahhab -Dakwah dan Sirahnya him. 21-27. salah seorang pembaharu 
tersohor di dalam Islam. Him. 56. 
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sekaligus tokoh besar, yang menjabat sebagai hakim (gadhi) di Uyainah. 
Setelah dewasa, dia pergi haji ke Baitullah dan belajar pada beberapa ulama 
di tanah suci. Kemudian dia berangkat ke Madinah dan bertemu dengan 
sejumlah ulama di sana. Setelah menetap beberapa waktu di Madinah, dia 
melanjutkan perjalanannya untuk menuntut ilmu di Irak. Kota pertama yang 
ditujunya adalah Basrah, kemudian az-Zubair dan selanjutnya al-Ahsa'. 
Setelah itu, dia kembali ke Huraimala' dan sibuk belajar ilmu, mengajar, 
dan berdakwah hingga ayahnya wafatnya pada than 1153 H. 


Sifat-sifatnya dan Aktivitasnya Menuntut Ilmu 


Dia adalah seorang yang memiliki pemikiran cemerlang, kecerdasan 
yang luar biasa, dan daya hafal yang cepat dan kuat. Dia sudah hafal al- 
Our'an al-Karim sebelum usianya genap 10 tahun. Dari ayahnya, dia 
belajar buku-buku fikih mazhab al-Hambali. Dia mengkaji buku-buku 
tafsir, hadits dan ushul, serta menaruh perhatian besar pada karya-karya 
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah dan buku-buku Allamah Ibnu al-Oayyim. 
Mengenai dirinya, Ahmad bin Hajar bin Muhamad al-Buthami, hakim 
agung pada Mahkamah Syar'iyah di Oatar pernah mengatakan, “Syaikh, 
semoga Allah merahmatinya, adalah seorang tokoh, pembela sunnah, 
pemberantas bid'ah, pakar, dan berpengalaman. Seorang imam di bidang 
tafsir, hadits, fikih, ushul, dan ilmu-ilmu alat, seperti nahwu, sharaf, dan 
bayan. Sangat menguasai pokok-pokok akidah Islam dan cabang- 
cabangnya. Mampu menyingkap berbagai kesulitannya dan mengurai 
beragam kerumitannya. Ucapannya sangat fasih dan hujjahnya pun 
demikian kuat. Dia sanggup menyampaikan dalil-dalil dan menjelaskan 
argumen-argumen melalui ungkapan yang sempurna dan sejelas- 
jelasnya. Dia mengkhususkan cinta yang besar bagi para penuntut ilmu 
dan menafkahi mereka dengan harta yang dimilikinya. Setiap hari dia 
menghadiri beberapa pertemuan untuk menyampaikan pelajaran di 
berbagai bidang ilmu pengetahuan. Dia mengetahui seluk-beluk tafsir dan 
hadits sekaligus memiliki keahlian sempurna tentang berbagai i/a/ dan 
rijainya. Tidak pernah mengenal lelah dalam memberi keputusan, 
menerbitkan, menulis, dan mengajar. Dia seorang yang sangat penyabar, 
rasional, dan santun, tidak mudah terpancing untuk marah, kecuali apabila 
kesucian agama dilanggar." 


1 Syaikh Muhammad bin Abdil Wahab, Agiidatu as-Salaftyah wa Da'watuhu al-Ishlahiyyah, hlm. 34-37. 
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Beberapa Karyanya 


Beliau telah menulis sejumlah buku yang di antaranya adalah : 
— Kitab at-Tauhid. 
— Kasyfasy-Syubuhat. 
— Tsalatsah Ushul. 
— Mukhtashar as-Sirah an-Nabawiyah. 
— Mukhtashar al-Inshaf wa asy-Syarah al-Kabir fi al-Figh. 
— Nashihah al-Muslimin bi Ahaditsi Khatami Kitab al-Kabair. 
— Adabu al-Masyyi ila ash-Shalah. 
— Ushul al-Iman. 
— Mukhtashar Zaad al-Maad. 
— Masail al-Jahiliyah. 
— Dan beberapa buku lainnya. 
Selain itu dia juga mempunyai banyak sekali risalah yang sebagian 
besar di antaranya tentang tauhid." 
Wafatnya 
Dia wafat pada hari Senin di akhir bulan Syawal tahun 1206 H dalam 
usia 92 tahun.2 Semoga Allah melimpahkan rahmat seluas-luasnya dan 
menempatkannya di surga yang lapang. 


Imam Abdullah bin Muhammad bin Abdil Wahhab:! 


Kelahiran dan Pertumbuhannya 

Imam Abdullah lahir di kota ad-Dar'iyah pada tahun 1165 H. Dia 
tumbuh dewasa di rumah orangtuanya di lingkungan yang agamis dan 
saleh. Mempelajari al-Our'an dan menghafalinya, kemudian mulai 
mempelajari ilmu pengetahuan pada ayahnya, Syaikh Islam Muhammad 
bin Abdil Wahhab. Kami tidak mengetahui syaikhnya, kecuali ayahnya. 

Murid-muridnya 

Tiga orang putranya, yaitu Syaikh Sulaiman, Syaikh Abdurrahman, 
Syaikh Ali, dua orang keponakannya, Syaikh Abdurrahman bin Hasan dan 


1 Tbid. 
2 Sirah Imam Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab, Im. 190. 
3  Ulama' Nejed Khilaala Sirah Guruun, (1! 48-55). 
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Syaikh Ali bin Husein, kemudian Syaikh Muhammad bin Sulthan, Syaikh 
Utsman bin Abdul Jabbar dan banyak lagi yang lainnya. Dia menjadi 
rujukan para ulama di wilayah Nejed sepeninggal ayahnya. 


Penerusnya 


Sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, dia memiliki tiga orang 
putra. Putranya, Sulaiman tidak mempunyai keturunan. Sedang Ali 
memiliki keturunan di Nejed. Sementara Abdurrahman selain mempunyai 
keturunan di Nejed juga memiliki keturunan di Mesir yang datang silih 
berganti di sana setelah kepindahan orangtua mereka dan menetap di 
sana. 


Wafatnya 


Sejak kepindahannya ke Mesir pada tahun 1233 H, dia menetap di 
Kairo hingga wafat pada tahun 1244 H sebagai seorang asing yang jauh 
dari tanah airnya, jauh dari orang-orang yang mengenal keutamaan dan 
menghargai keilmuannya di suatu negeri yang sedang bergejolak yang 
tidak pernah mengenal dan menghargainya. 

Dia wafat di pengasingan sehingga tidak ada yang berduka cita atas 
kematiannya dan tidak ada yang merasa kehilangan atas kepergiannya, 
kecuali hanya beberapa gelintir orang dari anak cucunya. 

Semoga Allah melimpahkan kepadanya rahmat yang dilimpah-kan 
kepada orang-orang yang berbakti dan menghimpun dirinya bersama 
orang-orang pilihan. 


Syaikh Allamah Husein bin Muhammad bin Abdil Wahhab:! 

Nasab dan kelahirannya 

Dia adalah Syaikh Allamah Husein bin Syaikh Muhammad bin Abdil 
Wahhab. Nasabnya ada pada riwayat hidup ayahnya, semoga Allah 
merahmati mereka berdua. Dia lahir di kota ad-Dar'iyah dan tumbuh 
dewasa di sana. Meskipun dia seorang yang mengalami cacat pada 
penglihatan, tapi mata batinnya dapat melihat dengan terang. 

Dia belajar pada ayahnya dan juga ulama lainnya di ad-Dar'iyah 
sampai memperoleh pemahaman dan memiliki pengetahuan yang 


£ Ulama-ulama Nejed khilala sittah guruun, (1/ 220-221) 
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sempurna tentang pokok-pokok ilmu dan cabang-cabangnya, sehingga 
bisa mensejajarkan diri di barisan ulama. Dia mengadakan pengajian yang 
besar untuk menyampaikan pelajaran kepada para pelajar di berbagai 
bidang ilmu pengetahuan dan banyak sekali orang yang berhasil 
mengambil manfaat darinya, bahkan di antara mereka ada yang kelak 
menjelma menjadi ulama-ulama besar. Dia adalah imam sekaligus khatib 
dalam shalat Jum'at di masjid agung ad-Dar'iyah yang terletak di daerah 
ath-Tharif dekat perumahan as-Saud dari arah barat. Sedang pada shalat 
fardhu, dia mengimami jamaah di masjid al-Buhairi sekaligus menjabat 
hakim di pengadilan ad-Dar'iyah. 

Sifat-sifatnya 

Dia memiliki suara yang lantang. Majlis yang dipimpinnya pun 
selalu dipenuhi oleh para fugaha dan ahli hadits. Dia seorang yang banyak 
memberi manfaat, memiliki berbagai keutamaan, keberanian, rajin 
beribadah lagi sangat tekun. Riwayat hidup dan sikap adilnya banyak 
memperoleh pujian. Berbagai pertanyaan telah diajukan kepadanya, dan 
dia selalu menjawabnya dengan jawaban yang memuaskan, yang 
membuktikan keluasan pengalaman dan pengetahuannya. 


Di dekat rumahnya berdiri sebuah madrasah untuk orang-orang 
asing yang dibiayai dari baitul mal, bahkan mereka belajar dan menimba 
ilmu padanya sehingga lahir orang-orang yang sukses. Dia seorang yang 
memiliki kecerdasan cukup menonjol dan perasaan yang sangat sensitif. 
Meski dia seorang yang buta, namun dia dapat berjalan-jalan di kota ad- 
Dar'iyah tanpa penuntun. Hanya dengan menyentuh, dia bisa mengenali 
warna buah korma apakah kuning atau merah. 


Murid-muridnya 

Murid-muridnya terdiri dari putra-putranya yaitu Syaikh Ali, Syaikh 
Abdurrahman, Syaikh Ahmad al-Wuhaibi, Syaikh Said al-Hujji, dan banyak 
lagi dari kalangan ulama. 

Wafatnya 

Pada tahun 1224H berjangkit penyakit mewabah di ad-Dar'iyah 
sehingga banyak sekali orang yang menemui ajal. Salah satunya adalah 
Syaikh Husein yang wafat pada bulan Rabi'ul Akhir di tahun tersebut. 
Banyak orang yang menangisi kepergiannya. Orang-orang mengetahui 
keutamaan dan ilmunya turut berduka cita atas kematiannya. Dia 
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meninggalkan lima orang putra, yaitu Syaikh Ali, Syaikh Abdurrahman, 
Syaikh Hamad, Syaikh Abdul Malik, dan Hasan. Mereka mempunyai anak 
cucu yang kelak dikenal dengan keluarga al-Husein yang dinisbatkan 
kepadanya. Semoga Allah 4g melimpahkan kepada mereka berkah dan 
rahmat yang luas. 


Imam Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdil 
Wahhab:! 

Nasab dan kelahirannya 

Dia adalah Syaikh Imam Allamah Abdurrahman bin Hasan bin 
Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab. Lahir di kota ad-Dar'iyah pada 
tahun 1193 H. 

Pertumbuhan dan Perkembangannya 

Syaikh Abdurrahman tumbuh dewasa di ad-Dar'iyah dan menjalani 
hidup di distriknya. Dia berada dalam didikan dan asuhan kakeknya setelah 
ayahnya gugur sebagai syahid dalam suatu peperangan. Dia hidup di 
lingkungan ilmiah dan di antara berbagai halagat para pelajar. Dia hanya 
belajar tauhid sedikit pada kakeknya dan berlatih memahami fikih. Setelah 
kakeknya wafat, dia belajar kepada pamannya, Allamah Abdullah bin 
Muhammad bin Abdil Wahhab, sehingga dia menjelma menjadi seorang 
ulama di usia yang relatif muda. Setelah meminta persetujuan pamannya, 
Abdullah, Imam Saud bin Abdul Aziz mengangkatnya sebagai hakim di 
pengadilan ad-Dar'iyah. 

Beberapa Karyanya 

Dia memiliki beberapa karya, di antaranya: 
— Fath al-Majid. 
— Ourrah 'Uyuni al-Muwahhidin. 
— Mukhtashar al-Agi wa an-Nagi. 
— Mukhtashar Tafsir Surah al-Ikhlash. 
— Ar-Radd 'ala Utsman bin Manshur. 
— Sejumlah besar risalah dan fatwa yang seandainya dikumpulkan, pasti 

akan menjadi satu jilid buku yang besar dan lengkap. 


1 Ulama-ulama Nejedkhilala sittah guruun, (1/56-62) 
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Keturunannya 


Dia mempunyai lima orang putra. Mereka adalah Muhammad yang 
terbunuh dalam perang ad-Dar'iyah dan tidak memiliki keturunan. Kedua 
bernama Ismail yang juga tidak mempunyai keturunan. Kemudian tiga 
orang lainnya adalah Syaikh Abdul Lathif, Syaikh Ishag dan Abdullah, 
mereka semua memiliki keturunan. 


Wafatnya 


Dia wafat pada sore hari Sabtu, tanggal 11 Dzulgaidah tahun 1285 
H dan dimakamkan di pemakaman al-'Ud, Riyad. Kematiannya ditangisi 
oleh kaum muslimin yang dekat maupun yang jauh dan mereka berduka 
cita karena kehilangan dan berpisah dengannya. Semoga Allah #& 
merahmatinya dengan rahmat orang-orang yang berbakti dan menjadikan 
kebaikan serta keberkahan pada keturunannya. 


Syaikh al'Allamah Abdullah bin Abdirrahman Aba Bithin!! 

Nasab dan Kelahirannya 

Dia adalah Syaikh Allamah Abdullah bin Abdurrahman bin Abdil 
Aziz bin Abdirrahman bin Abdillah bin Sulthan bin Khamis, seperti juga 
para pendahulunya, dia diberi gelar Abu Bithin. Dia lahir di Raudhah Sadir 
sepuluh hari menjelang berakhirnya bulan Dzulhijjah tahun 1194 H. 

Pertumbuhannya 

Dia tumbuh dan besar di Raudhah Sadir dan belajar kepada gadhi 
dan ahli fikihnya, yaitu Syaikh Muhammad bin Tharrad ad-Dausari. Dia 
setia mendampingi sang guru dengan kecerdasan dan pemahaman yang 
cepat, ingatan yang kuat, sehingga dia menjadi pintar di bidang fikih dan 
mengunggulinya teman-temannya di masa mudanya. 

Sifat-sifatnya 

Dia menjalani hidup dalam kezuhudan, kewara'an, dan kemurahan 
hati dengan mengisi waktu siang dan malamnya untuk memberi 
pelayanan pada ilmu pengetahuan dan orang-orang yang menuntutnya. 


1 Ulama-ulama Nejed khilala sittah guruun, (1/ 567-575) 
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Dia berlaku sangat baik kepada mereka. Dia memiliki pengetahuan yang 
sempurna di bidang tafsir, hadits, dan fikih sekaligus sebagai imam di 
segala bidang ilmu. Kata-katanya didengar dan sarannya pun diikuti di 
kalangan orang dewasa maupun anak-anak, kalangan tertentu maupun 
umum. Dia cukup dihormati dan disegani oleh raja-raja Alu Saud di 
kerajaan pertama dan kedua mereka. Hal itu disebabkan karena mereka 
menilainya selalu menjaga kesucian diri dan ketakwaan sekaligus karena 
mereka tahu tentang kecakapan dan kemampuannya menjalankan tugas 
di berbagai jabatan yang diembannya. Sebagaimana dia juga memperoleh 
kepercayaan di kalangan ulama yang menyerukan misi salafiyah. Dia 
sangat dicintai di kalangan orang-orang biasa dan merupakan pilar 
mereka dalam mengajukan tulisan, fatwa-fatwa, dan musyawarah mereka 
berdasarkan kepercayaan, kemampuan, dan kelurusan pendapat yang 
dimilikinya. 

Beberapa Karyanya 

Di antara karya-karya yang telah dihasilkan antara lain: 
— Ringkasan dari buku Bada'' al-Fawaid, karya Ibnu al-Oayyim. 


— Hasyiah yang sangat bernilai terhadap Syarah al-Muntaha yang 
dipisahkan dari transkripnya oleh murid sekaligus cucunya, Syaikh 
Abdurrahman bin Muhammad al-Mani'. 


Ta 'sis at-Tagdis fi ar-Radd 'ala Ibni Jurjais. 


— Al-Intishar ff ar-Radd 'ala Ibni Jurjais. 


Dia juga memiliki beberapa fatwa dan risalah tentang tajwid al- 
Our'an. 


Wafatnya 


Setelah melepaskan jabatannya sebagai hakim di Unaizah tahun 
1270 H, dia menetap di Sagra' untuk menyebarluaskan ilmu dan 
memberi manfaat kepada kaum muslimin. Dia senantiasa berada dalam 
riwayat hidupnya yang terpuji sampai dia wafat pada 7 Jumadal Ula 
tahun 1282 H, setelah menghabiskan waktunya berkhidmat pada ilmu 
pengetahuan dan memberikan manfaat kepada kaum muslimin hampir 
90 tahun. Dia meninggalkan dua orang putra, yaitu Abdul Aziz dan 
Abdurrahman. Semoga Allah 4g memberi rahmat kepadanya seluas- 
luasnya. 
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Syaikh Allamah Abdul Lathif bin Abdirrahman bin Hasan Aalu 
asy-Syaikh!! 

Nasab dan kelahirannya 

Dia adalah Syaikh Allamah al-Gudwah al-Fahhamah Abdul Lathif 
bin Abdirrahman bin Hasan bin Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab. 
Lahir di kota ad-Dar'iyah tahun 1225 H. 


Masa Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Ketika masih berusia anak-anak, dia pergi ke Mesir mengikuti 
orangtuanya yang pindah ke sana. Dia pun pulang-pergi, antara rumahnya 
dan al-Azhar. Di rumah dia hidup bersama ayah, paman dari pihak ayah, 
dan paman dari pihak ibu. Dia belajar kepada sejumlah ulama Nejed yang 
antara lain adalah kakek dari ibunya, yaitu Syaikh Abdullah bin Syaikh 
Muhammad bin Abdil Wahhab, pamannya, Syaikh Abdurrahman bin 
Abdillah bin Muhammad, ayahnya Syaikh Abdurrahman bin Hasan, dan 
Syaikh Ahmad bin Hasan bin Rasyid yang populer dengan sebutan al- 
Hambali. Semuanya berasal dari Nejed di mana dia belajar dari mereka 
di Mesir. Mereka mengajarkan kepadanya akidah yang benar dan ilmu- 
ilmu generasi salaf saleh. Di Universitas al-Azhar, dia memperdalam 
kajian, diskusi penguasaan matan dan syarah dari sejumlah ulama tafsir, 
perawi hadits, dan para pakar bahasa Arab. 

Menetapnya di Mesir 

Dia menikah di Mesir dan lama menetap di sana hingga mencapai 
31 tahun yang semuanya dihabiskannya untuk mendalami ilmu dengan 
cara belajar, mengkaji, muraja'ah, dan mudzakarah sehingga dia menjelma 
menjadi salah seorang ulama besar dan yang berpandangan luas. 

Sifat-sifatnya 

Semua itu dimiliki oleh seorang murid yang pintar yang mempunyai 
lidah yang fasih, hati yang lembut, kerja yang tekun, pemahaman yang 
tajam, kecerdasan yang menonjol yang membuatnya mampu melalui 
pelajaran dalam waktu yang relalif tidak bisa dilakukan oleh yang lain, 
kecuali dalam waktu yang lama. 

Tahun 1264 H adalah waktu kedatangannya di Riyad, ibu kota 
kerajaan Saudi Arabia yang baru. Waktunya terbagi antara menulis, 


1 Ulama-ulama Nejed khilala sittah guruun, “/ 63-71). 
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memberi sanggahan terhadap orang-orang melakukan kebatilan, menulis 
berbagai risalah, menyampaikan nasihat kepada para pelanggar hukum 
Allah 4g di berbagai belahan negeri. Antara memberi pelajaran kepada 
kalangan tertentu maupun umum, menemui para delegasi serta orang- 
orang yang berkonsultasi kepadanya, dan menghadiri majelis-majelis 
khusus yang diadakan bersama Imam Faishal, kemudian putranya 
Abdullah untuk membahas berbagai persoalan negara dan urusan 
pemerintahan. 

Beberapa Karyanya 
— Raddun Alaa Daud bin Jurjais. 
— Raddun Alaa Utsman bin Manshur. 
— Radd asy-Syubuhat al-Farisiyah. 
— Raddun Alaa Abdul Muhsin ash-Shahaf. 
— Uyun ar-Rasail wa al-Masail. 


Di samping itu, masih ada lagi beberapa risalah, fatwa, serta risalah 
yang berisi berbagai jawaban yang bagus, fatwa yang lurus, ungkapan 
yang berani, dan perkataan yang fasih. Banyak perkataan yang lunak 
dihadapannya, sebagaimana besi telah melunak untuk Dawud as. Dia 
seorang penulis prosa yang baik sekaligus penyair mulia. Jarang sekali 
dua kecakapan tersebut menyatu pada diri seseorang, kecuali pada orang 
jenius dan langka. Dia menggunakan syair untuk menolak berbagai 
kesamaran yang dilakukan banyak orang, seolah syair itu sebagai senjata 
yang dia gunakan untuk memerangi dan menghancurkan mereka. 

Wafatnya 


Dia wafat di kota Riyadh pada tanggal 14 Dzulga'dah tahun 1293 H 
dalam usia 86 tahun. Semoga Allah 4g merahmatinya. 


Syaikh al'Allamah Hamad bin Ali bin Atig!! 
Nasab dan Tempat Kelahirannya 


Dia adalah Syaikh Muhaggig Hamad bin Ali bin Muhammad bin 
Atig bin Rasyid bin Humaidhah. Lahir di negeri az-Zalafi pada tahun 1227 
H. 


1 Ulama-ulama Nejed khilala sittah guruun, (1/ 228-231). 
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Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Dia tumbuh dewasa di negeri az-Zalafi dan hafal al-Our'an al- 
Karim. Kendati dirinya bukan berasal dari lingkungan yang memiliki 
tradisi keilmuan dan bukan pula keturunan tokoh besar, tetapi 
kemauannya dan ketinggian cita-cita telah membawanya ke berbagai 
urusan tingkat tinggi, sehingga dia pun menemukan jalan menuju 
kemuliaan dunia dan akhirat di bidang ilmu pengetahuan. 


Dia belajar dengan serius dan penuh kesungguhan sehingga 
berhasil mencapai cita-citanya dan menjadi salah seorang ulama besar 
dan fugaha terkenal. Ketika dia telah mencapai tingkat yang tinggi dalam 
ilmu pengetahuan dan level tertinggi dalam ketakwaan dan kesalehan, 
Imam Faishal, dengan meminta pertimbangan kepada Ketua Pengadilan 
Nejed pada masa itu, Syaikh Abdurrahman bin Hasan, menunjuk dirinya 
sebagai hakim di al-Kharaj. Kemudian dia memindahkannya ke al-Halwah, 
lalu memindahkannya lagi ke pengadilan al-Aflaj dan tetap bertahan di 
sana. Di samping itu, dia aktif memberikan fatwa melalui halagah-halagah 
pelajaran yang didatangi oleh banyak pelajar dari berbagai penjuru. 
Melalui ilmunya, Allah gg telah memberi manfaat kepada banyak orang 
dan berhasil melahirkan ulama yang tidak terhitung jumlahnya. 

Sifat-sifatnya 

Dia memiliki ghirah yang tinggi dalam membela agama dan akidah. 
Dia termasuk orang yang tak peduli terhadap celaan orang yang suka 
mencela dalam menegakkan perintah Allah #. Dia juga memiliki 
ketajaman dalam berdebat yang dipicu oleh ghirahnya dalam memper- 
juangkan agama dan dalam mempertahankan apa yang diyakininya. 

Beberapa Karyanya 

Dia mempunyai medan yang luas dalam penulisan buku, risalah, 
buletin, dan fatwa. Di antara karyanya tulisnya adalah: 


Syarah at-Tauhid. 

— Ibthaal at-Tandid. 

— Risalah fi Bayan an-Najah wa al-Fikak. 

— Ad-Difa' an Ahli as-Sunnah wa al-Atba'. 

— Al-Farg al-Mubin bain as-Salaf wa Ibni Sab'in. 
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— Hayat al-Oulub. 
— At-Tahdzir 'an as-Safar ila bilad al-Musyrikin. 
— Al-Amr bi al-Ma ruf. 
— Dan lain-lainnya 
Wafatnya 


Wafat di al-Aflaj tahun 1301 H dalam usia hampir tujuh puluh tahun 
dan dimakamkan di pemakaman al-'Ammar. Dia meninggalkan sepuluh 
orang anak, yang kesemuanya sudah meninggal. Hanya cucu-cucunya 
sekarang yang menjadi penerusnya. Kematiannya telah membuat kaum 
muslimin bersedih. Jutaan orang menangisi kepergiannya lantaran 
keluasan ilmunya, kelurusan akidahnya, dan keterusterangannya dalam 
mengungkapkan kebenaran. Semoga Allah gg merahmatinya dan 
menempat-kannya di surga yang luas. 


Syaikh Allamah Hamad bin Nashir bin Ma'mar!! 
Nasab dan Kelahirannya 


Dia adalah Syaikh Allamah al-Fakih Hamad bin Nashir bin Utsman 
bin Ma'mar al-Angari as-Sa'di at-Tamimi. Lahir di kota al-Uyainah, yang 
pada waktu itu merupakan kota terbesar di wilayah Nejed. 

Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Dia tumbuh dewasa di Uyainah di lingkungan pejabat dan 
pemerintahan. Setelah Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab menetap di 
Uyainah, kota ini terpengaruh oleh dakwahnya. Hingga akhirnya dia 
memiliki banyak sahabat dan pengikut di sana. Di antara mereka terdapat 
satu kelompok yang mengikuti jejak dakwahnya. Syaikh Hamad pun 
tumbuh dewasa di sana dan belajar prinsip-prinsip ilmu dari para ulama 
yang merupakan para pengikut Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab. 
Setelah menginjak dewasa dan mandiri serta aktif menimba ilmu, dia 
memutuskan pergi ke ad-Dar'iyah dan menemani Syaikh Muhammad bin 
Abdil Wahhab. Dia aktif menghadiri berbagai pelajaran yang diberikan 
Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab dan tekun mengambil manfaat 
darinya, sebagaimana dia juga rajin belajar dari para ulama ad-Dar'iyah 


1 Ulama-ulama Nejed khilala sittah guruun, (4/ 239-243) 
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yang lain, seperti al-Fakih Syaikh Sulaiman bin Abdil Wahhab, Syaikh an- 
Nahwi Husein Ghannam. Dia begitu tekun, gigih, dan sungguh-sungguh 


dalam menimba ilmu. 

Sifat-sifatnya 

Keadaan itu didukung pula oleh pemahaman yang baik, kecerdasan 
yang tajam, dan hafalan yang kuat, sehingga dia bisa dengan mudah 
menguasai ilmu-ilmu syariah secara umum serta ilmu-ilmu bahasa Arab 
dengan baik. Hingga akhirnya dia bisa mencapai tingkat tinggi dan 
menjadi salah seorang ulama Nejed terkemuka yang berwawasan luas dan 
berpengaruh. Berbagai jawaban yang dia berikan merupakan bukti atas 
hal itu. 


Ketika sudah mencapai tingkatan ilmu yang memadai, dia pun mulai 
memberi pelajaran di kota ad-Dar'iyah yang dipenuhi oleh para ulama 
dan disemarakkan oleh para pelajar. Mereka belajar dan menimba ilmu 
darinya serta duduk di hadapannya sehingga berbagai majelis dan 
pelajaran yang diberikan selalu dipenuhi para pelajar dan orang-orang 
yang dengan sengaja ingin mendengarnya. Oleh karena itu, Allah 4g pun 
memberi manfaat yang besar melalui ilmu kepada banyak orang. Dia pun 
menjadi target berbagai pertanyaan dan permintaan fatwa dari segala 
penjuru Jazirah Arab. Dia berusaha memberi jawaban tertulis yang lurus 
dan benar yang membuktikan ilmunya yang luas, pemahamannya yang 
bersih, serta pengaruhnya yang panjang di segala bidang ilmu-ilmu 
syariah. Pada fatwa dan risalah yang dikeluarkannya terkandung manfaat 
yang lebih dari sekedar apa yang telah ditulis sebelumnya oleh para 
fugaha yang merefleksikan tentang tindakan yang baik dan takhrij yang 
indah terhadap berbagai ungkapan para ulama yang mendahuluinya. 


Menjabat sebagai Hakim 
Dia ditunjuk oleh Imam Saud bin Abdul Aziz bin Muhammad untuk 


menjabat sebagai hakim di Pengadilan ad-Dar'iyah. Akhirnya dia pun 
menjadi salah seorang hakim agung yang menonjol. 


Wafatnya 


Pada tahun 1221 H dia ditunjuk oleh Imam Saud sebagai ketua 
pengadilan di Makkah al-Mukarramah sekaligus sebagai pengawas pada 
berbagai keputusan hukum. Dia menjalankan tugasnya itu sampai dia 
wafat pada bulan Dzulhijjah tahun 1225 H. Jenazahnya dishalatkan oleh 
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kaum muslimin di bawah Ka'bah dan mereka pun turut mengantarkan 
jenazahnya ke pemakaman al-Bayadhiyah. Turut pula mengantarnya 
Imam Saud yang sengaja pergi dari istana al-Bayadhiyah yang sekarang 
berdampingan dengan istana as-Saggaf yang diikuti oleh rombongan 
kaum muslimin. Kemudian mereka mengerjakan shalat untuknya sekali 
lagi. Semoga Allah 4g memberinya rahmat seluas-luasnya. 


Syaikh Allamah Said bin Hujji? 


Syaikh Said bin Hujji berangkat ke ad-Dar'iyah dan belajar pada 
Imam Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab. Sebagaimana dia juga belajar 
pada dua orang putranya yaitu Syaikh Abdullah dan Syaikh Husein. Selain 
itu, dia juga belajar pada Syaikh Hamad bin Nashir bin Ma'mar dan ulama 
lainnya dari kalangan ulama ad-Dar'iyah. Setelah berhasil menyelesaikan 
pelajarannya, dia langsung ditunjuk oleh Imam Abdul Aziz bin 
Muhammad sebagai hakim di Hauthah bani Tamim dan sekitarnya di 
antara wilayah-wilayah selatan Nejed. Dia pun menjalankan tugasnya 
menangani pengadilan, memberikan fatwa dan pelajaran. Dia terus 
menjalankan tugas di pengadilan sampai wafat pada masa kekuasaan 
Imam Abdullah bin Saud. Banyak orang yang telah mengambil manfaat 
darinya, antara lain muridnya, Syaikh Rasyid bin Huwaid, warga Hauthah, 
yang memiliki banyak pengetahuan. Yang terakhir ini wafat hanya 
berselang beberapa waktu setelah gurunya. 

Syaikh mempunyai berbagai jawaban fikih yang memadai dan lurus 
yang telah diterbitkan bersama dengan buku, Beberapa Masalah Ulama 
Nejed, yang membuktikan pemahaman dan pengetahuannya yang luas. 
Dia terus menjalankan tugas di pengadilan sampai ia wafat tahun 1229 
H., semoga Allah 4g memberi rahmat kepadanya. Amin. 


Syaikh Allamah Saad bin Hamad bin Atig2 


Nasab dan Kelahirannya 


Dia adalah Syaikh az-Zahid Saad bin Hamad bin Ali bin Muhammad 
Atig bin Rasyid bin Humaidhah. Lahir di negeri al-Halwah, salah satu desa 
yang berdekatan dengan Hauthah Sadir sekitar tahun 1279 H. 


! Ulama-ulama Nejed khilala sittah guruun, A1 273) 
2  Ulama-ulama Nejed khilala sittah guruun, (UV 266-268) 
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Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Dia tumbuh dewasa di negeri al-Halwah dan mulai belajar 
membaca pada ayahnya. Setelah menguasai ilmu tauhid, tafsir, hadits, 
fikih dan nahwu, dia masih ingin menambah ilmunya, dia memutuskan 
untuk pergi ke Hindustan dan belajar pada sejumlah ulama di sana selama 
sembilan tahun. Banyak sekali manfaat yang dia dapat darinya, sehingga 
mereka pun memberikan ijazah kepadanya dan menyatakan pujian yang 
luar biasa. Mereka semua adalah para ulama yang lurus dalam akidah, ahli 
hadits dan tafsir. Selanjutnya dia pergi ke Makkah untuk menunaikan 
ibadah haji dan juga belajar pada beberapa ulama di sana. Lantaran 
ketekunannya dalam belajar dan mengambil manfaat dari para ulama besar 
Nejed, Hijaz, dan Hindustan, dia berhasil mencapai tingkat tinggi di bidang 
ilmu dan masuk ke dalam jajaran ulama-ulama besar yang disegani. 

Sifat-sifatnya 

Dia mewarisi sifat ayahnya yang memiliki ghirah yang tinggi 
terhadap agama dan ketegaran dalam akidah. Dia menjadi terkenal dengan 
keluasan ilmu, ketakwaan, dan kesalehannya. Dia sangat intens dan 
sungguh-sungguh dalam menyebarkan dakwah salafiyah sehingga Allah 
Swt. pun memberikan manfaat melalui ijtihad dan keberkahan dakwahnya 
kepada banyak orang. 


Memangku Jabatan di Pengadilan 


Sekembalinya ke al-Aflaj, dia ditunjuk oleh Imam Abdullah al- 
Faishal as-Saud sebagai hakim di Pengadilan al-Aflaj untuk menggantikan 
ayahnya. Kemudian ketika Amir Muhammad bin Rasyid menjabat sebagai 
gubernur di Nejed statusnya tetap diakui sehingga dia tetap menjabat 
sebagai hakim. Dan, ketika raja Abdul Aziz as-Saud berhasil menaklukkan 
kota Riyadh tahun 1319 H, dia pun dipindahkan ke Riyadh dan diangkat 
sebagai hakim untuk seluruh wilayah pendalaman yang dekat dengan 
Riyadh atau seluruh masalah hukum yang berkaitan darah, baik karena 
pembunuhan maupun penganiayaan yang menyebabkan cidera. 

Karya-karyanya 

Yang paling menonjol di antaranya adalah sebuah risalah yang dia 
beri judul Agidah ath-Thaifah an-Najdiyah fi Tauhid al-Uluhiyah —yang 
masih dalam bentuk transkrip yang sekarang tersimpan di Perpustakaan 
Universitas Malik Saud di Riyadh. 
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Wafatnya 


Dia wafat di Riyadh tanggal 13 Jumadal Ula tahun 1349 H dan 
dikebumikan di pemakaman al-'Ud di Riyadh. Semoga Allah 4g 
merahmatinya dan menempatkannya di surga yang luas. 


Syaikh Allamah Abdullah bin Abdul Aziz al-Angari'!! 


Nasab dan Kelahirannya 


Dia adalah Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdurrahman bin 
Muhammad bin Ibrahim bin Sulaiman bin Nashir bin Ibrahim bin Khanfar 
al-Angari. Lahir di negeri Tsarmada tahun 1287 H. Ketika ayahnya 
terbunuh, usianya baru satu tahun setengah. 


Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Dia tumbuh di bawah asuhan ibu dan paman-pamannya. Memasuki 
usia tujuh tahun, dia terserang penyakit cacar sehingga menyebabkan 
kebutaan pada kedua matanya. Ternyata apa yang dialaminya itu 
mengundang simpati bibinya yang paling tua yang lantas meminta 
seorang gari' yang ada di daerah mereka untuk mengajarkan hafalan al- 
Our'an kepadanya, di samping meminta pula pada imam negeri mereka 
agar mengajarkan kepadanya ringkasan-ringkasan tauhid dan fikih 
sehingga dia menguasai prinsip-prinsip ilmu-ilmu syariah secara baik. 


Menginjak usianya yang keenam belas tahun, dia pergi ke Riyadh 
untuk belajar pada sejumlah ulama-ulama besar di sana. Dia mulai 
mempelajari buku-buku, tafsir, hadits dan pokok-pokoknya karya Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab pada Allamah Syaikh Abdul Lathif. 

Sifat-sifatnya 

Dia adalah seorang yang sungguh-sungguh dan serius dalam belajar 
dan menghadapi berbagai pelajarannya. Dia mendapatkan perhatian 
tersendiri dari guru-gurunya ketika mereka melihat tanda-tanda 
kecerdasan dan kepandaian pada dirinya. Ketika imam masjid agung di 
daerah mereka wafat, dia langsung ditunjuk sebagai imam yang 
menggantikannya di masjid tersebut sekaligus sebagai pengajar prinsip- 
prinsip ilmu. Selain itu, dia juga mendapatkan kepercayaan masyarakat 
untuk menjalankan tugas amar makruf, pelaksanaan akad nikah, penulisan 
berbagai penjanjian, transaksi jual beli, dan sewa menyewa di daerahnya. 


4 Ulama Najd Khilala Sittah Ourun, (W 582-587) secara ringkas. 
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Menjabat sebagai Hakim 


Ketika Raja Abdul Aziz berhasil menguasai wilayah al-Majmaah dan 
provinsi Sadir, dia menunjuknya sebagai hakim di provinsi tersebut dengan 
kantor di al-Majmaah. Hal itu berlangsung pada tahun 13124 H. Kemudian 
wilayah kekuasaannya semakin luas dengan ditambahnya daerah az-Zalafi, 
Mabayidh, dan al-Irthayah. Dia masih tetap aktif menjalankan tugasnya 
sampai akhirnya beberapa orang hakim lain diangkat di beberapa wilayah. 

Karya-karyanya 

Antara lain, Hasyiyah 'ala Syarah az-Zaad, Ta'ligat a'la an-Nuniyah 
karya Ibnu al-Oayyim, sejumlah risalah dan tanya-jawab tentang berbagai 
masalah fikih yang terhimpun dalam beberapa risalah, serta masalah- 
masalah an-Najdiyah dan ad-Durar as-Saniyah. Dulu, kitab al-Mughni fii 
al-Figh karya Ibnu Oudamah tidak ditemukan utuh di wilayah Najed, 
karenanya dia berinisiatif mengumpulkan beberapa bagiannya dari setiap 
tempat dan dari setiap ulama yang memilikinya, hingga akhirnya dia 
berhasil mengumpulkan transkrip yang lengkap. Dia juga menghimpun 
sebuah perpustakaan besar yang lengkap dengan berbagai transkrip yang 
bernilai tinggi. 

Wafatnya 


Dia mengemban jabatannya di pengadilan selama 36 tahun sampai 
ketika memasuki usia tua, dia mengajukan permohonan untuk mengun- 
durkan diri. Setelah permohonannya itu disetujui, dia lantas 
berkonsentrasi mengajar dan menulis buku. Dia terus menekuni 
pekerjaan mulia ini sampai akhirnya kembali ke pangkuan Ilahi Rabbi pada 
tanggal 6 Safar tahun 1373 H di al-Majma'ah, dalam usia 86 tahun. Dia 
meninggalkan 4 orang anak yaitu, Abdurrahman, Muhammad, Sa'ad, dan 
Shalih. Sedang putranya yang kelima, Abdul Aziz, saat itu masih berstatus 
sebagai pelajar. Semoga Allah melimpahkan rahmat yang seluas-luasnya. 


Syaikh al'Alim Abdullah bin Hamad al-Hijazi!! 
Nasab dan Kelahirannya: 


Dia termasuk seorang alim terhormat lagi banyak pengalaman dan 
memiliki pemahaman mendalam, Syaikh Abdullah bin Hamad bin 


1 Raudhah an-Nazhirin "an Maatsir Ulama Najed wa Hawadits as-Sinin, hlm. 382. 
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Abdullah al-Hijazi. Dilahirkan di Hijaz. Perlu penulis sampaikan, penulis 
tidak menemukan tanggal lahirnya dari sumber yang kuat. 


Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Dia merantau ke Riyadh untuk belajar dan menghafal al-Our'an 
kepada seorang gari dan kemudian menghafalnya di luar kepala. 
Selanjutnya dia mulai menuntut ilmu dengan penuh semangat, rajin, dan 
cermat. Dia pun belajar kepada beberapa orang ulama Riyadh. Di antara 
guru dan syaikhnya yang paling menonjol adalah Syaikh Muhammad bin 
Mahmud, seorang guru yang paling banyak memberi manfaat kepadanya, 
lalu Abdullah al-Kharji, Abdul Aziz bin Hasan al-Malhami, Abdullah bin 
Abdil Lathif Ali asy-Syaikh, dan Sa'ad bin Hamad bin Atig. Kepada mereka, 
dia belajar pokok-pokok dan cabang-cabang agama, dari hadits, musthalah 
dan sampai tafsir. Sebagaimana dia juga belajar kepada Hamad bin Farid 
berbagai ilmu yang berkenaan dengan bahasa Arab. Dia selalu menyertai 
masing-masing dari mereka selama beberapa tahun sampai dia benar- 
benar menguasai bidang-bidang yang ditekuninya. 


Keinginan belajarnya semakin bertambah keras sehingga dia 
memutuskan untuk pergi ke Hijaz untuk belajar kepada sejumlah ulama 
di Masjidil Haram. 

Sifat-sifatnya 

Dia memiliki kecerdasan yang luar biasa dan kelebihan yang cukup 
banyak. Dia menekuni beberapa buku karya dua orang syaikh, yaitu Syaikh 
Ibnu Taimiyah dan Syaikh Ibnu Oayyim sampai akhirnya dia berhasil 
menguasai berbagai cabang ilmu pengetahuan. Dia memiliki budi pekerti 
yang luhur dan akhlak mulia. Dia pun memiliki kedudukan yang dihormati, 
kata-kata yang didengar, dan teguh dalam menegakkan amar makruf tanpa 
mempedulikan celaan orang yang suka mencela dalam menjalankan 
perintah Allah 4g. Akhlaknya demikian mulia lagi tidak menyukai 
popularitas. 

Menduduki Jabatan di Pengadilan 

Setelah menyelesai studinya, dia kembali ke Riyadh dan menggelar 
halagah sehingga banyak sekali murid yang belajar di pengajiannya. Dia 
sangat bagus dalam mengajar, dengan menerapkan metode pengajaran 
yang sering diterapkan di Hijaz. Dia diangkat sebagai hakim untuk wilayah 
al-Mahmal dan menjalankan tugasnya dengan baik. Dia menjadi begitu 
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populer di Nejed dan memiliki reputasi yang cukup bagus dalam menulis 


dokumen dengan tulisannya yang indah. Majlis-majlis yang diselenggara- 
kannya begitu menyenangkan dan diwarnai dengan percakapan yang 
menarik. 


Wafatnya 


Pada bulan Jumadal Ula, dia jatuh sakit. Pernah ditawarkan 
kepadanya pengobatan dengan cara £ayy, tetapi dia menolak. Sakitnya 
terus berlanjut sampai akhirnya wafat pada 12 Jumadal Akhir 1347 H. 
Banyak orang yang berduka cita atas kepergiannya. Semoga Allah 
melimpahkan rahmat seluas-luasnya. 


Yang Mulia Syaikh Muhammad bin Ibrahim! 
Nasab dan Kelahirannya 


Dia adalah seorang ahli hadits dan ushulnya, Syaikh Muhammad bin 
Syaikh Ibrahim bin Syaikh Abdul Lathif bin Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan bin Syaikh Islam Imam Muhammad bin Abdul Wahhab, mufti 
kerajaan Saudi Arabia terdahulu dan ketua pengadilan semasa hidupnya. 
Semoga Allah merahmatinya.2 


Dia dilahirkan di kota Riyadh, tanggal 17 Muharram tahun 1311 H. 
Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Dia tumbuh dewasa di kota Riyadh di lingkungan yang baik dalam 
asuhan ayahandanya, Syaikh Ibrahim bin Abdul Lathif. Dia mulai belajar 
al-Our'an pada usia 7 tahun pada gari Abdurrahman bin Mufairij sampai 
menamatkan bacaannya dan menguasainya secara baik. Setelah itu dia 
mulai menghafal al-Our'an, sampai ketika usianya menginjak 11 tahun, 
dia telah menyempurnakan hafalannya. 


Pada usia 16 tahun, dia kehilangan penglihatannya, tetapi hal itu 
tidak menyurutkan hasratnya untuk belajar, bahkan dia semakin 
bertambah rajin menghadiri berbagai pengajaran yang disampaikan para 
ulama di masanya. Kemudian dia mulai mempelajari ilmu pengetahuan 
melalui beberapa ringkasan milik Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab, 
dasar-dasar Nahwu, dan Faraidh kepada ayahnya, Syaikh Ibrahim. 


| Ulama'una -al-'Ilm Fadhluhu, Asbabuhu, Tahshiluuhu, Adaabu Thalabihi. 
2 Op. cit., hlm. 77. 
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Kemudian kepada pamannya, Syaikh Abdullah bin Syaikh Abdul Lathif, dia 
belajar kitab at-Tauhid kemudian al-Wasithiyah dan al-Hamuwiyah karya 
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah. Dia juga bejalar ushul tafsir dan hadits 
kepadanya. Selain itu, dia pun belajar pada Syaikh Hamad bin Faris tentang 
al-Alfiyah serta buku-buku nahwu lainnya di samping belajar ilmu fikih. 

Aktivitas Mengajarnya 

Ketika pamannya, Syaikh Abdullah bin Abdul Lathif wafat pada 
tahun 1339 H, dia ditunjuk oleh Raja Abdul Aziz sebagai pengganti 
pamannya yang bertugas memberi fatwa, imam masjid, dan mengajar. 
Dia mengimami jamaah di masjid pamannya yang terkenal, yaitu Masjid 
asy-Syaikh di kampung halamannya: Di sana banyak penuntut ilmu yang 
belajar padanya. Sudah menjadi kebiasaanya, setelah shalat Subuh, dia 
memberi pelajaran kepada para pelajar yang masih kecil dari buku, al- 
Jurumiyah. Setelah selesai memberi pelajaran kepada mereka, dia 
langsung memberi pelajaran tingkat menengah dari buku, a/-Oatr karya 
Ibnu Hisyam. Sesudah mereka, dia memberi pelajaran para pelajar senior 
dari buku a/-A/fiyah karya Ibnu Malik dan Syarah Ibnu Agil. Selesai 
memberikan pelajaran nahwu, dia pun mengajar ilmu fikih kepada mereka 
dari buku matan Zaad al-Mustagni'. 


Pekerjaan yang Digelutinya 


— 


. Sebagai imam pada masjid pamannya, Syaikh Abdullah dan memberi 
pelajaran kepada para penuntut ilmu di sana. 


N 


. Dia diminta memimpin Lembaga Fatwa dan Pengawasan terhadap 
berbagai Urusan Agama yang didirikan pada tahun 1373 H. 


3. Menjabat sebagai hakim ketua di Lembaga Pengadilan yang didirikannya 
pada tahun 1376 H, yang membawahi Lembaga Peradilan di wilayah 
Nejed, daerah timur dan daerah utara. Kemudian menjabat sebagai 
Ketua Dewan Hakim di Hijaz setelah wafatnya Syaikh Abdullah bin 
Hasan pada tahun 1378 H. Selanjutnya dia diangkat sebagai hakim 
ketua untuk seluruh wilayah kerajaan Saudi Arabia. 


4. Menjabat sebagai Ketua Himpunan Perguruan Tinggi dan Lembaga- 
lembaga Kajian Ilmiah. 


m 


. Menjabat sebagai rektor Universitas Islam di Madinah al-Munawarah. 


key) 


. Menjabat sebagai ketua Panti Asuhan Anak-anak Yatim. 


- 


. Dewan pengawas pada pengajaran terhadap anak-anak perempuan. 
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8. Menjabat sebagai ketua Lembaga Tinggi untuk Pengadilan dan juga 
menjabat ketua Majlis Pengadilan Tertinggi. Dan lain sebagainya. 


Wafatnya 


Beliau wafat pada hari Rabu pagi yang bertepatan dengan 24/ 9/ 
1389 H dan dimakamkan di pemakaman al-'Ud di kota Riyadh. 


Syaikh Abdul Aziz bin Baaz! 
Nasab dan Kelahiranya 


Bernama lengkap Abu Abdillah Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Muhammad bin Abdillah al-Baaz. Dilahirkan di kota 
Riyadh, tanggal 12 Dzulhijjah tahun 1330 H. 


Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Syaikh bin Baaz tumbuh besar di kota Riyadh. Pada tahun 1346 H 
dia menderita penyakit di kedua belah matanya, bahkan pada awal 
Muharram tahun 1350 H dia mengalami kebutaan total. 


Mengenai studinya, Syaikh bin Baaz mengatakan, saya mulai belajar 
sejak masa kanak-kanak dan telah hafal al-Our'an sejak sebelum usia akil 
baligh. Kemudian saya mulai belajar ilmu-ilmu syariat dan ilmu-ilmu 
bahasa Arab pada sejumlah ulama di kota Riyadh, di antaranya adalah 
Syaikh Muhammad bin Abdil Lathif Alu Asy-Syaikh, Syaikh Shalih bin 
Abdul Aziz Alu Asy-Syaikh, Syaikh Saad bin Hamad bin Atig, Syaikh 
Hamad bin Faris, dan Syaikh Saad Waggas al-Bukhari yang termasuk 
ulama kota Makkah. Saya belajar darinya ilmu tajwid pada tahun 1355 H. 
Selanjutnya Syaikh Muhammad bin Ibrahim yang selalu saya ikuti 
pelajarannya selama sepuluh tahun sampai akhirnya saya diangkat 
menjadi salah satu pejabat di pengadilan, antara tahun 1347-1357 H. 


Beberapa Jabatan yang Pernah Diembannya 


1. Menjabat sebagai hakim di Pengadilan wilayah al-Kharj selama 14 tahun 
dari 1357 sampai 1371 H. 


2. Mengajar di Lembaga Ilmiah di Riyadh pada tahun 1373 H dan Fakultas 
Syariah di Riyadh pada tahun 1373 H di bidang ilmu figih, tauhid, dan 
hadits. Dan dia masih tetap aktif mengajar sampai tahun 1380 H. 


1 Ulama'una -—al- Ilm Fadhluhu, Asbabuhu, Tahshiluuhu, Adaabu Thalabihi, him. 29-35. 
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3. Ditunjukkan sebagai wakil rektor Universitas Islam Madinah al- 
Munawwarah, pada waktu itu yang menjabat sebagai rektor adalah 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim. Jabatan itu berlangsung dari tahun 
1381 sampai 1390 H. 


4. Pada tahun 1390 H, dia diangkat sebagai rektor Universitas Islam 
Madinah al-Munawwarah sepeninggal rektor lama semoga Allah 
merahmatinya. 


5. Pada tanggal 14/10/1395 H keluar surat keputusan raja yang 
mengangkat dirinya sebagai ketua umum di Lembaga Kajian Ilmiah, 
Fatwa, Dakwah dan Bimbingan, yaitu suatu lembaga setingkat menteri 
dan terus menjabat sampai sekarang. 


. Salah satu anggota di Organisasi Ulama-ulama Terkemuka. 
. Ketua Lajnah Da'imah untuk kajian ilmiah dan fatwa. 

. Ketua Majlis Pendiri Rabithah Alam Islami. 

. Anggota Majlis Pendiri Rabithah Alam Islami. 


& CO ON DN 


O. Ketua Majma' Figih Islami di Mekah al-Mukarramah di bawah 
Rabithah Alam Islami. 


11. Ketua Majlis Tinggi Internasional untuk masjid-masjid di Mekah al- 
Mukarramah. 


12. Anggota Majlis Tinggi Universitas Islam Madinah al-Munawwarah. 


13. Anggota Asosiasi Tertinggi untuk dakwah Islam di kerajaan Saudi 
Arabia. 


14. Mufti umum untuk kerajaan Saudi Arabia. Di samping banyak lagi 
lembaga-lembaga bantuan sosial di seluruh di dunia. 

Karya-karyanya 

Di antara karyanya adalah a/-Fawaid al-Jaliyah fi al-Mabahits al- 
Fardhiyah, at-Tahgig wa al-Idhah li Katsiirim min Masaa'il al-Hajj wal 
Umrah waz Ziyarah, , at-Tahdzir min al-Bida', dua risalah ringkas tentang 
zakat dan puasa, al-Agidah ash-Shahihah wa Maa Yudhaduha, Wujuub al- 
Amal bi Sunnati Rasulillah wa Kufr man Ankaraha, ad-Da wah ilaa Allah 
wa Akhlag ad-Da'i, Wujub Tahkiim Syar'illah wa Nabdzi maa Khlafahu, al- 
Jawab al-Mufiid fii Hukm at-Tashwiir, Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab Dakwatuhu wa Siratuhu, Nagd al-Gaumiyyah al-Arabiyyah, 
Kaifiyatu Shalati an-Nabi, dan masih banyak lagi yang lainnya. 
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Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin:! 


Nasab dan Kelahirannya 


Bernama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin 
Muhammad bin Utsaimin al-Wuhaibi at-Tamimi. Dilahirkan di kota 
Unaizah pada 27 Ramadhan 1347 H. 


Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Belajar al-Our'an pada kakek dari pihak ibunya, Abdurrahman bin 
Sulaiman Alu Damigh dan menghafalnya. Kemudian mulai menuntut 
ilmu pengetahuan dengan belajar khath, berhitung, dan sastra. Dulu, 
Syaikh Abdurrahman as-Sa'di menunjuk dua orang muridnya untuk 
mengajar anak-anak kecil, dan yang pertama, Syaikh Ali ash-Shalihi dan 
kedua, Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Muthawwi'. Dia belajar 
Mukhtashar al-Agidah al-Wasthiyah, Manhaj as-Salikin fii al-Figh, al- 
Jurumiyah, dan al-Alfiyah pada Syaikh Abdurrahman as-Sa'di. Dan kepada 
Syaikh Abdurrahman bin Ali bin Audan, dia belajar faraidh dan figih. 
Sedang kepada Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di yang merupakan 
guru pertamanya yang senantiasa diikutinya, dia belajar tauhid, tafsir, 
hadits, figih, ushul figih, faraidh, musthalah hadits, nahwu, dan sharaf. 


Kedudukannya 


Syaikh Muhammad memiliki kedudukan istimewa di mata gurunya. 
Ketika ayahandanya berniat pindah ke Riyadh pada awal masa 
pertumbuhannya, dia pun ingin ikut pindah bersamanya, tetapi gurunya, 
Syaikh Abdurrahman as-Sa'di menulis surat kepadanya untuk 
memberitahukan bahwa perpindahan itu tidak mungkin dilakukan, kami 
ingin supaya Muhammad tetap tinggal di sini sampai bisa mengambil 
banyak pelajaran. 

Pengaruh Syaikh as-Sa'di pada Dirinya 

Syaikh Muhammad mengatakan, “Saya banyak dipengaruhi oleh 
Syaikh Sa'adi dalam metode mengajar, pemaparan ilmu pengetahuan, dan 
pendekatannya pada anak didik melalui berbagai macam contoh dan 
pengertian. Saya juga banyak dipengaruhi olehnya dalam bidang akhlak, 
karena Syaikh as-Sa'adi memiliki ruang yang besar sekali dalam hal akhlak 
mulia. Beliau memiliki kemampuan di bidang ilmu pengetahuan dan 


1 Ulama'una -al-'Ilm Fadhluhu, Asbabuhu, Tahshiluuhu, Adaabu Thalabihi, him. 45 -51. 
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ibadah. Dia suka bercanda dengan anak-anak kecil dan tersenyum pada 
banyak orang. Dalam pandangan saya, dia seorang yang berbudi pekerti 
luhur.” 

Gurunya yang Kedua 

Ia juga belajar pada Syaikh Abdul Aziz bin Baaz yang dianggapnya 
sebagai gurunya yang kedua. Kepadanya dia mulai belajar kitab, Shahih 
al-Bukhari, kemudian beberapa risalah Syaikh Islam Ibnu Taimiyah dan 
buku-buku figih. Syaikh Muhammad mengatakan, “Sayajuga terpengaruh 
oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baaz dalam hal memberi perhatian pada 
bidang hadits, budi pekerti, serta keterbukaannya pada semua orang." 

Pekerjaan yang Digelutinya 

Setelah Syaikh as-Sa'di wafat, dia bertugas sebagai imam Masjid 
Agung di Unaizah dan mengajar di Lembaga Ilmiah dan kemudian di 
Fakultas Syariah dan Ushuluddin, di samping menjabat juga sebagai 
anggota Lembaga Ulama-ulama Terkemuka. 

Beberapa Karyanya 

Karya yang telah dihasilkan cukup banyak, di antaranya, Tal/khis al- 
Hamuwiyah, Mushthalahul Hadits, al-Ushul min Ilmi al-Ushul, Majalis 
Ramadhan, al-Manhaj Ii Muriid al-Hajj wal Umrah, Tashiil al-Faraidh, 
Agidah Ahlus Sunnah wal Jamaah, Syarah Lum'ah al-I 'tigad, Syarah al- 
Wasithiyah, dan banyak lagi yang lainnya. 


Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin! 

Nasabnya: 

Abdullah bin Abdirrahman bin Abdillah bin Ibrahim bin Fahad bin 
Hamad bin Jibrin bin Muhammad bin Abdullih bin Rasyid. Dia berasal dari 
kabilah Bani Zaid yang cukup dikenal di Nejed. Asal mereka adalah negeri 
Sagra. Kemudian sebagian besar dari mereka menyebar ke berbagai 
daerah, antara lain yaitu Ouwai'ah, daerah Syaikh Abdullah. 

Kelahirannya 

Dilahirkan pada tahun 1349 H di desa Muhairagah, salah satu 
perkampungan yang terdapat di dalam wilayah Ouwai'ah. Beberapa orang 


1 Al-Kanzu ats-Tsamin, Majmuu'u Fataawa wa Rasaail Syaikh Abdullah bin Jibrin (1/21-36). 
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paman dari pihak ibundanya yang dikenal Alu Musahhar yang cukup 
populer di daerah ini. Di sini terdapat kakeknya dari pihak ibundanya yang 
diberi gelar Musahhar dan bernama asli Abdurrahman bin Muhammad bin 
Sulaiman bin Abdullah bin Utsman bin Muhammad bin Abdillah bin 
Rasyid. Utsman adalah saudara laki-laki Jibrin. 


Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Dia tumbuh besar di desa ar-Rayn yang masih termasuk wilayah 
Ouwai'ah dan negeri Muhairagah. Belajar al-Our'an pada ayahnya dan 
pada Imam Masjid Agung Muhairagah yang masih terhitung sebagai 
pamannya yang bernama Saad bin Abdillah bin Jibrin bin Fahad. 


Menuntut ilmu pada ayahya dan para gadhi daerah ar-Rayn, yaitu 
yang terhormat Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad asy-Syatiri. Kemudian 
bersama orang tuanya dia pindah ke Riyadh pada tahun 1374 H dan masuk 
Lembaga Pendidikan Imam Dakwah. Dia meneruskan belajarnya di sini 
sampai berhasil menyelesaikan sekolah tingkat atas pada tahun 1381 H. 


Dia menduduki peringkat pertama di antara sebelas orang rekan 
seangkatannya yang lulus dari lembaga tersebut. Sebelumnya, dia juga 
selalu unggul di sekolah menengah. Hal itu disebabkan oleh ketekunan dan 
konsentrasinya dalam belajar. 


Pekerjaan dan Jabatan yang Pernah Diembannya 


Dia pernah terpilih bersama beberapa orang yang didelegasikan 
untuk dakwah dan bimbingan di daerah perbatasan utara di bawah 
pimpinan gurunya, Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad asy-Syatiri di awal- 
awal tahun 1380 H untuk jangka waktu tiga bulan. 

Kemudian terpilih sebagai pengajar di Lembaga Dakwah beberapa 
bulan sebelum dia tamat. Hal itu berlangsung pada tahun 1381 H dan 
terus mengajar di sana selama 14 tahun. Dia mengajar mata pelajaran 
figih, hadits, tafsir, tauhid, tarikh, dan sebagainya. 

Pada tahun 1395 H dia pindah ke Fakultas Syariah yang menginduk 
pada Universitas Imam Muhammad bin Saud al-Islamiyah dan memilih 
Agidah dan Mazhab-mazhab Modern. Dia mengajar materi agidah di 
tahun pertama dan kedua, serta menjadi pembimbing untuk berbagai 
kajian yang berkaitan dengan agidah, bimbingan untuk penulisan risalah 
Magister. 
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Pada tahun 1402 H dia pindah untuk memimpin Lembaga Kajian 
Ilmiah dan Fatwa sebagai Majlis Fatwa dan terus aktif menjalankannya. 


Proses Belajarnya 


Dia belajar pertama kali pada ayahnya pada tahun 1365 H, yaitu 
pelajaran faraidh dan dasar-dsar ilmu nahwu. Dia juga belajar buku-buku 
hadits seperti Umdah al-Ahkam, al-Arba'in an-Nawawi dan sebagainya. 


Pada tahun 1367 H, setelah dia menamatkan hafalan al-Our'an, dia 
mulai belajar pada gurunya Abdul Aziz asy-Syatiri di masjid dan rumah. 
Dia belajar berbagai matan seperti tauhid, figih, nahwu, hadits, dan lain 
sebagainya. 

Belajar berbagai kitab syarah seperti, Subulus Salam, Syarah al- 
Arbai'in, dan buku-buku lainnya, semisal, ash-Shahihain, sebagian kitab- 
kitab Sunan, buku-buku sastra, dan lain sebagainya. 


Pada tahun 1374 H dia pindah ke Riyadh dan masuk ke Lembaga 
Imam ad-Dakwah yang baru didirikan pada tahun itu juga dan masuk kelas 
1 di sekolah menengah untuk masa belajar 4 tahun. Setelah menyelesai- 
kan tahap ini, dia melanjutkan ke tingkat atas yang berhasil lulus pada 
tahun 1371 H. Di sela-sela belajar di lembaga ini, dia masih sempat 
menghadiri pengajian yang diadakan Syaikh Abdul Aziz bin Baaz di Masjid 
Agung, pengajian yang memberi banyak manfaat kepada setiap orang. 

Tahun 1387 H dia masuk Lembaga Tinggi Peradilan di samping 
tetap menjalani kegiatan mengajarnya. Dia berhasil menyelesaikan 
program Magister pada tahun 1390 H dengan nilai baik sekali dan 
langsung mendaftarkan diri di program doktoral di Fakultas Syariah dan 
berhasil menyelesaikannya dengan nilai cumJlaude. 

Beberapa Orang Syaikhnya 

Yang menjadi syaikhnya antara lain, ayahandanya Abdurrahman bin 
Abdullah bin Jibrin, Syaikh Abdul Aziz Asy-Syatiri, Syaikh Shalih bin 
Muthlag, Syaikh Muhammad bin Ibrahim, Syaikh Ismail al-Anshari, Syaikh 
Abdul Aziz bin Baaz, Syaikh Muhammad al-Muhaizi', Syaikh Muhammad 
al-'Amin asy-Syangithi, Syaikh Abdullah bin Hamid, dan banyak lagi yang 
lainnya. 

Aktivitas Mengajar 


Aktivitas formal mengajar dilakukan di Ma'had Imam ad-Da'wah 
pada tahun 1381 H kemudian di Fakultas Syariah sampai tahun 1402 H. 
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Adapun pelajaran yang diberikannya di masjid-masjid dan rumah- 
rumah awalnya sekitar tahun 1387 H, setelah beberapa orang pelajar dari 
Yaman memintanya agar mengajari mereka ilmu faraidh. Selain itu, dia 
juga memberi pelajaran di Dar al-Ilmi untuk kelas khusus, di mana dia 
mengajar materi figih untuk kelompok orang-orang yang sudah berumur. 
Kegiatan ini berlangsung pada tahun 1384 H. Kebanyakan yang dijelaskan 
pada pelajaran ini adalah Umdah al-Ahkam. 


Pada akhir tahun 1389 H dia ditunjuk sebagai imam di masjid Alu 
Hammad yang tidak jauh dari tempat tinggalnya. Di sini dia juga 
mengajar di Madrasah Tahfizh al-Our'an yang mayoritas siswanya berasal 
dari Yaman Utara, dari ar-Rayn, dan wilayah selatan kerajaan. Dia 
dimotivasi sekaligus diyakinkan oleh kepala Madrasah, Syaikh Muhammad 
bin Sinan bahwa mereka berasal dari berbagai daerah yang masih 
diselimuti oleh kebodohan terhadap agidah yang benar dan tauhid. 
Mereka belajar padanya tiga ushul, kitab Tauhid, Kasyfasy-Syubuhat, al- 
Agidah al-Wasthiyah, dan lain-lainnya. 


Setelah masjid ini dirobohkan pada tahun 1397 H dia memindahkan 
aktivitas belajar mengajarnya ke sebuah masjid yang terletak di 
perkampungan al-Hamadi. Di sana dia mengajar siang dan malam. 
Muridnya pun terus bertambah dari hari ke hari. 


Pada tahun 1398 H dia mulai mengajar di bidang agidah yang 
dikhususkan bagi sebagian siswa unggul yang mengambil spesialisasi 
bidang ini. Mulanya pelajaran diberikan di rumah di perkampungan al- 
Hamadi kemudian dia pindahkan mereka ke rumah yang menjadi ditempat 
tinggalnya sekarang di Syabra. Ketika jumlah mereka semakin hari 
semakin bertambah banyak, dia pun memindah mereka ke masjid yang 
berdampingan dengan rumahnya. Pelajaran berlangsung sesudah isya' 
dua kali seminggu. 

Dia juga mengajar di Masjid Agung saat dia ditunjuk oleh Syaikh 
Ibnu Baaz untuk mewakilinya. Dia mengajar empat hari dalam seminggu 
sehabis shalat Maghrib. 

Pada tahun 1409 H dia memberi pelajaran di masjid ar-Rajihi di 
perkampungan ar-Rabwah setiap minggu sampai sekarang. Di samping 
ada lagi beberapa masjid lain yang juga memberi pengajaran secara 
berkelanjutan. 
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Murid-muridnya 

Di antara murid-murid Syaikh adalah Syaikh Abdurrahman as- 
Sudais, seorang imam dan khathib Masjidil Haram. Syaikh Ibrahim al- 
Ghaits, wakil ketua Lembaga Amar Makruf Nahi Munkar. Syaikh 
Muhammad as-Suhaibani dan berkerja di Universitas Islam Madinah. 
Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Mahna, ketua Mahkamah Kubra di 
Riyadh. Syaikh Muhammad asy-Sya'lan, hakim di al-Muzahimiyah. Dan 
juga Syaikh Fahad bin Salamah, Saad bin Hamid, Abdul Aziz as-Sadhan, 
Abdul Wahhab ath-Thariri, Ibrahim at-Turki, Hamad asy-Syatawi, dan 
masih banyak lagi yang lainnya. 

Beberapa Karyanya 


Risalah Magister yang berjudul Akhbaar Ahad fii alHadits an- 
Nabawi. Risalah doktoral yang berjudul Syarah az-Zarkasyi 'alaa 
Mukhatashar al-Khiragi fii Fighi Imam Ahmad bin Hambal. At-Tadkhiin, 
Maadatuhu wa Hukumuhu fii al-Islam. at-Ta 'ligaat 'alaa Lum'ah al- 
T'tigad. Hiwaar Ramadhan, Fawaaid min Syarah Kitab at-Tauhid. Fawaaid 
min Syarah Kitab Manar as-Sabil, ash-Shiyaam: Aadab wa Ahkaam, 
Mas 'alah Muhiirah, an-Nakhbah min al-Fatwa an-Nisa 'iyyah, as-Siraaj al- 
Wahhab lil Mu 'tamir wal Haaj, Al-Irsyad syarah Lum'ah al-I 'tigad al-Haadi 
ilaa Sabiili ar-Rasyaad, al-Islam baina al-Ghuluw wa al-Jafa' wa al-Ifrath 
wa ath-Tafrith, asy-Syahadatani Ma nahuma wa Maa Tastalzimuhu Kullun 
Minhuma, Khawathir Ramdhaniyah, al-Jahlu wa Aatsaruhu as-Sayyi 'ah, 
al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafir. Rasaail Mufiidah fii ash-Shalat wal 
Hajj. al-Jawaab al-Faa'ig fii ar-Radd 'alaa Mubaddil al-Hagaa 1g, al- 
Ijaabaat al-Bahiyyah fii al-Masaa'il ar-Ramadhaniyyah, al-Kanzu ats- 
TSamiin Majmu 'u Fataawaa wa Rasaa'il, dan berbagai karya lainnya yang 
sekarang masih sedang dalam proses cetak. 


Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan! 
Nasab dan Kelahiranya 


Dia adalah Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah dari keluarga 
Fauzan yang berasal dari penduduk asy-Syamasiyah. Dilahirkan pada 
tahun 1354H. 


1 Silsilah Kitab ad-Da'wah (6) juz 1, him 5-8. 


40 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 











Pertumbuhan dan Perkembangannya 


Ketika ayahnya wafat, dia masih kanak-kanak. Dia dididik di tengah 
keluarganya. Bejalar al-Our'an, dasar-dasar bacaan dan tulisan pada 
seorang imam Masjid di daerahnya. Imam tersebut merupakan seorang 
gari yang fasih, yaitu Syaikh Hamud bin Sulaiman at-Talal yang kemudian 
menjabat sebagai hakim di wilayah Dhariyah di provinsi al-Gashim. 
Selanjutnya dia masuk Madrasah Negeri saat pertama kali dibuka di Asy- 
Syamasiyah pada tahun 1369 H. Menamatkan pelajaran tingkat dasarnya 
di Madrasah al-Faishaliyah di Buraid pada tahun 1371 H. Selanjutnya dia 
ditunjuk sebagai guru di tingkat dasar dan masuk Lembaga Pendidikan 
Ilmiah di Buraidah saat pertama kali dibuka pada tahun 1373 H dan 
berhasil menamatkan pelajarannya pada tahun 1377 H. Kemudian dia 
melanjutkan pelajaran di Fakultas Syariah di Riyadh dan berhasil 
menyelesaikan studinya pada tahun 1381 H. Kemudian dia berhasil 
mendapatkan gelar Magister di bidang figih dan tingkat doktoral dari 
Fakultas yang sama dengan mengambil spesialisasi figih. 


Beberapa Pekerjaan yang Digelutinya 


Setelah menyelesaikan studinya di Fakultas Syariah, dia diangkat 
sebagai pengajar di Lembaga Ilmiah di Riyadh, yang kemudian 
dipindahkan untuk mengajar di Fakultas Syariah. Selanjutnya dipindahkan 
lagi untuk mengajar pada Dirasat Ulya di Fakultas Ushuluddin, lalu di 
Ma'had Aali (Lembaga Pendidikan Tinggi) bidang peradilan. Setelah itu, dia 
diangkat sebagai direktur Sekolah Tinggi bidang peradilan. Setelah 
menyelesaikan tugasnya, dia pun kembali mengajar di Lembaga Tinggi 
bidang peradilan. Kemudian dipindahkan sebagai anggota Lajnah Da'imah 
untuk fatwa dan kajian-kajian ilmiah dan masih menjabatanya. Di antara 
pekerjaan lainnya adalah anggota Organisasi Ulama-ulama Terkemuka, 
anggota al-Majma' al-Fighi di Mekah al-Mukarramah yang menginduk 
pada Rabithah, anggota Panitia Pengawas Dakwah bidang Haji. Selain itu, 
dia juga bertugas sebagai imam, khathib, dan guru di masjid al-Amir 
Mut'ab bin Abdul Aziz Alu Saud di al-Malaz. Dia juga terlibat dalam 
memberi jawaban pada program Nur 'alaa ad-Darbi di radio. 


Beberapa Orang Syaikhnya 


Dia banyak menimba ilmu dari banyak ulama dan fugaha yang cukup 
menonjol, yang antara lain adalah Syakh Abdul Aziz bin Baaz, Syaikh 
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Abdullah bin Hamid, Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syangithi, Syakh 
Abdurrazzag Afifi, Syaikh Shalih as-Sakiti, Syaikh Shalih al-Bulaihi, Syaikh 
Muhammad bin Sabil, Syaikh Abdullah al-Khulaif, Syaikh Hamud al-Agla, 
dan Syaikh Shalih al-'Ali an-Nashir. Selain dia juga berguru pada sejumlah 
Syaikh al-Azhar khususnya bidang hadits, tafsir, dan bahasa Arab. 

Beberapa Karyanya 

Beberapa karyanya yang paling menonjol antara lain, at-Tahgigat al- 
Maradhiyah fi al-Mabahits al-Fardhiyah fi al-Mawarits, yaitu sebuah 
risalah Magister. Ahkaam al-Ath 'imah fii asy-Syari'ah al-Islamiah, , yaitu 
sebuah risalah doktoral. A/-/rsyaad ilaa Shahiih al-I'tigaad, Syarah Agidah 
al-Wasithiyah, Min A'lam al-Mujaddidin fi al-Islam, Nagd Kitaab al-Halal 
wal Haram fii al-Islam, Syarah kitab at-Tauhid karya Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Ittihaf Ahli al-Iman bi Durus Syahri Ramadhan. Dan 
masih banyak lagi yang lainnya.I) 
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Bagan 2 
Berbagai Perkara dalam Shalat 


yang Sudah Pasti dan Ditetapkan 
Secara Permanen Melalui Dalil Shahih 


1. Pahala Berjalan Menuju ke Tempat Shalat 
Dari Abu Hurairah «5, dia bercerita, Rasulullah #8 bersabda: 


2 Kp Gek og Op ai dl ab SAS 


B3 PP TON tuba Naa Lantas SU jas: —S 1) AG 


2 


2... 
- 


Mn ya 


"Barangsiapa bersuci di rumahnya kemudian berjalan menuju ke 
salah satu rumah Allah (masjid) untuk menunaikan salah satu dari 
kewajiban-kewajiban yang ditugaskan Allah, maka langkah- 
langkahnya: salah satunya akan menghapus satu kesalahan dan yang 
lainnya meninggikan satu derajat.“ (HR. Muslim) 


Masih dari Abu Hurairah #5, dia bercerita, Rasulullah gg bersabda: 


Ba P9 Ed ko de Urai MUSI 3 SP 
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"Shalat seseorang dengan berjamaah akan memperoleh pahala 
berlipat ganda daripada shalatnya di rumah atau di pasar. sebanyak 
dua puluh lima kali lipat. Hal itu dikarenakan, apabila dia berwudhu 
dan memperbagus wudhunya, lalu berangkat ke masjid dengan 
tujuan hanya untuk shalat, maka tidaklah dia mengayunkan kaki satu 
langkah melainkan ditingkatkan untuknya satu derajat dan dihapus- 
kan darinya satu kesalahan karenanya. Apabila dia mengerja- 
kanaksanakan shalat, maka malaikat terus- menerus bershalawat 
untuknya selama dia berada di tempat shalatnya: 'Ya Allah, limpah- 
kan shalawat kepadanya. Ya Allah, berilah rahmat kepadanya. ' Dan 
salah seorang di antara kalian masih terus dalam suatu shalat 
Selama dia menantikan shalat berikutnya. “(HR. Al-Bukhari) 


Sementara dari Jabir bin Abdillah #, dia bercerita, “Ada lokasi di 
sekitar masjid yang kosong, lalu Bani Salamah berkeinginan pindah ke 
tempat yang dekat dengan masjid. Namun, setelah kabar itu sampai 
kepada Rasulullah #8, maka beliau berkata kepada mereka, "Aku dengar 
kalian akan pindah ke dekat masjid. “Mereka menjawab, “Benar, wahai 
Rasulullah, kami memang menginginkan hal itu.” Lalu beliau bersabda, 
"Wahai Bani Salamah, tetaplah kalian di rumah kalian, niscaya akan dicatat 
Jejak langkah kaki kalian. Tetaplah di rumah kalian, niscaya akan dicatat 
Jejak langkah kaki kalian. “(HR. Muslim) 


An-Nawawi menjelaskan, “Artinya, tetap tinggal kalian di rumah 
kalian sekarang, karena jika kalian tetap tinggal di rumah kalian, niscaya 
jejak dan langkah-langkah kalian yang banyak menuju ke masjid akan 
dicatat." 


Abu Umamah meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda: 
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CAS Ga At SA ia po Dudu Ea 
ABI PS G3 Ai 4 Sy KAI Te 


Ale pe Laga A de ag 
"Barangsiapa berangkat menuju ke tempat pelaksanaan shalat 
wajib sedang dia dalam keadaan suci, maka pahalanya seperti 
pahala orang yang menunaikan ibadah haji dengan ihram. 
Barangsiapa berjalan untuk menunaikan shalat dhuha"), di mana dia 
tidak berlelah-lelah, kecuali untuk melakukan shalat itu, maka 
pahalanya seperti pahala orang yang umrah. Dan shalat setelah 
suatu shalat dengan tidak diwarnai canda antara keduanya menjadi 
catatan di 'illiyin.“(HR. Abu Dawud)? 


Ugbah bin Amir #5 meriwayatkan dari Nabi #&, beliau bersabda, 
"Barangsiapa keluar meninggalkan rumahnya untuk pergi ke masjid, 


niscaya juru tulisnya akan mencatatkan untuknya dari setiap langkah yang 
diayunkannya sebanyak sepuluh kebaikan. Dan orang yang duduk di 
masjid sambil menantikan pelaksanaan shalat adalah seperti orang yang 
shalat dan akan dicatat dalam golongan orang-orang shalat sehingga dia 
pulang ke rumahnya. 3 (HR. al-Baghawi, Ahmad, al-Hakim, ath- 
Thabarani, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 


2. Larangan Mengapurancang Kedua Tangan Saat Berangkat ke Masjid 
untuk Menunaikan Shalat 


Ka'ab bin Ajirah & bercerita, Rasulullah #$ telah bersabda: 


Lihat buku, at-Targhib wa at-Tarhib, karya al-Mundziri, 1/292. 

Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud, V111. Dan kitab, Shahih at- 
Targhib, 1/127. 

Syarhu as-Sunnah, karya Imam al-Baghawi (11/359). Syu'ain al-Arna'uthi dan Zuhair asy-Syawisy, 
seorang muhagig kitab mengatakan, “Hadits ini sanadnya hasan.” Juga diriwayatkan Ahmad di dalam 
kitab, al-Musnad (IV/157), melalui jalan Ibnu Lahi'ah: Abu Asyanah memberitahu kami bahwa dia 
mendengar Ugbah... Dan Ibnu Lahi'ah adalah seorang yang lemah, karena hafalannya yang buruk, 
tetapi ditabi' oleh Amr bin al-Harits pada riwayat al-Hakim di dalam kitab, al-Mustadrak (Y/211). 
Sanadnya shahih. Dan diriwayaktan al-Mundziri di dalam kitab, at-Targhib wa at-Tarhib (1/125) dari 
Ahmad. Dan penisbatannya ditambahkan kepada Abu Ya'la dan Thabrani di dalam kitab, al-Kabiir dan 
al-Ausath. Dan dia mengatakan, “Sebagian jalannya shahih.” Juga diriwayatkan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahihnya, Ibnu Hibban juga di dalam kitab Shahihnya, yang terpisah di dua tempat. 
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"Jika salah seorang di antara kalian berwudhu' lalu dia 
melakukannya dengan baik, kemudian dia berangkat dengan sengaja 
menuju masjid hendaklah dia tidak menjalinkan (mengapurancang) 
Jari-jemarinya, karena dia dalam keadaan shalat. 1 (HR. Abu 
Dawud) 


3. Doa yang Dibaca Saat Masuk dan Keluar Masjid 


Dari Abu Usaid , dia berkata, Rasulullah gg bersabda, apabila salah 


seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia mengucapkan: 


up WEI GI AD Jab 23 3 Oa Sia Pr sal) 
. G Tor 
"Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku. “Dan apabila 


keluar, hendaklah mengucapakan, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
mohon kepada-Mu karunia-Mu. “ (HR. Muslim) 


4. Bersiwak Saat akan Mengerjakan Shalat 


Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, dia bercerita, aku pernah mendengar 


Rasulullah bersabda: 


0 130- f: « 


#2 ng # £ 
21) 5 Ke Dah BA AI Ie Ga 0 ol Yg 
"Seandainya aku tidak khawatir akan mempersulit umatku, pastilah 


aku akan perintahkan mereka bersiwak setiap kali berwudhu." 
Abu Salamah (yakni, Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf) 


berkata, “Lalu aku melihat Zaid duduk di masjid, sedang posisi siwak dari 
telinganya hanya sejauh posisi pena dari telinga penulisnya. Di mana setiap 
kali berdiri untuk shalat, dia selalu bersiwak."23 (HR. Abu Dawud) 


1 
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5, Menempelkah Bahu dengan Bahu, Kaki dengan Kaki dalam Barisan 

Dari Anas #, dia bercerita, “Dulu salah seorang dari kami biasa 
menempelkan bahunya ke bahu temannya dan kakinya ke kaki temannya." 
(HR. Bukhari) 

Ibnu Hajar mengatakan, “Yang dimaksud dengan hal tersebut 
adalah bersungguh-sungguh dalam meluruskan barisan dan menutupi 
celahnya. 

Sementara yang dimaksud mata kaki adalah tulang yang menonjol 
di kedua sisi kaki dan terletak di antara betis dan kaki. 


6. Tempat-tempat Pengangkatan Kedua Belah Tangan di dalam Shalat 
Dari Nafi meriwayatkan, dulu, jika memasuki shalat, Ibnu Umar » 
bertakbir seraya mengangkat kedua tangannya. Jika mengucapkan, 
“Sami 'allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar orang yang 
memujinya), dia pun mengangkat kedua tangannya. Jika bangkit dari dua 
rakaat, dia mengangkat kedua tangannya. Dan, Ibnu Umar «& pun 
menyampaikan hal tersebut kepada Nabi #g. (HR. Bukhari) 


7. Bershalawat kepada Nabi #8 Saat Masuk Masjid dan Berdoa agar 
Allah Melindungi dari Gangguan Setan 


Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 
@ - tj 4 2 tx 4 5 Ha Pn aa Ya Pi Je kn, Z 
Lag ae AN Io il le ade Domeaki SAH JS II 
" G - gi £ 0 La 1 
0 G Ae 05, - 2 33 Wae ad 
“Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia 


bershalawat kepada Nabi dan mengucapkan, 'Ya Allah, lindungilah 
aku dari setan yang terkutuk. 3 (HR. al-Hakim) 


8. Mengangkat Kedua Tangan Sejajar dengan Kedua Bahu atau Telinga 


Saat Shalat 
Abdullah bin Umar 4 bercerita: 


1  Al-Mustadrak 'alaa ash-Shahihain (325), nomor 747/74. Al-Hakim mengatakan, “Ini adalah hadits 
shahih dengan syarat Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.” 
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“Aku pernah menyaksikan Rasulullah Yg mengawali takbir dalam 
Shalat, di mana beliau mengangkat kedua tangannya saat 
mengucapkan takbir itu sampai kedua tangannya itu sejajar dengan 
kedua bahunya. Jika bertakbir untuk ruku', beliau pun melakukan hal 
Seperti itu, dan jika mengucapkan, sami'allahu liman hamidah, 
beliau pun melakukan hal seperti itu juga.“ (HR. Bukhari) 

Sedang dari Malik bin al-Huwairits k& diriwayatkan, apabila 
Rasulullah # bertakbir, beliau mengangkat kedua belah tangannya hingga 
sejajar dengan kedua telinganya. Apabila ruku', beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya. Dan apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku', sambil mengucapkan, "Sami 'allahu 
liman hamidah," beliau pun melakukan hal yang sama." (HR. Muslim) 


9. Keadaan Jari-jemari Kedua Tangan saat Takbiratul Ihram, antara 
Dirapatkan dan Direnggangkan 

Dari Said bin Sam'an #5, dia bercerita, “Suatu ketika Abu Hurairah 
#» masuk masjid Bani Zuraig menemui kami, lalu mengatakan, 'Tiga 
perkara yang selalu dilakukan Rasulullah #8, tapi ditinggalkan oleh orang- 
orang. Yaitu, apabila berdiri untuk shalat, beliau mengatakan seperti ini." 
Abu Amir mengisyaratkan tangannya, dengan tidak merenggangkan jari- 
jemarinya dan tidak juga merapatkannya." (HR. al-Hakim) 


10. Meletakkan Kedua Tangan di atas Dada di Dalam Shalat 

Wail bin Hajar 4 pernah melihat Rasulullah meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya. (HR. Muslim) 

Dari Sahal bin Saad #&, dia bercerita, “Dulu, orang-orang diperin- 
tahkan supaya seseorang meletakkan tangan kanannya di atas lengan 
tangan kirinya di dalam shalat.” (HR. Bukhari) 


1  Al-Mustadrak “alaa ash-Shahihain (1/325), nomor 747/74. Al-Hakim mengatakan, “Hadits ini 
bersanad shahih, tetapi Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 


48 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 











Dari Thawus, dia berkata, “Rasulullah #&g biasa meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya kemudian menekankan di antara keduanya 
di atas dada, sedang beliau berada di dalam shalat.”" (HR. Abu Dawud) 

Dari Wail bin Hajar &, dia bercerita, “Aku pernah bilang, aku ingin 
sekali menyaksikan shalat Rasulullah #&, bagaimana beliau mengerja- 
kannya. Lalu aku melihatnya. Di mana beliau berdiri, lalu bertakbir sambil 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, 
kemudian meletakkan tangan kanannya di atas telapak tangan kiri, 
pergelangan, dan lengan bawahnya." 2 (HR. An-Nasa'i) 


11. Pandangan ke Tempat Sujud Saat dalam Shalat 

Dari Aisyah es, dia bercerita, “Rasulullah gg memasuki Ka'bah dan 
tidaklah pandangannya beralih dari tempat sujudnya sampai beliau keluar 
darinya."3 (HR. al-Hakim dan al-Baihagi) 


12. Doa Iftitah Terletak di antara Takbiratul Ihram dan Bacaan al- 
Fatihah 

Doa pertama: Dari Abu Hurairah «, dia bercerita, apabila 
Rasulullah #& telah bertakbir dalam shalat, beliau berdiam sejenak 
sebelum mulai membaca bacaan. Lalu aku tanyakan, “Dengan tebusan 
ayah dan ibuku, wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang diammu 
antara takbir dan bacaan, apa yang engkau baca?" Beliau menjawab, "Aku 
mengucapkan: 


LAN, Spa SI em DAL AS abs 03 & asu sal 
AAN) pp "an LA San Yg Gula Lo 3 RAN) 
SN, Aap AN tuas Ka asi 


"Ya Allah, jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku sebagaimana 
Engkau telah menjauhkan antara barat dan timur. Ya Allah, 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

2 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

3 Irwaa'ul Ghalil (11/73). Al-Albani mengatakan, diriwayatkan al-Hakim (1/479). Al-Baihagi (V/158). 
Al-Hakim mengatrakan, “Shahih dengan syarat Bukhari dan Muslim.” Hal itu disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Dan hadits itu seperti yang mereka berdua katakan. 
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bersihkanlah diriku dari berbagai kesalahan sebagaimana kain putih 
dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, basuhlah aku dari berbagai 
kesalahan dengan es, air. dan embun. “(Muttafagun 'alaih) 


Doa kedua: Dari Anas #5, ada seseorang yang datang lalu masuk ke 
dalam barisan dalam keadaan terengah-engah, seraya membaca: 


HSE SUS KN 


gala puji bagi Allah, pujian yang banyak dan baik lagi penuh 
berkah. 


Setelah menyelesaikan shalatnya, Rasulullah #8 bertanya, “Siapa di 
antara kalian berdua yang mengucapkan beberapa kalimat?“Semua orang 
pun terdiam tidak berkata-kata. Beliau berkata lagi, “Siapa di antara kalian 
yang mengatakannya? Karena ia tidak mengatakan suatu dosa." 
Seseorang menyahut, saya datang dalam keadaan terengah-engah, 
sehingga saya mengucapkan kalimat itu. Beliau bersabda, “Aku telah 
menyaksikan dua belas malaikat memperebutkannya siapa di antara 
mereka yang mengangkatnya. “(HR. Muslim) 

Doa ketiga: Dari Ibnu Umar .&, ia berkata, selagi kami tengah 
mengerjakan shalat bersama Rasulullah #8, tiba-tiba ada seseorang dari 
suatu kaum pergrak. 


Ph 2 Tenan OA. 0. 
Seetp KA 2 PA Pak 

“Allah Mahabesar, sangat besar. Segala puji hanya bagi Allah, 

sebanyak-banyaknya. Mahasuci Allah pada pagi dan sore hari.“ 

Maka Rasulullah gg bersabda, "...aku sangat terheran dibuatnya, 
dibukakan baginya pintu-pintu langit. “(HR. Muslim) 

Doa keempat: Dari Aisyah es, dia bercerita, “Rasulullah #& apabila 
membuka shalat aa membaca: 

3 £ 2 mn. 0 

Vp Bis JL BIG 9 Bang AN Mita 
"Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Mahasuci 
nama-Mu dan Mahatinggi juga keagungan-Mu, dan tidak ada Ilah 
selain diri-Mu. 3 (HR. Abu Dawud) 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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13. Istiadzah (Memohon Perlindungan) di dalam Shalat 
Dari Abu Said 2, dia bercerita, “Rasulullah #8, apabila melakukan 
giyamullail, beliau bertakbir seraya mengucapkan: 


- 03 


Vp Bak Tety IM BIG Bara, La Ona 
0 yah uya PD LA c? Aa pem 4 du 5 Bs 


.. - 


"Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Mahasuci 
nama-Mu dan Mahatinggi juga keagungan-Mu, dan tidak ada Ilah 
Selain diri-Mu. Aku berlindung kepada Allah yang Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui dari setan yang terkutuk, dari gangguan, 
kesombongan, dan sya'ir tercelanya. 1 (HR. Ad-Darami dan at- 
Tirmidzi) 


14. Kewajiban Membaca al-Fatihah bagi Imam dan Makmum 
Dari Ubadah bin ash-Shamit .&, Rasulullah #8 pernah bersabda: 


mau P3 SY 


"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca al-Fatihah. 2 


15. Menggenggam Kedua Lutut dengan Kedua Tangan dan Mereng- 
gangkan Kedua Tangan dari Kedua Sisi Tubuh saat Ruku' 

Abu Hamid as-Sa'id & berkata, “Kemudian beliau ruku' dengan 
meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya seakan beliau 
menggeng-gam keduanya serta menjadikan kedua tangannya seperti 
bentuk busur sehingga menjadi jauh dari kedua sisi tubuhnya."? (HR. Abu 
Dawud) 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. Lafaz di atas milik ad-Darimi. 

2  Muttafagun “alaih: Bukhari, kitabul adzan, bab wujubu al-gira'ah, al-Imam wa al-Ma'mum fii ash- 
shalawaat kulluhaa fii al-hadhr wa as-safar wa ma yajharu flihaa wa maa yukhaafit, (/276), nomor 756. 
Muslim, kitabush shalat, bab wujubu gira'atil fatihah fli kulli rak'atin, nomor 394. 

3 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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16. Merenggangkan Jari-jemari Kedua Tangan dan Meletakkannya di 
atas Kedua Lutut saat Ruku' 
Dari Algamah bin Wail dari ayahnya, apabila ruku', Rasulullah #& 
merenggangkan jari-jemarinya." (HR. al-Hakim) 


17. Sifat Ruku' di Dalam Shalat 

Wabishah bin Ma'bad » berkata, aku pernah menyaksikan 
Rasulullah mengerjakan shalat, di mana ketika ruku', beliau meluruskan 
punggungnya sehingga apabila dituangkan air di atasnya, air akan tetap 
di tempat.” (HR. Ibnu Majah) 


18. Doa saat Ruku' 
Dari Aisyah es, dia bercerita, “Nabi # biasa membaca di dalam 
ruku' dan sujudnya : 
ud tas sal) Bar) RAN) Oren 
"Mahasuci Engkau, wahai Allah, Rabb kami, dan segala puji hanya 
bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku.“ (HR. Bukhari dan Muslim). 


19. Keutamaan Ucapan: Allahumma Rabbana Lakal Hamdu 


Dari Abu Hurairah «, Rasulullah #8 bersabda: 
Ae DI 


Ma sean AN Oh JB 
A33 La AAL Sae KOS Ip IPB 


"Jika imam mengucapkan, Allah mendengar orang yang memuji- 
Nya, ' maka ucapkanlah, 'Ya Allah, wahai Rabb kami, segala puji 
hanya bagi-Mu. ' Karena sesungguhnya barangsiapa bacaannya 
bertepatan dengan bacaan malaikat, maka akan diberikan ampunan 
kepadanya atas dosa yang telah berlalu.“ (Muttafagun 'alaih) 


1 Al-Mustafrak 'alaa ash-Shahihain (1/346). Al-Hakim mengetakan, “Hadits ini shahih dengan syarat 
Muslim, tetapi Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 
2 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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20. Keutamaan Ucapan: « Ke Gs us dlu setelah Bangkit dari 
Ruku' 

Rifa'ah bin Rafi' az-Zargi 4 bercerita, pada suatu hari kami pernah 
mengerjakan shalat di belakang Nabi #8, ketika mengangkat kepala dari 
ruku', beliau mengucapkan, "Semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya,' ada seseorang di belakang beliau mengucapkan: 


La SES Kas (aa & eva 

“Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak dan baik aa penuh 
berkah.” 

Ketika berbalik, beliau bertanya, “Siapa yang berbicara tadi?" Orang 

itu menjawab, "Aku. “Beliau berkata, "Aku melihat lebih dari tiga puluh 


malaikat memperebutkannya, siapa di antara mereka yang pertama kali 
menulisnya. “ (HR. Bukhari) 


21. Menyentuhkan Kedua Lutut Terlebih Dulu ke Tanah, Baru 
kemudian Kedua Tangan saat akan Sujud 

Anas 45, dia bercerita, “Aku pernah menyaksikan Rasulullah 
bertakbir sambil mensejajarkan kedua ibu jarinya dengan kedua 
telinganya, kemudian beliau ruku' sampai semua persendiannya benar- 
benar mantap, lalu beliau turun dengan mengucapkan takbir sehingga 
kedua lututnya mendahului kedua tangannya."2 (HR. al-Hakim) 


22. Sujud di atas Tujuh Anggota Tubuh 


Yang dimaksudkan ketujuh anggota tubuh itu adalah: kening, 
hidung, kedua tangan, kedua lutut, dan ujung kedua kaki. 


Dari Ibnu Abbas #5, dia bercerita, “Nabi #8 bersabda: 
al Ip sa se GS Je bal at aa de Kat Ol DA 
Lp 3, SSI ana 


1 Yang dimaksud menulis di sini adalah membawa naik. Bukhari tidak menyebutkan satu judul untuk bab ini. 
2 gl-Mustadrak “alaa Shahihain (1/349). Al-Hakim mengatakan, “Sanad hadits ini shahih dengan syarat 


Syaikhani (Bukhari dan Muslim), dan saya tidak mengetahui illar miliknya, tapi keduanya tidak 
meriwayatkannya.” 
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Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang: di atas dahi, dan 
beliau menunjukkan tangannya ke hidung dua tangan, dua lutut dan 
Jari-jemari kedua kaki.“ (HR. Bukhari dan Muslim) 


23. Meletakkan Kedua Telapak Tangan Sejajar dengan Kedua Bahu 
saat Sujud atau Dekat dengan Kedua Telinga 

Abu Hamid as-Sa'idi berkata, “Kemudian beliau bersujud dengan 
memantapkan hidung dan keningnya, menjauhkan kedua tangannya dari 
kedua sisi tubuhnya, serta meletakkan kedua telapak tangannya sejajar 
dengan kedua bahunya.”"! (HR. Abu Dawud) 

Sementara Wail bin Hajar 4 meriwayatkan, “Aku pernah melihat 
Nabi saat tengah bersujud, di mana kedua tangannya berada dekat kedua 
telinganya.” (HR. Abu Dawud) 


24. Menjauhkan Kedua Tangan dari Kedua Sisi Tubuh saat Sujud 

Abdullah bin Malik bin Buhainah 4 meriwayatkan, apabila Nabi & 
mengerjakan shalat, beliau merenggangkan kedua tangannya sehingga 
tampak putih kedua ketiaknya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


25. Larangan Mengembangkan Kedua Lengan saat Sujud 
Anas bin Malik & meriwayatkan dari Nabi #8, beliau bersabda: 


Nu 1 8 Sea OR RA ab St 338 Pe H0 
Na) Pen MP3 (SIA Selang Yo yaa! PIA 
"Luruslah dalam sujud. Janganlah seseorang di antara kalian 


mengembangkan kedua lengan seperti yang dilakukan oleh anjing. 2 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 


26. Menghadapkan Jari-jemari Kedua Tangan ke Kiblat dalam Keadaan 
Rapat saat Sujud 

Dari Abu Hamid as-Sa'idi 4, dia bercerita, “Apabila bersujud, 

beliau meletakkan kedua tangannya tanpa mengembangkannya dan tidak 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
2  Muttafagun “alaih: Bukhari, kitabul adzan, bab laa yaftarisy dziraa'aihi fii as-sujuud, nomor 822. 
Muslim, kitabush shalat, bab al-i'tidaal fii as-sujuud, nomor 493. 
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juga menggenggamnya, serta menghadapkan ujung jari-emarinya ke 
kiblat.” (HR. Abu Dawud) 


27. Menghadapkan Ujung Jari-jemari Kedua Kaki ke Kiblat 
Dari Abu Hamid as-Sa'idi 4 juga diriwayatkan: “Rasulullah & 
menghadapkan ujung jari-jemari kedua kakinya ke kiblat.” (HR. al-Bukhari) 


28. Membuka Jari-jemari Kedua Kaki saat Sujud 

Masih dari Abu Hamid as-Sa'idi «&, dia bercerita, “Apabila Nabi && 
turun ke tanah (lantai) untuk sujud, beliau menjauhkan kedua lengan 
atasnya dari kedua ketiaknya dan membuka jari-jemari kedua kakinya.” 2 
(HR. An-Nasa'i) 


29. Doa di antara Dua Sujud 
Dari Ibnu Abbas #&, Nabi #8 biasa mengucapkan di antara sujud: 


he Ka NAGA Hu NI Teng PAN Ya 0, PI hd 
KAA en Geo AA aa 
"Ya Allah, ampuni aku, sayangi diriku, maafkan, berilah petunjuk 
kepadaku, dan karuniakanlah rezki kepadaku. “3 (HR. Abu Dawud). 


Masih dari Ibnu Abbas «5, dia bercerita, “Rasulullah #& biasa 
mengucapkan (saat duduk) di antara dua sujud pada shalat malam: 


oro,- "s0. ON 0.0 0. 8. 
aja PI "oil, II BA Dj 
"Wahai Rabbku, ampunilah aku, kasihanilah diriku, tutuplah smua 
aibku, karuniakan rezki kepadaku, serta tinggikanlah diriku.“ (HR. 
Ibnu Majah)” 


30. Merapatkan Kedua Paha saat Sujud 
Dari Abu Hurairah #, Rasulullah #8 bersabda, "Apabila salah 
seorang di antara kalian sujud, maka hendaklah dia tidak duduk seperti 


Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
Dinilai shahih oleh al-Albani dalam kitab, Shahih Abu Dawud, V160. Dan buku, Shahih Ibni Majah, 1/148. 


wo» 
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duduknya anjing dan hendaklah dia merapatkan kedua pahanya. 3 (HR. 
Ibnu Hibban) 


31. Duduk /ftirasy di Tasyahud Pertama dan Duduk 7awarukdi Tasyahud 
Terakhir 
Hadits Abu Said as-Sa'idi gg» menyebutkan: “Apabila duduk di dua 
rekaat, beliau duduk (yakni, Rasulullah ) duduk di atas kaki sebelah kirinya 
dan menegakkan kaki sebelah kanannya (/ftirasy). Sedang jika duduk di 
rekaat terakhir, beliau memajukan kaki sebelah kirinya dan menegakkan 
kaki sebelah kanannya serta duduk di atas bokongnya.” (HR. Bukhari) 


32. Posisi Orang yang Shalat sambil Duduk 
Dari Aisyah es, dia bercerita, “Aku pernah melihat Rasulullah gg 
mengerjakan shalat dengan duduk bersila.” 2 (HR. an-Nasa'i) 


33. Meletakkan Kedua Tangan di atas Kedua Lutut atau Kedua Paha 
Sembari Mengisyaratkan Jari Telunjuk dan Menggerakkannya saat 
Tasyahud 

Dari Ibnu Umar «, apabila Rasulullah #8 duduk tasyahud, beliau 
meletakkan tangan kiri di atas lutut kirinya dan tangan kanan di atas lutut 
kanannya serta melingkarkan jari berbentuk angka lima puluh tiga (angka 

Arab) sambil mengisyaratkan jari telunjuknya. (HR. Muslim) 


Masih dari Ibnu Umar .&, dia bercerita, “Apabila duduk di dalam 
shalat, beliau meletakkan telapak tangan kanan di atas paha kanannya, 
menggenggam seluruh jemari, sambil mengisyaratkan jari (telunjuk) 
dekat ibu jari, serta meletakkan telapak tangan kiri di atas paha kirinya.” 
(HR. an-Nasa'i) 

Dari Wail bin Hujr 4, dia bercerita, aku pernah bilang, “Aku ingin 
sekali melihat shalat Rasulullah &, bagaimana beliau mengerjakannya, 
lalu aku pun berhasil melihatnya.” Maka dia pun menggambarkan apa 
yang dilihatnya seraya mengatakan, "Kemudian beliau duduk dengan 


? Syu'aib al-Arna'uthi mengatakan, “Sanad hadits ini gabilun lit tahsiin (bisa diterima untuk dihasankan).” 
2 Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
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menduduki kaki kirinya, meletakkan telapak tangan kiri di atas paha dan 


lutut kirinya, meletakkan siku kanan di atas paha kanannya, kemudian 
menggenggamkan dua dari kelima jemarinya dengan membentuksatu 
lingkaran, lalu mengangkat telunjuknya, dan aku melihat beliau 
mengerakkannya seraya berdoa dengannya." " (HR. Nasa'i) 


Kesimpulan: al-Albani mengemukakan, “Yang sunat untuk 
dikerjakan adalah terus-menerus mengisyaratkan jari telunjuk dan 
mengerakkannya sampai salam, karena doa adalah sebelumnya. Yang 
demikian itu merupakan mazhab Malik dan yang lainnya. Imam Ahmad 
pernah ditanya, “Apakah seseorang perlu mengisyaratkan telunjuknya di 
dalam shalat?” Dia menjawab, “Ya, sangat diperlukan.” Dari hal tersebut 
tampak jelas bahwa menggerakkan telunjuk di dalam tasyahud adalah 
sunat yang ditetapkan dari Nabi #g, yang diamalkan oleh Ahmad dan 
imam-imam lainnya.2 


34. Mengarahkan Pandangan ke Jari Telunjuk saat Tasyahud 

Dari Abdullah bin Umar «5, dia bercerita, “Lalu beliau meletakkan 
tangan kanannya di atas paha kanannya, mengisyaratkan jari telunjuk yang 
dekat dengan ibu jari ke arah kiblat sambil mengarahkan pandangan 
padanya atau ke arahnya.” Kemudian dia berkata, “Demikianlah aku 
melihat Rasulullah & berbuat."3 (HR. Nasa'1) 


Hadits Abdillah bin az-Zubair #& yang berbunyi, “Dan beliau 
mengisyaratkan jari telunjuk, di mana pandangannya tidak melebihi 
isyarat telunjuknya.” (HR. Nasa'i) 


35. Bertumpu di Lantai saat Berdiri 

Dari Ayyub dari Abu Oilabah #5, dia berkata, “Suatu ketika Malik bin 
al-Huwairits & mendatangi kami, lalu dia mengerjakan shalat bersama 
kami di masjid kami ini. Dia berkata, "Sesungguhnya aku akan 
mengerjakan shalat bersama kalian. Sebenarnya aku tidak hendak 
mengerjakan shalat, hanya saja aku ingin memperlihatkan kepada kalian, 


1 Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
2 Sifat Shalat Nabi , karya al-Albani, him. 140. 
3  al-Albani mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 
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bagaimana aku pernah menyaksikan Nabi #8 mengerjakan shalat.” Ayyub 
berkata, lalu aku katakan kepada Abu Oilabah, "Bagaimana shalat beliau?" 
Dia menjawab, 'Seperti shalat yang Syaikh kita ini.' Yakni, Amr bin 
Salamah. Ayyub menjelaskan, Syaikh tersebut menyempurnakan takbir 
dan apabila mengangkat kepalanya dari sujud kedua, dia duduk dan 
berpegang pada lantai untuk kemudian berdiri.” (HR. Bukhari) 


Mengomentari bab ini, Ibnu Hajar berkata, “Pada rekaat berapa pun 
itu.“ Kemudian dia mengatakan, “Dan dalam riwayat al-Mustamli serta 
al-Kasymaihani dari dua rakaat, yakni pertama dan ketiga.” 


36. Tasyahud di Dalam Shalat 

Dari Abu Wail &, dari Abdullah , dia bercerita, “Kami biasa 
mengucapkan ketika shalat di belakang Rasulullah #&, salam kepada 
Allah, salam kepada si fulan. Lalu suatu hari Rasulullah #& bersabda 
kepada kami, sesungguhnya Allah adalah as-Salam. Oleh karena itu, jika 
salah seorang di antara kalian duduk di dalam shalat, hendaklah dia 
mengucapkan: 


: Bu Loro LG - Luo s3 & 
TA AS Gt Me AN oa gb LES 
GE SP Sella di Ate Sep Ela HI agen, 1) 


2... 


Y) H9 dual PN HAN ppt di aa PMA 


Ig Ie IS 0 Ea... 


Me ya 33 SL hny ni nasa ad aga Ai 


"Segala kehormatan itu milik Allah, juga segala ibadah dan segala 
yang baik-baik. Mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan 
kepadamu, wahai Nabi. Demikian pula rahmat Allah dan berkah- 
Nya. Mudah-mudahan kesejahteraan itu dicurahkan pula kepada 
kami dan kepada hamba-hamba Allah yang saleh. Apabila dia 
mengatakannya, niscaya kalimat itu akan mengenai setiap hamba 
Allah yang saleh di langit dan di bumi. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Rabb selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba sekaligus utusan-Nya.“ Kemudian dia bisa memilih 
permintaan yang dikehendakinya. “ (HR. Muslim) 
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37. Shalawat kepada Nabi sesudah Tasyahud 
Ka'ab bin Ajirah 4 bercerita, suatu ketika Rasulullah #8 keluar 
menemui kami, lalu kami katakan, “Kami telah mengetahui bagaimana 


mengucapkan salam untukmu, tapi bagaimana kami harus bershalawat 
atasmu?" Beliau bersabda, ucapkanlah: 


MA Je iko CS Kah IT EL ahh Jp Je AN 

- - 5 ti Pd 
CS AIA IT Jap SKA Je BS AN Ima Ta Di 
5 7 # PA nk . 
And Jen Ul) an) JA SN 


“Ya Allah, limpahkan kesejahteraan kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Sebagaimana Engkau telah menyanjung 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Rabb yang sangat terpuji lagi sangat 
mulia. Ya Allah, berilah berkah kepada Muhammad dan keluarga- 
nya. Sebagaimana Engkau telah menyanjung Ibrahim. Sesungguh- 
nya Engkau Rabb yang sangat terpuji lagi sangat mulia di alam 
semesta.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


38. Dianjurkan Memohon Perlindungan dari Azab Kubur, Azab Jahanam, 
Fitnah Kehidupan dan Kematian, dan fitnah Dajjal di antara Tasyahud 
dan Salam 

Dari Abu Hurairah , dia berkata, Rasulullah gg bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian telah selesai dari tasyahud akhir, hendaklah 
dia berlindung kepada Allah dari empat perkara: dari azab jahanam, azab 
kubur, fitnah kehidupan dan kematian, serta dari kejahatan al-masih 

Dajjal.“ (HR. Muslim) 


39. Tatacara Salam, dalam Bentuk Ucapan maupun Perbuatan dalam 
Shalat 
Abdullah bin Mas'ud «& meriwayatkan, Rasulullah #$ biasa 
mengucapkan salam ke sebelah kanannya: “Assalamu 'alaikum 
warahmatullah (semoga salam sejahtera dan rahmat Allah senantiasa 
terlimpahkan kepada kalian)” sehingga terlihat putih pipi kanannya, dan 
kesebelah kirinya: “Assalamu 'alaikum warahmatullah (semoga salam 
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sejahtera dan rahmat Allah senantiasa terlimpahkan kepada kalian)” 
sehingga terlihat putih pipi kirinya." (HR. Nasa'i) 


Dan dari Amir bin Sa'ad 4&, dari ayahnya, dia bercerita, “Aku pernah 


melihat Rasulullah #& membaca salam ke sebelah kanannya dan ke 
sebelah kirinya sehingga aku melihat putih pipinya.” (HR. Muslim) 


40. Beberapa Zikir sesudah Shalat Wajib 


Dari Tsauban -&, dia bercerita, “Rasulullah #8 apabila telah berbalik 


dari shalatnya, beliau mengucapkan istighfar tiga kali dan mengucapkan: 


£ : 5 Nat 2 “3 e “5 Lemah 
AS SM 1 SGG MA Ay MEN HT AN 
"Aku memohon ampunan kepada Allah. Aku memohon ampunan 
kepada Allah. Aku memohon ampunan kepada Allah. Ya Allah, 
Engkau adalah keselamatan dan dari-Mu keselamatan itu berasal. 


Mahasuci Engkau, wahai Zat Pemilik kebesaran dan kemuliaan.“ 
(HR. Muslim) 


Hadits al-Mughirah bin Syu'bah #&, apabila Rasulullah #8 telah 


selesai shalat dan mengucapkan salam, lalu membaca: 


Pa LB Me NN TA Aa NI AT AT PN Pa lan Te Abe PA YNA 
ISS ag ai dy MN Sd Lha Y od—3 WI YI II Y 


Goo Lee 0 ee . Dena Kab naa Ga? n - 0 
BV HA gama Vy BAU GUY (Al ab si 
AI 2 5 


“Tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Kepunyaan-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan apa yang 
Engkau beri, dan tidak ada yang dapat memberi apa yang Engkau 
tahan, dan tidak bermanfaat kekayaan bagi orang yang 
memilikinya, karena dari-Mu kekayaan itu berasal.“ (HR. Muslim) 


Dari Abu az-Zubair &, dia bercerita, Ibnu az-Zubair biasa 


mengucapkan di belakang setiap kali shalat setelah salam: 
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SAS EN AG Yaa A3 KKN 
WAS y 


"Tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Hanya milik-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Tidak ada daya dan upaya melainkan hanya milik 
Allah. Tidak ada Ilah melainkan hanya Allah. Kami tidak akan 
menyembah melainkan hanya kepada-Nya. Hanya milik-Nya 
kenikmatan dan karunia, dan milik-Nya pula sanjungan yang baiuk. 
Tidak ada Ilah melainkan hanya milik Allah, penuh ikhlas 
menjalankan agama karena-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak 
menykainya.” 


CN en 
LN 
—. 


Lebih lanjut, dia mengemukakan, “Rasulullah #& bertahlil dengan 
doa-doa tersebut setiap kali selesai shalat." 
Abu Hurairah 4 meriwayatkan dari Rasulullah #g: 


Poo 


DL Ah A33 GG WP KA gai 
AS JU, dgn A3 DUS HW SE, SE 
Ag KS TI, 2 3 dana Ying by Ya 

PB A5 Ji AS Op MAS Di Yah la JS Ie 


"Barangsiapa bertasbih kepada Allah setiap kali selesai shalat 
sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid kepada Allah tiga puluh tiga 
kali, dan bertakbir kepada Allah. Demikian itulah sembilan puluh 
sembilan. Dan pada angka keseratus mengucapkan: "Tidak ada Ilah 
Selain Allah semta, yang tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan 
dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, ' maka 
kesalahan-kesalahannya akan diberikan ampunan meskipun sudah 
sebanyak buih di lautan. “(HR. Muslim) 
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41. Menghitung Tasbih, Tahmid, dan Takbir dengan Ruas Jari Tangan 
Kanan setelah Selesai Shalat Wajib 
Dari Abdullah bin Amr &, dia bercerita, “Aku pernah melihat 
Rasulullah 4g menghitung tasbih dengan tangan kanannya."" (HR. Abu 
Dawud) 


42. Mendapati Rakaat Bersama Imam 
Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah #8 telah bersabda: 


ara oto 6 - Mb Yin 0 
ANN BGT M3 SEA Lan Bal Ya 


"Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dari shalat, berarti dia 
telah mendapati shalat sepenuhnya. “(HR. Bukhari dan Muslim) 


43. Larangan Terburu-buru apabila Shalat telah Didirikan 

Abu Hurairah 45 telah meriwayatkan dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Apabila kalian telah mendengar igamah dikumandangkan, maka 
berjalanlah menuju shalat. Hendaklah kalian bersikap tenang dan jangan 
buru-buru. Apa yang kalian dapati, maka kerjakanlah, dan apa yang 
terlewatkan dari kalian, sempurnakanlah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


44. Jika Imam Mengatakan kepada Jamaah, “Tunggu sampai Aku 
Kembali.” 

Dari Abu Hurairah «5, dia berkata, “Igamah shalat telah dikuman- 
dangkan, dan orang-orang pun telah meluruskan barisan mereka, lalu 
Rasulullah keluar dan maju ke depan, sedang beliau dalam keadaan 
junub, maka beliau berkata, “Tetaplah di tempat kalian. “Beliau pun pulang 
dan mandi. Kemudian keluar lagi dalam keadaan kepalanya masih 
meneteskan air. Lalu beliau pun mengerjakan shalat bersama mereka." 
(HR. Bukhari) 


45. Kewajiban Shalat Berjamaah 
Dari Abu Hurairah &&, Rasulullah #8 bersabda: 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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AS 3 Hat Po EA IS sah ii SA 
It Bet MS F3 IE AT Da3 DA 


- 
0 A, 380 o- Pa DA 


(HEM ala TU 


- 


"Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku benar-benar ingin 

memerintahkan pengumpulan kayu bakar, lalu dikumpulkan, 
kemudian aku perintahkan mengerjakan shalat, sehingga 
dikumandangkan adzan shalat. Selanjutnya, aku perintahkan 
seseorang untuk mengimami orang-orang. Setelah itu aku 
berangkat mendatangi orang-orang (yang tidak ikut Shalat jamaah) 
untuk membakar rumah mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Masih dari Abu Hurairah #5, dia bercerita, ada seorang laki-laki buta 
datang kepada Nabi # seraya berucap, “Wahai Rasulullah, aku tidak 
mempunyai penuntun yang bisa menuntunku pergi ke masjid. Lalu dia 
meminta kepada Rasulullah & agar beliau memberi keringanan 
kepadanya untuk mengerjakan shalat di rumahnya. Maka beliau pun 
memberinya. Tetapi, ketika dia berpaling, beliau memanggilnya dan 
menanyakan, “Apakah engkau mendengar seruan adzan shalat?” Orang 
itu menjawab, “Ya.” Beliau berkata, "Kalau begitu, penuhilah (seruan 
adzan itu). “(HR. Muslim) 


Abu al-Ahwash meriwayatkan, Abdullah pernah mengatakan, 
“Engkau telah melihat kami, dan tidaklah meninggalkan shalat, kecuali 
orang munafik yang telah diketahui kemunafikannya, atau orang sakit 
sekalipun harus berjalan dengan dipapah dua orang sampai dia datang ke 
tempat shalat.” 


Dalam suatu riwayat disebutkan: Abdullah mengatakan, “Barang- 
siapa ingin berjumpa dengan Allah 4 esok sebagai seorang muslim, 
hendaklah dia menjaga shalat-shalat tersebut di mana pun dia diseru 
untuk mengerjakannya. Karena sesungguhnya Allah telah mensyariatkan 
kepada Nabi kalian sunah-sunah petunjuk dan sesungguhnya shalat-shalat 
itu termasuk di antara sunah-sunah petunjuk. Andai kalian mengerjakan 
shalat di rumah kalian seperti yang dilakukan orang yang meninggalkan 
jamaah ini di rumahnya, berarti kalian telah meninggalkan sunah Nabi 
kalian. Dan, andai kalian meninggalkan sunah Nabi kalian, niscaya kalian 
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tersesat. Sungguh engkau telah menyaksikan kami, tidak ada yang 
meninggalkannya, kecuali orang munafik yang dimaklumi kemunafik- 
annya. Dulu, ada seseorang sampai harus datang dengan dipapah di 
antara dua orang sehingga dia diberdirikan di dalam barisan." (HR. 
Muslim) 

Dari Ibnu Abbas «, dari Nabi #8, beliau bersabda, “Orang yang 
mendengar seuan adzan, tetapi tidak mendatanginya, maka tidak ada 
shalat baginya, kecuali karena ada uzur."" (HR. Ibnu Majah) 


46. Keutamaan Shalat Berjamaah 
Dari Abdullah bin Umar #5, Rasulullah #g bersabda: 


# II £ (3 . J3 
Rn aa ybs (at IA SMP nasi Kl 20 
"Shalat jamaah itu lebih utama daripada shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh derajat.“ (HR. Bukhari dan Muslim) 
Sementara dari Abu Said & diriwayatkan, dia pernah mendengar 
Nabi #8 bersabda, “Shalat berjamaah itu mengungguli shalat sendirian 
sebesar dua puluh lima derajat.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


47. Keutamaan Menanti Shalat di Masjid 
Dari Abu Hurairah & diriwayatkan, Rasulullah gg telah bersabda: 
ga? s Oa Is AS Nana Gara) Sae $ Ts 2 TAN 
AI Lamb Gb La ON AS La SU de eat SINI 
Ae it - 5 £ PJ n NK —, e 
#Yaali LAS Ce M6 3 SAH ip Y 5 AO asi 
Pena na 
8 3 | Y! akal dl 3 25 ol Anang Y 23 3 z 
"Para malaikat berdoa untuk salah seorang kamu selama masih 
berada di tempat shalatnya selama dia tidak berhadats, 'Ya Allah, 
ampunilah dia. Ya Allah, sayangilah dia.” Salah seorang di antara 
kalian masih terus berada dalam keadaan shalat selama shalat itu 
menahannya. Tidak ada yang menghalanginya pulang ke 
keluarganya, kecuali shalat. “(HR. Bukhari) 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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Dalam sebuah riwayat milik Abu Hurairah & disebutkan: 
“Sehingga dia pergi atau berhadats.” (HR. Muslim) 


48. Dihindangkannya Makanan, sedangkan Muadzin telah Mengu- 
mandangkan Igamah Shalat 


Ibnu Umar 4 telah meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda: 


e . 5 o Pe 2 .$ Pia P3 .$ : - £ 
Ola da kian Cglaih ET YP alba de SA os Isl 
2 Um 5 , - 5 
Na ea 
"Jika salah seorang di antara kalian sudah berada di hadapan 
makanan, hendaklah dia tidak tergesa-gesa sehingga dia memakan- 
nya meskipun igamah Shalat sudah dikumandangkan. 
Dari Aisyah es diriwayatkan, dia berkata, aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda: 
LA Ef.” 58 0... aa 2 
ENI aadlay 8 Y3 alel $ aan SM Y 
"Tidak ada shalat di hadapan makanan dan tidak juga pada saat ada 
desakan ingin buang air kecil dan air besar. 2 
Yang dimaksud al-akhbatsan adalah buang air kecil dan buang air 
besar. 


Alasan pelarangan, wallahu a'lam, adalah terusiknya hati dan 
berkurangnya kekhusyu'an, jika dalam kondisi sangat lapar. 


49. Makmum Harus Mengikuti Imam dalam Berbagai Keadaan Shalat 
Dari Anas bin Malik 4 diriwayatkan, dia bercerita: 


S5 Er uts | yaaa Uu aa Sy 4 tin) (ey Ja Li 


AM pat JB ISI Ngiemla Kina 159 123 85 ISI AB 


1 Muttafagun “alaih: Bukhari, kirabul adzan, bab idzaa hadhara ath-tha'aam wa ugiimat ash-sshalat, 
nomor 674. Muslim, kitabul masaajid, bab karahatu ash-shalat bihadhrati ath-tha'aam alladzi yuriidu 
aklahu fti al-haal, nomor 559. 

2 Muslim, kitabul masaajid, bab karahatu ash-shalat bihadhrati ath-tha'aam alladzi yuriidu aklahu fii al- 
haal wa karaahatu ash-shalat ma'a mudaafa 'ati al-hadats, nomor 55 
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3... - 3 3 

KAI NG joke 
"Seorang imam itu diadakan adalah untuk diikuti. Oleh karena itu, 
Jika dia shalat dengan berdiri maka shalatlah dengan berdiri pula. 
Dan jika ruku' maka ruku lah kalian. Jika bangkit (dari ruku') maka 
bangkitlah kalian. Jika dia sujud maka sujudlah kalian. Dan jika dia 
mengucapkan: Allah mendengar orang yang memuji-Nya, ' maka 
ucapkanlah, 'Wahai Rabb kami, dan segala puji hanya bagi-Mu. '“ 
(Muttafagun 'alaih). 


50. Haram Mendahului Imam 
Anas «& meriwayatkan, Rasulullah # telah bersabda: 


Daud 6, Batan ed Pa na 3 id 
pai V3 eU YG » yank Y 
"Janganlah kalian mendahuluiku dengan ruku', sujud, berdiri dan 
berpaling. “ (HR. Muslim) 


51. Sanksi bagi Orang yang Mengangkat Kepala sebelum Imam 
Abu Hurairah &5 mala Gi Rasulullah gg bersabda: 


of Ce JS Kab SA AS Sa aa La 
Az $ -. - 0 - Ac 90 

Ke Bay agro AN Yaoi Y Wa Tana Al ag 

" Tidakkah salah seorang di antara kalian takut, atau tidakkah takut 
salah seorang di antara kalian, apabila dia mengangkat kepalanya 


ut 


sebelum imam, Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala 
keledai, atau Allah mengubah rupanya menjadi rupa keledai.“ (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


52. Meluruskan Barisan di dalam Shalat 
Dari an-Nu'man bin Basyir #& diriwayatkan, dia berkata, Nabi #& 
bersabda: 


na nduLan ya 2 Ag Abi ae 
"Kalian akan benar-benar luruskan barisan kalian atau Allah akan 
membalik wajah-wajah kalian.“ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dari Anas & diriwayatkan, Rasulullah #& bersabda: 
aa aan” SN anta 3 3. 
"Spb Ha Sp SD siwa! ai 
"Luruskan barisan-barisan kalian, karena aku dapat melihat kalian 
di belakangku.“ (HR. Bukhari) 


Sementara dari Abu Hurairah 4 meriwayatkan dari Nabi gg, beliau 
bersabda, “Luruskan barisan di dalam shalat, karena pelurusan barisan 
Itu termasuk kebagusan shalat. “(HR. Bukhari) 


Selanjutnya dari Ibnu Mas'ud 5, dia bercerita, “Rasulullah #8 biasa 
meluruskan pundah-pundak kami dalam shalat seraya ega mun 


Car TA hg Aa aa 3 ».. 
(AI 3 Ki AS Sa js H3 as Y Lg gt 
Pep H3 5 mei Paha 3 


"Luruskan dan janganlah kalian tidak bera turan sehingga hati kalian 
pun akan menjadi kacau. Hendaklah berdiri di belakangku orang- 
orang dewasa dan berakal"! di antara kalian, kemudian disusul oleh 
yang berikutnya, dan setelah itu disusul lagi oleh yang berikutnya.” 
(HR. Muslim) 

Dari Aisyah ws diriwayatkan, dia bercerita, Rasulullah gg telah 
bersabda, “Akan ada suatu kaum melambatkan diri dari barisan pertama 
sehingga Allah pun akan menangguhkan (keluar) mereka dari neraka." 
(HR. Abu Dawud) 


Dari Abdullah bin Umar #& diriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 
@ .. 8 2. G - s5 - 

AMI Abas Milo (da3 Uh UII An Lio Iro uya 

"Barangsiapa menyambung barisan niscaya Allah akan menyam- 

bung (hubungan) dengannya, dan barangsiapa memutuskan 


barisan, maka Allah akan memutuskan (hubungan) dengannya." 
(HR. an-Nasa'i) 


53. Hukum Makruh Mengangkat Pandangan ke Atas saat Shalat 
Dari Anas bin Malik 4, dia bercerita, Nabi #g bersabda: 


!  Al-Ahlaam wa an-Nuhaa sama dengan al- “Uguul wa al-Albaab. Kedua kata tersebut mempunyai 
makna yang sama, yaitu berakal, karena ia mencegah pemiliknya dari berbagai hal yang hina. Lihat 
buku, al-Mufham, al-Ourthubi, 11/62. Jami' al-Ushul, ibnu al-Atsir, V/599. 
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Ker Ae & sanad a. Akal Op OA Je CG 
Anal Gian Y 23 52 A33 J3 SU 


“Mengapa orang-orang itu mengangkat pandangan mereka ke 
langit dalam shalat mereka?” Kemudian sabda beliau itu semakin 
keras sehingg beliau bersabda, "Hendaklah mereka menghentikan 
hal tersebut atau pandangan mereka akan disambar. “(HR. Bukhari) 


ar 


Ibnu Hajar menjelaskan, pendapat Iyadh bahwa mengangkat 
pandangan ke langit di dalam shalat dapat menjadi semacam bentuk 
berpaling dari kiblat dan keluar dari shalat. 


54. Dimakruhkan Menoleh di dalam Shalat 

Dari Aisyah , dia bercerita, aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
perihal menoleh di dalam shalat? Beliau menjawab, “Menoleh merupakan 
pencurian yang dilakukan setan dari shalat seorang hamba." (HR. Bukhari) 

Ibnu Hajar mengemukakan, sebab kemakruhannya adalah, di 
samping dapat mengurangi kekhusyu'an, hal itu juga dianggap berpaling 
dari kiblat dengan sebagian badan. 

Dalam hal ini bisa saya katakan, jika menoleh hanya dilakukan 
dengan kepala tanpa disertai pembelokkan leher ke arah belakang untuk 
suatu keperluan, maka hal itu boleh saja. Dan kalau tidak, tentu tidak 
boleh. Yang demikian itu didasarkan hadits Ibnu Abbas yang berbunyi, 
“Dulu Rasulullah pernah menoleh di dalam shalatnya ke kanan dan ke kiri, 
namun tidak membelokkan lehernya ke belakang punggungnya."" (HR. 
Ibnu Khuzaimah) 


55. Imam dan Makmum Menjaherkan Bacaan Amin pada Shalat Jaher 
serta Penjelasan mengenai Keutamaannya 
Dari 20 Hurairah &5 De na Nabi 3 bersabda: 


P3 


da Kadi tut tab SN La Us 36 By at SI 


A33 Uya (AA 


1  Ai-A'zhami mengatakan, sanad hadits ini shahih. 
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"Jika imam mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin, karena 
barangsiapa yang ucapan aminnya bertepatan dengan ucapan amin 
malaikat, maka diberikan ampunan kepadanya atas dosa-dosanya 
yang telah berlalu. “(Muttafagun 'alaih). 


Ibnu Syihab #mengatakan, “Rasulullah & sendiri biasa meng- 
ucapkan, 'Aamiin.' “ 

Ibnu Hajar menjelaskan seputar pengertian pengampunan dosa, 
yaitu secara lahir adalah pengampunan semua dosa yang telah lalu, yang 
menurut para ulama dikaitkan dengan dosa-dosa kecil. 


56. Keutamaan Sujud dan Penjelasan bahwa Api Neraka tidak akan 
Memakan Bekas Sujud 
Hadits Tsauban #, seorang budak Rasulullah #&& menyebutkan 
bahwa Rasulullah pernah berkata kepada Tsauban .&:: 


ARUN Kanan Daan ana an 


"Kamu harus banyak bersujud, karena tidaklah kamu bersujud 
kepada Allah satu kali, melainkan dengannya Allah akan meng- 


angkatmu satu derajat dan menghapuskan satu kesalahan dari 
darimu.“ (HR. Muslim) 


Sedang dari Abu Hurairah &5 diriwayatkan, Rasulullah #g pernah 
bersabda pada sebuah hadits yang panjang yang antara lain berbunyi, 
"Hingga apabila Allah berkehendak untuk memberi rahmat kepada orang 
yang dikehendaki-Nya dari penghuni neraka, Dia akan perintahkan para 
malaikat untuk mengeluarkan orang yang dulu pernah menyembah Allah. 
Lantas melaikat pun mengeluarkan mereka dan mengenali mereka melalui 
tanda-tanda bekas sujud. Dan Dia haramkan api neraka memakan bekas 
sujud, sehingga mereka pun keluar dari api neraka. Setiap anak Adam 
dimakan oleh api neraka, kecuali bekas sujud.“ (HR. Bukhari) 


57. Larangan Memegangi Rambut dan Pakaian saat Menyentuh Lantai 
dalam Shalat 
Ibnu Abbas # meriwayatkan, dari Nabi &, beliau bersabda, "Aku 
telah diperintahkan sujud di atas tujuh bagian, tidak mengumpulkan 
rambut dan tidak pula pakaian. “(HR. Bukhari dan Muslim) 
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Ibnu Hajar menjelaskan, hikmah dari hal tersebut adalah apabila 
seseorang mengangkat pakaian dan rambutnya dari bersentuhan dengan 
tanah, maka dia menjadi orang sombong. 


Mengenai makna: “kami tidak mengumpulkan pakaian dan 
rambut,” yang berasal dari riwayat Ibnu Abbas -, seperti yang 
disebutkan Imam Bukhari dalam kitab, Fathul Baari, bab as-Sujud di 'ala 
al-Anfi (11/347), nomor 812, al-Albani mengatakan, artinya, kami 
menghimpun dan menjaganya agar tidak bertebaran. Yang dimaksudkan 
adalah menghimpun pakaian dan rambut dengan kedua tangan saat ruku' 
dan sujud. Larangan ini tidak hanya khusus di dalam shalat, tetapi 
termasuk juga apabila hal itu dilakukan sebelum shalat. Demikian 
menurut jumhur ulama." 


Imam Nawawi mengatakan, para ulama telah sepakat melarang 
shalat dengan pakaian yang disingsingkan, lengan atau yang semisalnya, 
atau rambut yang ditekuk ke belakang, atau rambut yang dimasukkan ke 
bawah sorban dan sebagainya. Hukumnya adalah makruh tanzih. 
Seandainya seseorang shalat dalam keadaan demikian, berarti dia telah 
melakukan suatu yang tidak baik, namun shalatnya tetap sah.2 


58. Larangan Menekuk Rambut di Dalam Shalat 

Dari Ibnu Abbas «5 diriwayatkan, dia pernah melihat Abdullah bin 
al-Harits k& sedang mengerjakan shalat, sementara rambutnya terjalin 
ke belakang, maka Ibnu Abbas pun berdiri menghampirinya dan 
membuyarkan jalinan rambutnya. Selesai shalat, Abdullah pun 
menghampiri Ibnu Abbas & sambil bertanya, “Ada apa dengan 
kepalaku?" Ibnu Abbas & menjawab, “Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah #8 bersabda, 'Perumpamaan orang ini seperti 
orang yang mengerjakan shalat dalam keadaan terikat.” (HR. Muslim) 


Ma 'gush berarti menggulung rambut dan melipat ujungnya ke 
pangkalnya. Bisa pula berarti mengumpulkan rambut dan mengikatnya 
dengan sesuatu agar tidak terurai. 


1 Sifat Shalat Nabi , karya al-Albani hlm. 124. 
2 Muslim, “an-Nawawi” (IV/209). 
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59. Imam Menghadap ke Makmum setelah Salam, terkadang ke 
Sebelah Kanan dan Terkadang ke Sebelah Kirinya 

Al-Aswad meriwayatkan, Abdullah .& berkata, “Jangan sampai 
salah seorang di antara kalian memberikan kepada setan sesuatu dari 
shalatnya, di mana dia beranggapan bahwa dia tidak boleh berpaling, 
kecuali ke sebelah kanannya saja. Sesungguhnya aku seriing juga 
menyaksikan Nabi &$ berpaling ke sebelah kirinya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Anas # meriwayatkan, “Yang sering aku lihat, Rasulullah #£ 
berpaling ke sebelah kanannya.” (HR. Muslim) 


Imam Nawawi mengatakan, “Antara kedua hadits di atas bisa 
dihimpun dengan menyimpulkan bahwa terkadang Rasulullah & 
berpaling ke sebelah kanan dan terkadang ke sebelah kiri. Dengan kata 
lain, imam boleh berpaling menghadap ke makmum sebelah kanannya 
dan boleh pula ke makmum sebelah kirinya, agar sejalan dengan apa yang 
diajarkan as-sunnah. 


60. Orang yang Makan Bawang Putih, Bawah Merah, Bawang Bakung, 
dan makanan semisalnya yang Menebarkan Bau yang Mengganggu 
Jamaah di Masjid 

Dari Jabir .& diriwayatkan, dia bercerita, “Rasulullah #8 melarang 
makan bawang merah dan bawang bakung." (HR. Muslim) 


Masih dari Jabir #5, Rasulullah #8 bersabda, "Barangsiapa 
memakan bawang putih atau bawang merah, hendaklah dia 
menyingkir dari kami.” Atau beliau bersabda, “Hendaklah dia 
menjauhi masjid kami dan hendaklah dia duduk saja di rumahnya." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Hajar telah memberi komentar mengenai hadits ini di dalam 
kitab, Fathul Bariyang di antaranya sebagai berikut: “Namun tidak berarti 
hal itu menjadi alasan untuk meninggalkan shalat jamaah, kecuali jika ada 
kebutuhan mendesak untuk memakannya." Dia mengutip perkataan al- 
Khuthabi: “Sebagian orang mengira bahwa makan bawang putih 
merupakan alasan untuk tidak mengerjakan shalat berjamaah, padahal 
larangan itu merupakan sanksi bagi orang yang memakannya, lantaran 
terhalang untuk memperoleh keutamaan berjamaah. (I1/400) 
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61. Apabila Ada Orang Masuk Masjid saat Khatib tengah Khutbah, 
Hendaklah Dia Mengerjakan Shalat Dua Rakaat sebelum Duduk. 
Apabila Lupa atau tidak Tahu, Hendaklah Khatib Mengingatkannya 

Dari Jabir bin Abdullah & diriwayatkan, dia bercerita, “Ada 

seseorang yang datang saat Nabi #g sedang menyampaikan khutbah di 

hadapan jamaah pada hari Jum'at, maka beliau bertanya, Apakah engkau 

sudah mengerjakan Shalat, hai fulan?" Orang itu menjawab, 'Belum.' 

Beliau bersabda, 'Berdiri dan shalatlah.”" (HR. Bukhari) 


62. Membangunkan Istri untuk Mengerjakan Shalat Witir 

Dari Aisyah gs diriwayatkan, dia bercerita, “Dulu, Nabi #& pernah 
mengerjakan shalat sedang aku tidur melintang di kasurnya, maka ketika 
hendak mengerjakan shalat witir beliau pun membangunkanku, lalu aku 
pun mengerjakan shalat witir.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


63. Shalat Sunat Witir dan yang lainnya di atas Hewan Tunggangan, 
seperti Onta, Mobil, Pesawat Terbang, dan Lain Sebagainya 

Abdullah bin Umar .& bercerita, “Sesungguhnya Rasulullah #8 

pernah mengerjakan shalat witir di atas onta.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari Ibnu Umar «5, dia bercerita, “Dulu, Nabi #g pernah mengerja- 
kan shalat dalam perjalanan di atas tunggangannya ke mana pun 
tunggangannya itu menghadap. Dengan memberi isyarat shalat malam, 
kecuali shalat-shalat fardhu dan beliau mengerjakan witir di atas hewan 
tunggangannya.” (HR. Bukhari) 


Sementara dari Salim bin Abdullah « diriwayatkan, dari ayahnya, 
dia bercerita, “Nabi #8 biasa mengerjakan mengerjakan shalat sunat di 
atas hewan tunggangannya dengan menghadap ke mana saja 
tunggangannya itu mengarah dan mengerjakan shalat witir di atasnya, 
hanya saja beliau tidak mengerjakan shalat wajib di atasnya." (HR.Muslim) 


64. Mengangkat Kedua Tangan bagi Imam dan Makmum pada Hari 
Jum'at untuk Berdoa Memohon Hujan 
Dari Anas bin Malik #5 diriwayatkan, dia bercerita, “Ada seorang 
laki-laki dari warga Badui datang kepada Rasulullah #8 pada hari Jum'at 
seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, telah binasa binatang ternak, para 
keluarga, dan umat manusia.' Lantas Rasulullah mengangkat kedua tangan 
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beliau sembari berdoa, dan orang-orang pun mengangat tangan mereka 
untuk berdoa bersama beliau.” (HR. Bukhari) 


65. Apabila Orang yang Membaca al-Our'an Sujud, maka Orang yang 
Mendengar Bacaannya pun Harus Ikut Bersujud 
Dari Ibnu Umar #&, dia bercerita, “Dulu, Nabi #& pernah 
membacakan kepada kami sebuah surat yang padanya terdapat ayat 
sajdah, lalu beliau sujud dan kami pun sujud sehingga ada salah 
seorang di antara kami yang tidak mendapatkan tempat keningnya." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


66. Memelihara Shalat sunat Rawatib, Khususnya Rawatib Subuh, baik 
saat sedang Bepergian maupun Tidak 
Dari Aisyah es diriwayatkan, dia bercerita, “Tidak ada shalat sunat 
yang sangat dipelihara Nabi #8 melebihi dua rakaat (shalat rawatib) 
Subuh." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Masih dari Aisyah es, dari Nabi #, beliau bersabda: 
Mag Pend - Pj 0 Ke) 71 2 - 
Me AG SAN Aya TS Pai 


"Dua rakaat sebelum Subuh lebih baik daripada dunia seisinya. 


67. Kalimat Tasbih bagi Pria dan Tepukan bagi Wanita untuk 
Mengingatkan Imam yang Lupa 

Abu Hurairah &s meriwayatkan, dari Nabi , beliau bersabda, 
"Tasbih bagi kaum pria dan tepukan bagi kaum wanita. “(HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Mengomentari hadits ini, Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitab, 
Fathul Baari, “Seakan larangan mengucapkan tasbih bagi kaum wanita, 
karena mereka diperintahkan untuk merendahkan suara di dalam shalat 
lantaran dikhawatirkan akan menyulut fitnah. Sedang larangan kaum pria 
bertepuk, karena tepukan menjadi urusan wanita.” (111/93) 


1 Muslim, kitab shalatil musaftrin, bab istihbabu rak'atai sunnati al-fajr, nomor 725. 
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68. Gigih untuk Mengerjakan Shalat Sunat di Rumah 


Ibnu Umar & meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda: 
PN Ke NG Ma Aa PA AT ob... & AN 
Ns la yag Y, (SIM Ga "3 | laser! 
"Kerjakanlah sebagian dari shalat kalian di rumah kalian dan 
Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan." 
Sedang Zaid bin Tsabit meriwayatkan, dari Nabi, beliau bersabda: 
AAN 9 ea IN 5 
"Sebaik-baik shalat seseorang itu yang dikerjakan di rumahnya, 
kecuali Shalat wajib. “3 (HR. Ibnu Khuzaimah) 


69. Larangan Berkacak Pinggang di Dalam Shalat 

Dari Abu Hurairah & diriwayatkan, dia berkata, “Dilarang bagi 
seseorang mengerjakan shalat dengan berkacak pinggang." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Ibnu Gasim menyebutkan beberapa alasan yang menjadi sebab 
dilarangnya berkacak pinggang, di antaranya: 


— Karena merupakan sifat orang sombong. 
— Karena termasuk perbuatan orang kafir. 
— Karena termasuk perbuatan setan. 


— Karena menghalangi kekhusyu'an dan ketundukan.3 


70. Meludah di dalam Shalat 
Anas «& meriwayatkan, dari Nabi #, beliau bersabda: 
ba PG AI HI Pp BN sam 


»- 9 


STA AN Si Ala 


Apabila (seseorang) berada di dalam shalat, berarti dia SeaaAG 
bermunajat kepada Rabbnya. Oleh karena itu, hendaklah dia tidak 


| Muttafagun 'alaih: Bukhari, kitabush shalat, bab karahiyaru ash-shalat fii al-magaabir, nomor 432 dan 
1187. Muslim, kitabu shalatil musafirin,, bab istihbabu shalati an-naafilah fii baitihi, nomor 777. 

2  AI-A'zhami mengatakan, “Sanad hadits ini shahih.” 

3 Buku, Haasyiyatu ar-Raudh al-Murabba', 11/92. 
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meludah ke hadapannya dan jangan pula ke sebelah kanannya. 
Tetapi, hendaklah dia meludah ke sebelah kirinya, di bawah telapak 
kaki sebelah kirinya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abdullah bin Umar #5, Rasulullah # pernah melihat ludah di 
dinding arah kiblat, lalu beliau menggosoknya, setelah itu menghadap ke 
orang-orang seraya bersabda: 

- - 8 8 - - 2. ” P3 1. - 
BP 43 JAN op M3 J3 Gas NG Cebag SA OLS Bal 


a 
"Jika salah seorang di antara kalian mengerjakan sahalat, hendaklah 
dia tidak meludah ke arah wajahnya, karena Allah berada di arah 
wajahnya jika dia sedang shalat. “ (HR. Bukhari dan Muslim) 


Sedang dari Hudzaifah » diriwayatkan, dia bercerita, Rasulullah $ 
bersabda, "Barangsiapa meludah ke arah kiblat, maka dia akan datang 
pada hari kiamat kelak, sedang ludahnya berada di depan matanya. " (HR. 
Ibnu Khuzaimah) 


Ludah dan liur berarti sesuatu yang keluar dari mulut. Sedang 
dahak keluar dari kepala dan dada. Sementara ingus keluar dari hidung. 


71. Menyalatkan Mayit Setelah DiKuburkan bagi Orang yang Belum 
Menyalatkannya 

Abu Hurairah 4 meriwayatkan, ada seorang laki-laki atau perem- 
puan kulit hitam, tukang sapu masjid. Lalu ketika orang itu meninggal 
dunia, Nabi #8 tidak mengetahui kematiannya. Suatu hari beliau teringat 
padanya, sehingga beliau bertanya, “Apa yang telah dilakukan orang itu?" 
Orang-orang menjawab, "Dia telah meninggal dunia, wahai Rasulullah." 
Beliau bertanya, "Kenapa kamu tidak memberitahuku?" Mereka 
menjawab, “Dia begini dan begitu ceritanya.” Mereka meremehkan orang 
itu. Beliau berkata, "Tunjukkan aku kuburannya.” Lantas beliau 
mendatangi kuburannya dan mengerjakan shalat di atasnya. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 





1 AI-A'zhami mengatakan, “Sanad hadits ini shahih.” 
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72. Boleh Mengerjakan Shalat dengan Memakai Sandal 

Dari Abu Maslamah Said bin Yazid 5, dia berkata, aku pernah 
tanyakan kepada Anas bin Malik w&, “Apakah Rasulullah pernah 
mengerjakan Shalat dengan mengenakan sepasang sandal?” Dia 
menjawab, “Ya.” (HR. Muslim) 


Nawawi menjelaskan, pada hadits ini terdapat keterangan mengenai 
dibolehkannya shalat dengan memakai sandal dan khuf selama diyakini 
kebersihannya dari najis. 

Dari Abu Said al-Khudri && diriwayatkan, dia bercerita, Rasulullah 
& bersabda, Apabila salah seorang di antara kalian datang ke masjid, 
hendaklah dia memerhatikan, jika dia melihat di sepasang sandalnya ada 
kotoran atau najis, maka hendaklah dia membersihkannya untuk 
kemudian shalat dengan mengenakannya. 2 (HR. Abu Dawud) 


73. Di mana Seseorang Meletakkan Sandalnya Jika Dia Melepasnya 
Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #&, beliau bersabda: 


£ 90 - 0 Or 2 ye # LA 9 
Sa Kn eh pa SS di db SAI Ula 
- . NX 0 £ ore 
Caga (ea 9 dalem) 
“Apabila salah Seorang di antara kalian mengerjakan shalat, lalu dia 
melepas sandalnya, maka janganlah dia mengganggu seorang pun 
dengan keduanyanya. Hendaklah dia meletakkannya di antara kedua 


kakinya atau hendaklah dia mengerjakan shalat dengan keduanya. 
(HR. Abu Dawud) 


74. Pembatas Orang Shalat dan Anjuran untuk Membuatnya 

Dari Abu Musa bin Thalhah & meriwayatkan, dari ayahnya, dia 
bercerita, “Kami pernah mengerjakan shalat, sementara hewan-hewan 
melintas di hadapan kami. Lalu kami sampaikan hal itu kepada Rasulullah 
& dan beliau pun peranan. 


SN Pe aan o - - 2.0 
yap Kera Y Psatig SN OS PA SA Jb 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
2 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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"Semisal mu 'khiratul rah! (kayu bagian belakang pelana) yang 

berada di hadapan salah seorang di antara kalian, kemudian tidak 

ada yang mengganggu dirinya apa pun yang melintas di 

hadapannya.“ (HR. Muslim) 

Dari Ibnu Umar « diriwayatkan, apabila Rasulullah #8 keluar pada 
hari raya, beliau minta dibawakan tombak pendek lalu ditancapkan di 
hadapannya, lalu beliau pun mengerjakan shalat dengan menghadap 
padanya, sedang orang-orang berada di belakangnya. Beliau biasa 
melakukan hal yang sama ketika dalam perjalanan. (HR. Muslim) 


Aun bin Abi Juhaifah menceritakan bahwa ayahnya pernah melihat 
Bilal mengeluarkan tongkat, lalu menancapkannya. Kemudian Rasulullah 
& keluar dengan mengenakan pakaian merah yang disingsingkan 
lengannya, lalu beliau mengerjakan shalat dua rakaat bersama jamaah 
dengan menghadap ke tongkat tadi. Dan, aku melihat orang-orang dan 
hewan tunggangan lewat di hadapan tongkat itu. (HR. Muslim) 


Imam Nawawi mengemukakan, mu khiratul rah! berarti kayu yang 
terdapat di bagian belakang pelana seukuran tulang hasta dengan panjang 
dua pertiga hasta. Pembatas itu bisa menggunakan apa saja yang 
diberdirikan di hadapannya. 


Dan yang dimaksud a/- anzah adalah tongkat yang bagian bawahnya 
terdapat besi. 


75. Tidak Memberi Kesempatan Orang Melintas di Hadapan Orang 
yang Sedang Shalat 
Abu Said al-Khudri # meriwayatkan, Rasulullah # bersabda: 


Pe Papa Oo. — 0. ba. Bah Peti TA BB LA AS ea 
La Sui, Aa Uya yan ne ra YG udang SAI Os si 
MOU Ga Ui alah gl ola & Usil 
"Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, 
hendaklah dia tidak membiarkan siapa pun berlalu di hadapannya 
dan hendaklah dia mendorong semampunya. Tetapi jika yang 


bersangkutan enggan, maka perangilah dia, karena dia itu hanyalah 
Setan.” (HR. Muslim) 
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Imam Nawawi mengungkapkan, “Kata yadra berarti yadfa yaitu 
mendorong. Perintah mendorong di sini hanya bersifat anjuran yang 
ditekankan, karena saya tidak melihat seorang pun dari kalangan ulama 
yang mewajibkannya." 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Para ulama sepakat bahwa hal itu tidak 
mengharuskannya memerangi orang tersebut dengan menggunakan 
senjata dan tidak pula dengan sesuatu yang dapat mencelakakannya. 
Tetapi jika orang yang melintas itu didorong dengan cara yang 
dibenarkan, tetapi ternyata dorongan itu mencelakakannya, maka 
berdasarkan kesepakatan ulama, tidak ada sanksi bagi pelakunya.” 

Lebih lanjut dia menjelaskan, “Para ulama sepakat bahwa semua itu 
berlaku bagi orang yang tidak bersikap ceroboh di dalam shalatnya, tetapi 
berhati-hati dan membuat pembatas dalam shalatnya, atau di suatu 
tempat yang aman dari orang yang melintas di hadapannya." 


76. Sanksi bagi Orang yang Melintas di Hadapan Orang yang Shalat 

Abu Juhaim « meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 

Ps 0 any. - - » 0 o - - 
Smapah Tah ol OI ala DU alas SA AA 
AN Sat aa oa An pra 

"Seandainya orang yang berjalan di Hadap orang yang psanna 

Shalat itu mengetahui balasan yang akan diterimanya maka 

hendaklah dia berdiri selama empat puluh lebih baik baginya 

daripada dia berjalan di hadapannya. “(HR. Muslim) 

Abu an-Nadhar mengemukakan, saya tidak tahu, apakah beliau 
mengatakan, empat puluh hari, bulan, atau tahun. 

Nawawi mengatakan, “Artinya, kalau saja dia tahu dosa yang bakal 
didapatnya, pasti dia akan memilih berdiri selama empat puluh daripada 
melakukan dosa itu. Makna hadits ini adalah larangan yang sangat 
ditekankan sekaligus peringatan yang keras.” 


77. Sesuatu yang Dapat Memutuskan Shalat 
Abdullah bin ash-Shamit 4 meriwayatkan, dari Abu Dzar #5, dia 
bercerita, Rasulullah #& bersabda: 
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SP Sat Ja dg Gi OS II SA da SA PI 
KAI ko Wati Op JE SAN Jia da Gi Sp 
AN REA 


"Jika salah seorang di antara kalian hendak mengerjakan shalat, 
Sesungguhnya dia telah diberi batasan, jika di hadapannya terdapat 
semacam bagian belakang pelana. Apabila di hadapannya tidak 
terdapat semacam bagian belakang pelana, maka shalatnya akan 
diputus oleh: keledai, wanita, dan anjing hitam.” 


Aku (Abdullah bin Shamit) tanyakan, “Wahai Abu Dzar, ada apa 
dengan anjing hitam dari anjing merah dan anjing kunig?” Dia menjawab, 
“Wahai keponakanku, aku juga telah bertanya kepada Rasulullah #8 apa 
yang engkau tanyakan kepadaku. Beliau menjawab, “Anjing hitam itu 
adalah setan.'" (HR. Muslim) 





Yang dimaksud memutuskan shalat adalah membatalkannya. 


Imam Nawawi mengatakan, “Malik, Abu Hanifah, Syafi'i., serta 
jumhur ulama dari kalangan salaf maupun khalaf berpendapat, shalat 
tidak menjadi batal karena berlalunya sesuatu dari hal-hal tersebut dan 
tidak pula yang lain. Mereka telah menakwilkan hadits ini, bahwa yang 
dimaksud dengan memutuskan adalah mengurangi kekhusyu'an 
shalat, lantaran kesibukan hati terhadap hal itu. Jadi, bukan 
membatalkannya.” 


Sebagian ulama ada yang mengatakan, beberapa hal tersebut dapat 
memutuskan shalat. Sementara Ahmad bin Hambal mengatakan, “Shalat 
dapat diputuskan oleh anjing hitam. Di dalam hatiku, keledai dan 
perempuan mengandung sesuatu.” 


Insya Allah pada pembahasan berikutnya akan diberi tambahan 
penjelasan mengenai hal ini di dalam fatwa seputar masalah ini. 


78. Hukum Shalat dengan hanya Mengenakan Sehelai Baju 
Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 


Sp Ke Se an LA SA ia 
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Janganlah salah seorang di antara kalian shalat dengan sehelai baju 
sedang di atas bahunya tidak tertutup sedikit pun oleh baju 
tersebut. “(Muttafagun 'alaih) 


Imam Nawawi mengatakan, Malik, Abu Hanifah, Syafi'i, dan jumhur 
ulama menyatakan, larangan ini berlaku sebagai tanzih bukan sebagai 
pengharaman. Andai seseorang mengerjakan shalat dengan mengenakan 
sehelai pakaian yang dapat menutupi seluruh auratnya, sementara tidak 
ada sedikit pun dari pakaian itu yang menutupi kedua pundaknya, maka 
shalatnya tetap sah, tetapi disertai status makruh, baik dia mampu 
memperoleh sesuatu yang dapat menutupi pundaknya maupun tidak. 
Sedang Ahmad dan sebagian ulama salaf mengatakan, “Shalat orang 
seperti itu tidak sah, jika dia mampu mencari sesuatu yang bisa menutupi 
pundaknya. Hal itu didasarkan pengertian lahir dari hadits di atas.” 
Namun, sebuah riwayat dari Ahmad bin Hambal menyatakan sah 
shalatnya, tetapi berdosa karena meninggalkannya. 


79. Diperbolehkan Menggendong Anak Kecil saat sedang Shalat 

Dari Abu Oatadah al-Anshari , dia bercerita, "Aku pernah melihat 
Nabi #&g mengimami orang banyak, sementara Umamah binti Abi al- Ash, 
yaitu putri Zainab binti Nabi #g berada di bahunya. Ketika ruku', beliau 
meletakkannya dan ketika bangkit dari sujud, beliau menggendongnya 
kembali.” (HR. Muslim) 


Imam Nawawi mengemukakan, menurut mazhab Syafi'i dan orang 
yang sejalan dengannya, hadits ini menunjukkan dibolehkannya 
menggendong bayi laki-laki maupun bayi perempuan, serta hewan yang 
suci di dalam shalat fardhu dan shalat sunat. Hal itu boleh dilakukan oleh 
imam, makmum, dan orang yang mengerjakan shalat sendirian. 
Sementara sahabat-sahabat Malik & hanya memfokuskannya pada 
shalat sunat saja dan melarang hal itu dilakukan dalam shalat fardhu. 
Penafsiran ini tidak benar, karena ucapan, “beliau mengimami orang 
banyak" sangat jelas bahwa kejadiannya berlangsung pada shalat fardhu. 
Namun, sebagian ulama dari mazhab Malik menyatakan hadits ini 
mansukh. Sebagian lagi menyatakan bahwa hal itu hanya khusus untuk 
Nabi #8 saja. Sedang sebagian lainnya berpendapat, hal itu dilakukan 
karena keadaan darurat. Semua anggapan itu tidak benar dan ditolak, 
karena tidak ada dalil yang melandasinya, serta tidak ada sesuatu yang 
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darurat saat hal itu dilakukan. Hadits ini shahih lagi jelas, yang 
membolehkan hal tersebut. 


80. Berjalan dan Beraktivitas yang Dibolehkan di Dalam Shalat Sunat 
Aisyah es meriwayatkan: 
Pa 02 : Ha Me ana en TAG AP BN ana KO 
Dar ne Sp Ha tan 
s —.- Pa dn Pa - "02 Ha 
"Aku datang ketika Rasulullah tengah men Gal era shalat di Hemak 
sedang pintu dalam keadaan tertutup, lalu beliau berjalan sampai 


membukakan pintu untukku, setelah itu beliau pun kembali ke 
tempatnya. 2 (HR. at-Tirmidzi) 


81. Mengusap Kening di Dalam Shalat 
Mu'aigib #& meriwayatkan, Nabi #$ pernah berbicara tentang 
mengusap (kening) di masjid, yakni pasir, Lena peraga, 


Pata 5 S6 IG y 2 S) 
"Jika engkau terpaksa melakukannya, maka usaplah sekali saja.” 
(HR. Muslim) 


Imam Nawawi mengatakan, artinya, jangan engkau lakukan hal itu, 
tapi, jika terpaksa engkau harus melakukannnya, maka lakukan sekali saja, 
tidak boleh lebih. Larangan ini bersifat makruh tanzih. Kalangan ulama 
sepakat tentang hukum makruh mengusapkan kening, karena tidak sejalan 
dengan sikap tawadhu. Lagi pula perbuatan tersebut akan menyibukkan 
orang yang sedang mengerjakan shalat. 


82. Larangan Mencari Barang yang Hilang di Masjid 
Abu Hurairah «5 meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 


OA 5 Ya mnt 10 
Ag GE Ion 0 


1 Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
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"Barangsiapa mendengar seseorang mencari barang hilang di 

masjid, maka hendaklah dia mengucapkan, "Semoga Allah tidak 
mengembalikannya kepadamu, karena masjid itu tidak dibangun 
untuk ini. “(HR. Muslim) 


83. Mengeraskan Suara pada Takbir seusai Shalat Wajib 
Dari Ibnu Abbas .& diriwayatkan, dia bercerita, “Kami pernah 
mengetahui akhir dari shalat Rasulullah # melalui takbir." 


Masih dari Ibnu Abbas -, dia berkata, “Mengeraskan suara bacaan 
zikir saat orang-orang berpaling dari shalat wajib, dulu berlaku pada 
masa Nabi gg.” (HR. Muslim) 


Imam Nawawi mengatakan, hal itu merupakan dalil yang menun- 
jukkan pada apa yang dikatakan oleh sebagian generasi salaf, yaitu 
mengenai pengerasan suara takbir dan zikir sehabis shalat wajib. 


84. Dianjurkan Menunda Shalat Zhuhur jika Hari Sangat Panas 

Dari Abu Dzar «&, dia berkata, “Muadzin Rasulullah # telah 
mengumandang shalat Zhuhur, lalu Nabi bersabda, “Tunda dulu, tunda 
dulu!” atau beliau bersabda, "Tunggu, tunggu!” Dan beliau bersabda, 
"Sesungguhnya panas yang sangat terik itu merupakan bagian dari panas 
neraka jahanam. Oleh karena itu, apabila panas sangat terik, 
tanggunguhkanlah shalat.“ (HR. Muslim) 


Yang dimaksud dengan ibraad adalah menunda pelaksanaan shalat 
dari awal waktunya sampai udara menjadi sejuk. 

Imam Nawawi menerangkan, yang shahih adalah dianjuran 
menunggu sampai udara dingin. Pendapat ini dikatakan oleh jumhur 
ulama, Syafi'i, dan mayoritas sahabat, karena banyaknya hadits shahih 
yang membahas tentangnya. 


85. Tidak Keluar dari Masjid apabila Muadzin telah Mengumandangkan 
Adzan 
Abu asy-Sya'tsa' & meriwayatkan, kami pernah duduk-duduk di 
masjid bersama Abu Hurairah #5, lalu muadzin pun mengumandangkan 
adzan, tiba-tiba ada seseorang berdiri dan berjalan di masjid. Kemudian 
Abu Hurairah mengikutinya dengan pandangannya, hingga orang itu 
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keluar dari masjid. Abu Hurairah 4 berkata, “Adapun orang ini, dia benar- 
benar telah durhaka kepada Abu al-Oasim.” (HR. Muslim) 


Imam Nawawi mengatakan, di dalam hadits di atas terdapat 
keterangan mengenai hukum makruh keluar masjid sesudah adzan 
dikumandangkan sehingga shalat wajib dilaksanakan, kecuali karena suatu 
alasan. Wallahu a'lam. 


86. Menggashar Shalat Menjadi Dua Rakaat dalam Perjalanan 

Dari Ibnu Umar & diriwayatkan, dia bercerita, “Aku pernah mene- 
mani Rasulullah gg dalam perjalanan, ternyata beliau mengerjakan shalat 
tidak lebih dari dua rakaat sampai beliau dipanggil menghadap oleh Allah. 
Aku pun pernah menemani Abu Bakar «&, ternyata dia juga mengerjakan 
shalat tidak lebih dari dua rakaat sampai dia Allah mencabut nyawanya. 
Kemudian aku juga menemani Umar #&, ternyata dia juga mengerjakan 
shalat tidak lebih dari dua rakaat sampai dia diwafatkan oleh Allah. 
Selanjutnya aku menemani Utsman «&, ternyata dia juga mengerjakan 
shalat tidak lebih dari dua rakaat sampai dia diwafatkan oleh Allah. 
Sesungguhnya Allah 4&# telah berfirman, “Sesungguhnya telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi kalian." (HR. Muslim) 


Imam Nawawi menuturkan, para ulama berselisih pendapat tentang 
gashar dalam perjalanan. Imam Syafi'i, Malik bin Anas, dan mayoritas 
ulama berpendapat, boleh menggashar dan boleh mengerjakan shalat 
secara lengkap, tetapi gashar lebih afdhal. 


87. Boleh Menjamak Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya' dalam 
Perjalanan 
Anas meriwayatkan, apabila Nabi gg menyegerakan perjalanan, 
beliau mengakhirkan shalat Zhuhur sampai awal waktu Ashar, lalu beliau 
menjamak keduanya. Beliau juga mengakhirkan shalat Maghrib sehingga 
beliau menjamaknya dengan shalat Isya' saat szyafag (sinar merah 
matahari) telah lenyap.” (HR. Muslim) 


88. Larangan Memulai Shalat Sunat setelah Igamah sudah Dikuman- 
dangkan 


Abu Hurairah «& meriwayatkan, dari Nabi gg, beliau bersabda: 
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P3 0, 0 « .. Pa PAN - 
RN B0 6 Walt at 3 

Jika igamah sudah dikumandangkan maka tidak ada shalat kecuali 

Shalat wajib.” (HR. Muslim) 

Imam Nawawi mengatakan, pada hadits di atas terdapat larangan 
yang sangat jelas sekali untuk memulai shalat sunat setelah igamah 
dikumandangkan. 

Lebih lanjut, dia mengemukakan, hikmah dari larangan itu adalah 
supaya orang muslim berkonsentrasi penuh pada shalat fardhu sejak dari 
awal, dengan memasukinya begitu imam telah memasukinya. Apabila 
seseorang disibukkan oleh shalat sunat, tentu akan terlewatkan darinya 
kesempatan takbiratul ihram bersama imam dan terlewatkan pula darinya 
beberapa penyempurna fardhu. Padahal shalat fardhu itu lebih utama 
untuk dipelihara kesempurnaannya. 


89. Disunatkan Shalat Tahiyat Masjid 
Abu Oatadah 4 meriwayatkan, Rasulullah gg pernah bersabda: 


01. j - o- e PJ PAN sa 
Wen Ol IS ES AS ala Demen! SIA Ja 
"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia 
ruku' dua rakaat sebelum kemudian duduk.” (HR. Muslim) 


Imam Nawawi menjelaskan, pada hadits tersebut terdapat anjuran 
untuk mengerjakan shalat tahiyat masjid dua rakaat. Berdasarkan 
kesepakatan para ulama, hukum shalat ini adalah sunat. Sedang Oadhi 
Iyadh menceritakan dari Dawud dan sahabat-sahabatnya mengenai 
hukum wajibya. Pada hadits ini terdapat juga penjelasan mengenai hukum 
makruh duduk tanpa mengerjakan shalat terlebih dulu, yaitu makruh 
tanzih. Selain itu, hadits di atas juga mengandung anjuran mengerjakan 
shalat tahiyat masjid kapan pun, saat masuk masjid. Dan inilah mazhab 
kami, yang dinyatakan pula oleh sekelompok ulama. 


90. Anjuran Mengerjakan Shalat Dua Rakaat di Masjid bagi Orang 
yang Baru Datang dari Perjalanan Jauh 

Ka'ab bin Malik «& meriwayatkan, dulu, Rasulullah #8 tidak datang 

dari suatu perjalanan melainkan pada siang hari, pada waktu dhuha. Ketika 
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datang, beliau mulai dengan mendatangi masjid, lalu mengerjakan shalat 
dua rakaat di sana, untuk kemudian duduk di dalamnya. (HR. Muslim) 


91. Imam Mengerjakan Shalat Sunat di Luar Tempat Shalat Wajib 
Dari al-Mughirah bin Syu'bah, dia bercerita, Rasulullah bersabda: 


Fa 3 Pj s o 0» - 
SA Ld de SA EA AL Ja 
"Hendaklah imam tidak mengerjakan 'shalat di tempat di mana dia 
mengerjakan shalat (wajib) padanya sehingga dia pindah. (HR. 
Abu Dawud) 


92. Memelihara Shalat Dhuha 


Dari Aisyah es diriwayatkan, dia bercerita, “Dulu Rasulullah #& 
mengerjakan shalat dhuha empat rakaat dan menambah sesuai dengan 
apa yang dikehendaki Allah.” (HR. Muslim) 


An-Nawawi menerangkan, hukum shalat dhuha sunat muakkad, 
paling sedikit dua rakaat dan paling lengkap delapan rakaat. Dan antara 
dua bilangan, yaitu empat atau enam rakaat, keduanya lebih sempurna 
daripada dua rakaat." 


Dari Aisyah es juga, dia bercerita, “Aku sama sekali tidak pernah 
melihat Rasulullah mengerjakan shalat dhuha dan sesungguhnya aku 
mengerjakannya. Dan, jika Rasulullah meninggalkan suatu amalan, 
sedang beliau suka untuk mengamalkannya, maka yang demikian itu 
lantaran takut orang-orang akan mengamalkannya, sehingga akan 
diwajibkan atas mereka.” (HR. Muslim) 


An-Nawawi menjelaskan, untuk memadukan antara dua hadits 
Aisyah ini, yaitu hadits yang menafikan shalat dhuha yang dikerjakan 
Rasulullah gg dan hadits yang mengukuhkannya adalah dengan 
mengatakan bahwa Nabi biasa mengerjakannya pada beberapa waktu, 
karena keutamaannya dan meninggalkannya pada waktu yang lain, 
lantaran khawatir akan diwajibkan, seperti yang disebutkan Aisyah es. 
Sebabnya, Nabi tidak selalu berada di rumah Aisyah pada waktu dhuha, 
kecuali jarang-jarang. Karena, mungkin saja beliau bepergian dan 





1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 


Bagian 2 85 


mungkin saja tidak bepergian, tetapi berada di masjid atau di tempat lain. 
Jika diasumsikan beliau berada di rumah istri-istrinya yang lain, berarti 
di rumah Aisyah hanya sehari dari sembilan hari, sehingga benar jika dia 
mengatakan, "Aku tidak pernah melihat beliau mengerjakannya." Bisa 
saja pengetahuaannya mengenai shalat dhuha yang beliau kerjakan ber- 
dasarkan kabar dari beliau atau kabar dari orang lain yang menyebutkan 
kalau beliau biasa mengerjakannya. Atau, bisa juga dikatakan, maksud 
ucapannya yang menyatakan bahwa beliau tidak pernah 
mengerjakannya, berarti beliau tidak mengerjakannya secara rutin. 
Sehingga hadits ini menafikan rutinitasnya saja, bukan hukum pokoknya. 
Wallahu a'lam. 


93. Tidak Meninggalkan Shalat Sunat di Rumah 
Ibnu Umar & meriwayatkan, dari Nabi 3g, beliau bersabda, 
Jadikan di antara shalat kalian di rumah kalian.” (HR. Muslim) 


Sementara dari Jabir bin Abdullah « diriwayatkan, dia bercerita, 
Rasulullah 4g bersabda: 


0 o- aa 3 P1 3 ng £ 
Oa ip Kas Ji sam Sial SA ad 
Mp Dop Si Pe AN op 
Jika salah seorang di antara kalian menunaikan shalat di masjid, 
hendaklah dia memberikan bagian dari shalatnya untuk rumahnya, 
karena sesungguhnya Allah telah menjadikan kebaikan dari 
Shalatnya itu di dalam rumahnya. V 


An-Nawawi menjelaskan, maksudnya adalah shalat sunat. Artinya, 
kerjakanlah shalat sunat di rumah kalian. 


94. Orang yang Didera Rasa Kantuk saat Sedang Shalat, Hendaklah 
Tidur dan Tidak Meneruskan Shalatnya 


Kebri se Panah Rasulullah 4g bersabda: 


z0 


3 0 is La & ega! Ha Sa 
Ie Bb 3 LI om. 


dad mma LE AE LAN Ino D5 ke Sa 


| Muslim, kitab shalatil musafirin, bab istihbabu shalati an-Nafilah fii baitihi, nomor 778. 


sl 
at 
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“Jika salah seorang di antara kalian mengantuk saat shalat, 
hendaklah dia berbaring sehingga kantuknya itu hilang. Sebab, jika 
salah seorang di antara kalian shalat sedang dia dalam keadaan 
mengantuk, bisa jadi dia bermaksud memohon ampunan malah 
justru memaki dirinya sendiri. 7! 


Yang dimaksud dengan istighfar adalah berdoa. 


An-Nawawi mengemukakan, di dalam hadits di atas terkandung 
anjuran untuk menghadapi shalat dengan penuh kekhusyu'an, kekosongan 
hati, dan semangat. Di dalam hadits yang sama juga terkandung perintah 
kepada orang yang mengantuk supaya tidur atau melakukan aktivitas 
lainnya yang yang bisa menghilangkan rasa kantuk. Ketentuan ini berlaku 
umum pada semua Shalat fardhu dan shalat sunat pada siang maupun 
malam hari. Inilah mazhab kami dan mazhab jumhur ulama, asalkan 
shalat fardhu belum keluar dari waktunya. Al-Gadhi mengatakan, Malik 
dan sekelompok ulama mengarahkan hal tersebut pada shalat waktu 
malam saja, karena malam memang merupakan waktu tidur. 


95. Beberapa Waktu di mana Kaum Muslimin Dilarang Mengerjakan 
Shalat padanya 
Ugbah bin Amir # mengatakan, ada tiga waktu di mana dulu 
Rasulullah #8 melarang kami mengerjakan shalat padanya, atau 
menguburkan orang meninggal dunia di antara kami, yaitu: saat matahari 
terbit sampai meninggi, saat tengah hari sampai matahari condong, dan 
saat matahari beranjak terbenam sehingga tenggelam. (HR. Muslim) 


96. Orang yang Keluar Rumah dengan Tujuan untuk Mengerjakan 
Shalat Berjamaah di Masjid, tetapi Ternyata Dia Mendapati Orang- 
orang sudah Shalat 

Abu Hurairah &- meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 
A1 Al Vo BAN IP ey rol C3 LA 
mi Ia BIS GA Y Uayab) LN LA Age 3 


- 





1 Muttafagun 'alaih: Bukhari, kitabul wudhu', bab al-wudhu' min an-naum, nomor 212. Muslim, kitabu 
shalatul musafirin, bab amru man na'isa fii shalatihi au ista 'jama “alaihi al-Our'an atau adz-dzikr bi an 
yargud au yag uda hatta yadzahaba “anhu dzalika, nomor 786. 
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"Barangsiapa berwudhu dan melakukannya dengan sebaik-baiknya, 
setelah itu dia berangkat, tapi dia mendapati orang-orang telah 
selesai mengerjakan shalat, maka Allah yang Mahaperkasa lagi 
Mahamulia akan memberinya pahala seperti pahala yang ikut 
mengerjakannya dengan jamaah. Dan hal itu tidak mengurangi 
pahala mereka sedikit pun.” (HR. Abu Dawud)" 


97. Larangan Menjulurkan Pakaian di dalam Shalat 


Abu Hurairah . meriwayatkan, Rasulullah #8 melarang menjulur- 


kan (pakaian) di dalam shalat.2 (HR. Abu Dawud) 


Penulis kitab, Tuhfah al-Ahwadzi, syarah Jami at-Turmuazi U/312- 


317) menyebutkan, menjulurkan pakaian memiliki banyak makna, antara 
lain: 


1. 


w 


Pendapat Abu Ubaidah di dalam bukunya, as-sad/ berarti seseorang 
menjulurkan pakaiannya tanpa melipat tepiannya di kedua tangannya. 
Oleh karena itu, jika dia melipatnya, berarti bukan menjulurkan. 


. Pendapat penulis kitab, an-Nihayah: as-sadI berarti seseorang 


berselimut dengan pakaiannya dan memasukkan kedua tangannya dari 
bagian dalam, di mana dia melakukan ruku' dan sujud dalam keadaan 
demikian. 


. Adajuga yang mengatakan, yaitu seseorang meletakkan bagian tengah 


pakaiannya di atas kepalanya dan melepaskan kedua tepiannya ke 
sebelah kanan dan kirinya tanpa meletakkan keduanya di atas kedua 
bahunya. 


. Pendapat al-Jauhari: yakni, meluaskan pakaian. 


5. Pendapat al-Khithabi: yakni. menjulurkan pakaian sampai menyentuh 


tanah. 


. Pendapat al-Iragi: yakni, menguraikan rambut. 


Asy-Syaukani mengatakan, tidak ada halangan untuk membawa 


hadits ini pada semua makna di atas, jika memang as-sad/ punya banyak 


1 


2 


Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shahih Sunan Abi Dawud, 1/113. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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arti. Membawa kata yang memiliki banyak arti pada semua maknanya 
merupakan mazhab yang kuat. 


98. Larangan Menutupi Mulut di dalam Shalat 

Dari Abu Hurairah & diriwayatkan, dia bercerita, “Rasulullah #5 
melarang seseorang menutupi mulutnya di dalam shalat.” (HR. Ibnu 
Majah) 


99. Shalat di antara Tiang-tiang 

Mu'awiyah meriwayatkan, dari Ourrah, dari ayahnya, dia bercerita, 
“Dulu, pada masa Rasulullah #$g, kami dilarang berbaris di antara tiang- 
tiang dan diperintahkan supaya menjauh darinya.”2 (Ibnu Majah) 


100. Tentang Kekurangan Shalat 
Ammar bin Yasir & meriwayaktan, aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda: 
LION Kue 30 


Gama ERA Dk ENYA Sop PA OI | 


- 


Pa Ni 2 J0 3 043 A03 

Mini Bana ag get Lgawekan 
“Sesungguhnya seseorang akan berpaling dan tidaklah dituliskan 
untuknya, kecuali sepersepuluh shalatnya, sepersembilan, 
seperdelapan, sepertujuh, seperenam, seperlima, seperempat, 
sepertiga dan separonya. “ (HR. Abu Dawud) 


101. Sesekali Imam Boleh Memperdengarkan Bacaan al-Guran kepada 
Makmum pada Shalat Zhuhur dan Ashar 
Abu Oatadah .& meriwayatkan, Nabi 48 pernah membaca Ummul 
Kitab dan sebuah surat al-Our'an bersamanya pada dua rakaat pertama 
dari shalat Zhuhur dan shalat Ashar. Dan sesekali beliau memper- 
dengarkan kepada kami bacaan ayat. Dulu beliau memperlama shalat pada 
rakaat pertama.” (HR. Bukhari) 





1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
2 Mengenai hadits ini, al-Albani mengatakan, hadits ini berstatus hasan shahih. 
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102. Orang yang tidak Bisa Menghafal al-Fatihah karena Faktor 
Ketidakmampuan, Cadel, Buruk Hafalan, atau alasan lainnya 
Abdullah bin Abi Aufa & bercerita, ada seseorang datang kepada 

Nabi gg seraya berkata, “Aku tidak bisa menghafal sesuatu dari al- 

Our'an, karenanya, ajarkanlah kepadaku sesuatu yang bisa mencukupi 

buatku.” Beliau bersabda, urapkan:. 


S3 Yg op Ya an, Uu Yy 


4 10 


SY, di AD LSI dh ea 


PA Pa du Y 
"Mahasuci Allah, segala puji hanya bagi Allah. Tidak ada Ilah 
melainkan hanya Allah. Allah Mahabesar. Dan tidak ada daya dan 


upaya melainkan hanya milik Allah yang Mahatinggi lagi 
Mahaagung.” 


N 


Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah #8, ini untuk Allah , lalu 
untukku apa?" Beliau bersabda, ucapkanlah: 


Pan ITU Kn bet Shoe 0.0 aa 
AE AAN) leg IN SI HI 
"Ya Allah, rahmatilah aku, berilah rezeki kepadaku, sehatkan aku, 
dan tunjukilah aku.” 


Tatkala berdiri, orang itu pun menggerakkan tangannya demikian. 
Maka Rasulullah #8 bersabda, "Adapun orang ini, sungguh dia telah 
memenuhi tangannya dengan kebaikan. " (HR. Abu Dawud) 


103. Barangsiapa Masuk Masjid ketika Imam sedang Sujud, Hendaklah 
dia Masuk Shalat Bersamanya 


Abu Hurairah « meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda: 


30 


uya Ws Us aa Y, Iga 3 3 garut 39 Aa Ih - 1S 
AAN 3 af 5 RS B3 
“Apabila kalian datang ke pelaksanaan shalat, sedang kami 


dalam keadaan sujud, maka sujudlah kalian dan jangan 
menghitungnya sebagai satu rakaat. Barangsiapa mendapati 


1 Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 


90 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 








satu rakaat, berarti telah mendapati shalat (secara 
sempurna). “7 (HR. Abu Dawud) 


104. Memberitahu Imam Apabila Dia Lupa Suatu Ayat atau Keliru 

Membacanya 

Abdullah bin Umar #& meriwayatkan, Rasulullah #8 pernah 
mengerjakan suatu shalat. Padanya beliau membaca bacaan, tetapi terjadi 
ketidakjelasan bagi beliau. Setelah selesai, beliau berkata kepada Ubay, 
“Apakah engkau mengerjakan shalat bersama kami?” Ubay menjawab, 
“Ya." Beliau bertanya, Apa yang menghalangimu (untuk mengingatkan 
kami)?” (HR. Abu Dawud) 

Memberitahu imam berarti menuntun imam membaca ayat atau 
kata apabila dia lupa atau keliru membacanya. 


105. Menjawab Salam di Dalam Shalat 
Dari Shuhaib diriwayatkan, dia bercerita, “Aku pernah berjalan 
melintas dekat Rasulullah #8 yang sedang mengerjakan shalat, lalu aku 
memberi salam kepada beliau. Maka beliau menjawabnya dengan isyarat." 
Dia mengatakan, aku tidak mengetahuinya, kecuali mengatakan, 
memberi isyarat dengan jarinya. 


106. Orang yang Lupa Tasyahud lalu Teringat Saat Duduk atau setelah 
Tegak Berdiri 
Dari al-Mughirah bin Syu'bah «&, dia bercerita, Rasulullah #$ 
bersabda: 


Dab UG GA Maa PES  KUYI UNI 


II sea Sa an nh 
“Apabila imam Sea berdiri pada rakaat kedua. Maka, jika dia 
ingat sebelum tegak lurus berdiri, hendaklah dia duduk. Tetapi, 
apabila telah berdiri tegak lurus, maka dia tidak perlu duduk lagi dan 
hendaklah dia melakukan dua kali sujud karena lupa (sujud sahwi).” 
(HR. Abu Dawud) 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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107. Mencari Waktu Ijabah (Dikabulkan Doa) pada Hari Jum'at 
Jabir bin Abdilah & meriwayatkan, dari Rasulullah #8, beliau 
bersabda: 
0 yo. 


IE Jaa je ah dls Ana An Y Is akad Ai 
AAA AL Ga Ur pna IG J9 SA SU 


"Hari Jum'at itu dua ada belas jam. Tidak ada seorang muslim yang 
meminta sesuatu kepada Allah Azza wa Jalla melainkan Dia akan 
memberinya. Oleh karena itu, carilah waktu tersebut saat terakhir 
setelah Ashar.” (HR. Abu Dawud) 


108. Memperberat Sanksi bagi Orang yang Meninggalkan Shalat Jum'at, 
padahal Dia Mampu 
Ibnu Umar dan Abu Hurairah meriwayatkan, keduanya pernah 
mendengar Rasulullah #8 bersabda di atas mimbarnya: 


ato 2 PEN Keran TA SEN 2 PN Ma ON | ar 90 ae !E Ga Log 
» H3 As aU aa Pj Hera! San aa AP ae 
o Pe 4 . 

BR aa PG 

"Hendaklah orang-orang berhenti dari tindakan mereka 
meninggalkan shalat Jum'at, atau Allah akan mencap hati mereka, 


kemudian mereka benar-benar akan menjadi orang-orang yang 
Jalai.“ (HR. Muslim) 


109. Mendekati Imam saat Dia Menyampaikan Nasihat dan Berhati- 
hati untuk Tidak Berpaling darinya 
Samurah bin Jundab &5 meriwayatkan, Nabiyullah & bersabda: 


a Bamnd Ain babdap 10 s Bg jan OT par ai Si 3 
SAH IG IE OP (LI Ge 131 SAN Agra 
5 Og G Pp 
"Hadirilah peringatan (pelajaran) dan mendekatlah kepada imam. 
Seseorang akan senantiasa menjauh sehingga dia akan 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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ditangguhkan masuk surga sekalipun dia memasukin ya. “1 (HR. Abu 
Dawud) 


110. Jangan Melangkahi Leher Jamaah Lain pada Hari Jum'at 

Abdullah bin Busr :& menceritakan, “Ada seseorang datang dengan 
melangkahi leher jamaah lain pada hari Jum'at saat Nabi $$ tengah 
berkhutbah. Maka Nabi gg berkata kepadanya, “Duduklah, Sesungguhnya 
engkau telah mengganggu.” 


111. Memelihara Shalat Empat Rakaat sebelum dan sesudah Zhuhur 
Ummu Habibah es, istri Nabi meriwayatkan, Rasulullah # 


bersabda: 
PR TE ryAN Oh Pa J8 LS 3 Je ta 


Hui) 
"Barangsiapa senantiasa memelihara empat rakaat sebelum dan 
sesudah Zhuhur, Allah akan mengharamkann ya dari neraka. '2 


112. Keutamaan Shalat Empat Rakaat sebelum Ashar 


Dari Ibnu Umar «& diriwayatkan, dia bercerita, Rasulullah fe 
bersabda: 
s$2E 9 Pt ig oz ae Ec Pd - - 
"Semoga Allah mengasihi orang yang mengerjakan shalat empat 
rakaat Sebelum Ashar. 2 





1 Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 

2 Ahmad, al-Musnad, VI/326. Abu Dawud, kitabut tathawwu', bab al-arba' gabla adz-diuhr wa 
ba'daha, nomor 1269. Turmudzi, kitabush shalat, bab minhu, nomor 427. Turmudzi menilai hadits ini 
hasan. Nasa'i, kitab giyamul lail wa tathawwu'u an-nahar, bab al-ikhrilaaf “alaa Isma'il bin Abi Khalid, 
nomor 1814. Ibnu Majah, kitabu igamati ash-shalat wa as-sunnah Jiiha, bab maa jaa'a fiiman shallaa 
gabla adz-dzuhr arba'an wa ba'daha arba'an, nomor 1160. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, 
Shahih Sunan Ibni Majah, 1/191. 

3 Ahmad, di dalam kitab, al-Musnad, 11/117. Abu Dawud, kitab at-tathawwu ', bab ash-shalar gabia al- 
“Ashr, nomor 1271. Turmudzi, kitabush shalat, bab maa jaa'a fii al-arba' gabla al'Ashr, nomor 430. 
Dan dia menilai hadits ini hasan. Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya, nomor 
1193. Dan lain-lainnya. Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab, Shahih Sunan Abi 
Dawud, 1/237. 
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113. Tidak Mengeraskan Suara Bacaan al-Our'an di Masjid supaya 
tidak Mengganggu Orang-orang yang sedang Mengerjakan Shalat 
Abu Said & meriwayatkan, Suatu waktu Rasulullah pernah melaku- 
kan i'tikaf di masjid. Lalu beliau mendengar orang-orang membaca al- 


Our'an dengan suara keras, maka sambil menyibak tabir beliau bersabda: 
2 BI 


0 0. oo. '.. Block oo. sa 3 FE ag LA A3 

San Sp 3 SAN rip MA) GUA SS OLI 
SN 3 Ju War BR 
La La - . - 5. 

"Ingat, sesungguhnya masing-masing kalian bermunajat kepada 
Rabbnya. Oleh karena itu, janganlah sebagian kalian mengganggu 
Sebagian lainnya dan jangan pula kalian saling mengeraskan suara 
dalam bacaan, " atau beliau berkata, "di dalam shalat. “3 (HR. Abu 
Dawud) 


Dari Ugbah bin Amir al-Juhani «& diriwayatkan, dia bercerita, 
Rasulullah gg bersabda: 


OA EA 0 TN NN CP BEM PA PT PN PA 
: 2 sen aa Sa 


"Orang yang membaca al-Our'an dengan suara keras sama seperti 
orang yang bersedekah dengan terang-terangan dan orang yang 
bersuara pelan dalam membaca al-Our'an sama seperti orang yang 


bersedekah secara sembunyi-sembunyi. 2! (HR. Abu Dawud) 


114. Bershalawat atas Selain Nabi 
Jabir bin Abdillah 4 meriwayatkan: 


. NN La or £ aa 8 3 Oa 25.9 8 

P3 Sah da IP Ah Me lo Ge BATA Ol 
La ey Bae AN Ko lag Ie AM Ko LAN J3 

Ada seorang perempuan berkata kepada Nabi “Bershalawatlah 


kepadaku dan kepada suamiku.” Maka Nabi pun berucap, "Semoga Allah 
bershalawar atas dirimu dan atas suamimu. “3 (HR. Abu Dawud) 


| Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
2  Ibid. 
3 Ibid. 
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Kesimpulan: Shalawat dari Allah berupa pujian kepadanya di al- 
Mala al-A'la. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah rahmat. Shalawat 
dari orang-orang beriman adalah doa. Sementara shalawat dari malaikat, 
ada yang mengatakan, istighfar, dan ada yang mengatakan, doa. 


115. Dilarang Mengerjakan Shalat di Tempat Derum Onta dan Tidak di 
Kandang Kambing 
Abdullah bin al-Mughaffal 4 menceritakan, Rasulullah gg telah 
melarang mengerjakan shalat di tempat-tempat derum onta." (HR. Nasa'1) 


Sementara Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah persahan, 


IN Oa HE YG SI ata SU 


"Shalatlah di Bean kambing dan jangan mengerjakan 
Shalat di tempat-tempat derum onta. “2 (HR. at-Turmudazi) 


116. Membunuh Ular dan Kalajengking di Dalam Shalat 

Dari Abu Hurairah & diriwayatkan, dia bercerita, “Rasulullah #8 
telah menyuruh membunuh a/-aswadain (dua binatang berwarna hitam) 
di dalam shalat.”3 (HR. Nasa'i) 


117. Buang Air Besar dan Air Kecil Bisa Menjadi Uzur (alasan) untuk 
Meninggalkan Shalat Jamaah 
Abdullah bin Argam »& bercerita, aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda: 


PN Papa o- o 3 Pa n 
ANA Jaa Kata Bd SAS 253 II 
“Apabila salah seorang di antara kalian merasa ingin buang air 
besar, hendaklah dia melakukannya sebelum shalat. “4 (HR. an- 
Nasa'i) 
Sementara Aisyah es bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah 
bersabda: 


Ibid. 
Ibid. 
Ibid. 
Ibid. 


PN NN SNN 
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OMA SAY ja V9 plak! 2 rabu 200 Y 
"Tidak ada shalat di hadapan makanan dan tidak juga pada saat ada 
desakan ingin buang air kecil dan air besar. “1 


Al-akhbatsan berarti buang air kecil dan buang air besar. 


118. Larangan Membaca al-Our'an saat Ruku' dan Sujud 

Dari Ali bin Abi Thalib « diriwayatkan, dia berkata, “Kekasihku 
telah melarangku membaca (al-Our'an) dalam keadaan ruku' dan sujud." 
(HR. Muslim) 


119. Tidak Mengangkat Kedua Tangan di antara Dua Sujud 

Dari Ibnu Umar diriwayatkan, dia bercerita, “Nabi #$ apabila 
memulai shalat, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, 
apabila ruku dan sesudah ruku', dan beliau tidak mengangkat tangan di 
antara dua sujud."2 (HR. Nasa'i) 


120. Larangan Salam dengan Menggerakkan Tangan setelah Selesai 

Tasyahud Kedua 

Jabir bin Samurah .& berkata, “Apabila kami mengerjakan shalat di 
belakang Nabi #g, kami mengucapkan, 'as-salaamu 'alaikum, as-salaamu 
alaikum." Sambil memberi isyarat dengan tangannya ke kanan dan ke kiri, 
Mis'ar berkata, “Ada apa dengan orang-orang itu yang melemparkan 
tangan-tangan mereka seakan-akan ekor kuda yang tidak diam. Tidakkah 
cukup dengan meletakkan tangan di atas paha kemudian memberi salam 
kepada saudaranya ke sebelah kanan dan ke sebelah kirinya.” (HR. Nasa'i) 


121. Tatacara Salam dalam Bentuk Ucapan dan Perbuatan di dalam 
Shalat 
Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan, Rasulullah #8 mengucapkan 
salam ke sebelah kanannya, “as-salaamu 'alaikum warahmatullah" hingga 


1 Muslim, kitabul masaajid, bab karahatu ash-shalat bihadhrati ath-tha'aam alladzi yuriidu aklahu fii al- 
haal wa karaahatu ash-shalat ma'a mudaafa 'ati al-hadats, nomor 55 

2 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

3 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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terlihat putih pipi kanan dan ke sebelah kirinya, “ as-salaamu 'alaikum 
warahmatullah “ hingga terlihat putih pipi kirinya." (HR. Nasa'i) 


122. Larangan Mengerjakan Dua Witir dalam Satu Malam 
Oais bin Thalg bin Ali 4 meriwayatkan, dari ayahnya, dia bercerita, 
aku pernah mendengar Rasulullah gg bersabda: 


Aa 


"Tidak ada dua witir dalam satu malam. 29 (HR. at-Tirmidzi) 


123. Shalat Sunat setelah Shalat Jum'at di Masjid atau di Rumah 

Dari Abu Hurairah «& diriwayatkan, dia bercerita, Rasulullah #& 

telah bersabda: $ , y 
AA Uang Jalla Ahad SAH Ceko Isl 

"Jika salah seorang di antara kalian telah mengerjakan shalat 

Jum 'at maka hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat 

setelahnya. “(HR. Muslim) 

Sedang Nafi meriwayatkan dari Abdullah, apabila telah melak- 
sanakan shalat Jum'at, dia pulang dan mengerjakan shalat dua rakaat di 
rumahnya. Kemudian dia mengatakan, “Dulu, Rasulullah #8 pernah 
melakukan seperti itu." 

Imam al-Baghawi menulis, Ishag berkata, “Jika shalah di masjid, 
dia mengerjakannya empat rakaat dan jika shalat di rumah, dia mengerja- 


kannya dua rakaat, sebagai bentuk penyatuan antara dua hadits di atas. 
(Syarah as-Sunnah, 111/450) 


124. Zikir sesudah Witir 

Abdurrahman bin Abza & meriwayatkan, “Rasulullah $& biasa 
mengerjakan shalat witir dengan, 'Sabbihis marabbikal a'laa"' Gul yaa 
ayyuhal kaafiruun'dan ' Oul huwallaahu ahad'serta mengucapkan setelah 
salam: 'Subhaanal Malikil Oudduus' tiga kali, dengan mengeraskan 
suara.”3 (HR. Nasa'i) 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
2 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
3  Ibid. 
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125. Barangsiapa Beniat Shalat di Malam Hari tetapi Tertidur 
Aisyah ts meriwayatkan, Rasulullah #8 pernah bersabda: 


- (4) - CJ - £. LN Pi 3 
Aa oa Sama A3 L 
AP Pe - 330 : 
As hp day Car , ko 2 
"Tidak seorang pun (berniat untuk mengerjakan) Shalat pada malam 
hari, tetapi dia tertidur. melainkan Allah mencatat pahala shalatnya 


untuknya, sedang tidurnya menjadi sedekah baginya. “ (HR. an- 
Nasa'i) 


126. Keutamaan Memelihara Sunnah Rawatib 
Aisyah es meriwayatkan, dari Nabi #&, beliau bersabda: 


vi 2 ya: Mjm Biz 38 8. 0 ve - HA 0 
kal des Ja PI da aa na 
8: 2 3 #-. F4 
LAI Jay SESI ABI Re 2S) Aa js bugi 
Pai! Jd yaa ella Ing UAS 
"Barangsiapa tekun mengerjakan dua belas rakaat, niscaya Allah 
Azza wa Jalla membangunkan untuknya sebuah rumah di surga, 
yaitu empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudah Zhuhur, dua 


rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah Isya' dan dua rakaat 
sebelum Subuh. 1 (HR. an-Nasa'i) 


Dari Ummu Habibah es diriwayatkan, dia bercerita, aku pernah 
mendengar Rasulullah gg bersabda: 


Ab Eat IS) Gas P3 Uh IS S0 Hat onde ola 
IG SN LN) Tap 


"Tidaklah seorang hamba muslim mengerjakan shalat karena Allah 
dalam satu hari dua belas rakaat sebagai ibadah sunat dan bukan 
wajib, melainkan Allah akan membangunkan untuknya sebuah 


1 Ibid. 
2 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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rumah di Surga, atau melainkan akan dibangunkan untuknya sebuah 
rumah di surga.” (HR. Muslim) 





127. Yang Paling Afdhal adalah Shalat di Awal Waktunya 

Al-0asim bin Ghannam & meriwayatkan, dari bibinya, Ummu 
Farwah, salah seorang wanita yang pernah berbaiat kepada Nabi #8, dia 
bercerita, Nabi #8 pernah ditanya, “Amalan apa saja yang paling afdhal?” 
Beliau menjawab, "Shalat di awal waktunya. 3 (HR. Turmudzi) 


128. Makruh Menguap saat sedang Shalat 
Abu Hurairah & meriwayatkan, Nabi #& bersabda: 
0, 9. A P4 ... 0 - - - - 
USS SAM Los ob OWEN La NA s LI 
Haa 
"Menguap di dalam shalat itu dari setan. Oleh karena itu, jika salah 


seorang di antara kalian menguap, hendaklah dia menutup 
mulutnya semampunya. 2 (HR. Turmudzi) 


Abu Said al-Khudri 4 meriwayatkan, dari ayahnya, dia bercerita, 
Rasulullah #& bersabda, Jika salah seorang di antara kalian menguap maka 
hendaklah dia menahan dengan tangannya pada mulutnya, karena setan 
bisa masuk.“ (HR.Muslim) 


129. Shalat Sambil Duduk Mendapatkan Pahala Separo dari Shalat Sambil 
Berdiri dalam Shalat Sunat 


Imran bin Hushain #& meriwayatkan, aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah #& tentang shalat seseorang dengan posisi duduk. Beliau 
bersabda: 


AE pt Lalai AB (08 Jo LA Jail 3 3G Jo OI 
ae Jt Libas 15 Ca Jl 


"Jika dia mengerjakan shalat dengan posisi berdiri, maka yang 
demikian itu lebih afdhal dan barangsiapa mengerjakan shalat 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
2  Turmudzi mengatakan, hadits ini hasan shahih. Sementara al-Albani menilai hadits ini shahih. 
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sambil duduk, maka dia memperoleh separo pahala orang yang 

shalat sambil berdiri, dan barangsiapa mengerjakan shalat dalam 

posisi tidur, maka dia akan mendapat separo pahala orang yang 
shalat sambil duduk. “(HR. Bukhari) 

Menanggapi hadits tersebut, Sufyan ats-Tsauri memberi komentar 
sebagai berikut, “Barangsiapa mengerjakan shalat sambil duduk, maka 
dia akan memperoleh separo pahala orang yang shalat sambil berdiri." 
Katanya, ini berlaku untuk orang yang sehat dan orang yang tidak punya 
alasan. Adapun orang yang punya alasan, seperti sakit dan alasan lainnya, 
lalu dia mengerjakan shalat sambil duduk, maka dia tetap memperoleh 
seperti pahala orang yang shalat sambil berdiri. (at-Turmudzi “at-Tuhfah" 
I1/311) 


130. Hendaklah Imam Meringankan Shalat Jika Mendengarkan Tangisan 
Bayi di Masjid 
Abdullah bin Abi Oatadah & telah meriwayatkan, dari ayahnya, dia 
bercerita, Rasulullah #8 bersabda: 


0 f Tg ag — 
CA ea IA An ga 
P Oa IU Ran 2 INN Dana 
AA Je gal ol Ka LAS Pk $ Hpmb 
"Sungguh aku bermaksud berdiri lama di dalam shalat, lalu aku 
mendengar tangis bayi, sehingga aku mempersingkat shalatku, 
karena aku tidak ingin mempersulit ibunya. “(HR. Bukhari) 


131. Bagaimana Orang yang Berhadats di Dalam Shalat Keluar dari 
Shalat? 


Aisyah gs meriwayatkan dari Nabi #&, beliau bersabda: 
A Tenan CRT ea Pn ana Doel AA 
Oh 3 Bad ena san at Ii 
“Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan Shalat lalu 


berhadats, hendaklah dia memegang hidungnya untuk kemudian 
berpaling (keluar). “T (HR. Ibnu Majah) 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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132. Apabila Idul Fitri dan Idul Adha Bertepatan Waktunya dengan Hari 
Jum'at 
Dari Ibnu Umar «& diriwayatkan, dia bercerita, pada masa 
Rasulullah $& pernah berbarengan dua hari raya, maka beliau pun 
mengerjakan shalat bersama semua orang. Kemudian beliau bersabda: 


"Siapa sape kanang na shalat Jum" at, silakan ANA 


nya, dan siapa yang ingin meninggalkannya, silakan meninggal- 
kannya. 3 (HR. Ibnu Majah) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin memberikan alasan dengan mengatakan, 
“Yang demikian itu karena adanya kesulitan bagi mereka untuk 
menghadiri shalat Jum'at setelah mereka pulang dari shalat Ted. 


133. Dibolehkan Makan di Masjid 


Sulaiman bin Zayyad al-Hadhrami 4 meriwayatkan, dia pernah 
mendengar Abdullah bin al-Harits bin Jaza' & bercerita, “Dulu, pada 
masa Rasulullah #8, kami pernah makan roti dan daging di masjid, 
kemudian kami mengerjakan shalat dan tidak berwudhu.”"3 (HR. Ibnu 
Hibban dan Ibnu Majah) 


134. Perintah Menutupi Paha, karena Paha Termasuk Aurat 

Zar'ah bin Abdurrahman meriwayatkan, dari kakeknya, Jarhad, 
Nabi #g pernah melintas di dekatnya yang bagian pahanya tengah terbuka, 
lalu beliau bersabda, "Tutupi pahamu, karena ia termasuk aurat. 3 (HR. 
Ibnu Hibban) 


1 Ibid. 

2  Syu'aib al-Arna'uthi mengatakan, “Sanadnya shahih, rijalnya rijal shahih, kecuali Sulaiman bin Ziad 
al-Hadhrami, di mana dia adalah seorang yang tsigah.” Juga diriwayatkan Ibnu Majah, dari Ya'gub bin 
Hamid bin Kasib dan Harmalah bin Yahya dengan sanad ini. dan diriwayatkan Ahmad dan putranya, 
Abdullah, melalui jalan Harun bin Ma'ruf dari Ibnu Wahab dari Haiwah bin Syuraih dari Ugbah bini 
Muslim dari Abdullah bin al-Haris bin Jaza . Dan ini adalah sanad yang shahih juga. 

3  Syu'aib al-Arna'uthi mengatakan, “Rijal hadits ini #sigat.” Zar' ah bin Abdirrahman dinilai tsigah oleh 
Nasa'i, dan disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab, ats-Tsigaar (IV/268), sedang rijal sanad 
lainnya bergantung pada syarat shahih. 
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135. Shalat yang Paling Berat bagi Orang-orang Munafik 
Abu Hurairah 4 meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 


- -9 3. o 3- e - - £ no @ 
B9 PA 2603 elball INLO Coil de un dal o| 


WEI AI Uas LO 
"Sesungguhnya shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik 
adalah shalat Isya' dan Shalat Subuh. Seandainya mereka mengeta- 
hui pahala yang terdapat pada keduanya pasti mereka akan 
mendatanginya meski dengan merangkak.“ (HR. Muslim) 


136. Shalat Orang yang Berdiri Sendirian di Belakang Barisan (“Shar 

Dinilai Batal 

Dari Abdurrahman bin Ali bin Syaiban al-Hanafi diriwayatkan, dia 
bercerita, Abu Ali bin Syaiban bercerita kepada kami, dan dia termasuk 
salah seorang utusan yang pernah dikirim kepada Rasulullah $$ dari Bani 
Hanifah. Dia bercerita, aku pernah mengerjakan shalat di belakang 
Rasulullah gg. Setelah selesai mengerjakan shalat, Rasulullah #8 melihat 
seseorang yang mengerjakan shalat sendirian di belakang barisan, maka 
beliau bertanya, “Apakah seperti ini engkau mengerjakan shalat?" Orang 
itu menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, "Ulangi shalatmu, karena 
sesungguhnya tidak ada shalat bagi orang yang mengerjakannya di 
belakang shaf sendirian. 3 (HR. Ibnu Hibban) 


137. Larangan Mengerjakan Shalat di Kamar Mandi dan Kuburan 
Abu Said al-Khudri & meriwayatkan, Bana an 2 Dana 


Pep Aan Y) Am LEAN Dila "AI 
"Bumi ini seluruhnya adalah masjid, kecuali kamar mandi dan 
kuburan.“ (HR. Ibnu Hibban) 


Hammam berarti tempat yang mulanya digunakan untuk mandi 
dengan air panas, yang akhirnya digunakan untuk mandi dengan air apa 
saja. (At-Turmudzi, at-Tuhfah, 11/7219) 


1  Syu'aib al-Arna'uthi mengatakan, “Sanad hadits ini shahih.” 
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138. Membaca a/-Maudzatain pada Shalat Subuh 
Ugbah bin Amir meriwayatkan, Nabi #8 pernah mengimami mereka 
dengan membaca a/-Ma 'udzatain pada shalat subuh." (HR. Ibnu Hibban) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, disebutkan bahwa peris- 
tiwa itu berlangsung dalam suatu perjalanan, yang merupakan aktivitas 
yang syarat dengan kesulitan, sehingga menuntut adanya keringanan. 


139. Bagaimana Seseorang Melakukan Pencurian terhadap Shalatnya 
Dari Abu Hurairah #& diriwayatkan, dia bercerita, Rasulullah & 
bersabda, "Pencuri yang paling jahat adalah yang mencuri shalatnya.” 
Ditanyakan, “Bagaimana dia mencuri shalatnya?" Beliau menjelaskan, 
"Tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya. 3 (HR. Ibnu Hibban) 


140. Posisi Kiblat antara Dua Arah 
Ibnu Umar . meriwayatkan, Nabi #8 bersabda, "Antara timur dan 
barat adalah kiblat.” (HR. Hakim) 


Ini berlaku bagi warga Madinah, karena kiblat mereka mengarah ke 
selatan yang terletak antara dua arah, timur dan barat. Bagi warga Riyad, 
kiblat mereka mengarah ke barat yang terletak antara utara dan selatan. 
Dengan demikian, posisi antara utara dan selatan adalah kiblat, dan 
demikian seterusnya. 


141. Larangan Mengucapkan Aaa..h bagi Orang yang Menguap 

Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah bersabda, "Bersin itu dari 
Allah. Sedang menguap dari setan. Oleh karena itu, apabila salah seorang 
di antara kalian menguap, hendaklah dia mengucapkan, Aaa..h,' karena 
sesungguhnya setan tertawa di dalam perutnya. 3 (HR. Ibnu Khuzaimah) 


142. Mengangkat Kedua Tangan saat Sujud 
Malik bin al-Huwairits #& meriwayatkan, dia pernah menyaksikan 
Nabi #g mengangkat kedua tangannya di dalam shalat. Ketika ruku', ketika 


1  Syu'aib al-Arna'uthi mengatakan, “Hadits ini sanadnya kuat.” 
2  Sanad hadits ini hasan. 
3  AI-A'zhami mengatakan, “Sanad hadits ini hasan.” 
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mengangkat kepalanya dari ruku', ketika sujud, ketika mengangkat 
kepalanya dari sujud sehingga mensejajarkan keduanya dengan daun 
telinganya.” (HR. an-Nasa'1) 

Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, tetapi pernyataan tentang 
pengangkatan tangan di dalam sujud adalah syadz. Barangkali beliau 
melakukannya hanya sekali saja. Sebab, Ibnu Umar «5 telah menyatakan 
secara tegas bahwa beliau tidak pernah melakukannya. 


143. Shalat dengan Mengenakan Satu Pakaian yang Disampirkan 

Dari Umar bin Abu Salamah . diriwayatkan, dia pernah melihat 
Nabi & mengerjakan shalat pada selembar pakaian di rumah Ummu 
Salamah dan beliau menempatkan kedua tepiannya di atas kedua belah 
pundaknya. (HR. Bukhari) 


144. Jika Pakaian Sempit 


Dari Said bin al-Harits & diriwayatkan, dia mengatakan, kami 
pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah « tentang shalat dalam satu 
helai pakaian. Dia berkata, “Kami pernah bergi bersama Nabi #8 dalam 
suatu perjalanan. Suatu malam aku datang untuk menyelesaikan 
urusanku, ternyata aku mendapati beliau sedang mengerjakan shalat. 
Waktu itu aku hanya mengenakan sehelai pakaian. Maka aku pun 
menyelubungkan pakaian itu dan mengerjakan shalat di samping beliau. 
Ketika berpaling, beliau berkata, “Ada apa gerangan berjalan malam- 
malam seperti ini, wahai Jabir!” Lantas aku memberitahukan keperluan- 
ku. Setelah selesai, beliau berkata, “Selimut apa yang telah aku lihat ini?” 
Aku jelaskan, itu adalah pakaianku, yakni, yang sempit. Beliau bersabda, 
“Jika pakaianmu longgar berselimutlah dengannya dan jika sempit maka 
bersarunglah dengannya." (HR. Bukhari) 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. Di dalam kitabnya, Shifatu Shalati an-Nabi saw., hlm. 121, al- 
Albani mengatakan, “Megnenai pengangkatan tangan ini telah diriwayatkan dari ssepuluh orang sahabat. 
Ada sekelompok orang salaf, yang di antaranya Ibnu Umar, Ibnu Abbas, al-Hasan al-Bashri, Thawus dan 
putranya, Abdullah, Nafi”, budak Ibnu Umar, dan putranya, Salim, al-Oasim bin Muhammad, Abdullah 
bin Dinar, dan Atha', menganggap bahwa hal tersebut telah disyariatkan. Abdurrahman bin Mahdi 
mengatakan, “ Yang demikian ini merupakan bagian dari sunah.” Dan hal itu diamalkan oleh Imam 
sunnah, Ahmad bin Hambal, yang juga menjadi satupendapat dari Malik dan Syafi'i. Syaikh Abdullah bin 
Jibrin mengatakan, “Tetapi mereka tidak mengatakan adanya pengangkatan tangan saat sujud, karena Ibnu 
Umar telah mengatakan, “Dan hal itu tidak dilakukan saat di dalam sujud.” 
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145. Keseriusan Menyingkirkan setiap Gambar Makhluk Bernyawa dari 
Rumah, terutama saat Shalat 
Anas #5 meriwayatkan, dulu, tabir milik Aisyah es pernah dipasang 
untuk menutupi dinding sisi rumahnya. Maka Nabi #& bersabda: 
3 
DPR Inna IG Y sb Ia MAA Ea asi 
"Singkirkan dari kami tabirmu ini, karena gambar-gambarn ya terus 
menerus tampak (menganggu) dalam shalatku. “ (HR. Bukhari) 


Oiram berarti tabir tipis yang terbuat dari wol yang berwarna warni. 


Ibnu Hajar mengatakan, hadits ini menjelaskan bahwa shalat tidak 
menjadi rusak karena itu, karena Rasulullah & sendiri tidak menghenti- 
kannya dan tidak pula mengulanginya. 


146. Sujud di atas Pakaian dalam Kondisi Panas yang Menyengat 
Anas bin Malik meriwayatkan, dulu, kami pernah mengerjakan shalat 

bersama Nabi #8, lalu salah seorang dari kami meletakkan ujung pakaian 

di tempat sujudnya karena panas yang sangat menyengat. (HR. Bukhari) 


147. Shalat dengan Mengenakan Sepatu Xhufdan yang Semisalnya, 
jika Kondisinya Bersih 
Al-Mughirah bin Syu'bah & meriwayatkan, “Aku pernah membantu 
Nabi gs berwudhu, lalu beliau mengusap bagian atas sepasang khufnya 
dan kemudian mengerjakan shalat.” (HR. Bukhari) 


148. Orang yang tidak Menyempurnakan Ruku' dan Sujudnya 

Abu Wail & meriwayatkan, dari Hudzaifah yang pernah melihat 
seseorang yang tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya. Ketika orang 
itu telah menyelesaikan shalatnya, Hudzaifah berkata kepadanya, “Engkau 
tidak (dianggap) mengerjakan shalat.” Orang itu menjawab, "Aku pikir aku 
telah mengerjakannya.” Hudzaifah berkata, “Kalau engkau meninggal 
dunia, engkau meninggal tidak berada dalam sunnah Muhammad .”" (HR. 
Bukhari) 


149. Boleh Menisbatkan Nama Masjid pada Orang yang Membangunnya 
Abdullah bin Umar & meriwayatkan, Rasulullah #& pernah 
mengadakan pacuan antara kuda-kuda yang telah dipersiapkan untuk lari 
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dan telah diikat pelananya dari al-Haifa' dan jaraknya sampai Tsaniyatul 
Wada'. Dan beliau mengadakan pacuan antara kuda-kuda yang belum 
dipersiapkan untuk lari dan belum diikat pelananya dari Tsaniyah sampai 
Masjid Bani Zuraig. Sedang Abdullah bin Umar # salah satu dari 
peserta pacuan. 


Ibnu Hajar menjelaskan, menurut Jumhur ulama, boleh saja 
menghubungkan nama masjid pada orang yang membangunnya, atau 
orang yang mengerjakan shalat di dalamnya. Yang berseberangan dengan 
pendapat itu adalah Ibrahim an-Nakha'i seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah, di mana dia tidak suka masjid disebut sebagai masjid 
bani fulan seraya mengatakan, mushalla (tempat shalat) bani fulan. Hal 
itu didasarkan firman Allah, “Dan bahwa seluruh masjid itu adalah milik 
Allah." Mengenai yang terakhir ini, bisa diberikan jawaban bahwa 
penisbatan seperti ini hanya untuk membedakan dan bukan sebagai bentuk 
kepemilikan. 


150. Tidur di Masjid 

Sahal bin Saad & bercerita, suatu ketika Rasulullah #g mendatangi 
rumah Fatimah, ternyata beliau tidak menemukan Ali di rumah tersebut. 
Beliau bertanya, "Di mana putra pamanmu?" Fatimah menjawab, “Telah 
terjadi sesuatu antara diriku dengannya sehingga dia memarahiku, lalu 
dia keluar dan tidak istirahat (tidur) di tempatku.” Rasulullah #8 pun 
berkata kepada seseorang, "Lihat, di mana dia?” Ketika orang itu datang, 
dia berkata, "Wahai Rasulullah, dia ada di masjid, sedang tidur.” Maka, 
Rasulullah menemui Ali yang sedang berbaring, sedang selendangnya 
jatuh dari bahunya dan mengenai tanah. Sambil mengusap tanah dari 
selendang itu, Rasulullah & berujar, "Berdirilah wahai Abu Turab (bapak 
tanah), berdirilah hai Abu Turab.“ (HR. Bukhari) 


Nafi berkata, Abdullah memberitahuku bahwa saat dirinya masih 
muda dan belum punya istri, dia tidur di masjid Nabi #8. (HR. Bukhari) 


Ibnu Hajar menjelaskan, boleh saja tidur di masjid dan ini adalah 
pendapat Jumhur. Namun diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 tentang hukum 
makruhnya, kecuali bagi orang yang hendak mendirikan shalat. Sedang 
dari Ibnu Mas'ud «& diriwayatkan, makruh mutlak. Sementara Malik 
membedakan, orang yang memiliki tempat tinggal, hukumnya makruh, 
sedang orang yang tidak punya tempat tinggal, boleh tidur di masjid. 
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151. Orang yang Berhadats di Masjid tidak Didoakan oleh Malaikat 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah #& telah bersabda: 
. s s s 4 z - ” Ie. o 
Sah dio SAI Maa HPS USU JP Ia SAI 
- ik z -.? 2 o 2.8 3 A0 : 
ASN AI SA Al IE Sabu 
"Para malaikat mendoakan salah seorang di antara kalian selama dia 
berada di tempat shalatnya, di mana dia telah mengerjakan shalat 


padanya, selama dia belum berhadats. Para malaikat mengucapkan, 
'Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah, rahmatilah dia.” (HR. Bukhari) 


Ada yang mengatakan, maksud hadats di sini adalah buang angin. 
Ada yang bilang, kata-kata yang tidak baik dan ada pula yang mengatakan, 
bid'ah. Wallahu a'lam. 


Ibnu Hajar mengatakan, pada prinsipnya, hadats di sini adalah 
buang angin dan yang semisalnya. Itulah yang ditafsirkan oleh Abu 
Hurairah & seperti yang telah diterangkan sebelumnya dalam 
pembahasan tentang thaharah. 


152. Masuknya Orang Musyrik ke Masjid 

Dari Said bin Abi Said diceritakan, dia pernah mendengar Abu 
Hurairah # mengatakan, Rasulullah gg pernah mengirim pasukan 
berkuda ke arah Najed. Pasukan itu tiba kembali dengan membawa 
seorang tawanan dari Bani Hanifah bernama Tsumamah bin Utsal. Maka 
mereka pun mengikatnya di salah satu tiang masjid.” (HR. Bukhari) 

Ibnu Hajar menjelaskan, tentang masuknya orang musyrik ke dalam 
masjid terdapat beberapa mazhab. Menurut Abu Hanifah, secara mutlak, 
hal itu dibolehkan. Sedang Malik dan al-Muzani melarangnya secara 
mutlak. Sementara para ulama Syafi'iyah membedakan antara Masjidil 
Haram dengan masjid lainnya, berdasarkan ayat. Ada yang mengatakan, 
hanya khusus untuk ahlul kitab saja. Namun, hadits pada bab ini menolak 
pendapat terakhir ini, karena Tsumamah bukan ahlul kitab. 


153. Berbaring Telentang di Masjid dengan Meletakkan Sebelah Kaki di 
atas Kaki Lainnya 
Ubbad bin Tamim telah meriwayatkan, dari pamannya, dia pernah 
melihat Rasulullah gg berbaring telentang di masjid dengan meletakkan 
salah satu kakinya di atas yang lain. (HR. Bukhari) 
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Ibnu Hajar mengemukakan, ketentuan itu tidak hanya berlaku 
khusus bagi Nabi #8 saja, tetapi boleh secara mutlak. Dia menambahkan, 
peristiwa itu terjadi pada waktu istirahat, bukan pada waktu orang-orang 
sedang berkumpul. Sebab, apabila orang-orang berkumpul, yang menjadi 
kebiasaan beliau adalah duduk di antara mereka dengan penuh wibawa. 


154. Pembatas Imam adalah Pembatas Orang yang Ada di Belakangnya 

Abdullah bin Abbas #& bercerita, aku pernah menyambut 
seseorang yang mengendarai keledai betina, sedang waktu itu usiaku 
mendekati usia mimpi (baligh). Saat itu Rasulullah #8 tengah mengerjakan 
shalat bersama jamaah di Mina dengan menghadap ke selain dinding. 
Lantas aku melintas di hadapan sebagian shaf, lalu turun dan melepas 
keledai merumput. Dan aku pun masuk ke dalam barisan. Ternyata tak 
seorang pun mencegahku melakukan hal itu.” (HR. Bukhari) 


155. Shalat Lima Waktu itu sebagai Kafarat (Tebusan) 
Dari Abu Hurairah « diriwayatkan, dia pernah mendengar 
Rasulullah ta bersabda: 


z 
9 - f 


Ja Luna ga Sa IE SIA MG AE 
JO Up SU La il US 
Mesh Ah AN SESI Na 


"Bagaimana menurut kalian, andai Gi depan pintu salah seorang 
kalian terdapat sebuah sungai, di mana dia mandi lima kali setiap 
hari di sungai itu, apakah kalian mengatakan masih tersisa 
dakinya?" Para sahabat menjawab, “Tidak tersisa sedikit pun dari 
dakinya." Beliau menjelaskan, “Demikian itulah perumpamaan 
shalat lima waktu, di mana dengannya Allah akan menghapuskan 
berbagai kesalahan. “(HR. Bukhari) 


156. Orang yang Shalat itu Bermunajat kepada Rabbnya 
Dari Anas « diriwayatkan, dia berkata, Nabi #g bersabda: 


CS Na kan Up TAS M5 aU de Ny san 


, 8 
Lo 


! 
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puma A03 
"Sesungguhnya salah seorang di antara kalian apabila mengerjakan 
Shalat, berarti dia bermunajat kepada Rabbnya. Oleh karena itu, 


hendaklah dia tidak meludah ke sebelah kanannya, tetapi meludah 
di bawah telapak kaki kirinya. “(HR. Bukhari) 





157. Dosa Orang yang Terlewatkan darinya Shalat Ashar 


Ibnu Umar &s men wayarkan. Rasulullah 3 Dean 


ref 


AI All 53 US Asli Ke AN Si 


"Orang yang terlewatkan darinya (tidak mengerjakan) shalat Ashar 
maka seakan-akan dia telah kehilangan keluarga dan hartanya. 
(HR. Bukhari) 


Ada yang mengatakan, maksudnya terlewatkan darihnya shalat 


” 


Ashar tanpa ada alasan. 


Mengenai masalah ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
ulama, yang secara detail bisa dirujuk pada kitab syarah hadits (11/37-38). 


158. Hukuman Orang yang Meninggalkan Shalat Ashar dengan Sengaja 

Abu al-Mulaih meriwayatkan, kami pernah bersama Buraidah 
dalam suatu peperangan dalam peristiwa Dzi Ghaim. Dia berkata, 
“Bersegeralah mengerjakan shalat Ashar, karena Nabi #g telah bersabda, 
'Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar, maka sesungguhnya telah 
terhapus amalannya."” (HR. Bukhari) 


159. Orang yang Mendapati Satu Rakaat dari Shalat Ashar sebelum 
Matahari Tenggelam atau Mendapati Satu Rakaat Shalat Subuh 
sebelum Matahari Terbit, Berarti Dia telah mengerjakannya 
Abu Hurairah &, meriwayatkan, Rasulullah # bersabda: 


bet na aja pra Le tu Koma ASASI B3 sy 
di of js 3 Me . aa aa K3 aw - 


Bagian 2 109 


"Apabila salah seorang di antara kalian telah mendapati satu sujud 

dari shalat Ashar sebelum matahari terbenam, hendaklah dia 
menyempurnakan shalatnya. Dan apabila mendapati satu sujud 
dari shalat Subuh sebelum matahari terbit, hendaklah dia 
menyempurnakan shalatnya. “(HR. Bukhari) 


Yang dimaksud satu sujud adalah satu rakaat lengkap dengan ruku' 
dan sujudnya. 


160. Memelihara Shalat Ashar dan Subuh Merupakan Salah Satu Jalan 
Masuk Surga 
Abu Bakar bin Abu Musa &: meriwayatkan, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah #& bersabda: 


SN Kia oo 2 S3 

Siam! IS ad dl de pa 
"Barangsiapa mengerjakan shalat bardain (dua waktu dingin) 
niscaya masuk surga.“ (HR. al-Bukhari) 


Yang dimaksud dengan bardain adalah shalat Subuh dan Ashar. 


Ibnu Hajar menyebutkan, sebab diberikannya sebutan bardain (dua 
waktu dingin), karena keduanya dikerjakan di dua waktu siang yang dingin, 
yaitu dua tepian siang, saat udara segar dan telah lenyap sengatan panas 
darinya. 


161. Adzan sesudah Waktunya Berlalu 

Abdullah bin Abi Oatadah «& meriwayatkan, dari ayahnya, dia 
bercerita, kami berjalan pada malam hari bersama Nabi #8. Lalu sebagian 
orang berujar, “Sendainya engkau mengistirahatkan kami sejenak, wahai 
Rasulullah.“ Beliau menjawab, “Aku khawatir kalian tertidur sehingga akan 
ketinggalan shalat. “Bilal berujar, “Aku yang akan membangunkan kalian." 
Lalu mereka pun berhenti dan berbaring. Sementara Bilal menyandarkan 
punggungnya ke hewan tunggangannya. Ternyata kedua matanya 
diselimuti oleh rasa kantuk sehingga dia pun tertidur. Ketika Nabi terjaga 
matahari telah terbit. Beliau berkata, "Hai Bilal mana (ucapan) yang 
engkau katakan tadi?” Dia menjawab, “Tidak pernah diberikan tidur 
seperti ini kepadaku sebelumnya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
telah memegang ruh-ruh kalian saat Dia menghendaki dan mengembali- 
kannya kepada kalian saat Dia menghendaki pula. Hai Bilal, segera 
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kumandangkan adzan untuk shalat kepada semua orang. Lalu beliau pun 
berwudhu, hingga ketika matahari telah meninggi dan menjadi cerah, 
beliau pun berdiri mengerjakan shalat. “(HR. Bukhari) 


162. Kapan Orang yang Lupa Mengerjakan Shalat Harus Mengerja- 
kannya? 
Anas #& meriwayatkan, dari Nabi #8, beliau bersabda: 


- . Pad 8. — L... 3 o- £- 

IS VY 3US Y BS 13) Jina 3ML0 (gi ja 
"Barangsiapa lupa mengerjakan shalat, hendaklah dia mengerja- 
kannya pada saat teringat, tidak ada kafarat baginya, kecuali hanya 
itu saja. “(HR. Bukhari) 


163. Shalat Berjamaah dengan Dua Orang atau Lebih 
Malik bin al-Huwairits & meriwayatkan, dari Nabi #8, beliau 
bersabda: 


PRA AA BE ce Duos CON AG Pan ab aa 
MSN SAI 5 Vas, 36 AI 2S Ta 
“Apabila waktu shalat telah tiba, maka kumandangkanlah adzan dan 


dirikanlah Shalat, kemudian hendaklah yang paling tua di antara 
kalian berdua yang menjadi imam. “(HR. Bukhari) 


164. Harus Mengikuti Imam Sekalipun Dia Shalat sambil Duduk 
Aisyah es, Ummul Mukminin meriwayatkan, Rasulullah #g pernah 
mengerjakan shalat di rumahnya ketika beliau sedang sakit. Waktu itu 
beliau mengerjakan shalat sambil duduk, sedang orang-orang yang di 
belakangnya mengerjakan shalat sambil berdiri. Maka beliau memberi 
isyarat kepada mereka supaya duduk. Setelah selesai, beliau bersabda: 


IBI KAI A35 IG NASIB AS) ba SP AUYI Jar Ll 
5 je e id 2 y3 z s “ ” 
Ma ar Vlad Ud ale Nb 

"Sesungguhnya imam diadakan untuk diikuti. Oleh karena itu, 
apabila dia ruku', maka ruku'lah kalian, apabila dia bangkit, maka 


bangkitlah kalian, dan apabila dia mengerjakan shalat sambil duduk, 
maka kerjakanlah shalat sambil duduk.” (HR. Bukhari) 
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165. Jika Seseorang Berdiri di sebelah Kiri Imam, lalu Imam Memindah- 
kannya ke sebelah Kanan, maka Shalat keduanya tidak Menjadi 
Rusak atau Batal 
Ibnu Abbas &- meriwayatkan, suatu ketika aku tidur di rumah 

Maimunah es, ketika Nabi #g berada di rumahnya malam itu. Beliau pun 
berwudhu, kemudian berdiri mengerjakan shalat. Lalu aku pun berdiri di 
sebelah kirinya. Tetapi beliau memegangku dan memindahkanku ke sebelah 
kanannya. Beliau mengerjakan shalat sebanyak tiga belas rakaat. Kemudian 
tidur sampai meniupkan nafas, dan memang kebiasaan beliau jika tidur, 
meniupkan nafas. Kemudian muadzin datang kepadanya, maka beliau pun 
keluar untuk mendirikan shalat dan tidak lagi berwudhu.” (HR. Bukhari) 


Ibnu Hajar menjelaskan, wajhud dalalah dari hadits Ibnu Abbas «: 
ini adalah bahwa Nabi & tidak mengganggap batal shalat Ibnu Abbas « 
sekalipun pada awalnya dia berdiri di sebelah kiri beliau. Namun, menurut 
Ahmad batal, karena Nabi tidak menetapkan hal itu. Yang pertama adalah 
pendapat Jumhur. 


166. Jika Mengimami Orang Banyak, Hendaklah Seorang Imam Mem- 
perpendek Shalat dan Jika Shalat Sendirian, Hendaklah 
Memperpanjang Shalat Sesukanya 


Abu Hurairah aa Dang bahwa Rasulullah had bersabda: 
HA Kata se op BAU AD Sa ji 5 So 
L Jne ni SAE sa Er Par 


“Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat untuk 
orang banyak, hendaklah dia meringankan, karena di antara mereka 
ada yang lemah, ada yang sakit, dan ada pula yang lanjut usia. Dan 
apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat sendirian, 
hendaklah dia memperlama sesukanya. “ (HR. Bukhari) 


167. Dibolehkan bagi Seseorang Mengerjakan Shalat Sunat Rawatib 
dengan Berjamaah sebagai Makmum dan Boleh juga sebagai 
Imam 
Dari Jabir & diriwayatkan, dia bercerita, “Mu'adz #5 pernah 

mengerjakan shalat bersama Nabi $$, lalu ketika kaumnya datang, dia pun 

mengerjakan shalat dengan mereka.” (HR. Bukhari) 
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168. Menghimpun Dua Surat dalam Satu Rakaat, Membaca Ayat-ayat 
Penutup Surat, Membaca Surat sebelum Surat Lain, dan Membaca 
Permulaan Surat 
Anas «& telah meriwayatkan, ada seorang laki-laki dari kaum 

Anshar mengimami kaumnya di masjid Ouba'. Biasanya, setiap kali 

membuka suatu surat, dia membacanya untuk mereka di dalam shalat 

di antara surat-surat yang dibacanya, dia membukanya dengan Uu! 

Huwallaahu Ahad, sampai selesai. Kemudian dia membaca pula surat 

yang lain bersamanya. Dia melakukan hal itu di setiap rakaat, sehingga 

sahabat-sahabatnya terpaksa menegurnya. Mereka mengatakan, 

“Engkau memulai dengan surat ini, kemudian engkau menganggap hal 

itu belum memadai, sehingga engkau membaca yang lain. Engkau bisa 

membaca surat ini saja dan bisa pula meninggalkannya dan membaca 
yang lainnya.” Dia menjawab, "Aku tidak akan meninggalkannya. Jika 
kalian suka aku mengimami kalian, aku akan melakukannya dengan 
cara ini, dan jika kalian tidak suka, aku akan tinggalkan kalian.” Namun, 
mereka menilai bahwa dia adalah orang yang paling afdhal di antara 
mereka dan mereka tidak suka jika diimami orang lain. Maka, ketika 

Nabi gs datang ke tempat mereka, mereka menyampaikan kejadian itu, 

sehingga beliau berkata, "Hai fulan, apa yang menghalangimu 

melakukan apa yang diperintahkan sahabat-sahabatmu dan apa yang 
membuatmu terus-menerus membaca surat ini di setiap rakaat?" Dia 
menjawab, “Aku sangat menyukainya.” Beliau bersabda, 

"Kecintaanmu padanya telah membuatmu masuk surga.” (HR. 

Bukhari) 


Ibnu Hajar menjelaskan, kabar gembira tentang surga yang disam- 
paikan beliau kepada sahabat itu menunjukkan keridhaan beliau atas 
tindakannya itu. 


Dalam bab yang sama, Bukhari menyebutkan bahwa al-Ahnaf telah 
membaca surat al-Kahfi di rakaat pertama dan surat Yusuf atau Yunus di 
rakaat kedua dan menyebutkan bahwa saat itu dia mengerjakan shalat 
bersama Umar dengan membaca keduanya pada shalat Subuh. 


Mengenai orang yang membaca satu surat dalam dua rakaat atau 
mengulangi surat yang sama pada dua rakaat, Oatadah mengatakan, 
“Semuanya adalah kitab Allah.” 
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169. Penekanan Sunat Mandi untuk Shalat Jum'at 
Abu Said al-Khudri #5 meriwayatkan, Rasulullah #$ bersabda: 


Pn Ne .. PAMA aa NE 
Haa SO at Anam pg Jani 

"Mandi hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang bermimpi 

(basah). “ (HR. Bukhari) 

Mengenai mandi hari Jum'at ini, para ulama masih berbeda 
pendapat, ada yang mewajibkan dan ada pula menilai sebagai sunat 
mu akkad. Pensyarah telah menyampaikan secara panjang lebar seputar 
masalah ini dan telah menyebutkan pula berbagai pendapat ulama 
mengenai hal itu. (I1/420 —423) 


170. Tidak Boleh Berbicara di Hari Jum'at ketika Imam Sedang Ber- 
khutbah 
Said bin al-Musayyab bercerita, Abu Hurairah «& pernah 
memberitahu dirinya kalau Rasulullah gs pernah bersabda: 


- pan PJ o « o ON - 
DP Aas 53 BUY email Anand pp Ueonlead 3 (5 
Apabila engkau katakan kepada kawanmu, 'Diam!' sedang imam 


tengah berkhutbah, maka sesungguhnya engkau telah melakukan hal 
yang sia-sia.“ (HR. Bukhari) 


Adayang mengatakan, makna 'engkau telah melakukan hal yang sia- 
sia' adalah mengeluarkan kata-kata yang tidak berguna. Ada juga yang 
mengatakan, “Yakni, menyimpang dari kebenaran." Ada juga yang 
berpendapat, yakni, dosa. Selain itu, ada yang mengatakan, “Yakni, suatu 
perkataan yang tidak baik.” Dan ada yang mengatakan, “Telah batal 
keutamaan Jum'atmu." Serta ada yang mengatakan, Jum'atmu berubah 
menjadi Zhuhur.” Setelah memaparkan beragam makna dari ungkapan di 
atas: 'engkau telah melakukan hal yang sia-sia,' pensyarah berkomentar, 
“Semua pendapat ulama itu memiliki makna yang saling berdekatan." (1I/ 
481) 


171. Doa Setelah Adzan Dikumandangkan 
Jabir bin Abdullah #& meriwayatkan bahwa Rasulullah gg telah 
bersabda: 


LB ae SE K0 GB Se Ba BU AP Han GA AN 
#Naalla Ka BSI ok DD, meli" sela Kai Tas Jb 
. 2 # “ . "4 "3 “g 
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s - . Para 8 0 s s. Pe 5 .0 
SI 15 pasa Lalin Aisly Alalady Alang Kitab OT Kesal 
. Fa 3 7 2 £ S “ “ 

An ex elas RCA Ana 
"Barangsiapa setelah mendengar seruan adzan, membaca: 'Ya 
Allah, Rabb seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan 
didirikan, karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan 
keutamaan, serta tempatkan beliau di tempat yang terpuji seperti 


yang telah Engkau janjikan kepadanya, ' maka dihalalkan baginya 
syafa 'atku pada hari kiamat kelak.“ (HR. Bukhari) 


172. Anjuran Mengerjakan Shalat Dua Rakaat antara Adzan dan Igamah 
Abdullah bin al-Mughaffal gs meriwayatkan, Nabi #g bersabda: 

9 Aan Kant Pen Mena ANE Na 3 Pan: 

Cb 3 JB 3 IMO Omlel JS Oa NO alol JS Cm 


- 


KAU 
"Antara tiap dua adzanb itu ada shalat, antara tiap dua adzan itu 
terdapat shalat.“ Dan pada yang ketiga kalinya, beliau bersabda, 
"Bagi siapa saja yang menghendaki. “1 


173. Disyariatkan Adzan dan Igamah dalam Perjalanan Meski Hanya 
Diikuti oleh Dua Orang 
Malik bin al-Huwairits & bercerita, ada dua orang mendatangi Nabi 
# dan bermaksud akan melakukan perjalanan jauh. Maka Nabi #g pun 
bersabda, “Apabila kalian berdua telah berangkat, maka kumandangkenlah 
adzan kemudian igamah. Setelah itu, hendaklah yang paling tua di antara 
kalian berdua yang mengimami kalian. “ (HR. Bukhari) 


174. Keutamaan Orang yang Datang ke Masjid Semata-mata untuk 
Ibadah, terutama Shalat 


Abu Hurairah 4 meriwayatkan, dari Nabi #&, beliau bersabda: 
P4 - Bao 2 aa" , Dg B GE “LE PR NU PP 
AE IS YP RI SN IE AI Pam IE 


1 Muttafagun “alaih dari hadits Abdullah bin Mughaffal - Bukhari, kitabul adzan, bab baina kulli adzanaini 
shalatun liman syaa'a, nomor 627. Muslim, kitabush shalat, bab baina kulli adzanaini shalatun, nomor 
838. 
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. c' B) 

"Barangsiapa pergi ke masjid pada pagi hari atau sore hari, Allah 

akan menyediakan baginya sambutan di surga, setiap kali datang 
pada pagi atau Sore hari.“ (Muttafagun 'alaih) 


175. Orang yang Mengimami Orang Banyak dengan Tujuan hanya 

Ingin Mengajari Mereka Saja 

Abu Oilabah #5 bercerita, Malik bin al-Huwairits 4 pernah datang 
ke masjid kami. Dia mengatakan, “Sesungguhnya aku akan shalat 
bersama kalian, namun aku tidak hendak mengerjakan shalat. Aku hanya 
akan memberitahu, bagaimana dulu aku menyaksikan Nabi #& mengerja- 
kan shalat.” Lalu aku katakan kepada Abu Oilabah .&, “Bagaimana dulu 
beliau mengerjakan shalat?” Dia a menjawab, “Seperti syaikh kita ini." 
Syaikh tersebut duduk ketika mengangkat kepalanya dari sujud sebelum 
bangkit pada rakaat pertama. 


Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, barangkali hal itu 
disebabkan alasan tidak mampu atau usia tua. 


176. Setan Berusaha Menguasai Orang yang Shalat melalui Bisikan 
setelah Igamah Shalat Dikumandangkan 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 


- 


Bu Kawan y & Ta a Suar pa 2m | S3 | 
Pe ISI & ai MU £ 1 18) & ji NI Pt 5 
KENNI 53 pen af TA 2 bag et Lp 

SS SA EN BS AK Jas 


Jika Shalat Sudah diserukan, maka setan berbalik membelakanginya 
sambil mengeluarkan suara kentut yang keras sehingga adzan tidak 
terdengar. Dan jika seruan adzan selesai, dia kembali berbalik lagi 
sehingga jika seruan shalat (igamah) kembali dikumandangkan, dia 
membelakangi lagi sehingga jika igamah selesai dikumandangkan, 
dia berbalik legi sehingga dia muncul di antara seseorang dengan 
dirinya. Dia berkata kepadanya, "Ingatlah begini, ingatlah begitu 
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terhadap sesuatu yang sebelumnya dia tidak mengingatnya 
sehingga dia tidak mengetahui berapa rakaat dia telah mengerjakan 
shalat.“ (Muttafagun 'alaih) 


Yang dimaksud tatswib adalah igamah shalat. Dhurar, ada yang 
mengatakan, keluar angin. Ada juga yang mengatakan, loncatan yang 
sangat kencang. Dan ada yang mengatakan, lari yang sangat kencang. 


177. Kewajiban Membaca al-Fatihah di Setiap Rakaat 
Ubadah bin ash-Shamit «&- meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 
PA - Toro. tia ja 
HI al, Ca SY 
“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca al-Fatihah. 


Sementara Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 


Bip aa & AI Sala 3 en 4 M3 2 tp 
Ur 

"Barangsiapa mengerjakan suatu shalat dengan tidak membaca 

Fatihatul Kitab padanya niscaya menjadi kurang.” Beliau 

mengatakan itu sebanyak tiga kali. (HR.Muslim) 

An-Nawawi menjelaskan, dari segi hukum, di dalam hadits 
tersebut ditegaskan kewajiban membaca al-Fatihah. Pembacaan al- 
Fatihah itu sudah menjadi ketetapan yang tidak bisa digantikan oleh yang 
lainnya, kecuali bagi orang yang tidak mampu membacanya. Demikian 
itulah mazhab Malik, Syafi'i, dan mayoritas ulama dari kalangan sahabat, 
tabi'in, serta generasi sesudah mereka. (IV/102) 


178. Keutamaan Shalat sesudah Wudhu 
Abu Hurairah & meriwayatkan, Nabi #8 pernah berkata kepada 
Bilal saat shalat Subuh: 


Bal £ 0 — 2 Tua ? 2 Pn - HI Sia - 
Hn PN bea 5 


1 Muttafagun 'alaih: Bukhari, kitabul adzan, bab wujubu al-gira'ah, al-Imam wa al-Ma'mum fii ash- 
shalawaat kulluhaa fii al-hadhr wa as-safar wa ma yajharu fiihaa wa maa yukhaafit, nomor 156. Muslim, 
kitabush shalat, bab wujubu gira'atil fatihah fii kulli rak'atin, nomor 394. 
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.4 0 £ or Pn ru & £ Ar cara 

” o 4 4 
Il gi 
"Wahai Bilal, beritahu aku tentang amalan yang paling berharga 
yang pernah kamu kerjakan dalam Islam, karena sesungguhnya aku 
mendengar hentakan kedua sandalmu di hadapanku di surga?" Bilal 
menjawab, "Aku tidak mengerjakan amalan apun yang berharga, hanya 
saja aku bersuci baik pada malam maupun siang hari melainkan dengan 


thaharah itu aku mengerjakan shalat yang telah ditetapkan kepadaku untuk 
aku kerjakan.” 


Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, “Hal itu tidak berarti bahwa 
dia mengerjakan shalat pada waktu terlarang, karena dia akan 
menundanya sampai masuk waktu yang dibolehkan shalat.” 


179. Tidak Disukai Sikap yang Terlalu Ketat dalam Beribadah, karena 
Dikhawatirkan akan Menimbulkan Kejenuhan yang Bisa Membuat 
Pelakunya Justru akan Meninggalkannya 
Anas bin Malik bercerita, suatu ketika Nabi #8 pernah masuk masjid, 

ternyata di sana terdapat seutas tali terbentang di antara dua tiang. Beliau 

bertanya, "Tali apa ini?” Orang-orang menjawab, "Tali ini milik Zainab, 
yang apabila merasa lemas, dia akan bergantung padanya. “” Mendengar 
hal itu, beliau memerintahkan, "Lepaslah tali ini! Hendaklah salah seorang 

di antara kalian mengerjakan shalat sewaktu sedang bersemangat. Dan 

apabila telah merasa lemas, hendaklah dia duduk. “(HR. Bukhari) 


Ibnu Hajar mengemukakan, kata duduk di dalam hadits di atas bisa 
dijadikan dalil yang menunjukkan dibolehkannya memulai shalat dengan 
berdiri, kemudian duduk di tengah-tengahnya. Dimungkinkan juga 
maksud perintah duduk di sini adalah berhenti dari shalat sunat yang 
sebelumnya telah diniatkan untuk dikerjakan. Di samping dijadikan juga 


1  Muttafagun 'alaih: Bukhari, kitab at-tahajjud, bab fadhlu ath-thuur bil lail wa an-nahaar wa fadhlu ash- 
Shalat “inda ath-thahur bil lail wa an-nahaar, nomor 1149. Muslim, ktiab fadhaa 'ilu ash-shahabah, bab 
man fadhaa'ili Bilal ra. , nomor 2458. 
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hadits ini sebagai dalil yang membolehkan penghentian shalat sunat 
setelah mengerjakannya. 


180. Barangsiapa Terjaga dari Tidurnya lalu Mendengar Suatu Suara, 
kemudian Dia berzikir kepada Allah dan Berdoa, niscaya Allah 
Mengabulkan Doanya dan Menerima Shalatnya 
Ubadah bin ash-Shamit # meriwayatkan, dari Nabi #8, beliau 

bersabda: 


Bon 0. 


OA KARO PA KKB IK II De JA 2 


Ng dh Da ad LA Yaa #3 Aa ip 
JA AP du 33 II AT AS 


ra ar Tn up pul Ls pl 
"Barangsiapa bangun pada malam hari lalu Hengtespkar "Tidak 
ada Ilah selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kerajaan dan segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Mahasuci Allah. Segala puji hanya milik Allah, dan tidak ada Ilah 
melainkan hanya Allah. Allah Mahabesar, dan tidak ada daya dan 
upaya melainkan hanya milik Allah. ' Kemudian dia mengucapkan, 
'Ya Allah berikanlah ampunan kepadaku, "atau berdoa, maka akan 
dikabulkan. Dan jika dia berwudhu, niscaya akan diterima 
Shalatnya. 


181. Boleh Mengerjakan Shalat Sunat Berjamaah di Rumah 

Mahmud mengaku pernah mendengar Itban bin Malik al-Anshari 
s5, seorang Sahabat yang ikut terlibat dalam Perang Badar, mengatakan, 
“Aku pernah mengerjakan shalat untuk kaumku di perkampungan Bani 
Salim. Kebetulan antara tempatku dengan mereka dihalangi oleh sebuah 
lembah yang apabila turun hujan sangat sulit bagiku melintasinya menuju 
ke masjid mereka. Lalu aku mendatangi Rasulullah dan berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya penglihatanku telah buruk, sedang lembah 
yang terletak antara tempatku dan kaumku mengalirkan air apabila turun 


1 Bukhari, kitab at-Tahajjud, bab fadhlu man ta'aarra min al-lail fashallaa, nomor 1154. 
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hujan, sehingga menyulitkanku menyeberanginya. Karena itu, aku sangat 
ingin agar engkau datang dan mengerjakan shalat di suatu tempat di 
rumahku yang akan aku jadikan sebagai tempat shalat (mushalla).' 
Rasulullah #g menjawab, "Akan aku lakukan. “Kemudian Rasulullah #$ 
pun berangkat ke tempatku bersama Abu Bakar saat hari sudah mulai 
panas. Setibanya di tempatku beliau minta izin dan aku pun mengizin- 
kannya. Belum sempat duduk, beliau berkata, “Di tempat mana engkau 
ingin aku mengerjakan shalat di rumahmu?” Lantas aku menunjukkan 
tempat yang aku suka mengerjakan shalat padanya. Rasulullah pun 
langsung berdiri dan bertakbir, sedangkan kami berbaris di belakang 
beliau. Beliau mengejakan shalat dua rakaat, kemudian mengucapkan 
salam, dan kami pun mengucapkan salam ketika beliau telah mengucap- 
kan salam.” (HR. Bukhari) 


182. Keutamaan Shalat di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi 
Abu Hurairah « meriwayatkan, Nabi #8 bersabda: 
ta C .g “ (4 o- “ Tg 0. ai bad £ 
born Oya Oak A2 HI ya PE NA Saath DI 
Pad 2 2. - £ - - 2 - 
» 0. 
NA mn II 
"Shalat (yang dikerjakan) di masjidku ini lebih baik daripada seribu 
shalat di masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram.“ (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
Sedang Jabir bin Abdullah #& meriwayatkan, Rasulullah 3 
bersabda: 
2 2 . “£ » 1 £ ec o di . ag ag 
Bona! Y) Agan Una 20 AJI ya Jibil Camlah 3 M0 
4: . a TP 2 “5 oz 2 » o Ta dc ( 3 2 
La ae Wala Na Jas CL LL & 263 LAI 
- £ - PN . - Pa . 23 
. Ol ga 
"Shalat (yang dikerjakan) di masjidku lebih utama daripada seribu 
shalat (yang dikerjakan) di masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram. 
Dan shalat (yang dikerjakan) di Masjidil Haram lebih utama daripada 


seratus ribu shalat (yang dikerjakan) di masjid lainnya. “(HR. Ibnu 
Majah) 
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183. Anjuran Mengerjakan Shalat di Masjid Nabawi, terutama Tempat 
yang Terletak di antara Rumah Nabi saw. dan Mimbarnya karena 
di sana Terdapat Keutamaan 


Abu Hurairah meriwayatkan, dari Nabi 2. beliau bersabda: 


Oo 9. Td 


PP Pe S3) Ll Pe Ke Sri) Fa ab 
"Tempat di antara rumahku dan mimbarku adalah sebuah taman di 
antara taman-taman surga, sedang mimbarku berada di atas 
telagaku.” (HR. al-Bukhari) 


184. Orang yang Mengikuti Ucapan Muadzin dari dalam Hatinya akan 


Masuk Surga 
Umar bin al-Khathab -& bercerita, Rasulullah #8 bersabda: 
DE an esa ya CA dn ak AL Na J6 
Yafagi J3 
Jen aean atap uu cdi A3 bet ena 12 
a 


5 


P4 


. 


“— .. 


TAN AR PAT SAN PE SO 
Aida Sal NI 33 Yadi, 9 J5 PA Ja “JG 


Ye Pan an as 
Al J3 Lea Up MIA 206 


NX 


"Jika seorang mu 'adzin mengucapkan, Allahu Akbar, Allahu Akbar, " 
lalu salah seorang di antara kalian mengucapkan, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar. Kemudian mu'adzin mengucapkan, Asyhadu an laa 
ilaaha illallah, dia pun mengucapkan, Asyhadu an laa ilaaha illallah." 
Selanjutnya, Mu'adzin mengumandangkan, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah, "dia pun mengucapkan, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah." Kemudian mu'adzin mengucapkan, 

'Hayya 'alaash shalat," maka dia mengucapkan, 'Laa haula wa laa 
guwwata illa billah.” Lalu mu'adzin itu mengucapkan, 'Hayya 'alal 
falah, dia pun mengucapkan, 'Laa haula wa laa guwwata illa billah. ' 
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Selanjutnya, sang mu'adzin mengumandangkan, Allahu Akbar. 
Allahu Akbar, "dia pun mengucapkan, Allahu Akbar. Allahu Akbar " 
Dan setelah itu, mu'adzin mengucapkan, 'Laa ilaaha illallah, dia pun 
mengucapkan, Laa ilaaha illallah, ' dari dalam hatinya, maka dia 
akan masuk surga. 2 


An-Nawawi mengutip perkataan Oadhi Iyadh, yang bunyinya 
sebagai berikut: Sabda Rasulullah, Apabila muadzin mengucapkan, Allah 
Mahabesar, Allah Mahabesar, lalu salah seorang kamu mengucapkan pula, 
Allah Mahabesar, Allah Mahabesar...“ hingga akhir, kemudian di bagian 
akhirnya, beliau mengatakan, "dari dalam hatinya niscaya akan masuk 
surga. "Hal itu bisa demikian, karena hal itu merupakan tauhid, pujian 
terhadap Allah , tunduk menaati-Nya, dan kepasrahan diri pada-Nya, 
karena ucapannya: 'tiada daya dan kekuatan. kecuali atas izin Allah.' Oleh 
karena itu, barangsiapa menyatakan ini berarti telah mencapai hakikat 
iman dan kesempurnaan Islam serta berhak memperoleh surga atas 
karunia-Nya. 


185. Barangsiapa Mengucapkan Dua Kalimah Syahadat saat Mendengar 
Mu'adzin dan Mengucapkan, "Aku Ridha Allah sebagai Rabb, 
Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai Agama,” akan 
Diampuni Dosa-dosanya 
Saad bin Abi Waggas & meriwayatkan, dari Rasulullah &. beliau 

bersabda: 

Y sang II Dj Y of Akal sos Kami 2 JB ya 

Kang IA Tah V5) Ba MASA oh Una 


- 


! 


PE Ye P On RO Ga Na 

A0 ad Bend elus Maybe Yaa) 

"Barangsiapa yang ketika mendengar mu'adin mengucapkan, Aku 
bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah selain Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah hamba sekaligus rasul- 
Nya. Aku rela Allah sebagai Rabb, Muhammad sebagai rasul, dan 


Islam sebagai agama, akan diberikan ampunan atas dosa-dosanya.” 
(HR. Muslim) 





| Muslim, kitabush shalat, bab istihbabu al-gaul mitslu gauli al-mu'adzin liman sami 'ahu, nomor 385. 
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186. Tasyahud di dalam Shalat 

Abu Wail 4 meriwayatkan, dari Abdullah &5, dia berkata, “Dulu, 
ketika shalat di belakang Rasulullah , kami mengucapkan salam kepada 
Allah, salam kepada fulan. Maka pada suatu hari Rasulullah #8 bersabda 
kepada kami: 


db SA Jadi Alang SAS as Gp BIA og 


3 or 


A5, Ai Tata 3 Upah Ole MI bagan 9 Dyaa, 
Yg un Ws 5p 2 di Hua ta Kg 


8 P4 PJ 


BP aga, Ai na 


3. Koo LI Oo. 2G. 


Kou 


NAN 


"Sesungguhnya Allah itu adalah as-Salam. Oleh karena itu, apabila 
salah seorang di antara kalian duduk di dalam shalat, hendaklah dia 
mengucapkan: 'Segala kehormatan itu milik Allah, segala ibadah, 
dan segala yang baik-baik. Mudah-mudahan Allah melimpahkan 
kesejahteraan kepadamu, wahai Nabi, demikian pula rahmat Allah 
dan berkah-Nya. Mudah-mudahan kesejahteraan itu dicurahkan pula 
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang saleh." Apabila 
dia mengatakannya, niscaya salam itu akan mengenai setiap hamba 
Allah yang saleh di langit dan di bumi. Aku bersaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya. Kemudian ia bisa 
memilih permintaan yang dikehendakinya.” (HR. Muslim) 


187. Shalawat atas Nabi setelah Membaca Tasyahud 

Ka'ab bin Ajirah #& bercerita, suatu ketika Rasulullah #g keluar 
menemui kami, lalu kami katakan, “Sesungguhnya kami telah mengetahui 
bagaimana mengucapkan salam kepadamu, tapi bagaimana kami harus 
membaca shalawat atas dirimu.” Beliau menjawab: 


- 2 - Ss. . na pan ag. aa Sg Ga? 
HA AE ha US san IT IE) anna Io Jo 
Spy Sana Jp BG AN mn Tea ON AA IT IE 
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Ina SI AA IT Eh AH de LSG US Tee 1! 


. 
- 


"Ya Allah, limpahkan kesejahteraan kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad. Sebagaimana Engkau telah menyanjung 
Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Rabb yang sangat 
terpuji lagi sangat mulia. Ya Allah, berilah berkat kepada 
Muhammad dan keluarganya. Sebagaimana Engkau telah 
menyanjung Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Rabb 
yang sangat terpuji lagi sangat mulia di alam semesta.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


188. Makmum Belum Boleh Merunduk untuk Sujud sebelum Imam 
Meletakkan Keningnya di atas Tanah 
Al-Barra' 4 berkata, “Kami pernah shalat bersama Nabi #$, tidak 
ada seorang pun dari kami yang membungkukkan punggungnya sehingga 
kami melihat beliau telah sujud.” (HR. Muslim) 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Apabila beliau telah 
mengangkat kepalanya dari ruku', aku tidak melihat seorang pun yang 
membungkukkan punggungnya sampai Rasulullah &g meletakkan 
keningnya di tanah (lantai), baru kemudian orang yang ada di belakangnya 
turun untuk sujud.” (HR. Muslim) 


189. Ruku' Merupakan Tempat Pengagungan Allah Ja/la wa Alaa, Sedang 
Sujud Merupakan Tempat Doa 
Pada hadits Ibnu Abbas «& diriwayatkan, Rasulullah #g telah 
bersabda: 


Da1 13 F. sal !2. 5 #9 K (apa A8 GE 
SEA 3 Padi Ul Jar3 58 UJI aa Lyra SU 
" i Nana UE. ag 3 

SI Dek Ol add sEAI 
"Karena itu, saat ruku', angungkanlah Rabb yang Mahaperkasa lagi 


Mahamulia. Sedang saat sujud, berusahalah kalian untuk berdoa, 
karena akan lebih dikabulkan bagi kalian. “ (HR. Muslim) 
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190. Akhir Pelaksanaan Waktu Shalat Isya' 
Pada hadits Abdullah bin Arnr bin al-Ash . disebutkan, Rasulullah 
#& bersabda: 


Jl Hi II ba NP Hp 
"Waktu shalat Isya' itu sampai tengah malam. “(HR. Muslim). 


Sedang pada hadits Buraidah & CiPeDulraN, 
ab at 135 Lehay Asa se, 
"Dan beliau mengerjakan shalat Isya' setelah berlalu Seperlda 
malam. “(HR. Muslim) 

An-Nawawi menjelaskan, ungkapan di dalam hadits Buraidah «:: 
“Bahwa beliau mengerjakan shalat Isya' setelah sepertiga malam" dan 
pada hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash : “Waktu Isya' itu sampai tengah 
malam", semua hadits ini untuk menjelaskan akhir waktu pilihan. Para 
ulama berbeda pendapat mengenai mana yang lebih kuat di antara 
keduanya. Imam Syafi'i mempunyai dua pendapat: Pertama, waktu pilihan 
itu berlanjut sampai sepertiga malam. Kedua, waktunya berlanjut sampai 
tengah malam. Pendapat terakhir inilah yang lebih sahih. Abul Abbas bin 
Syuraih menyatakan, tidak ada perbedaan di antara beberapa riwayat 
tersebut dan tidak pula dari Syafi'i. Tetapi yang dimaksud dengan sepertiga 
malam adalah permulaan waktu pilihan dan tengah malam adalah 
berakhirnya waktu pilihan. Dengan demikian, semua hadits di atas dapat 
dipadukan. Dan apa yang dikatakannya ini sejalan dengan redaksi-redaksi 
hadits secara lahiriah. Sebab, sabda beliau, “Waktu Isya' itu sampai tengah 
malam," secara lahir merupakan akhir waktu pilihannya. Sedang hadits 
Buraidah, padanya terdapat keterangan bahwa pelaksanaannya 
disyariatkan setelah sepertiga malam dan ketika itu tentunya sangat dekat 
dengan tengah malam. Oleh karena itu, semua hadits yang membahas 
masalah tersebut secara teoritis maupun praktis, memang sejalan. 
Wallahu a'lam. 


191. Keutamaan Duduk di Masjid setelah Shalat Subuh serta Pelaksana- 
an Shalat Dua Rakaat setelah Matahari Terbit 


Dari Simak bin Harb «5, dia bercerita, aku pernah katakan kepada 
Jabir bin Samurah «, “Apakah engkau dulu sering duduk bersama 


Bagian 2 125 


Rasulullah #$?" Dia menjawab, “Ya, sering sekali. Beliau tidak berdiri dari 
tempat di mana beliau mengerjakan shalat Subuh atau shalat pagi 
sehingga matahari terbit. Apabila matahari telah terbit, beliau pun 
berdiri.” (HR. Muslim) 


Dari Anas 4, dia bercerita, Rasulullah » bersabda: 

a 3 . 3, - - 0 

S3 Om Alli Sdh SA 3 AI Gg ad Jia 
AE AE LAU Sae) Kab Pa SS pda 
z z# z z z - - 


"Barangsiapa mengerjakan shalat Subuh dengan berjamaah lalu 
duduk berzikir kepada Allah sampai matahari terbit dan kemudian 
mengerjakan shalat dua rakaat, maka pahala shalat itu baginya 
Seperti pahala haji dan umrah, sepenuhnya, sepenuhnya, 
Sepenuhnya. 3 (HR. Turmudzi) 


192. Anjuran Menggadha' Shalat yang Terlewatkan dengan Segera 

Dari Abu Hurairah, dia bercerita, “(Dalam suatu perjalanan) kami 
berhenti untuk istirahat di akhir malam bersama Nabi #8, lalu kami tidak 
terbangun sehingga matahati terbit. Nabi #g pun bersabda, "Hendaklah 
setiap orang memegang kepala tunggangannya, karena di sini adalah 
tempat di mana kita telah kedatangan setan. “Kami pun melakukannya, 
kemudian beliau minta dibawakan air dan kemudian berwudhu. 
Selanjutnya, beliau mengerjakan shalat dua rakaat. Ya'gub mengatakan, 
kemudian beliau mengerjakan shalat dua sujud, lalu dikumandangkan 
igamah, dan setelah itu beliau mengerjakan shalat Subuh.” (HR. Muslim) 

Anas bin Malik & menceritakan, Rasulullah #8 bersabda: 

Aap ” 0 @. 
Ma Laka Ol WUSG Wgi£ «6 | ST s3 up 

"Barangsiapa lupa mengerjakan shalat atau tertidur sehingga tidak 

mengerjakannya, maka kafaratnya adalah dengan mengerjakannya 

ketika dia mengingatnya. “(Muttafagun 'alaih) 

Makna kata 'arrasa: ta'ris yaitu, berhentinya seseorang yang 
mengadakan perjalanan jauh di akhir malam untuk tidur dan istirahat. 


1 Turmudzi, kitabul jumu 'ah, bab maa dzukira mimma yustahabbu min al-julus fii al-masjid ba'da shalati 
ash-shubhi harta tathlu'a asy-syams, nomor 586, dan dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab, Shahih 
Sunan at-Turmudzi 181. 
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193. Jika Udara Dingin dan Turun Hujan, sedang Jalanan Berlumpur 
dan Licin, maka Boleh Mengerjakan Shalat di Rumah 
Dari Nafi', bahwa Ibnu Umar & pernah mengumandang adzan 
shalat pada malam yang dingin dan berangin. Lalu dia mengucapkan, 
“Hendaklah kalian mengerjakan shalat di rumah.” Kemudian dia 
menjelaskan, “Dulu Rasulullah #8 memerintahkan muadzin apabila 


malam dalam keadaan dingin dan turun hujan, di mana beliau 
mengatakan, "Hendaklah kalian Shalat di rumah. “(HR. Muslim) 


Makna ar-rihaladalah tempat tinggal, baik terbuat dari batu, tanah, 
kayu, jerami, kulit domba, atau lain sebagainya. 


194. Keutamaan Amalan yang Rutin Dikerjakan serta Perintah untuk 
tidak Berlebih-lebihan dalam Beribadah 

Diriwayatkan dari Aisyah es, dia bercerita, Rasulullah #g memiliki 
selembar tikar yang biasa beliau jadikan sebagai bilik pada malam hari dan 
beliau mengerjakan shalat padanya. Lalu orang-orang pun mengerjakan 
shalat mengikuti shalat beliau. Dan, beliau membentangkannya pada siang 
hari. Suatu malam mereka kembali untuk mengerjakan shalat, tetapi 
beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, hendaklah kalian mengerjakan 
amal yang kalian sanggup kerjakan, karena Allah itu tidak pernah bosan 
sampai kalian yang bosan. Sesungguhnya amalan yang paling disukai 
Allah itu adalah yang rutin dikerjakan sekalipun sedikit dan kebiasaan 
keluarga Muhammad apabila mengerjakan suatu amalan mereka 
mengekalkannya (terus-menerus mengerjakannya)."” (HR. Muslim) 

Dari Aisyah es diriwayatkan, Rasulullah #g pernah ditanya, "Amalan 
apa yang paling disukai Allah?” Beliau menjawab, "Yang paling kekal (yang 
terus-menerus dikerjakan) sekalipun hanya sedikit.” (UR. Muslim) 

An-Nawawi menyebutkan makna ungkapan: “karena sesungguhnya 
Allah &g itu tidak bosan sampai kalian yang bosan.” Di mana dia berkata, 
“Para muhaggigmengatakan, artinya, tidak memperlakukan kamu seperti 
perlakuan orang yang bosan, sehingga akan memutuskan dari kalian 
pahala, ganjaran, karunia, dan rahmat-Nya, sampai kalian sendiri 
menghentikan amal kalian.” Ada yang mengatakan, artinya tidak pernah 
bosan apabila kalian bosan. 


Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, yang paling utama tidak 
menakwilkannya. 
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195. Para Malaikat Mencatat Orang-orang yang Pertama Datang untuk 


Shalat Jum'at, Kemudian Mereka Mendengar Pelajaran 
Pada hadits Abu Hurairah # disebutkan, dia bercerita, Rasulullah 


#8 bersabda, “Apabila hari Jum'at tiba, maka di setiap pintu-pintu masjid 


terdapat malaikat yang mencatat orang pertama sebagai pendatang 


pertama. Hingga ketika imam telah duduk, mereka melipat lembar- 


lembar catatan itu dan kemudian datang untuk mendengar pelajaran." 
(HR. Muslim) 


196. Keutamaan Orang yang Mandi pada Hari Jum'at, lalu Mengerjakan 


Shalat Sunat yang Mudah baginya, kemudian Mendengarkan 
Khutbah secara Seksama 
Abu Hurairah « meriwayatkan, dari Nabi #, beliau bersabda: 


aa Sati 


"Barangsiapa mandi kemudian dia mendatangi shalat Jum'at, 
untuk selanjutnya mengerjakan shalat yang telah ditetapkan 
baginya, lalu dia diam sehingga imam selesai dari khutbahnya dan 
kemudian mengerjakan shalat bersamanya, maka dia akan diampuni 
atas dosa yang terjadi antara satu Jum'at itu dengan Jum'at 
yanglain dan ditambah tiga hari.“ (HR. Muslim) 


197. Isyarat Jari Telunjuk bagi Khatib dalam Berkhutbah 


Hadits Imarah bin Ru'aibah 2, dia bercerita: 
La Ga Man KI ob 
aka Iya Ol IE ng Le Anh de Di Io Jah 
aa saleh AT TKA 


"Aku pernah melihat Rasulullah Pa tidak lebih Oa sekedar 
mengatakan dengan tangannya begini dan beliau mengisyaratkan 
Jari telunjuknya. “(HR. Muslim) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, yakni, ketika membaca 


tasyahud atau saat menyebut salah satu dari nama-nama Allah #&. Tetapi, 
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apabila berdoa kepada Rabbnya, beliau telah mensyariatkan pengangkatan 


kedua tangan ke dada atau di atasnya, dan beliau menetapkannya sebagai 
salah satu sebab dikabulkannya doa. 


198. Mengerjakan Shalat di Masjidil Haram di setiap Waktu 


Dari Jubair bin Muth'im #&, dia bercerita, Rasulullah gg bersabda: 
“ 85 - Be ta Bai #- $ -.- 0 o- Pa 

Rela RI ebeg ad Tia Ob TA AA Y IS Hu 
NI JI ea el 


'Wahai Bani Abdu Manaf janganlah kalian melarang seorang pun 


yang melakukan thawaf di Baitullah ini dan mengerjakan shalat 
kapan pun pada malam dan siang hari. “1 (HR. Ibnu Majah) 


199. Keutamaan Shalat di Masjid Baitul Magdis 


Abdullah bin Amr «& meriwayatkan, dari Nabi ra beliau Deaas 
Po. 3 . o o 
UE AM JUL snake we 3 MAN Pai F5 


ia Ge, si Ia Ya Y KU) AA Ba 
IG EA Ya Sta HI la 


Ao Kaget aa OA Cl ah dea LD ok 
1. . P & 8, £ - 4 5 og 

SE si so, ol 

"Tatkala Sulaiman bin Dawud selesai membangun Baitul Magdis, 
dia memohon kepada Allah tiga hal: hukum yang cocok dengan 
hukum-Nya, kerajaan yang tidak patut dimiliki seorang pun 
sesudahnya, dan tidaklah mendatangi masjid ini seorang pun yang 
tidak menghendaki, kecuali mengerjakan shalat padanya, melainkan 
dia akan keluar dari dosa-dosanya seperti saat dia dilahirkan ibunya.” 
Nabi menjelaskan, "Adapun dua yang pertama, telah diberikan 


kepadanya, dan aku berharap dia juga diberi yang ketiga. 2 (HR. Ibnu 
Majah) 


Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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200. Orang yang Mengerjakan Shalat di Masjid Kuba' akan Memperoleh 
Pahala seperti Pahala Umrah 
Sahal bin Hanif 4 meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 


2 53 4 
Pan dna #1 


Hg Me ane ar... 
PAS IS Iko Ab ea A3 Amma HB reli ya 
nan Ni 


“0 
"Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian mendatangi masjid 
Ouba' lalu mengerjakan shalat padanya, maka baginya disediakan 


pahala seperti pahala umrah. " (HR. Ibnu Majah) 


201. Orang yang Terlewatkan darinya Shalat Sunat Rawatib Subuh 
Bisa Menggadha'nya sesudah atau sebelum Terbit Matahari 
Dari Abu Hurairah #5 diriwayatkan, dia bercerita, Rasulullah # 


bersabda: 
P 30 » 


4 0. PAN TOP Pd ANA PP L Soro. 
"Barangsiapa belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum 
Subuh, hendaklah dia mengerjakannya setelah matahari terbit. 


Dari Saad bin Said, dari Muhammad bin Ibrahim, dari kakeknya, dia 
bercerita, Rasulullah #8 keluar lalu igamah dikumandangkan, kemudian 
aku mengerjakan shalat Subuh bersama beliau. Dan ketika Rasulullah #8 
berpaling, beliau mendapati diriku sedang mengerjakan shalat, lantas 
beliau berkata, "Tahan, hai Oais, apakah ada dua shalat dikerjakan secara 
bersamaan?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
belum mengerjakan shalat sunat Subuh dua rakaat. Beliau bersabda, 
“Kalau begitu bukan. 3 (HR. Turmudzi) 


Abu Isa at-Turmudzi berkata, “Ada beberapa orang ulama Mekah 
mengatakan, dengan hadits ini mereka melihat tidak ada masalah bagi 
seseorang untuk mengerjakan sunat sunat dua rakaat, setelah shalat 
wajib, sebelum matahari terbit.” (At-Turmudzi, at-Tuhfah, 11/404) 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

2  Turmudzi, kitabush shalat, bab maa jaa'a fii i'aadatihima ba'da thulu'i asy-syams, nomor 423. Ibnu 
Hibban di dalam kitab Shahihnya, nomor 4272. Al-Hakim dan dia menilai shahih terhadap hadits ini, I/ 
274. Ad-Daruguthni, 1/382-383. Al-baihagi, 11/482. Dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, 
Shahih Sunan at-Turmudzi, 1133. Lihat buku, al-Mughni, Ibnu Oudamah, I1/531. 

3 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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202. Shalat Lima Waktu Menjadi Sebab Penghapusan Dosa-dosa Kecil 
Abu Hurairah 4 meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda: 


- - P3 1. - 2 Lg Ea, yana 
Okan) dl Okang Inah II Ky | mas SA ja 
ASI ba | Pa ea 


"Shalat lima waktu, dari Jum'at ke Jum'at berikutnya, satu 
Ramadhan ke Ramadhan berikutnya, dapat menghapuskan berbagai 
dosa yang terjadi di antara semuanya itu, jika berbagai dosa besar 
dihindari.“ (HR. Muslim) 


203. Kafir Orang yang Meninggalkan Shalat 
Dalam hadits Jabir bin Abdullah « disebutkan, dia menceritakan, 
aku pernah mendengar Nabi #8 bersabda: 


AR o. 3.0 - (5 00 3 0. 

ANA BI ASIN BYAII 553 JR U 

"Antara seseorang dengan syirik dan kekufuran ada perbuatan 
meninggalkan shalat.“ (HR. Muslim) 


204. Tidak Meniru Sikap Orang-orang Munafik yang Mengakhirkan Shalat 
Ashar 

Dari Al-'Ala bin Abdurrahman «&&, dirinya pernah mengunjungi Anas 
bin Malik di rumahnya di Basrah saat dia pulang dari shalat Zhuhur. 
Kebetulan rumahnya berada di samping masjid. Ketika kami masuk ke 
rumahnya, dia pun berkata, “Apakah kalian telah mengerjakan shalat 
Ashar?" Kami menjawab, “Kami baru saja saja bubar dari shalat 
Zhuhur." Beliau bersabda, “Kerjakan shalat Ashar.” Lalu kami pun berdiri 
dan mengerjakan shalat. Setelah kami telah berpaling, dia berkata, "Aku 
pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Demikian Itulah cara shalat 
orang-orang munafik. Mereka duduk menanti matahari hingga ketika 
telah berada di antara dua tanduk setan, mereka pun berdiri mengerjakan 
shalat dan mematuk-matuk sebanyak empat rakaat, dan tidak menyebut 
nama Allah padanya, kecuali sedikit.“ (HR. Muslim) 


205. Pahala Mu'adzin 
Abu Hurairah «5 meriwayatkan, aku pernah mendengar Rasulullah 
& bersabda: 
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206 


la ya ob PA jo sa AI SA 


Ne ae AA Mn Kareba) 
"Orang yang mengumandangkan adzan diberikan ampunan 
Sepanjang suaranya terdengar. dan semua yang basah dan yang 
kering akan memohonkan ampunan untuknya, sedang yang 
menyaksikan shalat akan dicatat untuknya dua puluh lima kebaikan 
dan dihapuskan baginya kesalahan-kesalahan yang terjadi di antara 
keduanya. (HR. Ibnu Majah) 
Dari Ibnu Umar & Be Oak Rasulullah #8 bersabda: 


3 gai Bil Kenang aa 


no... 
Ko 


ai LS) Jp Ha Dn gp 
"Barangsiapa mengumandangkan adzan selama dua belas tahun, 
niscaya wajib baginya surga dan ditetapkan baginya setiap hari 
enam puluh kebaikan dan untuk setiap igamah tiga puluh 
kebaikan. 2 (HR. Ibnu Majah) 


Doa antara Adzan dan Igamah Mustajab 
Anas bin Malik & meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 
AI RE ena Bah an 
A0EYIG OS YI Gg Sp Y elo 
"Doa tidak akan ditolak di antara adzan dan igamah. 3! (HR. Abu 
Dawud) 


207. Dibolehkan Mengerjakan Shalat Sunat di Ka'bah 


Salim bin Abdullah «#& meriwayatkan, dari ayahnya, dia mengatakan, 


aku pernah melihat Rasulullah memasuki Ka'bah ditemani oleh Usamah 


bin Zaid, Bilal, Utsman bin Thalhah, dan tidak seorang pun yang 


memasukinya bersama mereka. Kemudian pintu pun ditutup. Abdullah 


bin Umar mengatakan, lalu Bilal atau Utsman pun mengabarkan kepadaku 


1 Hadits ini dinilai hasan shahih oleh al-Aibani. 
2 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
3 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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bahwa Rasulullah #& telah mengerjakan shalat di dalam Ka'bah, tepatnya 
di antara dua pilar Yamani.” (HR. Muslim) 


Al-Baghawi mengutip perkataan Malik yang menyebutkan bahwa 
shalat wajib di dalam Ka'bah dimakruhkan, tapi tidak ada masalah jika 
yang dikerjakan shalat sunat." 


208. Beberapa Masjid yang Disyariatkan untuk Didatangi 
Dari Abu Hurairah &: diriwayatkan, ada sabda Nabi gg yang sampai 
kepadanya: 
Sen San aa 9. Pa Tan Age TB ena ja BL. 
LI Senam | NE (S Semama Sora DU ti Y! dj 365 Y 


oz 0 
0... 


"Janganlah kamu mengadakan perjalanan, kecuali ke tiga "masjid, 
yaitu Masjidku ini (masjid Nabawi), Masjidil Haram, dan Masjid 
Agsha.“ (HR. Muslim) 


209. Masjid Merupakan Tempat yang Paling Disukai Allah 
Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah #g bersabda: 


PE SA BA sg UN rok 3 Pama ai : “33 

ASN AI dl SN akal Vario La AI dl SNN SA 

"Tempat yang paling disukai oleh Allah adalah masjid dan tempat 
yang paling dibenci Allah adalah pasar.“ (HR. Muslim) 


210. Shalat yang Dikerjakan Imam di atas Mimbar 

Abu Hazim meriwayatkan, orang-orang bertanya kepada Sahal bin 
Saad s&, “Dari apa mimbar terbuat?" Dia menjawab, “Tidak ada 
seseorang pun yang lebih tahu daripada diriku. Mimbar itu dibuat dari 
pohon yang tidak berduri di hutan, dikerjakan oleh fulan, seorang budak 
fulanah untuk Rasulullah #&. Beliau berdiri di atasnya saat telah usai 
dikerjakan dan diletakkan. Sambil menghadap kiblat beliau pun bertakbir 
dan orang-orang pun berdiri mengerjakan shalat di belakangnya. Beliau 
membaca bacaan, kemudian ruku' dan orang-orang turut ruku' di 


1 Syarhu as-Sunnah, karya Imam al-Baghawi, I1/332, dengan tahgig Zuhair asy-Syawis dan Syu'aib al- 
Arna'uth. 
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belakangnya. Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu berjalan 
mundur dan bersujud di atas lantai, selanjutnya kembali lagi ke atas 
mimbar. Selanjutnya beliau ruku', bangkit dari ruku', dan mundur lagi 
sehingga bisa bersujud di lantai. Demikian itulah ceritanya.” (HR. Bukhari) 


211. Setan Menangis Jika Seorang Muslim Membaca Ayat Sajdah lalu 


Bersujud 
Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 
Kk bana PG aa D.I Geo GD Lex S0, E 
a83 Gd, S3 Ola JA Ainka Sama! AT Ep V3 BI 
D3 AN INA IU ES dun 3 
AN NG aa 
JS 5 u MALU Diy 


“Apabila seorang anak Adam membaca ayat sajdah, lalu dia 


4 


bersujud, maka setan pun menyingkir sambil menangis dan 
berucap, 'aduh, celaka. '“ Dalam riwayat Abu Kuraib disebutkan, 
Aduh celaku aku! Anak Adam diperintahkan sujud, lalu dia pun 
sujud sehingga dia mendapat surga. Sedang aku diperintahkan 
sujud, tetapi aku enggan sehingga aku mendapat neraka." (UR. 
Muslim) 


212. Jarak Paling Dekat antara Seorang Hamba dengan Rabbnya adalah 


213. 
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Saat Sujud 
Abu Hurairah #5 meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 


Ara SG dont nY aa bi Ba 
"Saat yang paling dekat bagi s Seorang hamba "pada Rabbnya adalah 


saat dia berjusud. Oleh karena itu, perbanyaklah doa. “(HR. Muslim) 


Rahmat Menyambut Orang yang Shalat ketika Dia Berangkat 
Shalat 


Abu Dzar «& meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 
Oa Ta Ui naa MA LL AN AT SPA 
Yg BUAS gaiag WP Ka SALA OA dl SAS 6 BI 
7 da , P 3S : 
Spa 
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"Apabila salah seorang di antara kalian berdiri mengerjakan shalat, 
dia akan disambut oleh rahmat. Oleh karena itu, janganlah dia 
menyapu batu kerikil dan jangan menggerakkannya.” (HR. Al- 


Baghawi) 


214. Yang Paling Berhak Menjadi Imam 


Abu Mas'ud al-Anshari & meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 
DARK ea ni EN Sa Tama SAE LA AE Lo San 
HALL slga BlA H AS Op all MEI AA RA ah 
(NA an aa pa? KN KA ar 3 
PS op Haa KAMU ega al Iis Op Aimdh 
aa 51 Da5 —G Ka Pa. :? SA AA Si Ike age 3 
Tg, Saku BILA Lag Ada 39 “akan Heh gw 5 pagi 
Mean sa 
ana 
"Hendaklah yang mengimami suatu kaum orang yang paling baik 
bacaan al-Our'annya di antara mereka. Jika dalam hal bacaan, 
mereka sama, maka orang yang paling mengerti as-sunnah di 
antara mereka. Jika dalam pengetahuan tentang as-sunnah mereka 
sama, maka orang yang paling dulu hijrahnya di antara mereka. Jika 
dalam hal hijrah mereka sama, maka orang yang paling dulu masuk 


Islam.“ Dalam suatu riwayat, umurnya sebagai ganti masuk Islam.” 
Dalam riwayat lain, "yang paling tua umurnya. “(HR. Muslim) 


215. Ancaman bagi Orang yang Mengimami suatu Kaum yang tidak 


Menyukainya 
Abu Umamah & meriwayatkan, Rasulullah #8 bersabda: 


0 Tana PT Dg - .- Pn 4-20.” II GT OA P3 LX sea 
ar ol ala aa ( RI Jual si Hu jae Y LN 
Oa Ie NG S KA SN Kw NN Te TEMAN Cena Peta 
OS Ad eny ph Clay Sapta Lake Lepr aja 
z 1 - - 
"Tiga orang yang shalat mereka tidak bisa melewati telinga mereka, 
yaitu: ?amba yang melarikan diri sampai ?ia kembali, seorang istri 


yang melewati malam, sementara suaminya marah kepadanya, dan 
imam suatu kaum sedang mereka tidak menyukainya. 3 (HR. 


Turmudzi) 


Misykaatu al-Mashaabih, babul imamah, 1/350, nomor 1122. Sanad hadits ini dinilai hasan oleh al- 
Albani. Demikian yang disebutkan di dalam kitab, Shahih Sunan at-Turmudzi, 113, nomor 295. 
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Imam al-Baghawi berkata, "Ada yang mengatakan, maksud imam di 
sini adalah imam kezhaliman. Adapun imam yang menegakkan as-sunnah, 
maka celaan layak dialamatkan kepada orang yang tidak menyukainya." 


Ada yang mengatakan, yaitu orang yang tidak layak menduduki 
posisi sebagai imam, karena dia mendapatkannya melalui jalan paksaan. 
Namun, jika dia memang orang yang berhak, maka celaan harus 
dialamatkan kepada orang yang tidak menyukainya. 


Sejumlah ulama telah memakruhkan seseorang yang mengimami 
kaum, sedang mereka tidak menyukainya. Mengenai masalah ini, Ahmad 
dan Ishag mengatakan, Vika yang tidak suka hanya satu, dua, atau tiga 
orang saja, maka tidak ada masalah baginya mengerjakan shalat bersama 
mereka, hingga dia tidak disukai mayoritas jamaah. (Syarah Sunnah, 
karya Imam al-Baghawi, I!1/404) 


216. Orang yang Sudah Mengerjakan Shalat kemudian Mendapati 
Pelaksanaan Shalat Jamaah, Hendaklah Dia Mengerjakan Shalat 
Bersama Mereka 
Dari Jabir bin Yazid bin al-Aswad dan al-Amiri, dari ayahnya, dia 

bercerita, aku ikut bersama Nabi menunaikan ibadah haji beliau. Lalu aku 

mengerjakan shalat Subuh bersamanya di masjid al-Khaif. Ketika 
menyelesaikan shalat dan memutar tubuhnya, beliau mendapati dua 
orang di belakang kaum tidak mengerjakan shalat bersamanya. Beliau 
berkata, "Bawa kedua orang itu menghadapku. “Lalu mereka pun dibawa 
menghadap dengan tubuh gemetar. Beliau bertanya, Apa yang 
menghalangi kalian Sehingga tidak mengerjakan shalat bersama kami?” 

Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah #8, sesungguhnya kami sudah 

mengerjakan shalat di rumah kami.” Beliau bersabda, Jangan lakukan. 

Apabila kalian sudah mengerjakan shalat di rumah kalian, kemudian 

datang ke masjid yang dilaksanakan Shalat berjamaah, maka kerjakanlah 

Shalat bersama mereka. Karena shalat itu bagi kalian adalah nafilah. (HR. 

Turmudzi) 


217. Shalat Sunat di Rumah lebih Afdhal daripada di Masjid Nabawi 


Zaid bin Tsabit # meriwayatkan, Rasulullah #& bersabda: 


CJ - - 5 og 25 . Pai Se 
YL NAD Gaomnn SB S0 ya Isl dag 3 sd! 20 
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139, £ 21 2 
ARI 
“Shalat seseorang di rumahnya lebih utama daripada shalatnya di 
masjidku ini, kecuali shalat wajib. 1 (HR. Abu Dawud) 


218. Tangisan di dalam Shalat 


Mutharrif meriwayatkan, dari ayahnya, dia bercerita, aku pernah 
melihat Rasulullah #g mengerjakan shalat dan di dadanya terdengar 
desisan, seperti suara penggilingan, karena menangis. (HR. Abu Dawud) 


219. Pohon Bersujud sebagai Bentuk Pengagungan kepada Allah dan 

Berdoa di dalam Sujudnya 

Ibnu Abbas & meriwayatkan, ada seorang laki-laki datang kepada 
Nabi dan berkata, “Wahai Rasulullah #&, sesungguhnya tadi malam telah 
diperlihatkan kepadaku sewaktu aku tidur seolah-olah aku mengerjakan 
shalat di balik sebatang pohon, maka ketika aku sujud ternyata pohon itu 
ikut sujud pula dan aku mendengarnya mengucapkan, “Ya Allah, 
tuliskanlah dengannya suatu pahala di sisi-Mu untukku, lepaskanlah 
dengannya suatu beban dariku, jadikanlah ia sebagai simpanan di sisi-Mu 
untukku dan terimalah dariku, sebagaimana Engkau telah menerimanya 
dari hamba-Mu, Dawud." 


. 


Al-Hasan mengatakan, Ibnu Juraij pernah berkata kepadaku, 
kakekmu telah berkata kepadaku, Ibnu Abbas #5 mengatakan, “Lalu Nabi 
membaca ayat as-Sajdah, kemudian beliau pun sujud.” Ibnu Abbas 
mengatakan, aku pernah mendengar beliau mengucapkan seperti ucapan 
yang disampaikan laki-laki itu tentang ucapan pohon.” (HR. Turmudzi) 


220. Sujud Syukur 

Dari Abu Bakrah #, telah datang kepada Nabi & sesuatu yang 
membuatnya senang, maka beliau pun bersimpuh sujud.2 (HR. at- 
Tirmidzi) 

Disyariatkan melakukan sujud syukur ketika terjadi pembaruan 
nikmat menjadi baru dan terhindarkannya beragam bencana. Misalnya, 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
2 Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
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dikaruniai anak, memperoleh harta kekayaan, pangkat, atau kemenangan 
atas musuh, dan lain sebagainya. 


221. Tuan Rumah Lebih Berhak Menjadi Imam sekalipun di antara 
Tamu Ada Orang yang Lebih Baik daripada Dirinya 
Dari Abu Mas'ud al-Anshari &$ diriwayatkan, dia bercerita, 
Rasulullah # bersabda: 


Peraire La Pra, Ba £ 

045 Uakw SPA PR 

Janganlah seseorang mengimami orang lain di wilayah kekuasa- 
annya. (HR. Muslim) 


An-Nawawi menjelaskan, pemilik tempat lebih berhak, jika mau, dia 
bisa maju menjadi imam, dan jika tidak, dia boleh menyuruh orang yang 
dikehendakinya untuk menjadi imam, sekalipun orang yang disuruhnya 
maju itu tidak lebih baik daripada semua yang hadir di situ, karena tempat 
itu adalah wilayah kekuasaannya, di mana dia bisa bertindak apa pun yang 
disukainya. Sahabat-sahabat kami mengatakan, jika yang datang adalah 
penguasa atau wakilnya, maka dia lebih didahulukan daripada tuan rumah, 
imam masjid dan lain-lain. Sebab, wilayah dan kekuasaan lebih umum. 
Mereka mengatakan, dianjurkan kepada tuan rumah untuk mengizinkan 
orang yang lebih afdhal daripada dirinya untuk menjadi imam. 


222. Shalat Empat Rakaat di Awal Siang Termasuk Salah Satu Sebab 
Penjagaan Allah pada Seorang Hamba 
Abu ad-Darda' dan Abu Dzar meriwayatkan, dari Rasulullah &, 
dari Allah &, Dia berfirman, "Haji anak Adam, ruku lah kepada-Ku empat 
rakaat dari awal siang, niscaya Aku melindungimu sampai akhirnya. " 
(HR. Imam al-Baghawi) 


1 Syarhu as-Sunnah, Imam al-Baghawi, fadhlu shalati adh-Dhuha, IV/144. Syu'aib al-Arna'uth dan 
Zuhair asy-Syawis, pentahgig buku ini mengatakan, diriwayatkan Turmudzi (475), fti ash-shalat, bab 
maa jaa'a fii shalati adz-dhuha. Sanad hadits ini shahih. Dan mengenai nama Abu Ja'far as-Simnani, 
Syaikhnya at-Turmudzi, masih mengundang perbedaan pendapat. Dan dia memiliki jalan lain yang 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, al-Musnad, dari hadits Abu Darda' seorang diri bahwa Nabi 
bersabda: “Sesungguhnya Allah berfirman, “Wahai anak Adam, janganlah engkau lemah untuk 
mengerjakan empat rekaat di awal siang, niscaya aku akan mencukupi di akhir waktunya.” Sanad 
hadits ini shahih, tetapi di dalamnya terkandung ingirha ' (terputus). Hadits ini juga memiliki syahid yang 
ada pada Ahmad (V/286) dan (287). Abu Dawud (1289) di dalam kitab ash-shalat: dari hadits Na'im 
bin Himar, dia bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Allah berfirman, — 
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223. Barangsiapa Shalat Dua Rakaat sesudah Wudhu' dengan Hati 
Khusyu', akan Diampunkan Dosa-dosanya yang telah Berlalu dan 
Diwajibkan baginya Surga 
Dari Zaid bin Khalid al-Juhani 4 diriwayatkan, Nabi gg bersabda: 


pb Laga MAN GAS ulin Saga an GL 

A3 pa EU 
"Barangsiapa berwudhu lalu memperbagus wudhu 'nya untuk 
kemudian mengerjakan shalat dua rakaat yang tidak ada kelalaian 
padanya, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu. “ (HR. 

Abu Dawud) 

Sementara Ugbah bin Amir & menceritakan, kami pernah 
mendapat tugas menggembalakan onta. Tibalah giliranku, lalu aku pun 
menggiring semua onta ke tempat tidurnya pada sore hari. Waktu itu aku 
mendapati Rasulullah gg sedang berbicara kepada banyak orang, yang di 
antara kata-kata beliau yang aku dengar adalah: 


Jie 2) oa GA Ana) Ora TA lah IG 
Ken KAN APA | “egg la Cage 


Pa 


"Tidaklah seorang muslim berwudhu ' lalu Pemempunkaan 
wudhu 'nya untuk selanjutnya mengerjakan shalat dua rakaat dengan 
hati dan wajah menghadap kiblat melainkan diwajibkan baginya 
surga. “(HR. Muslim) 


224. Shalat Istikharah 

Jabir bin Abdullah #& meriwayatkan, “Rasulullah gg pernah 
mengajarkan istikharah kepada kami dalam (segala) urusan, sebagaimana 
beliau mengajari kami satu surat dari al-Our'an. Beliau bersabda: 


La s1 at aa 0, 0 Pad 0. 3. ot on. Ga & 
s to £ L.. 
Mad Oa WN, Ona Bae, Dany Dipo sa sal) 
— “Wahai Anak Anak, janganlah membuatku lemah dari mengerjakan empat rekaat di awal siang, niscaya 


aku akan mencukupimu di akhir waktunya.” Sanad hadits ini shahih. 
1 Sanad hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
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SA SG aah Ng Ag al Y Ja Oh 
Aha C3 PS WK) PAI im Hai 5 AI 
SA PE AD sn ah 
JA as LI gd IDA EA PBL da 
Aj JA IS Wp (INI 9 JBL Ji 


- S2 2 X0. 4 


& P3 Un 0 o 
APP) BOS Let Ad Ban ES are 
"Ya Allah, sesungguhnya aku beristikharah kepada-Mu dengan 
ilmu-Mu, aku memohon kekuasan dengan kekuasaan-Mu, aku 
memohon kepada-Mu sebagian dari karunia-Mu yang agung, 
Sesungguhnya Engkau Mahaberkuasa, sedangkan aku tidak 
berkuasa, Engkau mengetahui, sedang aku tidak mengetahui, dan 
Engkau Mahamengethui yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau tahu 
bahwa perkara ini (dengan menyebutkan apa yang diinginkan) lebih 
baik bagiku dalam agamaku, kehidupanku, dan akibat urusanku (atau 
lebih baik bagiku pada urusanku yan cepat dan yang lambat), maka 
tetapkanlah ia untukku, mudahkanlah ia untukku, dan berkahilah 
untukku padanya. Jika Engkau tahu (dengan mengatakan apa yang 
telah dikatakan pertama kali), jika buruk bagiku, maka palingkanlah 
Ia dariku dan palingkanlah aku darinya serta takdirkanlah segala 
kebaikan untukku di mana pun adanya, kemudian jadikanlah aku 
ridha kepadanya. “ (HR. Ibnu Majah) 


Shalat istikharah disunnahkan dan berlaku untuk urusan-urusan 


yang mubah maupun hal-hal yang dianjurkan, bukan perkara-perkara 


wajib maupun hal-hal yang diharamkan. 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Boleh saja berdoa dalam 


shalat istikharah dan shalat-shalat lainnya sebelum dan setelah salam. Doa 
yang dipanjatkan sebelum salam itu lebih afdhal. Karena kebanyakan doa 


yang dipanjatkan Nabi gg adalah sebelum salam. Sebelum salam, orang 


yang mengerjakan shalat tentu saja belum berpaling dan keadaan ini tentu 


| Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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saja lebih bagus. Wallahu a'lam." (Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu 
Taimiyah, XX111/177) 

Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, tetapi sabda Nabi #£, 
“Hendaklah dia mengerjakan shalat dua rakaat,” menunjukkan bahwa dia 
telah mengucapkan salam darinya dan telah menyelesaikannya, kemudian 
baru mulai memanjatkan doa, sehingga shalat berperan sebagai perantara 
diterimanya doa. Lagi pula urusan yang diinginkan sering kali bersifat 
duniawi, seperti pernikahan, tempat tinggal, dan pekerjaan, sehingga tidak 
cocok untuk menyebutkannya di dalam shalat. 


225. Apabila Orang yang Bepergian Mengerjakan Shalat dengan Orang- 
orang yang Menetap di Kampung Mereka, Apa yang Dia Katakan 
kepada Mereka? 

Salim bin Abdullah & meriwayatkan, dari ayahnya, dari Umar bin 
al-Khathab «&, apabila datang ke Mekah, dia biasa mengerjakan shalat 
bersama mereka, kemudian mengatakan kepada mereka: 


Sin EP UP SAK LAN 5 ya 6 
"Wahai penduduk Mekah, sempurnakan shalat kalian, karena kami 


adalah orang-orang yang sedang mengadakan perjalanan. “ (HR. 
Imam al-Baghawi) 


226. Saling Berlomba Memperbanyak Pahala Melalui Kesegeraan Menuju 
Shalat Jum'at 


Abu Hurairah «& meriwayatkan, Rasulullah gg bersabda: 


2 TA ACNE G5 pa MN Jab tata Fa JA ya 
au UI s A9 3 Kya LB USG AS BI s F5 


Papua 


AE MN BLN d2 an asus 1s uta 


2 On . 


Tag OB AS ME AN Ga IA 


| Syarhu as-Sunnah, karya Imam al-Baghawi. Dua orang pentahgig buku ini mengatakan, “Hadits ini ada 
di dalam kitab, al-Muwarha' (1/149), dan sanadnya shahih.” 
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227. 


"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at seperti mandi junub, 
kemudian berangkat (menunaikan shalat Jum'at), maka seakan-akan 
dia berkurban seekor onta. Barangsiapa berangkat pada jam kedua, 
maka seakan-akan berkurban seekor sapi. Barangsiapa berangkat 
pada jam ketiga, maka seakan-akan dia berkurban seekor domba 
jantan yang bertanduk. Barangsiapa berangkat pada jam keempat, 
maka seakan-akan dia berkurban seekor ayam. Dan, barangsiapa 
berangkat pada jam kelima, maka seakan-akan dia berkurban sebutir 
telur.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Besarnya Keutamaan Langkah-langkah Perjalanan Menuju Shalat 
Jum'at bagi Orang yang Mandi, Segera Berangkat, Mendekati 
Imam, Mendengar Khutbah secara Seksama, dan tidak Melakukan 
Hal yang Sia-sia 

Aus bin Aus ats-Tsagafi meriwayatkan, dia pernah mendengar 


Rasulullah #g bersabda: 


- - - 2 8 o o - - 
6 0 0 pe La TN ag tar ag - -.x Kanan ud a33 £00 B8 P1 
Sp Ih ag KA) ?- 19 Kanan pa Ja up 
s0 £ Ke PG. Gg EPA NO ran £ 0.9 3 Pa Peda 
AN Jb Was JM OS di Aj HE UI op V33 
Ma Ugalan 
"Barangsiapa membasuh dan mandi pada hari Jum'at, 
kemudian berangkat pagi-pagi dan bersegera, serta berjalan 
tidak berkendaraan, mendekat pada imam, lalu mendengar 
Secara seksama, dan tidak melakukan hal yang sia-sia, niscaya 
dengan setiap langkahnya, dia akan memperoleh pahala amal 
satu tahun, yaitu pahala puasa dengan shalat malamnya. “" (HR. 
Abu Dawud) 


Ada yang mengatakan, kata ghassala berarti membasuh anggota 


wudhu'. Sementara ightasala berarti membasuh seluruh anggota badan. 
Bakkara berarti datang ke tempat shalat di awal waktu. Ibtakara berarti 
mendapati permulaan khutbah. Lam yalghu berarti tidak berkata-kata. 


1 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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228. Barangsiapa Mengantuk pada Hari Jum'at, Hendaklah Pindah ke 
Tempat Lain 


Ibnu Umar «#& meriwayatkan, dari Nabi gg, beliau bersabda: 
- sa 0. 9 Da se SANA Nara 0 Tel Ra PA 
"DUS dnmbama Ca JPAa Kaal Paya (Sa ai Il 


"Apabila salah seorang di antara kalian mengantuk pada hari Jum'at, 
hendaklah dia pindah dari tempat duduknya itu. 3 (HR. Turmudzi) 


Pensyarah mengatakan, hikmat yang tersembunyi di balik itu 
adalah karena pergerakan dapat menghilang rasa kantuk. Dia 
menambahkan, lagi pula orang yang duduk menantikan shalat berarti 
dirinya berada di dalam shalat, sedang kantuk di dalam shalat berasal 
dari setan. Jadi, barangkali perintah untuk pindah tempat bertujuan 
untuk menghilang apa yang dinisbatkan pada setan berupa lalainya orang 
yang duduk dari zikir dan dari mendengarkan khutbah atau sesuatu yang 
mengandung manfaat. 


229. Menempuh Jalan lain Saat Pulang dari Shalat Ied 
Jabir # meriwayatkan, Nabi $$ pada hari raya, beliau menempuh 
jalan yang berbeda. (HR. al-Bukhari) 


230. Mengulangi Bacaan Satu Surat dalam Dua Rakaat Shalat Subuh 

Mu'adz bin Abdullah al-Juhani «& meriwayatkan, seorang laki-laki 
dari Juhainah telah memberitahu dirinya bahwa dia pernah mendengar 
Nabi #g membaca pada shalat Subuh, “Jdzaa zulzilatil ardhu" pada kedua 
rakaat. Aku tidak tahu, apakah Rasulullah && lupa atau beliau membaca itu 
dengan sengaja.” (HR. Abu Dawud) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin menjelaskan, tetapi beliau tidak 
membatasi diri pada surat ini saja, tapi, selain itu, beliau juga membaca 
bersamanya surat yang lain, karena kebiasaan beliau adalah memper- 
panjang bacaan pada shalat Subuh. Sedang Juhani ini adalah seorang 
awam yang tidak hafal, kecuali surat-surat pendek saja, sehingga dia 
membatasi diri menyampakan apa yang dia hafal saja. 


| Turmudzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 
2 Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
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231. Sifat Shalat Orang-orang yang Dimurkai 

Ismail bin Umayyah mengatakan, aku pernah bertanya kepada Nafi' 
tentang seseorang yang mengerjakan shalat sambil menyilangkan jari- 
jemari kedua tangannya. dia menjawab, Ibnu Umar .&, berkata, “Itu adalah 
shalat orang yang dimurkai.”" (HR. Abu Dawud) 


232. Imamah Orang Buta 

Mahmud bin ar-Rabi' meriwayatkan, dulu Itban bin Malik bertugas 
mengimami kaumnya, padahal dirinya adalah seorang yang buta. Suatu 
ketika dia berkata kepada Rasulullah 4g. “Keadaannya gelap, hujan dan 
banjir, padahal aku adalah seorang buta penglihatan. Oleh karena itu, 
kerjakanlah shalat wahai Rasulullah di rumahku di suatu tempat yang kelak 
bisa aku jadikan tempat shalat (mushalla). Ketika Rasulullah # datang ke 
rumahnya, beliau berkata, “Di mana engkau ingin aku mengerjakan shalat 
untukmu?" Maka dia pun menunjukkan suatu tempat di dalam rumah, lalu 
Rasulullah #& pun mengerjakan shalat padanya." (HR. an-Nasa'i) 


233. Imamah Anak Kecil yang Mumayyiz 

Amr bin Salamah al-Jurmi & bercerita, "Ada kafilah yang melintas 
di kampung kami, lalu kami belajar al-Our'an dari mereka. Lalu ayahku 
datang kepada Nabi gg. Beliau bersabda, "Hendaklah mengimami kalian 
orang paling banyak hafal al-Our'an. "Ketika ayahku tiba, dia pun berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah #g mengatakan, “Hendaklah mengimami kalian 
orang paling banyak hafal al-Our'an." Mereka pun memerhatikan, ternyata 
aku adalah orang yang paling banyak hafal al-Our'an di antara mereka. Lalu 
aku pun mengimami mereka, padahal waktu itu aku baru berusia delapan 
tahun.”3 (HR. an-Nasa'i) 


Imam as-Sindi berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil yang menun- 
jukkan dibolehkannya anak kecil mengimami orang-orang mukallaf 
(dewasa). Dan orang yang tidak berpendapat demikian, maka dia 
membawa hadits ini pada satu titik yang menunjukkan bahwa dia tidak 
mempunyai pengetahuan dari Nabi &g, sehingga tidak ada hujjah padanya. 
Wallahu alam. 


Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
Sunan an-Nasa'i bi Syarhi as-Suyuthi wa Hasyiyatu as-Sindi WW/415). 


KK 
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Fatwa Seputar Shalat yang 
Dikeluarkan oleh Beberapa Imam 
Disertai Dalil-dalil yang Mereka 
Jadikan Sebagai Landasan 


Fatwa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 


1. Menggadha' Shalat Fardhu yang Terlewatkan di setiap Waktu, sekali- 
pun Banyak Jumlahnya 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang seseorang yang 
memiliki banyak sekali kewajiban menggadha' shalat fardhu yang 
terlewatkan darinya, apakah dia harus mengerjakannya bersamaan 
dengan shalat-shalat sunatnya? Ataukah cukup baginya mengerjakan 
shalat-shalat fardhunya saja? Apakah shalat-shalat itu boleh dikerjakan 
setiap saat, malam maupun siang hari? 


Syaikh menjawab: Bersegera menggadha' shalat-shalat yang 
terlewatkan dalam jumlah besar lebih utama daripada menyibukkan diri 
dengan mengerjakan shalat-shalat sunat. Kecuali, jika jumlah yang 
terlewatkan itu hanya sedikit, maka menggadhanya bersamaan dengan 
shalat-shalat sunatnya tentu sangat bagus. Sebab, sewaktu Nabi #g dan 
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sahabat-sahabatnya tertidur, sehingga terlewatkan oleh mereka shalat 
Subuh pada tahun berlangsugnnya Perang Hunain," mereka menggadha' 
shalat Subuh sekaligus shalat sunatnya. Tetapi ketika ada shalat yang 
terlewatkan dalam peristiwa Perang Khandag, beliau hanya menggadha' 
shalat-shalat fardhu saja tanpa disertai shalat-shalat sunat. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Shalat-shalat fardhu yang terlewatkan boleh digadha' di segala 
waktu. Sebab, Nabi #8 telah bersabda: 


20 Ia Pa 1 0 Hang 01 2 - Pang Pes iK Oa 
HSP Ups) Juanda omontd klas Ol Jd pall oya da5, Yah ya 
"Barangsiapa yang mendapati suatu rakaat dari shalat Subuh 


sebelum matahari terbit, hendaklah dia menyambung padanya 
rakaat yang lain. 2 (HR. Ahmad) 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/104) 


2. Orang yang Terlewatkan darinya Shalat Ashar, lalu Dia Mendapati 
Orang-orang tengah Mengerjakan Shalat Maghrib 
Ibnu Taimiyah juga pernah ditanya mengenai seseorang yang 
terlewatkan darinya shalat Ashar, lalu ketika datang ke masjid, dia 
mendapati shalat Maghrib telah dimulai, apakah dia harus mengerjakan 
shalat yang terlewatkan tadi sebelum shalat Maghrib atau tidak? 


Syaikh menjawab: Segala puji hanya bagi Allah, Rabb seru sekalian 
alam. Dia harus mengerjakan shalat Maghrib bersama orang-orang tadi, 


| Diriwayatkan Muslim. An-Nawawi, semoga Allah merahmatinya, mengatakan, Khaibar. Inilah yang 
betul dan demikian telah kami cocokkan dan demikian ialah asal negeri kami yang berasal dari transkrip 
Muslim. Al-Baji, Abu Umar bin Abdil Barr dan lain-lain juga mengatakan, inilah yang benar. Oadhi 
Iyadh mengatakan, ini adalah pendapat ahli sirah dan itulah shahih. Sedangkan al-Ushaili mengatakan, 
tetapi itu adalah Hunain. Namun pendapat ini gharib dan dhaif. 

2  Musnad Imam Ahmad (11/306). Hadits itu dengan lafal sebagai berikut: “Barangsiapa mengerjakan satu 
rakaat shalat Subuh, lalu terbit matahari, maka hendaklah dia menyempurnakan shalatnya.” 11/34T). 
Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Barangsiapa mengerjakan shalat, yakni shalat Subuh satu rakaat, lalu 
matahari terbit, maka hendaklah dia menyambungnya dengan rakaat lainnya.” (11/236). Dan dalam 
riwayat lainnya dengan lafal: “Jika engkau mendapati satu rakaat Shalary Subuh sebelum matahari terbit, 
maka sambunglah ia dengan rakaat lainnya.” 

Bukhari, Fathul Baari, kitab mawaagiitu ash-shalat, bab man adraka minal fajri rak'atan (11/67), nomor 
579. Muslim, Nawawi, kitabul masajid, man adraka rak'atan min ash-shalat fagad adraka ash-shalat (V/ 
104). Shahih Sunan an-Nasa'i, bab man adraka rak'atan min shalati ash-shubhi, nomor 536. Syarhu 
Musykil al-Aatsar, karya ath-Thahawi (X/140). Muhagig kitab ini, Syu'aib al-Arna'uth mengatakan, 
“Sanad hadits ini shahih dengan syarat Muslim. Dan lafaz hadits ini adalah: “Barangsiapa mendapati satu 
rakaat Shalat Subuh sebelum matahari terbit, maka hendaklah dia menyambungnya dengan rakaat lainnya.” 
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baru setelah itu dia mengerjakan shalat Ashar yang tertinggal. Hal itu 
didasarkan pada kesepakatan para imam. Tetapi, apakah setelah 
mengerjakan shalat Ashar itu dia harus mengulangi shalat Maghrib? 
Mengenai yang terakhir ini ada dua pendapat: 


Pertama, dia harus mengulangi shalat Maghrib. Yang demikian itu 
merupakan pendapat Ibnu Umar, Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad menurut 
yang masyhur darinya. 

Kedua, dia tidak perlu mengulangi shalat Maghrib. Inilah pendapat 
Ibnu Abbas, Syafi'i, dan pendapat lain dalam mazhab Ahmad. 

Pendapat kedua lebih shahih, karena Allah 4g tidak mewajibkan 
kepada hamba-Nya untuk mengerjakan shalat dua kali, jika dia memang 
benar-benar bertakwa kepada Allah sesuai kesanggupannya. Wallahu 
a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XXI 06) 


3. Shalat dengan Mengenakan Sandal atau Sepatu 
Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang shalat dengan 
memakai sandal dan yang semisalnya? 


Syaikh menjawab: mengenai shalat dengan memakai sandal atau 
yang semisalnya, seperti terompah, kasut, sepatu panjang, dan lain- 
lainnya tidak dimakruhkan, bahkan dianjurkan. Hal itu didasarkan pada 
keterangan yang tetap dari Nabi 4g yang menyebutkan bahwa beliau 
pernah mengerjakan shalat dengan mengenakan sepasang sandalnya." 


Di dalam kitab, as-Sunan terdapat pula sebuah riwayat yang 
menyebutkan, beliau bersabda: 


3 - - 2 - . 3 
IE AI 3 Ogkar Y Syed Ol 
"Sesungguhnya kaum Yahudi tidak mengerjakan shalat pada sandal- 
sandal mereka, maka berbeda dengan mereka. 2 


Beliau memerintahkan shalat dengan memakai sandal agar berbeda 
dari orang-orang Yahudi. Asal sandal kesuciannya benar-benar terjamin, 





1 Diriwayatkan Bukhari, Fathul Baari, kitabush shalat, bab ash-shalat fii an-ni'aal, 1/589. Muslim, kitab 
al-masaajid, bab jawaaz ash-shalat fii an-na'lain, V/42. 

2 Shahih Sunan Abi Dawud (1/128). Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. Juga diriwayatkan Ibnu Hibban 
(V/561, nomor 2186. Syarhu as-Sunnah, karya al-Baghawi (11/443). 
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tentu saja shalat dengan memakai sandal atau yang semisalnya tidak 
dimakruhkan, berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Tetapi, jika 
diyakini ketidak suciannya (najis), maka tidak diperbolehkan bagi 
seseorang mengerjakan shalat dengan mengenakannya, kecuali setelah 
dibersihkan. 


Yang shahih, jika sandal tersebut sudah digosok-gosokkan ke tanah, 
maka sandal itu sudah menjadi suci, seperti yang diterangkan oleh as- 
sunnah," baik najis tersebut berupa tinja maupun yang lainnya. Sebab, 
bagian bawah sandal merupakan tempat yang memang sering sekali 
terkena najis, sehingga keadaannya hampir sama dengan dua jalur 
pembuangan. Oleh karena itu, jika penghilangan najis darinya dengan batu 
telah ditegaskan melalui sunnah yang mutawatir, maka begitu pula 
keadaannya di sini. 


Tetapi, jika seseorang ragu terhadap kesucian bagian bawah khuf 
maka tidak dimakruhkan shalat padanya. Dan seandainya seusai shalat 
ternyata memang ada najis, maka tidak ada keharusan baginya mengulang 
shalat, demikian menurut pendapat yang shahih. Begitu pula bagian- 
bagian lainnya, seperti badan, pakaian, tempat shalat, dan lain sebagainya. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah XX11/121-122) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, “Pada zaman sekarang ini 
sangat mudah sekali untuk melepas sandal atau ssepatu di masjid atau di 
tempat-tempat pertemuan. Oleh karena itu, disarankan agar sepatu atau 
sandal dilepas supaya lantainya tidak tercemar.” 


4. Orang yang Ingat Kalau Dia Memiliki Kewajiban Menggadha' Shalat, 
Sementara Khatib telah Mulai Menyampaikan Khutbah Jum'at 

Ibnu Taimiyah pernah ditanya mengenai seseorang yang masuk 
masjid ketika khatib tengah berkhutbah, sedang dia tidak mendengar 
perkataan khatib, lalu dia teringat kalau dia memiliki kewajiban 
menggadha' shalat, lantas dia pun menggadha'nya saat itu juga. Nah, 
apakah hal itu boleh dilakukan atau tidak? 

Ibnu Taimiyah menjawab: Segala puji hanya bagi Allah. Apabila dia 
teringat kalau dia masih memiliki kewajiban menggadha' shalat yang 


| Shahih Sunan Abu Dawud -Bab ash-Shalati fi an-Nasa'i (1/128). Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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terlewatkan, padahal dia sedang mendengarkan khutbah yang disampai- 
kan khatib, atau dia tidak mendengarnya, maka dia harus menggadha'nya 
pada waktu itu juga, jika memang kesempatan memungkinkan untuk 
menggadha' sekaligus mendapatkan shalat Jum'at. Bahkan, menurut 
Jumhur ulama, hal itu wajib baginya. Sebab, larangan shalat pada waktu 
khutbah tidak meliputi larangan shalat fardhu. Menurut pendapat yang 
paling shahih di antara dua pendapat para ulama, mengerjakan shalat yang 
terlewatkan adalah wajib. Bahkan tidak juga meliputi shalat tahiyat masjid. 
Sebabm Nabi &g telah bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
masuk masjid, sedang imam tengah berkhutbah, hendaklah dia tidak 
duduk sebelum mengerjakan shalat dua rakaat. " 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/106-107) 


5, Shalat yang Dikerjakan dengan Mengenakan Kulit Binatang Liar 

Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang pakaian berbulu yang 
berasal dari kulit binatang liar, apakah boleh mengerjakan shalat dengan 
mengenakannya? 


Syaikh menjawab: untuk kulit kelinci, tanpa ada keraguan lagi, boleh 
digunakan untuk mengerjakan shalat. Sedang mengenai kulit rubah, 
masih terdapat silang pendapat, namun pendapat yang lebih jelas adalah 
yang membolehkan shalat padanya. Demikian pula setiap kulit selain kulit 
binatang buas yang telah dilarang oleh Nabi #g memakainya.? 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/122) 


6. Mengerjakan Shalat di Tempat Bernajis 

Ibnu Taimiyah ditanya tentang shalat yang dikerjakan di tempat 
yang terkena najis? 

Beliau menjawab: Apabila seseorang mengerjakan shalat, sedang 
sebagian anggota tubuhnya ada di tempat najis, sementara dia tidak 


1 Shahih Muslim, kitabul jum'at (VI/164). Hadits itu dengan lafal sebagai berikut: “Jika salah seorang di 
antara kalian datang ke masjid pada hari Jum'at sedang khatib tengah berkhutbah, hendaklah dia ruku' dua 
rakaat dan hendaklah dia benar-benar khusus pada keduanya. ” Musnad Ahmad, 111/297-317-389). Sunan 
ad-Darimi, (1438), nomor 1553. as-Sunan al-Kubra, karya al-Baihagi (111/275), nomor 5692. 

2 Shahih Sunan Abi Dawud -Bab fi Julud an-Numur wa as-Siba' (2/779) Haditsnya dishahihkan oleh al- 
Abani. 
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mungkin mengerjakan shalat, kecuali di tempat itu, maka dalam kondisi 
seperti itu dia dimaafkan dan shalatnya tetap sah. 


Berbeda jika keadaannya memungkinkan baginya untuk mengerja- 
kan shalat di tempat lain yang lebih suci, maka tidak ada alasan baginya 
untuk mengerjakan shalat di tempat yang bernajis. 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/156) 


7. Mengerjakan Shalat di Biara atau Gereja yang Bergambar 

Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya, apakah shalat di biara atau di gereja 
itu boleh meskipun di dalamnya terdapat gambar atau tidak? Bisakah 
dikatakan, tempat-tempat itu sebagai rumah Allah 4g atau tidak? 


Syaikh menjawab: Tempat-tempat itu bukan rumah Allah 4, karena 
rumah Allah itu hanyalah masjid. Bahkan tempat-tempat tersebut 
merupakan rumah yang dijadikan sebagai ajang untuk mengingkari Allah 
4g, sekalipun nama-Nya kadang disebut di sana. Rumah-rumah itu sesuai 
dengan status penghuninya. Jika penghuninya orang-orang kafir, berarti 
tempat itu adalah rumah penyembahan orang-orang kafir. 


Mengenai shalat di tempat-tempat itu terdapat tiga pendapat di 
kalangan ulama. Menurut mazhab Ahmad dan yang lainnya, hukum shalat 
di tempat itu secara mutlak dilarang. Hal itu juga yang menjadi pendapat 
Malik. Sedang menurut sebagian sahabat Ahmad, hukumnya secara mutlak 
dibolehkan. Sementara yang ketiga, yaitu pendapat yang shahih yang 
diterima dari Umar bin al-Khathab «& dan yang lainnya, sekaligus sebagai 
pendapat yang dinyatakan oleh Ahmad dan yang lainnya, jika di dalamnya 
terdapat banyak gambar, maka tidak dibolehkan mengejakan shalat di 
tempat itu. Sebab, malaikat tidak akan masuk ke rumah yang ada gambar 
di dalamnya." 


Lagi pula Nabi #g tidak mau memasuki Ka'bah, sehingga gambar- 
gambar yang ada di dalamnya dimusnahkan.2 

Umar pernah juga mengatakan, “Sesungguhnya kami tidak mau 
memasuki gereja-gereja mereka, karena di dalamnya terdapat banyak 
gambar. 


| Diriwayatkan Bukhari (X/405), nomor 5960. Dan Muslim (XIV/84). 
2 Diriwayatkan Bukhari (VI/446), nomor 3352. 
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Kedudukan tempat-tempat seperti ini sama seperti masjid yang 
dibangun di atas kuburan. Di dalam ash-Shahihain" disebutkan, kepada 
Nabi gg pernah diceritakan tentang sebuah gereja di Habasyah dengan 
keindahan dan patung-patung yang terdapat padanya. Maka beliau pun 


bersabda: 
z B3 


HP Omlh oh SEN HA Krag La SI ad 


s » e - 4 e 4 
AA Ap AN Kis adl JA Beni PAI LS Aa Ne 
"Mereka itu, apabila ada orang saleh di antara mereka yang 
meninggalkan dunia, maka mereka langsung membangun masjid di 
atas kuburannya dan mereka buat di atas berbagai macam gambar. 
Mereka itu termasuk makhluk yang paling jahat di sisi Allah pada 
hari kiamat kelak.“ (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dan jika di dalam gereja atau biara itu tidak terdapat gambar- 
gambar, maka sesungguhnya para sahabat pernah mengerjakan shalat di 
gereja. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/162-163) 


8. Bertasbih dengan Menggunakan Alat Tasbih (Butiran Manik-manik) 
sebagai Ganti Jari 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Barangkali salah seorang 
mereka tampil dengan meletakkan sajadah di atas pundaknya dan 
memperlihatkan tasbih di tangannya, serta menjadikannya sebagai syiar 
agama dan Shalat. Padahal melalui periwayatkan yang mutawatir telah 
diketahui bahwa Nabi ## dan juga sahabat-sahabatnya tidak pernah 
menjadikan hal ini sebagai syiar mereka. Sebab, mereka biasa bertasbih 
dengan menghitung jari-jari mereka, seperti yang diterangkan dalam 
hadits yang berbunyi: 


.. - 4 Pa a ie » 4 oo 
HejeEh SY graha ap BN JAE 
"Hitunglah dengan jari-jemari, karena kelak mereka ditanya dan 
diminta berbicara.” (HR. Abu Dawud) 





1 Bukhari, Fathul Baari, Managib al-Anshar, bab hijrati al-Habasyah (VII/227), nomor 3873. Muslim, 
Nawawi, kitabul masajid, an-nahyu “an bina'il masajid “alaa al-gubuur (V/11). 
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Barangkali ada di antara mereka yang menghitung tasbih dengan 
mengguna batu-batu kecil (kerikil) atau biji-bijian. Mengenai tasbih 
dengan menggunakan alat tasbih, ada di antara ulama yang 
memakruhkannya dan ada pula yang memberi keringanan untuk 
menggunakannya. Tetapi, tak seorang pun yang mengatakan bahwa 
bertasbih dengan alat tasbih lebih afdhal daripada dengan bertasbih 
dengan jari-jemari. Andai hal itu dianjurkan, niscaya sengaja 
memperlihatkannya dan supaya terlihat berbeda dari orang lain, sebagai 
suatu yang tercela. Sebab, kalau toh bukan riya', pasti pebuatan tersebut 
menyerupai perilaku orang yang riya, karena banyak orang yang 
memakai alat tasbih ini, yang secara sengaja memperlihatkannya 
dengan niat riya. Seandai riya dilakukan untuk perkara yang disyariatkan, 
tentu hal itu sebagai salah satu dari dua musibah. Hanya saja, perbuatan 
itu merupakan riya dan bukan perkara yang disyariatkan. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX1/187-188) 


Selanjutnya di tempat terpisah, Syaikh Ibnu Taimiyah mengatakan, 
“Mengenai bertasbih dengan mengunakan manik-manik yang dirangkai 
dalam untaian atau yang semisalnya, di antara ulama ada yang 
memakruhkannya dan ada yang tidak memakruhkannya. Jika digunakan 
dengan niat baik, tentu akan baik dan tidak makruh. Sedang menggunakan 
manik-manik itu tanpa adanya kepentingan, atau hanya untuk pamer 
kepada orang lain, seperti dikalungkan di leher atau dijadikan gelang di 
tangan atau lain sebagainya. Perilaku seperti ini bisa karena riya kepada 
orang lain, atau paling tidak menjadi lahan untuk riya dan menyerupai 
orang yang berperilaku riya'. Yang pertama hukumnya jelas haram, 
sedangkan yang kedua, paling tidak hukumnya makruh. 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/506) 


Masih seputar tasbih dengan menggunakan alat tasbih, Syaikh 
Abdul Aziz bin Baaz pernah ditanya mengenai hukum tasbih dengan alat 
tasbih (misbahah)? 


Syaikh bin Baaz menjawab: Tidak melakukannya adalah lebih baik. 
Ada sebagian ulama yang memakruhkannya. Namun, yang afdhal adalah 
bertasbih dengan jari-jemari, seperti yang biasa dilakukan Nabi #£ 
Diriwayatkan dari Nabi gg bahwa beliau pernah menyuruh menghitung 
tasbih dan tahlil dengan ujung jari-jemari. Beliau bersabda, "Sesungguh- 
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nya jari-jemari itu akan ditanya dan diminta untuk berbicara.” (HR. Abu 
Dawud) 


Sementara Syaikh Muhammad al-Utsaimin juga pernah ditanya 
mengenai alat tasbih ini? 


Syaikh Utsaimin menjawab: alat tasbih bukan bid'ah dalam agama. 
Yang demikian itu karena dengan alat itu seseorang tidak bermaksud untuk 
berta'abbudkepada Allah, tetapi hanya bermaksud mencocokkan bilangan 
tasbih, tahlil, tahmid, atau takbir yang diucapkannya. Fungsinya hanya 
sebatas media bukan tujuan. Hanya saja, sebaiknya, seseorang 
menghitung tasbih dengan ujung jari-jemari tangan, karena beberapa 
alasan: 


Pertama, kelak jari-jemari tangan akan diminta untuk berbicara, 
seperti yang diterangkan oleh Nabi#s. 


Kedua, menghitung tasbih dan yang semisalnya dengan alat tasbih 
(berupa manik-manik) bisa membuat orang lalai. Kami sendiri sering 
menyaksikan orang-orang yang menggunakanya bertasbih, tetapi mata 
mereka berkeliaran ke sana ke mari. Karena mereka telah menjadikan 
bilangan biji-bijian sesuai dengan bilangan yang mereka kehendaki tasbih, 
tahlil, tahmid, atau takbirnya. Oleh karena itu, kita bisa melihat salah 
seseorang dari mereka menghitung untaian manik-manik tersebut dengan 
tangannya, sementara hatinya lalai, dengan mata menoleh ke kanan dan 
ke kiri. Kondisi itu jelas berbeda, jika dia menghitungnya dengan jari- 
jemarinya, biasanya cara ini lebih dapat menghadirkan hati. 


Ketiga, penggunaan alat tasbih seringkali disusupi riya'. Sebab, kita 
sering menemukan banyak orang yang suka mengoleksi banyak tasbih. 
Mereka mengalungkan alat-alat tasbih ini di leher mereka, dengan untaian 
manik-maniknya yang panjang, seolah-oleh bahasa tubuh mereka 
mengatakan, perhatikan dan lihatlah kami, sesungguhnya kami bertasbih 
kepada Allah 4g sebanyak bilangan manik-manik ini. Saya memohon 
ampunan kepada Allah, jika dengan demikian itu saya dianggap menuduh 
mereka, tetapi hal itu dikhawatirkan benar-benar terjadi. 


Tiga hal di atas menuntut agar seseorang tidak bertasbih dengan 
menggunakan alat tasbih, dan hendaklah dia bertasbih kepada Allah 4g 





1 Hadits ini dinilai hasan oleh al-Aibani. 
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dengan menggunakan ujung jarinya saja. Kemudian yang paling utama 
adalah menghitung tasbih dengan jari-jemari tangan kanan, karena dulu 
Nabi gg menghitung tasbih dengan tangan kanannya." Tiada keraguan 
lagi, tangan kanan lebih baik daripada tangan kiri. Oleh karena itu, tangan 
kanan lebih diunggulkan daripada tangan kiri. Sementara Nabi gg sendiri 
melarang seseorang makan atau minum dengan tangan kirinya. Beliau 
memerintahkan agar seseorang makan dengan tangan kanannya. 
Berkenaan dengan hal tersebut, beliau bersabda: 


Pl Pa LN wap SAN SN ». Na 
"Wahai anak muda, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan 


kananmu dan makanlah makanan yang dekat denganmu.“ (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Beliau juga bersabda, Jangan sekali-sekali salah seorang di antara 
kalian makan dengan tangan kirinya dan jangan pula minum dengan tangan 
kirinya, karena setan itu makan dengan tangan kirinya dan minum dengan 
tangan kirinya.“ (HR. Muslim) 


Tangan kanan tentu lebih pantas digunakan bertasbih daripada 
tangan kiri. Hal itu sebagai upaya mengikuti as-sunnah sekaligus 
membiasakan diri untuk mendahulukan yang kanan. Dulu, Nabi #g senangi 
sekali mendahulukan sebelah kanan saat memakai sandal, menyisir 
rambut, bersuci, dan dalam segala urusan. Atas dasar ini, berarti 
bertasbih dengan memakai tasbih (alat tasbih) tidak dianggap bid'ah di 
dalam agama. Sebab, yang dimaksud dengan bid'ah yang terlarang itu 
adalah bid'ah di dalam agama. Sedang alat tasbih hanyalah sebagai media 
untuk memastikan bilangan hitungan. Dan ia termasuk sarana yang tidak 
dianjurkan. Namun, yang paling baik darinya adalah menghitung tasbih 
dengan jari-jemari. 

(al-Fatawa al-ljtimaiyah, 1158-59-60) 

Syaikh Abdullah bin Jibrin menegaskan, barangkali yang paling baik 
adalah menghitung dengan semua jari, karena kelak semuanya akan 
ditanya dan dijadikan bisa berbicara, seperti yang disampaikan sebelum- 


| Shahih Sunan Abi Dawud, bab at-tasbih bil hasha (1/280), nomor 1330. Hadits ini dinilai shahih oleh al- 
Albani. Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, “Tetapi, disebutkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan 
sendiri oleh seorang perawi Abu Dawud saja, sedang dia seorang yang syadz, yang ditentang oleh semua 
perawi. 
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nya. Yang shahih dalam riwayat tersebut adalah menyebutkan tangan 


secara mutlak, wirid dengan kedua tangan dan dengan jari-jemari. Semua 
itu lebih shahih daripada menyebut kanan. Adapun mendahulukan kanan, 
berarti mulai menghitung dengan jari-jemari tangan kanan sebelum 
tangan kiri, sebagaimana yang berlaku pada anggota wudhu'. 


9, Mematok Tempat di Masjid dengan Sajadah atau yang Semisalnya 
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Mengenai apa yang dilakukan 
banyak orang yang menempatkan sajadah atau benda lainnya di masjid 
pada hari Jum'at sebelum keberangkatan mereka ke masjid, maka 
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, perbuatan ini dilarang, bahkan 
diharamkan. Namun, apakah shalat yang dikerjakannya di tempat itu sah? 
Mengenai yang terakhir ini, ada dua pendapat di kalangan ulama. Lantaran 
pelakunya dianggap telah merampas suatu tempat di masjid dengan 
menghamparkan sajadah atau mematok dengan benda lainnya serta 
menghalangi orang lain mengerjakan shalat di tempat tersebut. Apakah 
perbuatannya itu sama dengan mengerjakan shalat di atas tanah 
rampasan? Ada dua versi. Tentang shalat di tanah rampasan, ada dua 
pendapat di kalangan ulama. Ini adalah landasan orang yang memakruhkan 
pelaksaan shalat di tepian jalan. Sementara yang disyariatkan di dalam 
masjid, hendaklah agar orang-orang menyempurnakan barisan pertama, 
seperti yang disabdakan Nabi #8, "Tidakkah kalian berbaris seperti 
berbarisnya para malaikat di sisi Rabbnya?" Para sahabat bertanya, 
"Bagaimana para malaikat berbaris di sisi Rabbnya ? “Beliau bersabda, 
"Mereka menyempurnakan barisan pertama, sehingga mereka benar- 
benar di barisan pertama dan saling merapatkan diri dalam barisan. " 


Dalam kitab, ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi #g dalam 
sabdanya: 


2 PN aa D3 si? 3.3 - -.$ & - 5 To 07 

Y! | gong Sd s JI Hal Aka) » La gen) Ja 3 
3 x - 2 - - ki - ia - - 

MIN GEEAN pa A 0 yaah J9 NAN IE gaga 

"Kalau saja umat manusia mengetahui pahala yang terkandung pada 

adzan dan barisan pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan, 





1 Diriwayatkan Abu Dawud. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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kecuali dengan cara mengundi, pasti mereka akan mangadakan 
undian. Sekiranya mereka mengetahui pahala yang terdapat pada 
kesegeraan berangkat shalat, pasti mereka akan berlomba-lomba 
mendatanginya. “(Muttafagun 'alaih) 


Yang diperintahkan adalah agar seseorang hadir lebih awal di 
masjid. Oleh karena itu, apabila dia hanya sekedar meletakkan hamparan 
untuk pergi lagi, yang pada gilirannya dia justru datang, berarti 
perbuatannya telah bertentangan dengan syariat, ditinjau dari dua sisi: 
pertama, dari sisi keterlambatannya, padahal yang diperintahkan adalah 
datang lebih awal. Kedua, dari sisi perbuatannya yang merampas satu 
tempat di masjid dan menghalangi orang lain yang lebih dulu datang untuk 
mengerjakan shalat di tempat tersebut serta menyempurnakan barisan 
pertama. Lagi pula jika dia hadir, pasti akan melangkahi orang lain yang 
hadir lebih awal daripada Be Dalam PN hadits en 


"Orang yang Pa leher orang lain, berarti dia telah 
memasang Jembatan menuju jahanam. “ (HR. Turmudzi) 


Nabi gg pernah menegur seseorang, "Duduklah, karena engkau 
telah mengganggu. 8 (HR. Abu Dawud) 


Apabila orang ini membentangkan hamparan, baik sajadah ata yang 
lainnya, apakah orang yang lebih dulu datang ke masjid boleh menyingkir- 
kannya dan mengerjakan shalat di tempat tersebut? Mengenai hal ini ada 
dua pendapat: 


Pertama, tidak ada hak baginya melakukan itu, karena dia dianggap 
telah melakukan sesuatu milik orang lain tanpa izinnya. 


Kedua, yiatu pendapat yang benar, orang lain boleh menyingkir- 
kannya dan mengerjakan shalat di tempat tersebut. Sebab, orang yang 
datang lebih dulu berhak untuk mengerjakan shalat di barisan terdepan, 
dan dia memang diperintahkan untuk itu. Dirinya tidak bisa leluasa 


1 Turmudzi mengatakan, “Hadits ini gharib, di mana kami tidak mengetahuinya, kecuali dari hadits 
Rusydin bin Sa'ad. Dha'if Sunan at-Turmudzi, nomor 79. Mengomentari sanad hadits ini, al-Albani 
mengatakan di dalam kitab, Misykaat al-Mashaabih (W/438), “Ilatnya bahwa hadits itu berasal dari riwayat 
Rusydin bin Sa'ad dari Ziyad (Zaban) bin Fa'id, dan keduanya adalah dha'if. Di dalam kitab, Syarhu as- 
Sunnah, IV/267, Imam Baghawi mengatakan, Zabad bin Fa'id berhadits munkar sekali. 

2 Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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menjalankan perintah itu dan memenuhi haknya, kecuali dengan cara 
menyingkirkan hamparan itu. Sesuatu yang membuat apa yang 
diperintahkan menjadi tidak sempurna, kecuali dengannya, maka hal itu 
diperintahkan untuk dikerjakan. Apalagi hamparan itu diletakkan di sana 
dengan cara merampas, dan perbuatan ini jelas munkar. Nabi #g telah 
bersabda, "Barangsiapa di antara kalian melihat kemunkaran, hendaklah 
dia mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak sanggup, hendaklah dengan 
lidahnya, dan jika tidak sanggup juga, maka hendaklah mengubahnya 
dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemah iman. “(HR. Muslim) 


Hanya saja, yang harus diperhatikan, jangan sampai hal itu justru 
menimbulkan kemunkaran yang lebih besar. Hanya Allah 4g yang paling 
tahu dan segala puji hanya bagi Allah semata. 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/189,190,191) 


10. Masuknya Orang Yahudi atau Nasrani ke Masjid dan Menjadikannya 
sebagai Jalanan 

Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang nasrani atau yahudi 
masuk ke masjid dengan atau tanpa izin orang muslim, atau dia 
menjadikannya sebagai jalan tempat melintas, apakah hal seperti itu 
dibolehkan? 

Beliau menjawab: seorang muslim tidak boleh menjadikan masjid 
sebagai jalan, apalagi orang kafir yang menjadikannya sebagai jalan. Oleh 
karena itu, tidak diragukan lagi, tindakan tersebut jelas dilarang. 

Tetapi, jika seorang dzimmi memasuki masjid untuk suatu kepen- 
tingan, maka dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan ulama, yang 
kedua-duanya berasal dari Ahmad. Pertama, tidak boleh. Ini adalah 
mazhab Malik, karena hal itu sebagai sesuatu yang telah pasti dari apa yang 
pernah dilakukan para sahabat. Kedua, boleh, yaitu mazhab Abu Hanifah 
dan Syafi'i. Dan mengenai syarat yang mengharuskan adanya dari izin 
seorang muslim, terdapat dua pandangan di dalam mazhab Ahmad dan 
yang lainnya. 

(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/193-194) 


11. Mengerjakan Shalat di Masjid yang di dalamnya Terdapat Makam 
Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya, apakah sah atau tidak shalat 
yang dikerjakan di masjid yang di dalamnya terdapat kuburan, sementara 
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orang-orang berkumpul di sana untuk menunaikan shalat berjamaah dan 
shalat Jum'at? Apakah makam itu harus diratakan atau dibuatkan dinding 
atau tembok untuk menghalanginya? 

Syaikh menjawab: segala puji bagi Allah. Para imam telah sepakat 
bahwa masjid tidak boleh dibangun di atas kuburan, karena Nabi #g telah 
bersabda: 


A1 ke bra Bp naa 5 HE aa Ako en Tn AAA OA aa AU 
Soe luna Lo Hilal j3 OI Pp S3 Os Nai ol 
l kui - 3 an Bad ne 2... sa” 2 GA en 
"Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah menjadikan 
kuburan sebagai masjid. Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan 


MO 


kuburan sebagai masjid, karena sesungguhnya aku melarang kalian 
melakukan hal tersebut.” (HR. Muslim) 


Tidak dibenarkan menguburkan mayit di dalam masjid. Jika masjid 
sudah ada sebelum mayit dikuburkan, maka kuburan itu harus diubah, bisa 
dengan cara meratakannya dan bisa juga dengan cara memindahkannya 
ke tempat lain, jika memang baru dikebumikan. 


Jika masjid dibangun setelah adanya kuburan, maka yang harus 
dilakukan adalah memindahkan masjid tersebut, atau kalau tidak, makam 
itu yang harus dihilangkan. Masjid yang dibangun di atas kuburan tidak 
boleh dijadikan tempat shalat, baik shalat fardhu maupun shalat sunat, 
karena memang dilarang. 


12. Tidur dan Berbincang di dalam Masjid, serta Berjalan dengan 
Memakai Sandal di Tempat Shalat 
Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang tidur dan berbincang- 
bincang serta berjalan dengan memakai sandal di tempat shalat, apakah 
hal itu boleh atau tidak? 


Syaikh menjawab: tidur sesekali di masjid untuk orang yang 
membutuhkan, misalnya, orang asing dan orang miskin yang tidak 
mempunyai tempat tinggal, adalah boleh. Tetap, jika sengaja dijadikan 
sebagai tempat menginap atau tempat istirahat siang, maka hal itu tidak 
boleh dilakukan. 


Tentang berbincang di masjid, jika perbincangan itu mengenai hal- 
hal yang disukai Allah dan Rasul-Nya, tentu hal itu baik. Lain halnya jika 
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perbincangan itu menyangkut hal-hal yang haram, tentu saja hal itu sangat 


diharamkan. Demikian pula dengan perbincangan mengenai hal-hal yang 
makruh. Dan dimakruhkan pula berbicara mengenai hal-hal yang tidak 
berguna. 

Adapun berjalan di masjid dengan memakai sandal, hukumnya 
boleh saja, sebagaimana dulu para sahabat berjalan di masjid Nabi #& 
dengan sandal-sandal mereka. Hanya saja, seharusnya bagi seseorang 
apabila datang ke masjid untuk melakukan seperti yang diperintahkan 
Rasulullah saw., yaitu supaya memperhatikan sepasang sandalnya. Jika 
padanya menempel kotoran, hendaklah dia menggosok-gosokkannya, 
karena tanah berfungsi sebagai pembersih baginya. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/200) 


13. Menyisir Rambut di Masjid dan Hukum Rambut yang Berguguran 
di Tempat Shalat 
Syaikh Ibnu Taimiyah pun pernah ditanya tentang menyisir jenggot 
di masjid, apakah boleh atau tidak? 


Syaikh menjawab: Menata atau menyisir rambut hanya dinyatakan 
makruh oleh sebagian orang, berdasarkan pada pendapat yang 
menyebutkan bahwa rambut manusia yang terlepas dari tubuh, hukumnya 
najis. Sementara di masjid tidak boleh ada sesuatu yang najis. Atau 
berdasarkan pendapat bahwa rambut yang terlepas itu termasuk kotoran. 
Namun, jumhur ulama menganggap bahwa rambut manusia terpisah dari 
tubuh hukumnya tetap suci, seperti, mazhab Malik, Abi Hanifah, dan 
Ahmad yang tampak pada lahiriah mazhabnya, serta salah satu dari dua 
pandangan di dalam mazhab Syafi'i. Pendapat ini shahih, karena Nabi #5 
sendiri mencukur rambutnya dan memberikan sebagian potongannya 
kepada Abu Thalhah dan sebagian lainnya dibagi- kepada beberapa orang 
di antara mereka. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam masalah suci dan najis, kedudukan Nabi #g dan umatnya 
sama, bahkan para dasarnya beliau merupakan teladan bagi mereka 
dalam semua hukum, kecuali dalam beberapa hal yang dikhususkan oleh 
dalil. Selain itu, menurut pendapat yang shahih yang menjadi pegangan 
jamhur ulama, rambut yang sudah mati adalah suci, bahkan menurut salah 
satu dari dua pendapat ulama, antara lain mazhab Malik dan Ahmad dalam 
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salah satu dari dua riwayat, bahwa semua jenis rambut itu suci, bahkan 
rambut atau bulu babi sekalipun. 


Menurut dua pendapat ini, apabila seseorang menyisir rambut, lalu 
dia mengumpulkannya dan tidak meninggalkannya di masjid, maka tidak 
ada masalah dengan hal tersebut. Namun, jika rambutnya dibiarkan 
berserakan di masjid, maka hukumnya makruh. Kendati bukan najis, tetapi 
masjid tetap harus dijaga kebersihannya, bahkan dari kotoran yang keluar 
dari mata. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/201-201) 


14. Kapan Boleh Meminta Sumbangan di Masjid 

Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang minta-minta di masjid, apakah 
hukumnya halal, haram, atau makruh? Dan apakah meninggalkannya lebih 
wajib daripada melakukannya? 

Syaikh menjawab: segapa puji hanya bagi Allah. Hukum pokok 
meminta-minta di masjid atau di luar masjid adalah haram, kecuali dalam 
kondisi darurat. Jika memang seseorang berada dalam kondisi terpaksa, 
lalu dia meminta-minta di masjid tanpa menganggu orang lain dengan 
atau tanpa melangkahi leher mereka, tidak berdusta ketika menceritakan 
keadaannya, tidak pula berteriak-teriak, sehingga merugikan orang lain, 
seperti meminta-minta saat khatib tengah berkhuthbah atau ketika 
mereka sedang mendengar uraian pelajaran yang membuat mereka lalai 
dan lain sebagainya. Dalam kondisi seperti itu, hal seperti itu boleh 
dilakukan. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/206) 


15. Orang yang Meninggalkan Barisan Pertama dengan Tujuan untuk 
Bersandar di Tiang 
Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang beberapa orang yang 
berebut menuju tiang-tiang masjid sebelum menyempurnakan barisan 
dan menjadikanya sebagai tempat tersendiri di luar barisan. Apakah 
tindakan seperti itu dibolehkan dan bolehkan seseorang mundur dan 
keluar dari dari barisan paling depan? 


Syaikh menjawab: telah ditegaskan di dalam hadits shahih dari Nabi 
$$, beliau bersabda: 
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- 5 . 2 
HA Op 
“Tidakkah kalian berbaris seperti berbarisnya para malaikat di sisi 
Rabbnya?" Para sahabat bertanya, “Bagaimana para malaikat 
berbaris di sisi Rabbnya ?"“ Beliau bersabda, "Mereka menyempur- 
nakan barisan pertama, sehingga mereka benar-benar di barisan 
pertama dan saling merapatkan diri dalam barisan.“ 


Di dalam hadits shahih yang lain juga ditetapkan, Rasulullah #& 
bersabda, "Kalau saja umat manusia mengetahui pahala yang terkandung 
pada adzan dan barisan pertama, kemudian mereka tidak mendapatkan, 
kecuali dengan cara mengundi, pasti mereka akan mangadakan undian. 
Sekiranya mereka mengetahui pahala yang terdapat pada kesegeraan 
berangkat shalat, pasti mereka akan berlomba-lomba mendatanginya. " 
(Muttafagun 'alaih) 


Di dalam shahih yang lain juga disebutkan, Rasulullah #8 bersabda: 
Pan 4 . 3, Joe. -3 T Ba AYI - . 23 do. 
slmal Bio meng Lal Lah Udah Ie Sio 
£ t # - 3 2 Pl - 
AB S3 Uap 
"Sebaik-baik barisan orang laki-laki adalah yang paling pertama dan 
Seburuk-buruknya adalah yang paling akhir.” (HR. Muslim) 


Orang yang datang pertama kali, tapi tidak mengambil barisan 
pertama, berarti dia telah menyalahi syariat. Apalagi jika hal tersebut 
ditambah dengan shalat yang tidak baik dan benar, kata-kata yang tidak 
berguna, makruh, bahkan haram, dan lain sebagainya yang mestinya 
dijauhkan dari masjid, berarti dia telah meninggalkan sikap mengagung- 
kan syariat serta keluar dari batasan yang disyariatkan, berupa ketaatan 
kepada Allah. Jika dia tidak menyakini kekurangan dari apa yang 
diperbuatnya dan tidak setia mengikuti perintah Allah, niscaya dia berhak 
mendapat sanksi yang tegas yang dapat membuatnya dan orang-orang 


1 Diriwayatkan Abu Dawud. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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sepertinya mau menjalankan apa yang diperintahkan Allah serta 
meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/261-262) 


16. Orang yang Masbug Berubah Menjadi Imam saat Menyempurnakan 
Shalatnya 
Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang masbug yang 
mendapati satu rakaat bersama jamaah. Tetapi, ketika dia berdiri untuk 
menyempurkan kekurangan, ada orang lain datang lalu mengikuti 
shalatnya. Nah, apakah orang itu boleh bermakmum kepadanya? 


Syaikh menjawab: pertama, tentang shalatnya, ada dua pendapat 
dalam mazhab Ahmad dan lainnya. Hanya saja pendapat yang shahih 
menyatakan, hal seperti itu boleh saja. Yang demikian itu merupakan 
pendapat mayoritas ulama, dengan catatan imam berniat menjadi imam 
dan makmum berniat mengikuti imam. Tetapi, jika makmum yang berniat 
mengikut imam, sedang imam sendiri tidak berniat menjadi imam, maka 
ada dua pendapat: 


Pendapat pertama menganggap shalat mereka tetap sah, misalnya, 
pendapat Syafi'i, Malik, dan lain-lainnya yang juga merupakan sebuah 
riwayat dari Ahmad. 


Pendapat kedua menganggap tidak sah. Yaitu, pendapat yang 
populer dari Ahmad. Hal itu dikarenakan orang tersebut sebelumnya 
berstatus mengikut imam di awal shalatnya dan setelah itu statusnya 
berubah menjadi sendirian, setelah imamnya mengucapkan salam. Oleh 
karena itu, jika orang yang baru datang tadi mengikutinya, tentu saja orang 
yang shalat sendirian itu berubah menjadi imam, sebagaimana halnya 
Nabi #8 berubah menjadi imam bagi Ibnu Abbas" setelah sebelumnya 
beliau shalat sendirian. Cara ini sah dalam shalat sunat, seperti yang 
terdapat pada hadits di atas, dan sebagaimana diterangkan dari Ahmad dan 
imam-imam yang lain, sekalipun telah disebutkan dalam mazhabnya suatu 
pendapat yang mengatakan tidak boleh. Sedang dalam shalat fardhu, 
terdapat perbedaan pendapat yang cukup tajam. Namun, pendapat yang 


1 Hadits ini diriwayatkan Bukhari, kitabul adzan, bab idzaa gaama ar-rajul “an yasaari al-imaam 
fahawwalahu al-imaam ilaa yamiinihi lam tufsid shalatuhuma (11/224). Dan Muslim, kitabu shalati al- 
musaafirin, shalatu Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallama wa du 'aahu bil lail (VV44). 
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shahih menyatakan boleh, baik dalam shalat fardhu maupun sunat. Sebab, 


imam berpegang pada status keimamannya lebih banyak daripada keadaan 
yang memaksanya dalam kondisi sendirian. Perubahan dari shalat 
sendirian menjadi imam pada pokoknya tidak dilarang, berbeda dengan 
yang pertama. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/257-258) 


17. Orang yang Ikut Menyempurnakan Shalat Bersama Orang yang 
Masbug 
Ibnu Taimiyah juga ditanya tentang seseorang yang mendapati 
sebagian shalat bersama imam. Setelah imam mengucapkan salam, dia 
pun berdiri untuk menyempurnakan bagian yang terlewatkan tadi, tapi 
tiba-tiba ada beberapa orang datang ikut bergabung menyempurnakan 
shalatnya tersebut. Apakah hal seperti itu boleh atau tidak? 


Syaikh menjawab: apabila dia mendapati sebagian shalat bersama 
imam, lalu dia berdiri untuk menyempurnakan bagian yang terlewatkan, 
kemudian ada beberapa orang datang dan ikut bergabung menyempurna- 
kan shalat tersebut, maka menurut salah satu pendapat yang paling jelas 
dari kalangan ulama, boleh. 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/382) 


18. Imam Membaca Istjadzah dengan Suara Nyaring untuk Mengajari 
Jamaah 
Syaikh Ibnu Taimiyah pun ditanya tentang seseorang yang 
mengimami jamaah, lalu setelah takbiratul ihram dia membaca ta 'awudz 
dengan suara keras, disusul kemudian dengan bacaan basmalah dan al- 
Fatihah. Hal seperti itu dia lakukan setiap kali shalat? 


Syaikh menjawab: jika ia melakukan hal itu sesekali saja untuk tujuan 
pengajaran atau yang semisalnya, maka tidak ada masalah dengan hal 
tersebut, sebagaimana halnya dulu Umar bin al-Khathab & pernah 
membaca doa iftitah dengan suara nyaring. Sebagaimana Ibnu Umar dan 
Abu Hurairah wa juga pernah membaca isti'adzah dengan suara nyaring. 


Sedang terus-terusan membacanya dengan suara nyaring, maka hal 
itu merupakan bid'ah yang bertentangan dengan sunnah Rasulullah gg dan 
para sahabatnya yang memperoleh petunjuk. Sebab, dulu mereka tidak 
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melakukan seperti itu secara terus-menerus, bahkan tidak ada seorang pun 
yang meriwayatkan dari Nabi #& bahwa beliau membaca isti adzah dengan 
suara nyaring. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/404-405) 


19. Orang yang Mendapati Imam dan Jamaah telah Mengucapkan 
Salam 

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz ditanya tentang seseorang yang masuk 
masjid setelah imam dan jamaah yang mengerjakan shalat mengucapkan 
salam. Tetapi dia mendapati seseorang yang masbug tengah berdiri 
menyempurnakan shalatnya, lalu dia pun berdiri di sampingnya dan 
menjadikannya tadi sebagai imam, supaya memperoleh pahala shalat 
berjamaah. Apakah boleh hal itu boleh? Dan apakah orang yang masbug 
itu tidak bisa menjadi imam? Apakah shalat yang mereka kerjakan tadi 
sah? 


Syaikh bin Baaz menjawab: apabila seseorang masuk masjid ketika 
orang lain telah selesai mengerjakan shalat, lalu dia mendapati seorang 
masbug tengah menyempurnakan shalatnya, maka disyariatkan baginya 
untuk mengerjakan shalat bersamanya dengan berdiri di samping 
kanannya agar memperoleh keutamaan berjamaah. Dan hendaklah orang 
yang masbug tadi berniat menjadi imam. Menurut pendapat yang paling 
shahih dari dua pendapat ulama, tidak ada masalah dengan hal tersebut. 
Demikian halnya jika dia mendapati seseorang yang tengah shalat 
sendirian setelah shalat jamaah selesai dikerjakan, maka disyariatkan 
kepadanya untuk mengerjakan shalat bersama orang tersebut dengan 
mengambil posisi tepat di sebelah kanannya, agar bisa memperoleh 
keutamaan jamaaah. Apabila orang yang shalat sendiri tadi telah 
mengucapkan salam, maka hendaklah dia berdiri untuk kemudian 
menyempurnakan apa-apa yang terlewatkan darinya. Hal itu didasarkan 
pada pengertian umum dalil-dalil yang menerangkan tentang keutamaan 
jamaah. Juga berdasarkan keterangan yang permanen dari Nabi #& yang 
menyebutkan bahwa ketika beliau melihat seseorang masuk masjid 
setelah shalat usai, beliau bersabda, “Adakah orang yang akan bersedekah 
kepada orang ini dengan dia mengerjakan shalat bersamanya. " 


1 Abu Dawud, kitab ash-shalat, bab fii al-jam'u fii al-masjid, nomor 574. Turmudzi, dan dia menilainya — 
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(Kitab ad-Da 'wah — al-Fatawa, 1/117-118) 


20. Makmum Duduk Istirahat sedang Imam Tidak 


Syaikh Ibnu tgaimiyah pernah ditanya tentang seseorang makmum 
yang duduk istirahat di sela beberapa rakaat shalat, padahal imam sendiri 
tidak melakukan hal tersebut. Apakah hal seperti itu boleh dilakukan? Jika 
memang boleh, apakah akan mengurangi pahalanya, karena dia tidak 
mengikuti kecepatan imam? 


Syaikh menjawab: Keterangan tentang duduk istirahat telah tetap di 
dalam hadits shahih yang menyebutkan bahwa Nabi #&g pernah melakukan 
duduk ini." Hanya saja, para ulama masih ragu, apakah beliau melakukan 
hal itu karena faktor usia yang menuntut hal tersebut, ataukah karena 
memang hal itu termasuk sunat shalat. 


Orang yang berpegang pada pendapat kedua, menganjurkan duduk 
istirahat ini, misalnya, pendapat Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu dari 
dua riwayatnya. 


Sedang orang yang mengatakan pendapat pertama, tidak meng- 
anjurkan, kecuali jika memang ada kebutuhan untuk itu. Yaitu, pendapat 
Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad dalam riwayat yang lainnya. Namun, orang 
yang melakukannya tidak perlu ditentang sekalipun sebagai makmum. 
Sebab, keterlambatan itu dalam ukuran yang tidak dalam kategori 
terlambat yang dilarang, menurut pendapat orang yang menganjur- 
kannya. Perbuatan ini tidak lain, melainkan masih berada dalam bingkai 
sekedar ijtihad. Karena, dirinya dihadapkan pada keadaan untuk melakukan 
suatu sunnah dan keadaan bersegera untuk bisa mengikuti imam dari 
sejak awal. Oleh karena itu, hal tersebut sebenarnya lebih utama daripada 
terlambat, yaitu keterlambatan yang tidak terlalu lama. Keadaannya sama 
seperti ketika dia berdiri dari tasyahud pertama sebelum makmum 
menyempurnakannya, sedang makmum melihat bahwa hal itu dianjurkan. 
Atau seperti ketika imam mengucapkan salam, sementara makmum 
masih menyelesaikan sedikit doa yang masih tersisa, apakah dia harus 


5 hasan, kitab ash-shalat, bab maa jaa'a fii al-jamaah fti masjid gad shulliya ftihi, nomor 220. Ahmad, III/ 
5, 1I1/45 dan 64. Al-Hakim, 1/209. Dan Ibnu Hibban, VI/157, nomor 2397-2399. Abu Ya'la, I1/321, 
nomor 1057. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Irwaa'ul Ghalil, 11/316, nomor 535. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i. Turmudzi mengatakan, “Hadits ini hasan 
Shahih. 
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langsung mengucapkan salam atau menyempurnakan doanya tersebut? 
Masalah seperti ini masuk dalam kategori masalah ijtihad. Namun, yang 
lebih kuat, mengikuti imam lebih utama daripada terlambat untuk 
melakukan sesuatu yang dianjurkan. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/4951-452) 


Ada pertanyaan laiin yang diajukan kepada Lajnah Da 'imah, apakah 
duduk istirahat ketika berdiri dari rakaat pertama menuju rakaat kedua 
dan berdiri dari rakaat ketiga menuju rakaat keempat di dalam shalat, 
hukumnya wajib atau sunat muakkad? 


Lajnah Da'imah memberi jawaban: para ulama sepakat bahwa 
duduk orang shalat setelah mengangkat kepala dari sujud kedua pada 
rakaat pertama dan rakaat ketiga, yaitu sebelum berdiri menuju rakaat 
berikutnya, bukan termasuk di antara wajib shalat maupun sunatnya yang 
ditekankan. Setelah itu, para ulama pun berbeda pendapat, apakah hal itu 
sebagai sunat saja dan bukan termasuk wajib shalat sama sekali. Atau 
boleh saja hal itu dilakukan oleh orang yang membutuhkan karena faktor 
usia, sakit, atau berat badan. Imam Syafi'i dan beberapa orang ulama 
hadits menyatakan, hukumnya sunat. Pendapat ini juga merupakan salah 
satu dari dua riwayat dari Ahmad. Hal itu didasarkan pada hadits yang 
diriwayatkan Bukhari dan para penulis kitab Sunan, dari Malik bin al- 
Huwairits yang menyebutkan bahwa dia pernah melihat Nabi gg apabila 
berada di rakaat ganjil dari shalat, beliau tidak langsung bangkit, melainkan 
duduk secara sempurna terlebih dulu. 


Namun, mayoritas ulama, seperti Abu Hanifah, Malik, dan suatu 
riwayat yang lain dari Ahmad, tidak memandangnya sebagai sunat. Sebab, 
tidak ada hadits-hadits lain yang menyebutkan duduk ini. Selain itu, 
kemungkinan duduk yang disebutkan di dalam hadits Malik bin al- 
Huwairits itu berlangsung di akhir hayat beliau, ketika badan Nabi &£ 
terasa berat, atau karena faktor lain. 


Sementara golongan ketiga berusaha menyatukan antara beberapa 
hadits tersebut, dengan mengartikan duduk beliau sebagai duduk yang 
dilakukan karena memang dibutuhkan. Kelompok ini mengatakan, duduk 
istirahat disyariatkan ketika diperlukan, dan tidak pada kondisi yang lain. 
Namun, pendapat yang tampak jelas, duduk ini sebagai suatu yang sunat. 
Tidak adanya penyebutan duduk ini di dalam hadits-hadits yang lain, tidak 
berarti bahwa duduk tersebut tidak dianjurkan, tetapi hanya sekedar 
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menunjukkan ketidakwajibannya. Ada dua alasan yang menguatkan 


pendapat yang menyunatkan duduk ini. Pertama, hukum pokok yang ada 
pada perbuatan Nabi gg adalah bahwa beliau melakukan duduk ini supaya 
dicontoh dan diikuti. Kedua, ketetapan duduk ini di dalam hadits Abu 
Hamid as-Sa'idi yang diriwayatkan Ahmad dan Abu Dawud melalui sanad 
yang jayyid (baik), dan juga pada keterangan yang menggambarkan 
tentang shalat Nabi #g di hadapan sepuluh orang sahabat, di mana mereka 
membenarkan hal tersebut. 


(Fatawa Islamiyah 1/278-269) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin menyatakan, tetapi lafal dan redaksi 
hadits Abu Hamid tersebut banyak terdapat perbedaan. Sedang yang 
disebutkan di dalamnya adalah menjadikan duduk istirahat itu seperti 
duduk di antara dua sujud. Sehingga hal itu membuktikan bahwa yang 
demikian itu merupakan kesalahan dari sebagian perawinya. Adapun 
hadits Malik, sebenarnya tidak dijelaskan secara rinci mengenai hal 
tersebut. Tetapi, yang melakukannya hanya Amr bin Salamah al-Jurmi, 
seseorang yang sudah berusia lanjut. Oleh karena itu, mereka 
menyerupakan shalatnya dengan shalat Malik. Padahal barangkali al-Jurmi 
melakukan duduk itu karena faktor usianya. 


21. Mundur Dua Langkah Saat akan Sujud Karena Adanya Kebutuhan 
untuk Itu 

Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya, ada seseorang yang apabila 
hendak sujud di dalam shalat, dia mundur dua langkah, apakah hal seperti 
itu dimakruhkan atau tidak? 

Syaikh menjawab: mundur ketika akan sujud bukan suatu yang 
sunat, dan tidak semestinya dilakukan, kecuali jika tempatnya memang 
sempit, maka dibolehkan mundur ke belakang supaya bisa leluasa 
melakukan sujud. 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/448) 


22. Mengangkat Kedua Tangan saat Berdoa dan Mengusapkan Kedua- 
nya ke Wajah 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Adapun Nabi #& yang meng- 

angkat kedua tangannya saat berdoa, memang disebutkan dalam banyak 
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hadits shahih. Namun, mengusap wajah dengan kedua tangan, ternyata 
tidak keterangan yang diriwayatkan dari beliau, kecuali satu atau dua 
hadits yang sebenarnya tidak bisa dijadikan hujjah. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/519) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, tetapi hadits tersebut 
telah dinyatakan hasan oleh al-Hafizh di dalam kitab, a/-Bulugh dan 
cukuplah keterangan itu dijadikan sebagai alasan untuk mempertahankan. 


23. Doa sesudah Shalat Wajib, Khususnya Shalat Subuh dan Ashar 


Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang doa yang dipanjatkan 
selepas shalat, apakah hukumnya sunat atau tidak? Dan apakah orang 
yang menentang imam yang tidak berdoa selepas shalat Ashar itu benar 
atau salah? 


Syaikh menjawab: segala puji hanya bagi Allah. Bukan kebiasaan 
Nabi gg dan juga para makmum berdoa selepas shalat lima waktu, seperti 
yang dilakukan sebagian orang selepas shalat Subuh dan Ashar. Hal 
tersebut tidak pernah dinukil dari seorang pun, dan tidak juga dianjurkan 
oleh seorang pun dari para imam. Sedang orang yang menukil dari Syafi'i 
bahwa dia telah menganjurkan hal tersebut, sungguh dia telah keliru. 
Sebab, pernyataaan yang ada di dalam beberapa bukunya bertolak bekalang 
dengan hal tersebut. Begitu pula Ahmad dan beberapa imam lainnya, 
mereka tidak pernah menganjurkan hal tersebut. Hanya saja, sekelompok 
orang dari beberapa sahabat Ahmad, Abu Hanifah, dan lain-lainnya 
memang menganjurkan doa sesudah shalat Subuh dan Ashar. Mereka 
beralasan, karena setelah kedua shalat ini tidak ada shalat lagi. Oleh karena 
itu, shalat diganti dengan doa. 


Sementara sekelompok dari sahabat-sahabat Syafi'i dan lain-lainnya 
menganjurkan doa selepas shalat lima waktu dan mereka semua sepakat 
bahwa orang yang meninggalkan doa, tidak perlu ditentang. Barangsiapa 
mengingkarinya, berarti telah berbuat salah, berdasarkan kesepakatan 
ulama. Karena hal itu memang tidak pernah diperintahkan, baik sebagai 
perintah wajib maupun perintah yang bersifat anjuran. 


Orang yang mengecam orang yang meninggalkannya lebih patut 
dikecam. Bahkan pelaku lebih berhak untuk ditentang. Karena, menekuni 
sesuatu yang tidak pernah ditekuni Nabi gg dari shalat lima waktu bukan 
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suatu yang disyariatkan, tetapi sebaliknya, dimakruhkan. Sebagaimana 


kalau dia secara terus-menerus memanjatkan doa sebelum masuk shalat 
lima waktu, atau membaca gunut secara rutin pada rakaat pertama, atau 
pada shalat lima waktu, atau terus-menerus menjaherkan (mengeraskan) 
suara saat membaca doa istiftah pada setiap shalat dan lain sebagainya. 
Semua itu hukumnya makruh, kendati gunut pada shalat lima waktu 
memang sekali-sekali pernah dilakukan oleh Nabi #." Dulu, terkadang 
Umar mengeraskan suara saat membaca istiftah. Bahkan pernah ada 
seseorang menjaherkan suaranya membaca doa istiftah di belakang Nabi 
#8, ternyata beliau membiarkan dan membenarkannya.? 


Dengan demikian, tidak setiap yang disyariatkan pelaksanaannya 
dalam sesekali, disyariatkan untuk dilakukan secara terus-menerus. 
Seandainya imam dan makmum memanjatkan doa sesekali selepas shalat, 
karena suatu hal yang bersifat insidental, tentunya tidak dianggap 
bertentangan dengan as-sunnah, seperti orang yang secara terus- 
menerus melakukannya. Beberapa hadits shahih menunjukkan bahwa 
dulu Nabi gg berdoa di belakang setiap shalat sebelum salam.” Bahkan 
beliau menyuruh umatnya melakukan hal tersebut, sebagaimana yang 
telah kami sampaikan secara panjang lebar yang kami sertai pula beberapa 
hadits yang membahas tentang masalah itu. 


Sementara sangkaan orang bahwa di dalamnya terdapat hujjah bagi 
pihak yang menentang di luar masalah ini, maka yang demikian itu karena 
orang yang mengerjakan shalat bermunajat kepada Rabbnya, dan apabila 
telah mengucapkan salam, berarti dia telah berpaling dari munajatnya. 
Sebagaimana diketahui, permohonan orang yang berdoa saat bermunajat 
kepada-Nya, tentu lebih tepat daripada sesudah berpaling darinya. 
Sebagaimana halnya permohonan orang yang menghadap langsung 
kepada raja atau yang lainnya lebih baik daripada permohonan yang dia 
sampaikan setelah pergi dari hadapannya. 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/512-513-514) 


1 Diriwayatkan Abu Dawud di dalam kitab, Sunan Abi Dawud, bab al-gunuut fii ash-shalawat (1/270), 
nomor 1280. Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 


2 Diriwayatkan Muslim, kitabul masajid, maa yuggalu baina takbiratul ihram wal giraa'ah (V/917-98). 
3 Diriwayatkan Bukhari, Fathul Baari, kitabul adzan, bab ad-du'a gablas salam (I1/369-370), nomor 1832. 
Muslim, an-Nawawi, kitabul masajid, ar-ta 'awwudz min “adzabil gabr wa “adzabi jahannam (V/81-88). 
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Syaikh Abdullah bin Jabrin menyatakan, “Terdapat banyak sekali 
hadits tentang doa selepas shalat yang telah dihimpun oleh Syaikh Sa'id 
Basyanfar di dalam sebuah risalah. Banyaknya jumlah tersebut menanda- 
kan disyariatkannya doa sesudah salam. Hanya saja, posisi doa itu adalah 
sesudah zikir-zikir yang ada, seperti ucapan, Allahumma antas salaam 
sampai akhir. Saat berdoa, seseorang boleh mengangkat kedua tangannya 
sembari memohon kebaikan dunia dan akhirat. Dan tidak mungkin bagi 
seorang untuk membaca doa-doa tersebut sebelum salam, karena akan 
menyulitkan makmum lantaran akan memperlama penantian mereka. 
Sebagaimana hadits yang berbunyi: bertasbih, bertahmid, dan bertakbir 
di belakang setiap shalat, tiga pulu tiga kali. Tempatnya, secara meyakin- 
kan adalah sesudah salam, demikian pula yang lainnya. Dan munajat tidak 
terputus oleh salam, berdasarkan perkataan sahabat: "Apakah Rabb kita 
dekat dengan kita sehinga kita bisa bermunajat kepada-Nya." 


24. Tersenyum dan Tertawa di dalam Shalat 
Syaikh Ibnu Taimiyah pernah juga ditanya tentang seseorang yang 
tertawa di dalam shalat, apakah shalatnya batal atau tidak? 


Syaikh menjawab: sekedar tersenyum, tentu tidak membatalkan 
shalat. Tetapi, tertawa terbahak-bahak di dalam shalat, jelas membatalkan 
shalat. Hanya saja, menurut jumhurul ulama, seperti Malik, Syafi'i, dan 
Ahmad, hal itu tidak sampai membatalkan wudhu. Sementara menurut 
pendapat yang paling kuat dari dua versi, dianjurkan bagi pelaku untuk 
berwudhu, karena dia telah melakukan perbuatan dosa. Dan sebagai upaya 
untuk keluar dari perbedaan pendapat, menurut mazhab Abu Hanifah, 
wudhu' orang yang tertawa terbahak menjadi batal. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/614) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin menjelaskan, “Telah dikisahkan ssebuah 
ijma' yang menilai shalat batal karena tertawa terbahak-bahak." 


25. Memberi Salam kepada Orang-orang Mengerjakan Shalat di Masjid 

Ibnu Taimiyah juga ditanya, apakah orang yang masuk masjid saat 
orang-orang tengah mengerjakan shalat boleh mengeraskan suara untuk 
mengucapkan salam atau tidak? Karena dikhawatirkan salamnya akan 
dijawab oleh orang yang tidak mengerti? 
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Syaikh menjawab: segala puji hanya bagi Allah 4. Jika salam 
disampaikan kepada orang shalat yang bisa menjawab salam dengan baik 
melalui isyarat, maka tidak ada masalah dengan hal itu. Hal itu seperti 
yang pernah dilakukan para sahabat kepada Nabi #, di mana beliau 
menjawab salam dengan isyarat. Namun, jika dia tidak bisa menjawab 


dengan baik, bahkan mungkin akan membuatnya berbicara, maka tidak 
sepantasnya mengategorikannya pada sesuatu yang dapat membatalkan 
shalatnya, atau menyebabkannya meninggalkan jawaban salam yang wajib 
baginya. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/625) 


26. Melintas di Hadapan Makmum 

Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang melintas di hadapan 
makmum, apakah masuk dalam larangan seperti halnya meliintas dii 
hadapan imam dan orang yang shalat sendirian atau tidak? 


Syaikh menjawab: yang dilarang adalah melintas di hadapan imam 
dan orang yang shalat sendirian. Yang menjadi dalil adalah Ibnu Abbas 
s1 Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/626) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, tetapi yang dilarang lintasan 
yang bisa membuat hati orang yang shalat jadi lalai. Sementara lintasan 
Ibnu Abbas jauh dari orang yang mengerjakan shalat karena waktu itu 
mereka berada di padang pasir. 


27. Larangan Mengikuti Imam Jika Dia Berdiri untuk Rakaat Kelima, 
Apablia Makmum Mengetahuinya 
Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang imam berdiri untuk 
mengerjakan rakaat kelima, tetapi ketika diingatkan melalui bacaan tasbih, 
dia tidak menyadari peringatan mereka sementara dia sendiri beranggap- 
an kalau dirinya tidak lupa, apakah para makmum harus ikut berdiri 
bersamanya? 


1 Diriwayatkan Bukhari, Fathul Baari, kitabus shalat, bab satratu al-imam satratu man khalfahu (1/680- 
681), nomor 493. Muslim, an-Nawawi, kitabush shalat, satratu al-mushalli (IV/221-222). Shahih Sunan 
Abi Dawud, bab man gaala: al-himaar laa yagtha'ush shalat (1/137-138), nomor 659-660. 
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Syaikh menjawab: jika mereka ikut berdiri bersamanya karena tidak 
tahu, maka shalat mereka tidak batal. Tetapi jika mereka tahu, maka tidak 
semestinya mereka mengikutinya, tetapi menunggu sampai imam 
tersebut mengucapkan salam bersama mereka, atau mereka boleh 
mengucapkan salam sebelumnya. Hanya saja menanti imam adalah lebih 
bagus. Wallahu a'lam. 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/53) 


28. Membaca al-Our'an dengan Suara Lantang saat Orang Lain tengah 
Mengerjakan Sunat Rawatib atau Tahiyatul Masjid sementara 
Mereka Merasa Terganggu karena Suara Keras tersebut 

Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang yang membaca al- 
Our'an dengan suara keras, sementara jamaah lain ada yang sedang 
mengerjakan shalat sunat atau shalat tahiyat masjid, sehingga mereka 
merasa terganggu oleh suara keras itu. Apakah membaca dengan suara 
keras seperti ini dimakruhkan atau tidak? 

Syaikh menjawab: tidak seharusnya seseorang membaca al-Our'an 
dengan suara keras, baik di dalam maupun di luar shalat, apabila saat yang 
bersamaan ada orang lain yang sedang mengerjakan shalat, karena akan 
mengganggu mereka. Bahkan Nabi &g sendiri keluar menemui orang- 
orang yang sedang mengerjakan shalat pada bulan Ramadhan dan 


membaca al-Our'an dengan suara keras. Beliau bersabda: 
» 9x 


£ 0. Te oa 9. oo CT 35. NX 9 Pa a — da 
BA IE SN Aa PA) Ga (SIS so Ul 
Sel 

"Wahai sekalian manusia, masing-masing kalian bermunajat kepada 


Rabbnya, karena itu janganlah kalian saling mengeraskan suara 
dalam bacaan. “ (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX111/64) 


29. Mencium Mushhaf sebelum atau sesudah Membacanya 
Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang tindakan mencium mushhaf? 


1 Musnad al-Imam Ahmad (111/94), Shahih Sunan Abi Dawud, bab raf'i ash-shaut bil giraa'ah fii shalatil 
lail (1/247), nomor 1183. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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Syaikh menjawab: segala puji hanya bagi Allah. Tentang mencium 
mushaf al-Our'an, kami tidak mengetahui sendikit pun keterangan yang 
bersumber dari generasi terdahulu. Imam Ahmad pernah ditanya tentang 
mencium mushhaf, dan dia menjawab, “Saya tidak pernah mendengar 
keterangan sesuatu pun Saat hal itu. Hanya saja, telah diriwayatkan 
dari Ikrimah bin Abi Jahal & yang menyebutkan bahwa dia pernah 
membuka mushhaf dan meletakkan wajahnya padanya seraya 
mengatakan, "Perkataan Rabbku, perkataan Rabbku." 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX111/65) 


30. Shalat Witir bagi Orang yang sedang Bepergian 

Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya, apabila seseorang sedang bepergian 
dengan menggshar shalat, apakah dia boleh mengerjakan shalat witir atau 
tidak? Mohon beri fatwa kepada kami, semoga Allah melimpahkan pahala 
kepada Anda. 

Syaikh menjawab: ya, dia boleh mengerjakan shalat witir dalam 
perjalanan. Dulu, Nabi gg selalu mengerjakan witir, baik saat bepergian 
maupun sedang berada di rumah. Dalam sebuah hadits disebutkan: 


VA en Sh eh Ui ja as Ie la 
RI Ela daa 


"Beliau (Rasulullah) pernah mengerjakan shalat di atas binatang 
tunggangannya dengan menghadap ke arah mana saja 
tunggangannya menghadap dan mengerjakan shalat witir di 
atasnya. Hanya saja, beliau tidak melaksanakan shalat wajib di 
atasnya. V (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XXI1I1/89) 


31. Waktu yang Tepat untuk Menggadha' Shalat Witir yang Terlewatkan 
karena Tertidur atau Alasan Lainnya 


Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang orang yang tertidur sehingga 
terlewatkan darinya shalat witir? 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitabul witr, babul witr “alaa ad-daabah (11/566), nomor 999. Muslim, an- 
Nawawi, kitabu shalati al-musafirin, jawazu shalati an-naafilah “alaa ad-daabah haitsu tawajjaha (V/210). 
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Syaikh menjawab: dia bisa mengerjakan shalat witir itu antara waktu 
terbit fajar dan shalat Subuh, sebagaimana yang dulu pernah dilakukan 
oleh Abdullah bin Umar, Aisyah, dan lain-lain. Di dalam Sunannya, Abu 
Dawud telah meriwayatkan hadits dari Abu Said, di mana dia bercerita, 
Rasulullah #& bersabda: 


JO AN da PA BE 


"Barangsiapa tertidur sehingga tidak sempat mengerjakan shalat 
witir atau dia melupakannya, hendaklah dia mengerjakannya saat 
memasuki pagi atau ketika ingat." 


Ada beberapa riwayat dari Ahmad yang berbeda-beda, apakah 
bersamanya digadha' pula pasangannya atau tidak? Yang shahih adalah 
digadha' pula pasangannya bersamanya. Telah diriwayatkan dengan shahih 
dari Rasulullah gg, dimana beliau bersabda: 


3 BP WS BI lali Ya Pe La 
"Barangsiapa tertidur sehingga terle watkan darin ya satu shalat atau 


melupakannya, hendaklah dia mengerjakannya saat teringat 
padanya, karena itu adalah waktunya. '? 


Ketentuan ini berlaku umum, baik shalat fardhu, giyamui /ail, witir, 
dan shalat sunat rawatib. Aisyah es berkata, "Dulu, apabila Rasulullah & 
terhalang dari mengerjakan giyamul lail oleh tidur atau sakit, beliau 
mengerjakannya pada siang hari sebanyak dua belas rakaat. “(HR. Muslim) 


Umar bin al-Khathab «& meriwayatkan dari Nabi &g, beliau bersabda: 


1 Shahih Sunan Abi Dawud, bab fli ad-du'a ba'da al-witr (1/268), nomor 1268. lafaznya berbunyi: “Idzaa 
ashbaha”. Disebutkan juga oleh Turmudzi di dalam kitab, at-Tuhfah, bab maajaa'a fii ar-rajulu yanaamu 
“anil witr au nasiya (11/465), nomor 465: “Barangsiapa tertidur sehingga tidak mengerjakan shalat witir, 
hendaklah dia mengerjakannya saat pagi tiba.” Turmudzi mengatakan, “Hadits ini lebih shahih daripada 
hadits pertama, yakni hadits Abu Sa'id al-Khudri: “Barangsiapa tertidur sehinbgga tidak mengerjakan 
shalat witir atau melupakannya, maka hendaklah dia mengerjakan shalat itu saat teringaat atau bila 
terbangun.” Shahih Ibnu Majah, bab man naama “ani witrin au nasiyahu (1/196), nomor 976. lafaz hadits 
berbunyi: “Barangsiapa lupa mengerjakan shalat witir atau melupakannya, hendaklah dia shalat saat 
bangun pagi atau saat dia teringat.” Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

2 Bukhari, Fathul Baari, kitab mawaagiitu ash-shalat, bab man nasiya shalatan falyushalli idza dzakaraha 
wa laa yu'idu illa tilkash shalat (11/84, nomor 597. Muslim, Nawawi, kitabul masaajid, gadha'al fa'itah 
wa istihbab ta'jilihi (V/193). Sunan Abi Dawud, bab man naama 'anish shalati au nasiyaha (1/307-308), 
nomor 442. Sunan Ibni Majah, bab man naama “anish shalati au nasiyaha (I/227), nomor 696. at- 
Turmudzi, at-Tuhfah, bab maa ja'a fii ar-rujuli yansa ash-shalat (1/450), nomor 178. Shahih Sunan 
Nasa'i, bab fiman nasiya shalatan, bab fiman nama “an shalatin (1/132), nomor 597-598. Sunan ad- 
Darimi, bab man nama "an shalatin au nasiyaha (1/305), nomor 1229. Musnad Imam Ahmad (1I1/100, 243, 
269). 
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TA Pa 0. 5 39 Oku TO .£ o 0 Li Oo. 
Ja ada aa Me AN sana opa IA aa 


- - - - 


s Pata Peta - 4 2 - 

“IU aya s3 KS ds AI M0 

"Barangsiapa tertidur (hingga terlewatkan) dari hizbnya pada waktu 

malam atau dari Sesuatu darinya, lalu dia membacanya pada waktu 

antanra shalat Subuh dan shalat Zhuhur, niscaya dituliskan untuknya 

Seakan-akan dia membacanya pada waktu malam hari.” (HR. 
Muslim) 


Demikian pula halnya dengan shalat sunat rawatib. Telah diriwayat- 
kan dengan shahih pula dari Nabi #g, di mana ketika beliau dan sahabat- 
Sahabat tertidur sehingga terlewatkan dari mereka shalat Subuh dalam 
suatu perjalanan, beliau tetap mengerjakan sunat Subuh dua rakaat baru 
kemudian mengerjakan shalat Subuh sesudah terbit matahari." 


a & 4 Aa. Se Ta 

Lpail! Dah AO Lala Al el ai Ab US, 
"Tatkala terlewatkan olehnya shalat sunat setelah Zhuhur, beliau 
mengerjakannya sesudah shalat ashar. V 


Aisyah es berkata, “Dulu, bila Rasulullah gg belum mengerjakan 
shalat empat rakaat sebelum Zhuhur, beliau mengerjakannya 
sesudahnya.”2 


Abu Hurairah «& juga meriwayatkan, Rasulullah # bersabda: 


3 05 ai Menu ia) Tama ai NA Pd LI Pap ibu Tia Pan 

mon! adles La Ang Laghaala pall AAS) Jaga Ol uya 
"Barangsiapa belum mengerjakan Shalat dua rakaat fajar, hendaklah 
dia mengerjakannya sesudah matahari terbit. '? 


Mengenai masalah ini terdapat pendapat lain yang menyatakan 
bahwa shalat witir tidak perlu digadha'. Yaitu sebuah riwayat dari Ahmad, 
berdasarkan keterangan yang diriwayatkan darinya, dia mengatakan, 
apabila fajar sudah terbit, berarti telah berlalu waktu shalat malam dan 


| Turmudzi, at-Tuhfah, bab maa jaa'a fii ash-shalati ba'da al-“ashr (1/462), nomor 184. Turmudzi 
mengatakan, “Hadits ini hasan.” 

2  Turmudzi, at-Tuhfah, bab maa jaa'a fii ar-rak'atain ba'da azh-zhuhri (IIU/412), nomor 424. Turmudzi 
mengatakan, “Hadits ini hasan gharib.” 

3 Shahih Sunan at-Turmudii, bab maaja'a fi ' aadatihima ba'da thulu'isy syams (W/133), nomor 347. Hadits 
ini dinilai shahih oleh al-Albani. Shahih Ibnu Khuzaimah, bab gadha'u rak'atai al-fajr ba'da thulu'isy 
samnsi idza nasiyaha al-mar'u (11/165), nomor 1117. 
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witir. Orang-orang mengatakan, “Fungsi witir adalah sebagai penutup dari 
amalan pada waktu malam, sebagaimana penutup untuk amalan pada 
waktu siang adalah Maghrib. Oleh karena itulah, dulu Nabi #2 apabila 
terlewatkan olehnya amalan di waktu malam, beliau mengerjakannya pada 
waktu siang dua belas rakaat. Andai witir termasuk di dalamnya, tentu 
beliau mengerjakan tiga belas rakaat.” Pendapat yang shahih adalah bahwa 
shalat witir itu dapat digadha sebelum shalat Subuh. Sebab, apabila telah 
dikerjakan, niscaya tidak tersisa lagi pada gadha'nya suatu manfaat yang 
karenanya disyariatkan. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XXIII/89-90-91) 


32. Menggadha' Shalat Sunat Rawatib 


Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya mengenai shalat sunat rawatib 
yang terlewatkan, apakah perlu digadha'? 


Syaikh menjawab: jika shalat sunat rawatib seperti, shalat sunat 
Zhuhur, maka apakah bisa digadha' sesudah shalat Ashar? Mengenai hal 
ini Terdapat dua riwayat dari Ahmad: pertama, tidak perlu digadha'. 
Inilah mazhab Abu Hanifah dan Malik. Kedua, perlu digadha', yaitu 
pendapat Syafi'i. Dan inilah yang lebih kuat. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/127) 


33. Hukum tidak Rutin Mengerjakan Shalat Sunat Rawatib 
Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang yang tidak rutin 
mengerjakan Shalat shalat sunat rawatib? 


Syaikh menjawab: orang yang terus-menerus meninggalkannya, 
menandakan minimnya pemahaman agamanya, bahkan menurut mazhab 
Ahmad, Syafi'i, dan imam lainnya, kesaksian orang seperti itu ditolak. 


34. Shalat Sunat Rawatib di Perjalanan 

Ibnu Taimiyah juga pernah ditanya tentang shalat orang yang sedang 
bepergian, apakah ada shalat sunatnya? Sementara Allah 4g telah 
mempersingkat shalat empat rakaat menjadi dua rakaat sebagai bentuk 
kasih sayang dari-Nya terhadap hamba-hamba-Nya. Lalu, apa yang 
menjadi alasan yang mengaku adanya shalat sunat bepergian? Umar .e 
pernah mengingkari orang yang mengerjakan shalat sunat setelah shalat 
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fardhu, apakah di beberapa mazhab ada yang menguatkan shalat sunat di 
perjalanan, seperti Abu Hanifah? Apakah ada keterangan yang dinukil 
langsung dari Abu Hanifah atau tidak? 


Syaikh menjawab: Riwayat yang tetap dari Nabi #& menyebutkan, 
dulu beliau biasa mengerjakan shalat sunat dalam perjalanan hanya dua 
rakaat sebelum Subuh. Bahkan ketika dua rekaat tersebut terlewatkan dari 
beliau dan juga sahabat-sahabatnya karena tertidur saat kembali dari 
Khaibar, beliau dan para sahabatnya menggadha'nya sebelum beliau 
mengerjakan shalat fardhu. Begitu pula dengan giyamul Jail dan witir. 
Sebab, terdapat keterangan tetap dari beliau dalam hadits shahih, beliau 
pernah mengerjakan shalat di atas binatang tunggangannya dengan 
menghadap ke arah mana saja tunggangannya menghadap dan 
mengerjakan shalat witir di atasnya, hanya saja beliau tidak mengerjakan 
shalat wajib di atasnya." 


Adapun shalat sunat sebelum dan sesudah Zhuhur, tidak pernah 
dinukil dari beliau satu riwayat yang menyebutkan bahwa beliau pernah 
mengerjakannya di dalam perjalanan. Selain itu, beliau juga tidak 
mengerjakan shalat lain bersamaan dengan shalat tersebut. Begitu pula 
dulu beliau mengerjakan shalat dua rakaat dua rakaat di Mina dan tak 
seorang pun pernah meriwayatkan bahwa beliau mengerjakan shalat sunat 
bersamaan dengan shalat itu. Ibnu Umar adalah sosok yang paling tahu 
mengenai as-sunnah dan paling gigih mengikutinya. Sementara para 
ulama telah berbeda pendapat mengenai anjuran untuk melakukan hal 
tersebut. Wallahu a'lam. 

(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/128-129) 

Syakh Abdul Aziz bin Baaz ditanya, apakah masyru iyah shalat sunat 
rawatib menjadi gugur dalam perjalanan, apa dalil yang melandasinya? 
Tolong beritahu kami, semoga Allah memberi limpahan ilmu kepada 
syaikh. 

Syaikh menjawab: yang disyariatkan adalah meninggalkan sunat 
rawatib di dalam perjalanan, kecuali shalat witir dan shalat sunat Subuh. 
Sebab, ada riwayat yang permanen dari Nabi #g melalui hadis Ibnu Umar 
s& dan yang lainnya, bahwa beliau meninggalkan shalat sunat rawatib 
dalam perjalanan," kecuali shalat witir dan shalat sunat Subuh. Adapun 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitabu tagshiri ash-shalat, bab man lam yatathawwa' fii as-safar dubura ash-shalat — 
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Shalat-shalat sunat mutlak, maka disyariatkan, baik dalam perjalanan 
maupun saat sedang tidak bepergian. Begitu pula shalat-shalat sunat yang 
memiliki sebab, seperti shalat sunat wudhu', shalat Dhuha, dan shalat 
tahajud pada waktu malam, berdasarkan sejumlah hadits yang membahas 
tentang masalah tersebut. Wallahu waliyyut taufig. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa U/122) 


35. Shalat Tahiyatul Masjid pada Waktu-waktu yang Dilarang Mengerja- 
kan Shalat 
Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya, apakah shalat tahiyatul masjid boleh 
dikerjakan pada waktu-waktu di mana shalat dilarang dikerjakan atau 
tidak? 
Syaikh menjawab: Nabi # bersabda: 


K3 IS PA Ia SA J3 ISI 
"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia 
tidak duduk sehingga dia mengerjakan shalat dua rakaat. 


Oleh karena itu, bila waktu larangan mengerjakan shalat telah tiba, 
apakah boleh seseorang mengerjakan shalat? Mengenai masalah ini 
terdapat dua pendapat di kalangan ulama. Tetapi pendapat yang lebih 
jelas adalah yang menyatakan, dia boleh mengerjakan shalat. Sebab, 
larangan shalat sesudah shalat Subuh dan Ashar oleh Nabi #£, beliau 
berikan peng-khususan untuk beberapa hal. Sebagai perbandingannya 
adalah adalah waktu khutbah, di mana beliau bersabda, “Apabila salah 
Seorang di antara kalian masuk masjid saat imam tengah berkuthbah, 
hendaklah dia tidak duduk sehingga mengerjakan shalat dua rakaat." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


— wa gabliha (11/673), nomor 1101. Muslim, an-Nawawi, kitabu shalatil musafirin wa gashriha (V/199). 
Al-Muwatha', bab shalati an-nafilah fii as-safar bin nahar wal lail wash-shalat “alaa ad-daabah (1/141), 
nomor 22. Abu Dawud, bab at-Tathawwu' fii as-safar, nomor 1223. at-Turmudzi, at-Tuhfah, bab at- 
tagshiir fii as-safar (111/82-83), nomor 542. an-Nasa'i, tarku at-tathawwu' fii as-safar (111/138), nomor 
1456. 

1 Muttafagun 'alaih: kitab ash-shalat, bab idzaa dakhala al-masjid fal yarka' rak 'atain, nomor 444. Dan 
juga di dalam kriab at-tahajjud, bab maa jaa'a fli at-tathawwu' matsna matsna, nomor 1163. Muslim, kitab 
shalat al-musafirin, bab istihbabu tahiyyatil masjid birak'atain wa karahiyati al-juluus gabla shalatihima 
wa annahuma masyru 'ah fli jami'i al-augaat, nomor 714. 
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Jika sewaktu khutbah saja, Rasulullah # menyuruh umatnya 


mengerjakan shalat tahiyatul masjid, maka pada waktu-waktu larangan 
yang lain lebih tepat. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah XX111/220-221) 


Syaikh Abdul Aziz bin Baaz pernah ditanya tentang seseorang yang 
masuk masjid pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat, apakah dia 
boleh mengerjakan shalat tahiyatul masjid atau tidak? 


Syaikh menjawab: menurut pendapat yang paling shahih di antara 
dua pendapat ulama, yang afdhal baginya adalah mengerjakan shalat 
tahiyatul masjid. Hal itu didasarkan pada pengertian umum sabda 
Rasulullah & yang berbunyi, " Jika salah seorang di antara kalian masuk 
masjid, hendaklah dia tidak duduk sehingga dia mengerjakan shalat dua 
rakaat. “Sebuah hadits yang disepakati keshahihannya. Namun demikian, 
jika dia langsung duduk tanpa mengerjakan shalat tahiyatul masjid, maka 
hal itu juga dibolehkan. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, 11/1283) 


36. Hukum Shalat Jamaah 


Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang hukum shalat berjamaah, 
apakah wajib atau sunat? 


Syaikh menjawab: mengenai shalat jamaah ini, ada yang mengata- 
kan, hukumnya sunat. Ada yang mengatakan, wajib kifayah dan ada pula 
yang mengatakan, wajib ain. 

Pendapat inilah yang ditunjukkan oleh al-Our'an dan as-Sunnah. 
Dalam situasi tidak aman Allah saja tetap memerintahkan hamba-hamba- 
Nya untuk mengerjakan shalat jamaah, apalagi dalam kondisi aman, tentu 
saja lebih ditekankan lagi. 

(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX111/239) 

Di tempat lain, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Shalat ber- 
jamaah hukumnya fardhu 'ain, menurut pendapat mayoritas generasi salaf 
dan para imam hadits, seperti Ahmad, Ishag dan lain-lain serta beberapa 
orang dari sahabat Syafi'i dan yang lainnya.” 

Lebih lanjut, Syaikh menyatakan, “Orang yang terus-menerus 
meninggalkan shalat berjamaah, dia termasuk orang jahat yang harus 
diingkari dan diberi peringatan atas tindakannya itu. Sedang orang yang 
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terkenal kefasikannya, yang suka mengabaikan shalat, maka orang seperti 
ini masuk dalam firman Allah 4£, 'Maka datanglah sesudah mereka 
pengganti (yang jelek) yang mengabaikan shalat dan memperturutkan 
hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan. (Maryam 
(19): 59). Dan karenanya ada kewajiban untuk memberi sanksi kepadanya, 
berupa sesuatu yang dapat membuatnya menjauhi hal-hal yang 
diharamkan dan mau melakukan hal-hal yang diwajibkan." 


Selanjutnya, Syaikh Ibnu Taimiyah mengemukakan, “Orang yang 
diketahui terang-terangan meninggalkan berbagai kewajiban atau 
melakukan hal-hal yang diharamkan, maka dia berhak memperoleh 
peringatan keras dan tidak boleh diberi salam kepadanya, sebagai 
pelajaran baginya sehingga dia mau bertaubat. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX111/252) 


37. Berjabat Tangan sesudah Shalat 
Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentangjabatan tangan setelah shalat, 
apakah hukumnya sunat atau tidak? 


Syaikh menjawab: segala puji hanya bagi Allah. Berjabatan tangan 
sehabis shalat tidak disunatkan, bahkan termasuk bid'ah. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX111/339) 


38. Shalat Imam tanpa Wudhu atau di Tubuhnya Terdapat Najis, sedang 
Dia tidak Menyadarinya. Lalu bagaimana status Shalat yang 
Dikerjakan Makmumnya? 

Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang seseorang yang mengerjakan 
shalat sebagai imam tanpa wudhu, sementara dia tidak menyadari hal 
tersebut, atau dia terkena najis sedang dirinya tidak mengetahuinya, 
apakah shalatnya sah atau tidak? Jika memang shalatnya sah, apakah 
shalat yang dikerjakan makmum di belakangnya juga sah? Mohon beri 
fatwa kepada kami, semoga Allah 4g memberi pahala kepada Anda. 


Syaikh menjawab: menurut asy-Syafi'i, makmum yang tidak 
mengetahui keadaan imam yang berhadats atau terkena najis sampai 
selesai dikerjakan, tidak ada kewajiban baginya untuk mengulangi 
shalatnya. Demikian pula menurut Malik dan Ahmad, apabila imam tidak 
mengetahui. Tetapi, imam harus mengulanginya seorang diri apabila 
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teringat dirinya berhadats. Mengenai masalah ini sudah pernah terjadi 
pada khulafa'ur rasyidin, di mana mereka pernah mengerjakan shalat 
bersama orang-orang, lalu mereka menyadari kalau diri mereka dalam 
keadaan janabat, mereka pun mengulangi shalatnya, tapi tidak menyuruh 
jamaah mengulanginya. Wallahu a'lam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX11/369) 


39. Menyuarakan Suara Takbir Imam karena Diperlukan 
SyaikhIbnu Taimiyah ditanya, apakah boleh seseorang mengeraskan 
bacaan takbir imam? 


Syaikh menjawab: tidak disyariatkan bagi seorang makmum 
mengeraskan suara untuk menyuarakan takbir imam yang tanpa adanya 
keperluan untuk itu. Hal itu didasarkan pada kesepakatan para imam. 
Sebab, dulu, Bilal tidak pernah melakukan hal tersebut di belakang Nabi 
saw. dan tidak pula khulafa'ur rasyidin. Hanya saja, ketika Nabi #8 sakit, 
beliau mengerjakan shalat bersama orang banyak dan waktu itu suaranya 
menjadi sangat lemah, sementara Abu Bakar & yang mengerjakan shalat 
di samping beliau memperdengarkan takbir beliau kepada para jamaah. 
Para ulama menjadikan kejadian itu sebagai dalil disyariatkannya 
pengerasan suara takbir saat dibutuhkan, misalnya, karena suara imam 
yang terlalu pelan. Dan jika hal itu dilakukan tanpa adanya keperluan, 
mereka sepakat menyatakan makruh dan tidak disyariatkan. Namun, 
mereka berbeda pendapat mengenai batalnya shalat orang yang melakukan 
hal itu, dalam dua pendapat. Perbedaan tentang keabsahannya cukup 
dikenal dalam mazhab Malik, Ahmad, dan lain-lainnya. Tetapi, 
berdasarkan kesepakatan seluruh mazhab, yang demikian itu makruh. 
Wallahu a Jam. 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX111/403) 


40. Shalat yang Dikerjakan di Depan Imam 

Syaikh Ibnu Taimiyah pernah ditanya, apakah shalat yang 
dilaksanakan dalam posisi di depan imam bisa dianggap memadai dan 
sah? 


Syaikh menjawab: mengenai shalat yang dikerjakan makmum 
dengan posisi di depan imam, terdapat tiga pendapat di kalangan ulama. 
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Pertama, secara mutlak sah, sekalipun ada yang mengatakan hukumnya 
makruh. Pendapat ini cukup populer dari mazhab Malik dan pendapat lama 
Syafi'i. 

Kedua, secara mutlak tidak sah, menurut pendapat mazhab Abu 
Hanifah, Syafi'i, dan Ahmad yang terkenal dari mazhab keduanya. 


Ketiga, hukumnya sah, apabila disertai alasan. Misalnya, dalam 
kondisi penuh sesak, di mana tidak mungkin baginya mengerjakan shalat 
Jum'at atau shalat jenazah, kecuali di depan imam. Oleh karena itu, shalat 
yang dikerjakannya di depan imam lebih baik baginya daripada 
meninggalkan shalat. Ini merupakan pendapat sekelompok ulama, yakni 
pendapat mazhab Ahmad dan yang lainnya. Ini merupakan pendapat paling 
adil dan kuat. Yang demikian itu karena tidak mengambil posisi lebih depan 
daripada imam hukumnya wajib di antara beberapa wajib shalat dalam 
berjamaah. Dan, semua yang wajib itu bisa gugur karena satu alasan. Jika 
kewajiban yang gugur itu ada pada ketetapan hukum pokok shalat, tentu 
saja yang wajib dalam berjamaah lebih bisa untuk gugur. Oleh karena itu, 
dari orang yang shalat bisa gugur apa yang tidak bisa dilakukannya, seperti 
berdiri, membaca al-Fatihah, pakaian, kesucian, dan lain-lainnya. 


(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX111/404-405) 


41. Orang yang Mengerjakan Shalat 'Ied yang Bertepatan dengan 
Hari Jum'at 

Syaikh Ibnu Taimiyah ditanya tentang dua orang yang berselisih 
paham tentang shalat 'Ted yang jatuh pada hari Jum'at. Satu di antaranya 
mengatakan, wajib baginya mengerjakan shalat 'Ied dan tidak perlu 
mengerjakan shalat Jum'at. Sementara yang lainnya mengatakan, wajib 
dikerjakan dua-duanya. Sebenarnya, mana di antara dua pendapat itu yang 
benar? 


Syaikh menjawab: segala puji hanya bagi Allah. Bila hari Jum'at dan 
hari raya jatuh pada hari yang sama, maka di kalangan ulama terdapat tiga 
pendapat mengenai masalah tersebut. Pertama, orang yang sudah 
mengerjakan shalat Ied, tetap wajib menunaikan shalat Jum'at, 
sebagaimana hukum wajib shalat Jum'at yang lainnya, berdasarkan 
pengertian umum dari dalil yang menerangkan hukum wajib shalat 
Jum'at. 
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Kedua, kewajiban shalat Jum'at itu menjadi gugur bagi warga 


perkampungan, seperti warga dataran tinggi dan tempat-tempat 
terpencil. Karena, Utsman bin Affan «& telah memberi kemudahan kepada 
mereka untuk meninggalkan shalat Jum'at setelah mereka ikut 
mengerjakan shalat 'Ied. 


Ketiga, pendapat yang shahih yang menyatakan bahwa orang yang 
telah menghadiri shalat 'Ted, gugur darinya kewajiban shalat Jum'at. Tetapi 
imam tetap harus mengadakan shalat Jum'at supaya orang yang hendak 
mengerjakannya dan orang yang tidak sempat mengerjakan shalat Ted 
bisa mengerjakannya. Inilah pendapat yang diterima dari Nabi saw. dan 
sahabat-sahabatnya, seperti Umar, Utsman, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, 
Ibnu az-Zubair, dan lain-lainnya. Dan tidak pernah diketahui adanya 
perbedaan di kalangan para sahabat tentang masalah tersebut. 


Pemegang dua pendapat sebelumnya belum sempat menerima 
keterangan sunnah mengenai hal itu yang bersumber dari Nabi #g saat 
dalam satu hari terdapat dua hari raya, di mana beliau mengerjakan shalat 
“Ted dan memberi kemudahan untuk tidak mengikuti shalat Jum'at. Dalam 
sebuah lafal disebutkan bahwa beliau telah bersabda: 


Aga ah aging Ulas SAS Up ES ab Bt 
Loe 8. 
Ogan UL 
"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian telah mendapa tkan 
suatu kebaikan. Barangsiapa ingin menghadiri shalat Jum'at, 
hendaklah dia menghadirinya, karena sesungguhnya kami 
mengerjakannya. V 


(Majmu' Fatawa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, XX111/210-211) 


Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, yang demikian itu 
dimudahkan bagi mereka, karena adanya kesulitan bagi mereka untuk 
kembali lagi. Sebab, mereka datang dari daerah-daerah dataran tinggi 
dengan menempuh perjalanan dua jam atau lebih. Tentu mereka harus 
kembali dari shalat "Id ke rumah mereka untuk makan dan menyembelih 
kurban, sehingga sulit bagi mereka untuk kembali sekali lagi ke tempat 


1 Shahih Sunan Abi Dawud, bab idza waafaga yaumal jumu'ati yauma ied (1/200), nomor 948. Shahih Sunan 
Ibni Majah, bab maa jaa'a fiimaa idzaa ijtama'a al-iedani fii yaumin (1/220), nomor 1083. Shahih Sunan 
an-Nasa'i (W/348). Musnad al-Imam Ahmad (IV/372). Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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pelaksanaan shalat Jum'at. Namun, bagi orang yang bertempat tinggal 
dekat, tentu tidak ada kesulitan baginya. Karena itu, yang ditarjih adalah 
tidak gugurnya kewajiban shalat Jum'at bagi orang yang bertempat 
tinggal dekat, yang jaraknya di bawah sepertiga jam dan yang 
semisalnya. 


42. Menyantap Makanan di Masjid 
Imam an-Nawawi pernah ditanya mengenai hukum makan roti, 
semangka, dan makanan lainnya di masjid, apakah boleh atau dilarang? 


Dia menjawab: boleh saja dan tidak dilarang. Tetapi, yang harus 
dilakukan adalah memberi alas dan menjaga kebersihan masjid serta 
benar-benar memerhartikan agar serpihan makanan tidak jatuh di masjid. 
Keterangan yang kami sebutkan ini berlaku bagi makanan yang tidak 
mengeluarkan aroma tidak sedap, seperti bawang putih, bawang merah, 
bawang bakung. Sebab, makanan-makanan ini makruh untuk dikonsumsi 
di masjid sehingga bau tidak sedapnya benar-benar hilang. Hal itu 
didasarkan pada hadits shahih yang cukup populer tentang hal tersebut. 
Semua ini berlaku jika ada aromanya. Namun, jika baunya lenyap dengan 
cara dimasak, tentu tidak dilarang memakannya di masjid. Wallahu a'lam. 


(Fatwa-fatwa Imam an-Nawawi yang berjudul, a/-Ma 'tsurat wa 
Uyunul 
Masa'il al-Muhimmat, hlm. 42) 


43. Memejamkan Kedua Mata dalam Shalat 

Imam al-'Izz bin Abdis Salam ditanya tentang seseorang yang 
mengerjakan shalat dengan memejamkan kedua matanya. Dengan tujuan 
agar tidak melihat hal-hal yang buruk dalam shalatnya, khawatir 
memikirkannya, atau karena cara itu bisa memusatkan pikirannya. Nah, 
apakah memejamkan kedua mata dimakruhkan atau tidak? 

Dia menjawab: memejamkan kedua mata di dalam shalat saat 
melihat seseorang kurang baik dalam mengerjakan shalatnya, jika 
memang mengganggu kekhusyu'an dan kehadiran hatinya di hadapan 
Rabbnya, maka memejamkan kedua mata lebih utama daripada 
membukanya. 


(Kitab al-Fatawa, Imam al-'1Izz bin Abdis Salam, hlm. 147) 
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Fatwa Beberapa Ulama Nejed 


44. Menggadha' Shalat yang Tertinggal dengan Bertayamum, padahal 
Mampu Berwudhu 
Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab pernah 
ditanya tentang gadha' shalat yang terlewatkan dengan bertayamum? 


Syaikh menjawab: orang yang terkena penyakit cacar yang mempu- 
nyai kewajiban menggadha' beberapa shalat yang terlewatkan, apakah 
boleh dia menggadha' shalat-shalat tersebut dengan bertayamum saat 
telah sembuh? Kondisi memang mengharuskannya menggadha' dengan 
tayamum. Oadha' itu wajib dikerjakan segera. Hendaklah dia bertayamum 
dan menggadha' shalat-shalat yang terlewatkan tadi dengan segera dan 
tidak menunggu sampai mampu menggunakan air. Karena yang wajib itu 
tidak boleh diakhirkan dari waktunya. Tentang pertanyaan Anda: apakah 
dia harus mengerjakan setiap shalat yang tertinggal itu pada setiap 
waktunya masing-masing? Masalahnya tidak demikian, tetapi para ulama 
menyatakan, dia wajib atasnya menggadha' shalat-sahalat tersebut secara 
berurutan, kecuali jika hal itu membahayakan dirinya. Oleh karena itu, dia 
boleh menggadha'nya sesuai kemampuan, dalam dua atau tiga waktu, 
dalam dua atau tiga hari. Sementara pendapat mereka yang menyatakan: 
orang yang terlewatkan darinya beberapa shalat harus menggadha'nya 
segera secara berurutan, selama hal itu tidak membahayakan fisiknya, atau 
membuatnya lalai pada keselamatan hidup yang sangat dia butuhkan. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IN/224) 


45. Jika Seseorang Mengerjakan Shalat dalam Keadaan Berhadats, 
dan sesudahnya Dia Mengerjakan Beberapa Shalat dengan Benar, 
Apa Hukum Urutan tadi? 

Syaikh Husein bin Syaikh Muhammad ditanya tentang orang yang 
mengerjakan shalat dalam keadaan berhadats, atau mengerjakan shalat 
yang rusak, dan setelah itu mengerjakan beberapa shalat yang benar 
sebelum dia menggadha' shalat yang rusak tadi, apakah hukum urutan itu? 


Syaikh menjawab: mengenai masalah ini terdapat keterangan rinci. 
Jika dia tidak ingat shalat yang rusak tadi, kecuali setelah mengerjakan 
shalat yang lain, maka tidak ada kewajiban baginya mengerjakannya 
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secara berurutan. Karena urutan itu menjadi gugur karena lupa sedikit atau 
banyak shalatnya, berdasarkan sabda Rasulullah #& yang berbunyi: 


2 » 2 - 2 
Ka Kon 9 Uas SA pn 
"Dimaafkan dari umatku kesalahan dan kelupaan. 

Tetapi, jika dia ingat kalau dirinya mempunyai kewajiban 
menggadha' shalat saat sedang mengerjakan shalat yang lain, misalnya, 
dia ingat kalau dirinya wajib mengerjakan shalat Zhuhur padahal dia sedang 
mengerjakan shalat Ashar, maka dia harus menyempurnakan shalat Ashar. 
Tetapi, apakah dia mesti mengulangi shalat Ashar itu. Mengenai masalah 
ini ada dua pendapat di kalangan ulama, dan pendapat yang lebih hati-hati 
adalah mengulanginya, seperti pendapat yang populer dari Ahmad. 
Alasannya, karena di tahun terjadinya perang al-Ahzab dikisahkan bahwa 
Rasulullah &£ pernah mengerjakan shalat Maghrib, tetapi ketika sudah 
selesai, beliau berkata, “Apakah di antara kalian ada seseorang yang tahu 
bahwa aku telah mengerjakan shalat Ashar?” Orang-orang menjawab, 
“Wahai Rasulullah, engkau belum mengerjakannya.” Lantas beliau pun 
memerintahkan mu'adzin mengumandangkan igamah shalat, untuk 
kemudian beliau mengerjakan shalat Ashar, dan selanjutnya mengerjakan 
shalat Maghrib.”? (HR. Ahmad) 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/225) 


46. Orang yang Mengerjakan Shalat dalam Keadaan Lupa kalau Dirinya 
Berhadats 


Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Abu Biththin ditanya tentang 
orang yang mengerjakan shalat, tetapi dia lupa kalau dirinya berhadats? 


| Irwa' al-Ghalil (1/123) “82). Al-Albani menyatakan, hadits ini shahih, tetapi saya tidak menemukannya 


melalui jalan Abdurrahim bin Zaid al-Ami, ayahku memberitahuku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas dengan status marfu': “Diberikan maaf kepadaku atas kesalahan, kealpaan, dan keterpaksaan 
umatku.” Abdurrahim adalah seorang pendusta, sementara ayahnya adalah seorang yang dha'if. Yang 
populer di dalam buku-buku figih dan ushulul figi adalah lafaz: “Rufi'a “an ummatii.....” tetapi hadits 
tersebut berstatus munkar. Lalu ada hadits di dalam kitab, Shahih Sunan Ibni Majah, bab thalag al-mukrah 
wa an-naasi, dengan lafaz: “Seswungguhnya Allah memberi maaf kepada umatku atas kesalahan dan 
kealpaan serta apa-apa yang dipaksakan padanya.” Dengan dengan lafaz yang lain: “Innallaha wadha'a 'an 
ummatii... (WV347-348), nomor 1662-1664. Kedua hadits terakhir adalah shahih. 

2  Musnad Imam Ahmad (W146) (111/49-67, 68). Bukhari, Fathul Baari, kitab mawaagiitu ash-shalat, bab 
man shallaa bin naasi jamaa'atan ba'da dzihabil wagti wa bab gadha'ish shalawat al-uula fal ula (11/82- 
86), nomor 596-598. Muslim, Nawawi, kitabul masaajid, dalilu man gaala ash-shalatu al-wustha hiya — 
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Dia menjawab: orang yang mengerjakan suatu shalat dalam keadaan 


lupa kalau dirinya berhadats dalam beberapa kali shalat lima waktu dan 
tidak ingat, kecuali setelah mengerjakan shalat Zhuhur misalnya, maka 
yang harus dia ulangi hanya shalat Subuh saja. Dikatakan, berdasarkan 
keterangan yang disebutkan di dalam a/-Furu' tertib urutan dapat gugur 
karena lupa, menurut pendapat yang paling shahih. Abu al-Ma'ali dan 
lainnya berkata, “Dengan demikian batalnya shalat yang lalu menjadi 
semakin jelas, sebagaimana halnya lupa.” Dan ketika menyebutkan bahwa 
pendapat yang menyatakan, tertib urutan tidak menjadi gugur karena 
ketidaktahuan akan hukum wajib, dia berkata, “Andai dia mengerjakan 
shalat Zhuhur, lalu shalat Subuh karena tidak tahu, kemudian mengerjakan 
shalat Ashar pada waktunya, maka shalat Ashar yang dikerjakannya sah, 
karena keyakinannya, tidak ada kewajiban shalat baginya, sebagaimana : 
orang yang mengerjakannya, kemudian ternyata jelas baginya bahwa 
dirinya telah mengerjakan shalat zhuhur tanpa wudhu, maka dia harus 
mengulangi shalat Zhuhur tersebut. Wallahu a'lam. 


((Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IVN/225-226) 


47. Menggadha' Shalat yang Tertinggal pada Waktu Dilarang Mengerja- 
kan Shalat 

Syaikh Hamad bin Atig ditanya tentang gadha' shalat pada waktu 
dilarang Mengerjakan shalat? 

Syaikh menjawab: barangsiapa tertidur sehingga terlewatkan 
darinya shalat atau lupa mengerjakannya, hendaklah dia mengerjakannya 
begitu dia teringat. Tidak ada tebusan baginya, kecuali hanya itu saja, 
sekalipun dikerjakan pada waktu dilarang mengerjakan shalat. Hal 
tersebut didasarkan hadits Rasulullah #&. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/226) 


48. Orang yang Mengerjakan Shalat dengan Kepala tanpa Penutup 
Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad ditanya tentang orang yang 
mengerjakan shalat dengan kepala terbuka atau tidak tertutup? 


-  shalatu al-Ashri (V/131-132). Muwatha' Malik, bab shalatul khauf (1/165), nomor 4. Sunan Nasa'i, bab 
al-adzan lil fa'it min ash-shalawat (1/142), nomor 638. 
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Dia menjawab: mengenai orang yang mengerjakan shalat dengan 
kepala terbuka, saya tidak melihat ada masalah dengannya. Menutup 
kepala pada waktu shalat tidak wajib, karena kepala bukan aurat bagi kaum 
laki-laki, tetapi hanya menjadi aurat bagi kaum perempuan. Jika Anda telah 
memahami kalau orang yang mengerjakan shalat dengan kepala terbuka 
tidak dilarang, tentunya orang yang mengerjakan shalat dengan 
mengenakan peci, tentu lebih utama dan lebih pantas. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/227) 


49. Orang yang Mengerjakan Shalat dengan Memakai Sorban Sutra di 
Kepalanya 

Syaikh Abdul Lathif bin Abdurrahman ditanya tentang orang yang 
mengerjakan shalat dengan memakai sorban sutra? 

Dia menjawab: menurut pendapat yang populer dalam mazhab 
Hambali adalah shalatnya tetap sah. Berbeda jika dia menutup aurat 
dengan sutra, maka tidak sah shalatnya. Sebagian ulama ada juga yang 
mengatakan Shalat orang tersebut tidak sah. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/229) 


50. Jika Pakaian Seorang Musafir Terkena Najis sedang dia tidak Bisa 
Mendapatkan Air 

Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad ditanya tentang masalah 
pakaian seorang musafir (orang yang melakukan perjalanan jauh) terkena 
najis dan tidak bisa mendapatkan air? 

Syaikh menjawab: dia tetap bisa mengerjakan shalat dengan 
mengenakan pakaian. Jika menemukan air, maka dia harus mencuci 
pakaian itu dan menghilangkannya dengan apa yang mampu dia lakukan. 
Jika dia punya pakaian lain, dia harus mengerjakan shalat dengan 
mengenakan pakaian yang suci dan meninggalkan pakaian yang 
mengandung najis. 

(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IN/263) 


51. Orang yang Menemukan Basah di Kemaluan setelah Mandi dan 
Shalat 
Syaikh Ahmad bin Atig ditanya tentang seseorang yang bermimpi 
basah, kemudian dia mandi dan mengerjakan shalat, tetapi sesudah itu dia 
mendapati bagian yang basah di kemaluannya? 
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Syaikh menjawab: jika dia mendapati basah di dalam shalatnya, 
maka hendaklah dia wudhu' lagi dan mengerjakan shalat. Tidak ada 
kewajiban baginya untuk mandi lagi. Dan jika mendapatinya sesudah 
selesai shalat, maka tidak ada kewajiban baginya untuk mengulangi 
shalatnya. 

Syaikh Ahmad juga ditanya tentang tetesan air kencing yang keluar 
sesudah shalat? 

Dia menjawab: tidak ada kewajiban baginya untuk mengulang 
shalatnya. 
(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IN/264) 


52. Mengerjakan Shalat di Rumah yang menyalakan Api untuk Memasak 
atau untuk Kepentingan lain atau menyalakan Api di atas Atapnya 
Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad ditanya tentang shalat yang 
dikerjakan di rumah yang di dalamnya dinyalakan api untuk memasak, 
membuat kopi, atau meyalakannya di atas atap? 
Syaikh menjawab: menurut saya, shalat di rumah seperti itu tidak 
ada masalah. Hanya saja, usahakan tidak menghadap ke api. Begitu pula 
dengan api yang dinyalakan di atas atap, tidak ada masalah dengan hal itu. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/266) 


53. Orang yang Berniat Mengerjakan Shalat Fardhu Sendirian, lalu Datang 
Orang lain Bergabung Mengerjakan Shalat Bersamanya 

Syaikh Hamad bin Atig ditanya tentang seseorang yang berniat 
mengerjakan shalat fardhu sendirian, setelah memulai dengan takbir, tiba- 
tiba ada orang lain datang dan bergabung bersamanya? 

Syaikh menjawab: ini adalah sunnah Muhammad &. Pernah 
ditanyakan kepada beliau, meskipun orang itu telah mengerjakan sebagian 
dari shalatnya. Beliau menjawab, “Meskipun dia telah mengerjakan 
sebagian dari shalatnya.” 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/278) 
54. Makmum Berniat Berpisah dari Imam karena suatu Alasan 
Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad ditanya tentang makmum 


yang berniat memisahkan diri dari imam karena suatu alasan? 
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Dia menjawab: apabila makmum berniat memisahkan diri dari 
imam karena suatu alasan, secara lahir, shalatnya tetap sah. Hal itu 
didasarkan pada hadits Mu'adz &. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/278) 


55. Apabila Imam Ingat Dirinya Berhadats saat tengah Shalat, Dia 
Tidak perlu Minta Diganti 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab ditanya tentang sesorang 
imam yang teringat kalau dirinya berhadats saat tengah sedang shalat, 
apakah dia harus minta supaya digantikan orang lain? 


Syaikh menjawab: apabila imam ingat bahwa dirinya berhadats saat 
tengah mengerjakan shalat, maka dia tidak perlu minta diganti. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/279) 


56. Apabila Imam Berhadats dan Minta Diganti 
Beberapa orang syaikh ditanya, apabila seorang imam telah lebih 
dulu berhadats dan meminta supaya diganti, apakah shalatnya sah? 


Mereka menjawab: Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab mengatakan, apabila imam telah lebih dulu berhadats, 
kemudian dia minta diganti, maka secara lahiriah hal itu sah. 


Sementara Syaikh Abdullah bin Abu Biththin mengemukakan, 
“Mengenai pendapat seorang fugaha bahwa shalat makmum menjadi batal 
dengan batalnya shalat imamnya. Maksudnya, seperti kalau dia berhadats 
di dalam shalat, maka shalatnya menjadi batal, lalu menjadi batal pula 
shalat makmum apabila dia mengetahui kalau imamnya berhadats, 
meskipun mayoritas ulama tidak menilai batal shalat makmum jika shalat 
imamnya batal. Ini adalah sebuah riwayat dari Ahmad yang sejalan dengan 
pendapat Malik dan Syafi'i.” 


Sedangkan Syaikh Abdullah bin Abdul Lathif bin Abdurrahman 
mengatakan, minta digantikan posisi sebagai imam seharusnya sebelum 
berhadats. Tetapi, jika dilakukan setelah berhadats, baik di dalam shalat 
maupun sebelum masuk shalat, maka tidak sah pergantian tersebut. Dan, 
dalam gambaran ini shalat makmum menjadi rusak. Wallahu a'lam. 


Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz al-Angari mengatakan, “Mengenai 
seorang imam yang berhadats ketika sedang mengerjakan shalat, telah 
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terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di antara mereka ada yang 


membolehkan dilakukan penggantian imam dan shalat tetap dilanjutkan 
berdasarkan pada shalat imam sebelumnya. Ada juga yang membedakan 
antara sesuatu yang keluar dari dua jalan pembuangan dengan yang 
lainnya, di mana sebuah atsar dari Umar «& diarahkan pada hal tersebut. 
Selain itu, ada pula di antara mereka yang membedakan antara hadats 
telah keluar dan hadats yang belum keluar, tetapi tidak membedakan 
antara sesuatu yang keluar dari dua jalan pembuangan dengan yang 
lainnya. Menurut saya, jika hadats timbul karena sesuatu yang keluar dari 
dua jalan, maka tidak boleh dilakukan penggantian. Dan, jika keluar dari 
selain duajalan teresbut, maka dibolehkan baginya minta digantikan. Hal 
itu didasarkan pada kisah Umar «&. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/279-280) 


57. Doa yang Dipanjatkan sebelum dan sesudah Igamah 
Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Abu Biththin ditanya tentang doa 
yang dipanjatkan sebelum dan sesudah igamah? 


Dia menjawab: mengenai doa sebelum igamah, pernah dilakukan 
oleh orang yang patut diikuti. Sedang doa sesudah igamah, tidak terdapat 
satu keterangan pun tentangnya dan yang lebih baik adalah tidak 
melakukannya. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/281) 


58. Orang yang Mengambil Barisan Kedua, padahal Barisan Pertama 
belum Sempurna 

Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad ditanya tentang beberapa 
orang makmum yang mengambil barisan kedua, padahal barisan pertama 
belum sempurna. Apakah shalat mereka sah, ataukah mereka harus 
mengulangi shalatnya lagi? 

Syaikh menjawab: shalat mereka sah dan tidak ada keharusan bagi 
mereka mengulanginya. Hanya saja mereka diperintahkan untuk 
menyempurnakan barisan pertama, baru kemudian yang selanjutnya. 
Hal itu didasarkan pada beberapa hadits yang mengangkat masalah 
tersebut. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/281) 
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59, Seorang Pemimpin Jika Disediakan Tempat di Belakang Imam, di 
Mana Terkadang Dia Maju dan Terkadang Mundur 

Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad ditanya tentang seorang 
pemimpn atau pejabat apabila sudah memiliki tempat di belakang imam. 
Terkadang dia datang lebih cepat ke tempat itu, tetapi sering juga 
terlambat, baik karena faktor kesibukannya maupun karena tertidur, dan 
lain sebagainya. Apabila imam menunda shalat karenanya, tentu hal itu 
akan mempersulit jamaah dan jika tetap mengerjakan shalat, maka 
pemimpin atau pejabat tadi akan marah? 


Syaikh menjawab: jika pejabat bersangkutan terlambat mengerjakan 
shalat sampai batas yang menyulitkan para jamaah, maka imam masjid 
harus segera memulai shalat dan tidak perlu menunggu atau mempeduli- 
kannya sekalipun yang bersangkutan akan marah, asalkan mayoritas 
jamaah telah hadir di masjid. Segala masalah menyangkut ibadah itu 
hanya dikembalikan kepada pembuat syariat, yaitu Rasulullah .& bukan 
untuk mencari kesenangan jiwa seseorang, tidak pula pejabat, serta tidak 
juga yang lainnya. Padanya berlaku berbagai ketentuan yang telah 
ditetapkan Rasulullah «&. Dan berbagai macam kebiasaan harus tetap 
tunduk dan mengikuti syariat. Syariat itu harus diikuti dan bukan 
mengikuti. 

Orang yang tidak ridha terhadap ketentuan tersebut, tentu saja dia 
tidak akan memperoleh keridhaan. Bahkan jika imam masjid itu sendiri 
tidak berada di tempat, maka jamaah tetap harus mengerjakan shalat, 
sebagaimana hal itu dulu pernah dilakukan pada masa Nabi &. Lalu 
bagaimana dengan pejabat atau pemimpin? Yang penting pemimpin atau 
penjabat itu harus diberi penjelas dan pemahaman bahwa cara dan 
tindakan seperti itu tidak layak untuk dia lakukan. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/282) 


60. Menjaherkan (Mengeraskan) Bacaan Basmalah 

Syaikh Husein dan Syaikh Abdullah, keduanya merupakan putra 
Syaikh Muhammad pernah ditanya tentang mengeraskan bacaan 
basmalah? 

Mereka menjawab: menurut kami, yang benar adalah tidak 
membaca basmalah dengan suara keras. Hal ini merupakan ketentuan 
yang pasti dan tetap dari perbuatan Rasulullah & serta perbuatan 
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khulaa'ur rasyidin, sebagaimana tercantum di dalam kitab-kitab shahih, 
seperti ash-Shahihain dan lain-lain. Wallahu a'lam. 


Syaikh Abdullah bin Muhammad juga menjawab: mayoritas hadits 
shahih dari Rasulullah & menyebutkan kalau dulu beliau membaca 
basmalah secara sirr (tidak terdengar) tanpa mengeraskan suara. Tetapi, 
jika ada seseorang membacanya dengan suara nyaring, maka tidak perlu 
dilakukan pengingkaran, karena memang pada beberapa hadits disebutkan 
bahwa beliau juga pernah mengeraskan suara saat membaca basmalah. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/285-286) 


61. Membaca Satu Surat Dua kali dalam Satu Rakaat 
Syaikh Hamad bin Atig ditanya tentang orang yang membaca satu 
surat dua kali dalam satu rakaat dalam shalat fardhu? 


Syaikh menjawab: Tidak ada masalah dengan hal tersebut. 
(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/298) 


62. Mengangkat Kedua Tangan saat Berdoa sesudah Shalat Wajib 

Syaikh Abdurrahman bin Hasan bin asy-Syaikh ditanya tentang doa 
sesudah shalat wajib dan mengenai pengangkatan kedua tangan di dalam 
doa tersebut? 


Syaikh menjawab: doa sesudah shalat wajib dan mengangkat kedua 
tangan bukan termasuk sunnah. Bahkan hal itu telah ditentang oleh Syaikh 
Islam Ibnu Taimiyah, karena tidak ada keterangan satu pun dari Rasulullah 
& mengenai hal tersebut. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/315) 


63. Mengisi Celah Kosong dalam Barisan yang Dekat dan Hukum 
Mengisinya Jika dalam Jarak yang Jauh 

Syaikh Abdullah Abu Biththin ditanya tentang orang yang melihat 
celah kosong di barisan depannya? 

Syaikh menjawab: apabila orang yang shalat melihat celah kosong 
di barisan depannya di dalam shalat, maka menurut saya tidak apa-apa 
baginya untuk segera mengisinya. Tetapi, apabila harus melewati satu 
barisan ke barisan lainnya, seperti yang dilakukan oleh beberapa orang, 
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maka saya khawatirkan hal itu akan membatalkan shalat, apabila jumlah 
gerakan terlalu banyak dan terjadi secara berurutan. Oleh karena itu, jika 
harus melewati suatu barisan ke barisan lainnya, maka sekalipun tidak diisi 
oleh orang lain, menurut saya, tetap di tempat adalah lebih saya anjurkan. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/3e1) 


64. Makmum Boleh Menuntun Imam yang Lupa Bacaan satu atau 
Dua Ayat al-Guran 

Syaikh Abdullah al-'Angari pernah ditanya, apabila Imam lupa 
kemudian ada orang yang mengingatkannya, sedang dia tidak sadar apa 
yang sebenarnya terjadi, apakah boleh bagi makmum menuntunnya 
membaca satu ayat al-Our'an? 

Syaikh menjawab: Menuntun imam menuju bacaan yang benar, jika 
dia lupa suatu ayat al-Our'an, dan tidak ada cara lain untuk memaham- 
kannya, kecuali dengan cara itu, maka secara lahiriah hal itu tidak ada 
masalah. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/321) 


65. Membaca selain al-Fatihah karena Lupa pada Dua Rakaat Terakhir 
Syaikh Husein bin Syaikh Muhammad ditanya tentang orang yang 
membaca selain surat al-Fatihah pada dua rakaat terakhir karena alasan 
lupa? 
Syaikh menjawab: orang yang membaca di dua rakaat terakhir selain 
surat al-Fatihah karena alasan lupa, maka tidak ada keharusan baginya 
untuk melakukan sujud sahwi. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/331) 


66. Salam yang Diucapkan Makmum sebelum Imam 

Syaikh Said bin Hujji pernah ditanya, apabila makmum mengucap- 
kan salam lebih awal sebelum imamnya? 

Syaikh menjawab: apabila makmum mengucapkan salam sebelum 
imamnya, maka shalatnya tidak batal. Yang demikian itu merupakan satu 
riwayat yang disampaikan di dalam kitab, a/l-Mughni. Apabila dia ingat 
dalam waktu yang belum lama, maka dia harus menyempurnakannya dan 
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melakukan sujud sahwi, jika dia adalah imam. Dan, jika dia seorang 


makmum, maka imam menanggung kealpaannya tersebut, seperti 
masalah ini. Sebab, shalatnya dianggap sempurna, dan tidak ada 
kewajiban baginya, kecuali mengikuti imam dalam salam. Oleh karena itu, 
pada saat itu shalatnya tetap sah. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/332) 


67. Berbicara dan Berdehem di Dalam Shalat 


Syaikh ditanya tentang orang yang mengerjakan shalat sambil 
berbicara atau berdehem di dalam shalat? 


Syaikh menjawab: jika dia berbicara dengan sengaja tanpa ada 
kepentingan untuk itu, maka menurut kesepakatan ijma', shalatnya batal. 
Tetapi, jika dia berbicara karena lupa atau karena tidak tahu tentang hukum 
haramnya, maka menurut salah satu riwayat dari Ahmad, shalatnya tidak 
batal. Yang demikian itu merupakan mazhab Syafi'i, yang didasarkan pada 
hadits Muawiyah bin al-Hakam saat dia berbicara di dalam shalat dan dia 
tidak diperintahkan untuk mengulangi shalatnya." Begitu pula jika dia 
berdehem, maka shalatnya pun tidak batal. Ada yang mengatakan, jika 
yang diucapkan itu terdiri dua huruf dan diucapkan secara jelas, maka 
shalatnya batal. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/ 333) 


68. Apabila Makmum Datang saat Imam Berada di Rakaat Tambahan 

Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad pernah ditanya, apabila ada 
makmum yang datang saat imam mengerjakan rakaat tambahan, apakah 
dia boleh bergabung bersamanya pada rakaat itu dan bisa dianggap bagian 
darinya? 

Syaikh menjawab: pendapat yang populer di dalam mazhab Ahmad, 
hal itu dinilai tidak memadai. Bagi orang yang mengetahui bahwa yang 
dikerjakan adalah rakaat tambahan, tidak diperbolehkan bergabung. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, INV/334) 


| Muslim, an-Nawawi, kitabul masajid, tahriim al-kalam fii ash-shalat (V/20). Abu Dawud, bab tasymiit 
al- Athis fii ash-shalat, nomor 930. Nasa'i, al-kalam fii ash-shalat (III/20, 21, 22), nomor 1217. 
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69. Orang yang Berkewajiban Melakukan Sujud Sahwi, tapi Dia Lupa 
Melakukannya sampai Masuk Shalat yang lain 
Syaikh juga ditanya tentang orang yang mempunyai kewajiban 
melakukan sujud sahwi, tapi dia lupa melakukannya sehingga dia masuk 
ke shalat yang lain? 


Dia menjawab: dia harus melakukan sujud apabila telah mengucap- 
kan salam dari shalat yang dikerjakannya. Tetapi, jika dia melakukan sujud 
sahwi di shalat tersebut sebelum salam, maka shalatnya tersebut batal. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/336) 


70. Apakah Orang yang Melakukan Sujud Sahwi setelah Salam Ada 
Keharusan Membaca Tasyahud? 


Syaikh Hamad bin Nashir bin Ma'mar ditanya, apakah orang yang 
melakukan sujud sahwi sesudah salam harus membaca tasyahud juga? 


Syaikh menjawab: mengenai masalah ini, ada perbedaan pendapat 
di kalangan fugaha. Menurut pendapat mazhab Hambali, dia harus 
membaca tasyahud, sesuai dengan hadits Imran bin Hashin yang 
diriwayatkan Abu Dawud, bahwa Nabi &g pernah lupa, lalu beliau 
melakukan sujud sahwi, dengan membaca tasyahud baru kemudian 
mengucapkan salam. Turmudzi mengatakan, hadits ini hasan gharib." 


Pendapat kedua, langsung mengucapkan salam dan tidak perlu 
membaca tasyahud. Inilah yang diamalkan dan menjadi pilihan Syaikh 


| Abu Dawud, bab mannasiya an yatasyahad wahuwa jalisun, nomor 1039. Turmudzi, at-Tuhfah, bab ma 
jaa'a fii at-tasyahud fii sajdatai as-sahwi (11/343), nomor 393. Turmudzi mengatakan, hadits ini hasan 
gharib. Syarhu as-Sunnah, karya al-Baghawi (1I1/297-298). Dua orang muhagig kitab ini, Syu'aib al- 
Arna'uth dan Zuhair asy-Syawisy mengatakan, al-hakim (1/323). Dia menilainya shahih dengan syarat 
Syaikhani (Bukhari dan Muslim). Juga dinilai shahih oleh Ibnu Hibban (536). Al-hafiz Ibnu Hajar telah 
menahgignya di dalam kitab, Fathul Baari (WI/79), bahwa penyebutan tasyahaud di dalam hadits itu adalah 
syadz. Lebih lanjut, dia mengatakan, namun demikian, mengenai bacaan tasyahud saat melakukan sujud 
sahwi ini pernah diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan Abu Dawud dan Nasa'i/ dan juga dari 
al-Mughirah yang diriwayatkan Baihagi. Dan pada sanad keduanya terdapat kelemahan. Ada yang 
mengatakan, “Ketiga hadits yang memuat adanya tasyahud saat sujud sahwi itu, dengan 
menggabungkannya bisa membuatnya naik ke tingkat hasan. Al-Ala'i mengatakan, “Yang demikian itu 
tidak terlalu jauh. Dan hal itu telah diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Mas'ud dari ucapannya yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Dunia.” Bisa saya katakan, dan diriwayatkan oleh ath-Thahawi (1/252) dari 
Rabi' al-Mu'adzin dari Yahya bin Hasan, Wahib memberitahu kami, Mansur memberitahu kami dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia bercerita, Rasulullah saw. bersabda: “Jika salah seorang di 
antara kalian shalat, lalu dia tidak tahu, apakah dia sudah mengerjakan tiga rakaat atau empat rakaat, 
hendaklah dia melihat mana di antara keduanya yang lebih mendekati benar, dan hendaklah dia 
menyempurnakannya. Kemudian hendaklah dia bersujud dua kali, membaca tasyahud, dan mengucapkan 
salam.” Sanad hadits ini kuat. 
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Tagiyuddin. Sebab, tasyahud tidak disebut-sebut di dalam beberapa hadits 
shahih, bahkan beberapa hadits shahih menunjukkan bahwa beliau tidak 
membaca tasyahud. Sedang hadits Imran terdapat kelemahan padanya. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/336) 


71. Mengangkat Kedua Tangan dalam Berdoa setelah Shalat Sunat 
Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Abu Biththin ditanya tentang 
mengangkat kedua tangan sesudah shalat sunat? 


Syaikh menjawab: Tentang mengangkat kedua tangan saat berdoa 
sesudah shalat sunat, saya berharap tidak ada masalah dengannya, tetapi 
kesungguhan seseorang memanjatkan doa sebelum salam adalah lebih 
utama dan lebih pantas untuk dikabulkan. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/362) 


72. Shalat Tahiyatul Masjid Tidak Gugur Karena Duduk 
Syaikh Said bin Hujji pernah ditanya, apakah shalat tahiyatul masjid 
bisa gugur karena duduk? 


Dia menjawab: disunatkan kepada orang yang masuk masjid untuk 
tidak duduk sebelum mengerjakan shalat dua rakaat. Hal itu didasarkan 
pada sabda Nabi #g yang berbunyi: 


o tj 3 PS ang ab Aa Ea 
SRS Uda HL along IG mandi SA J3 BI 
"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia 
tidak duduk sehingga dia mengerjakan shalat dua rakaat. 3 


Akan tetapi, jika dia duduk sebelum shalat, maka dianjurkan baginya 
untuk berdiri lalu mengerjakan shalat dua rakaat. Hal itu berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Jabir « ia berkata: 

- 2.20 Sena Dean Ba ora - 
. - ... "4 
Lagah PS) KAS SP 3 Hala U 
"Wahai Sulaik, berdiri dan ruku'lah dua rakaat dan bersabarlah 

dalam menjalankannya. 2 

1 Muttafagun “alaih: kitab ash-shalat, bab idzaa dakhala al-masjid fal yarka' rak'atain, nomor 444. Dan 
juga di dalam kriab at-tahajjud, bab maa jaa'a fii at-tathawwu' matsna matsna, nomor 1163. Muslim, kitab 
shalat al-musafirin, bab istihbabu tahiyyaril masjid birak'atain wa karahiyati al-juluus gabla shalatihima 


wa annahuma masyru 'ah fii jami'i al-augaat, nomor 714. 
2  Muttafagun 'alaih: Bukhari, kitab al-Jumu'ah, bab man jaa'a wal imam yakhthubu shalla rak'atain, —- 
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Dengan demikian, Anda menjadi tahu bahwa shalat tahiyatul masjid 
tidak lantas gugur hanya karena duduk. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/380-381) 


73. Apabila Seseorang yang Baru Bergabung Bersama Imam saat 
Tasyahud Akhir, Perlu Mengulangi Tasyahud Pertama? 

Syaikh Hamad bin Nashir bin Ma'mar dan Syaikh Saad bin Hamad 
bin Atig ditanya mengenai seorang masbug, jika dia bergabung bersama 
imam saat tasyahud akhir, apakah dia perlu melakukan tasyahud pertama 
lagi atau tidak? 

Syaikh Hamad bin Ma'mar menjawab: jika orang yang masbug 
duduk di tasyahud akhir, maka menurut pendapat yang populer, dia 
mengulangi tasyahud pertama dan tidak perlu membaca shalawat kepada 
Nabi #&. Pendapat ini ditetapkan oleh Ahmad, berkenaan dengan orang 
yang mendapati satu rakaat bersama imam. Dia mengatakan, orang itu 
harus mengulangi tasyahud pertama dan tidak perlu membaca shalawat 
atas Nabi saw. serta tidak juga memanjatkan doa-doa yang biasa dibaca 
pada tasyahud sebelum salam sesudahnya. Bukankah hal ini juga seperti 
itu. 

Syaikh Saad bin Atig berkata, “Yang cukup kuat, menurutku adalah 
mengikuti imam dalam tasyahud." 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/402-403) 


74. Apabila Orang Masbug Berdiri sebelum Imam Mengucapkan Salam 

Syaikh Abdullah bin Hamad al-Hijazi pernah ditanya tentang orang 
yang masbug, apabila dia berdiri sebelum imam selesai mengucapkan 
salam, apakah shalatnya sah? 


Syaikh menjawab: apabila dia berdiri sebelum imam selesai 
mengucapkan salam pertama, maka shalatnya batal dan menjadi nafilah. 
Namun, jika berdiri itu dilakukan sebelum selesai mengucapkan salam 
kedua, maka menurut pendapat yang mewajibkannya, shalatnya juga 
menjadi nafilah. Karena itu, sudah seharusnya orang yang masbug tidak 


- nomor 930 dan 931. Juga kitab at-tahajjud bab maa jaa'a fli at-tathawwu' matsana matsna, nomor 1166. 
Muslim, lafaz di atas miliknya, kitab al-Jumu'ah, bab at-tahiyyat wal imam yakhthubu, nomor 59- (875). 
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berdiri sebelum imam selesai mengucapkan salam kedua untuk 
menghindari perbedaan pendapat tersebut. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/403) 


75. Anak Kecil yang Mengimami Orang Dewasa 
Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad ditanya tentang imamah 
anak kecil? 


Syaikh menjawab: imamah anak kecil sah apabila dia lebih fasih 
bacaannya daripada orang yang di belakangnya, meskipun dia belum 
dewasa. 


Sebagian ulama menjawab: imamah anak berusia sepuluh tahun 
dinilai sah, baik dia mengimami anak-anak yang sebaya dengannya 
maupun orang-orang dewasa, dengan syarat, dia harus sudah hafal al- 
Fatihah, sementara orang-orang dewasa yang di belakangnya tidak 
memiliki bacaan al-Fatihah yang baik. Hal itu didasarkan pada hadits yang 
berbunyi: 

MAS IYA GA ig 

"Hendaklah yang mengimami suatu kaum, orang yang paling pandai 

membaca kitab Allah di antara mereka. “" 

Tetapi, jika di antara orang-orang dewasa ada yang bisa membaca 
dengan baik, maka dia lebih berhak menjadi imam daripada anak kecil. 

(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/410) 


76. Apabila Imam Mengerjakan Shalat Berjamaah dalam Keadaan 
Berhadats, Tetapi Dia tidak Mengetahuinya 
Syaikh Said bin Hujji ditanya, apabila seorang imam mengerjakan 
shalat dalam keadaan berhadats, sedang dia tidak mengetahuinya, begitu 
pula dengan makmum? 


Dia menjawab: apabila dia mengerjakan shalat dalam keadaan 
berhadats, sedang dia dan juga para makmum tidak mengetahuinya 


| Diriwayatkan Muslim, an-Nawawi, kitabul masaajid, man ahaggu bil imamah (V/172-173). Abu 
Dawud, bab man ahaggu bil mamah, nomor 582. Nasa'i, bab man ahaggu bil imamah (1/169), nomor 
752. Turmudzi, at-Tuhfah, bab man ahaggu bil imamah (11/27), nomor 235. 
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sehingga shalat selesai dikerjakan. Dalam keadaan seperti itu shalat para 
makmum itu tetap sah, tetapi tidak demikian halnya dengan shalat imam. 
Oleh karena itu, dia diharuskan mengulangi shalatnya. Keterangan ini 
diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ali, Malik, dan Syafi'i. Tetapi, jika dia 
mengetahuinya selagi dia dalam shalat, maka shalatnya menjadi batal dan 
mereka harus mengulangi shalat mereka. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/410) 


77. Orang yang Mengerjakan Shalat Sunat Rawatib Isya' di Belakang 
Orang yang Mengerjakan Shalat Tarawih 
Syaikh Abdullah Abu Biththin ditanya tentang orang yang mengerja- 
kan shalat sunat rawatib Isya' di belakang orang yang mengerjakan shalat 
Tarawih? 


Syaikh menjawab: mengenai orang yang mengerjakan shalat sunat 
rawatib Isya' di belakang orang yang mengerjakan shalat Tarawih, terdapat 
perbedaan pendapat yang cukup populer, tetapi pendapat yang kuat 
menurut saya adalah yang membolehkan. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/413) 


78. Shalat Seorang Wanita Bersama Orang Laki-laki dalam Satu Barisan 
dan Shalatnya di atas Atap Masjid 
Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad ditanya tentang shalat kaum 
wanita bersama kaum laki-laki dalam satu barisan? Dan tentang shalat 
kaum wanitga di lantai paling atas masjid di atas kaum laki-laki? 


Syaikh menjawab: berdirinya orang perempuan bersama orang laki- 
laki dalam satu barisan adalah makruh. Yang sunat, mestinya mereka 
berdiri di belakang kaum laki-laki. Inilah yang disesbutkan oleh beberapa 
hadits dari Rasulullah dan sahabat-sahabatnya. Berdirinya kaum perem- 
puan bersama kaum laki-laki dalam satu barisan, tidak pantas dilakukan. 
Dalam sebuah hadaits disebutkan bahwa Rasulullah gg telah bersabda: 


Gala EN 0 tang 


A 
AA Sa an DANA 


'Akhirkan mereka seperti Allah telah mengakhirkan mereka. “ 


1  Al-Mushannaf, karya Abdurrazag, bab syuhudu an-nisaa' jamaa'atan (II1/149), nomor 5115. al- 
Magashid al-Hasanah, karaya as-Sakhawi, hlm. 48. Tamnyiiz ath-Thayyib min al-Khabits, karya Ionu ar-— 
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Saya menilai hal itu tidak ada masalah, baik mereka mengerjakan 
shalat bersama imam atau shalat sendiri-sendiri. Sedang pertanyaan 
Anda: apakah perlu dipisahkan antara bagian depan atap dengan bagian 
belakangnya? Jika mereka mengerjakan shalat bersama imam, maka 
wajib bagi mereka (kaum wanita) untuk tidak lebih maju daripada imam. 
Jika mereka mengerjakan shalat sendiri-sendiri, maka saya melihat tidak 
adanya masalah dalam hal posisi mereka yang berada lebih depan di lantai 
atas, asalkan di lantai atas itu tidak terdapat orang laki-laki. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IN/414) 


79. Berpalingnya Makmum dari Arah Kiblat Dilakukan setelah Imam 

Syaikh Said bin Hujji pernah ditanya, apa hukumnya, apabila 
makmum berpaling dari shalat sebelum imamnya berpaling? 

Dia menjawab: dimakruhkan bagi imam memperlama duduk di 
tempatnya sambil menghadap kiblat setelah dia mengucapkan salam. 
Karena, Aisyah pernah berkata: 

an Song g PA TN ar apa - AAA ST 23 mb 3 3 TKA 
La tin Y Aap AI ALA) AG ale AI elo AI Ja OS 


& z $3 “5 PAN Na L € 8 rd 2 2g 
JNE IG SE Sh Uh AI TN all Ja 
SI 

"Dulu Rasulullah #& tidak duduk (setelah salam), kecuali selama 
membaca 'Ya Allah, Engkau adalah Keselamatan, dari-Mu 


keselamatan berasal. Mahasuci Engkau, wahai Rabb Pemiliki 
Kebesaran dan Kemuliaan.” (UR. Muslim dan Ibnu Majah) 


Jika mau, seorang imam boleh berdiri, dan jika mau, dia boleh 
berpaling dari arah kiblat. Hal itu didasarkan hadits yang diriwayatkan dari 
Samurah, dia bercerita: 


-— Rabi', hlm. 16. Kasyfu al-Khafa', karya al-Ajiluni (1/67). Asnaa al-Mathalib, hlm. 36. Silsilah al- 
Ahaadits adh-Dha'ifah wal Maudhu'ah (11/319), nomor 918. al-Albani mengatakan, “Hadits ini tidak 
memiliki sumber asal untuk memperoleh status marfu'. Dan mauguf bersanad shahih, tetapi tidak bisa 
dijadikan sebagai hujjah, karena kewugufannya. Lahiriah hadits ini menunjukkan bahwa kisah ini termasuk 
israiliyat.” Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa hadits di atas merupakan ungkapan Ibnu Mas'ud. 
Wallahu a'lam. 
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An Pn 3. On 
aga le JAN Olla II TI OS 
"Dulu Nabi & apabila telah selesai mengerjakan suatu shalat, beliau 
menghadap ke arah kami dengan wajahnya. “HR. Muslim) 
Apabila pemalingan wajah oleh imam ke arah makmum sudah 
menjadi suatu ketetapan yang pasti, maka dianjurkan kepada makmum 
supaya tidak berdiri sebelum imam berpaling ke arah makmum. Hal itu 
didasarkan pada sabda Nabi #&: 


Hae V3 2 aU Sa £ SA HE 
"Janganlah kalian mendahuluiku dengan ruku', sujud, dan 
berpaling. “(HR. Muslim) 
Dalam pengertian istilah, kata “dianjurkan”, tidak akan menyebab- 
kan adanya sanksi karena meninggalkannya. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/ 417) 


80. Orang yang tidak Mengerjakan Shalat Berjamaah 
Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad pernah ditanya tentang 
orang yang tidak mengerjakan shalat berjamaah? 


Syaikh menjawab: orang yang tidak mengerjakan shalat berjamaah 
dan shalat Jum'at harus mendapat peringatan dan teguran atas 
perbuatannya itu. Peringatan itu bisa dengan pukulan atau kurungan. 
Namun, pukulan tidak boleh lebih dari sepuluh pukulan dan dengan cara 
memperlihatkannya kepada orang banyak. 


(Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/419) 
Fatwa Syaikh Muhammad Bin Ibrahim 


81. Jika Seorang Anak Memasuki Usia Baligh saat Tengah Shalat atau 
Sesudahnya, Masih di dalam Waktu Shalat yang sama 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim menjawab seputar masalah baligh 

yang berlangsung saat tengah shalat atau sesudahnya, masih di dalam 

waktu Shalat tersebut. Dia mengatakan, pada pendapat kedua disebutkan, 

tidak ada keharusan bagi yang bersangkutan untuk mengulangi shalatnya, 

karena dia telah dianggap mengerjakan shalat Zhuhur pada hari tersebut 
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dengan syarat-syaratnya, sehingga shalatnya dianggap memadai. Inilah 
pendapat shahih yang dikuatkan. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 117106) 


82. Igamah Lebih Afdhal daripada Adzan 

Syaikh Muhammad ditanya, apakah adzan lebih afdhal daripada 
igamah? 

Syaikh menjawab: secara lahir, igamah lebih afdhal. Hal itu 
didasarkan pada sebuah hadits yang berbunyi: 


202 30 Ec 330 Ear 

Sela aa al 9 z-l Al 

"Dia memperoleh pahalanya dan juga pahala orang yang ada di 
belakangnya. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/111) 


83. Hukum Mengerjakan Shalat di Tempat yang Dikelilingi oleh Kuburan 
di Dua atau Tiga Sisi 

Syaikh Muhammad juga ditanya tentang hukum mengerjakan shalat 

di masjid atau rumah yang dikelilingi oleh kuburan dari dua atau tiga sisi? 


Syaikh menjawab: hal itu tidak menjadikan penghalang bagi sahnya 
shalat, asalkan kuburan itu tidak berada di arah kiblat. Jika kuburan terletak 
di arah kiblat dan letaknya sangat dekat serta tidak ada dinding penghalang 
antara mereka dengannya, atau di sana ada keyakinan khusus tentang 
shalat di sekeliling kuburan, maka hal ini termasuk perbuatan yang 
dilarang dan menjadiakan shalat tidak sah dalam kondisi seperti ini, seperti 
tidak sahnya shalat di kuburan . Penghalang itu tidak cukup hanya berupa 
dinding kuburan dan tidak pula dinding masjid, tetapi harus ada 
penghalang khusus yang menghalangi dan memisahkan antara keduanya. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/176) 


9  Bughyah ar-Ra'id fi Majma' az-Zawaid wa Manba'u al-Fawaid, Bab al-Imam dhaminun (2/209). Lafal 
hadits itu berbunyi: “Jika dia baik, maka baginya pahaha seperti pahala orang yang mengerjakan shalat di 
belakangnya.” Al-Haitsami mengatakan, hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab, al- 
Awsath, tetapi di dalamnya terdapat nama Ma'arik bin Ubbad, yang dinilai dhaif oleh Ahmad, Bukhari, 
Abu Zar'ah, dan ad-Darurguthin, tetapi Ibnu Hibban mencantumkannya di jajaran orang-orang tsigah. 
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84. Tidak Disyariatkan Takbir saat Bangkit dari Sujud Tilawah 
Syaikh Muhammad pernah ditanya tentang imam yang membaca 
takbir dengan suara keras saat bangkit dari sujud tilawah di dalam shalat? 


Dia menjawab: perlu diketahui, yang demikian itu merupakan 
pendapat segologan ulama yang didasarkan pada pendapat bahwa sujud 
tilawah adalah shalat. Sementara ulama lainnya berpendapat bahwa takbir 
tersebut tidak disyariatkan berdasarkan kesimpulan bahwa sujud tilawah 
bukan shalat. Inilah yang paling rajih dan yang menjadi pilihan oleh Syaikh 
Islam Ibnu Taimiyah. Di dalam kitab, a/-Ikhtiyarat, Ibnu Taimiyah 
mengatakan, “Tidak disyariatkan padanya takbir tahrim dan takbir tahlil 
dan bahwa sujud itu merupakan sunnah yang telah dikenal dari Nabi & 
yang diamalkan oleh generasi salaf pada umumnya. Berdasarkan hal 
tersebut, berarti sujud tilawah bukan shalat. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/254-255) 


85. Mendahulukan Dua Rakaat Thawaf atas Shalat Isyrag 


Syaikh Muhammad ditanya tentang waktu shalat /syrag, apakah 
boleh didahulukan sebelum dua rakaat shalat thawaf? 


Dia menjawab: waktu shalat isyrag tidak akan masuk, kecuali setelah 
berakhirnya waktu dilarang mengerjakan shalat dan sesudah meningginya 
matahari seukuran tombak dalam pandangan mata. Hal itu didasarkan 
pada hadits Ugbah bin Amir & yang berbunyi: 


Sa Catat Ol melaig ale Ah ka Ai Ia Uli AL 3 


o 
m0 
- 


PAN NN TAS. 2 Rana 2 8, Nagan apa 

TPI BP EA mail Ale Ca Hleya Ud ebi 3 
3 PE INN PAKA TAG AU AN SANG CA Be ac KA A 
PAN mei ii Orng J9 PX Ingal HB pi 


- 30. 
" 


Sx 
"Tiga waktu di mana Rasulullah & telah melarang kami menger- 


—m 


Jakan shalat atau menguburkan orang yang meninggalkan dunia di 
antara kami: saat matahari terbit sampai meninggi, saat matahari 
berada di tengah-tengah sehingga tergelincir, dan saat matahari 
menjelang tenggelam sampai tenggelam. “V 


| Muslim, Syarah an-Nawawi, kitabu shalati al-Musafirin, al-augaat allatii nahaa 'anish shalat fiiha (VW — 
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Sebenarnya, yang lebih utama adalah mendahulukan dua rakaat 
thawaf supaya thawaf bersambung dengan dua rakaatnya dan jangan 
sampai dipisahkan antara keduanya dengan suatu shalat dan salam. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 11/257) 


86. Menggabungkan antara Dua Hadits 

Syaikh Muhammad ditanya mengenai penggabungan antara hadits 
yang berbunyi: "Sungguh akan aku bakar rumah-rumah mereka atas 
mereka”! dengan hadits yang berbunyi: "Tidak boleh menghukum dengan 
api, kecuali Rabb yang berkuasa atas api. 8 


Dia menjawab: pada hadits pertama terdapat keterangan yang 
membolehkan penjatuhan sanksi fisik, dan yang dimaksudkan bukan 
beliau hendak membakar diri mereka. Karena yang dibakar adalah rumah, 
yang bsia jadi akan mengenai pemiliknya dan bisajuga tidak. Berbeda kalau 
beliau mengatakan, sungguh aku akan membakar mereka. Hanya saja, 
perlu penelitian lebih lanjut mengenai penggabungan antara keduanya. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 11/280) 


87. Makmum Tertinggal Tiga Rukun dari Imam 

Syaikh Muhammad ditanya tentang makmum yang tertinggal oleh 
imam. Di mana ketika imam sudah sujud dan duduk di antara sujud dan 
kemudian melakukan sujud yang kedua, sang makmum tersebut baru 
menyusulnya di sujud kedua. Hingga ketika imam telah bangkit untuk 
rakaat kedua, makmum baru duduk di antara dua sujud, lalu sujud lagi dan 
setelah itu dia baru berdiri menyusul imamnya? 


Dia menjawab: tidak sepatutnya makmum tertinggal dari imamnya. 
Tetapi, yang disyariatkan jika seorang makmum tertinggal adalah 
mengikuti imam tanpa harus mendahului atau tertinggal. Yang dinashkan 
dalam keadaan seperti ini adalah jika makmum tertinggal tanpa alasan, 
maka shalatnya batal, jika dia mengetahui dan sengaja melakukannya. 


& 114). Shahih Sunan Abi Dawud, kitabul janaa'iz, bab ad-dafn “inda thulu'i asy-syams wa “inda ghuruubiha 
(11/614), nomor 733. at-Turmudzi, at-Tuhfah, abwabul jana'iz, bab maa jaa'a fii karahiyati ash-shalat 
“alaa al-janazah 'inda thulu'i asy-syams wa “inda ghuruubiha (IV/99), nomor 1035. Turmudzi 
mengatakn, “Hadits ini hasan shahih.” 

| Diriwayatkan Bukhari (11/165), nomor 657. Dan Muslim (V/ 154). 

2 Diriwayatkan Abu Dawud (1I/508), nomor 327. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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Tetapi, jika dia tidak tahu atau lupa atau karena ada alasan lain, mengantuk 
misalnya, dan lain sebagainya, sementara ada kemungkinan baginya untuk 
menyempurnakan apa yang tertinggal darinya serta mengikuti imamnya 
sebelum terlewatkan rakaat kedua, maka shalatnya sah dan dianggap 
masuk pada rakaat tersebut. Tetapi jika tidak, maka rakaat itu akan Sia-sia 
dan rakaat berikutnya akan menggantikan tempatnya. Dia harus mengikuti 
imamnya, kemudian mengerjakan rakaat yang lain sebagai ganti dari 
rakaat yang telah terlewatkan, sesudah imam mengucapkan salam. 
Wallahu a'lam. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/291-292) 


88. Shalat di Belakang Orang Fasik 


Syaikh Muhammad juga ditanya tentang shalat di belakang orang 
fasik, apakah shalat tersebut sah? 


Dia menjawab: mengenai sahnya shalat di belakang orang fasik 
terdapat perbedaan pendapat yang cukup populer. Ada yang mengatakan, 
orang fasik itu sama dengan orang kafir yang shalat di belakangnya tidak 
sah. Ada juga yang menilainya sah. Namun, yang rajih menurut kalangan 
ulama dan berdasarkan sejumlah dalil, adalah sah. Tetapi, bagaimanapun, 
nilainya jelas berkurang. Oleh karena itu, sepatutnya menghindarinya, 
apabila shalat dilaksanakan di beberapa tempat atau Jum'at yang 
dilaksanakan di sana jumlahnya lebih dari satu. Tetapi, jika tidak, kita tetap 
harus mengerjakan shalat bersamanya, dengan kefasikannya. Sebab, 
masalahnya berkisar antara mengerjakan di belakang seorang fasik atau 
meninggalkan jamaah, padahal meninggalkan shalat jamaah diancam 
dengan ancaman yang keras. 

Dengan demikian, shalat yang kurang nilainya, yang dengannya 
sudah dapat menggugurkan kewajiban, lebih baik daripada shalat yang 
tidak sah sama sekali. Hal ini telah diketahui melalui beberapa nash, bahwa 
imam seperti ini tidak boleh diutamakan, tetapi harus dipecat tanpa 
hormat. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 11/293) 


89. Shalat di Belakang Orang yang Mencukur Jenggotnya atau Perokok 
Syaikh Muhammad pernah ditanya tentang hukum shalat di 
belakang orang yang mencukur jenggotnya atau seorang perokok? 
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Dia menjawab: tidak ada keraguan lagi mengenai hukum haram 
merokok, begitu pula mencukur jenggot. Orang seperti ini tidak boleh 
diberi jabatan sebagai imam, karena dia termasuk fasik dan orang fasik 
tidak pantas untuk menjabat sebagai imam. Hanya saja, shalat yang 
dikerjakan di belakangnya tetap sah dan memadai bagi orang yang 
mengerjakannya, meskipun berisiko mendapat nilai kurang dari shalatnya. 
Telah ditetapkan secara pasti bahwa para sahabat pernah mengerjakan 
shalat di belakang orang fasik, tetapi mereka tidak mengulangi shalat yang 
telah mereka kerjakan dan tidak pula menyuruh orang lain untuk 
mengulanginya. 

(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 11/2294) 


90. Status Imamah Orang yang dari Tubuhnya Keluar Cacing 
Syaikh Muhammad ditanya tentang bermakmum pada imam yang 
dari duburnya keluar cacing? 


Dia menjawab: keluarnya cacing dari anus sama hukumnya dengan 
orang yang mengalami beser (keluar air kencing secara terus-menerus). 
Dia tidak boleh diiuti sebagai imam, kecuali oleh orang yang memiliki 
keluhan yang sama dengannya. Wallahu a'lam. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 11/2299) 


91. Apakah Orang Menderita Beser Dimaafkan untuk Tidak Mengikuti 
Shalat Jamaah 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim ditanya tentang orang yang 
mengidap penyakit beser (buang air kcil secara terus-menerus), apakah dia 
dimaafkan untuk meninggalkan shalat berjamaah di masjid? 

Dia menjawab: kami beritahukan kepada Anda, bila memungkinkan 
bagi Anda untuk menjaga masjid dari pencemaran, maka wajib bagi Anda 
untuk menunaikan shalat jamaah di masjid. Tetapi, jika tidak, maka Anda 
dimaafkan untuk mengerjakan shalatmu di rumah. 


(fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 11/311) 


92. Apakah Petugas Satpam dan Penjaga Keamanan Diharuskan 
Mengerjakan Shalat Berjamaah 


Syaikh Muhammad pernah ditanya tentang petugas satpam (Satuan 
Pengamanan) dan penjaga keamanan yang bertugas menjaga harta benda 
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dan keselamatan masyarakat. Apakah mereka diperkenankan untuk 
mengerjakan shalat di pos-pos mereka? 


Dia menjawab: perlu kami sampaikan kepada Anda, orang yang 
bertugas di suatu pos penting yang kepergiaannya ke masjid untuk 
menunaikan shalat jamaah dikhawatirkan akan mengancam keselamatan 
jiwa dan harta orang, apakah dibenarkan baginya untuk tetap berada di 
posnya dan menjadi gugur darinya kewajiban pergi menunaikan shalat 
jamaah di masjid? Jika memungkinkan baginya untuk mengerjakan 
berjamaah di posnya, dua orang atau lebih, maka shalat mereka harus 
dikerjakan dengan berjamaah. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/312-313) 


93. Orang Sakit yang Dilarang Dokter Bersujud di Lantai 

Syaikh Muhammad ditanya tentang hukum sujud di lantai di dalam 
shalat jika dilakukan oleh orang yang dilarang dokter untuk melakukan hal 
tersebut. Dokter juga menetapkan, jika hal itu dilakukan akan memper- 
parah penyakitnya serta akan memperlambat proses penyembuhannya? 


Dia menjawab: jika dokter itu dapat dipercaya, sementara 
diagnosa-nya itu didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman, maka 
tidak ada larangan untuk mengikuti sarannya dengan tidak melakukan 
sujud di atas lantai selama waktu yang ditentukan. Pada saat itu, orang 
tersebut bisa mengerjakan shalat dengan menggunakan isyarat. Hal itu 
didasarkan pada hadits Ali .& mengenai shalat orang sakit, yang di 
dalamnya disebutkan: 


data Cd abang of ats dop 


"Jika tidak bisa sujud, hendaklah dia memberi isyarat dengan 
") 


kepalanya. 
(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/315-316) 


| Sunan ad-Daruguthni (11/42-43). Di dalam kitabnya, ar-Ta'lig al-Mughni “alaa ad-Daruguthni, Abu ath- 
Thayyib Muhammad Syamsu al-Hagg Abadi mengatakan, pada hadits ini terdapat nama Husein bin Zaid 
yang dinilai dhaif oleh Ali al-Midini dan Hasan bin al-Husain. Al-Hafizh mengatakan, dia seorang yang 
matruk. Sedang an-Nawawi mengemukakan, “Hadits ini dhaif.” Tetapi, hadits ini memiliki beberapa 
syahid dari hadits Jabir yang diriwayatkan al-Bazzar dan al-Baihagi dan dari Ibnu Umar yang ada pada 
Thabrani serta Ibnu Abbas yang juga ada Thabarani. 
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94. Para Prajurit yang Bertugas di Perbatasan selama Satu Tahun tidak 
Boleh Menggashar dan Menjamak Shalat 
Syaikh Muhammad pernah ditanya tentang hukum shalat bagi 
prajurit yang bertugas di garis depan, apakah mereka boleh menggashar 
dan menjamak shalat atau tidak? Mengingat, mereka berketetapan hati 
untuk menetap selama satu tahun penuh sesuai dengan perintah yang 
diberikan kepada mereka. Sedang mereka bukan berada di situasi tidak 
aman dan tidak pula sedang bepergian, tetapi mereka menetap di tempat- 
tempat mereka, kecuali jika ada suatu kejadian? 


Dia menjawab: segala puji hanya bagi Allah. Hukum pokok mengenai 
shalat orang yang menetap (tidak bepergian) adalah menyempurnakan. 
Sementara hukum pokok mengenai shalat orang yang sedang bepergian 
adalah menggashar. Keadaan menetap yang dialami musafir (orang yang 
melakukan bepergian) ada dua macam: 


Pertama, keadaan menetap yang secara dijalani musafir tanpa 
disengaja untuk berdiam beberapa hari, tetapi hanya merupakan keadaan 
menetap yang tergantung pada kebutuhan, sementara dia tidak tahu kapan 
masa itu akan berlalu. Sehingga apabila masa itu telah berakhir, dia pun 
akan segera pergi. Dalam kondisi seperti ini dia memperoleh kemudahan 
untuk menggashar shalat dan kemudah-mudahan musafir lainnya selama 
masa bermukimnya itu, lama maupun sebentar. Hal itu sebagaimana yang 
telah ditetapkan dari Nabi gg bahwa beliau pernah bermukim di Mekah 
selama 17 hari saat berlangsung peristiwa penaklukkan kota Mekah dengan 
menggashar shalat.” 


"Rasulullah # juga pernah bermukim di Tabuk selama dua puluh 
hari dengan menggashar shalat. 2 


Para ulama menyebutkan bahwa kedua mukim yang dilakukan 
Rasulullah $& tidak diniati mukim sebelumnya. Sama halnya dengan 
keterangan yang datang dari Abdullah bin Umar yang menyebutkan bahwa 


| Shahih Sunan Abi Dawud, bab mata yatimmu al-musafir (1/227), nomor 1088. Mushannaf Abdirrazag, bab 
ar-rajul yakhruju fi wagti ash-shalat (11/533), nomor 4337. as-Sunan al-Kubraa, karya al-Baihagi, bab al- 
musafir yugashiru maa lam yajma muktsan maa lam yablugh magaamahu (11/213), nomor 458. Hadits 
ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

2 Shahih Sunan Abi Dawud, bab mataa yatimmu al-musafir (1/27), nomor 1094. Mushannaf Abdirrazag, bab 
ar-rajul yakhruju fi wagti ash-shalat (11/532), nomor 4335. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 


Bagian 3 209 


dia pernah bermukim di Azerbeijan selama enam bulan karena terkepung 
salju dan selama itu pula dia menggashar shalat.”" (HR. Abdurrazzag) 


Kedua, orang yang melakukan perjalanan itu berniat sengaja ingin 
menetap beberapa hari, dan selama itu dia tidak berniat untuk melanjut- 
kan perjalanan. Keadaan ini terbagi lagi menjadi dua bagian: 


Bagian pertama, lama menetapnya empat hari atau kurang. Hal 
tersebut telah dijelaskan oleh dalil yang menunjukkan bahwa dia boleh 
memanfaatkan keringanan yang diberikan kepada orang yang melakukan 
perjalanan, baik berupa gashar shalat maupun yang lainnya. Yang demikian 
itu didasarkan pada keterangan yang tetap dari Nabi #£ yang menyebutkan 
bahwa beliau pernah menggashar shalat selama bermukim di Mekah pada 
tahun haji Wada', saat beliau memasuki kota itu pada hari keempat bulan 
Dzulhijjah sampai beliau keluar meninggalkannya menuju Mina pada hari 
kedelapan.? Tidak diragukan lagi bahwa beliau telah berketetapan hati 
untuk menetap selama masa itu. 


Bagian kedua, masa menetapnya lebih dari empat hari. Mengenai 
masalah ini, masih terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di 
antara mereka ada yang membolehkan gashar dan memberi berbagai 
keringanan perjalanan lainnya. Dalam hal tersebut, mereka berdasar pada 
hadits-hadits terdahulu yang memuat tentang gashar shalat yang 
dilakukan Nabi #g di Mekah pada masa Penaklukkan Kota Mekah dan di 
Tabuk, karena beliau menggashar shalat selama masa menetap di sana 
yang lebih dari empat hari. 


Dan ada juga di antara ulama yang melarang gashar dan jamak 
shalat. Mereka melandasi pendapat mereka itu dengan keterangan 
terdahulu yang menyebutkan bahwa hukum pokok yang berlaku pada 
shalat orang yang menetap (bermukim) itu adalah mengerjakannya secara 
sempurna. Tetapi, dibolehkan menggashar bagi orang yang berketetapan 
hati untuk menetap selama empat hari atau kurang. Yang demikian itu 
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan secara tsabit dari Nabi #g pada 


| Mushannaf Abdirrazag, bab ar-rajul yakhruju fi wagti ash-shalat (11/533), nomor 4337. as-Sunan al- 
Kubraa, karya al-Baihagi, bab man gaala yugashiru abadan ma lam yajma' muktsan (111/217), nomor 
5476. Kedua muhagig kitab, Syarhu as-Sunnah, karya al-Baghawi mengatakan, “Sanad hadits ini 
shahih.” Dan dinilai shahih oleh al-Hafiz di dalam kitab, at-Talkhish (IV/180). 

2 Untuk memperoleh penjelasan detail mengenai masalah masa mukim yang menghalangi gashar, silakan 
merujuk kitab, Syarhus Sunnah, karya Imam al-Baghawi (IV/177-178-179) 
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saat beliau menunaikan haji Wada'. Sedang masa yang lebih dari empat 


hari, apabila seseorang berketetapan hati untuk menetap, maka tidak 
ditemukan satu dalil pun yang pasti lagi bebas dari kontradiksi. Apabila 
terjadi keraguan-raguan, maka istid/a/ (penggunaan dalil) pun menjadi 
gugur. Pada saat itu yang bisa kita lakukan adalah kembali kepada hukum 
pokok, yaitu mengerjakan shalat secara sempurna (tidak menggashar 
maupun menjamak). Dalam masalah ini, menurut kami, yang terbaik 
adalah mengambil sikap yang lebih hati-hati, yaitu dalam kondisi seperti 
yang kalian sebutkan tadi, tidak boleh diberikan kepada mereka berbagai 
keringanan safar(perjalanan), karena mereka telah berketetapan hati untuk 
bermukim selama satu tahun. Wallahu a'lam. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/321-323) 


95. Hukum Menjamak Dua Shalat bagi Orang Sakit yang Menjalani 
Infus dalam Waktu yang Lama 
Syaikh Muhammad ditanya tentang menjamak dua shalat yang 
dilakukan oleh orang sakit yang harus tetap menjalani perawatan. 
Misalnya, orang yang harus mendapatkan infus yang digantung selama 
empat jam aau lebih jam secara terus-menerus dan tidak mungkin 
mencabutnya sampai cairannya habis? 


Syaikh menjawab: tidak ada larangan untuk menjamak shalat dalam 
kondisi seperti ini. Hanya saja, diperlukan adanya pengertian dari pihak 
rumah sakit untuk tidak memasang infus pada waktu shalat. Tetapi, 
hendaklah infus dipasang sebelum waktu shalat atau bisa juga setelah 
waktu shalat. Jika memang tidak mungkin, maka tidak ada masalah untuk 
menjamak shalat, karena hal itu termasuk halangan yang membolehkan 
jamak. 


(fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/327-328) 


96. Menjamak Shalat di Padang Pasir karena Cuaca Dingin atau Turun 
Salju 
Syaikh Muhammad ditanya tentang hukum menjamak dua shalat 
Maghrib dan Isya' di padang pasir karena udaran sangat dingin atau 
karena turun salju sementara jamaah telah berkumpul di awal waktu dan 
bukan di akhir waktu? 
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Dia menjawab: Dalam kondisi seperti itu boleh saja menjamak 
shalat. As-Sunnah secara tegas telah menunjukkan dibolehkannya 
menjamak shalat karena hujan. Sementara kondisi ini sama seperti kalau 
hujan turun, bahkan lebih tepat lagi. Wallahu a'lam. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 1/330-331) 


97. Berkipas saat Khatib tengah Berkhutbah 


Syaikh Muhammad ditanya tentang berkipas saat udara panas di 
daerah yang panas saat khatib tengah berkhutbah? 


Dia menjawab: berkipas saat udara panas, sedang khatib tengah 
menyampaikan khutbahnya, tidak dilarang. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 111/ 44) 


98. Khatib Menegur Dua Orang Bocah ketika Dia sedang Memberi 
Khutbah Jum'at, Bahkan Dia Turun dari Mimbar dan Memukul 
Mereka 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim pernah ditanya tentang seorang 
khatib yang sedang menyampaikan khutbah Jum'at, lalu datang dua orang 
bocah sembari bermain-main, sehingga dia pun menghentikan khutbah- 
nya dan menegur kedua anak tersebut seraya berucap, "Semoga Allah 
menyingkirkan kalian.” Kemudian dia berbicara kepadajamaah yang hadir, 

“Kalian tidak tahu cara mendidik anak-anak kalian. Keluarkan mereka." 

Tetapi, tidak ada seorang pun yang berdiri. Setelaj itu dia menyelesaikan 

khutbahnya dan mengambil tongkatnya sembari turun dari mimbar lalu 

memukul kedua bocah tadi dan mengeluarkan mereka dari masjid? 


Dia menjawab: tidak sepatutnya seorang khatib melakukan hal 
tersebut. Jika memang dia bermaksud mengajari mereka, hendaklah dia 
melakukannya dengan cara bijak, memberi mereka nasihat yang baik, dan 
menyampaikan penjelasan para ulama. Seakan khatib tersebut belum 
pernah mendengar hadits shahih yang menceritakan, “Nabi & dulu 
pernah dengan mengimami banyak orang sambil menggendong Umamah 
binti Zainab di pundaknya. Jika hendak ruku', beliau meletakkannya, dan 


ketika bangkit dari sujud, beliau menggendongnya kembali."' 


| Diriwayatkan Bukhari, Fathul Baari, kitabush shalat (1/703), nomor 516. Muslim, an-Nawawi, kitabul 
masajid (V/31). 
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Juga tentang kisah Hasan dan Husein yang menunggangi beliau 


ketika beliau sedang sujud." Penjelasan para ulama mengenai masalah ini 
sudah sangat populer. Meski demikian, khutbah yang disampaikannya 
tidak menjadi batal karena perkataan tersebut, karena tidak termasuk 
perkataan yang diharamkan, tetapi hanya sekedar makruh dan tidak 
selayaknya keluar dari mulut seorang khatib dalam kesempatan seperti ini. 


Jenis perkataan seperti ini dari seorang khatib pada saat sedang 
berkhutbah bukan suatu yang dilarang. Sebab, boleh saja dia berbicara 
kepada salah seorang jamaah, atau seorang jamaah berbicara kepadanya 
dalam hal yang berkaitan dengan kemaslahatan umum maupun khusus. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, N1/ 43-44) 


99. Orang yang Paling Dulu Sampai di suatu Tempat di Masjid, Paling 
Berhak Menempatinya 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim ditanya tentang orang-orang yang 
ketika mendapati seorang jamaah duduk di barisan depan di masjid, lalu 
mereka menyuruhnya berdiri dari tempat tersebut dengan alasan tempat 
tersebut disediakan untuk seorang tokoh terkemuka? 


Dia menjawab: orang yang lebih dulu mendatangi tempat yang 
belum ditempati oleh seorang muslim pun, dialah yang paling berhak 
menempatinya. Oleh karena itu, apabila hak penempatan tempat yang telah 
lebih dulu dia tempati, maka tidak ada seorang pun boleh menyuruhnya 
berdiri dari tempatnya itu, kecuali jika dia bukan termasuk u/i! ahlam wan 
nuha (orang yang baligh dan berakal), seperti yang diperintahkan Nabi #. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 111/ 42-43) 


100. Seorang Imam yang Merasa Cukup dengan Shalat Subuh dan 
Tidak Perlu Mengerjakan Shalat Kusuf 
Syaikh Muhammad juga ditanya tentang imam yang datang untuk 
menunaikan shalat Subuh. Tiba-tiba ada seseorang berkata kepadanya, 
“Sedang terjadi gerhana bulan.” Lalu dia menjawab, “Kita akan perpanjang 


1 As-Sunan al-Kubra, al-Baihagi, kitabush shabiyyi yatawatsab “alaa al-mushaili wa yata'allag bi tsaubihi 
fala yamna'hu (11/372), 3423. al-fathur Rabbani, jawazu hamli ash-shaghir fii ash-shalat (IV/118-119), 
nomor 866. Shahih Sunan an-Nasa'i, bab hal yajuzu an takuna sajdatan athwal min sajdatin (1/246), nomor 
1093. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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bacaan.” Kemudian dia menyuruh mu'adzin mengumandangkan adzan 
dan igamah shalat. Selanjutnya, pada rakaat pertama dia membaca tiga 
surah a/-mufashshalyang panjang, dan pada rakaat kedua juga melakukan 
hal yang sama. Kemudian ada seseorang masuk dan membaca takbiratul 
ihram dengan niat shalat Subuh. Ketika imam menyempurnakan bacaan 
suatu surat dan masuk pada surat lainnya, makmum tersebut mengira 
imam sedang melaksanakan shalat gerhana. Bagaimana sebenarnya 
menurut Anda? 


Syaikh menjawab: imam ini telah bertindak salah, jika ditinjau dari 
beberapa sisi: 


Pertama, dia telah meninggalkan shalat gerhana dan merasa cukup 
hanya dengan shalat Subuh saja, dengan anggapan bahwa 
memperpanjang shalat Subuh saat terjadi gerhana itu bisa dijadikan 
sebagai pengganti shalat gerhana. Dalam hal ini tidak ada dalil baginya 
untuk melakukan hal tersebut, bahkan yang demikian itu menandakan 
kebodohan yang murni. 


Kedua, dia memulai dengan shalat Subuh sebelum shalat gerhana. 
Kalau kita asumsikan bahwa dia akan mengerjakan shalat gerhana 
nantinya, dan ini punjuga keliru, karena yang disyariatkan adalah memulai 
dengan shalat gerhana terlebih dulu. Sebab, ketika Nabi #g mengetahui 
telah terjadi gerhana, beliau langsung keluar dengan segera sambil 
menyeret selendangnya untuk mengerjakan shalat. hal itu menunjukkan 
kesegeraan beliau dalam mengerjakan shalat kusuf, sebagaimana yang 
dipahami dari sabda beliau: 


SAI II gak WS aah, Lb 
Apabila kalian telah melihat hal itu, maka bersegeralah menunaikan 
Shalat. “(HR. Bukhari dan Muslim) 


Selain itu, jika dia lebih mendahulukan shalat Subuh daripada shalat 
gerhana, mungkin bisa menyebabkan hilangnya kesempatan shalat 
gerhana. Berbeda jika dia mengerjakan shalat gerhana dulu secara singkat 
sesuai dengan waktu yang ada, baru kemudian mengerjakan shalat Subuh 
pada waktunya, sehingga dengan demikian dia telah menggabungkan 
antara dua kemaslahatan tanpa ada yang harus dilewatkan. 


Ketiga, tindakannya tersebut menyusahkan para makmum dan 
membuat mereka ragu, apakah imam mengerjakan shalat Subuh atau 
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shalat gerhana, seperti yang dialami oleh orang yang baru masuk 
bergabung dengannya tadi. 


Mengenai sah tidaknya shalat imam ini, bisa dikatakan, jika dia tidak 
berniat selain mengerjakan shalat Subuh, tentu shalatnya sah. Tetapi, jika 
dia berniat mengerjakan shalat Subuh dan shalat gerhana, maka shalatnya 
tidak sah, seperti halnya orang yang menggadha' puasa Ramadhan pada 
hari Arafah dengan niat menggadha' puasa Ramadhan yang tertinggal 
sekaligus puasa Arafah. 


Sedang mengenai orang masbug yang telah mengubah niatnya, 
maka shalatnya tidak sah, karena dia telah mengubah niatnya dari shalat 
fardhu menjadi shalat sunat, sehingga dia harus mengulangi shalatnya. 
Hanya Allah yang Mahatahu. 


Semoga Allah 4g senantiasa melimpatkan shalawat dan kesalamat- 
an kepada Nabi kita, Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya. 


(Fataawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, W1/130-131) 


Fatwa Lajnah Da'imah 


101. Doa setelah Igamah 

Ada sebuah pertanyaan yang diajukan kepada Lajnah Da'imah: 
Sehabis shalat Jum'at, ada seorang imam yang memberitahu kami seraya 
berkata, “Apabila mu'adzin telah menyempurnakan igamah, maka jangan 
ada seorang pun di antara kalian memanjatkan doa yang tidak berasal dari 
Rasulullah &g dan tidak juga disebutkan di dalam al-Our'an maupun as- 
Sunnah. Apabila mu'adzin menyebut nama Allah, maka sebutlah nama 
Allah dan diamlah sampai imam bertakbir. Sekarang, para jamaah dibuat 
sibuk oleh perkataan imam, kami mengharapkan penjelasan dari Anda 
dengan segera supaya kami merasa tenang? 


Lajnah Daimah menjawab: yang sunat untuk dilakukan adalah 
hendaklah orang yang mendengar igamah mengucapkan seperti apa yang 
diucapkan oleh orang yang mengumandangkan igamah, karena 
kedudukannya sebagai adzan kedua, sehingga dijawab sebagaimana 
halnya adzan. Saat mendengar kalimat: “hayya 'alash shalaah, hayya a Tal 
falaah", hendaklah orang yang mendengar mengucapkan: “laa haula walaa 
guwwata illaa billaahi”. Sementara saat mendengar mu'adzin mengucap- 
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kan: “gad gaamatish shalaah”, hendaklah dia mengucapkan seperti apa 
yang diucapkan mu'adzin, dan tidak mengatakan: “agaamahallahu wa 
adaamaha”. Karena hadits yang menyebutkan agar orang yang mendengar 
membaca kalimat: “agaamahallahu wa adaamaha”, adalah dhaif. 
Sementara yang shahih dari Nabi | san sabda beliau. 


Una “3 is NYA rina Bi 

Jika kalian mendengar mu'adzin, ucapkanlah seperti apa yang 
diucapkannya. “ (HR. Bukhari) 

Dan hal itu mencakup adzan sekaligus igamah, karena masing- 

masing dari keduanya disebut adzan. Dilanjutkan kemudian dengan 

bershalawat atas Nabi gg setelah ucapan: "Tiada Ilah selain Allah," seraya 


mengucapkan: 
kn MASA data SI ai PAN, LI GI oa Cg gal) 
ag HA 1 “na Aa EU (5 yaa bibi tr, ARAg 


"Barangsiapa setelah mendengar seruan adzan, membaca: 'Ya 

Allah, Rabb seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan 
didirikan, keruniakanlah kepada Muhammad wasilah dan 
keutamaan, serta tempatkan beliau di tempat yang terpuji seperti 
yang telah Engkau janjikan kepadanya, ' maka dihalalkan baginya 
syafa 'atku pada hari kiamat kelak. “(HR. Bukhari) 

Sebagaimana yang biasa dibaca sesudah adzan. Kami tidak 
mengetahui adanya suatu dalil shahih yang menerangkan tentang adanya 
doa antara igamah dan takbiratul ihram selain apa yang telah disebutkan 
tadi. Hanya Allah Pemberi taufik dan semoga shalawat dan salam 
senantiasa dilimpahkan kepada Nabi kita, Muhammad, keluarga, dan para 
sahabatnya. 


(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/249) 
102. Hukum Shalat Orang yang Membawa Gambar 
Pernah ada satu pertanyaan yang diajukan kepada Lajnah Da 'imah: 


apa hukum shalat orang yang membawa gambar, misalnya membawa 
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kartu identitas yang memuat photo dirinya sementara dia takut hilang jika 


ditinggalkan saat menunaikan shalat, atau dia membawa uang yang juga 
memuat gambar? 


Lajnad Daimah menjawab: dibolehkan bagi seseorang menunaikan 
shalat fardhu atau sunat sambil membawa benda yang harus dijaganya 
yang memuat gambar atau photo atau membawa uang yang padanya 
terdapat gambar. Namun demikian, mengerjakan shalat tanpa membawa 
benda-benda seperti ini lebih baik baginya, jika memang memungkinkan 
dan tanpa khawatir akan kerugian yang bakal menimpanya atau terjadi 
kesulitan yang bakal dialaminya, sebagai bentuk pengamalan terhadap 
makna lahiriah dari beberapa hadits sekaligus sebagai upaya untuk keluar 
dari perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai gambar yang tidak 
berbentuk dan bernyawa. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam 
kepada Nabi kita, keluarga, dan sahabat-sahabatnya. 


(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/272) 


103. Imam Minta Diganti oleh Orang yang Masbug yang telah Ketinggal- 

an Dua Rakaat 

Kepada Lajnah Da 'imah pernah diajukan satu pertanyaan menarik: 
apabila seorang imam tiba-tiba berhadats pada rakaat keempat, lalu 
digantikan oleh seorang yang masbug yang baru masuk shalat di rakaat 
ketiga, maka apakah hukum orang yang telah bertakbir sejak rakaat 
pertama dan kedua bersama imam pertama? Bolehkah mereka 
mengucapkan salam sebelum imam kedua? Ataukah mereka boleh 
menambah rakaat di dalam shalat mereka karena harus mengikuti imam 
kedua, supaya bisa mengucapkan salam bersamanya? Ataukah mereka 
harus menunggu sehingga imam kedua itu menyempurnakan empat 
rakaat, untuk kemudian mereka mengucapkan salam bersamanya di rakaat 
keempat tanpa menambah rakaat bersamanya, dan tidak pula mengucap- 
kan salam sebelumnya. Bagaimanakah hukum shalat orang-orang itu 
dalam gambaran seperti ini? 


Lajnah Daimah menjawab: jika kejadiannya seperti yang diceritakan, 
maka wajib bagi makmum yang telah mendapati rakaat pertama dan kedua 
bersama imam pertama untuk tidak berdiri bersama imam kedua saat dia 
menyempurnakan shalatnya, tetapi cukup bagi mereka duduk di tempat 
mereka. Sebab, mereka telah menunaikan shalat empat rakaat shalat 
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fardhu. Namun, mereka juga tidak harus mengucapkan salam sebelum 
imam kedua. Hal itu didasarkan pada keterangan yang telah permanen dari 


Nabi gg, di mana beliau bersabda: 
Ba PA 7G 


"Seorang imam itu diadakan untuk diikuti. “(Muttafagun 'alaih) 


Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita, 
Muhammad, keluarga, dan sahabat-sahabatnya. 


(Fataatwa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/273) 


104. Hukum Barisan Anak-anak di Dalam Shalat 

Kepada Lajnah Da 'imah pernah diajukan pertanyaan: ada dua orang 
laki-laki masuk masjid dengan membawa seorang anak yang berusia 
sekitar tujuh atau delapan tahun. Salah seorang di antara mereka maju, lalu 
mengerjakan shalat mengimami yang lain bersama anak kecil tadi yang 
berbaris di belakang imam. Apa hukum shalat mereka? Apakah shalat 
mereka benar atau salah? Berapa standar umur seseorang untuk bisa 
mengisi barisan shalat? 


Lajnah Da'imah menjawab: yang disyariatkan untuk menempati 
barisan dari kalangan anak-anak adalah mereka yang telah mencapai usia 
taklif, yaitu anak yang telah berusia lima belas tahun atau yang pernah 
bermimpi basah atau yang telah tumbuh rambut di seputar kemaluannya. 
Namun, menurut pendapat yang shahih di antara dua pendapat ulama, 
dibolehkan bagi anak-anak yang telah mencapai usia tujuh tahun untuk 
mengisi barisan. Hanya Allah pemberi taufik. Semoga shalawat dan salam 
dilimpahkan kepada Nabi kita, Muhammad, keluarga, dan sahabat- 
sahabatnya. 


(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/290) 


105. Membaca Ayat Sajdah dalgam Shalat Sirr 

Kepada Lajnah Da'imah pernah diajukan pertanyaan: bagaimana 
hukum bacaan imam surah atau ayat-ayat yang padanya terdapat ayat 
sajdah dalam shalat sirr misalnya shalat Zhuhur dan Ashar? 

Lajnah Da'imah menjawab: dimakruhkan bagi imam membaca ayat 
sajdah pada shalat sirr, karena saat itu dia harus memilih antara sujud atau 
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tidak. Kalau dia tidak sujud, tentu dianggap telah meninggalkan sunnah, 


dan jika bersujud, maka akan menimbulkan kesamaran dan kerancuan bagi 
para makmum. Oleh karena itu, menjauhi hal-hal yang bisa menyebabkan 
kemungkinan seperti ini adalah lebih baik. Kalau toh dia membacanya, 
hendaklah dia tidak bersujud, supaya tidak menimbulkan kebingunan di 
kalangan makmum. 


(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/329) 


106. Jika Seorang Dewasa Mengimami Dua Orang Anak Kecil, di 
manakah Posisi Mereka? 

Kepada Lajnah Da'imahpernah diajukan pertanyaan: ada seseorang 
mengimami dua orang anak kecil atau lebih yang belum baligh, di manakah 
seharusnya anak-anak itu diposisikan, di belakang atau di sebelah 
kanannya? 


Lajnah Da'imah menjawab: menurut as-sunnah, bagi anak-anak 
yang sudah mencapai usia tujuh tahun ke atas, bisa berdiri di belakang 
imam, sebagaimana halnya orang-orang yang sudah baligh. Tetapi, jika 
yang ada hanya seorang anak saja, maka dia diposisikan di sebelah 
kanannya. Sebab, sudah ada keterangan yang pasti dari Nabi gg: “Beliau 
pernah mengerjakan shalat di rumah Abu Thalhah, di mana beliau 
memposisikan Anas dan seorang anak yatim di belakang beliau, 
sementara Ummu Sulaim diposisikan di belakang mereka berdua." (HR. 
Bukhari) 

Dalam riwayat lainjuga telah ditetapkan dari Rasulullah #, di mana 
beliau pernah mengerjakan shalat bersama Anas 2. Beliau memposisikan 
dirinya di sebelah kanan beliau." (HR. Muslim) 

Selain itu, beliau juga pernah mengerjakan shalat dengan Ibnu 
Abbas dan beliau juga memposisikan dirinya di sebelah kanan beliau. (HR. 
Bukhari) 

(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/353) 


107. Shalat Seorang Musafir di Belakang Imam yang Sudah Terjadwal 

Kepada Lajnah Daimah pernah ditanyakan: apakah yang afdhal bagi 
para musafir (orang yang melakukan perjalanan jauh) mengerjakan shalat 
bersama imam yang sudah terjadwal dan tetap di suatu masjid dalam 
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shalat Zhuhur, setelah itu mereka menjamak shalat Ashar? Atau apakah 
mereka boleh mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar langsung tanpa perlu 
menunggu imam? 


Lajnah Daimah menjawab: apabila tidak sulit dan berat bagi mereka 
untuk menunggu imam yang tetap, maka yang paling afdhal adalah shalat 
bersama imam yang tetap di suatu masjid, karena tersedianya pahala 
tambahan pada shalat tersebut dengan banyaknya jumlah orang yang 
mengerjakan shalat itu. Apalagi menunggu shalat termasuk bagian dari 
shalat itu sendiri. Namun demikian, jika mereka merasa kesulitan dan 
keberatan untuk menunggu imam, maka tidak ada masalah mereka untuk 
mengerjakan shalat Ahuhur dan Ashar langsung dengan jamak dan gashar 
tanpa perlu menunggu imam yang tetap. 


(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/398) 


108. Yang Menjadi Khatib Jum'at Tidak Harus Imam 
Pernah diajukan satu pertanyaan kepada Lajnah Dai'mah: apakah 
disyaratkan khatib Jum'at itu harus seorang imam? 


Lajnah Daimah menjawab: menurut jumhur ulama, tidak disyarat- 
kan khatib Jum'at harus imam shalat Jum'at, karena tidak ada keterangan 
yang mengharuskan hal tersebut. Namun para ulama penganut mazhab 
Maliki mengambil sikap berseberangan dengan hal itu, di mana mereka 
mensyaratkan agar khatib Jum'at berasal dari imam shalat Jum'at, 
dengan alasan karena khutbah menjadi satu bagian dengan shalat, sehingga 
tidak boleh dipisahkan antara dua imam secara sengaja, kecuali jika ada 
alasan yang dibenarkan. Wabillahit taufig. 


(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/410) 


109. Hukum Gambar atau Lukisan di Sajadah yang Digunakan Shalat 

Ada sebuah pertanyaan yang diajukan kepada Lajnah Da'imah: 
apakah disyaratkan pada sajadah yang digunakan shalat harus ada 
gambaran yang memiliki simbol keagamaan, misalnya gambar masjid a/- 
Haramain asy-Syarifain atau gambaran masjid lainnya? 


Lajnah Daimah menjawab: sajadah yang digunakan untuk 
mengerjakan shalat tidak harus ada lukisan atau gambar yang memiliki 
simbol keagamaan, misalnya gambar a/-Haraimain asy-Syarifain atau 
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gambar masjid-masjid yang lain. Bahkan hal itu dimakruhkan, karena akan 


mengganggu orang yang sedang shalat, di mana dia akan sibuk 
memandanginya. Hal ini tentu saja akan menurunkan tingkat kekhusyu'an 
dalam shalat, padahal menurut syariat, kekhusyu'an harus ada dalam 
shalat. Allah 4 sendiri telah memuji orang-orang yang khusyu' melalui 
firman-Nya: 


aral Dai HN aa an 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu ' dalam shalatnya. “ (OS. al-Mukminun 
(231: 1-2) 
Semoga Allah 4g melimpatkan kesejahteraan dan keselamatan 
kepada Nabi kita, Muhammad &. 


(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/13) 


110. Hukum Membawa Rokok ke Masjid 


Kepada Lajnah Daimah pernah ditanyakan: ada seorang laki-laki 
mengerjakan shalat di Masjid, tepatnya di Raudhah, tiba-tiba dari saku 
orang tersebut jatuh sebungkus rokok. Sebenarnya, bagaimanakah hukum 
perbuatan tersebut? Apakah boleh membawa rokok ke masjid? 


Lajnah Daimah menjawab: jika yang dimaksud oleh pertanyaan ini 
adalah hukum dari perbuatan orang tersebut, yaitu membawa rokok ke 
masjid, maka yang jelas bahwa rokok itu tidak lepas dari perkara munkar 
yang kotor dan mengisapnya merupakan tindakan yang diharamkan. Yang 
demikian itu, karena bahaya nyata yang tersimpan di baliknya, baik bagi 
jiwa, harta, maupun masyarakat secara keseluruhan. Selain, karena rokok 
tidak mengandung manfaat dan kemaslahatan sama sekali. Karena sifatnya 
yang kotor, sudah seharusnya kita menjaga rumah-rumah Allah 4g dari 
segala hal yang kotor. Sementara Membawa rokok ke masjid termasuk 
perbuatan yang bertentangan dengan sikap mengagungkan dan 
menghormati rumah-rumah Allah. Oleh karena itu, tidak dibolehkan 
membawa rokok ke masjid. 


Tetapi, jika yang dimaksudkan oleh pertanyaan tadi adalah hukum 
tindakan membawa rokok dikaitkan dengan shalat, maka apakah 
jatuhnya rokok dari saku orang yang sedang mengerjakan shalat itu 
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merusak shalat atau membatalkannya? Jawabnya, shalat orang tersebut 
sah. Semoga Allah yg melimpahkan shalawat dan salam kepada Nabi 
Muhammad $. 


(Fataawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/15). 


Fatwa Syaikh Abdul Aziz Bin Baaz 


111. Banyak Gerak di dalam Shalat 


Syaikh Abdul Aziz bin Baaz ditanya tentang banyaknya gerakan di 
dalam shalat, apakah lebih dari tiga gerakan dalam shalat dapat 
membatalkannya? 


Syaikh menjawab: pembatasan gerak yang menghilangkan 
thuma'ninah dan kekhusyu'an hanya pada tiga gerakan bukan didasarkan 
pada hadits dari Nabi #8, tetapi hanya berdasar pada perkataan beberapa 
orang ulama serta tidak ada dalil bisa dijadikan sandaran. Tetapi, yang jelas, 
melakukan gerakan sia-sia di dalam shalat, misalnya, menggerakkan 
hidung, jenggot, dan pakaian serta sibuk mengurusnya, merupakan 
tindakan yang dimakruhkan. Bahkan, jika gerakan sia-sia itu cukup banyak 
dan dilakukan secara berturut-turut, bisa membatalkan shalat. Tetapi, jika 
gerakan itu hanya sedikit atau banyak, tetapi tidak berturut-turut, maka 
shalat tidak menjadi batal karenanya. Hanya saja, disyariatkan kepada 
orang mukmin agar menjaga kekhusyu'an dan menjauhi gerakan sia-sia, 
sedikit atau banyak, demi untuk mencapai kesempurnaan dan keutuhan 
shalat. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa aktivitas dan gerakan yang 
tidak banyak di dalam shalat tidak menjadikannya batal, demikian halnya 
aktivitas dan gerakan yang terpisah-pisah, yang tidak berturut-turut, 
adalah keterangan yang tetap dari Nabi #g: “Pada suatu hari beliau pernah 
membukakan pintu untuk Aisyah es, padahal beliau sedang mengerjakan 
shalat.” 


Selain itu, ada juga sebuah hadits Abu Oatadah yang diriwayatkan 
dari Rasulullah gg, di mana dia bercerita: “Pada suatu hari beliau 


1 Shahih Sunan Abi Dawud, bab al- amal fii ash-shalat (1/173), nomor 815. Hadits ini dinilai shahih oleh al- 
Albani. 
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mengerjakan shalat bersama orang-orang sambil menggendong Umamah 
binti Zainab xes. Di mana ketika hendak sujud, beliau meletakkannya dan 
ketika hendak berdiri, beliau menggendongnya kembali.” Wallahu waliyyut 
taufig. 


(al-Fatawa al-ljtima'iyah, Ibnu Baaz dan Ibnu Utsaimin, 111/64-65- 
66) 


112. Adzan di tempat Kerja 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apabila kami sedang berada di 
tempat kerja yang tidak jauh dari masjid, apakah kami boleh menguman- 
dangkan adzan di tempat kerja kami? 


Syaikh menjawab: yang wajib bagi kalian adalah mengerjakan shalat 
di masjid bersama jamaah. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi &: 
25 o PENA : ga Ta aa Ba an Ra EUUA 
"Barangsiapa mendengar seruan adzan lalu dia tidak mendatangi- 
nya, maka tidak ada shalat baginya kecuali karena suatu alasan. '“ 


Tetapi, jika ada pihak yang menghalangi secara paksa dari 
melaksanakan shalat di masjid, maka disyariatkan bagi kalian untuk 
mengumandangkan adzan dan igamah di tempat kerja kalian. Hal itu 
didasarkan pada pengertian umum sejumlah dalil syar'i tentang masalah 
tersebut. 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz 11/82) 


113. Orang yang Ragu tentang Najis Tidaknya Pakaian yang Dia 
Kenakan, sedang dia tengah Mengerjakan Shalat 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apabila seorang imam merasa ragu 
tentang najis tidaknya pakaian yang dia kenakan, sedang dia tidak mau 


1 Shahih Ibnu Majah, kitab al-masaajid wa al-jamaa'aat, bab at-Taghlizh fti at-takhalluf “an al-jamaah V 
132), nomor 645. Sunan ad-Daruguthni (W420), nomor 4. as-Sunan al-Kubra, bab maa ja'a fii at-tasydiid 
fii tarki al-jama'ah min ghairi “udzrin (111/80), nomor 494. al-Mustadrak, kitabush shalat (1/372). Al- 
Hakim mengatakan, “Hadits ini dihentikan oleh Ghandar dan mayoritas sahabat Syu'bah. Dan ia berstatus 
shahih dengan syarat syaikhani, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. Hasyim dan Marad Abu Nuh 
adalah tsigah. Oleh karena itu, jika keduanya sampai pada hadits itu, maka perkataan mengenainya yang 
bisa dipegang adalah perkataan keduanya.” Hal itu disepakati oleh adz-Dzahabi. Di dalam kitab, Bulughul 
Maram, hlm. 80, nomor 427, al-Hafiz Ibnu Hajar mengatakan, “Sanad hadits ini dengan syarat Muslim, 
tetapi sebagian menarjih kewugufannya.” Sementara Al-Albani di dalam kitab, Irwaa 'ul Ghalil, 1/337, —- 
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berpaling dari shalatnya hanya karena ragu, tetapi setelah menyelesaikan 
shalat, ternyata dia menemukan najis di pakaiannya. Bagaimana hukum- 
nya? Apakah seharusnya dia berpaling dari shalatnya dalam keadaan 
seperti ini karena keraguan tersebut ataukah dia harus menunggu sampai 
dia menyelesaikan shalatnya? 


Syaikh menjawab: jika seseorang yang tengah mengerjakan shalat 
merasa ragu mengenai keberadaan najis di pakaiannya, maka tidak dia 
boleh berpaling dari shalatnya, baik sebagai imam, makmum, atau saat 
sedang shalat sendirian. Tetapi, dia harus menyempurnakan shalatnya. 
Dan jika setelah itu dia mengetahui adanya najis di pakaiannya, maka tidak 
ada keharusan baginya untuk menggadha' shalatnya itu. Demikian 
menurut yang paling shahih di antara dua pendapat ulama. Sebab, dia 
tidak dapat memastikan keberadaannya, kecuali setelah shalat. Telah 
diriwayatkan melalui jalan yang tetap dari Nabi 4g, di mana beliau pernah 
melepas kedua sandalnya ketika sedang mengerjakan shalat, saat Jibril 
memberitahu beliau bahwa pada kedua sandal beliau terdapat kotoran. 
Saat itu beliau tidak mengulangi shalatnya dari awal lagi, tetapi beliau 
tetap meneruskan shalatnya. 

Dab jika dia mengerjakan shalat dengan keyakinan penuh bahwa 
dirinya suci, tetapi setelah shalat dia sadar kalau sebenarnya dirinya 
berhadats atau belum mandi janabah, maka dia harus bersuci dan 
mengulangi shalatnya. Yang demikian itu didasarkan ijma' para ulama. 
Dan sebagaimana yang disabdakan Nabi &: 


MA na na Na Meat 
IJE ya Ba Yy oyeb pt X0 Jt N 
"Tidak akan diterima suatu Shalat tanpa bersuci dan tidak Juga 


sedekah dari hasil kecurangan. “(HR. Muslim) 


Demikian juga dengan sabda beliau: 
#9... 3 NN Tantan Kpn ind 
Rp P LAH op 0 Jadi Y 
"Tidak akan diterima shalat orang yang berhadats sehingga dia 
berwudhu'.” (Muttafagun 'alaih) 
Wallahu waliyyut taufig. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz 11/90) 


— mengatakan, “Tidak ada alasan yang bagi tarjih ini, karena orang-orang yang merafa 'nya adalah 
sekumpulan orang tsigah yang mentabi' Hasyim.” 
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114. Orang yang Berhadats di Dalam Shalat, Hendaklah Dia Menghentika 
Shalatnnya 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apabila seseorang memasuki 
shalat dengan menempati barisan pertama, kemudian dia berhadats, 
tetapi dia tetap meneruskan shalatnya, sehingga dia tidak memutus 
shalatnya tersebut dan tidak juga melangkahi beberapa barisan di 
belakang, mengacaukannya, serta mengganggu kekhusyuan orang- 
orang yang tengah mengerjakan shalat, bagaimanakah hukum shalat 
seperti itu? 

Syaikh bin Baaz menjawab: kami berharap Allah 4g akan memaaf- 
kannya. Yang wajib dilakukan oleh orang yang berhadats di dalam shalat 
atau teringat bahwa dirinya tidak suci, adalah menghentikan dan memutus 
shalatnya serta pergi untuk berwudhu lagi untuk kemudian kembali 
mengerjakan apa yang dia didapati dari shalat berjamaah tadi. Sementara 
barisan para makmum, maka pembatas imam mereka adalah pembatas 
mereka. Jika terpaksa dia harus melintas di hadapan para makmum, maka 
tidak ada masalah baginya dalam hal itu. Tetapi, ketika keluar dari barisan, 
dia harus melakukannya dengan tenang dan pelan supaya tidak meng- 
ganggu orang-orang yang sedang mengerjakan shalat. Dan jika dia tidak 
bisa keluar, hendaklah dia duduk saja dan tidak perlu mengikuti imam 
sampai selesai shalat. 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz 11/91) 


115. Orang yang Menemukan Najis di Pakaiannya Selepas Shalat 

Syaikh bin Baaz juga ditanya mengenai seseorang yang sudah 
mengerjakan shalat, namun beberapa saat setelahnya, dia 
menemukan najis di pakaiannya, apakah dia harus mengulangi 
shalatnya? Perlu diketahui, shalat tersebut sudah berlangsung lima 
bulan yang lalu? 

Syaikh menjawab: jika dia tidak mengetahui najis itu, kecuali setelah 
selesai shalat, maka shalatnya sah, karena Nabi saw. ketika diberitahu 
Jibril bahwa di sandalnya ada kotoran, beliau langsung melepasnya dan 
tidak mengulangi shalatnya dari awal, padahal saat itu beliau tengah 
mengerjakan shalat. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz 11/91) 
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116. Orang yang Bertindak sebagai Imam, tetapi tidak Berwudhu' karena 

Lupa 

Syaikh bin Baaz ditanya tentang seseorang yang mengimami orang 
lain pada salah satu shalat fardhu. Ketika mereka telah selesai dan 
membubarkan diri, dia baru ingat kalau dirinya tadi belum berwudhu", lalu 
dia mengulangi shalat sendirian sesudah wudhu'. Apakah shalat dalam 
kondisi ini sah, atau apakah dia perlu memberitahu perihal tersebut kepada 
para makmum, dan jika dia tidak memberitahu mereka, lantas apa yang 
harus dia lakukan? 


Syaikh menjawab: shalat para makmum tetap sah. Sementara imam 
harus wudhu' lagi dan mengulangi shalatnya. Hal itu didasarkan pada 


sabda Nabi #: 5 " Pa Pa 
0 4 oz 2. - L.h 
"Suatu shalat tidak akan diterima tanpa wudhu' “(HR. Muslim) 
(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz 11/92) 


117. Batas Dingin untuk Shalat Zhuhur 

Syaikh bin Baaz ditanya, apakah ada batasan udara dingin pada 
waktu shalat Zhuhur, misalnya, satu atau dua jam setelah masuk 
waktunya? 

Syaikh menjawab: yang disyariatkan kepada imam adalah menanti 
sampai udara dingin untuk mengerjakan shalat Zhuhur ketika panas 
sangat terik. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi #£: 


Gea Ta Ie UG ST rs fr bi 1 G0 
Tan ag PAS 25 Ob 3NCEIL Id pa Dll AAN ISI 
"Jika panas sangat terik maka shalatlah pada saat panas sudah reda, 


karena teriknya panas merupakan bagian dari muntahan Jahanam." 
(Muttafagun 'alaih) 


Sejauh yang kami ketahui, tidak ada batasan tertentu, tetapi imam 
disyariatkan untuk memerhatikan keadaan tersebut. Apabila panas sudah 
mulai berkurang dan telah jalanan sudah teduh, maka hal itu sudah cukup 
untuk memulai shalat. Wallahu waliyyut taufik. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz 11/93) 
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118. Shalat yang Dikerjakan di belakang Kamar Kecil dan di atas Atapnya 

Syaikh bin Baaz ditanya, apakah boleh mengerjakan shalat di tempat 
yang bagian depannya terdapat kamar kecil yang tidak dipisahkan, kecuali 
oleh dinding saja? Apakah yang paling baik shalat di tempat lain? 

Syaikh menjawab: tidak ada larangan untuk mengerjakan shalat di 
tempat tersebut selama tempat itu suci, sekalipun di hadapannya terdapat 
kamar mandi atau toilet. 

Sebagaimana dibolehkan juga mengerjakan shalat di atas atap 
kamar kecil, selama tempat tersebut suci. Demikian menurut salah satu 


pendapat paling shahih di kalangan ulama. Wallahu waliyyut taufik. 
(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/95) 


119. Shalat yang Dikerjakan dengan Tidak Menghadap Kiblat karena 

Ketidaktahuan 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apabila shalat jamaah dikerjakan 
dengan tidak menghadap kiblat, karena mereka memang tidak tahu arah 
kiblat secara pasti. Apakah mereka wajib mengulangi shalat? 

Syaik menjawab: jika mereka berada di tengah padang pasir dan 
mengerjakan shalat sesudah melakukan ijtihad dalam menentukan arah 
kiblat, maka tidak ada keharusan menggadha' shalat mereka. Tetapi, jika 
mereka berada di tempat ramai, maka mereka harus mengganti shalat 
tersebut, karena ada kemungkinan bagi mereka untuk bertanya kepada 
orang-orang di sekitar mereka mengenai arah kiblat. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/95) 


120. Shalat yang Dikerjakan dengan tidak Menghadap Kiblat setelah 

Dilakukan Ijtihad di Negara-negara Kafir 

Syaikh Muhammad al-Musnid ditanya, ketika tiba di Amerika, kami 
mengerjakan shalat sesuai arah yang ditunjukkan kompas, yang ternyata 
tidak sesuai dengan arah kiblat yang sebenarnya. Setelah berkenalan 
dengan sejumlah saudara sesama muslim di sana, mereka memberitahu 
kalau arah kiblat shalat kami salah. Mereka pun menunjukkan kami arah 
kiblat yang benar. Pertanyaan saya, apakah shalat yang telah kami kerjakan 
sebelum tahu arah kiblat yang benar sah atau tidak? 
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Syaikh menjawab: apabila orang mukmin telah berusaha untuk 
mencari arah kiblat ketika berada di padang pasir atau di negeri-negeri 
yang tidak jelas arah kiblatnya, kemudian dia mengerjakan shalat 
berdasarkan ijtihadnya itu. Tetapi, setelah itu dia menyadari bahwa dia 
telah mengerjakan shalat dengan tidak menghadap kiblat, maka dia bisa 
berbuat berdasarkan ijtihad terakhirnya, apabila dia melihatnya lebih 
tepat daripada ijtihad pertamanya. Namun demikian, shalat pertamanya 
tetap sah, karena dia telah mengerjakannya berdasarkan suatu ijtihad 
serta usaha mencari kebenaran. Mengenai hal ini terdapat keterangan 
tetap dari Nabi #& dan para sahabatnya .4, Saat kiblat dialihkan dari 
Baitul Magdis ke Ka'bah yang menunjukkan hal tersebut. Wallahu 
waliyyut taufik. 


(Fataawa Islam —dihimpun oleh Muhamad al-Musnad, 1/269) 


121. Hukum Shalat dengan Memakai Jam Tangan yang Ada Gambar 
dan Salib 
Syaikh Muhammad juga ditanya, di beberapa jenis jam tangan 
terdapat gambar-gambar binatang. Bolehkah mengerjakan shalat dengan 
mengenakan jam tangan itu? Dan bolehkah mengerjakan shalat dengan 
memakai jam tangan yang bergambar salib? 


Syaikh menjawab: apabila gambar-gambar yang terdapat pada 
jam itu tertutup, tidak terlihat, maka tidak ada masalah dengannya. 
Tetapi, jika gambar-gambar itu terlihat dari luar atau terlihat di bagian 
dalamnya saat dibuka, maka jam itu tidak boleh dikenakan. Hal itu 
didasarkan pada keterangan yang tetap dari Nabi gg melalui sabda 
beliau kepada Ali 5: 


H0 1 ? Ah 04 0. 4 £ 
Ana YI 3x0 EX Y 
"Jangan engkau biarkan satu gambar pun melainkan engkau 
menghapusnya. “(HR. Muslim) 


Demikian halnya dengan jam tangan yang bergambar salib, tidak 
boleh dikenakan, kecuali setelah dikerik atau dihapus. Hal itu didasarkan 
pada keterangan yang tetap dari Nabi gg: “Tidaklah beliau melihat sesuatu 
yang padanya terdapat gambar salib, melainkan beliau menghapusnya." 
(HR. Bukhari) 
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Dalam suatu riwayat disebutkan: “Melainkan beliau memotong- 
motongnya." 1 


(Fataawa Islam —dihimpun oleh Muhamad al-Musnad, 1/270) 


122. Orang yang belum Mengerjakan Shalat Maghrib padahal Waktu 

Isya' telah Tiba 

Syaikh bin Baaz ditanya, saat saya masuk masjid, shalat Isya' telah 
didirikan. Dan sebelum memulai shalat, saya teringat kalau saya belum 
mengerjakan shalat Maghrib. Apakah saya harus mengerjakan shalat 
Maghrib terlebih dulu, baru kemudian berusaha mendapatkan shalat Isya' 
bersama jamaah, ataukah saya harus mengerjakan shalat Isya' bersama 
jamaah terlebih dulu, baru kemudian mengerjakan shalat Magbrib? 


Syaikh menjawab: jika Anda masuk masjid, sementara shalat Isya' 
tengah didirikan, lalu Anda ingat kalau Anda belum mengerjakan shalat 
Maghrib, hendaklah Anda masuk bergabung bersama jamaah dengan niat 
shalat Maghrib. Apabila imam berdiri untuk melanjutkan ke rakaat 
keempat, Anda tetap duduk pada rakaat ketiga dan menunggu imam 
mengucapkan salam untuk selanjutnya Anda ikut mengucapkan salam 
setelahnya. Perbedaan niat antara imam dan makmum, menurut pendapat 
yang shahih dari para ulama, tidak bermasalah. Namun, jika Anda 
mengerjakan shalat Maghrib sendirian, kemudian bergabung bersama 
jamaah untuk mengerjakan shalat Isya' di bagian mana saja Anda 
mendapatinya, maka hal itu juga tidak ada masalah. 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/95-96) 


123. Orang yang Masuk Masjid ketika Imam sedang Ruku', Hendaklah 

Dia Mengucapkan Takbiratul Ihram dan Ruku' 

Syaikh bin Baaz ditanya, jika saya mendatangi jamaah masjid saat 
mereka mengerjakan shalat yang kebetulan tengah ruku', maka apakah 
saya boleh bergabung bersama mereka dalam keadaan tersebut dengan 
langsung mengucapkan takbiratul ihram dan takbir untuk ruku'? Apakah 
saya harus membaca doa istiftah atau tidak? 


Lt Shahih Sunan Abi Dawud, kitabul libas, bab fii ash-shalib fii ats-tsaub (I1/781-782), nomor 3498. Hadits 
ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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Syaikh menjawab: apabila seorang muslim masuk saat imam 
sedang ruku', maka yang disyariatkan baginya adalah bergabung bersama 
imam dengan mengucapkan dua takbir, yaitu takbiratul ihram dalam 
posisi berdiri dan takbir untuk ruku' ketika membungkuk untuk ruku'. 
Dalam kondisi seperti ini tidak disyariatkan baginya membaca doa istiftah 
dan tidak juga al-Fatihah, mengingat sempitnya waktu, namun demikian, 
hal tersebut sudah dianggap satu rakaat penuh baginya. Yang demikian itu 
didasarkan pada keterangan yang terdapat di dalam Shahih Bukhari dari 
Abu Bakrah ats-Tsagafi ra. yang menceritakan bahwa suatu hari dirinya 
pernah masuk masjid, dan kebetulan pada waktu itu Nabi & sedang ruku', 
maka dia pun ikut ruku' di belakang barisan, hingga kemudian masuk ke 
dalam barisan. Nabi #&£ pun bersabda kepadanya, "Semoga Allah 
menambah kesungguhan pada dirimu dan jangan ulangi lagi.“ (HR. al- 
Bukhari) 


Ketika itu beliau tidak menyuruhnya untuk menggadha' satu rakaat 
tersebut, sehingga hal itu menunjukkan bahwa rakaat yang diikutinya itu 
sudah memadai. Hadits ini juga menunjukan bahwa seseorang yang 
masuk masjid saat jamaah sedang ruku' tidak boleh ruku' sebelum masuk 
barisan, tetapi dia harus masuk barisan terlebih dulu, sekalipun hal itu akan 
akan mengakibtkan ruku' terlewatkan darinya. Yang demikian itu 
didasarkan pada sabda Nabi #8: "Semoga Allah menambah kesungguhan 
pada dirimu dan jangan ulangi lagi.” Wallahu waliyyut taufik. 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/96-97) 


124. Orang yang Takut Ketinggalan Ruku', Dibolehkan Membaca 
Takbiratul Ihram Saja sebagai Ganti Takbir Ruku' 

Syaikh bin Baaz ditanya, bagaimana hukum terburu-buru bergabung 
bersama imam yang sedang ruku'. Benarkah satu takbir cukup untuk 
takbiratul ihram dan takbir ruku' dalam kondisi tidak adanya waktu yang 
memadai untuk mengucapkan keduanya? 


Syaikh menjawab: disyariatkan kepada orang mukmin berjalan 
menuju pelaksanaan shalat dengan tenang dan pelan seperti yang 
diperintahkan Nabi &g. Jika dia mendapati imam sedang ruku', sementara 
ada kemungkinan baginya untuk ruku', maka cukup baginya hal itu sebagai 
satu rakaat, dan jika tidak, maka diharuskan baginya untuk mengganti 
rakaat tersebut. Pendapat yang betul yang dianut oleh jumhur ulama 
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adalah, bilamana seseorang berhasil mendapati ruku' bersama imam, 
berarti dia telah mendapati satu rakaat penuh dan telah gugur darinya 
kewajiban membaca al-Fatihah. Demikian menurut pendapat yang 
mewajibkan makmum membaca al-Fatihah. Yang demikian itu didasarkan 
pada hadits Abu Bakrah yang terdapat di dalam Shahih Bukhari, bahwa 
ketika masuk masjid, dia mendapati Nabi # tengah ruku', lalu dia pun ikut 
ruku' di belakang barisan, dan setelah itu dia baru masuk barisan. Seusai 
shalat, Nabi #g berkata kepadanya, "Semoga Allah menambah 
kesungguhan pada dirimu dan jangan ulangi lagi.“ 


Waktu itu beliau tidak menyuruhnya mengganti rakaat di mana dia 
pertama kali bergabung bersama imam, tetapi beliau hanya memintanya 
untuk mengulangi ruku' di belakang barisan. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa yang disyariatkan bagi orang mukmin adalah, jika dia 
mendapati imam sedang ruku', hendaklah dia tidak terburu-buru dan tidak 
ruku', kecuali setelah masuk ke dalam barisan, meskipun hal tersebut bisa 
saja membuatnya tertinggal untuk ikut ruku' bersama imam. Jika dia 
khawatir tertinggal ruku' bersama imam, maka cukup baginya takbiratul 
ihram saja sebagai ganti takbir ruku'. Namun, jika dia berhasil mengucap- 
kan takbir keduanya, tentunya hal itu lebih mantap dan afdhal, demi 
menghindari perbedaan pendapat di kalangan ulama yang mewajibkan 
kedua-duanya dalam keadaan apa pun. 


Selain itu, yang wajib baginya adalah mengucapkan takbiratul ihram 
pada waktu berdiri sebelum ruku', karena takbiratul ihram itu harus 
dikerjakan saat berdiri. Wallahu waliyyut taufig. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/97-98) 


125. Dalam Kondisi Tertentu, al-Fatihah Harus Didahulukan daripada 
Doa Istiftah 
Syaikh bin Baaz ditanya, apabila saya bergabung ke dalam shalat 
jamaah beberapa saat sebelum ruku', apakah saya harus langsung 
membaca al-Fatihah atau membaca doa istiftah? Dan apabila imam telah 
ruku' sebelum saya menyempurnakan bacaan al-Fatihah, apa yang harus 
saya lakukan? 


Syaikh menjawab: membaca doa istiftah hukumnya sunat, sedang 
membaca al-Fatihah hukumnya fardhu, menurut pendapat yang shahih 
dari beberapa orang ulama. Jika Anda khawatir tidak sempat membaca al- 
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Fatihah, maka mulailah sesegera mungkin membacanya. Bilamana imam 
telah ruku' sebelum Anda menyempurnakan bacaan al-Fatihah, maka 
ruku'lah bersamanya, karena bacaan yang tersisa menjadi gugur. Hal itu 
didasarkan pada sabda Nabi #£, "Sesungguhnya imam itu diadakan supaya 
diikuti. Oleh karena itu, janganlah menyalahinya. Apabila dia bertakbir, 
bertakbirlah, dan apabila dia ruku', ruku'lah.“ (Muttafagun 'alaih) 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/98) 


126. Sejauh Mana Validitas Hadits ini: "Jidak Ada Shalat bagi Tetangga 
Masjid, kecuali di Masjid”? Apa Hukum Shalat di Masjid Bersama 
Jamaah? 

Syaikh bin Baaz ditanya mengenai hadits: "Tidak ada shalat bagi 
tetangga masjid, kecuali di masjid, “apakah hadits ini shahih atau hanya 
gaulun ma'tsur perkataan yang diwariskan', yaitu perkataan yang 
mengandung penekanan. Bukankah agama itu mudah dan tidak sulit, 
bagaimana menurut pandangan Anda? 


Syaikh menjawab: tidak ada shalat bagi tetangga masjid, kecuali di 
masjid. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, ad-Darulguthni, al- 
Hakim, ath-Thabarani, dan ad-Dailami. Semuanya dengan sanad dhaif. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Hadits ini tidak punya sanad yang tetap, 
meskipun sudah sangat populer di kalangan banyak orang." Ini adalah 
hadits dhaif di kalangan ulama." Jika diasumsikan shahih, tentu 
maknanya dikaitkan dengan pengertian bahwa tidak ada shalat yang 
sempurna bagi tetangga masjid, kecuali di masjid. Sebab, sejumlah hadits 
shahih lain telah menerangkan mengenai sahnya shalat sendirian, tetapi 
disertai dosa jika yang bersangkutan tidak memiliki alasan yang dibenarkan 
syariat. Karena, shalat di masjid bersama jamaah hukumnya wajib, sesuai 


| Sunan ad-Daruguthni, bab al-hatstsu li jaaril masjidi “alash shalati fiihi illa min “udzrin (1/420). Pemberi 
komentar terhadap kitab ini, Abu Thalib Muhammad Syamsul Hagg Abadi mengatakan, “Di dalam 
hadits ini terdapat Sulaiman bin Dawud al-Yamami, di mana Ibnu Mu'in mengatakan, “Dia bukan apa- 
apa.' Sementara al-Bukhari mengatakan, “Dia berhadits munkar.' Ibnu Hibban mengatakan, “Dia 
matruk.”” Juga diriwayatkan Ibnu Adi dari hadits Abu Hurairah, dan dia menilainya dha'if. As-Sunan al- 
Kubra, karya al-Baihagi, bab maa jaa'a fii at-tasydid fii tarki al-jama'ah min ghairi “udzrin (1I1/81), 
nomor 4945. Mustadrak al-Hakim (1/373). Al-Albani menilai hadits ini dha'if, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam kitab, Irwa'ul Ghalil (11/251), dan dia mengatakan, “Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, Jabir bin Abdillah, dan Aisyah dengan status marfu'. Juga dari Ali dengan status mauguf. 
Ilatnya dari al-Yamami, di mana dia seorang yang sangat waahin. 
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dengan yang dijelaskan beberapa hadits lain, selain hadits yang ditanyakan 


status di atas. Misalnya, sabda Rasulullah #g yang berbunyi : 


Bektat A K Ea NA Kit TA Ona 

aa na NN Oa Dota lean mai 

"Barangsiapa mendengar seruan adzan lalu dia tidak mendatangi- 
nya, maka tidak ada shalat baginya kecuali karena suatu alasan. V 


Demikian juga dengan sabda Rasulullah #& kepada seorang buta 
yang meminta izin kepada beliau untuk mengerjakan shalat di rumahnya 
dengan alasan bahwa dia tidak memiliki orang yang menuntun dirinya, 

“Apakah engkau mendengar seruan adzan untuk shalat?" Dia menjawab, 
“Ya.” Beliau pun bersabda, "Kalau begitu, penuhilah seruan itu!” (HR. 
Muslim) 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/104-105) 


127. Hukum Shalat di Lantai Dasar (Basement) 

Syaikh bin Baaz ditanya tentang hukum shalat di lantai paling bawah 
masjid atau basement, dengan kondisi makmum tidak bisa melihat imam 
dan makmum yang berada di belakangnya, tetapi hanya mendengar 
suaranya saja melalui pengeras suara? 


Syaikh menjawab: tidak ada masalah dalam hal seperti itu, apabila 
basementitu menginduk ke masjid. Hal itu didasarkan pengertian umum 
dari dalil-dalil yang ada. 


Maksud basement di sini adalah sebuah tempat di bawah tanah. 


128. Bagian Mana pun dari Shalat yang Didapati Orang yang Masbug 
Dianggap sebagai Permulaan Shalatnya 


Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya tentang seseorang yang masuk 
masjid untuk menunaikan shalat Maghrib, tetapi dia hanya mendapati dua 


| Shahih Ibnu Majah, kitab al-masaajid wa al-jamaa'aat, bab at-Taghlizh fii at-takhalluf 'an al-jamaah V 
132), nomor 645. Sunan ad-Daruguthni (11420), nomor 4. as-Sunan al-Kubra, bab maa ja'a fii at-tasydiid 
fii tarki al-jama'ah min ghairi “udzrin (III/80), nomor 494. al-Mustadrak, kitabush shalat (1/372). Al- 
Hakim mengatakan, “Hadits ini dihentikan oleh Ghandar dan mayoritas sahabat Syu'bah. Dan ia berstatus 
shahih dengan syarat syaikhani, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. Hasyim dan Marad Abu Nuh 
adalah tsigah. Oleh karena itu, jika keduanya sampai pada hadits itu, maka perkataan mengenainya yang 
bisa dipegang adalah perkataan keduanya.” Hal itu disepakati oleh adz-Dzahabi. Di dalam kitab, Bulughul 
Maram, hlm. 80, nomor 427, al-Hafiz Ibnu Hajar mengatakan, “Sanad hadits ini dengan syarat Muslim, 
tetapi sebagian menarjih kewugufannya.” Sementara Al-Albani di dalam kitab, Irwaa'ul Ghalil, 11/337, 
mengatakan, “Tidak ada alasan yang bagi tarjih ini, karena orang-orang yang merafa 'nya adalah 
sekumpulan orang fsigah yang mentabi' Hasyim.” 
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rakaat bersama imam, sedang rakaat terakhir dia kerjakan sendirian. 
Apakah dia harus mengeraskan suara ketika membaca al-Fatihah pada 
rakaat ini dengan anggapan bahwa dia mengerjakan rakaat terakhir 
bersama imam, ataukah rakaat yang dikerjakanya bersama imam dianggap 
sebagai rakaat kedua? 


Syaikh menjawab: rakaat yang disempurnakan sesudah imam 
mengucapkan salam dianggap sebagai rakaat terakhir, sehingga tidak 
disyariatkan kepadanya untuk mengeraskan suara. Sebab, yang shahih 
dari dua pendapat ulama adalah bagian dari shalat yang didapati oleh orang 
yang masbug dianggap awal shalatnya dan apa yang disempurnakannya 
adalaha bagian akhirnya. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi #&: 


$a pi Yg Fe TAS sa PAS OLS o-E 
akad ASN Us HS Kab dai SNI ASI BJ 


EN SA MP NG 
N nj L S3 Ta , 
“Apabila kalian mendatangi pelaksanaan shalat, berjalanlah dan 
hendaklah kalian tenang. Bagian mana pun yang kalian dapati, 
shalatlah, dan apa yang telah terlewatkan dari kalian, sempurna- 
kanlah. “(Muttafag alaihi) 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/105-106) 


129. Shalat Sendiri di Belakang Barisan 


Syaikh bin Baaz ditanya, saya berharap Anda berkenan memberi 
penjelasan kepada saya mengenai shalat seseorang seorang diri di 
belakang barisan dalam shalat fardhu, apakah shalatnya sah ataukah dia 
harus mengulanginya lagi, sebagaimana yang pernah diperintahkan Nabi 
## kepada seseorang yang beliau lihat berdiri seorang diri di belakang 
barisan? Apakah hadits ini shahih atau tidak, mansukh atau tidak, atau 
bertentangan dengan beberapa hadits lain yang membahas masalah ini? 
Kami mengharapkan penjelasan yang memuaskan dan memadai, karena 
banyak terjadi perdebatan pendapat seputar masalah ini. Bolehkah orang 
yang datang terlambat ke masjid, saat barisan pertama telah penuh, 
sementara dia takut ketinggalan satu rakaat, untuk menarik seseorang dari 
tengah barisan, ataukah dia cukup bertakbir saja dan masuk ke dalam 
shalat, ataukah dia harus menunggu dengan risiko ketinggalan satu rakaat 
tersebut? 
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Syaikh menjawab: tidak dibolehkan bagi seorang muslim mengerja- 
kan shalat di belakang barisan seorang diri, sebagaimana yang diterangkan 
dalam sabda Nabi & berikut ini: 


SAN H5» rita 30 Y 
"Tidak ada shalat bagi orang yang shalat sendirian di belakang di 
barisan. 


Apabila dia mengerjakan shalat sendirian, maka berdasarkan hadits 
ini serta hadits yang telah Anda sebutkan dalam pertanyaan tadi, di mana 
keduanya merupakan hadits shahih, dia harus mengulangi shalatnya lagi. 
Tidak ada alasan baginya untuk menarik seseorang dari barisan pertama, 
karena hadits yang ada tentang itu dhaif. Dia harus berusaha mencari 
tempat lowong di dalam barisan supaya bisa masuk ke dalamnya, atau 
mengambil barisan di sebelah kanan imam jika memang bisa dilakukan. 
Namun, jika tidak bisa, maka dia harus menunggu sampai ada orang yang 
datang dan membentuk barisan bersamanya sekalipun dengan risiko 
kehilangan satu rakaat. Inilah pendapat yang paling shahih dari dua 
pendapat ulama, dengan berdasarkan sejumlah hadits yang telah 
disebutkan dan hadits lainnya yang mempunyai pengertian yang sama. 


Yang wajib bagi para ulama dalam berbagai masalah yang 
diperselisihkan untuk mengembalikannya kepada Allah 4g dan Rasul-Nya, 
serta tidak aga ba Hal itu didasarkan pada firman Allah && : 


Ke AI 3 Ia Khabeia S Tka ita Ip Gata 


- 


ON “IA MAN MA 2, g4 ba. dan 
HN AA Opini AN Ipa PD Ii es Naa 


£ 


1 Ibnu Hibban, al-Ihsaan (V/580), nomor 2202. Lafal hadits berbunyi: “Tidak ada shalat bagi orang yang 
shalat sendirian di belakang di barisan.” Muhagig kitab ini, Syu'aib al-Arna'uth mengatakan, “Sanad 
hadits ini shahih.” Rijalnya tsigat, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Bushairi di dalam kitab, 
Mishbaah az-Zujajah. Al-Fathur Rabbani, bab maa jaa'a fii shalati ar-rajuli khalfa ash-shaffi wahdahu 
(V/328), nomor 1488. lafal hadits berbunyi: “Tidak ada shalat bagi seorang laki-laki sendirian di belakang 
barisan.” Al-bana mengatakan, di dalam itab, Zawaa'id Ibni Majah, al-Bushairi mengatakan, “Sanad 
hadits ini shahih dan rijalnya tsigat.” Juga diriwayatkan al-Atsram dari Imam Ahmad, di mana dia 
mengatakan, “Hadits ini hasan.” Sementara Ibni Sayyidin Nas mengatakan, “Para perawi hadits ini #sigat 
lagi terkenal.” Syarhu Ma'aani al-Atsaar, karya ath-Thahawi, bab man shallaa khalfa ash-shaff wahdahu 
(1/394), nomor 2305. Sunan Ibni Majah, bab shalati ar-rajul khalfa ash-shaff wahdahu, nomor 1003. 
Shahih Ibni Khuzaimah (111/30), nomor 1569. as-Sunan al-Kubraa, karya al-Baihagi, bab karahiyatu al- 
wuguf khalfa ash-shaff wahdahu (I11/149), nomor 5211. 
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"Hai orang-orang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya) 
serta ulil amri di antara kalian. Kemudian jika kalian berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- 
Our'an) dan Rasul-Nya (as-sunnah), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian.” (0S. an-Nisa' (41: 59) 


Demikian juga firman- Nya: 


Ke 3 Si NIAS aa CIA Lag 
"Tentang suatu apa pun kalian berselisih, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah.” (OS. asy-Syura (421: 10) 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/106-107) 


Pertanyaan yang sama juga pernah disampaikan kepada Syaikh 
Muhammad bin Utsaimin, yaitu tentang hukum shalat di belakang shaff 
(barisan) sendirian? 


Syaikh bin Utsaimin menjawab: apabila seseorang datang ke masjid 
dan mendapati seluruh barisan sudah penuh, maka dia boleh mengerjakan 
shalat seorang diri di dalam barisan, tetapi harus tetap bersama jamaah 
dan tidak ada masalah baginya dalam hal ini, karena Allah 4g telah 
berfirman, “Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan 
kalian." (OS. at-Taghabun (64): 16) 


Dan kini orang tersebut tidak bisa masuk ke dalam barisan, karena 
sudah penuh, padahal shalat berjamaah itu wajib dan termasuk bagian 
dari ketakwaan kepada Allah 4g. Oleh karena itu, wajib baginya untuk 
mengerjakan shalat bersama jamaah meskipun harus berdiri sendiri di 
belakang barisan, karena memang dia tidak bisa masuk ke dalam barisan 
lantaran penuh. Jika Anda mengatakan, kesimpulan ini bertentangan 
dengan sabda Nabi #£, "Tidak ada shalat bagi orang yang seorang diri di 
belakang barisan, “maka jawabnya adalah, yang diperselisihkan oleh para 
ulama mengenai hadits ini terletak pada maknanya. Sebagian mereka 
mengatakan, tidak ada shalat yang sempurna bagi orang yang seorang diri 
di belakang shaf. Nafyu (penafian) di dalam hadits ini sama seperti nafyu 
di dalam sabda Nabi #&: “Tidak ada Shalat dengan sudah disuguhkannya 
makanan, dan tidak juga saat dia menahan buang air kecil dan air besar." 


1 Diriwayatkan Muslim, An-Nawawi, kitabul masajid, bab krahiyatu ash-shalat bihadhrati ath-tha'am (V/ 
47). 
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Artinya, jika seseorang mengerjakan shalat saat ketika makanan 
telah disuguhkan, maka shalatnya tetap sah, hanya saja, penafian di sini 
dimaksudkan untuk menafikan kesempurnaan semata. Dengan pengertian 
lain: “Tidak sempurna shalat seorang yang berdiri sendiri di belakang 
barisan." Pendapat ini dianut oleh tiga orang imam, yaitu Malik, Syafi'i, dan 
Abu Hanifah, serta satu riwayat dari Ahmad. Tetapi menurut pendapat 
yang shahih, nafyu di sini adalah untuk sah atau tidaknya shalat. Para 
ulama telah menetapkan suatu kaedah mendasar mengenai masalah ini, 
yaitu “Hukum pokok dalam penafian itu adalah penafian wujud (keberada- 
an)." Oleh karena itu, jika tidak memungkinkan membawanya pada 
penafian wujud, maka akan dibawa pada penafian sah atau tidaknya shalat. 
Dan jika tidak memungkinkan membawanya pada penafian sahnya shalat, 
maka akan dibawa pada penafian kesempurnaan. 


Sementara hadits ini: "Tiada shalat bagi orang yang shalat seorang 
diri di belakang barisan, “memungkinkan untuk dibawa pada penafian 
sahnya shalat. Pernah dikatakan, “Shalat yang dikerjakan seorang diri di 
belakang barisan tidak sah.” Kesimpulan ini dikuatkan pula oleh keterangan 
yang menyebutkan bahwa suatu ketika Nabi gg melihat seseorang 
mengerjakan shalat seorang diri di belakang barisan, lalu beliau pun 
menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya. 


Dan pendapat yang rajih adalah, hadits ini menerangkan tentang 
penafian sahnya shalat yang dikerjakan seseorang di belakang barisan, dan 
yang harus dilakukan oleh seseorang adalah berdiri di dalam barisan. 
Tetapi sesuatu yang wajib itu apabila tidak bisa dikerjakan oleh seseorang, 
maka menjadi gugur. Hal itu didasarkan pada firman Allah 4g, “Bertakwal- 
ah kepada Allah menurut kesanggupan kalian." (OS. at-Taghabun 164): 16) 
serta firman-Nya, “Allah tidak membebani seseorang, kecuali sesuai 
dengan kesanggupannya." (OS. al-Bagarah (21: 286) 


Jika dia datang ke masjid dan mendapati seluruh barisan telah terisi 
penuh, maka tidak lepas dari lim perkara: dia mengerjakan shalat 
sendirian, atau dia menarik seseorang dari dalam barisan, atau dia maju 
ke dekat imam, lalu mengerjakan shalat bersamanya, atau dia akan 
menunggu orang lain datang. 


Jika dia maju ke dekat imam, maka ada dua hal yang perlu diperhati- 
kan. Pertama, dia akan mengganggu orang-orang yang tengah mengerja- 
kan shalat dengan melangkahi leher mereka, jika pada saat itu ada 
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beberapa barisan. Jika dia bisa datang dari pintu depan, tepatnya dari arah 
kiblat, supaya bisa berdiri bersama imam, maka tindakan tersebut 
terdapat unsur yang bertentangan dengan as-sunnah yang membahas 
tentang berdirinya imam seorang diri di tempatnya. Dan ini adalah hal 
kedua yang harus diingat. Sebab, yang sunat dikerjakan adalah imam 
berdiri sendiri di tempatnya apabila makmum berjumlah dua orang atau 
lebih. 


Apabila dia menarik seseorang dari dalam barisan agar berdiri 
mengerjakan shalat bersamanya, pada hal tersebut juga terdapat beberapa 
hal yang harus diwaspadai. Pertama, dia telah memindahkan orang itu dari 
tempat utama (barisan) ke tempat yang tidak diutamakan. Tindakan ini 
mengandung penyerangan terhadapnya. Kedua, dia akan mengganggu 
orang tersebut dalam mengerjakan shalatnya. Ketiga, dia membuat 
ruangan kosong di dalam barisan. Keempat, perbuatannya akan 
menyebabkan timbulnya gerakan dari semua orang yang berada di barisan 
itu. Karena, kebiasaan yang terjadi, apabila di dalam barisan terdapat 
ruang kosong, maka anggota yang ada di dalam barisan itu akan saling 
mendekat, sehingga pilihan ini menjadi tidak disyariatkan, yaitu menarik 
seseorang supaya bisa berdiri bersamanya. 


Sedang jika dia berpaling dan memilih mengerjakan shalat 
sendirian, maka akan luput darinya shalat jamaah di tempat tersebut dan 
dalam berbagai perbuatan yang dilakukannya. Dengan demikian, dia tidak 
memperoleh kesempatan mengerjakan shalat jamaah, baik dari segi 
tempat maupun perbuatan. 


Dan jika dia menunggu orang datang, maka kemungkinan akan ada 
orang yang datang, dan kemungkinan juga tidak. Tidak ada kepastian akan 
datangnya seseorang yang akan bergabung bersama mereka, sehingga dia 
menyendiri dalam hal tempat saja dan bukan dalam perbuatan. Bergabung 
bersama jamaah dalam perbuatan dan tidak dalam tempat lebih baik 
baginya daripada tidak mendapati shalat jamaah dalam tempat maupun 
perbuatan. 


Oleh karena itu, pendapat yang netral ini menjadi pilihan Syaikh 
Islam Ibnu Taimiyah. Yaitu, apabila seseorang berhalangan untuk 
mendapatkan tempat di dalam barisan, maka dia boleh berdiri sendiri dan 
mengerjakan shalat bersama jamaah, tidak ada masalah baginya dalam hal 
itu. Bahkan Syaikh Islam telah merujuk pada suatu dalil yang sangat asing 


238 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 











dari giyas. Di mana dia mengatakan, perempuan yang mengerjakan shalat 
sendirian di belakang barisan, shalatnya sah, karena dia tidak mempunyai 
tempat secara syar'i di dalam barisan. Sedang orang laki-laki ini mendapati 
barisan telah penuh sehingga dia tidak memperoleh tempat di dalam 
barisan secara fisik. Halangan fisik sama dengan halangan syar'i. Dan itu 
berarti Syaikh telah menyandarkan pendapatnya pada dalil syar'i dan dalil 
agli, yaitu giyas. 

(Fatawa Syaikh Muhammad ash-Shalih al-Utsaimin, dihimpun oleh 
Asyraf Abdurrahim, 1/377-378-379-380) 


130. Bertasbih dengan Tangan Kanan Lebih Afdhal 

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz ditanya, apakah tasbih, tahmid, dan 
takbir sesudah setiap shalat fardhu lebih afdhal dilakukan dengan tangan 
kanan atau kedua tangan sekaligus? 


Syaikh menjawab: yang paling afdhal adalah bertasbih dengan 
tangan kanan. Sebab, telah diriwayatkan secara tsabit dari Nabi #g bahwa 
beliau pernah menghitungnya dengan tangan kanan. Juga berdasarkan 
cerita Aisyah ra. yang menyebutkan bahwa Nabi gg suka mendahulukan 
sebelah kanan saat akan memakai sandalnya, menyisir rambutnya, 
bersucinya, dan dalam segala urusannya. Namun demikian, boleh saja 
menghitungnya dengan jari tangan kanan dan kiri, karena di dalam 
beberapa hadits telah disebutkan keterangan yang menunjukkan hal 
tersebut yang bersumber dari beliau gg. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
mereka akan ditanya dan diminta berbicara.” 


Dengan demikian dapat diketahui keluasaan dalam masalah ini 
sehingga tidak seharusnya ada sikap yang kaku dan perselisihan pendapat. 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/111-112) 


131. Doa sesudah Shalat Fardhu 


Syaikh bin Baaz ditanya, beberapa orang saudara sesama muslim 
telah memberitahu kami kalau Anda telah mengeluarkan fatwa tentang 
tidak dibolehkannya berdoa sesudah shalat fardhu, tetapi yang dibolehkan 
adalah setelah shalat sunat. Jika apa yang mereka katakan itu benar, kami 
berharap syaikh bersedia memberi penjelasan tentang perkara ini dengan 
menyertakan beberapa dalil, supaya kami memperoleh pengetahuan yang 
terang mengenai agama kita serta tuntunan sunnah Nabi kita? 
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Syaikh menjawab: sepanjang pengetahuan kami, tidak pernah 
diriwayatkan dari Nabi #g dan tidak pula dari para sahabat .& kalau dulu 
mereka mengangkat tangan mereka saat berdoa sesudah shalat fardhu. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa berdoa setelah shalat fardhu itu 
sebagai bid'ah. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi gas berikut ini: 


8 2. a 130 £ 9. 
"Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang bukan atas perin tah 
kami, maka ia tertolak. 


Demikian juga dengan sabda beliau: 

2 2... AS 
"Barangsiapa mengada-ada ATA hal baru dalam masalah kami ini 
yang bukan darinya maka ia tertolak. “(Muttafagun 'alaih) 


Sedang doa tanpa mengangkat kedua tangan dan tidak juga dilaku- 
kan secara massal (jama'i), tidak ada masalah dengannya. Sebab, dari Nabi 
#$ telah diriwayatkan satu penjelasan yang menunjukkan bahwa beliau 
berdoa sebelum salam dan sesudahnya.” Demikian halnya doa yang 
dipanjatkan sesudah shalat sunat, karena tidak adanya keterangan yang 
menunjukkan pelarangannya, sekalipun disertai pengangkatan kedua 
tangan. Karena pengangkatan kedua tangan dalam berdoa termasuk di 
antara sebab-sebab ijabah. Tetapi tidak dilakukan terus-menerus, hanya 
sesekali saja. Sebab, tidak pernah diriwayatkan suatu keterangan dari Nabi 
gs yang menyebutkan kalau dulu beliau berdoa dengan mengangkat kedua 
tangannya setiap kali setelah shalat sunat. Segala bentuk kebaikan terletak 
pada sikap mencontoh Nabi # dan berjalan di atas jalannya. Yang 
demikian itu didasarkan pada firman Allah 4g: 


Pa de 
Pr AS) Bata pal al npay 3 SN OS 
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu Suri teladan yang 
baik bagi kalian.“ (OS. al-Ahzab (331: 21) 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/109-110) 


1 Muttafagun “alaih: Bukhari, kirabush shulhi, bab idzaa ishthalahuu 'alaa shulhi juurin fa ash-shulhu 
marduud, nomor 2697. Muslim, kitabul agdhiyyah, bab nagdhu al-ahkaam al-bathilah, nomor 718. 


2 Bukhari, Fathul Baari, kitabud Da' waat, bab ad-du'a ba'da ash-shalat (X1/136), nomor 633. 
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132. Membawa Gambar saat Tengah Mengerjakan Shalat 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, bagaimanakah hukum shalat 
seseorang yang di sakunya terdapat dompet berisi sejumlah kartu yang 
padanya ada beberapa photo dirinya, misalnya KTP, kartu kerja, dan lain 
sebagainya? 

Syaikh menjawab: shalat yang dia kerjakan tetap sah. Sementara 
photo yang dibawanya tidak menodai shalatnya, karena dia dalam keadaan 
terpaksa dan memang perlu membawanya. 

Sedang photo-photo yang dimaksudkan sebagai kenang-kenangan 
dan yang semisalnya, tidak boleh dia bawa atau pajang di rumah, tetapi dia 
harus menghilangkannya. Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi 
gs kepada Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib «&: 

P P z Pa - 2 2 - 
AE IPA AI KEL op ES 

"Jangan biarkan ada gambar kecuali engkau menghilangkann ya dan 

tidak pula ada kuburan yang menonjol, kecuali engkau merata- 

kannya. “(HR. Muslim) 


Juga karena beliau #& telah melarang pemasangan gambar di 
rumah. Sebagaimana yang diriwayatkan Turmuadzi dan yang lainnya. Selain 
itu, juga didasarkan pada keterangan yang tetap dari beliau gg melalui 
hadits Aisyah es yang menyebutkan bahwa suatu hari beliau pernah masuk 
rumahnya, lalu beliau melihat di dalamnya terdapat tirai yang bergambar. 
Lalu raut wajah beliau pun berubah, dan bahkan beliau merobeknya. Beliau 


bersabda: 


Bagian “Banana, benni Se onlen 8 3 Pi Leraga LP “3 
0 20 


"Para pemilik gambar-gambar ini akan disiksa pada hari kiamat 


—MNA"— 


kelak dan akan dikatakan kepada mereka, hidupkan apa yang telah 
kalian ciptakan. “(HR. Muslim) 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits lainnya yang membahas 


masalah ini. 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/110-111) 


Bagian 3 241 


133. Apabila Imam yang Sedang Ruku' Mendengar Seseorang Masuk 
Masjid, Sehingga Dia Menahan Diri untuk Tidak Tergesa-gesa 
Mengangkat Kepala 
Syaikh bin Baaz ditanya, apabila imam yang sedang ruku' 

mendengar seseorang yang tergesa-gesa ingin mendapati ruku' 

bersamanya, bolehkah dia menunggu orang tersebut atau tidak? 


Syaikh menjawab: yang paling afdhal dilakukan oleh seorang imam 
dalam kondisi seperti ini adalah tidak terburu-buru bangkit ruku', tetapi 
dalam batasan tidak sampai menyulitkan makmum yang mengerjakan 
shalat bersamanya. Hal itu dimaksudkan supaya orang yang dia pikir akan 
bergabung bersamanya saat ruku' bisa mendapati ruku' bersamanya. Dari 
Nabi gg telah diriwayatkan satu keterangan yang menunjukkan adanya 
anjuran untuk melakukan hal tersebut. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, I1/115) 


134. Membaca Mushhaf al-Our'an saat sedang Menunaikan Shalat 
Fardhu 
Syaikh bin Baaz ditanya, apakah boleh seorang imam mengerjakan 
shalat lima waktu sambil membaca al-Our'an, terutama pada waktu shalat 
Subuh. Sebab, memperpanjang bacaan pada shalat ini memang 
dianjurkan, sementara bacaan tersebut dimaksudkan menghindari 
kesalahan atau lupa? 


Syaikh menjawab: jika memang diperlukan, hal itu boleh saja 
dilakukan, sebagaimana dibolehkan membaca dari mushhaf langsung saat 
mengerjakan shalat tarawih bagi orang yang tidak hafal al-Our'an. 
Memperpanjang bacaan pada shalat Subuh hukumnya sunat. Apabila 
imam tidak hafal surat-surat a/-Mufashshal (surat-surat pendek) dan tidak 
pula surat-surat lainnya dari al-Our'an, boleh saja baginya membaca 
langsung dari mushhaf al-Our'an. Tetapi, disyariatkan kepadanya untuk 
bersungguh menghafal al-Our'an, atau paling tidak menghafal surat-surat 
al-Mufashshal, sehingga tidak perlu membaca lagi dari mushhaf. 
Permulaan surat-surat a/-Mufashshal adalah surat Gaaf hingga akhir al- 
Our'an (surat an-Naas). Orang yang bersungguh-sungguh menghafal, pasti 
Allah je akan memudahkan urusannya. Hal itu sebagaimana yang telah 
Dia firmankan: 
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(ea) Lag NN SA GA SE uya 
"Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya akan Allah mnemberi- 
kan kepadanya kemudahan dalam urusannya.“ (OS. ath-Thalag 
(651: 4) 
Demikian juga dengan firman-Nya: 
Div: NN PA Sani Kepaa 153 

"Sesungguhnya Kami “telah mempermudah al-OGur'an sebagai 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (OS. al- 
Oamar (541: 17) 
(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 1!/116) 





135. Tepian Hamparan (Karpet) Bukan Merupakan Pembatas bagi 
Orang Shalat 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apakah tepian karpet yang terdapat 
di masjid merupakan pembatas bagi orang yang mengerjakan shalat? 
Syaikh menjawab: tepian karpet yang biasa terdapat di masjid tidak 
bisa dianggap sebagai pembatas bagi orang yang mengerjakan shalat. 
Sunatnya, pembatas tersebut berupa sesuatu yang berdiri, seperti bagian 
belakang pelana, atau lebih dari itu seperti dinding, tiang, kursi, dan lain 
sebagainya. Jika tidak mendapati semuanya itu, maka bisa juga 
menancapkan tongkat dan yang semisalnya di hadapan orang yang 
mengerjakan shalat, jika dia berposisi sebagai imam atau shalat sendirian. 
Sementara bagi makmum, pembatas imam merupakan pembatas 
baginya. Jika dia mengerjakan shalat di atas tanah dan tidak menemukan 
pembatas, maka dia bisa membuat garis. Yang menjadi landasan pokok 
dalam masalah ini adalah sabda Nabi & yang Dena 


and al Di Jaka Jadi SA 
"Jika salah seorang di antara Kalian PANEN Shalat maka 


hendaklah dia shalat menghadap ke pembatas dan mendekat 
padanya.” (HR. Abu Dawud)" 


Demikian juga dengan sabda beliau: 


1 Al-Albani mengemukakan, “Hasan shahih,” di dalam kitab, Shahih Sunan Abi Dawud, 1/135, nomor 646. 
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ai 4 Pa 4a 22. -.. 
Hen MAA 
SNI LS, MA Tera 
“Akan menghentikan shalat seorang muslim apabila di 'hadapann ya 
tidak ada sesuatu seperti bagian belakang pelana, yaitu perempuan, 
keledai, dan anjing hitam. “(HR. Muslim) 
Selain itu, Nabi 4g juga bersabda: 


o- 9. z . 9 e o- PJ £ 3 - 
Tata Dong S Ob LES Agorg elal Jana #S Abi elo | 
HA oa aU L ag YA das BAL Saga Dp Uas 
Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, 
hendaklah dia menempatkan sesuatu di hadapannya. Jika tidak 
menemukan sesuatu, hendaklah dia menancapkan tongkat. Jika tidak 
menemukan tongkat juga, hendaklah dia membuat garis, kemudian 
tidak akan membahayakan dirinya apa pun yang melintas di 
hadapannya. " (HR. Ahmad dan Ibnu Majah, yang dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban) 
Di dalam kitab, a/-Bulugh, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Tidak 
benar orang yang mengklaim bahwa hadits ini mudhtharib, tetapi hadits 
adalah hasan." Wallahu waliyyut taufik. 


(Kitab ad-Da'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/116-117) 


136. Shalat Fardhu yang Dikerjakan di belakang Orang yang Mengerja- 
kan Shalat Sunat 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya tentang hukum shalat fardhu yang 
dikerjakan di belakang orang yang mengerjakan shalat sunat? 


Syaikh menjawab: hukumnya sah. Sebab, telah diriwayatkan secara 
tetap dari Nabi #g dalam beberapa perjalanan beliau. Beliau pernah 
mengerjakan shalat bersama beberapa orang sahabat beliau dalam shalat 
khauf dua rakaat. Kemudian beliau mengerjakan shalat bersama 


| Dha'if Sunan Ibni Majah, bab maa yasturu al-mushalli, 196. Di dalam kitab, Misykaat al-Mashaabih (UV 
243), 781, al-Albani mengatakan, “Sanad hadits ini dha'if di dalamnya terdapat idhthirab yang cukup 
parah, dan dua orang yang tidak dikenal. Oleh karena itu, hadits ini dinilai dha'if oleh sejumlah imam, 
yang di antaranya adalah Imam Ahmad.” 
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sekelompok lainnya dua rakaat pula. Shalat beliau yang kedua ini adalah 
sunat. Dan seperti yang terdapat di dalam ash-Shahihain, dari Mu'adz &, 
dia bercerita, dia pernah mengerjakan shalat Isya' yang menjadi 
kewajibannya, bersama Nabi gg yang kemudian dia pergi dan mengerjakan 
shalat yang menjadi kewajiban mereka bersama jamaahnya. Shalat itu bagi 
mereka adalah fardhu, sementara baginya, shalat itu adalah sunat. Wallahu 
waliyyut taufig. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 1!/119) 


137. Pindah Tempat untuk Menunaikan Shalat Sunat setelah Shalat 
Fardhu 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apa hikmah pindah tempat bagi 
orang yang hendak mengerjakan shalat sunat setelah selesai mengerjakan 
shalat fardhu? 


Syaikh menjawab: sejauh yang kami ketahui, tentang perpindahan 
tempat ini, tidak terdapat hadits shahih dari Nabi #g. Yang ada tentang hal 
tersebut adalah sejumlah hadits dhaif. Sebagian ulama menyebutkan, 
hikmah perpindahan itu, menurut pendapat yang mensyariatkannya, 
adalah diperolehnya kesaksian dari tempat yang digunakan shalat tersebut. 
Hanya Allah yang Mahasuci yang lebih tahu dan Dia Mahabijak lagi Maha 
Mengetahui. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, I1/122) 


138. Orang Mengerjakan shalat Witir di Awal Malam dan Melakukan 
Oiyamul Lail di Akhir Malam 
Syaikh bin Baaz ditanya, apabila saya mengerjakan shalat witir di 
awal malam, kemudian saya bangun dan melakukan giyamul lail di akhir 
malam, bagaimana saya harus mengerjakan shalat? 


Syaikh menjawab: apabila Anda telah mengerjakan shalat witir di 
awal malam, kemudian ternyata Allah 4g memudahkan Anda untuk 
bangun di akhirnya, Anda diperbolehkan untuk mengerjakan shalat sesuai 
dengan kemudahan yang diberikan Allah 4g kepada Anda dalam jumlah 
genap tanpa witir. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi &&, "Tidak ada dua 
witir dalam satu malam. '" 


| Turmudzi, at-Tuhfah, abwabu al-witr, bab maa jaa'a laa witraani fii lailatin (11/469), nomor 468. — 
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Juga didasarkan pada riwayat yang tetap dari Aisyah ra. yang 


menceritakan bahwa Nabi &# pernah mengerjakan shalat dua rakaat 


sesudah witir sambil duduk." Hikmah di balik semua itu, wallahu a'lam, 


untuk menjelaskan kepada semua orang mengenai dibolehkannya shalat 


sesudah witir. 


(Kitab ad-Da 'wah -—al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/124) 


139. Tidak Ada Dua Witir dalam Satu Malam 


Syaikh bin Baaz ditanya, apakah boleh seseorang mengerjakan dua 


kali shalat witir dalam satu malam? 


Syaikh menjawab: tidak sepatutnya seseorang mengerjakan shalat 


witir dua dalam satu malam, karena Nabi # pernah bersabda: 


Ad SO Y 
"Tidak ada dua witir dalam satu malam. '2 j 


Rasulullah & juga bersabda: 


- Pan P 
13 Jt Se A3 alas 
"Jadikanlah shalat terakhir kalian pada malam hari sebagai witir. 8 


Beliau juga bersabda: 
an Sa Pan (0... 3GE oo NT id 1? an Ata au 
CR Ol Kab ag Ol ala Je PT oa pa Y Ol ls aa 


& o - “ @ Para @ a Oo 
“jas M3 23 yet Hb AA oXup ok an) - 5 ab op 
"Barangsiapa khawatir tidak bangun pada akhir malam, hendaklah 
dia mengerjakan witir pada permulaan malam. Dan barangsiapa 
berkeinginan untuk bangun pada akhir malam, hendaklah dia 


&  Turmudzi mengatakan, “Hadits ini hasan gharib.” Al-Albani menilai hadits ini shahih di dalam kitab, 
Shahih Sunan at-Turmudazi (12146), nomor 391. 

| Shahih Sunan Ibni Majah, bab maajaa'a fii ar-rak'atain ba' da al-witr jaalisan (1/197), nomor 981. Hadits 
ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

2 Abu Dawud, kitab al-witr, bab fii nagdhi al-witr, nomor 1439. Turmudzi, kitab al-witr, bab maajaa'alaa 
witraani fii lailatin, nomor 470. Nasa'i, kitab giyamul lail wa tathawwu 'u an-nahaar, bab nahaa an-Nabiy 
“an witrain fii lailatin, nomor 1679. Ahmad, IV/23. Tonu Hibban di dalam kitab Shahihnya (al-Ihsaan), 
IV/74, nomor 2440. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shahih at-Turmudzi, 1/146. 

3  Muttafagun 'alaih: Bukhari, kitab al-witr, bab liyaj'ala aakhira shalatihi witran, nomor 998. Muslim, 
kitab shalatu al-Musafirin wa gashruha, bab shalatu al-lail matsna matsna wa al-witr rak'atan min aakhiri 
al-lail, nomor 751. 
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mengerjakan witir pada akhir malam, karena shalat pada akhir 
malam itu disaksikan (oleh para malaikat). Dan itulah yang lebih 
baik. "2 


Jika seorang muslim mendapatkan kemudahan untuk mengerjakan 
tahajud di akhir malam, hendaklah dia menutup shalatnya dengan satu 
rakaat untuk menjadikan shalatnya ganjil. Tetapi bagi yang tidak 
memperoleh kemudahan untuk melakukan hal itu, hendaklah dia 
mengerjakan shalat witir di awal malam. Namun demikian, jika setelah 
shalat witir di awal malam itu, ternyata dia diberi kemudahan oleh Allah 
ig untuk bangun di akhir malam, maka diperkenankan baginya 
mengerjakan apa yang mudah baginya secara genap, dua rakaat duarakaat, 
dan tidak perlu mengulangi witir, tetapi cukup baginya witir yang pertama 
(di awal malam). Hal itu didasarkan pada hadits terdahulu, yaitu sabda 
Rasulullah #&: "Tidak ada dua witir di satu malam." 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/125) 


140. Mendoakan Orang yang Bersin saat Imam tengah Menyampaikan 
Khutbah 
Syaikh bin Baaz ditanya tentang hukum tasymith (membaca doa 
untuk orang yang bersin) saat imam sedang berkhutbah pada hari Jum'at? 


Syaikh menjawab: tidak disyariatkan membaca tasymith untuk 
orang yang bersin saat imam sedang kmenyampaikan hutbah, lantaran 
adanya kewajiban untuk diam memerhatikan dan mendengar khutbah. 
Sebagaimana hal itu juga tidak boleh dilakukan di dalam shalat. Wallahu 
waliyyut taufik. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/134) 


141. Menerjemahkan Khutbah Jum'at dengan Bahasa Asing 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, telah terjadi perdebatan di antara 
kami seputar boleh-tidaknya menerjemahkan khutbah Jum'at dengan 
bahasa asing (selain bahasa Arab). Sebagian ulama ada yang memboleh- 


1! Masyhuuda berarti disaksikan oleh para malaikat pemberi rahmat. Di dalam hadis ini terdapat dua dalil 
yang sangat jelas tentang pengutamaan shalat witir dan shalat lainnya pada akhir malam. Syarhu an- 
Nawawi 'alaa Shahih Muslim, V1/34-35. Ada yang berpendapat: yakni, disaksikan dan dihadiri oleh 
malaikat malam dan siang, yang satu naik dan yang lainnya turun (silih berganti). Jaami' al-Ushul, Ibnu 
Atsir, V1/58. 
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kannya, dan sebagian lain melarangnya. Apa sebenarnya ketetapan syariat 
mengenai masalah ini? Mohon beri penjelasan kepada kami! 


Syaikh menjawab: mengenai masalah ini telah terjadi perbedaan 
pendapat di kalangan ulama, semoga Allah merahmati mereka, terutama 
masalah penerjemahan khutbah Jum'at dan khutbah Ied ke dalam bahasa 
non-Arab. Ada sekelompok ulama yang melarang hal tersebut. Selain 
karena dorongan yang kuat pada diri mereka untuk mempertahankan dan 
menjaga bahasa Arab, sekaligus berjalan di atas jalan Rasulullah #& dan 
para sahabatnya .4, dalam menyampaikan khutbah dengan bahasa Arab di 
negeri-negeri non-Arab, hal itu juga dimaksudkan sebagai bentuk sugesti 
kepada semua orang untuk mempelajari bahasa Arab dan menaruh 
perhatian terhadapnya. 


Sementara itu ada juga segolongan ulama yang membolehkan 
penerjemahan khutbah ke dalam bahasa non-Arab, apabila para jamaah 
atau mayoritas mereka tidak mengenali bahasa Arab. Hal ini didasarkan 
pada pertimbangan makna yang karenanya Allah 4g mensyariatkan 
khutbah, yaitu memberi pemahaman kepada semua orang tentang 
hukum-hukum yang telah disyariatkan-Nya, berbagai jenis kemaksiatan 
dan dosa-dosa yang dilarang-Nya, sekaligus untuk menuntun mereka pada 
akhlak mulia dan sifat-sifat terpuji, serta memperingatkan mereka, apabila 
menentangnya. Tidak diragukan lagi bahwa menaruh perhatian terhadap 
berbagai makna serta tujuan lebih utama dan lebih wajib daripada sekedar 
memelihara lafal dan tulisan. Lebih-lebih apabila para jamaah tidak 
mengerti bahasa Arab, sehingga khutbah yang disampaikan kepada 
mereka tidak membawa pengaruh pada diri mereka. 


Dengan demikian, tujuan menjadi tidak tercapai dan harapan untuk 
mempertahankan bahasa Arab pun tidak terwujud pula. Beranjak dari hal 
tersebut, maka orang yang berpikir bisa melihat dengan nyata bahwa 
pendapat yang membolehkan penerjemahan khutbah ke dalam bahasa 
jamaah, yang mereka pahami dan mengerti, lebih utama dan lebih 
pantas untuk diikuti. Terutama, apabila tidak diterjemahkan akan 
menyebabkan timbulnya perdebatan dan perselisihan. Oleh karena itu, 
tidak diragukan bahwa penerjemahan khutbah dalam kondisi seperti ini 
jelas lebih realistis, guna mewujudkan kemaslahatan dan menghindari 
kerusakan. Tetapi, apabila di antara para jamaah ada yang mengerti 
bahasa Arab, maka disyariatkan kepada khathib untuk mengunakan dua 
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bahasa dalam khutbahnya. Diawali khuthbah dengan bahasa Arab, dan 
dilanjutkan kemudian dengan bahasa lain yang bisa dipahami oleh 
jamaah lain. Dengan demikian telah terhimpun dua kemaslahatan 
sekaligus terhindari kemudharatan dan terhenti pula silang pendapat di 
antara para jamaah. 


Banyak dalil dari syar'i yang menunjukkan hal tersebut, yang di 
antaranya adalah keterangan terdahulu yaitu, bahwa tujuan khutbah 
adalah memberi manfaat kepada para jamaah, mengingatkan mereka 
tentang hak Allah, menyeru mereka kepadanya, serta memperingatkan 
mereka tentang apa-apa yang dilarang Allah. Semuanya itu tidak mungkin 
dicapai, kecuali dengan menggunakan bahasa mereka. Selain itu, Allah 4 
telah mengutus para rasul as. dengan bahasa kaum mereka, supaya bisa 
memberi pemahaman mengenai maksud dan tujuan Allah 4, sebagai- 
mana yang Dia mernan kan: 


(emil € KN) 2075 olah Y dapa oya Kal La 
"Kami tidak mendi tus seorang rasulpun, na dengan bahasa 
kaumnya, supaya dia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka.” (OS. Ibrahim (14): 4) 


Demian juga dengan firman-Nya: 


Pa 


na obi SA ATAS daa 


Dal DA bae 


- 


"Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan 

manusia dari gelap gulita menuju cahaya yang terang benderang 
dengan izin Rabb mereka, (yaitu) menuju jalan Rabb yang 
Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” (OS. Ibrahim (141: 1) 


Bagaimana bisa mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
cahaya yang terang benderang kalau mereka tidak mengerti apa yang 
dikehendaki Allah #&. Beranjak dari hal tersebut, dapat disimpulan, ada 
keharusan untuk menerjemahkan khutbah sehingga bisa menjelaskan 
maksud dan tujuan sekaligus menerangkan hak Allah 4g kepada mereka, 
jika mereka merasa kesulitan untuk mempelajari bahasa-Nya sekaligus 
menaruh perhatian padanya. Selain itu, Rasulullah # juga pernah 
menyuruh Zaid bin Tsabit mempelajari bahasa Yahudi supaya bisa menulis 
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surat kepada mereka dan menegakkan hujjah atas mereka, sebagaimana 
nantinya dia bisa membaca surat-surat yang mereka kirimkan kepada 
beliau sekaligus menjelaskan isinya kepada beliau. 


Demikian juga, saat para sahabat ra. memerangi negeri-negeri non- 
Arab, seperti Persia dan Romawi, mereka tidak memerangi mereka 
sebelum mengajak mereka kepada Islam dengan perantaraan para 
penerjemah. Juga saat mereka menaklukkan negeri-negeri non-Arab, 
mereka mengajak semua orang kejalan Allah 4g dengan bahasa Arab dan 
menganjurkan semua orang untuk mempelajarinya. Namun, bagi orang 
yang tidak mampu berbahasa Arab, mereka mengajak masyarakt di sana 
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri dan memberi pemahaman 
tentang maksud dan tujuan dengan bahasa yang bisa dipahami, sehingga 
hujjah Allah 4g bisa benar-benar tegak. 


Tidak diragukan lagi, cara ini harus dilakukan, terutama di akhir 
zaman sekarang ini, saat Islam terlihat asing, di mana setiap suku 
berpegang pada bahasanya. Oleh karena itu, kebutuhan pada penerjemah- 
an khutbah sangat mendesak. Dan dakwah seorang dai tidak akan berjalan 
mulus, kecuali dengan menggunakan cara itu. 


Saya memohon kepada Allah 4g, mudah-mudahan Dia memberi 
taufik kepada kaum muslimin di mana pun mereka berada untuk men- 
dalami agama-Nya, berpegang pada syariat-Nya, memperbaiki para 
pemimpin mereka, menolong agama-Nya, serta menelantarkan musuh- 
musuh-Nya. Sungguh Dia Maha Pemurah lagi Mahamulia. 


(Kitab ad-Da'wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/131-132-133-134) 


142. Orang yang tidak Mungkin Menyemurnakan Keikutseraannya pada 

Imam dalam Shalat karena Putusnya Aliran Listrik 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, ada sebagian jamaah yang 
mengerjakan shalat Jum'at di lantai dasar masjid (basement). Di tengah- 
tengah shalat tiba-tiba aliran listrik terputus, sehingga para makmum tidak 
bisa mendengar suara imam. Lalu salah seorang makmum maju ke depan 
menjadi imam dan menyempurnakan shalat bersama mereka. Nah, apa 
hukum shalat mereka, mengingat shalat yang dia sempurnakan bersama 
mereka adalah shalat Jum'at. Apa hukumnya, kalau salah seorang tidak 
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maju, apakah setiap orang harus menyempurnakan shalatnya masing- 
masing? Apabila hal itu boleh dilakukan, apakah dia menyempurnakannya 
sebagai shalat Zhuhur atau tetap sebagai shalat Jum'at, karena sebelum- 
nya dia telah mendengar khutbah dari khathib dan telah memulai shalat 
bersama imam serta telah mengerjakan bersamanya satu rakaat? 


Syaikh menjawab: apabila kejadiannya seperti yang diceritakan oleh 
penanya, maka shalat seluruh jamaah sah, karena barangsiapa telah 
mendapati satu rakaat dari shalat Jum'at, berarti telah mendapati Jum'at 
secara penuh, sebagaimana yang disebutkan hadits shahih yang bersum- 
ber dari Rasulullah #£. Meski tidak ada seorang pun yang maju untuk 
mengimami mereka, maka shalat yang dikerjakan setiap orang sendiri- 
sendiri dianggap tetap memadai. Sama halnya dengan orang yang masbug 
(tertinggal) satu rakaat, maka dia akan mengerjakan apa yang dia dapat 
bersama imam, yang kemudian menyempurnakan rakaat kedua untuk 
dirinya sendiri. Hal itu didasarkan pada pengertian umum sabda 
Rasulullah #: 


Ma yh ag Ker Ha oa Tg 2 aa 2 


"Barangsiapa mendapati suatu na dari shalat berarti telah 
mendapati shalat (secara penuh). “ (HR. Bukhari) 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/135-1 36) 


143. Orang Sakit Boleh Mengerjakan Shalat sesuai Kemampuannya 

Syaikh bin Baaz ditanya tentang orang yang masuk rumah sakit 
untuk menjalani operasi di perutnya. Dia masih tidak sadarkan diri selama 
satu hari setengah, karena pengaruh obat bius. Kemudian setelah pulih 
dari pengaruh obat bius, selama satu minggu ternyata dia belum bisa 
membungkuk untuk mengerjakan shalat dan tidak bisa mandi dengan 
sempurna di seluruh badannya, lalu bagaimana orang ini harus mengerja- 
kan shalat? 


Syaikh menjawab: yang wajib dilakukan oleh orang sakit adalah 
mengerjakan shalat sesuai dengan kesanggupannya. Hal itu sesuai dengan 
sabda Rasulullah #&, ketika beliau ditanya oleh orang sakit mengenai hal 


IE MEI 3 OA Kel OB C6 Yo 
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itu: 


"Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak bisa, maka shalatlah 
dengan duduk, dan jika tidak bisa juga, maka shalatlah sambil 
berbaring. “ (HR. Bukhari). 


Di dalam riwayatnya, Nasa'i menambahkan: “ika tidak sanggup, 
maka shalatlah sambil berbaring telentang. " 


Jika tidak mampu ruku', dia bisa membungkuk sesuai kemampuan. 
Dan demikian pula apabila tidak sanggup sujud, dia bisa membungkuk 
sesuai kesanggupan. Hal itu didasarkan pada firman Allah 4g, “Bertakwa- 
lah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian." (OS. at-Taghabun 
1641: 16) 


Bila kesadarannya hilang disebabkan obat bius atau karena sakit 
yang tak tertahankan, dia harus menggadha' shalat-shalat yang 
terlewatkan olehnya dari sejak kesadarannya pulih kembali secara tertib 
berurutan. Dia harus segera melakukan hal tersebut sesuai kemampuan- 
nya. Yang demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah #&: 


- ne Tan an PP ENG Pr Pad £.. cet. 0 10. 
"5 VI DUS Y WS I5f Leluanla Lesu pi Sal 4 PU ya 
"Barangsiapa tertidur tidak mengerjakan shalat atau lupa 


mengerjakannya, hendaklah dia mengerjakannya apabila dia teringat 
padanya, tidak ada kafarat baginya, kecuali hanya itu. '2 


Tidak diragukan lagi bahwa orang pingsan yang disebabkan sakit 
atau obat bius satu, dua, atau tiga hari, sama status hukumnya dengan 


! Syaikh Abdullah bin Jibrin memberi komentar terhadap riwayat Nasa'i ini di dalam tahgignya terhadap 
kitab, Syarh az-Zarkasyi “ala Mukhtashari al-Kharagi (11/70), yang secara nash tertulis: “Saya tidak 
menemukan pada salah seorang dari mereka adanya tambahan yang dinisbatkan kepada Nasa'i. bahkan 
di dalam kitab Sunannya pun yang telah dicetak yang diberi judul dengan al-Mujtabi. Dan tidak juga 
disebutkan di dalam kitab, Jaami' al-Ushul, 3399, dengan statusnya yang memadai bagi beberapa riwayat 
hadits. Dan kalimat tersebut juga tidak disebutkan di dalam kitab, al-Mu 'jam al-Mufahras li Alfazhil 
Hadits. Barangkali pensyarah menukil hal tersebut dari buku, al-Muntagaa, karya Abu al-Barkaat. Sebab, 
dia telah menyebutkannya, sebagaimana yang terdapat di dalam kitab, Nailul Authaar (111/224). Dan 
dinisbatkan kepada Nasa'i, tetapi tidak disinggung oleh asy-Syaukani di dalam kitab Syarhnya. Dan juga 
dinisbatkan kepada al-Hafiz Ibnu Hajar di dalam kitab, at-Talkhish al-Habir (334). Barangkali ia juga 
terdapat di dalam kitab, as-Sunan al-Kubraa. Al-Baihagi (11/307) telah meriwayatkan sebuah hadits dari 
Ali mengenai shalat orang sakit, yang di dalamnya disebutkan: “Jika dia tidak bisa, hendaklah dia 
mengerjakan shalat dengan berbaring di atas lambung kanannya, hendaklah dia shalat telentang dengan 
kaki di arah kiblat.” Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar, dia bercerita, “Orang sakit boleh shalat sambil 
telentang di atas tengkuknya dengan kedua kakinya berada di arah kiblat.” 


2  Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 
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orang yang tidur dan dia tidak boleh menunda shalat yang harus 
dikerjakannya sampai dia mengerjakannya bersama shalat yang sama, 
tetapi dia harus segera mengerjakan semuanya itu sejak kesadarannya 
pulih, sebagaimana halnya orang tidur apabila terjaga dan orang lupa 
apabila teringat. Jika tidak bisa menggunakan air, maka cukup baginya 
dengan bertayamum. Hal itu didasarkan pada ayat terdahulu. Wallahu 
waliyyut taufik. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/137-138) 


144. Jarak yang Membolehkan Orang yang Bepergian untuk Menerapkan 
Berbagai Ketentuan Hukum Safar 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apabila seseorang melakukan 
perjalanan ke suatu tempat dengan jarak tempuh 100 km, apakah dia boleh 
menjamak dan menggashar shalat? 


Syaikh menjawab: apabila seseorang melakukan perjalanan dari 
tempat tinggalnya dengan jarak tempuh 100 km. atau dengan jarak yang 
hampir mendekati angka itu, maka dia boleh menjalankan berbagai 
ketentuan hukum safar (perjalanan). Misalnya, gashar, tidak berpuasa, 
menjamak dua shalat, atau menyapu sepatu khuf selama tiga hari. Sebab, 
jarak ini sudah dianggap sebagai perjalanan jauh. Demikian pula jika dia 
melakukan perjalanan sejauh 80 km. atau jarak yang mendekati angka itu, 
maka perjalanannya bisa dianggap sebagai perjalanan jarak jauh yang 
membolehkan gashar, menurut Jumhur ulama. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/139) 


145. Shalat Orang yang Bertugas Jaga 

Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya, ada seorang petugas keamanan 
yang bertugas menjaga salah satu tempat, ketika waktu shalat Ashar tiba, 
dia tidak mengerjakannya, kecuali setelah shalat Maghrib, karena tidak ada 
orang yang dapat menggantikan tugas jaganya itu, apakah dia berdosa 
dalam mengakhirkan shalat tersebut dan apa yang harus dilakukan orang 
yang memiliki tugas seperti ini? 

Syaikh menjawab: tidak dibolehkan bagi seorang penjaga atau 
petugas lain untuk mengakhirkan shalat sampai waktunya berlalu. Yang 
demikian itu didasarkan pada firman Allah 4g: 
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Pa D3 6 33A CSS Somndi Pa CA NAIK) 
"Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (OS. an-Nisa' 14!: 
103) 

Yakni, yang difardhukan pada waktunya masing-masing. Juga 
didasarkan pada beberapa dalil lain yang berasal dari al-Gur'an dan as- 
Sunnah. Dia harus mengerjakan shalat pada waktunya dengan tetap 
menunaikan tugas jaganya, sebagaimana kaum muslimin melaksanakan 
shalat khauf bersama Nabi gg, sedang mereka berbaris menghadapi 
musuh. Wallahu waliyyut taufik. 


(Kitab ad-Da wah —al-Fatawa, Ibnu Baaz, 11/139-140) 


146. Berbicara setelah Igamah Shalat Dikumandangkan 

Syaikh bin Baaz ditanya tentang hukum berbicara setelah igamah 
shalat dikumandangkan, yakni sebelum takbiratul ihram, membahas 
tentang hal-hal di luar urusan shalat semisal, meluruskan barisan atau 
yang lainnya, atau pembicaraan tentang kehidupan duniawi? 


Syaikh menjawab: berbicara sesudah igamah shalat dikumandang- 
kan dan sebelum takbiratul ihram dilakukan, jika masih ada kaitannya 
dengan shalat, misalnya, meluruskan barisan dan lain semisalnya, maka 
yang demikian itu memang disyariatkan. Tetapi, jika tidak ada kaitannya 
dengan shalat, maka yang lebih baik adalah menghindarinya sebagai 
bentuk persiapan untuk memasuki shalat sekaligus sebagai wujud 
pengagungan terhadapnya. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnid, 1/251) 


147. Hukum Adzan dan Igamah bagi Orang yang Shalat Sendirian 

Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya oleh seseorang. Sang penanya 
bertanya, terkadang saya mengerjakan shalat fardhu sendirian, 
mengingat tidak ada masjid yang dekat dengan tempat tinggal saya. Lalu 
apakah saya harus mengumandang adzan dan igamah setiap kali akan 
mengerjakan shalat atua bolehkah saya mengerjakan shalat tanpa adzan 
dan igamah? 
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Syaikh menjawab: yang sunat untuk Anda kerjakan adalah 


mengumandangkan adzan dan igamah." Sedang mengenai hukum 
wajibnya, masih terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama, tetapi 
yang lebih utama dan lebih berhati-hati jika Anda mengumandangkan 
adzan dan igamah. Hal itu didasarkan pada pengertian umum dari dalil- 
dalil yang melandasinya. Namun demikian, Anda harus mengerjakan 
shalat berjamaah bila memang memungkinkan. Jika terdapat pelaksanaan 
shalat jamaah atau Anda mendengar adzan di masjid dekat tempat tinggal 
Anda, maka Anda harus memenuhi panggilan muadzin dan menghadiri 
shalat jamaah. Tetapi, jika Anda tidak mendengar adzan dan tidak ada 
masjid di dekat Anda, maka yang sunat adalah mengumandangkan adzan 
dan igamah. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnid, 1/254- 
255) 


148. Hukum Mengakhirkan Shalat Maghrib sampai Waktu Isya' Disebab- 

kan Kemacetan 

Syaikh bin Baaz ditanya, bersama keluarga, saya pergi ke sebuah 
kota yang kira-kira berjarak sekitar 50 km. dari kota kami, dengan tujuan 
belanja berbagai kebutuhan. Kami kembali bersamaan dengan waktu 
shalat Maghrib. Kami tidak bisa keluar dari daerah itu, kecuali terlambat 
disebabkan oleh kemacetan dan sempitnya waktu shalat Maghrib. 
Terkadang kami baru tiba di rumah bersamaan dengan terdengarnya adzan 
Isya', yakni setelah berlalunya waktu Maghrib. Dalam kondisi seperti ini 
dan menimbang jauhnya jarak serta tingkat kesulitan yang seringkali 
dialami kaum perempuan, bolehkah kami mengakhirkan shalat Maghrib 
sampai kami tiba di tempat tinggal kami? 


Syaikh menjawab: jika keadaannya seperti yang disampaikan di atas, 
maka tidak ada masalah untuk mengakhirkan shalat Maghrib sehingga 
kalian sampai di tempat tinggal kalian, sebagai upaya menghindari 


1 Turmudzi, at-Tuhfah, abwabu ash-shalat, bab maa jaa'a anna man adzana fahuwa yugiim (1/508), nomor 
199. Mengomentari hadits di atas dan hadits Ziyad, Turmudzi mengatakan, “Kami mengetahuinya dari 
hadits Ifrigi. Sementara Ifrigi, menurut ahlul hadits, adalah seorang yang dha'if. Dan dinilai dha'if oleh 
Yahya bin Sa'id al-Oathan dan lain-lainnya. Ahmad mengatakan, “Aku tidak mencatat hadits Ifrigi.” 
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kesulitan. Namun demikian, jika bisa mengerjakan shalat dijalan, tentu hal 
lebih baik. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnid, 1/258) 


149. Melintas di Hadapan Orang yang sedang Mengerjakan Shalat di 

Masjidil Haram 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya tentang hukum melintas di hadapan 
orang yang sedang mengerjakan shalat di Masjidil Haram. Apakah orang 
yang mengerjakan shalat boleh mencegah orang yang melintas di 
hadapannya? 

Syaikh menjawab: tidak ada masalah dalam hal itu. Tidak ada hak 
bagi orang yang berada di Haram, yakni Masjidil Haram, mencegah orang 
yang melintas di hadapannya. Hal itu didasarkan pada sejumlah atsar yang 
ada yang menyebutkan, bahwa generasi salaf tidak pernah melarang orang 
yang melintas di hadapan mereka di Masjidil Haram, baik orang-orang 
yang sendang mengerjakn thawaf maupun yang lainnya. Di antara mereka 
adalah Ibnu Zubair &. Sebab, Masjid Haram merupakan tempat yang 
ramai dan terlalu sulit untuk mencegah orang yang melintas di hadapan 
orang yang sedang mengerjakan shalat, sehinga mengharuskan ada 
kemudahan dalam hal ini. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/260) 


150. Apakah dalam Shalat Jaher Makmum Wajib Membaca al-Fatihah? 


Ada seseorangyang bertanya kepada Syaikh bin Baaz, begitu selesai 
membaca al-Fatihah, imam langsung mulai membaca ayat-ayat al-Our'an 
yang mudah baginya, tanpa ada kemungkinan bagi saya untuk membaca 
al-Fatihah, karena tidak adanya jedah waktu yang cukup untuk itu. Padahal 
saya pernah membaca hadits yang berbunyi, "Tidak ada shalat bagi orang 
yang tidak membaca Fatihatul Kitab (al-Fatihah), “dan hadits yang 
berbunyi, "Bacaan imam adalah bacaan orang yang ada di belakangnya.” 
Bagaimana cara mengkombonasikan antara keduanya? 

Syaikh menjawab: para ulama telah berbeda pendapat mengenai 
hukum wajib membaca al-Fatihah bagi makmum. Tetapi, pendapat yang 
paling rajih adalah yang mewajibkannya. Hal itu didasarkan pada 
pengertian umum dari sabda Nabi &: 


256 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 








& E4 2 « PNP: 5 - & aa PA . 
“SI Aula Ia Jb NY 
"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca al-Fatihah. “D 
Juga sabda beliau: 
.... PB - 4. 33 #. Aa Bg 2 ben SA Se 
LI LI Tapa UAS cai TEE USU al OH 
Me Elo LL Tag LAN msi Se Pe Un 
Mp TA SU Ie Y Sp SESI abal YI Ula Y 
"Barangkali kalian membaca sesuatu di belakang imam kalian?” 
Kami menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
"Janganlah kalian melakukannya, kecuali dengan membaca al- 


Fatihah, karena sesungguhnya tidak ada artinya shalat seseorang 
yang tidak membaca al-Fatitah. 2 


AB 
ci 


Seandainya imam tidak diam dalam shalat jaher, makmum tetap 
harus membacanya sekalipun berbarengan dengan bacaan imamnya, 
untuk kemudian diam, sebagai bentuk pengamalan terhadap dua hadits 
tersebut. Namun, jika makmum lupa atau tidak tahu tentang hukum wajib 
membacanya, maka kewajiban tersebut menjadi gugur darinya, 
sebagaimana halnya orang yang datang saat imam sedang ruku', maka dia 
harus segera ruku' bersama imam agar dia bisa memperoleh rakaat 
tersebut seutuhnya. 





Pendapat inilah yang paling shahih di antara dua pendapat ulama 
sekaligus sebagai pendapat mayoritas ulama. Yang demikian itu didasar- 
kan pada hadits Abu Bakrah ats-Tsagafi #& yang bercerita, ketika datang 
ke masjid, dia mendapati Nabi #£. Tengah ruku', lalu dia pun ruku' di luar 
barisan, baru setelah itu dia masuk ke dalam barisan. Seusai salam, Nabi 
gs berkata kepadanya, "Semoga Allah menambah kesungguhanmu dan 
jangan ulangi lagi.” Namun demikian, beliau tidak menyuruhnya untuk 
mengganti rakaat tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari di dalam 
Shahihnya. 


| Muttafagun “alaih: Bukhari, kirabul adzan, bab wujubu al-gira'ah, al-Imam wa al-Ma'mum fii ash- 
shalawaat kulluhaa fii al-hadhr wa as-safar wa ma yajharu flihaa wa maa yukhaafit, nomor 756. Muslim, 
kitabush shalat, bab wujubu gira'atil fatihah fii kulli rak'atin, nomor 394. 

2 Abu Dawud, kitabush shalat, bab man taraka al-gira'ah fii shalatihi bifaatihatil kitab, nomor 823 dengan 
sanad hasan. Turmudzi, kitabush shalat, bab al-gira 'ah khalfa al-Imam, nomor 311. Ahmad, V/322. Ibnu 
Hibban di dalam kitab, al-Ihsan, 111/137, nomor 1782. Al-Hafiz Ibnu Hajar di dalam kitab, at-Talkhish 
al-Habir mengatakan, “Dinilai shahih oleh Abu Dawud, Daruguthni, Turmudzi, Ibnu Hibban, al-Hakim, 
dan al-Baihagi, 1/231. 
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Mengenai hadits yang berbunyi, "Barangsiapa mengikuti imam, 
maka bacaan imam adalah bacaan baginya. “Ini adalah hadits dhaif yang 
tidak bisa dijadikan hujjah. Kalaupun shahih, tentu sifatnya umum yang 
dikhususkan dengan al-Fatihah, lantaran keshahihan beberapa hadits 
mengenai hal itu. Wallahu waliyyut taufik. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/260) 


151. Jika Orang yang Mukim Mengerjakan Shalat di Belakang Musafir 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, jika seseorang melakukan perjalanan 
jauh (musafir) dan hendak mengerjakan shalat Zhuhur berjamaah dan 
ternyata dia mendapati seseorang yang mukim (tidak melakukan 
perjalanan) sudah mengerjakan shalat Zhuhur, apakah orang yang mukim 
itu boleh mengerjakan shalat bersama orang yang sedang melakukan 
perjalanan itu (musafir)? Apakah dia boleh menggashar shalat 
bersamanya atau mengerjakannya secara sempurna? 


Syaikh menjawab: apabila orang yang mukim itu mengerjakan 
shalat bersama orang yang bepergian untuk mencari keutamaan jamaah, 
sedang orang yang mukim itu sebenarnya sudah mengerjakan shalat yang 
akan dikerjakan, maka dia bisa mengerjakan shalat seperti sang musafir 
tersebut sebanyak dua rakaat. Sebab, shalat tersebut baginya adalah sunat. 
Berbeda jika orang yang mukim itu mengerjakan shalat fardhu di belakang 
seorang musafir, misalnya, Zhuhur, Ashar dan Isya', di mana dia harus 
mengerjakan shalat empat rakaat, dengan keharusan menyempurnakan 
shalatnya setelah sang musafir tadi mengucapkan salam dari shalat dua 
rakaat yang dikerjakannya. 


Sebaliknya, jika sang musafir mengerjakan shalat fardhu di belakang 
orang yang mukim yang juga sama-sama mengerjakan shalat fardhu, 
maka hal itu mengharuskan musafir itu untuk menyempurnakan shalatnya, 
menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat ulama. 
Kesimpulan ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Imam Muslim di dalam kitab Shahihnya, Ibnu Abbas « pernah ditanya 
tentang musafir yang mengerjakan shalat di belakang imam shalat empat 
rakaat, sementara dia sendiri mengerjakan shalat dua rekaat bersama 
teman-temannya. Ibnu Abbas #& pun menjawab, demikianlah sunah yang 
berlaku. Juga berdasarkan pengertian umum dari sabda Nabi &, 


258 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 





























"Sesungguhnya imam diadakan untuk diikuti. Oleh karena itu, janganlah 
kalian menyalahinya.” Hadits ini disepakati keshahihannya. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/262- 
263) 


152. Melintasnya Seseorang di Hadapan Orang yang Sedang Shalat 
tidak Memutuskan Shalatnya 
Syaikh bin Baaz ditanya, apabila ada seseorang tengah mengerjakan 
shalat, lalu tiba-tiba ada seseorang melintas di hadapannya, apakah 
shalatnya menjadi terputus dan mengharuskan dirinya mengulangi shalat 
tersebut? 


Syaikh menjawab: melintasnya seseorang di hadapan orang yang 
sedang shalat tidak lantas merusak dan memutus shalat orang tersebut. 
Lintasan yang bisa memutus dan menghentikan shalat itu adalah salah satu 
dari tiga perkara, menurut salah satu pendapat ulama yang shahih. Yakni, 
wanita baligh, anjing hitam secara khusus, dan keledai. Demikian itulah 
keterangan yang bersumber dari Nabi #g, di mana beliau bersabda: 


1) TAN Pn Na 


SAI JUL eat IP 3S NI Sta PENA 
(Ola SAI EU 2G AANG AE Aa 


"Akan menghentikan shalat seorang muslim apabila di hadapannya 
tidak ada sesuatu seperti bagian belakang pelana, yaitu perempuan, 
keledai, dan anjing hitam.” Ditanyakan, wahai Rasulullah, ada apa 
dengan anjing hitam, bukan merah atau kuning? Beliau menjawab, 

“Anjing hitam itu syetan. “(HR. Muslim) 

Maksudnya, menurut pendapat ulama yang shahih, tiga hal inilah 
yang bisa memutus dan menghentikan shalat. Tetapi, melintasnya 
seseorang akan mengurangi pahala shalat. Oleh karena itu, bila 
memungkinkan, sudah sepatutnya hal itu dicegah. 


Melintas di depan orang yang tengah shalat tidak diperbolehkan, 
karena Nabi #& telah melarang hal tersebut melalui sabdanya: 


z 1 en 02 ru 2, 2 2. £ 3. se Tor ar 
Inah Tai ol OS da IS Ka SA Ih MA ai Y 
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oo oo d2. LE 0 AT so 
Ae Uya as OI ya ad | pa 
"Seandainya orang yang berjalan di hadapan orang yang sedang 
Shalat itu mengetahui balasan yang akan diterimanya, pastilah 
berdiri selama empat puluh (hari) lebih baik baginya daripada dia 
melintas di hadapannya.“ (HR. Muslim) 


Beliau juga menyuruh orang yang mengerjakan shalat untuk 
menghadap ke sesuatu yang bisa dijadikan sebagai pembatas dari lintasan 
orang lain agar tidak seorang pun lewat di hadapannya, dan dia harus 
mencegahnya. Nabi #& bersabda: 

Pan KE an ABU "1 35 Ai ga SI se Ea 

OP AE SGB Gali Uya ag Lemb SI SAA do 151 

R - pp. . ben ani 0g ae Be Me aa 

“Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat dengan 

menghadap ke sesuatu yang biasa menghalanginya dari orang lain, 

Jalu ada orang yang hendak melintas di hadapannya, hendaklah dia 

mencegahnya. Tetapi jika yang bersangkutan menolak, maka 

perangilah dia, karena dia itu adalah setan. “(HR. Muslim) 


As-Sunnah menerangkan bahwa orang yang mengerjakan shalat 
harus mencegah orang yang melintas di hadapannya, sekalipun bukan 
salah satu dari tiga hal di atas, baik manusia maupun hewan, jika 
memang memungkinkan baginya melakukan hal tersebut. Dan jika dia 
tidak berdaya mencegah, maka hal itu tidak membahayakan shalatnya. 
Yang sunat dilakukan oleh seorang muslim jika hendak mengerjakan 
shalat adalah meletakkan sesuatu di hadapannya, misalnya, kursi, 
tombak pendek yang ditancapkan ke tanah, dinding, atau tiang masjid, 
sehingga apabila ada orang yang melintas di luar pembatas tersebut, 
maka mereka tidak merungikan shalatnya. Karena, melintas yang 
dilarang adalah yang dilakukan di area antara dirinya dengan pembatas 
shalat. Dan inilah yang harus dicegah. Apalagi jika yang melintas adalah 
perempuan, keledai, atau anjing hitam, karena semuanya itu bisa 
memutus shalat. 


Begitu pula jika orang-orang itu melintas di hadapannya dalamjarak 
yang sangat dekat dengannya, sekitar tiga hasta atau kurang, sedang dia 
tidak membuat pembatas, maka ketiga hal yang melintas ini akan 
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menghentikan shalatnya. Tetapi, jika mereka itu melintas di hadapannya 
dalam jarak yang lebih dari tiga hasta, maka tidak ada masalah dengan 
shalatnya. Sebab, dulu Nabi &g pernah mengerjakan shalat di Ka'bah dan 
mengambil jarak tiga hasta antara diri beliau dengan dinding sebelah barat 
Ka'bah. Berdasarkan cerita ini para ulama menyimpulkan hujjah bahwa 
inilah jarak pembatas. Makna memutus atau menghentikan di sini adalah 
membatalkan. 


Namun, jumhur ulama berpendapat, hanya memutus kesempurna- 
annya saja. Hanya saja, yang benar adalah membatalkannya sehingga 
mengharuskan orang yang mengalaminya mengulang shalatnya, jika itu 
shalat fardhu. Wallahu waliyyut taufik. 


(fFatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/264- 
265) 


153. Hukum Mengerjakan Shalat dengan Pakaian Transparan 

Syaikh bin Baaz ditanya, apakah pakaian yang terbuat dari benang 
semi transparan dianggap dapat menutupi aurat atau tidak? Sahkah shalat 
seorang muslim yang mengenakannya? 


Syaikh menjawab: jika pakaian tersebut tidak menutupi kulit, karena 
transparan atau sangat tipis, maka bagi orang laki-laki, shalat dengan 
mengenakannya tidak sah, kecuali jika di bawahnya dilapisi celana atau 
sarung yang menutupi bagian antara pusar dan lutut. Sedangkan bagi 
perempuan, shalat dengan mengenakannya juga tidak sah, kecuali di 
bawahnya dilapisi pakaian yang dapat menutupi seluruh badannya. Sedang 
celana pendek yang ada di bawah pakaian tersebut, tentunya tidak cukup 
memadai. Sepatutnya bagi orang laki-laki bila hendak mengerjakan shalat 
dengan pakaian seperti ini untuk mengenakan T-shirt atau apa pun yang 
dapat menutupi kedua atau salah satu pundaknya. Yang demikian itu 
didasarkan Paga sabda Nabi #: 


Spa ka BE de SAN SA SAE IN 


"Janganlah salah seorang di antara kelian Shalat dengan sehelai baju 
sedang di atas bahunya tidak tertutup sedikit pun oleh baju 
tersebut. “(Muttafagun 'alaih) 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/271) 
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154. Hukum Memakai Cadar dan Bersandar saat Shalat 


Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya, apakah boleh mengenakan 
cadar saat shalat? Dan apakah boleh bersandar ke dinding, tiang, dan 
sebagainya saat shalat? 


Syaikh menjawab: dimakruhkan mengenakan cadar di dalam shalat, 
kecuali karena suatu alasan. Sedang mengenai bersandar ke dinding dan 
tiang di dalam shalat —yakni shalat fardhu- jelas tidak boleh, karena yang 
wajib bagi orang yang mampu adalah berdiri tegak lurus dan tidak 
bersandar. Tetapi, dalam shalat sunat, bersandar tidak dipermasalahkan. 
Sebab, pada dasarnya orang muslim dibolehkan mengerjakan shalat 
sambil duduk. Berdasarkan hal tersebut, berdiri sambil bersandar, tentu 
lebih baik daripada duduk. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/272) 


155. Tatacara Shalat di Pesawat 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya: saya pernah diberi tugas mengurus 
suatu masalah penting. Saat itu saya melakukan perjalanan dengan 
menggunakan pesawat. Ketika waktu shalat tiba, saya pun mengerjakan 
shalat sambil duduk di kursi pesawat dengan menggunakan isyarat kepala 
saya. Tetapi, saya tidak tahu ke arah mana saya menghadap. Karena itu, 
saya berharap bisa diberi penjelasan tentang keabsahan shalat saya tadi. 
Jika memang tidak sah, apakah saya harus menundanya sampai saya turun 
dari pesawat? 


Syaikh menjawab: yang wajib dilakukan seorang muslim bila dia 
berada di pesawat atau di tengah padang pasir untuk berusaha terlebih 
dulu mengetahui arah kiblat, dengan cara bertanya kepada orang yang 
berpengalaman atau melihat tanda-tanda kiblat, supaya dia bisa 
menunaikan shalat dengan menghadap kiblat secara pasti. Jika tidak 
mudah untuk mengetahui kiblat dengan cara itu, dia bisa menggunakan 
cara lain. Setelah itu, dia baru bisa menunaikan shalat dengan menghadap 
kiblat dan hal itu sudah memadai bagi shalatnya, sekalipun setelah itu dia 
menyadari kalau arah kiblatnya keliru. Yang demikian itu, karena dia 
dianggap telah berusaha dan bertakwa kepada Allah sesuai 
kesanggupannya. 


Dia tidak boleh mengerjakan shalat fardhu di pesawat atau di 
padang pasir tanpa terlebih dulu berusaha mengetahui arah kiblat. Jika hal 
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itu dilakukannya, maka dia harus mengulangi shalatnya, karena dirinya 
dianggap tidak bertakwa kepada Allah 4g menurut kesanggupannya dan 
belum berusaha mencari tahu arah kiblat. Tentang penanya yang 
menjelaskan kalau dirinya mengerjakan shalat sambil duduk, tentu hal itu 
tidak ada masalah baginya, selama dia memang tidak mampu 
mengerjakan shalat dengan sikap berdiri, seperti orang yang shalat di 
perahu atau di kapal apabila keadaan tidak memungkinkan untuk bisa 
berdiri. Dalil yang menjadi dalil adalah firman Allah 4&, “Bertakwalah 
kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian." (OS. at-Taghabun (641: 
16) 


Tetapi, jika dia menunda pelaksanaan shalat sampai pesawat yang 
ditumpanginya mendarat pun tidak apa-apa, asalkan waktunya masih 
lapang. Semua ini berlaku pada semua shalat fardhu. Sedang pada shalat 
sunat, maka tidak ada kewajiban baginya untuk menghadap kiblat ketika 
berada di atas pesawat, mobil, atau binatang tunggangan. Sebab, ada 
sebuah keterangan yang bersumber dari Rasulullah #g yang menyebutkan 
bahwa beliau pernah mengerjakan shalat sunat di atas ontanya dengan 
menghadap sesuai dengan arah perjalanannya. Hanya saja, dianjurkan 
untuk menghadap kiblat saat takbiratul ihram, dan kemudian 
menyempurnakan shalat ke arah perjalanannya. Mengenai hal itu telah ada 
riwayat hadits yang tsabit (permanen) dari Anas #&. Riwayat ini 
membahas hal tersebut secara gamblang. Wallahu waliyyut taufik. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/271) 


156. Orang yang Mendapati Jamaah sedang Mengerjakan Shalat 
Tarawih, Apakah Dia Boleh Mengerjakan Shalat Bersama Mereka 
dengan Niat Shalat Isya'? 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya tentang seseorang yang datang dan 
mendapati jamaah tengah mengerjakan shalat tarawih dan dia mengetahui 
hal tersebut, apakah dia boleh mengerjakan shalat bersama mereka 
dengan niat shalat Isya'? Apakah saat itu dia boleh mengerjakan shalat 
sendirian? 

Syaikh menjawab: tidak ada masalah baginya untuk mengerjakan 
shalat bersama mereka dengan niat shalat Isya', menurut pendapat yang 
paling shahih di antara dua pendapat ulama. Nantinya, setelah imam 
selesai mengucapkan salam, dia bisa berdiri menyempurnakan shalatnya. 
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Yang demikian itu didasarkan pada keterangan yang telah tetap di dalam 
kitab, ash-Shahihain, dari Mu'adz bin Jabal #&, bahwa dia pernah 
mengerjakan shalat Isya' bersama Nabi $& kemudian kembali ke kaumnya 
lalu mengerjakan lagi shalat yang sama bersama mereka. Ternyata hal itu 
tidak ditentang oleh Rasulullah #£g sehingga menjadi dalil yang 
menunjukkan dibolehkannya mengerjakan shalat fardhu di belakang orang 
yang mengerjakan shalat sunat. Di dalam kitab, ash-Shahih terdapat 
riwayat dari Nabi #g yang menyebutkan bahwa dalam beberapa shalat 
khauf, beliau mengerjakan shalat dua rakaat bersama suatu kelompok, 
kemudian dua rakaat lainnya bersama kelompok yang lain. (HR. Muslim). 
Dua rakaat pertama adalah shalat fardhu bagi beliau dan kelompok 
pertama. Sementara dua rakaat kedua adalah shalat sunat bagi beliau dan 
shalat fardhu bagi kelompok kedua. Wallahu waliyyut taufik. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/273- 
2174) 


157. Mensir/kan Basmalah lebih Afdhal daripada Menjaherkannya di 
dalam Shalat 

Syaikh bin Baaz ditanya tentang hukum mengeraskan suara bacaan 
basmalah saat membaca al-Fatihah dan surat-surat yang lain di dalam 
shalat? 

Syaikh menjawab: Para ulama telah berbeda pendapat mengenai 
masalah ini. Sebagian mereka menganjurkan agar men/aherkannya dan 
sebagian lain memakruhkannya serta lebih suka mensirikannya. Yang 
terakhir inilah pendapat yang paling rajih dan afdhal. Yang demikian itu 
didasarkan pada keterangan yang tetap di dalam hadits shahih yang 
berasal dari Anas #&, dia bercerita: 


Van Kia da dn Sh IA OS 


PP as 5 n) Ny — Oa pena 

"Nabi gg, Abu Bakar, dan Umar tx tidak mengeraskan suara saat 

membaca Bismillaahir rahmaanir rahiim.” (HR. Muslim dan 
Ahmad) 

Pengertian yang sama juga terkandung dalam beberapa hadits. 

Namun, di beberapa hadits lainnya memang terdapat keterangan yang 
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mengindikasikan adanya anjuran menjaherkan bacaan basmalah. Tetapi, 
hadits-hadits tersebut statusnya dha'if dan kami tidak mengetahui adanya 
hadits yang terang-terangan menyatakan hal itu. Sebenarnya masalah ini 
luas dan mudah, yang tidak sepatutnya mengundang perdebatan sengit 
tentangnya. Jika sesekali waktu imam menjaherkan bacaan basmalah 
untuk memberi tahu para makmum bahwa dia membacanya, maka tidak 
ada masalah dengan hal tersebut. Hanya saja, yang paling afdhal, 
hendaklah dia membacanya secara sirrdi sebagian besar waktu, sebagai 
bentuk pengamalan dari sejumlah hadits yang shahih. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/315) 


158. Mengerjakan Shalat di Dalam Ka'bah 


Syaikh bin Baaz ditanya tentang shalat di bagian dalam Ka'bah, 
apakah ada keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan bagian luarnya? 
Bolehkah seseorang membicarakan sesuatu yang dilihatnya di dalam 
Ka'bah? 

Syaikh menjawab: mengerjakan shalat di dalam Ka'bah dianjurkan, 
apabila mudah untuk dilakukan, tanpa kesulitan berarti, serta tidak 
mengganggu seorang pun. Nabi gg pernah memasuki Ka'bah dan 
mengerjakan shalat di dalamnya, seperti yang termaktub di dalam kitab, 
ash-Shahihain." Diriwayatkan, ketika keluar darinya, beliau menampakkan 
wajah sedih seraya mengatakan, "Aku khawatir kalau aku telah membuat 


kesulitan bagi umatku. 2 


Tatkala Aisyah bertanya kepada beliau tentang shalat di dalam 
Ka'bah, beliau pun menjawab, Kerjakanlah shalat di Hijr, karena ia bagian 
dari Baitullah. "8 Keterangan ini menunjukkan bahwa shalat di dalam 
Ka'bah dianjurkan sekaligus sebagai bentuk pendekatan diri dan ketaatan 
kepada Allah 4g. Di dalamnya terkandung keutamaan, tetapi tidak boleh 
berdesak-desakan dalam melakukannya, menimbulkan gangguan, serta 
menciptakan kesulitan bagi diri sendiri dan orang lain. Cukuplah baginya 


| Bukhari, Fathul Baari, kitabul hajj, bab ash-shalat fii al-ka”bah (111/545), nomor 1599. Muslim, an- 
Nawawi, kitabul hajj, istihbab dukhuli al-Ka”bah lil hajj wa ghairihi (IX/86). 

2 Sunan Abi Dawud, kitabul manasik, bab fii dukhuli al-Ka'bah (11/526), nomor 874. al-Albani menilai 
dha'if hadits ini, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab, Dha 'if Sunan Abi Dawud, 440. 

2  Turmudzi, at-Tuhfah, abwabul hajj, bab maa jaa'a fii ash-shalat fii al-hijr (111/524), nomor 877. 
Turmudzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Abu Dawud, bab ash-shalat fii al-hijr, nomor 2028. 
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mengerjakan shalat di Hijr, karena tempat ini merupakan bagian dari 
Baitullah. Tidak ada masalah baginya untuk membicarakan sesuatu yang 
dilihatnya di dalam Ka'bah, misalnya, ukiran, atap, dan lain sebagianya. 
Dan tidak juga dilarang berbicara dengan mengatakan, “Aku tadi melihat 
ini dan itu.” 

Yang sunat dikerjakan oleh orang yang memasukinya adalah 
mengerjakan shalat dua rakaat di dalamnya, bertakbir di semua sisinya, 
serta berdoa kepada Allah 4 dengan doa yang mudah, terutama doa-doa 
jawami'. Dulu, Nabi & pernah memasukinya, lalu beliau mengerjakan 
shalat dan bertakbir di semua sisinya serta berdoa. Semua itu telah tetap 
dari beliau &." 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/316) 


159. Mengeraskan Suara ketika Berzikir sesudah Shalat Wajib Disyariat- 
kan 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, terjadi banyak perdebatan tentang 
seputar menjaherkan dan mensirrkan bacaan tasbih seusai shalat-shalat 
fardhu. Saya mengharapkan penjelasan mengenai beberapa hal berikut: 


a. Mana yang lebih afdhal menjaherkan atau mensirrkan bacaan tasbih? 


b. Jika bacaan dengan jaher akan mengganggu orang yang sedang 
menyempurnakan rakaat-rakaat yang terlewatkan, lalu apa solusinya? 


c. Apa saran Syaikh kepada orang-orang memperdebatkan masalah ini dan 
juga yang lainnya, terutama di masjid? 

Syaikh menjawab: telah diriwayatkan secara tsabit di dalam ash- 
Shahihain dari Ibnu Abbas «& bahwa mengeraskan suara bacaan zikir saat 
orang-orang berpaling dari shalat wajib, biasa dilakukan pada masa 
Rasulullah gg. Ibnu Abbas #& berkata, “Aku tahu, jika berpaling (dari 
shalat), mereka mengucapkan hal tersebut, jika aku mendengarnya.” 
Hadits ini shahih. Demikian juga dengan hadits semakna, dari Ibnu az- 
Zubair, al-Mughirah bin Syu'bah, dan lain-lainnya. Semua hadits tersebut 
menunjukkan disyariatkannya mengeraskan suara dalam membaca zikir 
saat orang-orang berpaling dari shalat wajib, dalam batasan bisa didengar 
oleh orang-orang yang berada di dekat pintu-pintu dan seputar masjid, 


1 Muslim, an-Nawawi, kitabul hajj, istihbaab dukhuli al-Ka'bah lil hajj wa ghairiri (1X/87). 
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supaya mereka mengetahui berakhirnya shalat dengan cara itu. Bagi orang 
yang di sekitarnya terdapat orang lain yang sedang menyempurnakan 
shalatnya, maka yang lebih baik baginya adalah merendahkan suaranya, 
supaya tidak mengganggu shalat mereka, sebagai bentuk pengamalan 
terhadap dalil-dalil yang lain tentang hal itu. Dalam masalah mengeraskan 
suara ketika membaca zikir saat orang-orang berpaling dari shalat wajib 
terdapat banyak manfaat, di antaranya, memperlihatkan sanjungan kepada 
Allah 4g atas nikmat berupa kesempatan bisa mengerjakan shalat fardhu, 
sekaligus sebagai upaya memberi pelajaran kepada orang-orang yang 
belum tahu, serta mengingatkan orang yang lupa. Kalau tidak ada hal itu, 
tentu sunnah menjadi tersembunyi dari banyak orang. Wallahu waliyyut 
taufik. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/320) 


160. Apabila Imam Ragu, Apakah Dia telah Mengerjakan Tiga Rakaat 

atau Empat Rakaat dalam Shalat Empat Rakaat 

Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya, apabila di dalam shalat empat 
rakaat, imam merasa ragu, apakah dia telah mengerjakan tiga atau empat 
rakaat, lalu dia mengucapkan salam. Tetapi, setelah salam, ada makmum 
yang memberitahu kalau dirinya tadi baru mengerjakan shalat tiga rakaat. 
Dalam keadaan seperti ini, apakah imam perlu mengucapkan takbiratul 
ihram untuk rakaat keempat, atau cukup berdiri dan langsung membaca 
al-Fatihah tanpa takbir? Di mana tempat sujud sahwi yang dilakukan, 
sebelum atau sesudah salam? Saya mengharapkan penjelasan, semoga 
Allah memberi taufik kepada Syaikh? 


Syaikh menjawab: apabila imam atau orang yang mengerjakan 
shalat sendirian merasa ragu dalam shalat empat rakaat, apakah dia telah 
mengerjakan tiga atau empat rakaat, maka yang wajib dia lakukan adalah 
mengerjakan apa yang menjadi keyakinannya, yaitu rakaat yang paling 
sedikit, yakni dengan beranggapan baru mengerjakan tiga rakaat sehingga 
dia beranjak untuk mengerjakan rakaat keempat, untuk kemudian 
melakukan sujud sahwi sebelum salam. Kesimpulan ini berdasarkan 
keterangan yang tetap dari Abu Said al-Khudri #& dari Nabi gg bahwa 
beliau bersabda: 


- £ #— 
£ £ 


Wi Mb SK bag Sad una BI 


- 
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"Jika salah seorang di antara kalian ragu di dalam shalatnya sedang 
dia tidak mengetahui sudah berapa rakaat yang dikerjakan, tiga atau 
empat rakaat, hendaklah dia membuang keraguannya dan 
berpegang pada apa yang diyakininya untuk selanjutnya mengerjakan 
Sujud dua kali sebelum mengucapkan salam. Jika dia sudah 
mengerjakan shalat lima rakaat, maka shalatnya digenakan 
untuknya. Dan jika dia mengerjakan shalat tepat empat rakaat, maka 
kedua sujud itu sebagai hinaan bagi setan.“ 


Tetapi, jika dia mengucapkan salam setelah tiga rakaat, lalu ada 
orang yang mengingatkan kekeliruannya tersebut, maka dia bisa langsung 
saja berdiri tanpa takbir, dengan niat shalat, kemudian mengerjakan rakaat 
keempat. Hingga ketika duduk untuk tasyahud dan sesudah selesai 
membaca tasyahud, shalawat Nabi #g, serta doa, dia pun mengucapkan 
salam. Dilanjukan kemudian dengan dua kali sujud sahwi dan disusul 
setelah itu ucapan salam kembali. 


Demikian itulah cara yang paling afdhal bagi setiap muslim. Hal itu 
didasarkan pada keterangan yang tetap dari Nabi $g yang menyebutkan 
bahwa beliau pernah mengucapkan salam ketika baru menyelesaikan dua 
rakaat shalat Zhuhur atau Ashar. Setelah diingatkan oleh Dzul Yadain, 
beliau pun langsung berdiri dan menyempurnakan shalatnya, kemudian 
mengucapkan salam. Setelah itu, beliau melakukan sujud sahwi dan 
kembali mengucapkan salam. Telah diriwayatkan pula dengan sabit dari 
beliau, bahwa beliau pernah mengucapkan salam ketika baru menyelesai- 
kan tiga rakaat shalat Ashar. Setelah diingatkan, beliau pun mengerjakan 
rakaat keempat dan mengucapkan salam, baru kemudian melakukan dua 
kali sujud sahwi dan setelah itu beliau kembali mengucapkan salam. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/322) 


1 Muslim, kitabul masaajid wa mawaadhi 'ush shalat, bab as-sahwu fii ash-shalat wa as-sujud lahu, nomor 
571. 
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161. Apabila Seseorang Ragu dalam Bacaan al-Fatihah 

Syaikh bin Baaz ditanya, saat tengah mengerjakan shalat, saya lupa 
kalau saya sudah membaca al-Fatihah, apakah saya harus melakukan sujud 
sahwi? Apa yang harus dibaca seseorang ketika sujud sahwi? Apabila lebih 
cenderung pada keyakinan kalau saya sudah membacanya, apakah saya 
masih harus melakukan sujud sahwi? 


Syaikh menjawab: apabila orang yang shalat sendirian atau imam 
merasa ragu terhadap bacaan al-Fatihah, maka dia harus mengulangi 
bacaannya sebelum ruku' dan tidak ada keharusan baginya untuk 
melakukan sujud sahwi. Tetapi, jika dia merasa ragu setelah selesai 
shalat, maka dia tidak perlu mempedulikannya dan shalatnya tetap sah. 
Dalam sujud sahwi disyariatkan semua yang disyariatkan di dalam sujud 
dalam shalat, berupa doa, bacaan subhaana rabbiyal a'la, dan lain 
sebagainya. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/323) 


162. Apabila Imam Lupa Membaca al-Fatihah 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, ada seorang imam yang lupa 
membaca al-Fatihah pada rakaat terakhir dan dia tidak ingat, kecuali 
setelah sujud kedua, apa yang harus dia lakukan? 


Syaikh menjawab: Dia harus mengerjakan lagi satu rakaat sebagai 
ganti dari rakaat yang telah dia tinggalkan bacaan al-Fatihahnya serta 
melakukan sujud sahwi dua kali sebelum salam. Sementara bagi para 
makmum diharuskan untuk mengikutinya. Wallahu waliyyut taufik. 


(fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/327) 


163. Hukum Takbir untuk Sujud Tilawah 


Syaikh bin Baaz ditanya, apakah ada keharusan membaca takbir 
untuk sujud tilawah di dalam dan di luar shalat, dan apakah ada keharusan 
juga untuk mengucapkan salam jika dilakukan di luar shalat? 

Syaikh menjawab: sujud tilawah sama dengan sujud shalat. Di mana 
Jika seseorang hendak sujud di dalam shalat, dia mengucapkan takbir dan 
apabila bangkit darinya, juga mengucapkan takbir. Dalil yang melandasi 
hal tersebut adalah keterangan yang tetap dari Rasulullah gg: di dalam 
shalat beliau biasa membaca takbir saat turun dan bangkit. Jika bersujud, 
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beliau membaca takbir dan apabila bangkit darinya, beliau pun membaca 
takbir." 


Demikian itulah yang disampaikan para sahabat dari hadits Abu 
Hurairah dan lainnya. Sujud ini termasuk sujud shalat. Dan inilah yang 
lebih jelas dari beberapa dalil yang ada. Dan jika sujud tilawah dilakukan 
di luar shalat, maka tidak diriwayatkan, kecuali takbir di awalnya saja. 
Inilah yang populer, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Dawud? dan al- 
Hakim. Sedang saat mengangkat kepala dari sujud di luar shalat, tidak 
pernah ada riwayat yang menyebutkan takbir dan salam. Sebagian ulama 
berpendapat, dia perlu bertakbir saat bangkit (dari sujud) dan juga 
mengucapkan salam. Tetapi tidak pernah ada keterangan mengenai hal itu 
sedikit pun, sehingga tidak ada keharusan, kecuali takbir pertama saat 
hendak sujud, apabila dilakukan di luar shalat. Wallahu waliyyut taufik. 


(Fatawa Islamyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/331) 


164. Membawa Mushhaf Al-Our'an Ketika Shalat Tarawih 


Syaikh bin Baaz ditanya, apa hukum imam yang membaca langsung 
dari mushhaf al-Our'an saat shalat Tarawih? Apa dalilnya, baik dari al- 
Our'an maupun as-sunnah? 


Syaikh menjawab: tidak ada larangan untuk membaca langsung dari 
mushhaf saat melakukan giyam Ramadhan. Sebab, dengan cara itu 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitabul adzan, bab itmaam at-takbir fii as-sujud (I1/316), nomor 786-787. 

2 Sunan Abi Dawud, kitabush shalat, bab fii ar-rajuli yasma'u as-sajdah wahuwa rakibun au fii ghairish 
shalat (11/126), nomor 1413. 
Ibnu Umar ra. mengatakan, “Rasulullah saw. pernah membacakan al-Our'an kepada kami, dan ketika 
beliau melintasi ayat sajdah, beliau bertakbir dan sujud, lalu kami pun ikut sujud bersama beliau.” 
Abdurrazak mengatakan, “ Ats-Tsauri dibuat takjub oleh hadits ini.” Abu Dawud mengatakan, “Dia 
takjub karena dia sudah tua.” 
Dua orang pensyarah kitab Sunan Abi Dawud, Izzat ad-Du'aas dan Adil as-Sayyid di dalam kitab, al- 
Hasyiyah, menyebutkan bahwa di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Umar bin Hafsh bin Ashim bin 
Umar bin Khatthab. Mengenai dirinya, ada lebih dari seorang imam yang membicarakannya. Imam 
Muslim pernah meriwayatkan untuknya berbarengan dengan saudaranya, Abdullah bin Umar (al- 
Mundziri). 
Al-Mustadrak, kitabush shalat (1/344), nomor 808/135. al-Hakim mengatakan, “Hadits ini shahih dengan 
syarat Syaikhani (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak meriwayatkan. Dan sujudnya para sahabat 
karena sujud Rasulullah saw. di luar shalat sunat.” Disepakati oleh adz-Dzahabi (tanpa menyebutkan 
takbir). Sedang al-Albani di dalam kitab, Dha'if Sunan Abi Dawud, hlm. 139, nomor 306, mengatakan, 
“Munkar dengan penyebutan takbir. Sedang yang dihafal adalah selain dari itu, sebagaimana yang 
disebutkan sebelumnya.” Dan di dalam kitab, Misykaatu al-Mashaabih (1/325), nomor 1032, dia 
mengatakan, “Sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat Abdullah bin Umar, yang dia adalah al-Amri al- 
Mukabir, dan dia adalah seorang yang dha'if. Dan di dalam hadits shahih adalah tanpa penyebutan takbir.” 
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seluruh al-Our'an bisa diperdengarkan kepada para makmum. Juga 
karena dalil-dalil syar'i dari al-Our'an maupun as-sunnah telah menunjuk- 
kan disyariatkannya bacaan al-Our'an di dalam shalat, yang meliputi 
bacaan dari mushhaf secara langsung maupun dari hafalan di luar kepala. 
Ada sebuah riwayat yang tetap dari Aisyah es bahwa dia pernah menyuruh 
seorang budaknya yang bernama Dzakwan untuk mengimaminya pada 
giyam Ramadhan dan Dzakwan membaca langsung dari mushaf al- 
Our'an, seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari di dalam Shahihnya. 


(fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/341) 


165. Orang yang Mendapati Tasyahud Akhir Berarti Telah Kehilangan 
Shalat Jamaah 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apakah orang yang baru bergabung 
dengan shalat jamaah ketika imam sudah melakukan tasyahud akhir, bisa 
mendapatkan pahala shalat berjamaah atau tidak? 


Syaikh menjawab: shalat berjamaah hanya bisa didapat dengan 
mendapati satu rakaat, sebagaimana sabda Nabi #&, "Barangsiapa 
mendapati satu rakaat dari shalat, berarti telah mendapati shalat (secara 
sSempurna).“ Tetapi, orang yang terlambat karena suatu alasan yang 
dibenarkan, dia bisa memperoleh pahala shalat berjamaah. Misalnya, 
karena sakit, dan lain sebagainya. Yang demikian itu didasarkan pada sabda 
Nabi &: 

Dn RENA 2 30 3 .X ” AN Ang PR Ns Na 7 5 AA 

Ikan OS Ja d dl S ala Ne yen 

Mnewato Vania 

"Apabila seseorang sakit atau bepergian, maka Allah akan 

mencatatkan untuknya seperti apa yang dia kerjakan ketika dalam 

keadaan sehat dan mukim. “(HR. Bukhari dan Abu Dawud) 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/356) 


166. Tidak Masalah Jika Barisan Sebelah Kanan lebih Banyak Jamaahnya 
daripada Sebelah Kiri 
Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya, Igamah shalat Isya' telah 
dikumandangkan. Sedang barisan pertama sebelah kanan imam sudah 
terisi penuh, sedang sebelah kirinya hanya terisi sedikit. Kami pun berkata, 
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“Luruskan barisan dari sebelah kiri!” Salah seorang jamaah menjawab, 
“Sebelah kanan lebih afdhal." Tetapi seorang jamaah yang lain menimpali 
dengan membaca hadits, "Barangsiapa mengisi sebelah kiri barisan, 
baginya disediakan dua pahala. “Mohon beri fatwa kepada kami, mana 
yang betul dalam masalah ini! 


Syaikh menjawab: telah diriwayatkan secara tetap dari Nabi #&£ 
bahwa sebelah kanan setiap barisan lebih afdhal daripada sebelah kirinya." 
Tidak disyariatkan untuk mengatakan kepada orang, “Luruskan barisan!" 
Dan, tidak ada masalah bila barisan sebelah kanan lebih banyak 
jamaahnya, karena keinginan keras untuk memperoleh keutamaan. Sedang 
hadits yang disebutkan oleh salah seorang yang hadir, "Barangsiapa yang 
mengisi sebelah kiri barisan, baginya disediakan dua pahala”, ternyata 
tidak saya ketahui asal-usulnya.? Yang jelas, statusnya maudhu' yang 
sengaja diciptakan oleh orang-orang malas, yang tidak ingin menempati 
barisan sebelah kanan, atau tidak mau berlomba menuju kepadanya. 
Hanya Allah Penuntun ke jalan yang lurus. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/358) 


167. Hukum Mengerjakan Shalat di Taman-taman Umum 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, bagaimana hukum mengerjakan 
shalat di pertamanan umum, mengingat taman-taman ini biasanya 
disiram dengan air yang mengeluarkan bau tidak sedap. Setahu saya, air 
ini diambil dari air selokan atau sumur yang meresap ke dalamnya air 
limbah bernajis. Apakah ada keharusan bagi dari pihak berwenang untuk 
mengeluarkan larangan supaya orang-orang tidak mengerjakan shalat di 
taman-taman tersebut? Saya mengharapkan penjelasan masalah ini! 


L Sunan Abi Dawud, bab man yustahabbu an yaliya al-imam fii ash-shaff wa karahiyati at-ta'akhkhur (I/ 
132), nomor 628. al-Albani mengatakan, “Hadits ini hasan dengan lafal: “Kepada orang-orang yang 
menyambung barisan. ” Abdul Oadir al-Arna'uth, pentahgig kitab, Jaami' al-Ushul (V/615), nomor 3880, 
mengatakan, “Sanad hadits ini hasan.” Dinilai hasan oleh al-Hafiz di dalam kitab, Fathul Baari M1/177). 

2 Kemudian saya melihat Ibnu Majah meriwayatkannya (Sunan Ibni Majah, bab fadhli maimanati ash- 
shaff, 1700). Lafal hadits ini berbunyi: “Barangsiapa meramaikan sebelah kiri masjid, maka diterapkan 
baginya dua bagian dari pahala. ” Muhammad Abdul Bagi, pentahgig buku, di dalam kitab, Zawaa 'id, 
mengatakan, “Di dalam sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim. Dia seorang yang dha'if.” Dha'if sunan 
Ibni majah, nomor 210. Dha'if al-Jaami ash-Shaghir, nomor 5709. Majma'uz Zawa'id dan Mamba'ul 
Fawaa'id, bab fii Jaanibi al-Masjid al-Aisar (11/257), nomor 2528. al-Haitsami mengatakan, 
“Diriwayatkan Thabrani di dalam kitab, al-Kabir. Di dalamnya terdapat Bagiyyah, yang dia adalah 
seorang mudalis, yang dinilai “an'anah, tetapi dia seorang yang tsigah. 
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Syaikh menjawab: selama taman itu masih terus mengeluarkan 
bau yang tidak sedap, maka shalat yang dilaksanakan di tempat itu tidak 
sah. Karena, di antara syarat sahnya shalat adalah kesucian tempat 
yang digunakan seorang muslim untuk mengerjakannya. Tetapi, jika di 
atasnya diletakkan alas tebal dan suci, maka shalatnya tetap sah. 
Namun demikian, bagi seorang muslim tidak boleh mengerjakan shalat 
di beberapa taman meskipun di atasnya diberi alas tebal dan suci. 
Tetapi, yang wajib baginya adalah mengerjakan shalat bersama 
saudara-saudaranya, kaum muslimin di masjid, yang Allah 4 telah 
berfirman: 


Bg BA Th 5 BE an Meh dua 8 
AB Ml S3 3 Ka NI Sa me Y dlm | 
a£— ng kaad me. 0 5 Pn , TAN to 
PEN UI dd HE OI G3 3 anti sal Sya 
RA EL Tp p-—N 


aah GG AAS 3 aja plat Va asal Dad 3) 


ag Ae 


(ra-ra: sil (DA ang Pa 


$ 


"Bertasbih kepada Allah) di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan 
(dari) mendirikan shalat, serta (dari) membayar zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang (pada hari itu) hati dan penglihatan menjadi 
goncang. (Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah 
memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik 
daripada apa yang telah mereka kerjakan, dan supaya Allah 
menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa batas.” (OS. an-Nuur 
(241: 36-38) 

Demikian juga sabda Nabi &g yang berbunyi: 


2. 


IA DV AS SA ISS AN pa 3 
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"Barangsiapa mendengar seruan adzan lalu dia tidak mendatangi- 
nya, maka tidak ada shalat baginya kecuali karena suatu alasan. “ 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ad-Daruguthni, Ibnu 
Hibban, dan al-Hakim. Sanadnya tergantung pada syarat Muslim. 


Ada seorang laki-laki buta bertanya kepada Rasulullah #&, “Wahai 
Rasulullah, aku tidak mempunyai seorang penuntun yang bisa mengantar- 
ku pergi ke masjid, maka adakah keringanan bagiku untuk mengerjakan 
Shalat di rumah?" Nabi #& bersabda kepadanya, "Apakah engkau 
mendengar seruan untuk shalat?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau berkata, 
"Kalau begitu, penuhilah!” (HR. Muslim di dalam Shahihnya) 


Hadits-hadits yang semakna dengan hadits ini cukup banyak 
jumlahnya. 


Yang wajib dilakukan oleh pihak Badan Penegak Amar Makruf Nahi 
Munkar adalah melarang orang mengerjakan shalat di taman-taman dan 
menyuruh mereka mengerjakan shalat di masjid, sebagai bentuk 
pengamalan firman Allah 4g, “Dan tolong-menolonglah kalian dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa." Juga firman-Nya, “Dan orang-orang 
yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi 
penolong bagi sebagian lainnya . Mereka menyuruh (mengerjakan) yang 
ma ruf dan mencegah dari yang munkar," (OS. at-Taubah (91: 71) 


Demikian halnya dengan sabda Nabi #& yang berbunyi: 
- - 9 - » er PEP 5. PJ 2 # Tp: 
Alda alang JO oa ekadd NAN Sh Sh ya 
Kenapa Meniti PEN AGE In Nata Tau aa AE aya 
"Barangsiapa di antara kalian melihat kemunkaran, hendaklah dia 
mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak sanggup, hendaklah dia 
mengubahnya dengan lidahnya. Dan jika tidak sanggup juga, 


hendaklah mengubah dengan hatinya. Dan itu merupakan selemah- 
Jemah iman. “(HR. Muslim di dalam Shahihnya) 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/362) 


| Ibnu Majah, kitab al-masaajid waal-jamaa'aat, bab at-Taghlizh fii at-takhalluf “an al-jamaah, nomor 793. 
Ad-Daruguthni, di dalam kitab Sunannya, 1/420, nomor 4. Ibnu Hibban (al-Ihsan), V/415, nomor 2064. 
Al-Hakim dan dia menilai hadits ini shahid dengan syarat syaikhani, yang disepakati oeh adz-Dzahabi, I/ 
245. Diriwayatkan Abu Dawud, kitab ash-shalat, bab at-tasydiid fii tarki al-jamaah, nomor 551. Dinilai 
shahih oleh Ibnu Oayyim di dalam buku, kitab ash-Shalat, hlm. 76. Al-Albani di dalam kitab, Shahih 
Sunan Ibni Majah, 1132. Shahih Sunan Abi Dawud, 1/110. Di dalam kitab, Irwaa'ul Ghalil, 11/327. 
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168. Orang yang Shalat Sendirian Boleh Menghentikan Shalatnya untuk 

Kemudian Mengerjakan Shalat Berjamaah 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya tentang seseorang yang 
mengerjakan shalat fardhu sendirian. Di tengah shalatnya, ada beberapa 
orang masuk dan langsung bertakbir untuk mengerjakan shalat 
berjamaah. Apakah orang itu boleh menghentikan shalatnya atau 
meniatinya sebagai shalat sunat, supaya dia bisa mengerjakan shalat 
jamaah bersama mereka? 


Syaikh menjawab: yang paling afdhal adalah langsung mengubahnya 
menjadi shalat sunat, untuk kemudian bergabung bersama orang-orang 
yang baru masuk untuk mengerjakan shalat berjamaah, dengan tujuan 
untuk memperoleh keutamaan berjamaah. Tetapi, jika dia menghentikan- 
nya, lalu langsung mengerjakan shalat bersama mereka, juga tidak apa- 
apa. Karena penghentian itu dilakukan untuk kemaslahatan syar'i yang 
kembali pada shalat yang sama. Wallahu waliyyut taufik. 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, I/ 
383) 


169. Mengulang-ulang Bacaan Beberapa Surat al-Our'an dalam 
Seminggu, Sehari, dan dalam Satu Rakaat 
Syaikh bin Baaz ditanya, apakah boleh mengulang-ulang bacaan 
suatu surat al-Our'an dalam satu minggu dua, tiga kali, atau lebih? Mohon 
beri penjelasan kepada kami, semoga Allah 4g memberi balasan kebaikan 
kepada Syaikh. 


Syaikh menjawab: dibolehkan mengulang-ulang bacaan suatu surat 
al-Our'an dalam seminggu atau dalam sehari. Tidak ada batasan tertentu 
untuk hal tersebut, bahkan boleh saja mengulang-ulanginya dalam dua 
rakaat sesudah al-Fatihah pada satu shalat. Telah diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi #g bahwa beliau pernah membaca surat, “Jazaa zulizilati'" 
pada dua rakaat, pertama dan kedua." 


(Fatawa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnagd, 1/387- 
388) 


1 Shahih Sunan Abi Dawud, bab ar-rajul yu'idu suratan waahidatan fii ar-rak'atain (1/154), nomor 730. 
Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
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170. Hukum Mengangkat Kedua Tangan dalam Doa saat Khutbah 
Jum'at 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya tentang hukum mengangkat kedua 
tangan bagi makmum untuk mengucapkan amin atas doa yang dipanjatkan 
khatib saat khutbah Jum'at? Apa hukum mengeraskan suara saat meng- 
ucapkan amin? 


Syaikh menjawab: mengangkat kedua tangan saat memanjatkan doa 
dalam khutbah Jum'at bagi khatib maupun makmum, tidak disyariatkan. 
Sebab, Rasulullah #& dan khulafa'ur rasyidin tidak pernah melakukan hal 
tersebut. Tetapi, jika memanjatkan doa minta hujan dalam khutbah 
Jum'at, maka disyariatkan kepada imam dan juga para makmum untuk 
mengangkat kedua tangan. Sebab, Nabi gg saat memohon turun hujan 
dalam khutbah Jum'at, beliau mengangkat kedua tangannya dan orang- 
orang pun mengangkat kedua tangan mereka. Allah #g telah berfirman: 

Bo ye 1 5 Pan nu 
PA Ba Jpg GS 

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu.” (OS. al-Ahzab (331: 21) 

Adapun ucapan amin bagi para makmum atas doa yang dipanjatkan 
imam di dalam khutbah, saya berpendapat tidak ada masalah, tanpa harus 
mengeraskan suara. Wallahu waliyyut taufik. 


(Fatawa Islam —dihimpun oleh Muhammad al-Musnid, 1/427) 


171. Hukum Mengerjakan Shalat dengan Sebelah atau Kedua Belah 
Bahu Terbuka 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, ada sebagian orang mengerjakan 
shalat fardhu dalam keadaan kedua belah bahu tidak tertutup oleh sesuatu 
pun, khususnya pada hari-hari di musim haji, saat sedang mengerjakan 
ihram, bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab: jika memang tidak mampu, maka tidak ada 
masalah dengan hal tersebut. Yang demikian itu didasarkan pada firman 
Allah ye, “Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian." 
(OS. at-Taghabun (64): 16) 


Juga berdasarkan sabda Nabi #g kepada Jabir bin Abdillah &: 
o G aa aan 2: - e, A0 ng Pa 08 Ara 2 
A9 PU Uno OS Olg Ana bawal » vs ul 
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"Jika pakaian longgar. berselimutlah dengannya, dan jika sempit, 
bersarunglah dengannya. “(Muttafagun 'alaih) 

Dan jika mampu menutupi kedua belah pundak atau salah satunya, 
maka yang wajib adalah menutupi keduanya atau salah satunya, menurut 
pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat ulama. Sebab, jika 
seseorang tidak melakukan itu, maka shalatnya menjadi tidak sah, sesuai 
dengan sabda Nabi #: 


Le PA ne En ip og Pa Tg Mn bean 3 3 a 
Naa dai oa md Ill LI BSA 
"Tidaklah salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat dengan 
satu pakaian yang di atas pundaknya tertutup oleh sesuatu pun 


darinya. “(Muttafagun 'alaih) 
(Fataawaa Muhimmah Tata 'allagu bish Shalat, hlm. 6-7). 


172. Hukum Mengerjakan Shalat di Masjid yang padanya Terdapat 
Kuburan 

Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya, bagaimana hukum mengerja- 
kan shalat di masjid, apabila di dalam, di halaman, atau di arah kiblatnya 
terdapat kuburan? 

Syaikh menjawab: jika di dalam masjid ada kuburan, maka shalat 
yang dikerjakan di dalamnya tidak sah, baik letaknya di belakang, depan, 
sebelah kanan, atau sebelah kiri orang-orang yang mengerjakan shalat. 
Yang demikian didasarkan pada sabda Nabi #: 


#. 2 a .. Aa ek 3 PL, @ Nas 
Dona li TB JSI SN Sa MI 
Allah telah mengutuk orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani 


yang telah menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat 
Ibadah.“ (Muttafagun 'alaih) 


Juga didasarkan pada sabda beliau yang lain: 


LI 


HE 33 Ojak Lp SS AS yg ol VI 
SI Lonah yA Ayda NS VI Alah elo) 


BI na ui 
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"Ingatlah, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah 
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka dan orang-orang saleh di 
antara mereka sebagai masjid. Ingat, janganlah kalian menjadikan 
kuburan sebagai masjid, karena sesungguhnya aku melarang kalian 
melakukan hal itu. “(HR. Imam Muslim) 


Selain itu, karena shalat di sisi kuburan termasuk di antara media 
yang dapat menyebabkan lahirnya kemusyrikan dan sikap berlebih-lebihan 
dalam menghormati para penghuni kuburan. Oleh karena itu, adalah 
suatu yang wajib untuk mencegah terjadinya hal tersebut, sebagai bentuk 
pengamalan dua hadits di atas serta hadits-hadits lain yang semakna de- 
ngannya. Sekaligus sebagai upaya untuk menutup celah dari kemusyrikan. 


(Fataawaa Muhimmah Tata'allagu bish Shalat, hlm. 17-18) 


173. Apakah Orang yang Pingsan Wajib Menggadha' Shalat setelah 
Kesadarannya Pulih? 

Syaikh bin Baaz pun pernah ditanya, ada sebagian orang yang 
mengalami insiden kecelakaan mobil atau lain sebagainya menderita gegar 
otak sehingga tidak sadarkan diri selama beberapa hari. Apakah mereka 
wajib menggadha' shalat ketika mereka telah sadar kembali? 

Syaikh menjawab: jika waktu tidak sadarkan diri yang dia alami 
sebentar, misalnya tiga hari atau kurang, maka wajib baginya menggadha' 
shalat yang ditinggalkan. Sebab, pingsan dalam ukuran waktu itu sama saja 
dengan tidur yang mengharuskan gadha'. Telah diriwayatkan dari 
beberapa orang sahabat ,4, bahwa mereka pernah mengalami pingsan 
selama waktu kurang dari tiga hari, maka mereka pun menggadha' shalat 
mereka. Tetapi, jika masa tidak sadarkan diri itu lebih lama daripada itu, 
maka tidak ada kewajiban menggadha' shalat. Yang demikian itu 
diberdasarkan sabda Nabi #&: 


oa “a3 8 SN AGAR DU SE an Sao aa ML RR KP 
PA EN “SP SEN 
"Yang terlepas dari hukum itu ada tiga golongan: orang yang tidur 


sehingga dia terjaga, anak kecil sehingga dia baligh, dan orang gila 
sampai dia sadarkan diri. “1 


| Shahih Sunan Abi Dawud, bab fii al-majnuni yasrigu au yushibu haddan (M/831-832), nomor 3699-4400. — 
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Orang yang pingsan dalam jangka waktu lebih dari tiga hari serupa 
dengan orang gila, yang hilang kesadaran (akal)nya. Walahu waliyyut 
taufig. 


(Fataawaa Muhimmah Tata'allagu bish Shalat, hlm. 27-28) 


174. Berdehem, Meniup, dan Menangis di Dalam Shalat 

Syaikh bin Baaz ditanya, bagaimana pendapat syaikh perihal dehem, 
tiupan, dan tangisan di dalam shalat, apakah dapat membatalkan shalat 
atau tidak? 


Syaikh menjawab: deheman, tiupan, dan tangisan tidak membatal- 
kan shalat dan tidak ada masalah dengannya, jika memang diperlukan. 
Tetapi, dimakruhkan melakukan semuanya itu apabila tidak diperlukan. 
Hal itu, karena Nabi #& pernah berdehem kepada Ali .& saat dia minta izin 
kepada beliau yang tengah mengerjakan shalat.” 


Sedang mengenai tangisan, memang disyariatkan di dalam shalat 
maupun yang lainnya, apabila tangisan itu lahir dari kekhusyu'an dan 
kesadaran akan kerendahan diri di hadapan Allah 4, tanpa pemaksaan. 
Telah diriwayatkan sebuah riwayat dengan shahih dari Nabi #g yang 
menyebutkan, dulu beliau pernah menangis di dalam shalat.» 


Dan telah diriwayatkan pula dengan status shahih dari Abu Bakar 
ash-Shiddig, Umar al-Farug, dan sejumlah sahabat .4, serta para tabi'in 
yang mengikuti mereka dalam kebajikan. 


(Fataawaa Muhimmah Tata'allagu bish Shalat, hlm. 44-45) 


175. Berjabat Tangan sesudah Shalat 
Syaikh bin Baaz ditanya, bagaimana hukum berjabat tangan sesudah 
shalat? Apakah ada beda antara shalat fardhu dengan shalat sunat? 


- Shahih Sunan at-Turmudii, bab maa jaa'a fiiman laa yajibu “alaihi al-hadd (11/64), nomor 1150. Shahih 
Sunan Ibni Majah, bab Thalagu al-mu' tawih wash shaghir wan na'im (1/347), nomor 1660-1661. Shahih 
Sunan an-Nasa'i, bab man laa yaga'u thalaguhu minal azwaj (11/4723), nomor 321. Irwa'ul Ghalil (1/5), 
nomor 97. 

1 Sunanan-Nasa'i, at-tanahnuh fii ash-shalat (III/17), nomor 1210, 1211, 1212. Muhagig kitab, Jaami' al- 
Ushul, Abdul Oadir al-Arna'uth mengatakan, “Hadits ini hasan (V1/587). 

2 Shahih Sunan Abi Dawud, bab al-bukaa' fii ash-shalat (I/170), nomor 799. Musnad Imam Ahmad (IV/25- 
26). Shahih Sunan an-Nasa'i, bab al-buka' fii ash-shalat (1/260), nomor 1156. Shahih Ibni Khuzaimah, bab 
ad-dalil “alaa annal buka' fii ash-shalat Ia yagtha'u ash-shalat ma'a ibahatil buka” fii ash-shalat (11/53), 
nomor 900. Muhagig kitab, Muhammad al-A'zhami mengatakan, “Sanad hadits ini shahih.” 
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Syaikh menjawab: menurut ketentuan dasar hukumnya, jabat tangan 
dilakukan saat terjadi perjumpaan antara dua orang muslim. Nabi # biasa 
menjabat tangan para sahabatnya ra. saat beliau bertemu mereka. Para 
sahabat pun melakukan hal yang sama apabila mereka bertemu. Anas as 
dan asy-Sya'abi menceritakan, dulu para sahabat Nabi apabila bertemu, 
mereka saling berjabat tangan, dan apabila tiba dari suatu perjalanan 
mereka saling berpelukan.!' 


Ada sebuah keterangan yang permanen di dalam kitab, ash- 
Shahihain?' yang menyebutkan bahwa Thalhah bin Abdullah #&, salah 
seorang dari sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga, tiba-tiba berdiri 
dari majlis Nabi & di masjidnya untuk menghampiri Ka'ab bin Malik «& 
ketika tahu bahwa Allah 4 telah menerim taubatnya. Dia menjabat 
tangannya dan mengucapkan selamat kepadanya atas taubatnya yang telah 
diterima Allah gg. Tradisi ini Sudah merupakan suatu hal yang populer 
pada masa Nabi #& dan sesudahnya. 


Dalam sebuah riwayat yang berasal dari Nabi #g disebutkan bahwa 
beliau telah bersabda: 


- X9. 


aa “2 Gen a PA PANEN o- 90 A4 o 
& . 3 A0 Ta 
Ka nasa MI Kan 
"Tidaklah dua orang muslim berjumpa lalu berjabatan tangan, 
melainkan dosa-dosa mereka akan berguguran seperti gugurnya 
daun-daun dari pohonnya. Y 


1  Majma'uz Zawaa'id, bab al-mushafahah was salam wa nahuwuhu (VIII/75), nomor 12765. al-Haitsami 
mengatakan, “Diriwayatkan Thabrani di dalam kitab, al-Ausath, rijalnya risal shahih.” At-Targhib wa 
at-Tarhib (111/433). Al-Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan Thabrani dan para perawinya bisa 
dijadikan hujjah.” 

2 Bukhari, Fathul Baari, kitabul maghazi, bab hadits ka'ab bin Malik (VII/719), nomor 418. Muslim, an- 
Nawawi, kitabut taubah, hadits Taubah Ka'ab bin Malik wa shahibaihi (XVII/96). 

3 Majma' az-Zawaid (VII1/76), nomor 121768. lafal hadits itu sebagai berikut: “Sesungguhnya seorang 
muslim apabila menjabat tangan saudaranya, maka kesalahan-kesalahan mereka akan berguguran, 
sebagaimana daun-daun itu berguguran dari pohon. ” Al-Haitsami mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan 
al-Bazzar, yang di dalamnya terdapat Mush'ab bin Tsabit yang dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban, tetapi 
dinilai dha'if oleh jumhur.” At-Targhib wa at-Tarhib (111/433-434). Lafal hadits berbunyi: “Sesungguhnya 
seorang mukmin jika bertemu dengan orang mukmin lainnya, lalu memberi salam kepadanya dan menarik 
tangannya seraya menyalaminya, maka kesalhan-kesalahan keduanya akan berguguran, seperti 
bergugurannya daun pohon.” Al-Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan Thabrani di dalam kitab, al- 
Ausath. Pada diri para perwainya tidak saya temukan majruh (cela).” Dan dalam hadits lain disebutkan: 
“Sesungguhnya seorang muslim jika bertemu dengan saudaranya lalu dia menjabat tangannya, niscaya — 
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Dianjurkan berjabatan tangan ketika berjumpa di masjid atau di 
dalam barisan. Apabila dua orang muslim belum berjabat tangan sebelum 
shalat, mereka bisa berjabat tangan sesudahnya. Tujuannya selain sebagai 
bentuk pengamalan sunah Rasulullah #&, hal itu juga untuk mengukuh-kan 
kasih sayang serta mengikis kebencian di antara sesama muslim. Tetapi, 
apabila seseorang belum sempat menjabat tangan saudaranya sebelum 
shalat fardhu, maka disyariatkan untuk menjabat tangan saudaranya itu 
sehabis berzikir yang disyariatkan sesudah shalat. 


Mengenai jabat tangan yang dilakukan oleh sebagian orang langsung 
sesudah shalat fardhu, begitu imam selesai mengucapkan salam kedua, 
maka sebenarnya masalah ini tidak saya ketahui dasar pijakannya, bahkan 
sangat jelas hukum makruhnya, mengingat tidak ada dalil tentang masalah 
tersebut. Sebab, dalam keadaan seperti ini, orang yang mengerjakan shalat 
disyariatkan untuk bersegera membaca zikir yang biasa diamalkan oleh 
Nabi gg sehabis salam dari shalat fardhu. 


Sedangkan Shalat sunat, maka disyariatkan berjabat tangan sesudah 
salam darinya, apabila ada dua orang yang belum berjabat tangan sebelum 
masuk mengerjakan shalat. Tetapi, jika mereka telah berjabat tangan 
sebelum itu, maka tidak lagi diperlukan berjabat tangan. 


(Fatawa Muhimmah Tata'allag bish Shalat, hlm. 50, 51, 52) 


176. Batalnya Wudhu' Imam saat Tengah Memgeralam Shalat 

Syaikh bin Baaz ditanya, apabila wudhu' seorang imam tiba-tiba 
batal di tengah-tengah shalat, apakah dia bisa minta digantikan oleh orang 
yang dapat melanjutkan shalat bersama jamaah? Ataukah shalat seluruh 
jamaah menjadi ikut batal karenanya, dan imam harus menyuruh 
seseorang untuk memulai shalat mereka lagi dari awal? 


Syaikh menjawab: yang benar, yang disyariatkan bagi imam adalah 
meminta diganti oleh orang yang akan menyempurnakan Shalat jamaah, 
seperti yang dilakukan Umar .& tatkala dirinya ditikam di tengah-tengah 
shalat. Waktu itu, dia minta diganti oleh Abdurrahman bin Auf « untuk 
menyelesaikan shalat Subuh bersama jamaah. Jika imam tidak minta 





- dosa-dosa keduanya akan berguguran seperti bergugurannya daun dari pohon kering pada hari angin 
bertiup kencang. Dan jika tidak, maka akan diberikan ampunan kepada keduanya meski dosa-dosa 
keduanya seperti buih lautan. ” Al-Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan Thabrani dengan sanad hasan.” 
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diganti, maka salah seorang yang berdiri di belakangnya bisa maju, untuk 
kemudian menyempurnakan shalat sampai selesai. Tetapi, jika mereka 
memulai kembali shalat dari awal, tentunya tidak ada masalah dalam hal 
itu. Sebab, telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 
masalah ini. Hanya saja, pendapat yang paling rajih adalah yang meminta 
agar imam minta digantikan oleh seseorang yang bisa menyempurnakan 
shalat sampai selesai. Hal itu didasarkan pada keterangan yang telah kami 
sebutkan tadi, yaitu apa yang pernah dilakukan Umar «&,. Tetapi, jika 
mereka memulai kembali shalat dari awal, maka tidak ada masalah dengan 
tindakan itu. Wallahu waliyyut taufik. 


(Fatawa Muhimmah Tata'allag bish Shalat, hlm. 74-75) 


177. Disyariatkan Mengumandangkan Adzan di Awal Waktu, Tetapi 

tidak Dilarang Mengakhirkannya, Apabila Ada Alasan untuk itu 

Syaikh bin Baaz ditanya, ada sebagian orang yang mengatakan, jika 
adzan tidak dikumandangkan di awal waktu, maka tidak perlu lagi 
dikumandangkan. Sebab, adzan itu disyariatkan untuk mengumumkan 
masuknya waktu shalat. Oleh karena itu, bagaimana pendapat syaikh 
mengenai masalah ini? Apakah adzan disyariatkan bagi orang yang 
mengerjakan shalat sendirian di tempat terpencil? 


Syaikh menjawab: apabila muadzin belum mengumandangkan 
adzan di awal waktu, maka tidak disyariatkan kepadanya untuk mengu- 
mandangkannya sesudah itu, jika di daerah tersebut sudah ada muadzin 
lain yang mengumandangkan adzan selain dirinya. Karena dengan 
demikian itu tujuan adzan telah tercapai oleh mereka. Tetapi, jika jeda 
waktu terlambat mengumandangkan adzan itu hanya sebentar, maka tidak 
ada masalah baginya untuk mengumandangkan adzan. Dan jika di daerah 
tersebut tidak ada muadzin lain selain dirinya, maka diharuskan baginya 
untuk mengumandangkan adzan, sekalipun sudah terlambat sampai 
separuh waktu. Sebab, dalam kondisi seperti ini hukum adzan adalah 
fardhu kifayah, yang apabila tidak dikerjakan oleh orang lain, maka 
menjadi wajib baginya, karena dia yang bertanggung jawab, apalagi jika 
orang-orang selalu menanti dan menyandarkan diri pada adzannya. 

Sedang bagi musafir (orang yang sedang mengadakan perjalanan), 
disyariatkan kepadanya untuk mengumandangkan adzan, meskipun dia 
mengerjakan shalat sendirian. Hal itu berdasarkan pada keterangan yang 
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terdapat di dalam hadits shahih dari Abu Said &, yang pernah berkata 
kepada seseorang: 


P4 


MAY Ufo H3)G IA 3G Uap TOL 3 LSI 


"Apabila engkau berada di tengah kawanan kambingmu atau di 
padang rumput, lalu engkau hendak mengumandangkan adzan 
untuk shalat maka keraskanlah suaramu. Sebab, tidaklah gema 
suara mu'adzin didengar oleh jin, manusia, atau sesuatu, melainkan 
mereka akan menjadi saksi baginya pada hari kiamat. “(HR. Bukhari). 


Abu Said & merafa' (membawa naik) hadits ini kepada Nabi #. 
Selain itu, hal tersebut Juga didasarkan pada pengertian umum hadits- 
hadits lain tentang disyariatkannya adzan dan manfaatnya. 


(Fatawa Muhimmah Tata'allag bish Shalat, hlm. 31-32) 


178. Orang yang Lupa Mengumandangkan Igamah dalam Shalat 

Syaikh bin Baaz ditanya, apakah orang yang lupa mengumandang- 
kan igamah saat akan shalat berpengaruh pada shalat yang dikerjakannya, 
baik orang tersbut shalat sendirian maupun berjamaah? 


Syaikh menjawab, apabila seseorang atau jamaah mengerjakan 
shalat tanpa mengumandangkan igamah, maka shalat mereka tetap sah. 
Bagi orang yang terlanjur melakukannya, hendaklah dia segera bertaubat 
kepada kepada Allah 4g. Demikian halnya jika mereka mengerjakan shalat 
tanpa adzan, Shalat yang mereka kerjakan tetap sah, karena adzan dan 
igamah termasuk fardhu kifayah, di mana keduanya berada di luar shalat. 
Namun, bagi orang yang meninggalkan adzan dan igamah, dia harus 
bertaubat kepada Allah 4g karenanya. Sebab, fardhu kifayah itu apabila 
ditinggalkan akan menimbulkan dosa bagi semua orang. Dan, fardhu itu 
menjadi gugur, apabila telah dikerjakan oleh sebagian orang saja. Diantara 
fardhu kifayah itu adalah adzan dan igamah, yang apabila sudah dikerjakan 
oleh orang yang memenuhi syarat, maka kewajiban dan dosanya menjadi 
gugur dari orang lain, baik mereka sedang tidak bepergian maupun 
tengah melakukan perjalanan, baik ketika mereka berada di pedalaman, di 
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perkotaan, maupun di padang sahara. Kami memohon kepada Allah 4 
agar Dia memberi petunjuk kepada kaum muslimin untuk mengerjakan 
apa yang diridhai-Nya. 

(Fatawa Muhimmah Tata 'allag bish Shalat, hlm. 33) 


179. Mengumandangkan Seruan “as9-Shalaatu Jaamiah” secara 

Berulang-ulang untuk Shalat Gerhana 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, ada keterangan yang menyebutkan 
bahwa untuk shalat gerhana diserukan kalimat: “ash-Shalaatu Jaamiah". 
Apakah kalimat itu cukup diserukan sekali saja atau memang disyariatkan 
supaya dikumandangkan secara berulang-ulang? Dan sampai berapa kali 
pengulangannya? 

Syaikh menjawab: ada keterangan yang pasti dari Nabi #g bahwa 
beliau pernah memerintahkan seseorang untuk menyerukan pelaksanaan 
shalat gerhana (kusuf) dengan ucapan: “ash-Shalaatu Jaa 'miah". Yang 
sunat untuk dikerjakan oleh orang yang menyerukan kalimat itu adalah 
mengulanginya beberapa kali sehingga dia meyakini bahwa seruan itu 
sudah didengar oleh banyak orang. Sepengetahuan kami, tidak ada batasan 
tertentu untuk pengulangan kalimat tersebut. Wallahu waliyyut taufik. 


(Fatawa Muhimmah Tata'allag bish Shalat, hlm. 35) 


180. Mana yang Lebih Afdhal, Menggadha' Shalat Sunat Subuh Langsung 
Setelah Selesai Shalat Subuh atau Menunggu Sampai Matahari 
Meninggi? 

Syaikh bin Baaz pun pernah ditanya, seringkali kita menyaksikan 
beberapa orang memasuki masjid saat igamah shalat Subuh sudah 
dikumandangkan, tetapi mereka tetap mengerjakan shalat sunat Subuh 
dua rakaat, baru kemudian bergabung bersama imam. Bagaimana 
hukumnya? Mana yang lebih afdhal, dia mengerjakannya langsung setelah 
shalat Subuh atau menunggu sampai matahari meninggi? 


Syaikh menjawab, bagi orang yang masuk masjid saat igamah 
shalat Subuh telah dikumandangkan, hendaklah dia tidak lagi mengerjakan 
shalat rawatib atau tahiyatul masjid, tetapi hendaklah dia langsung 
bergabung bersama imam untuk menunaikan shalat wajib yang didirikan. 
Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi &: 
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"Jika igamah sudah dikumandangkan maka tidak ada shalat, kecuali 


shalat wajib. 


Hadits ini berlaku umum, yang meliputi shalat Subuh dan shalat- 
shalat lainnya. Kemudian dia boleh memilih, jika mau, dia boleh 
mengerjakan shalat rawatib sesudah shalat, dan jika mau, dia boleh juga 
menundanya sampai matahari meninggi, dan inilah yang afdhal. Sebab, 
telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi gg sebuah keterangan yang 
menunjukkan hal tersebut. Wallahu waliyyut taufig. 


(Fatawa Muhimmah Tata 'allag bish Shalat, hlm. 77) 


181. Hanya Mengucapkan Satu Kali Salam ke Kanan Saja untuk Meng- 
akhiri Shalat 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, ada seorang imam yang meng- 
ucapkan salam satu kali saja dengan menolah ke kanan saat mengakhiri 
shalat. Apakah yang demikian itu dibolehkan? Adakah keterangan dari as- 
Sunnah mengenai hal tersebut? 


Syaikh menjawab, Jumhur ulama berpendapat, ucapan salam 
pertama sudah dianggap memadai, karena memang terdapat 
keterangan yang menunjukkan hal tersebut di dalam beberapa hadits.2 
Namun, sejumlah ulama lain berpendapat yang mengharuskan 
mengucapkan dua kali salam, lantaran adanya beberapa hadits yang 
pasti dari Nabi gg mengenai hal itu." Selain juga Rasulullah #g telah 
bersabda: 


82 Pe Na 8 
de Gl US ale 


. 


"..Shalatlah kalian seperti kalian melihatku mengerjakan shalat. “ 


Dan yang terakhir Inilah pendapat yang benar. 


1 Muslim, kitabu shalatu al-Musafirin, bab karahatu asy-syuru' fii naafilatin ba'da syuru'i al-mu'adzin fii 
igamari ash-shalat sawaa 'un kaanat raatibah kasunnatish shubhi wadz dzhuhri wa ghairuhuma wa sawaa'un 
'alima annahu yudriku ar-rak'ah ma'a al-imam am laa, V/222. 

2 Shahih Sunan Ibni Maajah, bab man yusallim taslimatan waahidatan, 1/152, nomor 751. Hadits ini dinilai 
shahih oleh al-Atbani. 

3 Shahih Sunan Abi Dawud, bab fii as-salam, 1/186, nomor 878. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

4 Diriwayatkan Bukhari, Fathul Baari, kitabul adzan, bab al-adzan lil musafirin idzaa kaanuu jama'atan 
wal igaamah, I1/132, nomor 631. 
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Sementara pendapat yang membolehkan satu kali salam saja, 
statusnya lemah, karena lemahnya hadits-hadits yang ada mengenai hal 
tersebut, dan karena ketidakjelasannya membahas masalah itu. Kalau pun 
shahih, pastilah akan janggal, karena bertentangan dengan hadits-hadits 
yang lebih shahih daripadanya, lebih tetap, dan lebih terang. Namun 
demikian, orang yang melakukan hal tersebut lantaran tidak tahu atau 
menyakini keshahihan hadits-haditsnya, tentu shalatnya tetap sah. Wallahu 
waliyyut taufig. 


(Fatawa Muhimmah Tata 'allag bish Shalat, hlm. 78) 


182. Makmum yang hanya Shalat Berdua dengan Imam, Mengambil 
Posisi Sejajar di Sebelah Kanannya 
Syaikh bin Baaz pun pernah ditanya, sebagaimana diketahui, posisi 
makmum yang mengerjakan shalat berdua saja dengan seorang imam 
adalah di sebelah kanan imam. Lantas apakah disyariatkan kepadanya 
untuk mundur sedikit seperti yang sering dilakukan oleh banyak orang? 


Syaikh menjawab, yang disyariatkan, apabila makmum hanya 
seorang diri, maka dia berdiri di sebelah kanan imam dengan posisi 
sejajar. Di dalam dalil-dalil syar'i tidak ada keterangan yang menunjukkan 
kebalikan dari itu. 


(Fatawa Muhimmah Tata 'allag bish Shalat, hlm. 81) 


183. Apakah Sujud Sahwi Disyariatkan Sebelum Salam atau Sesudahnya? 


Syaikh bin Baaz pun pernah ditanya, ada sebagian imam yang 
melakukan sujud sahwi sesudah salam, sementara sebagian lainnya 
melakukannya sebelum salam, dan ada juga yang sesekali melakukan 
sujud sebelum salam dan pada kesempatan lain melakukan sujud 
sesudahnya. Karenanya, kapankah sebenarnya sujud sahwi disyariatkan 
sebelum salam? Kapan pula disyariatkan sesudahnya? Apakah ketentuan 
yang mensyariatkan sujud sebelum atau sesudah salam, statusnya wajib 
atau sekedar anjuran semata? 

Syaikh menjawab, masalah ini cukup luas kisarannya. Masing- 
masing dari kedua pilihan di atas boleh dilakukan. Artinya, seseorang 
boleh melakukan sujud sahwi sebelum salam dan boleh juga sesudahnya, 
karena memang ada sejumlah hadits yang berasal dari Nabi #g melandasi 
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hal tersebut. Tetapi, yang lebih afdhal adalah melakukan sujud sahwi 


sebelum salam, kecuali pada dua keadaan: 


Pertama, apabila seseorang mengucapkan salam dalam keadaan 
shalat masih kurang satu rakaat atau lebih, maka yang paling afdhal adalah 
melakukan sujud sahwi setelah menyempurnakan bacaan shalawat, 
sebagai upaya mencontoh perbuatan Nabi #8 dalam hal tersebut. Sebab, 
beliau pernah melakukan sujud sahwi setelah beliau menyempurnakan 
shalat dan mengucapkan salam, saat beliau lupa dan mengucapkan salam 
ketika shalat masih kurang dua rakaat, seperti yang dijelaskan dalam hadits 
Abu Hurairah «&" dan shalat yang masih kurang satu rakaat, seperti yang 
terdapat di dalam hadits Imran bin Hashin &.2 


Kedua, apabila seseorang ragu di dalam shalatnya, sehingga tidak 
tahu, apakah dia telah mengerjakan tiga atau empat rakaat di shalat empat 
rakaat, dua atau tiga rakaat dalam shalat Maghrib, satu atau dua rakaat 
dalam shalat Subuh, tetapi dugaannya lebih berat pada salah satu dari 
keduanya, yaitu kurang atau lengkap. Maka saat itu dia harus berpegang 
pada dugaan yang lebih berat, untuk kemudian melakuan sujud sahwi 
sesudah salam. Yang demikian itu didasarkan pada prinsip keutamaan, 
karena adanya hadits Ibnu Mas'ud yang telah dituliskan pada jawaban no. 
58. Wallahu waliyyut taufig. 


(Fatawa Muhimmah Tata'allag bish Shalat, hlm. 83-84) 


184. Shalat Musafir di Masjid yang Terletak di Tepi Jalan Raya, secara 
Jamak dan Gashar, Tanpa Perlu Menunggu Imam yang Sudah 
Terjadwal di Masjid itu 

Syaikh bin Baaz pernah ditanya, jika kami sedang dalam perjalanan 
(musafir) dan melewati sebuah masjid saat waktu shalat Zhuhur tiba, 
maka apakah dianjurkan kepada kami untuk mengerjakan shalat Zhuhur 
bersama jamaah, untuk kemudian mengerjakan shalat Ashar secara 
gashar, atau kami boleh shalat sendiri tanpa menunggu jamaah? Dan 
appakah jika kami sudah mengerjakan shalat bersama jamaah dan hendak 
mengerjakan shalat Ashar, kami boleh langsung berdiri sesudah salam 


| Takhrij hadits ini sudah diberikan sebelumnya. 
2 Takhrij hadits ini sudah diberikan sebelumnya. 
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dengan tujuan agar shalat itu dikerjakan secara berturut-turut, tanpa 
terpotong, ataukah kami harus berzikir, bertasbih, dan bertahlil terlebih 
dulu, baru kemudian mengerjakan shalat Ashar? 


Syaikh menjawab, yang paling afdhal bagi kalian adalah mengerja- 
kan shalat sendiri secara gashar. Sebab, yang sunat untuk dikerjakan 
seorang musafir adalah menggashar shalat empat rakaat." Dan, jika kalian 
mengerjakan shalat bersama orang-orang yang mukim (tidak bepergian), 
maka kalian harus mengerjakan shalat secara sempurna (tanpa digashar), 
sebagaimana yang telah diriwayatkan secara shahih tentang mengenai hal 
itu di dalam sunnah Nabi #&.? Tetapi, jika kalian hendak menjamak shalat, 
maka disyariatkan kepada kalian untuk bersegera mengerjakannya, 
sebagai bentuk pengamalan sunnah Rasulullah #, setelah mengucap-kan 
istighfar tiga kali dan bacaan sebagai berikut: 


“ 
LL 90.0 £ 
. 


ig » 90. 3 6 - TN Id ,, A90. £ Lan 2.9.0 £ Na v2 
AN ji Liay “Ml K3 “ cak! jantan! wal nian! cak! nian! 
SY IE 5 SS 
"Aku memohon ampunan kepada Allah. Aku memohon ampunan 
kepada Allah. Aku memohon ampunan kepada Allah. Ya Allah, 
Egngkau adalah keselamtan dan dari-Mu keselamatan itu berasal. 


Mahasuci Engkau, wahai Zat Pemilik kebesaran dan kemuliaan.” 
(HR. Muslim) 


Tetapi, jika musafir itu hanya seorang diri, maka dia wajib mengerja- 
kan shalat berjamaah dengan orang-orang yang mukim dan mengerja- 
kannya secara sempurna (tanpa jamak dan gashar). Sebab, mengerjakan 
shalat berjamaah termasuk kewajiban, sementara gashar shalat itu hanya 
bersifat sunat. Oleh karena itu, yang wajib adalah mendahulukan yang 
wajib daripada yang sunat. Wallahu waliyyut taufig. 


(Fatawa Muhimmah Tata 'allag bish Shalat, hlm. 94-95) 


1 Diriwayatkan Bukhari, Fathul Baari, kitabu tagshiiri ash-shalat, bab maa jaa'a fii at-tagshir (11/653), 
nomor 1081. 

2  Al-Mushannaf, Abdurrazak (11/542), nomor 4381, bab al-musafir yadkhulu fii shalati al-mugiimin. (Dari 
Abu Majlas, dia bercerita, aku pernah katakan kepada Ibnu Umar, “Aku pernah mendapati satu rakaat 
dari shalat bersama orang-orang yang mukim, sementara aku sebagai seorang musafir. Dia pun berkata, 
“Shalatlah bersama shalat mereka.?”) Muhagig buku ini, Habiburrahman al-A'zhami di dalam catatan 
pinggir: “Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah) dari Abdussalam dari at-Taimi dari Abu Majlas, 256. Dan 
diriwayatkan Ibnu Abbas: “Jika seorang musafir masuk ke dalam shalat orang-orang yang mukmin, maka 
dia boleh mengerjakan shalat bersama shalat mereka,” 255. Hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan yang lainnya. 
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185. Shalat Seorang Jamaah di Masjid Bersama Imam dengan Niat 
Shalat Maghrib, Sementara Imam Mengerjakan Shalat Isya', 
karena Turun Hujan 

Syaikh bin Baaz ditanya, terkadang dalam shalat jamak antara 

Maghrib dan Isya' yang disebabkan oleh hujan, ada sebagian jamaah baru 

hadir saat imam sudah mengerjakan shalat Isya', sementara mereka 

bergabung bersama imam dengan anggapan bahwa imam mengerjakan 
shalat Maghrib, lantas apa yang harus mereka lakukan? 


Syaikh menjawab, mereka harus duduk setelah rakaat ketiga dan 
membaca tasyahud serta doa, kemudian mengucapkan salam bersama- 
nya. Setelah itu mereka mengerjakan shalat Isya' untuk memperoleh 
keutamaan berjamaah sekaligus menunaikannya sesuai urutan yang wajib. 
Jika imam telah mendahului mereka satu rakaat, maka mereka bisa 
mengerjakan shalat bersamanya pada sisa rakaat berikutnya dengan niat 
shalat Maghrib, dan hal itu sudah dianggap memadai bagi mereka untuk 
shalat Maghrib. Dan jika imam telah mendahului mereka lebih dari satu 
rakaat, mereka bisa mengerjakan shalat bersamanya pada bagian mana 
saja yang mereka dapati, kemudian menyempurnakan yang tersisa bagi 
mereka. Demikian itulah, jika mereka tahu bahwa imam sedang menger- 
jakan shalat Isya', mereka harus bergabung bersamanya dengan niat 
shalat Maghrib dan mengerjakan apa-apa yang telah kami sebutkan, untuk 
kemudian mereka mengerjakan shalat Isya' sesudah itu. Dan itulah 
pendapat yang paling shahih dari dua pendapat para ulama. 


(Fatawa Muhimmah Tata'allag bish Shalat, him. 96-97) 


186. Pembicaraan Orang yang Tengah Mengerjakan Shalat karena 

Lupa 

Syaikh bin Baaz ditanya, apakah batal shalat orang yang berbicara 
di dalam shalatnya karena lupa? 

Syaikh menjawab, apabila seorang muslim berbicara di dalam 
shalatnya karena lupa atau tidak sadar, maka shalatnya tidak batal 
karenanya, baik shalat fardhu maupun shalat sunat. Hal itu didasarkan 
pada firman Allah 4g: 


Ta. 


(rasa BD G3 


"Wahai Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau salah.” (OS. al-Bagarah I21: 286) 


Di dalam hadits shahih" telah diriwayatkan, dari Nabi #$, Allah 4g 
telah berfirman, "Aku telah lakukan (hal itu). 


Dalam kitab, Shahih Muslim terdapat satu hadits yang diriwayatkan 
dari Muawiyah bin al-Hakam as-Silmi e, di mana dia pernah membaca 
doa tasymit untuk orang yang bersin di dalam shalat, karena ketidak- 
tahuannya akan ketentuan hukum syariat mengenai hal tersebut, sehingga 
dia ditentang oleh orang-orang di sekitarnya melalui isyarat. Ketika dia 
tanyakan hal itu kepada Nabi 4g ternyata beliau tidak menyuruhnya 
mengulangi shalatnya tadi. Sebab, orang lupa serupa dengan orang yang 
tidak tahu, bahkan lebih utama. 


Selain itu, karena Nabi && sendiri pernah berbicara di dalam shalat 
karena lupa dan beliau tidak mengulangi shalatnya dan tetap menerus- 
kannya, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab, Shahihain dari 
hadits Abu Hurairah «& tentang kisah Dzulyadain. Dan seperti yang 
tercantum di dalam Shahih Muslim dari hadits Ibnu Mas'ud dan Imran bin 
Hashin w tentang isyarat di dalam shalat. Tidak ada masalah dalam hal itu, 
selama hal itu memang perlu dilakukan. Wallahu waliyyut taufig. 


(Fatawa Muhimmah Tata 'allag bish Shalat, hlm. 106-107) 


187. Makmum Membawa Mushhaf al-Our'an saat Mengerjakan Shalat 
Tarawih 
Syaikh bin Baaz ditanya tentang hukum membawa mushhaf al- 
Our'an bagi makmum saat tengah mengerjakan shalat tarawih? 


Syaikh menjawab, saya tidak pernah mengetahui dasar pijakannya. 
Yang jelas orang yang mengerjakan shalat dituntut untuk khusyu' dan 
tuma'ninah serta tidak boleh memegang mushhaf, tetapi dia harus 
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya. Sebagaimana sunnah 
Rasulullah mengajarkan supaya dia meletakkan tangan kanan di atas 
punggung telapak tangan, pergelangan, dan lengan bawah sebelah kirinya, 


| Mukhtashar Shahih Muslim, kitab at-tafsir, bab fii gaulihi ta'ala: Wa in tubduu maa fii anfusikum au 
tukhfuuhu yuhasibkum bihillah, nomor 2125. al-Albani, muhagig kitab Mukhtashar ini, mengatakan di 
dalam catatan kakinya, “Hadits senada juga diriwayatkan Muslim dan perawi lainnya dari hadits Ibnu 
Abbas.” (1/80). 
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serta meletakkan keduanya di atas dadanya. Inilah yang paling rajih dan 


paling afdhal. 


Membawa mushhaf al-Our'an akan membuat orang jadi sibuk 
sehingga dapat mengabaikan beberapa sunnah ini, juga akan membuat 
hati dan pandangannya jadi masygu! bolak balik melihat lembaran- 
lembaran mushaf serta ayat-ayatnya, yang pastinya akan menyebabkan 
dirinya lalai dari mendengar imam. Menurut saya, meninggalkan perbuat- 
an tersebut merupakan sunah Rasulullah #8. Selain itu, hendaklah dia 
mendengar, memerhatikan penuh konsentrasi, dan tidak membawa 
mushhaf. Jika dia memang memiliki pengetahuan, dia bisa menuntun 
imam dan kalau tidak, maka orang lain yang akan harus menuntunnya. 
Kemudian, jika imam keliru dan tidak ada yang menuntunnya, tentu tidak 
ada masalah baginya dalam hal itu, kecuali pada bacaan al-Fatihah. 
Kekeliruan yang bisa merusak shalat hanya jika terjadi pada al-Fatihah saja, 
karena, al-Fatihah merupakan salah satu di antara rukun shalat yang tidak 
bisa ditinggalkan. Oleh karena itu, jika imam meninggalkan beberapa ayat 
selain al-Fatihah, maka hal itu tidak akan membahayakan shalatnya, jika 
di belakangnya tidak ada makmum yang mengingatkannya. Kalau memang 
ada seseorang yang membawa mushhaf dan menuntun imam saat 
diperlukan, mudah-mudahan tidak ada masalah dengannya. Berbeda kalau 
setiap orang membawa mushhaf al-Our'an, tentu perbuatan tersebut 
bertentangan dengan sunah Rasulullah #g. 


(al-Jawab ash-Shahih min Ahkami Shalatillail wa at-Tarawih, hlm. 
18-19) 


188. Doa Khatam al-Gur'an dan Sejauh Mana Validitas Doa yang 
Dinisbatkan kepada Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apakah ada doa tertentu untuk 
khatam al-Our'an? Sejauh mana keshahihan doa yang dinisbatkan kepada 
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah tersebut? 


Syaikh menjawab, sejauh yang kami ketahui, tidak terdapat satu dalil 
pun yang menentukan doa tertentu bagi khatam al-Our'an. Oleh karena itu, 
dibolehkan bagi seseorang memanjatkan doa apa pun yang dikehendaki- 
nya dan memillih doa-doa yang bermanfaat, misalnya, memohon 
ampunan dari berbagai macam dosa, meminta kemenangan dengan 
meraih surga, keselamatan dari api neraka, perlindungan dari berbagai 
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fitnah, petunjuk untuk memahami al-Our'an sesuai dengan jalan yang 
diridhai Allah 4g, menghafalkan sekaligus mengamalkannya, dan lain 
sebagainya. Sebab, terdapat keterangan yang tsabit dari Anas &, bahwa 
dia pernah mengumpulkan anggota keluarganya saat khatam al-Our'an dan 
memanjatkan doa. Tetapi, sepanjang yang kami tahu, tidak terdapat sedikit 
pun keterangan dari Nabi #8 mengenai hal itu. 

Tentang doa yang dinisbatkan kepada Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, 
saya tidak mengetahui validitas penisbatan ini kepadanya. Hanya saja, 
cerita itu cukup populer di kalangan para syaikh dan yang lainnya. Namun, 
saya tidak pernah menemukan sedikit pun perihal doa tersebut di dalam 
semua bukunya. Wallahu a'lam. 


(al-Jawab ash-Shahih min Ahkami Shalatillail wa at-Tarawih, hlm. 
32-33) 


189. Apakah dalam Doa Ounut Disyariatkan untuk Memulainya dengan 
Al-Hamdulillah dan Shalawat atas Nabi? 
Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya, apakah termasuk sunah bagi 
seorang imam untuk memulai doa gunut dengan pujian kepada Allah 4g 
dan shalawat atas Nabi #8? 


Syaikh menjawab, saya tidak pernah mendengar keterangan, baik 
dari Nabi #8 maupun para sahabat, yang menyatakan bahwa dulu mereka 
memulai doa gunut dengan puji-pujian kepada Allah 4g dan shalawat atas 
Nabi #g. Keterangan yang ada dalam hadits al-Hasan bin Ali & hanya 
menyebutkan, bahwa Nabi gg pernah mengajarkan kepadanya supaya 
mengucapkan dalam gunut Witir: 


C4 


£ 0220, Ta Ta BER ARE ya AA O00 0, “9 sa 
ag oa 3 Ne ad 1 Tya (yan " sensi Ru 
Pan NO ia @ 0, L 8., ur of, o pa 
Sah YG oaii Dib Tamnas Uh 33 Cabai Las JI IL, 
# 5 £ 5 A8 3 Dg Pi 1 “8 5 

DL Opa be Darto On 0 .. IGO 

39 Un SG CI ora Ika Y al Lada 

"Ya Allah, berilah aku petunjuk seperti orang-orang yang telah 
Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan seperti orang-oranga 
yang telah Engkau beri kesehatan, lindungilah aku seperti orang- 


orang yang telah mendapat perlindungan-Mu, berilah berkah pada 
apa yang telah Engkau berikan kepadaku, lindungilah aku dari 
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kejahatan yang telah Engkau tetapkan, karena sesungguhnya hanya 

Engkau yang dapat menetapkan sesuatu dan tidak ada lagi yang 

berkuasa di atas diri-Mu. Dan sesungguhnya tiadak akan terhina 

orang yang mendapat perlindungan-Mu, Mahasuci Engkau, wahai 

Rabbku, lagi Mahatinggi. “ 

Di dalam hadits tersebut tidak disebutkan kalau beliau mengajarinya 
supaya mamanjatkan pujian dan shalawat atas Nabi #, yang disusul 
kemudian dengan bacaan di atas. Tetapi, dari pada prinsipnya, memang 
terdapat keterangan yang tetap dari Nabi #g bahwa beliau biasa memulai 
doa memanjatkan pujian kepada Allah (hamdalah) dan shalawat atas Nabi 
#& seperti yang dijelaskan di dalam hadits tentang doa hajat? yang 
berbunyi: "Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji dan 
memohon pertolongan kepada-Nya...“ dan seterusnya. Juga seperti yang 
terdapat dalam hadits Fudhalah bin Ubaid, ketika Nabi # mendengar 
seseorang berdoa di dalam shalatnya tanpa memanjatkan pujian kepada 
Allah dan membaca shalawat kepada Nabi gg, beliau berkata, "Orang ini 
terlalu tergesa-gesa. "Kemudian beliau bersabda: 


P 0.9 - 2 P3 o- P) & "3 - 
Jai 3 Ae NN  aranah Tati SAS elo 8) 

al Ca Aa PA 3 Ala AP el aa da 
“Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, hendaklah dia 
memulai dengan memanjatkan pujian dan sanjungan kepada 
Rabbnya, kemudian bershalawat kepada Nabi #, lalu memanjatkan 
doa apa saja yang dia kehendaki. 8 


Hadits ini dan juga hadits-hadits yang senada dengannya 
menunjukkan disyariatkannya pengawalan doa dengan pujian dan 
sanjungan kepada Allah, shalawat dan salam atas Nabi sebelum doa 
dipanjatkan. Tetapi, kesimpulan ini dibantah oleh pendapat yang 


1 Ahmad, I/199. Abu Dawud, kitabul witr, bab al-gunut fii al-witr, nomor 1425. Nasa'i, kitab giyamu al- 
lail wa tathawu 'u an-nahaar, bab ad-du'aa fi al-witr, nomor 745 dan 1746. Turmudzi, kitab al-witr, bab 
maa jaa'a fli al-gunut fii al-witr, nomor 464. Ibnu Majah, kitab igamatu ash-shalat wa as-sunnah fiiha, bab 
maa jaa'a fli al-gunut fii alO-witir, nomor 1179, dan lain-lainnya. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani 
di dalam kitab, Irwaa'ul Ghalil, Y/172, nomor 449. 

2 Diriwayatkan Muslim, an-Nawawi, kitabul jumu'ah, khuthbatuhu shallallahu ta'ala alaihi wa sallama fil 
jum'ah (VI/157. 

3 Turmudzi, at-Tuhfah, bab maa jaa'a fii Jaami'i ad-da'awaat (IX/317), nomor 3710. Turmudzi 
mengatakan, “Hadits hasan shahih. ” 
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menyatakan bahwa seluruh ibadah itu bersifat taufigiyah dan tidak 
disyariatkan, kecuali apa-apa yang telah disyariatkan oleh Allah 4g. 

Dengan demikian, pendapat yang menyatakan bahwa orang yang 
berdoa dalam gunut disyariatkan untuk memulai dengan pujian dan 
shalawat atas Nabi #8 memerlukan adanya dalil yang jelas lagi khusus. 
Sebab, ada beberapa doa yang pernah dipanjatkan oleh Nabi gg yang tidak 
diawali dengan pujian dan shalawat atas Nabi gg. Misalnya, doa dalam 
sujud. Kami tidak pernah mendengar keterangan mengenai hal itu di 
dalam satu hadits pun, apalagi yang menyebutkan bahwa Nabi & pernah 
memerintahkan supaya orang muslim dalam sujudnya memanjatkan 
pujian kepada Allah 4g dan bershalawat atas Nabi #8, padahal beliau telah 
bersabda: 


MAN SU Itu ag 3 KO L Ui 
"Saat yang paling dekat bagi Seorang hamba pada Rabbnya adalah 
saat dia berjusud. Oleh karena itu, perbanyaklah doa. “(HR. Muslim). 


Selain itu, Nabi 4g juga bersabda: 
: 2» Ta. 8 At On 3 : Naa, : 3 s 
SU pad naa DP aa Malas Es Uf 
AA Tas ot ads (ENI 
"Adapun saat ruku', agungkanlah Rabb yang Mahaperkasa lagi 


Mahamulia. Sedang saat sujud, berusahalah kalian untuk berdoa, 
karena akan lebih dikabulkan bagi kalian. “(HR. Muslim). 


Arti sabda beliau, fagaminun berarti pantas untuk dikabulkan bagi 
kalian. Di dalam kedua hadits di atas tidak disebutkan pujian dan shalawat 
atas Nabi gg pada kesempatan itu. Demikian pula dalam doa yang dibaca 
saat duduk di antara dua sujud, sebagaimana beliau berdoa di antara dua 
sujud: 

SA) 
"Wahai Rabbku, berilah ampunan kepadaku. “ 
Diriwayatkan pula dari Nabi gg bahwa beliau berdoa dengan 


mengucapkan: 


L Shahih Sunan Abi Dawud, bab maa yaguulu ar-rajul fii ruku'ihi wa sujuudihi (1/66), nomor 777. Hadits ini 
dinilai shahih oleh al-Albani. Sebagaimana dinilai shahih oleh dua orang muhagig kitab Syarah Sunnah, 
karya al-Baghawi, Zuhair dan Syu'aib (1/164). 
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ap “0 Mud PN HL Sea 2,1 aa? 
(ES jl del deal Giaa jas il 
"Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah diriku, berikanlah petunjuk 
kepadaku, tutuplah semua aibku, karuniakan rezki kepadaku, serta 
maafkanlah diriku. 


Di dalam riwayat ini juga tidak disebutkan kalau beliau mengawali 
pujian kepada Allah 4g dan membaca shalawat atas Nabi gg dalam doa ini. 
Dari sini, tampak jelas bahwa anjuran memanjatkan pujian dan sanjungan 
kepada Allah 4g serta shalawat atas Nabi # di permulaan doa adalah dasar 
pokok dalam doa yang digunakan seseorang untuk berdoa. Tetapi doa-doa 





yang disyariatkan yang di dalamnya tidak disebutkan adanya pujian dan 
sanjungan di awalnya, sebaiknya dibaca sesuai dengan teks hadits yang 
disampaikan dan tidak perlu dimulai dengan pujian dan sanjungan serta 
shalawat atas Nabi #g. Sebab, hal itu tidak dimuat di dalam nash. Tetapi, 
kalau toh, seseorang memulainya dengan pujian dan sanjungan serta 
shalawat atas Nabi gg, kami tidak melihat ada masalah dalam hal itu, 
sebagai bentuk pengamalan dasar pokoknya. Namun, saya tidak 
mengetahui seseorang pun yang pernah mengutipnya dari Nabi gg dan 
tidak pula dari para sahabat dalam doa gunut. Yang paling afdhal, menurut 
saya dan paling dekat dengan beberapa dalil yang ada adalah memulai doa 
dengan ucapan: 


L 8en 0, 7 9 BA 4 
"Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang-orang yang telah 
Engkau beri petunjuk...“ 


Kami dapati syaikh-syaikh kami melakukan seperti ini, yaitu 
memulai doa gunut dengan doa: "Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagai- 
manaorang-orang yang telah Engkau beri petunjuk... “di bulan Ramadhan. 
Sampai hari ini saya tidak mengetahui seorang pun dari kalangan ulama 
atau para sahabat yang merupakan orang paling unggul setelah para nabi, 
ada seseorang dari mereka yang memulai gunut dalam witir atau gunut 
nazilah (gunut yang dibaca saat terjadi bencana) dengan pujian kepada 
Allah 4g dan shalawat atas Nabi gg. Dan Orang yang mengetahui sesuatu 
yang menunjukkan hal tersebut, disyariatkan untuk berpegang padanya, 


1 Muslim, an-Nawawi, kitabudz-dzikr wad du'a, fadhlut tahlil wat tasbih wad du'a (XVII/20). Dinilai 
shahih oleh al-Albani dalam kitab, Shahih Abu Dawud, 756. Dan buku, Shahih Ibni Majah, 732. 
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karena orang yang tahu bisa menjadai hujjah atas orang yang belum tahu. 
Wallahu waliyyut taufig. 


(al-Jawab ash-Shahih min Ahkami Shalati al-Lail wa at-Tarawih, 
hlm. 36-39) 


190. Mengerjakan Satu Rakaat untuk Menggenapkan Witir, Jika Imam 
Mengucapkan Salam sesudah Witir pada Shalat Tarawih 
Syaikh bin Baaz juga pernah ditanya, ada sebagian orang, apabila 
telah mengerjakan shalat witir bersama imam dan imam telah mengucap- 
kan salam, mereka berdiri dan mengerjakan satu rakaat lagi supaya 
witirnya bisa dikerjakan di akhir malam. Bagaimana hukum tindakan 
tersebut? Apakah dia dianggap berpaling dari imam? 


Syaikh menjawab, kami tidak melihat ada masalah dalam hal itu. 
Para ulama telah menashkan hal tersebut dan tidak ada masalah padanya, 
sehingga shalat Witirnya dapat dikerjakan di akhir malam. Dia telah berdiri 
bersama imam sampai imam berpaling. Lalu dia menambah satu rakaat 
untuk kemaslahatan yang disyariatkan, supaya dia bisa mengerjakan shalat 
Witirnya di akhir malam. Tidak ada masalah dalam hal ini, dan dia 
dianggap berdiri bersama imamnya, sehingga imam berpaling. Hanya 
saja, dia tidak berpaling bersama imamnya, tetapi agak lambat sedikit. 


(al-Jawab ash-Shahih min Ahkami Shalatillail wa at-Tarawih, hlm. 
41-42) 


191. Orang yang Masuk Masjid dalam Keadaan belum Shalat Isya", 
tetapi Dia Mendapati Imam tengah Mengerjakan Shalat Tarawih 
Syaikh bin Baaz pernah ditanya, apabila seseorang datang ke masjid 
dan mendapati jamaah tengah mengerjakan shalat tarawih, sedang dirinya 
belum mengerjakan shalat Isya', bolehkah dia mengerjakan shalat 
bersama mereka dengan niat shalat Isya' ? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah baginya untuk mengerjakan 
shalat bersama mereka dengan niat shalat Isya'. Demikian menurut 
pendapat yang paling shahih dari dua pendapat ulama. Jika imam telah 
mengucapkan salam, dia bisa berdiri untuk menyempurnakan shalatnya, 
berdasarkan keterangan yang tetap di dalam ash-Shahihain dari Muadz bin 
Jabar «. Di mana dia pernah mengerjakan shalat Isya' bersama Nabi #£ 
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kemudian dia kembali ke kaumnya, lalu mengerjakan shalat yang sama 
bersama mereka. Ternyata hal itu tidak pernah ditentang oleh Nabi #& 
sehingga hal itu menunjukkan dibolehkannya seseorang mengerjakan 
shalat fardhu di belakang orang yang mengerjakan shalat sunat. Dalam 
hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi # disebutkan, dalam beberapa 
macam shalat khauf, beliau mengerjakan shalat dua rakaat bersama satu 
kelompok kemudian mengucapkan salam, lalu mengerjakan dua rakaat 
lainnya bersama kelompok yang lain, kemudian mengucapkan salam. Yang 
pertama adalah shalat fardhu beliau, sedang yang kedua adalah shalat 
sunat bagi beliau dan fardhu bagi mereka. 


(al-Jawab ash-Shahih min Ahkami Shalatillail wa at-Tarawih, hlm. 
44-45) 


192. Waktu paling Akhir yang Bisa Digunakan Mengerjakan Witir 
Syaikh bin Baaz pun pernah ditanya, kapan waktu paling terakhir 
yang masih bisa digunakan untuk mengerjakan shalat Witir? 


Syaikh menjawab, yaitu akhir waktu malam, menjelang terbit fajar. 
Hal itu didasarkan pada sabda Nabi #8: 


Te PP mal Sa PEP - Jadi DP 
Panu A3 AN, 


"Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat dua rakaat. Oleh karena itu, 
Jika salah seorang di antara kalian takut datangnya waktu Subuh, 
maka kerjakanlah satu rakaat saja sebagai witir bagi shalat yang 
telah dia kerjakan. “(Muttafagun 'alaih) 


(Kitab ad-Da'wah —a/-Fatawa, Ibnu Baaz 1!/123) 


193. Imamah Orang yang Kakinya Terpotong 

Syaikh bin Baaz ditanya, saya seorang yang cacat, dengan kaki 
terputus di atas pergelangan, disebabkan oleh kecelakaan mobil yang 
pernah saya alami. Bolehkah saya maju sebagai imam bagi orang-orang 
lain saat imam yang resmi berhalangan hadir? Bolehkah saya menyapu di 
bagian atasnya saat berwudhu untuk shalat? 


Syaikh menjawab, jika dengan kaki terputus itu tidak menghalangi- 
mu untuk mengerjakan shalat sambil berdiri, maka tidak ada masalah 
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bagimu untuk menjadi imam bagi orang banyak, asalkan berbagai 
persyaratan imam yang lain sudah engkau penuhi. 


Dan tentang mengusap bagian atas kaki yang terpotong itu, juga 
tidak ada masalah, apabila masih ada sedikit sisa kaki padanya, jika engkau 
mengenakan khuf, atau kaos kaki, dalam keadaan suci dan keduanya bisa 
menutupi, selama satu hari satu malam bagi orang mukim dan tiga hari 
tiga malam bagi orang yang sedang dalam perjalanan (musafir), 
sebagaimana terdapat keterangan dari as-sunnah yang shahih dari Nabi 
#& tentang hal itu." Adapun jika kaki terputus pada bagian atas mata kaki, 
maka tidak perlu lagi dilakukan pengusapan dan pencucian padanya, 
karena bagian di atas dua mata kaki bukan tempat pencucian dan bukan 
pula tempat penyapuan. Semoga Allah memberi ganti kebaikan kepadamu, 
meringankan musibahmu, dan menganugerahkan kesabaran kepada serta 
keinginan untuk memperoleh pahala. 


(al-Ahkam wa al-Fatawa asy-Syar''iyah Ii Katisirin minal masaa'il ath- 
thibbiyah, Dr.Ali ar-Rumaikhan, hlm. 114) 


194. Apabila Khatib Jum'at Tiba-tiba Jatuh Sakit saat Sedang Khutbah 


Syaikh bin Baaz pernah ditanya, ada seorang imam suatu kaum yang 
tengah memberi khutbah Jum'at kepada mereka, tiba-tibajatuh sakit saat 
khutbah kedua, lalu dia turun setelah menyempurnakan khutbah, tetapi dia 
tidak bisa berdiri lantaran sakitnya cukup parah. Apakah dia harus 
menunaikan shalat Jum'at, sekiranya dia telah pulih waktu itu juga 
sementara waktu shalat belum terlewatkan? Ataukah dia harus 
mengerjakan shalat Zhuhur saja? 


Syaikh menjawab, orang yang tidak mendapati satu rakaat shalat 
Jum'at bersama imam, maka dia harus mengerjakan shalat Zhuhur. Yang 
demikian itu didasarkan pada pengertian sabda Nabi $&: 


TAMA aro Po LT AA at o PA babe BB 
"Barangsiapa mendapati satu rakaat dari shalat Jum'at, berarti dia 
telah mendapati shalat (secara penuh). “ (HR. al-Atsram)? 


1 Muslim, an-Nawawi, kitabuth thaharah, at-taugiit fii al-mashi “alaa al-khuffain, 111/175. 
2  Al-Mughni, masalah: gaala: man adraka ma'al imami minha rak'atan bisajdataiha adhafa ilaiha ukhra 
wa kaanat lahu jum'atan (11/312). Oleh Ibnu Gudamah dinisbatkan kepada al-Atsram dan Ibnu Majah. — 
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Sementara orang ini, sama sekali tidak bergabung bersama imam 
dalam shalat Jum'at, sehingga dia harus mengerjakan shalat Zhuhur. 


(Al-Ahkam wa al-Fatawa asy-Syar iyah li Katisirin minal masaa'il 
ath-thibbiyah, Dr.Ali ar-Rumaikhan, hlm.114-115). 


Fatwa Syaikh Muhammad Bin Utsaimin 


195. Macam-macam Gerakan dalam Shalat 

Syaikh Muhammad bin Utsaimin ditanya, saya perhatikan, ada 
beberapa orang di beberapa masjid banyak melakukan gerakan saat tengah 
mengerjakan shalat, atau memajukan salah satu kaki ke depan, seolah-olah 
mereka sedang berdiri dijalan raya. Apakah hal seperti itu dapat 
membatalkan shalat? 


Syaikh menjawab, menurut hukum pokoknya, gerakan dalam shalat 
adalah makruh, kecuali untuk suatu keperluan. Di dalam shalat, gerakan 
itu terbagi menjadi lima bagian, yaitu, gerakan wajib, gerakan haram, 
gerakan makruh, gerakan sunat, dan gerakan mubah. Gerakan wajib 
adalah suatu gerakan yang padanya tergantung keabsahan shalat. 
Misalnya, seseorang melihat ada najis di kaos kakinya, maka dia wajib 
bergerak untuk menghilangkannya atau mencopot kaos kakinya. 
Sebagaimana dulu Nabi #& pernah didatangi Jibril saat beliau sedang 
mengerjakan shalat bersama jamaah. Jibril memberitahukan kalau di 
sandal yang beliau kenakan terdapat kotoran. Maka beliau pun segera 
melepasnya, padahal beliau sedang mengerjakan shalat dan kemudian 
beliau meneruskan shalatnya tanpa mengulanginya dari awal. Contoh 
lainnya, apabila ada seseorang yang memberitahu bahwa dirinya tidak 
menghadap ke arah kiblat. Maka yang bersangkutan harus bergerak ke 
arah kiblat tanpa harus membatalkan shalatnya. Sedang gerakan haram 


- Shahih Sunan Ibni Majah, bab maajaa'a fiiman adraka minal jumu'ati rak'atan. Lafal hadits itu berbunyi: 
“Barangsiapa mendapati satu rakaat shalat Jum'at, maka hendaklah dia menyambungnya dengan yang 
lainnya.” (W/185), nomor 920. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. Sunan an-Nasa'i, bab man adraka 
rak'atan min shalatil jumu'ati (111/125), nomor 1424. Sunan ad-Daruguthni, bab fiiman yudriku minal 
jumu'ati rak'atan au lam yudrikha (11/10-11). Al-Mustadrak, kitabul jumu'ati (1/429). Al-Hakim 
mengatakan, shahih dengan syarat Syaikhani (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak 
meriwayatkannya dengan lafal ini. dan disepakati oleh adz-Dzahabi. As-Sunan al-Kubra, bab man adraka 
minal jumu'ati (111/287), nomor 5735 
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adalah gerakan yang banyak lagi berturut-turut tanpa suatu keperluan. 
Karena gerakan seperti ini dapat membatalkan shalat. Apa pun yang 
membatalkan shalat, tidak boleh dilakukan, karena termasuk perbuatan 
yang menjadikan ayat-ayat Allah 4g sebagai bahan olok-olok. 


Adapun gerakan sunat adalah gerakan untuk melakukan suatu hal 
yang dianjurkan di dalam shalat. Misalnya, jika seseorang bergerak 
dengan tujuan untuk meluruskan barisan atau melihat ada tempat lowong 
di hadapannya, maka dia boleh maju mengisi tempat tersebut di dalam 
shalat. Atau ketika melihat barisan kurang sempurna, maka dia boleh 
bergerak untuk menyempurnakannya. Atau berbagai gerakan yang serupa 
dengannya yang memang dianjurkan di dalam shalat. Sebab, hal itu 
dilakukan dengan tujuan untuk menyempurnakan shalat. Oleh karena itu, 
ketika Ibnu Abbas «& mengerjakan shalat bersama Nabi gg dengan berdiri 
di samping kiri beliau, maka beliau pun memegang kepalanya dari arah 
belakang, lalu menempatkannya di sebelah kanan beliau. 


Sementara gerakan mubah adalah gerakan sedikit saat diperlukan, 
atau gerakan banyak karena terpaksa. Gerakan sedikit yang memang 
diperlukan adalah seperti gerakan Nabi #8 saat mengerjakan shalat sambil 
menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah gg. Saat berdiri, 
beliau menggendongnya dan saat sujud beliau meletakkannya. Adapun 
gerakan banyak karena terpaksa adalah seperti firman Allah 4g: 


3. Ps 3 2. Ka 4“, Pe A5 Gg 0 Pa 
POS Jeialaega Je jas 


Z Am 


£ tenar 


Ende us & I—3t5 era 15 
rara al G3 Ka PAP, 23 4 


"Peliharalah segala shalat(kalian) dan (peliharalah) shalat wustha. 


Ae, £ 
- 
| 


BL 53 


Berdirilah karena Allah (dalam shalat kalian) dengan khusyu'. Jika 
kalian dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan. Kemudian apabila kalaian telah aman, maka 
Sebutlah Allah (Shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan 
kepada kalian apa yang belum kalian ketahui. “(OS. al-Bagarah I2l: 
238-239) 


Tidak diragukan, orang yang berjalan saat sedang shalat, pasti akan 
melahirkan banyak gerakan. Tetapi, ketika gerakan itu dilakukan karena 
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terpaksa, maka hukumnya pun menjadi mubah dan tidak sampai 
membatalkan shalat. 


Sedang gerakan makruh adalah gerakan selain yang disebutkan di 
atas, dan itulah hukum pokok berkenaan dengan gerakan dalam shalat. 
Atas dasar itu, kami bisa katakan menyangkut orang-orang yang dilihat 
oleh saudara penanya, yang melakukan banyak gerakan di dalam shalat, 
bahwa perbuatan itu adalah makruh yang dapat mengurangi nilai shalat 
kalian. Pemandangan seperti itu seringkali dilakukan orang, bahkan Anda 
akan menyaksikan orang yang bermain-main dengan jam tangan, pena, 
hidung, jenggot, dan lain sebagainya. Semua itu termasuk gerakan yang 
dimakruhkan, kecuali jika gerakan itu banyak lagi berturut-turut, maka 
hukumnya haram dan dapat membatalkan shalat. 

Tentang memajukan sebelah kaki atas lainnya, maka hal seperti tu 
tidak sepatutnya dilakukan. Yang sunat dikerjakan adalah mensejajarkan 
kedua kaki, bahkan kaki semua orang shalat harus disejajarkan. Sebab, 
meluruskan barisan merupakan hal wajib yang mesti dilakukan, yang jika 
ditinggalkan oleh siapa pun, niscaya dia akan berdosa dan dinyatakan 
durhaka terhadap Rasulullah $$. Karena, dulu beliau biasa meluruskan 
barisan para sahabatnya dengan menyentuh dada serta pundak mereka, 
seraya mengatakan: 


Ha o sena 

- A 

- alm | J3 Y 
Pa . 


"Janganlah kalian saling berbeda, yang menyebabkan hati kalian 
akan tercerai berai. “(HR. Muslim) 


Suatu hari setelah mereka memahami hal tersebut, beliau melihat 
seorang laki-laki tampak menonjol dadanya, maka beliau pun berkata: 

04 II ARA Kn Oni Ta 0 To Ta AI Cg Ie Tu us 
2 Png om II AA II AS yiao Ugal AI Ss 
"Wahai hamba Allah, hendaklah kalian luruskan barisan kalian, atau 

Allah akan membuat wajah-wajah kalian tercerai berai." (HR. 

Bukhari) 

Yang penting, pelurusan barisan merupakan perkara wajib yang 
termasuk bagian dari berbagai tanggung jawab imam maupun makmum. 
Hendaklah imam memeriksa barisan sekaligus meluruskannya. Demikian 
halnya dengan makmum, hendaklah mereka meluruskan barisan mereka 
dan merapatkannya. 


(Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad- 1/287) 
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196. Hukum Shalat Orang yang Menjulurkan Pakaiannya 

Syaikh Muhammad bin Utsaimin pernah ditanya, apabila seseorang 
mengenakan pakaian atau celana panjang sampai melampaui bagian bawah 
kedua mata kaki, apakah shalat yang dikerjakannya sah? 


Syaikh menjawab: apabila ujung celana panjang sampai turun ke 
bawah kedua mata kaki, maka yang demikian itu tidak dibolehkan. Hal itu 
didasarkan pada sabda Nabi #&: 


MBA SY oa Ia Jill Ge 
"Bagian dari kain yang terdapat di bawah kedua mata kaki ada di 
neraka.” (HR. Bukhari) 


Apa yang dikatakan oleh Nabi &g berkenaan dengan kain, berlaku pula 
untuk jenis pakaian lainnya. Berdasarkan hal tersebut, maka wajib bagi 
seseorang untuk meninggikan celana panjang serta pakaian yang lain di 
atas kedua belah mata kakinya. Apabila seseorang mengerjakan shalat 
dengan mengenakan pakaian yang melebih kedua mata kaki, maka telah 
terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang keabsahan 
shalatnya. Ada yang menilai shalatnya tetap sah, karena orang tersebut 
telah menunaikan kewajibannya, sedang pakaiannya telah menutup aurat. 
Di antara mereka ada juga yang menilai shalatnya tidak sah. Hal itu 
disebabkan karena dia menutup auratnya dengan pakaian yang 
diharamkan. Mereka menetapkan, di antara syarat menutup aurat adalah 
dilakukan dengan pakaian yang mubah. Seseorang berada dalam bahaya, 
apabila dia tetap melaksanakan shalat dengan pakaian yang menjulur ke 
bawah, melampaui mata kaki. Oleh karena itu, hendaklah dia bertakwa 
kepada Allah 4g dan meninggikan pakaiannya di atas kedua mata kaki. 


(Fatwa-fatwa Islamiyah —dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, I/ 
301) 


197. Hukum Mengerjakan Shalat di Sela Tiang-tiang Masjid 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, apakah boleh memisahkan jamaah 
shalat dengan tiang-tiang masjid apabila masjid dalam keadaan penuh 
sesak? 

Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi bahwa keadaan yang paling 
afdhal dalam barisan itu adalah rapat, di mana antarjamaah harus benar- 
benar berdekatan. Demikian itulah sunah yang seharusnya kita junjung 
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tinggi. Rasulullah #8 telah memerintahkan supaya kita selalu merapatkan 
barisan dan menutupi celah-celah yang ada dalam barisan. Dulu, para 
sahabat ra. berusaha sebisa mungkin untuk menghindari barisan yang ada 
di sela-sela tiang, karena dapat memisahkan sebagian jamaah dari jamaah 
lainnya. Tetapi, jika memang terpaksa, seperti keadaan yang dijelaskan di 
dalam pertanyaan di atas, di mana masjid benar-benar dalam keadaan 
penuh sesak oleh jamaah shalat. Dalam keadaan seperti ini tidak ada 
masalah bagi para jamaah untuk berbaris di antara tiang-tiang masjid. 
Sebab, berbagai hal yang sifatnya insidentil, memiliki ketetapan hukum 
tersendiri. 


(Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, I/303) 


198. Ucapan: “Istaannaa Billah' saat Imam Membaca Wa Iyyaaka 
Nasta'in 
Syaikh bin Utsaimin pun pernah ditanya, ada sebagian makmum 
mengucapkan: “Ista'annaa billah" (kami minta pertolongan kepada Allah) 
saat imam membaca “Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin", bahkan 
sebagian mereka ada yang mengucapkannya dengan suara keras. 
Bagaimana hukum mengenai hal tersebut? 


Syaikh menjawab, tidak seharusnya makmum mengucapkan 
kalimat tersebut dan tidak ada dalil baginya untuk itu. Karena orang yang 
membaca al-Fatihah saat mengucapkan, iyyaaka nasta'iin, pada hakikatnya 
merupakan kabar yang memberitahukan tentang apa yang terdapat di 
dalam diri dan hati sanubarinya, bahwa dia tidak menyembah, kecuali 
kepada Allah dan tidak meminta pertolongan, kecuali kepada-Nya. Yang 
dituntut dari makmum adalah mengucapkan “amin” setelah imam 
mengucapkan, “waladh dhaalliin." Itu saja yang dituntut. Sementara 
kalimat yang ditanyakan penanya sama sekali tidak disyariatkan. Selain itu, 
ucapan kalimat tersebut akan mengganggu orang-orang yang ada di 
sekitarnya. 


(Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/304) 


199. Mendengar Adzan Sampai Selesai Baru Kemudian Mengerjakan 
Shalat Tahiyat Masjid 


Syaikh bin Utsaimin ditanya, apabila seseorang masuk masjid 
saat muadzin tengah mengumandangkan adzan, apakah dia boleh 
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langsung mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid, meskipun adzan belum 
berakhir? 


Syaikh menjawab, yang paling afdhal adalah mendengar dan 
menjawab muadzin sampai selesai, baru kemudian memanjatkan doa 
setelah adzan. Setelah itu baru mengerjakan shalat sunat Tahiyyatul 
Masjid. Hanya saja, sebagian ulama mengecualikan dari hal tersebut, 
orang yang masuk masjid ketika muadzin mengumandangkan adzan pada 
hari Jum'at, di mana dia dianjurkan langsung mengerjakan shalat Tahiyat 
Masjid tanpa harus menunggu adzan selesai, supaya dia bisa menyimak 
khutbah dengan baik setelah itu. Mereka beralasan, karena mendengar 
khutbah itu hukumnya wajib, sedang menjawab muadzin hukumnya tidak 
wajib. 


(Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/335) 


200. Shalat Hajat dan Shalat Menghafal al-Gur'an tidak Disyariatkan 

Syaikh bin Utsaimin juga pernah ditanya, saya pernah mendengar 
mengenai Shalat Hajat dan shalat Menghafal al-Our'an, apakah memang 
ada kedua jenis shalat tersebut atau tidak? 


Syaikh menjawab, kedua-duanya tidak benar. Tidak ada shalat Hajat 
dan tidak ada pula shalat Menghafal al-Our'an. Sebab, berbagai ibadah- 
ibadah seperti itu tidak mungkin ditetapkan keberadaannya, kecuali dengan 
dalil syar'i yang bisa menjadi hujjah. Sementara tidak ada satu dalil syar'i 
pun yang bisa menjadi dasar pijakan. Berdasarkan hal tersebut, keduanya 
berarti tidak disyariatkan. 


(Fatawa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/346) 


201. Hukum Status Orang yang Berjalan di Hadapan Orang-orang 
yang Tengah Mengerjakan Shalat Berjamaah 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, bagaimana hukum orang yang berjalan 
di hadapan orang-orang yang mengerjakan shalat berjamaah, baik fardhu 
maupun sunat? Apakah dia harus dilarang melakukan hal tersebut? 

Syaikh menjawab, apabila orang tersebut berjalan di antara barisan- 
barisan shalat saat jamaah sedang mengerjakan shalat di belakang imam, 
maka tindakan tersebut tidak berpengaruh terhadap mereka. Sebab, imam 
merupakan pembatas bagi jamaah yang ada di belakangnya, sekalipun 


304 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 











yang melintas itu adalah seorang perempuan, hal itu tidak berpengaruh 
apa-apa terhadap mereka. Tetapi, apakah orang yang melintas itu berdosa 
atau tidak? Yang shahih adalah tidak berdosa. Hanya saja, jika tindakan itu 
dikhakawatirkan akan mengganggu jamaah shalat, maka seharusnya dia 
tidak melintas, apalagi jika tindakan tersebut tidak diperlukan. 

(Fatawa Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin, dihimpun oleh 
Asyraf Abdurrahim, 1/343-344) 


202. Imam Membaca Doa dengan Suara Keras Bersama Jamaah 
sesudah Shalat 
Syaikh pernah ditanya, ada seorang imam berdoa secara berjamaah 
bersama makmum seusai shalat, apakah hal seperti itu boleh dilakukan? 


Syakh menjawab, tindakan tersebut termasuk bid'ah yang tidak ada 
satu riwayat pun yang bersumber dari Nabi 4g. Maupun tidak pula dari 
para sahabat yang menjelaskan mengenai masalah itu. Yang disyariatkan 
kepada jamaah shalat seusai shalat adalah berzikir kepada Allah 4g. 
Artinya, masing-masing orang berzikir kepada Allah 4g sendiri-sendiri. 
Hal itu didasarkan pada keterangan yang datang dari Rasulullah #. Zikir 
itu dilakukan dengan suara keras, sebagaimana yang terkandung di dalam 
kitab, Shahih Bukhari, dari Ibnu Abbas #&, dia bercerita: 


"Mengeraskan suara berzikir saat orang-orang berpaling dari Shalat 
wajib telah berlangsung pada masa Nabi #&.” 


(Fatawa Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin, dihimpun oleh 
Asyraf Abdurrahim, 1/367-368) 


203. Hukum Orang yang Masbug dalam Shalat Jenazah dan Hukum 
Mengucapkan Dua Kali Salam dalam Shalat Jenazah 
Syaikh juga pernah ditanya, bagaimana hukum orang yang 
terlewatkan darinya satu di antara takbir-takbir shalat jenazah? 
Bagaimana hukum orang yang mengucapkan dua kali salam dalam shalat 
jenazah? 


Syaikh menjawab, apabila dalam shalat jenazah, ada seseorang yang 
datang sesudah satu atau dua takbir, mengenai hal ini, saya tidak pernah 
mengetahui adanya sunah dari Rasulullah gg yang membahas tentang hal 
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itu. Hanya saja, para fugaha mengatakan, apabila Anda terlambat 
mengikuti shalat jenazah, maka jika jenazahnya masih ada, Anda bisa 
menyempurnakan apa yang telah terlewatkan dari Anda dan kemudian 
ucapkan salam. Jika jenazahnya telah diangkat, Anda boleh memilih, 
mengucapkan salam bersama imam atau melanjutkan takbir dan 
mengucapkan salam saat Anda telah menyelesaikan takbir-takbirnya. 
Namun demikian, saya tidak pernah mengetahui sunah Rasulullah yang 
membahas tentang hal itu. Bagi yang mengetahuinya, silakan memberi- 
tahu kami, mudah-mudahan Allah # memberi balasan kebaikan 
kepadanya. 


Sedang tentang orang yang mengucapkan dua kali salam dalam 
shalat jenazah, maka tidak ada masalah dengan hal itu. 


(Fatawa Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin, dihimpun oleh 
Asyraf Abdurrahim, 1/401-402) 


204. Meluruskan Barisan dengan Cara Mensejajarkan Mata Kaki dalam 
Shalat serta Merapatkan Kaki-kaki Jamaah 
Syaikh Muhammad bin Utsaimin ditanya, mana cara yang paling 
shahih dalam meluruskan barisan, dengan cara meratakan kaki melalui 
ujung jari-jari kaki saja atau dengan mensejajarkan dua mata kaki? Apakah 
merapatkan kaki ke kaki jamaah yang berada di samping kita termasuk 
sunat? 


Syaikh menjawab, pendapat yang shahih menyebutkan, yang 
dijadikan patokan dalam meluruskan barisan adalah kesejajaran mata kaki 
satu jamaah dengan jamaah lainnya, bukan ujung jari mereka. Hal itu 
disebabkan karena tubuh manusia tersusun dari mata kaki dan jari-jemari. 
Sedang bentuk kaki manusia berbeda-beda. Ada yang besar dan panjang, 
juga ada yang kecil dan pendek, sehingga tidak mungkin meluruskan 
barisan, kecuali dengan mata kaki. Tentang merapatkan mata kaki satu 
jamaah denganjamaah lainnya, sudah tidak diragukan lagi penekanannya. 
Hal tersebut bersumber dari para sahabat .&,. Sebab, mereka dulu biasa 
meluruskan barisan dengan cara merapatkan mata kaki satu jamaah 
dengan jamaah lainnya. Dengan kata lain, setiap orang dari mereka 
merapatkan mata kakinya ke mata kaki orang yang ada di sampingnya, 
untuk mewujudkan pelurusan barisan. Oleh karena itu, apabila barisan 
telah sempurna dan semua orang telah berdiri lurus, sepatutnya bagi 
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setiap orang untuk merapatkan mata kakinya ke mata kaki temannya 
supaya barisan benar-benar lurus. Namun demikian, hal itu tidak berarti 
mata kaki itu harus selalu tetap menempel di setiap gerakan dan bagian 
shalat. 


Apa yang dilakukan oleh sebagian orang dengan menempelkan mata 
kakinya ke mata kaki orang di sampingnya sembari merenggangkan kedua 
kaki sehingga antara dirinya dan orang yang ada di sampingnya terdapat 
cela di bagian bahu. Hal seperti itu bisa dikategorikan sebagai tindakan 
berlebih-lebihan sekaligus bertentangan dengan sunah Rasulullah #. 
Padahal yang diperintahkan adalah merapatkan bahu dan mata kaki. 


(Fatawa Syaikh Muhammad Shalih al-Utsaimin, dihimpun oleh 
Asyraf Abdurrahim, 1/436-437) 


205. Mematok Satu Tempat Tertentu di Masjidil Haram untuk Mengerja- 
kan Shalat di Sana 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, bagaimana hukum mematok satu 
tempat tertentu di Masjidil Haram bagi selain orang yang beri'tikaf, dengan 
tujuan supaya dapat mengerjakan shalat di tempat tersebut sepanjang 
bulan Ramadhan, sambil membawa bantal dan kasur yang diletakkan di 
tiang-tiang Masjidil Haram? 

Syaikh menjawab, seperti masjid-masjid lainnya, Masjidil Haram 
diperuntukkan bagi orang yang datang lebih awal. Tidak boleh bagi orang 
yang berada di luar masjid untuk mematok tempat tertentu di dalam 
masjid untuk dirinya sendiri. Berbeda halnya jika dia masih berada di 
lingkungan masjid tersebut dan duduk di tempat yang lain dari masjid itu, 
sehingga apabila telah dekat waktu shalat, dia kembali ke tempat yang 
sudah ditempatinya untuk mengerjakan shalat sebelumnya, maka tidak ada 
masalah dengan tindakan seperti itu. Sebab, dia memiliki hak untuk duduk 
di tempat mana pun di dalam masjid. Tetapi, jika dia meletakkan sesuatu, 
lalu pergi untuk mengerjakan shalat di tempat lain yang lebih lapang, dan 
ternyata ada barisan menyambung ke tempatnya tadi, maka dia harus 
kembali ke tempatnya itu atau mundur ke tempat yang lapang. Sebab, 
apabila barisan telah sampai ke tempatnya itu saat dia masih berada di 
tempat lain, berarti dia telah mengambil tempat lain untuk dirinya sediri 
di dalam masjid. Seseorang tidak boleh mengambil dua tempat sekaligus 
untuk dirinya. 
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Sedang mematok satu tempat tertentu di dalam masjid, di mana dia 
tidak mau shalat, kecuali di tempat tersebut, tindakan seperti itu yang 
dilarang. Yang harus dikerjakan oleh setiap orang muslim adalah menger- 
jakan shalat di mana pun dia mendapati tempat kosong di dalam masjid. 


(al-Fatawa al-Makkiyah, 20-21) 


206. Mana yang Lebih Afdhal, Sunat-sunat Shalat atau Sunat-sunat 
Thawaf? 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, bagi orang yang mengerjakan umrah, 
mana yang lebih afdhal, sunat-sunat shalat atau sunat-sunat thawaf? 


Syaikh menjawab, menurut pendapat saya, apabila umrah dikerjakan 
pada waktu orang ramai sesak, maka yang paling afdhal adalah menyibuk- 
kan diri mengerjakan shalat, supaya memberi keleluasaan tempat thawaf 
bagi orang-orang yang sedang melakukan thawaf. 


(al-Fatawa al-Makkiyah, hlm. 22-23) 


207. Hukum Orang yang Mengerjakan Shalat di Masjidil Haram, tetapi 
Tidak Menghadap ke Keberadaan Ka'bah, Padahal Dia Mampu 
Melakukannya 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, kami pernah menyaksikan beberapa 
orang yang mengerjakan shalat di Masjid Haram tidak menghadap ke fisik 

Ka'bah, padahal sebenarnya mereka mampu. Bagaimanakah sebenarnya 

hukum shalat mereka? 


Syaikh menjawab, shalat mereka batal dan tidak sah. Sebab, jika 
keberadaan dirinya memungkinkan melihat Ka'bah secara langsung, maka 
wajib baginya untuk menghadap ke fisik Ka'bah. Belakangan ini, pihak 
pemerintah telah membuat tanda-tanda yang menunjukkan arah kiblat 
yang benar dengan cara memasang garis-garis memanjang di atas lantai, 
sehingga jika Anda menghadap ke arah ini, pasti arah Anda sudah benar. 


(al-Fatawa al-Makkiyah, hlm. 24) 


208. Apakah Shalat di Tempat Perluasan Masjid Haram yang Ada di 
Belakang Tempat Sa'i Bisa Memperoleh Pahala Berlipat Ganda? 


Syaikh juga ditanya, apakah orang yang mengerjakan shalat di 
tempat perluasan Masjidil Haram yang ada di belakang tempat sa'i bisa 
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mendatangkan pahala berlipat, sebagaimana halnya orang yang 
mengerjakan shalat di pelataran Masjidil Haram? 


Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi, orang yang mengerjakan 
shalat di tempat seperti yang disebutkan penanya itu tidak sama dengan 
orang yang mengerjakannya di Masjid Haram. Tetapi, jika shaf-shafnya 
menginduk ke Masjdil Haram, hanya saja karena Masjid Haram dan tempat 
sa'i telah penuh terisi, sehingga barisan sampai ke tempat ini, maka bisa 
diharapkan bagi orang yang mengerjakan shalat di tempat tersebut akan 
mendapatkan pahala seperti orang yang mengerjakannya di Masjidil Haram. 


(al-Fatawa al-Makkiyah, hlm. 33) 


209. Apa yang Harus Dilakukan oleh Orang yang Tidak Bisa Sujud di 
atas Lantai Lantara Masjidil Haram Penuh Sesak oleh Lautan 
Manusia? 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, kondisi yang sangat ramai di kota 
Mekah dan kota-kota lainnya mengakibatkan orang-orang tidak bisa 
leluasa untuk sujud di atas lantai. Lantas bagaimana hukumnya shalat 
seperti itu? 

Syaikh menjawab, jika memungkinkan bagi seseorang untuk sujud 
sekalipun tidak sesuai dengan sifat yang disyariatkan, yakni dengan 
merenggangkan kedua belah lengan atas, maka yang bersangkutan boleh 
melakukan sujud dalam keadaan bagaimana pun. Tetapi, jika tidak 
memungkinkan, maka dia boleh duduk dan berniat sujud dengan isyarat. 
Sebagian ulama berpendapat, orang seperti itu harus menunggu sampai 
imam bangkit dari sujud supaya tempatnya menjadi luas sehingga bisa 
sujud. Sementara itu, sebagian ulama lainnya berpendapat, dia boleh 
sujud di atas punggung orang lain. Namun demikian, pendapat pertama 
lebih dekat pada kebenaran, yaitu niat sujud dengan isyarat, karena dia 
memang tidak mampu melakukannya secara sempurna dalam kondisi 
seperti ini. Orang yang tidak bisa melakukan sujud secara sempurna, bisa 
melakukannya dengan memberi isyarat. 


(al-Fatawa al-Makkiyah, hlm. 34) 


210. Membawa Anak Kecil ke Masjidil Haram Meski Diketahui akan 
Menimbulkan Kegaduhan 


Syaikh bin Utsaimin pernah ditanya, bagaimana hukum membawa 
anak kecil ke Masjidil Haram, sekiranya akan mengganggu kekhusyu'an 
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orang-orang yang mengerjakan shalat dan orang-orang yang membaca 
kitabullah? 


Syaikh menjawab, tidak dibolehkan membawa anak kecil ke masjid, 
baik Masjidil Haram maupun masjid lainnya, apabila hanya akan 
menimbulkan kegaduhan dan kekacauan sehingga akan mengganggu 
orang-orang yang mengerjakan shalat, orang-orang yang berzikir, dan 
orang-orang yang membaca al-Our'an. 


(al-Fatawa al-Makkiyah, hlm. 38) 


211. Hari Raya Ied Bertepatan dengan Hari Jum'at 
Syaikh bin Utsaimin pernah ditanya, apa hukum yang berlaku apabila 
hari raya Ied bertepatan dengan hari Jum'at? 


Syaikh menjawab, apabila hari raya jatuh pada hari Jum'at, maka 
shalat hari raya dan shalat Jum'at harus tetap diadakan, seperti yang dulu 
dilakukan Rasulullah #." Bagi orang yang telah menghadiri shalat hari 
raya led, diberi keringanan untuk tidak menghadiri shalat Jum'at. Namun 
demikian, dia tetap harus mengerjakan shalat Zhuhur, karena shalat 
Zhuhur itu adalah kewajiban waktu yang tidak mungkin ditinggalkan. 


(As'ilah wa Ajwibah fi Shalati al-'Idain, hlm. 6-7) 


212. Apabila Orang tidak Mengetahui Masuknya Waktu Hari Raya Ied, 
kecuali Sesudah Masuk Waktu Shalat Zhuhur 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, bagaimana hukumnya apabila orang- 
orang tidak mengetahui waktu masuknya hari raya Ied, kecuali setelah 
matahari tergelincir? 


Syaikh menjawab, apabila mereka tidak mengetahui waktu masuk- 
nya hari raya Ied, kecuali setelah matahari tergelincir, maka mereka harus 
membatalkan puasa dan pergi menuju ke tempat pelaksanaan shalat pada 
keesokan harinya. Pada hari raya Idul Adha, mereka tidak boleh 
menyembelih hewan kurban kecuali setelah shalat Ied, karena 
penyembelihan hewan kurban menginduk pada shalat. Madzhab yang 
masyhur menyebutkan, mereka menyembelih hewan kurban apabila 


1 Shahih Sunan Abi Dawud, bab iddzaa waafaga yaumal jumu'ati yauma led, (1/199-200), nomor 945-948. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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waktunya terlewatkan sampai tergelincirnya matahari. Namun pendapat 
pertama yang ahwath (lebih hati-hati). 


(As'ilah wa Ajwibah fi Shalati al-'Idain, him. 8-9) 


213. Apakah Tempat Pelaksanaan Shalat Ied Termasuk Masjid Sehingga 
Orang yang Datang Disunatkan untuk Mengerjakan Shalat Sunat 
Dua Rakaat 
Syaikh juga pernah ditanya, apakah tempat pelaksanaan shalat Ied 
itu dianggap sebagai masjid, sehingga orang yang datang dianjurkan untuk 
mengerjakan shalat dua rakaat tahiyyatul masjid? 


Syaikh menjawab, benar, tempat pelaksanaan shalat led dianggap 
sebagai masjid. Karena itulah, Rasulullah #g melarang wanita-wanita yang 
haid berdiam di sana dan menyuruh mereka supaya sedikit menjauh 
darinya. Berdasarkan hal tersebut, apabila seseorang masuk ke tempat itu, 
hendaklah dia tidak duduk sebelum dia mengerjakan shalat sunat dua 
rakaat. Tetapi, dia tidak boleh mengerjakan shalat sunat lainnya, baik 
gabliyah maupun ba diyah. Sebab, Rasulullah gg tidak pernah mengerjakan 
shalat gabliyah dan ba'diyah shalat Ied. Tetapi tahiyat masjid merupakan 
shalat yang bersebab. 


(As'ilah wa Ajwibah fi Shalati al- 'Idain, hlm. 11-12) 


214. Untuk di Kota Mekah, Mana yang Lebih Afdhal, Shalat Ied di 
Tempat Pelaksanaan Shalat Ied atau di Masjidil Haram 
Syaikh ditanya, apakah mengerjakan shalat di tempat (tanah lapang) 
pelaksanaan shalat Ied lebih utama sekalipun di Mekah dan Baitul Magdis, 
ataukah di Masjid Haram lebih utama? 


Syaikh menjawab, shalat Ied di tempat pelaksanaan shalat led (di 
luar masjid) lebih afdhal. Hanya saja, untuk di Mekah telah berlangsung 
tradisi sejak dulu kala, di mana penduduk di sana biasa mengerjakan shalat 
Ied di Masjidil Haram. Begitu pula Madinah, mereka mengerjakan shalat 
Ied di Masjid Nabawi dari sejak dulu. Untuk di Madinah, tidak ada keraguan, 
pelaksanaan shalat Ied di tempat pelaksanaan shalat Ied di luar masjid 
adalah lebih afdhal, sebagaimana telah berlangsung di masa Nabi #g dan 
khulafa'ur rasyidin. 


(As'ilah wa Ajwibah fi Shalati al- Idain, hlm. 28-29) 
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215. Jika Makmum Mendahului Imam di dalam Shalat 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, bagaimana hukumnya apabila 
makmum mendahului imam di dalam shalat? 


Syaikh menjawab, jika dia mendahului takbiratul ihram imam, maka 
shalatnya tidak sah dan dia harus mengulangi shalatnya. Yang menjad 
dalilnya adalah sabda Rasulullah #& ini: "Sesungguhnya imam itu diadakan 
untuk diikuti. Oleh karena itu, janganlah menyalahinya. Apabila dia 
bertakbir, maka bertakbirlah.” 


Sabda Rasulullah #8, “Apabila imam bertakbir. maka bertakbirlah. 
Beliau memerintahkan makmum bertakbir setelah takbir imam. Oleh 
Karena itu, jika makmum melakukan takbir sebelum takbir imamnya, 
berarti dia telah melakukan suatu perbuatan yang tidak diperintahkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Ada sebuah riwayat yang tsabit dari Nabi #&, beliau 


bersabda: 
. 


w La 20 ore. SE aji go 0... 
"Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada padanya 
perintah kami maka ditolak. 


Jika makmum mendahului imam di selain takbiratul ihram, misal- 
nya, mendahuluinya dalam ruku', maka kami katakan kepadanya, “Engkau 
harus kembali untuk kemudian ruku' sesudah imammu,” yakni setelah 
imam ruku'. Jika dia tidak mengulangi rukunya karena tidak tahu kalau 
mendahului imam dalam hal rukun itu haram, tentu shalatnya sah. Tetapi, 
Jika dia tahu bahwa mendahului imam dalam hal rukun itu haram, maka 
terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai keabasahan 
shalatnya. Ada yang mengatakan, tidak sah, dan inilah pendapat yang 
Shahih, karena yang bersangkutan telah melakukan perbuatan yang 
diharamkan di dalam shalatnya, sehingga menjadi batal shalatnya, 
sebagaimana hal-hal yang diharamkan lainnya di dalam ibadah, apabila 
dilakukan seseorang. Orang yang menilai shalatnya sah, mengatakan 
bahwa yang bersangkutan berdosa, tetapi tidak diharuskan baginya untuk 
mengulang. Dan jika dia mendahului imam dalam suatu rukun dan 
berakhir darinya sebelum imam ruku', maka jika dia melakukannya secara 
sengaja, sudah pasti shalatnya batal. Tetapi, jika dia lupa atau tidak tahu, 


| Takhrij hadits ini sudah diberikan sebelumnya. 
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maka shalatnya tidak batal. Namun, para fugaha menegaskan bahwa dia 
harus mengulangi rakaat tersebut sesudah imamnya. Ini berlaku jika 
makmum mendahului imamnya dalam hal rukun, yakni ruku'. Tetapi, jika 
hal itu terjadi dalam rukun yang lain selain ruku', seperti sujud misalnya, 
maka untuk ini tidak berlaku padanya hukum mendahului dengan ruku', 
kecuali jika yang bersangkutan mendahului imamnya sampai dua rukun. 
Inilah yang disampaikan para fugaha', semoga Allah merahmati mereka 
dalam masalah ini. 


(Nur 'ala ad-Darb, dihimpun oleh Fayiz Abu Syaikhah, hlm. 16) 


216. Seseorang yang Ragu, Apakah Dia Sudah Membaca Surat al- 
Our'an atau Tahiyat atau Belum? 
Syaikh Muhammad bin Utsaimin pernah ditanya, ada seseeorang 
yang ragu-ragu, apakah dia sudah membaca surat al-Our'an atau 
tahiyatataukah belum? Bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab, orang seperti ini akan terus-menerus dibisiki dan 
dibuat ragu. Menurut saya, dia harus meninggalkan bisikan dan gangguan 
seperti ini. Sebab, jika dia telah membuka pintu keraguan dalam dirinya, 
niscaya dia akan merasa lelah dan setan pun datang untuk membuatnya 
ragu dalam shalatnya. Setan Akan terus berusaha membuatnya ragu, 
sampai-sampai ragu terhadap Allah 4g. Bahkan bisa saja dia akan dibuat 
ragu terhadap istrinya, apakah dia telah menjatuh talak kepadanya atau 
tidak, dan banyak hal yang serupa dengan itu. Oleh karena itu, meninggal- 
kan keraguan seperti ini adalah wajib bagi seseorang. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh Ma'a Fadhilati Syaikh Muhammad bin 
Utsaimin, Juz I, hlm. 31-32, Abdullah ath-Thayyar) 


217. Bagaimana Hukumnya Orang yang Ragu Bahwa Dia Belum 
Membaca Surat al-Gur'an? 

Syaikh juga pernah ditanya, apabila seseorang ragu kalau dirinya 
belum membaca surat al-Our'an, apakah dia harus membacanya sekali 
lagi atau tidak? 

Syaikh menjawab, tidak perlu membacanya lagi. Apabila dia telah 
membaca sekali, niscaya sudah cukup. Seandanya dia ragu dalam hal itu, 
hendaklah dia berpaling dari keraguannya tersebut. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz I, him. 32) 
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218. Mengubah Niat dalam Shalat 
Syaikh ditanya mengenai hukum mengubah niat di dalam shalat? 


Syaikh menjawab, pengubahan niat, baik dari satu shalat yang 
mu 'ayyankepada yang mu 'ayyan lainnya, atau dari hal yang mutlak kepada 
yang mu 'ayyan. Maka yang demikian itu tidak benar. Tetapi, jika dari hal 
yang mu'ayyan kepada hal yang mutlak, maka tidak ada masalah dengan 
pengubahan tersebut. Contoh, pengubahan niat dari hal yang mu ayyan 
kepada yang mu 'ayyan, jika seseorang yang bermaksud akan beralih dari 
shalat sunat Dhuha kepada shalat sunat rawatib Subuh yang hendak 
digadha'nya. Pada awalnya dia bertakbir dengan niat mengerjakan dua 
rakaat Dhuha, tetapi kemudian ingat kalau dirinya belum mengerjakan 
shalat sunat rawatib Subuh, lalu dia mengubahnya ke shalat sunat rawatib 
Subuh. Tindakannya di sini tidak dibenarkan, karena shalat sunat rawatib 
Subuh itu dua rakaat yang harus diniatkan dari sejak awal shalat. 


Demikian halnya apabila seseorang memasuki shalat Ashar. Di 
tengah-tengah shalat, dia ingat kalau dirinya belum mengerjakan shalat 
Zhuhur, lalu dia mengubah niat menjadi shalat Zhuhur. Tindakan ini juga 
tidak benar, karena hal yang mu 'ayyan itu seharusnya diniatkan dari sejak 
awal shalat. 


Sedang pengubahan niat dari hal yang mutlak kepada hal yang 
mu 'ayyan, misalnya, apabila seseorang mengerjakan shalat mutlak —shalat 
sunat- kemudian dia ingat kalau dirinya belum mengerjakan shalat Subuh 
atau shalat sunat Subuh, lalu dia pun mengubah niatnya menjadi shalat 
Subuh atau shalat sunat Subuh, maka Tindakan seperti juga tidak benar. 


Dan jika dia pindah dari shalat yang mu 'ayyan kepada yang mutlak, 
misalnya, seseorang yang memulai shalat dengan niat shalat rawatib 
subuh karena lupa. Di tengah-tengah shalat dia teringat kalau dirinya telah 
mengerjakannya, maka di sini dia beralih dari niat pertama kepada niat 
shalat saja. 


Atau misalnya, seorang memasuki shalat fardhu sendirian. 
Kemudian datang beberapa orang dan bergabung untuk mengerjakan 
shalat berjamaah, lalu dia hendak mengubah niatnya dari shalat fardhu 
menjadi shalat sunat, supaya bisa membatasinya pada dua rakaat. Maka 
hal seperti itu boleh-boleh saja, karena dia telah mengubah dari hal yang 
mu 'ayyan kepada yang mutlak. Berikut ini kaedahnya: dari yang mu ayyan 
kepada yang mu'ayyan, tidak boleh: dari yang mutlak kepada yang 
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mu'ayyan, tidak boleh. Sedang dari yang mu 'ayyan kepada yang mutlak, 
boleh. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz I, hlm. 38-40) 


219. "Sesungguhnya Allah tidak Memandang Barisan yang Bengkok.” 
Apakah ini Hadits atau Sebatas Ucapan Semata? 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, kami sering sekali mendengar imam- 
imam masjid mengatakan saat meluruskan barisan, “Sesungguhnya Allah 
tidak memandang barisan yang bengkok.” Apakah ini hadits atau hanya 
sekedar ucapan? 

Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi, barisan bengkok merupakan 
barisan yang kurang sempurna. Orang-orang yang shalat akan berdosa 
apabila mereka tidak meluruskan barisan, karena Nabi #g telah 
mengancam orang yang tidak mau meluruskan barisan melalui sabdanya: 


2 
S2 AN ES Y Sajan Sp Ad Me 
"Hai hamba-hamba Allah, kalian akan luruskan barisan kalian atau 
Allah akan membalik wajah-wajah kalian.“ (HR. al-Bukhari dan 
Muslim) 
Sedang hadits yang Anda sebutkan di atas: "Sesungguhnya Allah 
tidak memandang kepada barisan yang bengkok, “adalah tidak shahih. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz |, hlm. 41-42) 


220. Orang yang Mengerjakan Shalat, sedang di Pakaiannya Terdapat 
Najis 
Syaikh bi Utsaimin ditanya tentang orang yang mengerjakan shalat, 
sedang di pakaiannya terdapat najis, tetapai dia tidak mengetahuinya, 
kecuali sesudah selesai shalat. Bagaimana hukum shalatnya? 


Syaikh menjawab, shalatnya tetap sah. Demikian halnya jika najis itu 
dia ketahui sebelum shalat, tetapi lupa mencucinya lalu dia mengerjakan 
shalat dengan mengenakan paikaian itu karena lupa, maka shalatnya tetap 
sah. Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah 4, " Wahai Rabb 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah." (OS. al-Bagarah (2): 289). Dan Allah pun berfirman, "Telah Aku 
lakukan." Selain itu, karena Nabi #8 juga pernah didatangi Jibril ketika 
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beliau mengerjakan shalat sementara di sandalnya terdapat kotoran, maka 
Jibril pun memberitahu kalau di sandalnya terdapat kotoran, maka beliau 
langsung melepas sandal itu dan terus melanjutkan shalatnya." 


Seandainya suatu shalat menjadi batal karena najis yang tidak 
diketahui keberadaannya, pasti Nabi #g akan memulai kembali shalatnya 
dari awal. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz I, hlm. 52-53) 


221. Menyentuh Kelamin dengan Tangan saat Wudhu' atau Sesudahnya 
Syaikh bin Utsamin ditanya, apakah menyentuh alat kelamin dengan 
tangan dapat membatalkan wudhu'? 


Syaikh menjawab, menurut saya, pendapat yang rajih adalah yang 
menyatakan bahwa menyentuh alat kelamin tidak membatalkan wudhu', 
kecuali apabila dilakukan dengan disertai syahwat, maka akan membatal- 
kan wudhu'. Apabila sentuhan itu dilakukan oleh orang lain, maka kami 
pun berpendapat sama. Berdasarkan hal tersebut, jika seorang wanita 
yang membersihkan anaknya dan menyentuh alat kelamin anaknya, maka 
wudhu'nya tidak batal. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz I, hlm. 52) 


222. Darah yang Terdapat di Pakaian Orang yang Mengerjakan 
Shalat 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, apabila ada darah di pakaian seseorang, 
bolehkah dia mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaian tersebut 
atau tidak? 


Syaikh menjawab, para ulama berpendapat, apabila darah ini najis 
dan banyak, maka dia tidak boleh mengerjakan shalat dengan pakaian 
tersebut. Tetapi, jika darah itu suci, misalnya darah limpa (hati) atau 
daging sesudah disembelih, maka tidak ada masalah untuk mengena- 
kannya saat shalat. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz I, hlm. 55) 


1 Diriwayatkan Abu Dawud, kitabush shalat, nomor 650. Ahmad di dalam kitab, al-Musnad, I11/411. Dan 
ad-Darimi di dalam kitab Sunannya, kitabush shalat, nomor 1378. 
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223. Ukuran Darah yang Membuat Seseorang Tetap Boleh Mengerjakan 
Shalat 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, kalau darah itu berasal dari darah najis 
dengan kenajisan yang ringan, berapa ukuran darah di pakaian seseorang 
yang membuat shalatnya tetap sah? 


Syaikh menjawab, tentang najis yang keluar dari jalannya, sedikit 
atau banyak tidak bisa ditolelir. Sedang najis yang keluar dari bukan 
jalannya seperti yang keluar dari hidung, mulut, atau luka di tangan atau 
kakinya, biasanya jumlahnya sedikit dan tidak merusak shalat. Batasannya 
adalah kebiasaan yang menilainya sedikit. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz 1, hlm. 64) 


224. Mengerjakan Shalat dengan Mani yang Menempel di Pakaian 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, ada seseorang dalam keadaan suci, 
tetapi di pakaiannya terdapat mani dan karena lupa dia mengenakan 
pakaian itu untuk shalat. Setelah shalat, baru dia ingat kalau di pakaiannya 
terdapat mani yang tidak diketahuinya. Nah, bagaimanakah hukumnya? 


Syaikh menjawab, mani itu suci. Kalau seseorang mengerjakan 
shalat dengan mengenakan pakaian yang menempel padanya mani, maka 
shalatnya tetap sah, baik disengaja maupun lupa. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz I, hlm. 65) 


225. Mengerjakan Shalat yang Terlewatkan di luar Waktunya 

Syaikh bin Utsaimin pun pernah ditanya, apakah boleh seseorang 
mengerjakan shalat-shalat yang terlewatkan sesuai waktunya. Maksudnya 
shalat Zhuhur pada waktu Zhuhur dan shalat Ashar pada waktu Ashar dan 
seterusanya? 


Syaikh menjawab, tidak. Apabila terlewatkan darinya beberapa 
shalat, hendaklah dia mengerjakannya sekaligus secara berturut-turut, 
sekalipun jumlahnya banyak. Tetapi kalau dia mengerjakan setiap shalat 
yang terlewatkan tersebut sesuai dengan waktunya disebabkan karena 
ketidaktahuannya, maka tidak ada apa-apa baginya. Sebab, orang yang 
tidak tahu itu memiliki ketentuan hukum tersendiri dan orang yang tahu 
itu mempunyai ketentuan hukum. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz II, hlm. 25) 
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226. Apabila Imam Sudah Mengucapkan Salam, sementara Jamaah 
Masih Sujud 
Syaikh bin Utsaimin juga ditanya, ada seorang imam mengerjakan 
shalat bersama jamaah, tetapi setelah mengangkat kepala dari sujud 
terakhir, dia bertakbir dengan suara sangat pelan, sehingga orang-orang 
pun tetap sujud sampai imam mengucapkan salam, baru kemudian 
mereka mengangkat kepala mereka. Bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab, pertama-tama saya menilai kejadian seperti ini 
jarang sekali terjadi, di mana makmum tetap sujud ketika imam sudah 
duduk tasyahud akhir dan kemudian mengucapkan salam. Kalaupun 
terjadi, tentunya ada yang mengira telah terjadi sesuatu pada imam 
mereka. Bagaimana pun kejadiannya, yang jelas, apabila hal seperti itu 
terjadi, maka begitu imam mengucapkan salam, mereka harus bangkit 
dari sujud, untuk kemudian membaca tasyahud dan mengucapkan salam, 
serta tidak ada keharusan bagi mereka melakukan sujud sahwi. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz Il, hlm. 15-16) 


227. Shalat di Belakang Imam yang Bertakwa lagi Wara", tapi Kurang 
Teliti Lebih Baik daripada Shalat di belakang Imam yang Bodoh, 
tetapi Memiliki Bacaan al-Gur'an yang Baik 

Syaikh bin Utsaimin pernah ditanya, mana yang lebih afdhal, shalat 

di belakang imam yang memiliki bacaan al-Our'an yang baik, tetapi bodoh 

atau agak kurang ceerdas, ataukah di belakang imam yang kurang teliti 

tetapi bertakwa lagi wara'? 


Syaikh menjawab, seorang yang bertakwa lagi wara' lebih baik. 
Lebih-lebih jika yang lain sering melalaikan sesuatu yang berhubungan 
dengan shalat, seperti tidak tenang, banyak melakukan gerakan atau hal 
yang serupa dengan itu. Maka di sini orang yang bertakwa dan cermat 
dalam shalat lebih baik daripada orang tidak berpengetahuan, tapi 
memiliki bacaan al-Our'an yang bagus. Adapun dalam hal yang tidak ada 
hubungannya dengan shalat, kita juga mengutamakan orang yang lebih 
bertakwa. Alasannya, karena Rasulullah gg telah bersabda: 


, - 0 ALE 20, da 

Al SESI ta il ap 

"Hendaklah yang mengimami suatu kaum, orang yang paling pandai 
membaca kitab Allah (al-Our'an) di antara mereka. “ 


318 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 








Dulu, yang biasa dijalankan oleh para sahabat apabila membaca al- 
Our'an, mereka tidak melebihi sepuluh ayat sebelum mereka mengetahui 
dan mengamalkannya. Orang yang paling pandai membaca pada masa 
mereka, mayoritas adalah orang yang paling bertakwa. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz IV, hlm. 19-20) 


228. Imam Membaca Ayat Sajdah, tapi Tidak Melakukan Sujud Tilawah 


Syaikh bin Utsaimin ditanya, ada seorang imam mengerjakan shalat 
Maghrib berjamaah dengan membaca sebuah surat yang di akhirnya 
terdapat ayat sajdah. Tetapi, dia tidak melakukan sujud tilawah dan 
langsung ruku'. Namun, ada sebagian makmum yang melakukan sujud 
dan sebagian lainnya ikut ruku'. Lantas, apa yang harus dilakukan oleh 
orang yang sujud? 

Syaikh menjawab, orang-orang yang sujud apabila merasa bahwa 
imamnya ruku', hendaklah mereka bangun dari sujud mereka dan harus 
ikut ruku' bersama imam. Tetapi, jika mereka tidak menyadari, kecuali 
setelah imam membaca, “sami allahu liman hamidah", hendaklah mereka 
bangun dan melakukan ruku' untuk kemudian terus mengikuti imam 
mereka. Karena ada satu kaedah berbunyi: “apabila makmum terlambat 
dari imam pada satu rukun atau lebih, hendaklah dia mengerjakannya dan 
menyusul imamnya." 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz IV hlm. 21) 


229. Shalat Sunat dan Shalat Fardhu di Hijir Ismail 


Syaikh bin Utsaimin juga pernah ditanya, bolehkah seseorang 
mengerjakan shalat di Hijir Ismail. Apabila boleh, apakah disyaratkan 
kepadanya menghadap ke Ka'bah atau tidak? 


Syaikh menjawab, pertama, perlu saya sampaikan kepada Anda 
bahwa tempat itu bukan Hijir Ismail. Ismail sama sekali tidak pernah tahu 
tentangnya. Tetapi, Hijir itu berasal dari hasil kreativitas kaum Ouraisy. 
Yaitu ketika Ka'bah hancur dan kaum Ouraisy hendak membangunnya 
kembali, ternyata mereka mengalami kekurangan dana yang bisa mereka 
gunakan untuk merenovasi bangunan Ka'bah sesuai dengan pondasi yang 
telah ditelakkan oleh Ibrahim. Lalu Mereka berinisiatif untuk membatasi 
satu sisi darinya saja dan menetapkan sisi yang padanya terdapat hajar 
aswad sesuai posisinya semula. Sisi yang berhadapan dengannya itulah 
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yang mereka ambil. Kemudian mereka pun melakukan itu." Oleh karena 
itulah, para ulama mengatakan, “Jarak sekitar enam hasta setengah dari 
Hijr masih termasuk bagian dari Ka'bah." Berdasarkan hal tersebut, 
dibolehkan mengerjakan shalat di tempat itu, jika shalat sunat, dengan 
posisi, bisa menghadap ke Ka'bah dan bisa pula ke dinding Hijr yang 
sejajar dengan batas Ka'bah. Dengan pengertian, dinding yang berada di 
bagian yang masih termasuk Ka'bah. Demikian itu apabila yang dikerjakan 
adalah shalat sunat. Dan, jika shalat fardhu, maka terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. Tapi, pendapat yang shahih adalah yang 
membolehkan shalat fardhu di Hijr dan di Ka'bah, sebagaimana halnya 
shalat sunat. Sebab, sudah ada keterangan yang tetap dari Nabi #&g, di 
mana beliau pernah mengerjakan shalat sunat di dalam Ka'bah. Dan 
sesuatu yang boleh dikerjakan pada shalat nafilah, berarti boleh juga pada 
shalat fardhu, kecuali ada dalil lain. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz IV, hlm. 22-23) 


230. Orang yang sedang Melakukan Perjalanan Menjamak dan 
Menggashar Shalat Zhuhur dan Ashar, tapi Ternyata Dia Sampai 
di Rumah sebelum Waktu Ashar Tiba 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, seandainya dalam suatu perjalanan 
saya menggashar shalat Ashar sekaligus menjamaknya dengan shalat 
Zhuhur, kemudian ternyata saya tiba di rumah satu jam sebelum masuk 
waktu Ashar, bagaimanakah hukumnya? 

Syaikh menjawab, sebaiknya Anda tidak menjamaknya, jika menurut 
perkiraan, Anda akan sampai sebelum waktu Ashar. Tetapi, jika Anda telah 
menjamak dan menggashar sebelum Ashar, maka tidak ada kewajiban bagi 
Anda untuk mengulanginya. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz IV, hlm. 23) 


231. Apakah Ada Pahala bagi Orang yang Sudah Mengerjakan Shalat 
Subuh, Kemudian Pindah dari Tempatnya ke Tempat Lain untuk 
Selanjutnya Mengerjakan Shalat Dua Rakaat sesudah Terbit 
Matahari? 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, apabila ada seseorang setelah 
shalat Subuh duduk sampai matahari terbit, kemudian dia pindah 


| Muslim, an-Nawawi, kitabul hajj, jidrul ka'bah wa baabuha, IX/96. 
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dari tempat shalatnya, apakah akan ditetapkan baginya pahala haji dan 


umrah? 


Syaikh menjawab, apabila seseorang duduk di tempat shalatnya 
sambil menunggu matahari terbit, kemudian mengerjakan shalat dua 
rakaat, tetapi dia pindah dari tempatnya ke tempat lain untuk mendengar- 
kan zikir atau menyegarkan badannya dari kantuk, maka tidak ada masalah 
dengan hal tersebut, karena tempat shalat itu satu. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz IV, hlm. 30) 


232. Apabila Terlewatkan Shalat Sunat Dhuha 


Syaikh bin Utsaimin pun pernah ditanya, apabila shalat Dhuha 
terlewatkan, apakah perlu digadha atau tidak? 


Syaikh menjawab, Shalat sunat Dhuha apabila telah terlewatkan 
dari waktunya, berarti telah berlalu. Karena shalat ini memang terikat 
olehnya. Sedang shalat-shalat sunat rawatib, berhubung kedudukannya 
mengikuti shalat-shalat wajib, maka bisa digadha'. Demikian pula 
halnya dengan shalat Witir. Yang demikian itu berdasarkan keterangan 
tetap dari Sunah yang menyebutkan bahwa Nabi #g apabila tertidur atau 
sakit pada waktu malam, beliau akan mengerjakan shalat dua belas 
rakaat pada siang hari. Dengan demikian, shalat Witir juga bisa 
digadha. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz IV, hlm. 32) 


233. Shalat Orang yang Sakit 
Syaikh bin Utsaimin pernah ditanya tentang tata cara shalat orang 


yang sakit, bagaimana seharusnya orang sakit mengerjakan shalat? 


Syaikh menjawab, apabila seseorang menderita sakit, kami bisa 
katakan kepadanya seperti apa yang dikatakan Nabi ## kepada Imran bin 
Hushain: 


Pn 9 - -. 0... - 43 
ia Ja Sai Op AE Alai JO UE Yeo 
"Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak sanggup, shalatlah sambil 


duduk. Dan, jika tidak sanggup juga, Shalatlah dengan berbaring di 
atas lambung. “ (HR. al-Bukhari) 
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Dia bisa memberi isyarat dengan kepala. Sedang memberi isyarat 
dengan jari, saya tidak pernah tahu ada seorang ulama yang mengata- 
kannya dan tidak pula ada tuntunan sunah tentangnya. Dengan demikian, 
hal itu sebagai sebuah tindakan sia-sia, yakni termasuk gerakan yang 
dimakruhkan. Sebab, bukan termasuk sunah dan tidak pula disyariatkan. 
Berbeda hainya dengan gerakan mata atau isyarat dengan mata, memang 
sebagian ulama ada yang mengatakannya. Ada yang mengatakan, apabila 
tidak sanggup menggerakkan kepalanya, maka dia bisa memberi isyarat 
dengan matanya, dengan memejamkannya sedikit untuk ruku', kemudian 
pejaman lebih banyak untuk sujud. 


Adapun gerakan dengan jari (telunjuk), berhubung cara ini 
terlanjur populer di kalangan orang awam, sehingga pelakunya 
dianggap tidak tahu, maka tidak ada masalah dengannya. Tidak ada 
keharusan baginya untuk mengulang. Akan tetapi, kepada para 
penuntut ilmu, apabila mendapatkan sesuatu yang tidak disyariatkan 
tersebar luas di kalangan masyarakat awam, maka diwajibkan kepada 
mereka untuk mengerahkan segenap upaya untuk mengingatkan 
mereka. Sebab, sebenarnya orang-orang awam itu menginginkan 
kebenaran, hanya saja mereka tidak tahu. Oleh karena itu, jika hal-hal 
semacam ini didiamkan, niscaya akan tetap berlangsung seperti apa 
adanya. Tetapi, apabila ada penjelasan yang disampaikan di berbagai 
pertemuan, baik khutbah, nasihat, dan berbagai ceramah, sekaligus 
diluruskan, niscaya Allah 4g akan memberi manfaat. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz IV, hlm. 32-33) 


234. Orang yang Mengerjakan Shalat dengan menggerakkan Jarinya, 
Apakah Diharuskan baginya Menggadha'? 
Syaikh bin Utsaimin pernah ditanya, ada orang yang mengerjakan 
shalat dengan menggerakkan jarinya bertanya, lalu dikatakan kepadanya, 
shalat harus digadha. Tetapi, dia tidak tahu kapan waktunya? 


Syaikh menjawab, dalam keadaan bagaimana pun, menurut orang 
yang berpendapat bahwa tidak ada alasan karena ketidaktahuan, 
diharuskan kepadanya untuk menggadha'. Tetapi, kami berpendapat, 
adanya alas an dalam hal tersebut, terutama cara itu telah populer di 
kalangan orang-orang awam dan bukan merupakan sesuatu yang 
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dikerjakan sendiri oleh pelaku. Hampir semua orang awam mengatakan 
kepadanya, “Kerjakan saja shalat dengan jarimu." 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, bin Utsaimin, Juz IV, hlm. 33-34) 


235. Orang yang Tidak Melakukan Giyamullail, Bisa Menggantinya 

Sekalipun sesudah shalat Zhuhur 

Syaikh Muhammad bin Utsaimin ditanya, seseorang yang 
terlewatkan darinya giyamullail dan tidak sempat menggadha'nya pada 
waktu antara shalat Subuh dan Zhuhur, karena sibuk menuntut ilmu atau 
karena urusan penting lainnya, bolehkah dia menggadha'nya sesudah 
shalat Zhuhur? 

Syaikh menjawab, Dia bisa menggadha'nya sekalipun sesudah 
zhuhur: 


2 - » o- 2 ah Mn Dark cas 

WS Il Ugalkadh Uso GI 206 LP Gb LA 

"Orang yang tertidur sehingga tidak mengerjakan suatu shalat atau 

lupa mengerjakannya, hendaklah dia mengerjakannya begitu dia 
teringat. “(HR. Bukhari dan Muslim) 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz IV, hlm. 34) 


236. Orang yang Telah Menunaikan Shalat Ashar Bersama Imam, Lalu 
Berdiri untuk Mengerjakan Shalat Bersama Seseorang yang 
Terlewatkan darinya Shalat 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, ada seseorang yang datang ke 
masjid sesudah shalat Ashar. Bolehkah bagi orang yang telah 
mengerjakan shalat Ashar bersama imam untuk mengerjakan shalat 
bersamanya, mengingat waktu tersebut adalah waktu dilarang 
mengerjakan shalat? 


Syaikh menjawab, apabila ada orang yang masuk masjid sesudah 
shalat Ashar didirikan, lalu ada seseorang berdiri dengan maksud hendak 
mengerjakan shalat bersamanya untuk bersedekah kepadanya melalui 
shalat ini, supaya menjadi jamaah, tentu hal tersebut tidak ada masalah. 
Sebab, pendapat yang rajih menyatakan bahwa shalat yang mempunyai 
sebab tidak ada larangan untuk dikerjakan, baik sesudah Ashar maupun 
sesudah Subuh. Larangan hanya berlaku bagi seseorang yang hendak 


Bagian 3 323 


mengerjakan shalat sunat mutlak dan inilah yang tidak boleh dikerjakan 
pada waktu larangan. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz IV, hlm. 42) 


237. Berbicara saat Khutbah Jum'at Tengah Berlangsung 

Syaikh bin Utsaimin pernah ditanya, di beberapa masjid, banyak 
orang yang berbicara saat khutbah Jum'at tengah berlangsung. Bolehkah 
khatib terus-menerus menegur mereka, karena mereka selalu berubah- 
ubah? 


Syaikh menjawab, apabila banyak orang yang berbicara saat 
khutbah Jum'at tengah beriangsung, maka khatib sendiri yang harus 
mengingatkan dengan mengatakan, “Kami dengar banyak orang 
berbicara, padahal perbuatan itu haram bagi mereka." Dia pun harus 
menyampaikan hadits yang menjelaskan hal tersebut. Hanya saja, 
persoalannya, barangkali pembicaraan tadi dilakukan oleh orang-orang 
yang tidak memahami bahasa khatib, sehingga peringatan itu tidak 
membuahkan hasil. Pada saat itu dibolehkan bagi sang khatib 
menunjuk orang-orang yang ada disekitar mereka, agar menegur 
mereka dengan memberi isyarat supaya mereka diam. Tetapi, tetap 
tidak boleh dilakukan dengan kata-kata, karena menyuruh mereka diam 
dengan kata-kata tidak dibolehkan, sebagaimana yang telah disabdakan 
Rasulullah $$: 


DB 3 He33 SUV ni Aram Ay Ola ab Il 


“Apabila engkau berkata kepada temanmu, 'Diam, ' pada hari Jum'at 
khatib sedang berkhutbah, berarti engkau telah melakukan 
perbuatan sia-sia. “(HR. Bukhari dan Muslim) 


(Liga' al-Bab al-Maftuh. Juz IV, hlm. 20) 


238. Mengerjakan Shalat Hanya dengan Satu Rakaat 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, sejauh mana keabsahan shalat orang 
yang hanya mengerjakan shalat satu rakaat saja? 


Syaikh menjawab, shalat fardhu tidak mungkin dikerjakan hanya 
dengan satu rakaat saja. Hanya shalat sunat Witir saja yang boleh 
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dikerjakan satu rakaat. Yang demikian itu didasarkan pada sabda 
Rasulullah &: 
@ 


ap 2 3 KA EA nu sepur Pata Pn o AN 
AAS) sela Gema Sae gb ISA gita Gita Jl 3No 
3 - - # 
Ade BU gi SA, 
"Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Jika salah seorang di 
antara kalian khawatir akan masuknya waktu subuh, maka 


hendaklah dia shalat satu rakaat. Rakaat itu menjadi Witir baginya 
untuk shalat yang telah dia kerjakan. “ (HR. Bukhari dan Muslim) 


Tentang shalat sunat selain Witir, sebagian ulama memang 
membenarkan apabila seseorang hanya mengerjakan satu rakaat, tetapi 
disertai kemakruhan. Namun, pendapat yang jelas dan benar menurut 
saya adalah tidak boleh mengerjakan shalat sunat hanya dengan satu 
rakaat. Sedang keterangan yang datang dari sebagian ulama terdahulu 
sama dengan ijtihad-ijtihad yang lain, bisa salah dan bisa pula benar. 
Dalilnya adalah sabda Nabi #&: "Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat.” 
(HR. Bukhari) 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: 
o o na, 38 skg & 
aa an IN IM Lb 
"Shalat malam dan siang itu dua rakaat dua rakaat.” (HR. Abu 
Dawud dan Ahmad) 


Hal itu membuktikan bahwa seseorang tidak bisa mengerjakan 
shalat sunat hanya dengan satu rakaat. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh Ibnu Utsaimin, Juz V, hlm. 21-22) 


239. Menyudahi Shalat Hanya dengan Satu Salam 
Syaikh bin Utsaimin pernah ditanya tentang menyudahi shalat hanya 
dengan satu kali salam saja? 


Syaikh menjawab, menutup shalat hanya dengan satu kali salam, 
menurut sebagian ulama boleh saja, tetapi dalam shalat sunat. Sementara 
ulama lain berpendapat boleh dilakukan dalam shalat sunat dan fardhu. 
Namun demikian, yang benar, tidak boleh mengakhiri shalat hanya dengan 
satu kali salam, baik dalam shalat fardhu maupun sunat. Yang wajib 
dilakukan oleh orang yang mengerjakan shalat adalah mengucapkan dua 
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kali salam, karena Nabi #8 biasa mengucapkan dua kali salam dalam 
mengakhiri shalat. Sementara beliau telah bersarda: 
- 4 
sa SN kes ae 
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku mengerjakan 

Shalat.” (HR. Bukhari) 

Kebiasaan Nabi &g yang selalu mengucapkan dua kali salam dalam 
mengakhiri shalat menunjukkan hal itu sebagai suatu yang wajib. Inilah 
pendapat yang populer di kalangan ulama mazhab Hambali, semoga Allah 
merahmati mereka. 

(Liga' al-Bab al-Maftuh. Juz V, hlm. 22-23) 


240. Membaca al-Fatihah adalah Rukun bagi Imam, Makmum, serta 
Orang yang Mengerjakan Shalat Sendirian, dalam Shalat Sirr 
maupun Jaher 

Syaikh bin Utsaimin pun pernah ditanya tentang bacaan al-Fatihah 
dalam shalat jaher di bekalang imam. Apabila imam sudah membaca al- 

Fatihah dan masuk pada bacaan surat al-Our'an, apakah saya tetap harus 

membaca al-Fatihah? 


Syaikh menjawab, bacaan al-Fatihah di dalam shalat adalah rukun 
yang tidak boleh ditinggalkan. Semua dalil mengenai masalah ini berlaku 
umum, tidak ada pengecualian. Al-Fatihah merupakan rukun bagi imam, 
makmum, dan orang yang mengerjakan shalat sendirian, baik shalat sirr 
maupun jaher. Inilah pendapat yang shahih dalam masalah ini. Dan itu 
pula yang menjadi mazhab asy-Syafi'i, semoga Allah merahmatinya. Yang 
menjadi dalil adalah pengertian umum dari sabda Nabi $: 

ASI ata ha SI NN 
"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca al-Fatihah. “(HR 

Bukhari dan Muslim) 

Mengenai hadits yang berbunyi, "Barangsiapa mengikuti imam, 
maka bacaan imam adalah bacaannya. “ Hadits ini berstatus mursal 


dan dhaif. Ada yang mengatakan, dalam shalat jaher, makmum tidak 
wajib membaca al-Fatihah. Yang demikian itu didasarkan firman Allah 
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“Apabila dibacakan al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat." (OS. 
al-A'raf (71: 204) 

Sebagaimana halnya imam menanggung pembatas shalat, maka 
demikian itu pula dia menanggung bacaan al-Fatihah dalam shalat jaher. 
Kalau saja bukan karena ada hadits Ubadah bin ash-Shamit & yang 
menyebutkan bahwa Nabi $& pernah mengerjakan shalat Subuh bersama 
mereka, di mana setelah selesai shalat, beliau berkata: 


Bata Yaa Y JG NE SUUI Dls Oi 
Ap SI SY 3 


"Barangkali kalian membaca di belakang imam kalian.“ Mereka 


N 


N 


menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Jangan lakukan, kecuali Ummul 
Our'an, karena tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca- 
nya. (HR. Turmudzi) 


Dalil di atas merupakan keterangan tekstual yang menunjukkan 
bahwa bacaan al-Fatihah itu wajib bagi makmum. Untuk shalat jaher, 
apabila imam telah selesai membaca al-Fatihah, hendaklah makmum 
membaca al-Fatihah sampai selesai. Seandainya imam telah mulai 
membaca surat al-Our'an saat makmum membaca al-Fatihah, maka tidak 
ada masalah dengan hal tersebut. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz V, hlm. 23-25) 


241. Shalat Nafilah dan Shalat Sunat Rawatib dalam Perjalanan 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, ada sebagian orang yang dalam 
perjalanan meninggalkan semua shalat sunat selain dua rakaat Subuh dan 
Witir. 


Syaikh menjawab, orang yang meninggalkan shalat sunat dalam 
perjalanannya, berarti dia telah meninggalkan banyak sekali kebaikan. 
Sebab, shalat sunat dalam perjalanan masih tetap disyariatkan, misalnya, 
shalat malam, shalat Dhuha, Tahiyatul Masjid, shalat sunat Wudhu', dan 
lain-lainnya, kecuali tiga shalat sunat, yaitu shalat sunat rawatib Zhuhur, 
rawatib Maghrib, dan rawatib Isya'. Tiga shalat ini tidak dikerjakan di 
dalam perjalanan. Jika ada yang bertanya, jika saat datang ke masjid masih 
ada waktu, apakah saya boleh mengerjakan shalat sunat tersebut? 
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Menjawab pertanyaan itu, bisa kami katakan, tidak ada yang menghalangi 
Anda melakukan hal tersebut, silahkan kerjakan shalat sesuka Anda, 
asalkan tidak Anda niati shalat rawatib, tetapi niati shalat sunat mutlak. 
Inilah yang diperlukan orang di Masjid Nabawi dan di Masjidil Haram. 


Perlu kami katakan, silakan kerjakan shalat sunat sesuka Anda 
dengan landasan bahwa shalat tersebut adalah shalat sunat mutlak. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz V, hlm. 36-37) 


242. Posisi Imam yang Lebih Tinggi daripada Makmum 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, bagaimana hukumnya shalat dengan 
posisi imam lebih tinggi daripada makmum? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah jika posisi imam lebih tinggi 
daripada para makmum. Sebagian ulama mensyaratkan, asalkan tidak 
sampai satu hasta atau lebih. Tetapi, yang shahih, tidak ada syarat selama 
dimungkinkan untuk mengikuti imam. Lagi pula ketinggian tempat imam 
dari para makmum tidak mungkin sampai setinggi ukuran yang 
disebutkan kalangan fugaha. Sebab, pasti akan ada seseorang bersama 
imam, bukankah demikian? Ya, akan ada seseorang bersama imam di 
tempatnya. Para fugaha yang memakruhkan posisi imam lebih tinggi, 
adalah dengan maksud apabila imam itu berada jauh di atas. Sementara 
makmum berada jauh di bawahnya. Gambaran seperti ini tidak terjadi di 
zaman kita sekarang. Saat itulah tidak ada kemakruhan. Sebaliknya, posisi 
makmum yang lebih tinggi daripada imam pun, juga tidak apa-apa. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz V, hlm. 47) 


243. Mengerjakan Shalat di Jalan Raya 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, apakah boleh mengerjakan shalat 
jamaah di jalan raya dengan mengikuti imam di masjid? 

Syaikh menjawab, boleh saja mengerjakan shalat di jalan raya, 
apabila masjid sudah penuh sesak. Selama barisannya bersambungan. 
Tetapi, jika terpisah, maka tidak dibolehkan bagi seseorang mengerjakan 
shalat jamaah, sementara dia berada di luar masjid. 

Akan tetapi jika di dalam masjid, maka boleh saja, baik dia bisa 
melihat jamaah maupun tidak. Dan jika dia berada di luar masjid, 
sementara barisan-barisan yang ada saling bersambungan, jelas dia akan 
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bisa melihatnya sehingga meskipun sebagian orang berada di tangga dan 
sebagian lainnya di beberapa pintu, maka tidak ada masalah dengan hal 
tersebut. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz V, him. 48) 


244. Apabila Ada Seseorang Masuk Dalam Shalat Jamaah Saat Imam 
Membaca al-Fatihah, Apakah Dia Boleh Membaca Doa Iftiftah 
atau Cukup Membatasi al-Fatihah Saja? 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, apabila ada orang bergabung ke dalam 
jamaah saat tengah membaca al-Fatihah, apakah dia boleh membaca doa 
istiftah? 

Syaikh menjawab, jika seseorang bergabung bersama imam yang 
sedang membaca al-Fatihah, maka hendaklah dia bertakbir dan kemudian 
diam mendengarkan bacaan imam. Lalu ketika imam telah selesai 
membaca al-Fatihah, dia boleh membaca doa iftiftah, untuk selanjutnya 
membaca al-Fatihah. Tetapi, jika dia bergabung bersama setelah imam 
membaca al-Fatihah dan sedang membaca surat al-Our'an, maka dia 
hanya perlu membaca al-Fatihah dan tidak perlu membaca doa iftiftah. Hal 
itu, karena dalam keadaan seperti itu tidak ada kesempatan lagi baginya 
untuk membaca doa iftiftah. Sebab, jika imam tengah membaca bacaan, 
maka tidak ada yang boleh dibaca, kecuali Fatihatul Kitab. Berdasarkan hal 
tersebut, apabila dia masuk shalat jamaah saat imam tengah membaca al- 
Fatihah, maka dia harus diam. Apabila imam telah selesai membaca al- 
Fatihah, maka dia boleh membaca doa iftiftah dan al-Fatihah. Tetapi, jika 
dia bergabung setelah imam selesai membaca al-Fatihah dan tengah 
membaca surat al-Our'an, maka dia hanya perlu bertakbir dan membaca 
al-Fatihah saja tanpa harus membaca doa iftiftah, karena tidak ada tempat 
lagi di sini baginya untuk membaca doa iftitah. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh Juz V, hlm: 51) 


245. Membarengi Imam dalam Mengucapkan Amin 

Syaikh ditanya, apakah makmum boleh membarengi imam dalam 
mengucapkan amin? Sebab, menurut hadits Rasulullah #£, keutamaan 
diberikan kepada orang yang bertepatan ucapan “amin” nya dengan ucapan 
“amin” imamnya sehingga bertepatan pula dengan ucapan "amin" para 
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malaikat. Lantas apakah orang yang mendahului imamnya dalam hal ini 
masuk dalam keutamaan ini? 


Syaikh menjawab, ya, hukum mengucapkan amin adalah sunat 
muakad. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi #& yang berbunyi: 


ME ad AE 
Aging @UYI Ga If 
"Apabila imam mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin.” 
(HR.Bukhari dan Muslim) 


Ucapan amin imam dan makmum berlangsung secara bersamaan 
di satu waktu. Yang demikian itu berdasarkan “ena Nabi #: 


al Ia ( CA V5 sy J6 1S 
“Apabila imam telah membaca waladh-dhaalliin maka ucapkanlah 
amin." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Orang yang mendahului imam dalam ucapan amin ini tentu tidak 
termasuk dalam keutamaan ini, karena Rasulullah gg bersabda, 
"Barangsiapa yang bertepatan..“ Tetapi, seandainya imam terlambat 
mengucapkannya, maka saat itu tidak ada masalah bagi makmum untuk 
mengucapkan amin. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz V, hlm. 52-53) 


246. Apabila Seorang Musafir Bergabung dengan Imam dari Kalangan 
Orang yang Mukim pada Tasyahud Akhir, Apakah Dia Harus 
Mengerjakan Shalat Secara Sempurna atau Boleh Menggashar? 

Syaikh ditanya, apabila seorang musafir bergabung dengan imam 
berasal dari kalangan orang yang mukim pada tasyahud akhir, apakah dia 
harus menyempurnakan shalat atau boleh menggashar? Mana yang lebih 
afdhal di antara keduanya? 

Syaikh menjawab, apabila seorang musafir bergabung bersama 
imam dari kalangan orang yang mukim saat imam sudah di tasyahud akhir, 
maka diharuskan baginya untuk mengerjakan shalat secara sempurna 
(tidak menggashar). Yang demikian itu didasarkan pada pengertian umum 
dari sabda Nabi #: 


- 


MA bu as St 3 
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"Oleh karena itu, apa yang kalian dapati, maka kerjakanlah. Dan apa 
yang telah terlewatkan dari kalian, maka sempurnakanlah. “(HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Kata "maa" di sini adalah syarthiyah, yang mencakup semua yang 
didapatkan, sedikit maupun banyak. Nabi #& tidak mengatakan, “Oleh 
karena itu, apa yang kalian dapati di antara apa yang kalian dapati saat 
jamaah mengerjakanya. Dan apa yang telah terlewatkan dari kalain, maka 
sempurnakanlah." Tetapi, beliau memutlakkan dengan mengatakan, 
“Maka apayang kalian dapati, kerjakanlah, dan apa yang telah terlewatkan 
dari kalian, sempurnakanlah.” 


Orang yang baru bergabung dengan imam pada tasyahud akhir, 
berarti hanya mendapati tasyahud akhir, sehingga apabila imam telah 
mengucapkan salam, maka diwajibkan kepadanya untuk menyempurnakan 
apa yang telah terdahulu, sesuai dengan tuntutan hadits ini. Kendati 
sebagian ulama mengatakan, jika dia mendapati kurang dari satu rakaat, 
maka tidak harus baginya untuk menyempurnakan Shalat, karena dia 
belum mendapati shalat. Namun demikian, perlu kami katakan, hadits itu 
bersifat umum, "Apa yang kalian dapati, maka kerjakanlah. Dan apa yang 
terlewatkan, maka sempurnakanlah.” 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz V, hlm. 54-55) 


247. Apa yang Harus Dilakukan Apabila Hari Jum'at Bertepatan dengan 
Hari Raya 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, apabila hari Jum'at bertepatan dengan 
hari raya, apakah boleh seseorang mengerjakan shalat 'Ied dengan niat 
shalat Jum'at, dengan maksud supaya gugur darinya shalat Zhuhur dan 
shalat Jum'at? 


Syaikh menjawab, yang benar, orang yang sudah mengerjakan shalat 
led pada hari Jum'at, diberi kemudahan. Jika mau, dia boleh mendatangi 
masjid dan mengerjakan shalat Jum'at, dan jika mau, dia boleh juga tidak 
menghadiri shalat Jum'at. Tetapi, jika tidak menghadirinya, dia wajib 
mengerjakan shalat Zhuhur, karena apabila telah gugur darinya kewajiban 
shalat Jum'at, tentu shalat ini ada gantinya yaitu shalat Zhuhur. Ini berlaku 
bagi semua makmum. Tetapi, imam tetap berkewajiban mendirikan shalat 
Jum'at. Selain itu, dia tidak cukup hanya mengerjakan shalat led saja, 
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karena dulu Rasulullah saw. biasa mengerjakan shalat Ied dan juga shalat 
Jum'at, jika keduanya bertepatan dalam satu hari. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz V, hlm. 64-65) 


248. Apabila Orang yang Mengerjakan Shalat tidak Bisa Sujud karena 
Jamaah Berdesakan lagi Sesak 
Syaikh ditanya, saat itu suasana di Masjidil Haram penuh sesak oleh 
lautan manusia. Di hadapan saya ada seorang laki-laki atau perempuan 
sehingga saya tidak bisa bersujud. Lantas apa yang harus saya perbuat? 


Syaikh menjawab, apabila di hadapan Anda ada seorang perempuan, 
sedang Anda khawatir konsentrasi hati Anda akan kacau karenanya, 
hendaklah Anda berpaling dan mencari tempat lain, sekalipun saat sedang 
mengerjakan shalat Jum'at. Karena Nabi &g telah bersabda, "Tidak ada 
shalat dengan dihadirkan (disuguhkan)/nya makanan. “(HR.Muslim) 


Lalu, bagaimana dengan kehadiran perempuan, yang bisa 
membuat Anda tergoda olehnya. Ini tentu lebih utama. Sekalipun 
tindakan menghindar tersebut akan berakibat hilangnya kesempatan 
mengikuti shalat Jum'at, karena dia bisa menggadha'nya dengan shalat 
zhuhur. Oleh karena itu, jika misalnya ada seseorang menahan buang air 
besar, maka dia harus berpaling dan segera buang hajat, kemudian 
kembali lagi mengerjakan shalat Jum'at. Jika dia masih mendapatinya, 
tentu itu yang diharapkan. Tetapi, jika tidak, maka tidak ada dosa 
baginya, karena dianggap meninggalkan suatu kewajiban karena adanya 
suatu alasan. Lebih-lebih jika dia telah ssempat memulainya, maka tetap 
akan dituliskan untuknya pahala sempurna. Berbeda jika dia tidak 
mengkhawatirkan fitnah, dia boleh saja tetap di tempatnya dan ketika 
sujud dia harus menunggu sampai imam bangkit darinya, untuk 
kemudian melakukan sujud. Dan, jika mau, dia boleh duduk dan 
melakukan sujud dengan menggunakan isyarat. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz V, hlm. 65-66) 


249. Memutus dan Menghentikan Shalat Sunat 

Syaikh ditanya, untuk shalat sunat, apakah boleh bagi seseorang 
memutus untuk kemudian menghentikannya tanpa alasan apabila dia telah 
memulainya? 
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Syaikh menjawab, para ulama mengatakan, setiap orang yang telah 
memasuki shalat sunat, boleh menghentikannya. Karena shalat itu bersifat 
tathawu', dan meneruskannya adalah nafilah. Akan tetapi, dimakruhkan 
menghentikan shalat sunat tanpa ada tujuan yang benar. Dalam hal itu, 
para ulama merujuk pada keterangan yang menyebutkan bahwa Nabi #g 
pernah menghentikan puasa saat beliau masuk ke rumah salah seorang 
istrinya dan mendapati makanan di sana. Beliau bersabda: 


0 f 


ana KAA 


"Perlihatkan makanan itu kepadaku, karena sebenarnya aku 

memasuki pagi dalam keadaan puasa.” (HR. Muslim) 

Lalu beliau pun memakan makanan tersebut. Mereka juga 
berdalilkan pada kesimpulan bahwa nafilah itu sebagai amal tambahan 
yang jika seseorang menuntaskannya berarti lebih sempurna dan jika 
tidak, maka tidak dosa baginya. Hanya saja, dikecualikan dari hal itu, 
ibadah haji dan umrah, karena masuk pada nafilah keduanya adalah suatu 
keharusan. Karena itu, Allah 4g menamakannya nadzar. Di mana Dia 
berfirman: 

“Hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka." 


Dia da berfirman: 


bai 


"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit) maka 
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat.” (OS. al-Bagarah (21: 
196) 


Allah 4g menyatakan hal tersebut sebelum haji dan umrah 
difardhukan. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz VI, hlm. 29-30) 


250. Dua Kali Bacaan al-Fatihah Tidak Cukup Menggantikan Bacaan 
suatu Surat atau Ayat-ayat dari al-Gur'an 


Syaikh ditanya, sebagian orang ada yang merujuk sabda Nabi #& 
kepada seorang badui, "Kemudian bacalah apa yang mudah engkau hafal 
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dari al-Our'an. “Sehingga dia pun membaca al-Fatihah dan kemudian 
mengulangi bacaan al-Fatihah lagi dengan menjadikan hadits di atas 
sebagai dalil. Lantas, bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab, orang yang membaca al-Fatihah kemudian 
mengulanginya kembali, pada hakikatnya tidak cukup memadai untuk 
menggantikan bacaan surat al-Our'an lainnya. Karena Rasulullah gg telah 
memerintahkan orang yang kurang sempurna dalam mengerjakan 
shalatnya untuk membaca apa yang mudah dihafalnya dari al-Our'an. 
Tetapi bagaimana caranya orang ini membaca? Kita harus kembali kepada 
as-Sunnah. Sebab, kalau tidak, pasti orang yang mengatakan hal itu akan 
berkata, “Cukup membaca satu atau dua ayat dari al-Our'an saja tanpa 
perlu membaca al-Fatihah.” Atau dia akan mengatakan, “Boleh saja 
membaca satu surat sebelum al-Fatihah. Dalam masalah ini kita kembali 
kepada perbuatan Nabi gg." Padahal tidak pernah diriwayatkan dari beliau 
saw. melalui suatu sanad yang shahih dan tidak pula sanad yang dhaif, 
suatu keterangan yang menyebutkan bahwa beliau mengulangi bacaan al- 
Fatihah, selain surat az-Zalzalah. Yakni, beliau mengulanginya pada rakaat 
kedua. Perawi sendiri ragu-ragu, apakah beliau mengulanginya karena 
disengaja atau karena lupa. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin. Juz VI, hlm. 34-35) 


251. Kapan Makmum Harus Mambaca al-Fatihah 


Syaikh bin Utsaimin ditanya, mengenai bacaan al-Fatihah bagi 
makmum dalam shalat, apakah mereka membacanya berbarengan 
dengan bacaan al-Fatihah imam atau ketika imam membaca surat al- 
Our'an? Apakah pernah ada keterangan dari Rasulullah $g yang 
menyebutkan kalau beliau diam antara bacaan al-Fatihah dan bacaan surat 
al-Gur'an? 

Syaikh menjawab, yang paling afdhal, makmum membaca al-Fatihah 
setelah bacaan imam, supaya dia bisa memerhatikan bacaan yang 
difardhukan yang statusnya adalah rukun. Sebab, jika dia membaca al- 
Fatihah saat imam tengah membaca al-Fatihah, berarti dia tidak 
memerhatikan rukun sehingga perhatiannya hanya pada bacaan sesudah 
al-Fatihah yang hanya berstatus sebagai tathawu'. Oleh karena itu, yang 
paling afdhal adalah memerhatikan bacaan al-Fatihah, karena 
mendengarkan rukun dengan penuh perhatian lebih penting daripada 
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mendengarkan amal yang berstatus tathawu'. Ini dari satu sisi. Semen- 
tara sisi lainnya adalah ketika imam membaca, walaadh-dhaalliin, sedang 
Anda tidak mengikuti apa yang Anda dengarkan, sehingga Anda tidak 
mengatakan “amin”. Pada saat itu berarti Anda telah keluar dari jamaah. 
Dengan demikian, yang paling afdhal adalah membaca al-Fatihah setelah 
bacaan al-Fatihah imam. Mengenai diam antara bacaan al-Fatihah dan 
bacaan surat al-Our'an memang tidak pernah diriwayatkan dari Nabi #&, 
sesuai dengan pendapat yang dipegang oleh sebagian fugaha, bahwa imam 
harus diam untuk memberi keluasan kepada makmum untuk membaca al- 
Fatihah. Tetapi hanya diam sebentar untuk menarik nafas dari satu sisi, dan 
membukakan pintu bagi makmum dari sisi lain supaya bisa mulai 
membaca sampai selesai sekalipun imam sedang membaca surat al- 
Our'an. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz VI, hlm. 43-44) 


252. Masuknya Orang Rafidhah ke Salah Satu Masjid yang Biasa 
Digunakan Shalat oleh Ahlu Sunnah wal Jamaah 
Syaikh ditanya, di beberapa daerah yang banyak dihuni oleh orang- 
orang Rafidhah, terkadang di antara mereka ada yang masuk salah satu 
masjid ahlussunah wal jamaah untuk mengerjakan shalat. Apakah kami 
boleh melarangnya dan mengusirnya dari masjid? 


Syaikh menjawab, saya berpendapat, kalian harus mengeluarkannya 
dari masjid, tetapi kalian justru harus memberi kebebasan kepadanya di 
masjid supaya mereka bisa mengerjakan shalat. Namun demikian, kalian 
berkewajiban untuk saling memberi nasihat kepada mereka dan jangan 
pernah putus asa akan datangnya hidayah Allah 4£ kepada mereka. Karena 
Allah #g Mahakuasa atas segala sesuatu. Alhamdulillah saya pernah 
mendengar, sejumlah orang dari mereka mulai membebaskan diri dari 
belenggu perbudakan mazhab mereka dan mau bergabung ke mazhab 
ahlus sunnah wal jamaah. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz VI, hlm. 44-45) 


253. Seorang Musafir Menjadi Imam bagi Orang-orang yang Mukim 
dan Dia Mengerjakan Shalat dengan Sempurna 
Syaikh ditanya, ada seseorang yang tengah melakukan perjalanan 
jauh (musafir) menjadi imam bagi beberapa orang yang mukim dan dia 
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mengerjakannya secara sempurna (tidak digashar), lantas bagaimana 
dengan shalat yang dikerjakannya? 

Syaikh menjawab, apabila dia mengerjakan shalat secara 
sempurna, padahal dirinya sedang dalam perjalanan dan mengerjakan 
shalat sebagai imam bagi orang-orang yang mukim, maka tidak ada 
masalah dengan hal tersebut. Hanya saja, dengan demikian itu dia telah 
melakukan hal yang berbeda dengan yang diajarkan as-Sunnah. Sebab, 
yang sunat untuk dia kerjakan adalah menggashar shalat dan 
mengatakan kepada mereka, “Saya seorang musafir dan akan 
mengerjakan shalat dua rakaat, karena itu, jika saya telah mengucapkan 
salam, silakan menyempurnakan shalat kalian.” 


(Liga al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz VII, hlm. 18) 


254. Seorang Musafir Menjamak Dua Shalat dengan Jamak Tagdim, 
Tapi, Menurut Perkiraannya, Dia Bisa Mendapati Shalat yang Kedua 
di Tempat Tinggalnya 

Syaikh ditanya, bagaimana hukum orang yang menjamak dua 
shalat dengan jamak tagdim dalam sebuah perjalanan, padahal 
menurut perkiraannya, dia bisa mendapati shalat kedua di tempat 
tinggalnya. Apa risiko yang harus ditanggungnya apabila dia tiba di 
tempatnya saat shalat tersebut tengah dikerjakan di masjid-masjid di 
tempat yang dia tuju? 

Syaikh menjawab, selama seseorang masih berstatus sebagai 
seorang musafir, maka dia boleh menjamak shalat sekalipun dia akan tiba 
di tempat tinggalnya sebelum masuk waktu shalat kedua. Tetapi, yang 
paling afdhal dalam kondisi seperti ini adalah tidak menjamak shalat. 
Sebab, jamak itu dilakukan karena suatu keperluan. Sedang orang tersebut 
tahu betul bahwa dirinya bisa sampai di kampung halamannya sebelum 
masuk waktu shalat kedua, yang tidak ada keperluan baginya untuk 
menjamak. Hanya saja, kalau toh dia melakukannya, maka tidak dosa 
baginya. Apabila dia telah tiba, sedang waktu shalat kedua belum masuk, 
berarti dia telah terbebas dari kewajiban dan tidak ada lagi kewajiban 
shalat baginya, karena dia telah menunaikannya secara jamak dengan 
shalat pertama. 


(Liga al-Bab al-Maftuh, Juz VII, hlm. 18-19) 
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255. Orang yang Melaksanakan Shalat yang Berakaat Genap di belakang 
Imam yang Mengerjakan Shalat Berakaat Ganjil 
Syaikh bin Utsaimin juga ditanya, bagaimana pendapat yang mulia 
tentang orang yang mengerjakan shalat yang berakaat genap di belakang 
imam yang mengerjakan shalat yang berakaat ganjil dalam shalat tarawih? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah dalam hal itu. Tidak ada dosa 
apabila dia mengerjakan shalat dengan rakaat genap di belakang orang 
yang mengerjakan shalat ganjil. Apabila imam telah mengucapkan salam, 
dia bisa berdiri lalu menyempurnakan satu rakaat lagi. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz VII, hlm. 32) 


256. Seorang Musafir yang Mengerjakan Shalat di Bandara dan Men- 
dapati Satu Rakaat dari Shalat Jamaah yang Diikutinya, tapi Dia 
Tidak Mengetahui Status Imam, Apakah Seorang yang Mukim 
atau Musafir 

Syaikh ditanya, ada seorang musafir yang mengerjakan shalat di 
bandara dan berhasil mendapati satu rakaat dari shalat jamaah yang 
diikutinya, tetapi dia tidak mengetahui status imamnya, pemukim atau 
musafir, lalu apa yang harus dia lakukan? 


Syaikh menjawab, jika pada imam itu tidak diketahui adanya tanda- 
tanda yang menunjukkan bahwa dia seorang musafir. Tidak ada pula 
tanda-tanda yang menunjukkan bahwa dia karyawan bandara tersebut, 
maka yang sebaiknya, dia lakukan adalah mengerjakan shalat secara 
sempurna (tidak menggashar). Tetapi, jika dia menggashar, saya berharap 
tidak ada masalah dengan hal itu, apabila kebanyakan orang-orang yang 
berada di tempat ini terdiri dari para penumpang. Namun, untuk lebih 
berhati-hati, hendaklah dia mengerjakan shalatnya secara sempurna, 
kecuali jika didapatkan adanya tanda-tanda seperti yang disebutkan atau 
yang lainnya, maka berbuatlah sesuai tanda-tanda tersebut. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz VII, hlm. 42) 


257. Orang Menjamak Dua Shalat, Apakah Harus Membaca Zikir Sesudah 
Masing-masing Shalat? 
Syaikh bin Utsaimin ditanya, apabila seorang musafir ingin 
menjamak dua shalat misalnya, shalat Maghrib dan Isya', apa yang harus 
dia lakukan terhadap zikir yang ada sesudah shalat Maghrib? Apakah dia 
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Cukup dengan zikir yang ada sesudah shalat Isya' atau dia membacanya 
sesudah shalat Isya', yang disusul kemudian dengan zikir sesuah Isya'? 


Syaikh menjawab, apabila dia menjamak dua shalat, maka apakah 
cukup baginya satu zikir saja ataukah untuk masing-masing shalat dia 
harus membaca zikirnya sendiri-sendiri? Yang jelas, dia cukup membaca 
satu zikir saja, karena kedua-duanya merupakan dua ibadah dari satujenis, 
sehingga cukup dengan salah satu dari keduanya. Dan jika dia bertasbih 
untuk masing-masing shalat dengan tasbihnya yang biasa dilakukan, maka 
yang demikian itu lebih baik. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz VII, hlm. 46) 


258. Para Siswa, Mahasiswa, atau Karyawan Menunaikan Shalat Zhuhur 
Berjamaah di Masjid di Akhir Waktu 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, kami adalah para mahasiswa di per- 
guruan tinggi, biasa terlambat mengerjakan shalat Zhuhur, namun demi- 
kian, kami tetap menunaikannya secara berjamaah. Kami selalu kerjakan 
shalat Zhuhur sesudah pelaksanaan jamaah yang diadakan tepat waktu. 
Nah, apakah boleh hal seperti itu kami lakukan terus-menerus atau tidak? 

Syaikh menjawab, untuk di masjid yang sama, saya pikir hal itu tidak 
perlu dilakukan, karena dengan demikian itu berarti kalian menjadi terbiasa 
untuk mengadakan pelaksanaan shalat jamaah sesudah pelaksanaan shalat 
jamaah yang lain. Tapi, kerjakanlah shalat ssecara berjamaah di asrama 
kalian dan biarkan masjid tersebut digunakan oleh warganya untuk 
mengadakan satu pelaksanaan shalat jamaah. 

(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz VIII, hlm. 29) 

Syaikh pun ditanya juga, kalau misalnya, ada sebuah masjid di tepi 
jalan, di mana kami selalu mengerjakan shalat berjamaah di sana secara 
bergantian, dari satu jamaah ke jamaah yang lain? 

Syaikh menjawab, tidak ada masalah dengan pengadaan shalat 
jamaah berkali-kali di masjid yang terdapat di pinggiranjalan raya, apabila 
jamaah datang silih berganti ke masjid tersebut. Setiap kali suatu jamaah 
datang, langsung mengerjakan shalat di sana. Sebab, masjid-masjid itu 
tidak diperuntukkan untuk satu jamaah, tetapi untuk setiap orang yang 
melintas jalan tersebut. 

(Liga al-Bab al-Maftuh, Juz VIII, hlm. 29-30) 
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259. Shalat Tahiyatul Masjid di Tempat Pelaksanaan Shalat Ied 


Syaikh bin Utsaimin ditanya, ada buku Anda seputar shalat hari 
raya, yang berisi beberapa pertanyaan tentang shalat Ied. Di dalam buku 
tersebut disebutkan bahwa tempat (lapangan) pelaksanaan shalat led 
memiliki shalat tahiyat seperti halnya tahiyatul masjid. Ketika kami 
mengerjakan shalat tersebut, ternyata banyak orang yang menentang 
kami. Bagaimana solusinya? 


Syaikh menjawab, di tempat pelaksanaan shalat Ied disyariatkan 
shalat tahiyatul masjid, sebagaimana halnya di masjid. Apabila seseorang 
memasuki tempat tersebut, dia tidak boleh langsung duduk sebelum 
mengerjakan shalat dua rakaat sekalipun tempatnya berada di luar 
kampung. 

Sekalipun di luar kampung. Sebab, tempat ini dianggap masjid, baik 
dipagar maupun tidak dipagar. Dalilnya adalah karena Rasulullah #& 
pernah melarang wanita-wanita yang haid memasuki area tempat 
pelaksanaan shalat Ied. Ini membuktikan bahwa hukum tempat tersebut 
sama dengan masjid. 


Namun demikian, tidak perlu ada penentangan terhadap orang yang 
tidak mengerjakan tahiyatul masjid. 


Tidak perlu ditentang, karena sebagian ulama mengatakan, tidak ada 
tahiyat masjid. Hanya saja, pendapat yang rajih menyebutkan, di tempat 
pelaksanaan shalat Ied terdapat shalat tahiyatul, karena memang tempat 
itu memiliki tahiyat. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz VIII, hlm. 33-34) 


260. Orang yang Menjamak dan Menggashar Shalat di Suatu Kampung 
yang Dia Bisa Mendengar Seruan Muadzin dan Dia Tidak 
Mengerjakan Shalat Berjamaah 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, apakah berdosa orang yang menger- 
jakan shalat dengan menggashar dan menjamak di suatu kampung, 
sedang di kampung tersebut dia mendengar seruan muadzin, tapi dia 
tidak pergi ke masjid untuk shalat berjamaah? 


Syaikh menjawab, kewajiban orang yang mendengar seruan 
muadzin adalah mendatangi masjid, baik dia sebagai seorang musafir 
maupun mukimin. Jika seorang musafir telah tiba di suatu tempat untuk 
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masa satu atau dua hari, satu atau dua jam, lalu ketika adzan dikuman- 
dangkan dia mendengarnya, maka wajib baginya untuk mengerjakan 
shalat bersama jamaah, dan dia berdosa jika tidak melakukannya. Tentang 
anggapan sebagian orang awam bahwa orang musafir itu tidak berwajiban 
untuk menunaikan shalat berjamaah, sehingga ketika ada yang 
mengatakan, shalatlah bersama jamaah, dia menjawab, saya seorang 
musafir. Anggapan ini tidak dibangun di atas suatu dasar yang jelas. 
Sebab, Allah ge berfirman: 


Da Haa TAS AAS SAT M3 SAS Tea CS TI 
H3 aa ASUS DAR 6 HE Ga, 


a 


la SI Sa LEG Ielaas IS LM AL 


4 ed 
Du) Sy HA 


"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu), 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
menyandang senjata mereka. Kemudian apabila mereka (yang shalat 
besertamu) telah sujud (telah menyempurnakan satu rakaat), maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
mengerjakan shalat, lalu hendaklah mereka shalat denganmu dan 
bersiap siaga serta menyandang senjata.“ (OS. an-Nisa' (41: 102) 
Dengan demikian, Allah 4g telah mewajibkan shalat berjamaah 

kepada orang-orang yang sedang berperang, padahal mereka sedang 
berada dalam perjalanan. 


(Liga al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz IX, hlm. 22-23) 


261. Apakah Orang-orang yang Melakukan Perjalanan di Padang Pasir 
Boleh Menjamak Dua Shalat? Bagaimana pula dengan Shalat 
Jum'at? 

Syaikh ditanya, bagaimana pendapat syaikh tentang menjamak dua 
shalat saat dalam perjalanan di padang pasir, jika berlangsung dua dua 
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hari? Misalnya, perjalanan itu berlangsung pada hari Jum'at, apakah dia 
boleh menggashar sekaligus menjamak atau hanya menggashar saja? 


Syaikh menjawab, yang paling afdhal bagi musafir yang singgah 
dalam suatu perjalanan adalah tidak menjamak, tetapi menggashar saja 
tanpa menjamak. Tapi, jika dia tidak singgah lagi, maka yang paling afdhal 
adalah menjamak sekaligus menggashar shalat. Berdasarkan hal tersebut, 
bisa ditetapkan hukum perjalanan di padang pasir. 


Tentang shalat Jum'at. Maka mereka boleh tidak menunaikan shalat 
Jum'at, karena mereka sedang berada di padang pasir, namun demikian, 
mereka harus tetap mengerjakan shalat Zhuhur dengan cara menggashar- 
nya menjadi dua rakaat. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz XI, hlm. 23) 


262. Apabila suatu Rombongan Masuk Masjid saat Imam Tengah 
Melakukan Tasyahud Akhir, Apakah Mereka Harus Bergabung 
Bersamanya atau Menunggu sampai Imam Mengucapkan Salam 
Syaikh ditanya, sejauh mana kebenaran pendapat yang menyatakan, 
apabila Anda masuk masjid bersama rombongan, sedang imam waktu itu 
berada di tasyahud akhir, maka Anda harus menunggu sampai imam 
mengucapkan salam, baru kemudian mengadakan shalat jamaah 
tersendiri? 


Syaikh menjawab, pendapat tersebut benar. Dalilnya adalah sabda 
Rasulullah &: 


Da raeoko LT .T 3 - an aa BE BA 

Sbd Il Aas Sal ore AAS, Vol uya 
"Barangsiapa mendapati satu rakaat dari Suatu shalat, berarti dia 
telah mendapati shalat.“ (HR. Bukhari dan Muslim) 


Sementara Anda sekarang tidak mendapati satu al-Fatihah pun dan 
hanya mendapati tasyahud akhir. Jika Anda tidak mendapati satu rakaat, 
berarti Anda tidak mendapati shalat. Dan apabila Anda mengerjakan shalat 
bersama teman-teman Anda yang masuk bersama Anda secara 
berjamaah, berarti Anda telah mendapati jamaah dari awal. Berbeda jika 
Anda datang saat imam masih menyisakan satu rakaat, maka yang paling 
afdhal adalah Anda bergabung bersamanya, bahkan Anda wajib bergabung 
bersamanya meskipun sebagian terbesar dari shalat itu telah terlewatkan. 
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Sebab, "Orang yang mendapati satu rakaat dari shalat, berarti dia telah 
mendapati shalat.” 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XI, hlm. 33) 


263. Apabila Ada Beberapa Muadzin Mengumandangkan Adzan Secara 

Beruntun, Apakah Kita Wajib Menjawab Setiap Muadzin? 

Syaikh ditanya, ada beberapa muadzin mengumandangkan adzan 
secara beruntun, apakah setiap muadzin yang kita dengar harus kitajawab, 
padahal adzan berlangsung bisa sekitar seperempat jam, ataukah 
Cukupkah kita cukup menjawab adzan yang pertama saja? 


Syaikh menjawab, disebutkan dalam pertanyaan di atas, bahwa 
menjawab seruan muadzin bukan suatu keharusan, tidak pada muadzin 
pertama dan tidak pula muadzin terakhir. Tetapi, katakan, apakah 
disyariatkan dan dianjurkan? Saya perlu katakan, para fugaha telah 
menyatakan bahwa kita perlu menjawab setiap muadzin setiap kali kita 
mendengar seruannya sekalipun ada beberapa muadzin. Dalam hal ini 
mereka berdasarkan pada pengertian umum sabda Rasulullah #: 


EN pa A1 maaf Te NA Lina 41. - 2 
"Jika kalian mendengar seruan adzan, ucapkanlah seperti yang 
diucapkan oleh mu'adizn. V 


Hadits ini berlaku umum. Mereka hanya mengecualikan apabila 
seseorang telah mengerjakan shalat, maka dia boleh tidak menjawab 
seruan muadzin. Dengan kata lain, kalau kita perkirakan salah seorang 
muadzin terlambat dan dia belum mengumandangkan adzan, kecuali 
setelah Anda mengerjakan shalat, para ulama mengatakan, di sini Anda 
tidak perlu menjawab lagi seruan muadzin. Dalam hal ini, mereka 
beralasan bahwa ketika itu Anda tidak termasuk orang yang diseru dalam 
adzan tersebut. Karena dalam adzan itu, muadzin mengatakan, “Mari 
shalat,” sementgara Anda telah mengerjakan shalat, berarti Anda tidak 
perlu menjawabnya dalam keadaan ini. Tetapi, seandainya Anda 
menjawab, tentu Anda akan memperoleh kebaikan, sesuai dengan 


!  Muttafagun “alaih: Bukhari, kitabul adzan, bab maa yaguulu idzaa sami'a al-mu'adzin, nomor 611. 
Muslim, kitabush shalat, bab istihbabu al-gaul mitsla gauli al-mu'adzin liman sami 'ahu, tsumma yushalli 
'alaa an-Nabi Saw. tsumma yas 'alullah al-wasilah, nomor 383. 
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pengertian umum hadits ini, "Apabila kalian mendengar seruan adzan, 


maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan muadzin.” 
(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz IX, hlm. 41-42) 


264. Mengangkat Kedua Tangan di Seputar Pusar atau di atasnya 

Sedikit Termasuk Tindakan Menggampangkan 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, ada sebagian orang yang mengangkat 
kedua tangannya Saat takbiratul ihram hanya sampai seputar pusar atau 
sedikit di atasnya. Apakah cara mengangkat kedua tangan seperti ini 
benar? Apa yang bakal diterima seseorang kalau sebelumnya dia telah 
memiliki ilmu pengetahuan, tapi setelah itu dia meninggalkannya dengan 
tidak mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua belah bahu? 


Syaikh menjawab, pengangkatan kedua belah tangan seperti yang 
Anda sebutkan sama sekali tidak disyariatkan. Bahkan termasuk tindakan 
sia-sia yang dilarang. Sebab, pengangkatan tangan yang disyariatkan 
adalah, bisa sejajar kedua bahu dan bisa juga sejajar dengan daun telinga. 
Pengangkatan yang kurang dari itu dianggap sebagai tindakan yang tidak 
maksimal dalam menjalankan sunnah. Dan karenanya, tindakan itu 
dilarang. Dalam hal itu, Anda bisa katakan kepadanya, “Anda akan meng- 
angkat kedua tangan secara sempurna atau Anda tidak melakukannya 
sama sekali.” 


(Liga al-Bab al-Maftuh, Juz IX, him. 44) 


265. Imamah Orang yang selalu Berhadats atas Orang yang tidak 
selalu Berhadats 
Syaikh ditanya, bagaimana pendapat Syaikh tentang imamah orang 
yang selalu berhadats? 


Syaikh menjawab, menurut saya, imamah orang yang selalu 
berhadats adalah sah. Dia pun sah untuk menjadi imam bagi orang yang 
tidak selalu berhadats. Yang demikian itu didasarkan pada pengertian 
umum sabda Nabi #8: 


y - 0. 03 10”, ba. 

| LI BIA aa) S3 

"(Yang berhak) mengimami Suatu kaum adalah yang paling baik 
bacaan Kitabullah di antara mereka.” (HR. Muslim) 
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Selama shalatnya sah untuk dirinya, berarti sah pula untuk orang 
lain. Jika Nabi saw. membolehkan orang-orang untuk mengerjakan shalat 
di belakang orang yang tidak mampu berdiri, padahal sikap berdiri 
merupakan rukun eglgm shalat fardhu, bahkan beliau menyuruh mereka 
agar duduk mengikuti imam mereka. Demikian ITU pula dalam masalah 
ini. 

Yang shahih, kaedah yang dikuatkan oleh sejumlah dalil syar'i, 
menurut kami, adalah setiap orang yang sah shalatnya berarti sah pula 
imamahnya, sekalipun orang fasik, pencukur jenggot, dan pencandu rokok, 
tetap sah imamahnya. 


Bahkan imamah orang yang suka menggunjing orang lain pun 
dianggap sah. Kaedah ini kami pandang diperkuat oleh dalil-dalil syar'i 
yang menunjukkannya. Tidak ada yang dikecualikan, selain yang 
dikecualikan oleh syariat, seperti misalnya imamah seorang wanita untuk 
kaum laki-laki. Karena imamah wanita bagi laki-laki adalah haram dan 
tidak sah. Yang demikian itu didasarkan pada pengertian dari sabda Nabi 


B.: 
PA Da KAS UE MAD KO ee KA BT 
SA Aa ia 3 aa oi 
"Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan 
mereka kepada seorang wanita. “ (HR. Bukhari) 


Apabila urusan dalam shalat kita serahkan kepada seorang wanita, 
maka tidak ada kemenangan bagi kita. Jadi, kaedahnya adalah: setiap 
orang yang sah shalatnya, sah pula imamahnya, kecuali apa yang 
pelarangannya ditunjukkan oleh syariat, seperti imamah wanita bagi orang 
laki-laki. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz XI, hlm. 20-22) 


266. Orang yang Terjaga dari Tidurnya saat Waktu Shalat hanya Cukup 
untuk Wudhu' saja, Apakah Dia Boleh Bertayamum dan 
Mengerjakan Shalat? 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, jika ada seseorang baru terbangun dari 
tidurnya saat waktu shalat yang tersisa hanya cukup untuk berwudhu, 
apakah dalam kondisi seperti ini dia boleh bertayamum dan langsung 
mendirikan shalat, atau harus berwudhu meskipun dengan risiko 
kehabisan waktu yang wajib. Mana yang lebih utama dalam masalah ini? 
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Syaikh menjawab, apabila seseorang baru terbangun saat waktu 


yang tersisa tidak cukup untuk berwudhu' dan shalat, maka dia tetap harus 
berwudhu', kemudian mengerjakan shalat, sekalipun waktu shalat berlalu. 
Hal itu karena orang yang tertidur dinyatakan punya waktu shalat saat dia 
terjaga. Nabi # bersabda: 


Pa ad ” o- - 
MAS 3 ISI Upload Upon 30 PGM Uja 
"Barangsiapa tertidur dan lupa mengerjakan shalat, hendaklah dia 
mengerjakannya apabila dia ingat.“ (HR. Bukhari) 


Artinya, saat dia terjaga. Oleh karena itu, pertama-tama yang wajib 
adalah bersuci, dan kedua mengerjakan shalat sekalipun waktu telah habis. 
Dalam keadaan seperti ini, menurut pendapat yang rajih, shalat berlaku 
sebagai shalat tunai, yaitu seperti orang yang mengerjakan shalat pada 
waktunya. Akan tetapi, kita harus ingat bahwa seseorang tidak boleh 
mengutamakan sisi tidurnya daripada sisi shalatnya, bahkan yang wajib 
baginya adalah memiliki jam pengingat atau telpon yang diseting supaya 
menyuruh temannya menghubungi dirinya apabila waktu shalat telah tiba. 
Apabila di rumahnya ada orang lain yang biasa terbangun lebih awal, dia 
bisa memintanya supaya membangunkannya. 


Dan sikap suka menggampangkan, tidak boleh dilakukan. Kita harus 
menaruh perhatian besar terhadap masalah ini. Dengan kata lain, jangan 
sampai ada yang mengatakan bahwa sabda Rasulullah #&, "Barangsiapa 
tertidur dan lupa mengerjakan suatu shalat, hendaklah dia mengerja- 
kannya begitu dia ingat, “menunjukkan bahwa masalah tersebut mudah. 
Tidak demikian, tetapi apabila seseorang tidur dan tidak ada orang lain 
yang bisa membangunkannya, padahal dirinya tidak bisa bangun tepat 
waktu, sementara semua alat tidak bisa digunakan, maka dalam kondisi 
seperti ini dia dianggap berhalangan. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XII, hlm. 22-23) 


267. Hukum Shalat Imam dan Makmum yang Tidak Melakukan Sujud 
Akhir, kecuali Sesudah Diingatkan, tapi Setelah itu Dia Tidak 
Melakukan Sujud Sahwi 

Syaikh ditanya, ada satu jamaah mengerjakan salah satu shalat 
fardhu, ternyata imam lupa melakukan sujud akhir dan langsung 
mengucapkan salam. Kemudian para makmum pun berpaling. Di antara 
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para makmum ada yang memisahkan diri dari imam untuk melakukan 
sujud. Ada pula yang berdiri dan langsung keluar dari masjid. Dan di antara 
mereka bahkan ada yang mengulangi shalat secara keseluruhan. Lalu 
imam pun diingatkan, dia pun lantas melakukan sujud dan mengucapkan 
salam, tanpa melakukan sujud sahwi. Padahal seperti diketahui, sujud 
merupakan rukun, yang mana shalat menjadi batal karena meninggal- 
kannya, baik karena lupa maupun disengaja? Bagaimana hukum shalat 
mereka? 


Syaikh menjawab, yang harus dilakukan oleh makmum saat 
imamnya lalai melakukan suatu rukun adalah mengingatkannya. Nabi #& 
bersabda: 


OLI Bo LSG 0 bo NT. 2 Te Aga“. 

ad) na Gama IP OP Tenali UNO (gi MU y— 
7 ” 1 a “ Pri # 

see ea ES 

"Jika salah seseorang lalai oleh sesuatu di dalam shalatnya maka 
hendaklah dia membaca tasbih, karena jika dia membaca tasbih 


maka dia akan menjadi perhatian, dan sesungguhnya tepukan itu 
hanya bagi kaum wanita saja. “ 


Yang wajib dilakukan para makmum adalah bertasbih berulang kali 
sampai imam tersadar. Apabila imam diduga tidak memahami peringatan, 
hendaklah dia membaca suatu ayat yang mengisyaratkan kepada hal itu. 
Misalnya, ayat: 

SI Koma 
"Sujud dan dekatkanlah!” 


Atau ayat lainnya senada yang dapat mengingatkannya. Dalam 
kasus yang terjadi seperti di atas, orang-orang yang melakukan sujud 
kedua dan mengucapkan salam, shalat mereka tetap sah. Orang yang tidak 
melakukan sujud sampai beberapa lama, wajib bagi mereka mengulangi 
shalatnya dari awal. Sedang orang yang sadar tidak beberapa lama 
sesudahnya, kemudian melakukan sujud, maka setelah salam wajib bagi 
mereka untuk melakukan sujud dua kali karena lupa (sujud sahwi) dan 


1 Muttafagun 'alaih: Bukhari, kitabul adzan, bab man dakhala liyaumman naas fajaa'a al-imam al-awwal 
Jata'akhkhara, nomor 684 dan 7190. Muslim, kitabush shalat, bab tagdiimu al-iamaah man yushalli bihim 
idzaa ta'akhkhara al-imam, nomor 421. 
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mengucapkan salam. Tanyakan kepada saudara-saudara yang telah terjadi 
pada mereka kasus yang telah Anda sampaikan tadi, terutama orang yang 
mengatakan bahwa dirinya belum sujud sampai sekarang, suruh dia 
mengulangi shalatnya. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XII, hlm. 36-37) 


268. Apabila Inam Memperlama Duduk saat Tasyahud Pertama, 
sedangkan Makmum Telah Selesai Membaca Bacaan Tasyahud, 
Apa yang Harus Dia Lakukan? 
Syaikh ditanya, apabila imam memperlama duduk saat tasyahud 
pertama dan makmum telah menyelesaikan bacaan tasyahud pertamanya, 
maka apa yang mesti dilakukan makmum pada sisa waktu tersebut? 


Syaikh menjawab, apabila imam memperlama tasyahud pertama, 
maka teruskan saja tasyahud sekalipun Anda telah menyempurnakannya, 
karena tidak ada masalah dalam hal itu. Begitu pula kalau Anda mendapati 
dua rakaat terakhir bersamanya, tentu dia akan memanjangkan 
tasyahudnya, karena tasyahud baginya itu adalah yang kedua: sementara 
bagi Anda adalah yang pertama. Sempurnakan saja tasyahud Anda dan 
tidak ada dosa bagi Anda. Sempurnakan tasyahud, baca shalawat atas 
Nabi saw. dan doa memohon keberkahan untuk Nabi #8, serta mohonlah 
perlindungan kepada Allah 4g dari adzab jahanam dan adzab kubur, atau 
berdoalah sesuka Anda. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XII, hlm. 54-55) 


269. Apakah Pahala Orang yang Mengerjakan Shalat di Halaman yang 
Terletak di Belakang Tempat Sa'i seperti Pahala Orang yang 
Mengerjakannya di Sekitar Ka'bah 

Syaikh ditanya, apakah orang yang mengerjakan shalat di halaman 
yang berlokasi di belakang nas a (tempat sa'i) sama dengan pahala orang 
yang mengerjakan shalat di dekat Ka'bah? 


Syaikh menjawab, tentang shalat di halaman ini, jika semua barisan 
yang saling bersambungan, hanya karena masjid sudah penuh sehingga 
barisannya sampai ke halaman, maka orang-orang yang berada di sana 
diharapkan bisa mendapatkan pahala yang sama dengan orang-orang yang 
mengerjakan shalat di masjid. Tetapi, jika masjid dalam keadaan kosong, 
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sehingga masih banyak tempat untuk mengerjakan shalat di sana, maka 
shalat yang dikerjakan di halaman tersebut tidak seperti shalat orang yang 
mengerjakannya di dalam Masjidil Haram. Orang yang mengerjakan 
shalat di sana tidak akan mendapat pahala seratus ribu kali shalat, karena 
tempatnya terpisah dari masjid, di mana di antara kedua tempat itu 
dibatasi olehjalan raya, seperti yang kalian lihat. 


(Liga al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XIV, hlm. 27-28) 


270. Atasan Tidak Mengizinkan Pegawainya Mengerjakan Shalat Jum'at, 

Karena Mereka Bertugas Jaga 

Syaikh ditanya, ada sebagian pekerja yang tidak diizinkan oleh 
atasan mereka untuk mengerjakan shalat Jum'at, dengan alasan, karena 
mereka bertugas sebagai penjaga, di ladang pertanian, misalnya. Mereka 
pernah meminta saya supaya berbicara kepada atasan mereka, agar 
mengizinkan mereka berangkat menunaikan shalat Jum'at, bagaimana 
menurut pendapat Syaikh? 


Syaikh menjawab, apabila lokasi tempat kerja para pekerja itu jauh 
dari masjid, di mana mereka tidak mendengar adzan, kecuali dengan 
pengeras suara, sedang mereka berada di luar perkampungan, maka shalat 
Jum'at tidak diwajibkan kepada mereka. Para pekerja itu tidak perlu risau, 
karena tidak ada dosa bagi mereka untuk tetap tinggal di tempat kerja 
mereka itu dan cukup bagi mereka mengerjakan shalat Zhuhur. 


Namun demikian, disarankan kepada para atasan supaya 
memberikan izin kepada bawahannya, karena pada yang demikian itu 
terdapat kebaikan baginya dan mereka sekaligus sebagai penyenang hati 
mereka. Barangkali hal itu menjadi satu jalan untuk memberi nasihat 
kepada mereka menyangkut segala hal yang berkenaan dengan aktivitas 
kerja mereka. Berbeda jika mereka mendapatkan tekanan. Kebanyakan 
para pekerja akan menuntut supaya diizinkan pergi shalat Jum'at, agar 
mereka bisa bertemu dengan rekan-rekan dan kenalan mereka. Oleh karena 
itu, Anda akan menjumpai mereka datang ke masjid dan berbincang- 
bincang sesama mereka sampai imam datang. Apabila imam datang, 
mereka pun masuk masjid. 


Yang menjadi patokan dasarnya adalah apa yang telah lalu, apabila 
mereka mendengar adzan tanpa pengeras suara, dan mereka berada di 
dalam perkampungan, hendaklah mereka hadir menunaikan shalat Jum'at. 
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Apabila mereka berada di luar perkampungan, maka tidak ada kewajiban 
bagi mereka mengerjakan shalat Jum'at. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XIV, hlm. 32-33) 


271. Menggadha' Shalat Sunat Rawatib Subuh, Apabila Waktunya Sudah 
Terlewatkan 
Syaikh ditanya, ada seseorang terlewatkan waktu shalat sunat 
Subuh, apakah yang lebih utama, menggadha'nya sesudah matahari terbit 
atau sebelum matahari terbit? 


Syaikh menjawab, apabila terlewatkan shalat sunat Subuh, misalnya, 
jika Anda datang ke masjid saat orang-orang tengah mengerjakan shalat, 
lalu Anda bergabung bersama mereka, padahal Anda belum sempat 
mengerjakan shalat sunat rawatib, maka dipersilakan kepada Anda sesudah 
shalat Subuh untuk mengerjakan shalat sunat tersebut. Tidak masalah jika 
Anda kerjakan sesudah zikir. Jika mau, Anda bisa menundanya sampai 
siang, setelah matahari meninggi, setinggi tombak. Hanya saja, pilihan 
terakhir ini dengan syarat Anda tidak takut lupa. Jika khawatir lupa, Anda 
bisa mengerjakannya langsung sesudah shalat dan hal itu juga bagus. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XIV, hlm. 47) 


272. Shalat Sunat Wudhu Boleh Dikerjakan di Setiap Saat 


Syaikh ditanya, bolehkah seseorang, laki-laki maupun perempuan, 
mengerjakan Shalat sunat wudhu' pada waktu terlarang, misalnya waktu 
setelah Ashar? 


Syaikh menjawab, shalat sunat wudhu' pada waktu terlarang boleh 
dikerjakan. Karena pendapat yang rajih menyatakan bahwa semua shalat 
yang memilik sebab boleh dikerjakan pada waktu terlarang, misalnya 
Shalat sunat wudhu', shalat tahiyatul masjid, shalat sunat thawaf, 
mengulangi shalat jamaah apabila Anda datang saat orang-orang tengah 
mengerjakan shalat berjamaah, dan lain sebagainya. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz XIV, hlm. 49) 


273. Seseorang yang Tinggal di Perkebunan yang Terletak Jauh dari 
Perkampungan, Apakah Dia Boleh Menggashar Shalat atau 
Menjamaknya? 

Syaikh bin Utsaimin pernah ditanya tentang seseorang yang bekerja 

di perkebunan yang berjarak 300 km, jika menggunakan mobil, jarak itu 
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bisa memakan waktu satu sampai dua jam perjalanan. Lantas, apakah 
boleh baginya menggashar atau menjamak shalat saat dia berada di 
perkebunannya tersebut? 


Syaikh menjawab, memang benar, perkebunan tersebut terletak jauh 
dari perkampungan. Tetapi, apakah tempat tinggalnya itu berada di dalam 
perkebunan atau luar perkebunan? Jika tempat tinggalnya berada di 
perkebunan, maka dia tidak boleh melakukan kedua hal tersebut, bahkan 
dia harus mengerjakan shalat sesuai waktu dan mengerjakannya secara 
sempurna (tanpa gashar dan jamak), selama di perkebunan itu dia tidak 
mungkin menggashar shalat. Perkebuan ini seperti perkampungan. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz XIV, hlm. 59) 


274. Orang yang Mendengar Pelaksanaan Shalat Gerhana ketika Dia 
Masih di Tempat Tidur di Malam Hari, Tetapi Dia Tetap Meneruskan 
Tidurnya 

Syaikh ditanya, bagaimana pendapat Syaikh tentang orang yang 
mendengar imam membaca al-Our'an di malam hari dalam shalat 
gerhana, tetapi dia tetap meneruskan tidurnya dan tidak keluar untuk ikut 
menunaikan shalat gerhana, apakah dia berdosa dalam hal ini? 


Syaikh menjawab, apabila seseorang mendengar pelaksanaan shalat 
gerhana ketika dia berada di tempat tidurnya, sebaikna dia bergegas 
bangun dari tempat tidurnya kemudian mengerjakan shalat bersama kaum 
muslimin. Jika dia tidak melakukannya, berarti dia telah membuang 
banyak sekali kebaikan bagi dirinya. Bahkan menurut orang yang 
berpendapat bahwa shalat gerhana itu fardhu 'ain, dia bisa dianggap 
berdosa. Tetapi pendapat yang shahih, hukumnya fardhu kifayah yang jika 
telah dilaksanakan orang yang memenuhi syarat, maka kewajiban itu gugur 
dari yang lain, dan bagi orang lain shalat itu hanya sunat, bukan wajib. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XV, hlm. 26) 


275. Orang yang Setiap Hari Mengadakan Perjalanan Sejauh 70 km, 
Apakah Dia Boleh Menggashar Shalat? 
Syaikh ditanya, kami bertiga termasuk orang yang setiap hari harus 
melakukan perjalanan sejauh tujuh puluh kilometer. Pada hari-hari ujian, 
kami pulang dan mendapati waktu zhuhur di perjalanan sebelum sampai 
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ke tempat tinggal kami. Apakah boleh kami menggashar shalat atau 
tidak? 


Syaikh menjawab, jika setiap hari kalian melakukan perjalanan sejauh 


tujuh puluh km, berarti kalian bukan musafir. Sebab, yang dianggap 
musafir adalah yang membawa bekal serta perlengkapan perjalanan. Lagi 
pula, jarak seperti ini belum mencapai batas minimal yang telah ditetapkan 
mayoritas ulama. Berdasarkan hal tersebut, kalian bukan sebagai musafir 
yang sedang melakukan perjalanan. Dan kalian harus mengerjakan shalat 
secara sempurna (tanpa jamak dan gashar) dan tidak boleh menjamak. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XV, hlm. 26-27) 


276. Menggerakkan Kedua Bibir dalam Membaca al-Our'an saat 
Shalatdan saat Membaca Zikir Wajib 
Syaikh ditanya, apakah seseorang diharuskan menggerak-gerakkan 
kedua bibir di dalam shalat saat membaca zikir dan al-Our'an? Atau cukup 
membacanya tanpa menggerakkan kedua bibir? 


Syaikh menjawab, diharuskan menggerakkan kedua bibir saat 
membaca al-Our'an di dalam shalat. Begitu pula saat membaca zikir-zikir 
wajib, seperti takbir, tasbih, tahmid, dan tasyahud. Karena, tidak disebut 
perkataan, kecuali yang dituturkan dan tidak dituturkan, kecuali dengan 
menggerakkan kedua bibir dan lidah. Karena itulah, dulu para sahabat ra. 
mengetahui bacaan Nabi saw. melalui gerakan jenggotnya, yakni dengan 
menggerakkannya. Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat, apakah 
bacaan itu harus diperdengarkan kepada dirinya sendiri, atau cukup 
melafalkan huruf-huruf saja? Di antara mereka ada yang mengatakan, 
diharuskan memperdengarkan kepada dirinya sendiri, yakni harus ada 
suara yang didengarnya sendiri. Dan ada pula yang mengatakan, apabila 
telah ditampakkan huruf-hurufnya dinilai sudah cukup. Dan inilah yang 
shahih. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XX, hlm. 12-13) 


277. Orang yang Mengerjakan Shalat Dua Rakaat sesudah Witir sambil 
Duduk 


Syaikh ditanya, bagaimana pendapat Syaikh tentang keterangan yang 
bersumber dari Nabi #& yang menyebutkan bahwa beliau pernah 
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mengerjakan shalat dua rakaat sesudah shalat Witir sambil duduk? Apakah 
shalat itu sunat yang selalu dikerjakan? 

Syaikh menjawab, maksudnya, bagaimana pendapat saya tentang 
penggabungan antara sejumlah hadits, tetapi bukan tentang hadits-hadits 
itu sendiri. Sebab, kami tidak memiliki pendapat mengenai hadits ter- 
sebut. Tetapi penggabungan antara sejumlah hadits yang lahirnya seakan 
bertentangan. Begitu pula antara sejumlah ayat yang lahirnya seakan 
bertentangan. Seseorang harus bertanya tentangnya apabila terjadi 
keragu-raguan pada dirinya. Karena orang yang tidak mengetahui cara 
mengkompromikan antara beberapa hadits dan ayat-ayat yang lahirnya 
seakan bertentangan, akan terus mengalami kegelisahan. 

Satu hal yang harus kita ketahui, tidak mungkin ada pertentangan di 
antara perkataan Allah 4g dan tidak pula di antara sunah yang shahih dari 
Rasulullah #. Misalnya, kalau ada yang mengatakan, sesungguhnya Allah 
ig la di dalam Shan an. 


aka 3 Ointag 


(ereti) Pangan Ae 

"Pada hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai 

rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan 

mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) suatu kejadian 

pun.” (OS. an-Nisaa' I41: 42) 

Ayat ini menunjukkan bahwa mereka tidak bisa menyembunyikan 
suatu kejadian dari Allah 4g. Sedang dalam ayat yang lain, Allah 4g 
berfirman: 


BAG di 


ng YA an ae 
BS CA IE HE KL 


(rr) 
"Kemudian tiada fitnah mereka, kecuali mengatakan, 'Demi Allah, 
Rabb kami, kami tiada mempersekutukan Allah.” (OS. al-An'am 
(61: 23) 
Dan ternyata di sini mereka melakukan penyembunyian. Bagaimana 
hal ini bisa terjadi? Satu ayat menafikan, kalau mereka menyembunyikan 


suatu kejadian dari Allah dan satu ayat lain menetapkan bahwa mereka 
menyembunyikan suatu perbuatan dari-Nya. 


352 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 











Perlu kami katakan, menggabungkan antara keduanya berarti bahwa 
mereka mempunyai beberapa keadaan. Di sebagian keadaan mereka 
berusaha menyembunyikan suatu perbuatan dari Allah 4g. Dan di sebagian 
lain mereka tidak dapat menyembunyikan suatu perbuatan dari-Nya. 
Begitu pula terhadap Witir. Telah tetap dari Nabi gg bahwa beliau bersabda: 


- 3. A4 
S3 JI S0 AT Ialasel 
"Jadikanlah shalat terakhir kalian pada malam hari sebagai witir. 


Sementara di dalam Shahih Muslim telah tetap pula keterangan yang 
menyebutkan bahwa beliau pernah mengerjakan shalat dua rakaat sesudah 
Witir sambil duduk. Lantas bagaimana kemungkinan mengkompromikan 
antara perbuatan dan ucapan beliau. 


Perlu kami katakan, sebenarnya tidak ada pertentangan antara 
keduanya. 


Pertama, Rasulullah g& tidak selalu mengerjakan dua rakaat ini, 
hanya saja terkadang beliau melakukannya. 


Kedua, Ibnul Oayyim mengatakan, “Dua rakaat ini tidak terpisah, 
tetapi keduanya mengikuti Witir. Bagi witir, keduanya sama dengan rawatib 
shalat fardhu, sehingga hal itu tidak bertentangan dengan sabdanya, 
"Jadikanlah akhir dari Shalat kalian di waktu malam Witir.” 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XX, hlm. 13-15) 


278. Orang-orang yang Berbaris di Sebelah Kanan Imam Tidak 

Memperoleh Pahala Barisan Pertama 

Syaikh ditanya, di sekolah kami ada sebuah mushalla, tetapi tidak 
mampu menampung semua siswa sehingga terpaksa sebagian siswa 
berdiri sejajar dengan imam. Lalu apakah barisan yang sejajar dengan 
imam termasuk barisan pertama, padahal pemandangan ini terjadi setiap 
hari di sepanjang tahun, wahai Syaikh? 

Syaikh menjawab, barisan pertama adalah yang tertelak di belakang 
imam. Barisan pertama setelah imam itulah barisan pertama. Orang- 
orang yang berbaris sejajar di sebelah kanan dan kiri imam tidak memiliki 


| Muttafagun 'alaih: Bukhari, kitab al-witr, bab liyaj'ala aakhira shalatihi witran, nomor 998. Muslim, 
kitab shalatu al-Musafirin wa gashruha, bab shalatu al-lail matsna matsna wa al-witr rak'atan min aakhiri 
al-lail, nomor 751. 
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pahala yang sama dengan pahala barisan pertama. Karena posisi ini, yakni 
posisi makmum di sebelah kanan dan kiri imam termasuk perkara yang 
boleh dilakukan dan bukan termasuk hal yang dianjurkan. Sedang posisi 
makmum di belakang imam merupakan sunah. Apabila ada seseorang 
yang terpaksa harus berdiri di sebelah kanan atau di sebelah kiri, maka 
mereka boleh mengambil posisi itu, tetapi hal itu tidak dianggap sebagai 
barisan pertama. 


Yang jelas tidak ada halangan. Alhamdulillah, hal seperti itu boleh 
dilakukan. Posisi berdiri mereka di sebelah kanan dan kiri imam adalah 
lebih baik daripada mereka harus menanti rombongan pertama usai. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XX, hlm. 20-21) 


279. Beda Mushala Khusus dan Mushala Umum dalam Kaitannya 
dengan Pelaksanaan Shalat Tahiyatul Masjid 
Syaikh ditanya, tempat shalat yang tidak didirikan, kecuali untuk 
mengerjakan satu shalat fardhu saja dan dikumandangkan adzan padanya, 
apakah diharuskan pula mengerjakan tahiyatul masjid padanya? 


Syaikh menjawab, apabila suatu tempat shalat diperuntukkan untuk 
umum, maka hukumnya sama dengan masjid. Dalilnya, Rasulullah #& 
telah menetapkan tempat pelaksanaan shalat Ied sama hukumnya dengan 
masjid. Beliau memerintahkan kaum wanita keluar menuju pelaksanaan 
shalat Ied dan tetap memerintahkan mereka yang sedang haid supaya 
menghindari tempat shalat. Ini menjadi bukti bahwa hukumnya sama 
dengan masjid. Adapun tempat shalat khusus (mushalla) yang dibuat 
orang di rumahnya, atau disediakan di tempat kerja, maka tidak ada bagi 
tempat ini hukum masjid. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XX, hlm. 21) 


280. Boleh Memisahkan antara Shalat Maghrib dan Isya' Apabila Kedua- 
nya Dijamak karena Turun Hujan 
Pada hari Jum'at, di salah satu masjid di Riyad telah turun hujan 
dengan lebatnya. Lalu kami mengerjakan shalat Maghrib. Sesudah shalat, 
imam pun berdiri kemudian kembali lagi sambil mengumandangkan 
igamah shalat Isya', dengan tujuan menjamak, sehingga kami pun 
menjamaknya. Lantas, bagaimana hukum jamak ini? 
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Syaikh menjawab, yang dikenal di kalangan mayoritas ulama, 
apabila jamak tersebut jamak tagdim, maka harus ada muwalah 
(kesinambungan) di antara dua shalat. Tetapi muwalah itu tidak menjadi 
batal dengan wudhu dan duduk yang singkat. Sebagian ulama mengatakan, 
apabila jamak boleh dilakukan, maka tidak ada masalah untuk memisahkan 
antara dua shalat, sekalipun shalat yang pertama dikerjakan di awal waktu, 
sedang yang kedua di akhir waktu. 


Pendapat kedua inilah yang menjadi pilihan Syaikh Islam Ibnu 
Taimiyah. Dia mengatakan, “Makna jamak bukan berarti menggabungkan 
antara dua shalat, di mana yang kedua langsung mengikuti yang pertama. 
Tetapi, berarti menggabungkan dua waktu menjadi satu waktu. Bilamana 
didapati sebab jamak, seperti perjalanan jauh, hujan, dan sakit, maka tidak 
ada masalah bagi Anda untuk mengerjakan yang pertama di awal waktu 
dan kedua di akhir waktu." 


Syaikh berpendapat, jamak berarti penggabungan antara dua waktu, 
sebagian kepada sebagian yang lain, bukan penggabungan dua shalat, 
sebagian kepada sebagian yang lain. 


Atas dasar ini, kami katakan, cerita yang disebutkan dalam pertanya- 
an di atas yang menyebutkan bahwa imam keluar dan melihat hujan, 
kemudian kembali dan menjamak. Dalam hal ini, kami katakan, tidak ada 
masalah dengan hal tersebut dan tidak apa-apa. Sekalipun keadaan belum 
jelas baginya, kecuali sesudah shalat, maka tidak ada masalah. Sebab, tidak 
ada dalil yang mensyaratkan niat jamak sebelum takbiratul ihram pada 
shalat pertama. Yang betul adalah tidak disyaratkan, bahkan seandainya 
hujan baru turun sesudah imam mengucapkan salam dari shalat Maghrib, 
maka baginya boleh saja menjamak shalat. 


(Liga al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XX, him. 22-24) 


281. Orang yang Mendapati Jamaah sedang Mengerjakan Shalat Isya', 

padahal Dia Sendiri Belum Mengerjakan Shalat Maghrib 

Syaikh ditanya, apabila seseorang mendapati jamaah sedang 
mengerjakan shalat Isya', apakah dia harus mengerjakan shalat Isya' 
bersama mereka, baru kemudian mengerjakan shalat Maghrib? 

Syaikh menjawab, yang shahih, hendaklah orang itu 
mengerjakan shalat Maghrib bersama mereka dengan niat Maghrib 
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sekalipun mereka tengah mengerjakan shalat Isya'. Kemudian jika dia 
bergabung bersama mereka pada rakaat pertama, maka ketika imam 
hendak bangkit melanjutkan rakaat keempat, dia tetap duduk dan 
membaca tasyahud, lalu salam. Memisahkan diri di sini boleh saja. 
Sebab, tidak mungkin dia ikut berdiri mengerjakan rakaat keempat, 
sedang dirinya mengerjakan shalat Maghrib. Karena itu, hendaklah 
dia mengucapkan salam, kemudian bergabung lagi bersama imam 
untuk menunaikan shalat Isya' dengan langsung mengerjakan bagian 
shalat yang masih tersisa. Kemudian setelah imam salam, dia bisa 
menyempurnakan shalatnya. Jika dia bergabung bersama mereka 
pada rakaat kedua, dia bisa mengucapkan salam bersama imam. Dan, 
jika baru bergabung pada rakaat ketiga, maka dia harus mengerjakan 
satu rakaat lagi setelah salam imam. Inilah pendapat yang paling rajih 
dalam masalah ini. Sebagian ulama mengatakan, dia bergabung 
bersama mereka dengan niat Isya'. Lalu ketika telah selesai, dia 
mengerjakan shalat Maghrib. Namun dengan cara ini urutan tidak lagi 
berarti baginya. 


Sebagian ulama lainnya mengatakan, tetapi hendaklah dia 
mengerjakan shalat Maghrib sendirian, kemudian bergabung bersama 
mereka pada bagian shalat Isya' yang masih tersisa. Cara ini bisa 
berakibat pada munculnya dua jamaah dalam satu masjid. Jika ada orang 
lain bersama orang ini dan mereka mengerjakan shalat secara 
berjamaah, atau ada seseorang memisahkan diri dari jamaah kaum 
muslimin. Semua ini merupakan tindakan tidak disukai secara syariat. 
Pendapat yang paling bagus dalam masalah ini adalah yang telah saya 
sebutkan pertama kali. 


Masalah ini tidak hanya terjadi pada orang-orang yang sedang 
melakukan perjalanan (musafir) saja, tetapi juga pada orang-orang mukim, 
yaitu saat mereka menjamak shalat karena hujan. Dalam jamak karena 
hujan ini, bisa saja ada seseorang yang baru datang saat jamaah sedang 
mengerjakan shalat Isya', padahal dia sendiri belum mengerjakan shalat 
Maghrib. Dalam hal ini, kami katakan kepadanya, “Bergabunglah bersama 
mereka dengan niat shalat Maghrib dan karjakanlah seperti yang telah 
kalian dengar.” 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz XX, hlm. 25-27) 
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282. Hukum Shalat di Masjid yang di Halaman Luarnya Terdapat 
Kuburan, baik Terletak di Arah Kiblat, sebelah Kanan, sebelah Kiri, 
atau di Belakang Masjid 


Syaikh pernah ditanya, telah berlangsung diskusi antara saya 


dengan beberapa pelajar dari Pakistan seputar masalah shalat di masjid 
yang terdapat kuburan yang tidak menyatu dengannya. Tetapi terletak 
di halaman luarnya. Mereka memberi penjelasan kepada saya bahwa 
para ulama Pakistan membolehkan hal tersebut, dengan alasan 
ketidakkuasaan mereka untuk menghilangkannya serta 
ketidakmampuan pihak pemerintah sendiri untuk meniadakan kuburan 
tersebut, lantaran keterikatan masyarakat dengannya. Ada salah 
seorang pernah menyebutkan bahwa Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab pernah melewati orang-orang yang sedang berada di sekeliling 
kuburan Zaid, maka dia mengatakan, “Allah lebih baik daripada Zaid." 
Apakah patokan dasar yang harus menjadi pegangan dalam masalah 
ini? 

Syaikh menjawab, kami perlu ucapkan, “Semoga Allah 
memberi berkah kepada Anda." Jika masjid dibangun di atas 
kuburan, maka mengerjakan shalat padanya tidak boleh. Masjid ini 
harus dirobohkan. Allah 4g telah berfirman kepada Rasulullah #& 
tentang masjid Dhirar: 


las: wa Maa aa aa V5 
"Janganlah mengerjakan shalat padanya selama-lamany ya.“ (OS. 
at-Taubah (91 84) 


Berhubung masjid Dhirar harus dihancurkan, begitu pula setiap 
masjid seperti ini harus dihancurkan, maka pelaksanaan shalat padanya 
pun diharamkan, dengan menganalogikannya pada masjid Dhirar. 

Tetapi, jika masjid lebih dulu dibangun, baru setelah itu ada orang 
yang dikuburkan di masjid itu, jika letak kuburan itu di arah kiblat, maka 
seorang muslim tidak dibolehkan untuk mengerjakan shalat padanya, 
apabila kuburan ada di bagian depan masjid. Sebab, sudah diriwayatkan 
dari Nabi #& secara tsabit melalui hadits Abi Martsad al-Ghanawi &, 
beliau bersabda: 


ah - 8 
AI II Y 
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"Janganlah kalian mengerjakan shalat dengan menghadap 
kuburan. 


Maksudnya, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai kiblat 
bagi kalian. Tetapi, jika kuburan itu terletak di sebelah kanan, sebelah kiri, 
atau belakang masjid, maka tidak ada masalah dengan shalat yang 
dikerjakan di sana. 


Jika berada di halaman luar dan halaman itu masih bagian dari 
masjid, maka hukumnya adalah seperti yang telah saya jelaskan kepada 
Anda. Yang jelas, jika kuburan itu berada di dalam halaman, sedang masjid 
lebih dulu dibangun daripadanya, maka shalat yang dikerjakan padanya 
sah, kecuali jika kuburan itu terletak di bagian depan masjid. 


Akan tetapi, orang yang mengerjakan shalat di masjid, di mana 
kuburan terletak di bagian depannya, sekalipun antara dirinya dengan 
kuburan itu adajarak sejauh halaman masjid, maka shalat harus diulangi, 
atau dikerjakan sendirian. 


Shalat di masjid seperti ini tidak dibolehkan untuk selamanya. 
Selama kuburan terletak di arah kiblat, maka shalat tidak boleh dikerjakan 
di sana. 


Patokan dasar yang bisa dijadikan pegangan dalam masalah ini 
adalah jika kuburan terletak di hadapan Anda, maka jangan mengerjakan 
shalat. Tetapi, jika kuburan terletak di belakang, sebelah kanan atau kiri 
Anda, maka lihat dulu, apakah kuburan lebih dulu ada daripada masjid dan 
masjid dibangun di atasnya. Dalam kondisi seperti ini, maka jangan sekali- 
kali Anda mengerjakan shalat padanya. Jika masjid lebih dulu dibangun 
daripada kuburan, maka Anda boleh shalat di sana. Jadi, Anda bisa 
melaksanakan shalat pada satu keadaan dan tidak boleh pada keadaan 
lainnya. Jangan mengerjakan shalat jika kuburan terletak di hadapan Anda 
dan jangan mengerjakan shalat apabila masjid dibangun di atas kuburan. 
Anda pun boleh mengerjakan shalat apabila masjid dibangun lebih dulu 
daripada kuburan dan letak kuburan bukan di arah kiblat. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XX, hlm. 37-40) 


1 Dirwiayatkan Muslim, nomor 972, kitabul jana'iz, dengan lafaz: “Janganlah kalian duduk di atas kuburan 
dan jangan juga shalat dengan menghadap ke arahnya.” 
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283. Makmum Mendatului Imam Mengucapkan “Amin” 

Syaikh ditanya, apakah boleh makmum mendahului imam dalam 
mengucapkan "amin"? 

Syaikh menjawab, jika dia mengucapakan amin sesudah imam 
membaca waladh-dhaalliin, maka tidak ada masalah. Dalam kitab, Shahih 
Muslim terdapat riwayat dari Abu Hurairah yang menyebutkan, bahwa 
Nabi gg pernah bersabda: 


3 3 ” - 0 
- aan - 8, - Paud EN 
al A3 (ta Y,) ataYi JB ISI 
“Apabila imam mengucapkan walaadh-dhaalliin, maka ucapkanlah 
amin. “(HR. Muslim) 


Beliau menetapkan ucapan amin bagi kita, apabila imam telah 
membaca walaadh-dhaalliin. Beliau juga bersabda: 


PAN TERAPAN 1 MA 
Ain AYI Gp IS 
“Apabila imam mengucapkan amin, maka ucapkan amin.” 
Orang yang mengira bahwa sabda Rasulullah #g yang terakhir di 
atas berarti, apabila imam mengatakan, amin, maka ucapkan pula amin 


sesudahnya. Ini tidak benar. Sebab, sabdanya ammana berarti apabila 
memulai, dengan dalil lafaz kedua yang telah saya sebutkan. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XX, hlm. 40) 


284. Menghentikan Shalat Sunat di Rakaat Pertama apabila Shalat Fardhu 

Didirikan 

Syaikh ditanya, bagaimana pendapat yang rajih tentang shalat sunat 
apabila shalat fardhu didirikan? 

Syaikh menjawab, pendapat yang rajih tentang shalat sunat ini 
apabila shalat fardhu didirikan adalah, jika berada pada rakaat kedua, 
kerjakanlah shalat itu sampai selesai dan jika masih pada rakaat pertama, 
Anda boleh menghentikannya. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XXIV, hlm. 14) 


285. Apakah Shalat Empat Rakaat Sebelum Ashar itu Dikerjakan Sesudah 
atau sebalum Adzan? 


Syaikh ditanya, ada sebuah hadits yang berbunyi: 
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En ai bkn BMA ADA SE sn int Ou 3 
Mau yaah Ja abe Lal dl ee) 
"Semoga Allah merahmati seseorang yang mengerjakan shalat 
empat rakaat sebelum Ashar. V 
Apakah shalat yang disebutkan di dalam hadits ini dikerjakan 
sebelum atau sesudah adzan? 
Syaikh menjawab, hadits yang berbunyi, "Semoga Allah merahmati 
seseorang yang mengerjakan Shalat empat rakaat sebelum Ashar, "jika 
memang shahih, maka yang dimaksudkan adalah antara adzan dan igamat. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXIN, hlm. 19) 


286. Ounut pada Shalat Jum'at 


Syaikh ditanya, bagaimana hukum gunut pada shalat Jum'at? 


Syaikh menjawab, para ulama mengatakan, gunut tidak perlu dibaca 
pada shalat Jum'at, karena di dalam khutbah sudah terdapat doa untuk 
orang-orang mukmin. Boleh dibacakan doa gunut untuk mereka yang 
dikehendaki di tengah-tengah khutbah. Demikian yang dikatakan oleh 
kalangan ulama. Wallahu a'lam. 

Lebih baik berdoa di tengah-tengah khutbah bagi mereka yang 
karenanya dibacakan gunut. 

(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXIV, him. 20) 


287. Permulaan dan Akhir Waktu Shalat Sunat Dhuha 


Syaikh ditanya, Assalaamu 'alaikum warahmatullah wabarakatuh. 
Yang terhormat, Syaikh, kapan permulaan waktu shalat sunat Dhuha dan 
kapan pula berakhirnya? 

Syaikh menjawab, waktu shalat sunat Dhuha berawal sesudah 
matahari meninggi seukuran tombak dan berlangsung sampai menjelang 
tergelincir. Yakni, kira-kira sepuluh menit sebelum matahari tergelincir di 
tengah hari. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XXIV, hlm. 21) 


| Diriwayatkan Abu Dawud, 1271, kitabush shalat. Turmudzi, nomor 430. Turmudzi mengatakan, 
“Hasan gharib.” Al-Albani menilai hasan sanad hadits ini, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab, 
al-Misykat, nomor 1170. 
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288. Memperindah Masjid dan Menghiasinya dengan Gambar atau 
tanpa Gambar 
Syaikh pernah ditanya tentang hadits Rasulullah #& yang di 
dalamnya disebutkan masjid, di mana dalam hadits itu disebutkan: 


Pa TE MN Tee LN gi YAA 
"Sungguh kamu akan menghiasi masjid-masjid itu seperti yang 
dilakukan kaum Yahudi dan Nasrani.“ 


Apakah yang dimaksud dengan perhiasan ini adalah gambar- 
gambar dan patung-patung. Seandainya hal itu benar-benar terjadi, artinya 
masjid dihiasi dengan beberapa gambar, apakah kita boleh mengerjakan 
shalat di dalamnya? 


Syaikh menjawab, hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas « dari 
ucapannya, “Apabila memang demikian, maka yang dimaksud dengan 
perhiasan di sini adalah perhiasaan yang menyerupai perhiasaan kaum 
Yahudi dan Nasrani.” Adapun hiasan yang tidak sampai mengganggu hati 
orang yang mengerjakan shalat, tetapi justru dapat menambah kenyaman 
dan kesejukan di musim panas serta kehangatan di musim dingin, maka 
hiasan seperti ini tidak ada masalah dengannya. Hanya saja, seharusnya 
tidak boleh berlebih-lebihan, seperti yang dilakukan sebagian orang. Di 
masa sekarang, Anda bisa mendapatio hiasan dan lukisan yang dibuat di 
mihrab-mihrab masjid sehingga dapat mengusik hati orang yang 
mengerjakan shalat, apalagi biaya yang dibutuhkan untuk membuatnya 
sangat mahal. 

Tentang gambar, tentu saja, kita tidak boleh membuat gambar- 
gambar di masjid, baik gambar manusia maupun hewan. 

(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXIV, hlm. 21-23) 


289. Shalat di Atap Masjid Madinah dengan Barisan-barisan yang tidak 
Bersambungan 
Syaikh juga pernah ditanya tentang shalat di atas atap (lantai paling 
atas) Masjid Madinah, mengingat barisan-barisannya tidak bersambung 
di atas atap itu? 


| Hadits mauguf sebagai ta'lig, dari Ibnu Abbas ra. di dalam kitabush shalat, bab bunyanul masjid. al-Hafiz 
Ibnu Hajar di dalam kitab, Fathul Baari (1/643), mengatakan, “Ta'lig ini disambungkan oleh Abu Dawud 
dan Ibnu Hibban melalui jalan Yazid bin al-Asham dari Ibnu Abbas. Demikian itu dengan status 
mauguf.” 
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Syaikh menjawab, shalat di atap masjid Madinah sama dengan shalat 
di atap Masjid Haram Mekah, dan demikian juga masjid-masjid lainnya, 
tidak ada masalah dengannya. Tentang bersambungannya barisan, maka 
sepatutnya bagi orang yang datang untuk mulai mengisi tempat di mana 
terdapat imam. Jangan turun dulu ke lantai dasar dan jangan pula naik ke 
atas, kecuali jika dia mendapati tempat dekat imam sudah terisi penuh. 


(Liga al-Bab al-Maftuh, Juz XXIV, hlm. 31) 


290. Ucapan Salam kepada Orang yang sedang Mengerjakan Shalat 
dan Cara Membalasnya 
Syaikh ditanya, bagaimana hukum mengucapkan salam kepada 
orang yang sedang shalat? Bagaimana orang yang mengerjakan shalat 
membalas apabila dia diberi ucapan salam? 


Syaikh menjawab, mengucapkan salam kepada orang yang 
mengerjakan shalat tidak apa-apa, asalkan tidak ada kekhawatiran bakal 
mengganggu shalatnya, atau akan merusak shalatnya, karena membalas 
salam yang diucapkan kepadanya. Sebab, di kalangan awam ada orang 
yang tidak mengerti. Barangkali ketika Anda mengucapkan, assalaamu 
'alaika, dia akan menjawab, wa 'alaikumus salaam. Sebaiknya, apabila 
Anda mau menunggu sampai orang tersebut mengucapkan salam dari 
shalatnya, baru Anda memberi salam kepadanya, maka cara ini yang paling 
afdhal. Jika Anda tidak ingin menunggu, silakan pergi dan tak perlu 
mengucapkan salam. 


Sedang cara membalas salam oleh orang yang tengah mengerjakan 
shalat, bisa dengan isyarat tangan. Kadang Anda bisa mengangkat tangan 
Anda sebagai isyarat yang menunjukkan kalau Anda mengerti. Kemudian 
jika dia masih di tempatnya, sampai Anda mengucapkan salam dari shalat, 
maka balaslah salamnya dengan ucapan. Tapi, jika dia telah pergi, balasan 
dengan isyarat tentunya sudah cukup. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXIV, hlm. 39) 


291. Mengangkat Salah Satu atau Kedua Kaki Saat Sujud. Demikian 
juga Salah Satu atau Kedua Tangan, Hidung, atau Kening, atau 
Kedua-duanya 
Syaikh ditanya, ada sebagian orang yang mengerjakan shalat dengan 

mengangkat sebelah kaki atau kedua-duanya di tengah-tengah sujud, 

bagaimana hukum perbuatan tersebut? 
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Syaikh menjawab, orang yang sedang sujud tidak diperbolehkan 
mengangkat sesuatu dari tujuh anggota tubuhnya. Sebab, Rasulullah #g 
telah bersabda: 

ol & - 


Nu aa 3 ta 


“Aku diperintahkan untuk sujud di atas alah kafan: diatas dahi dan 


E8p..o £ 
| 


beliau mengisyaratkan tangannya ke hidung dua tangan, dua lutut, 
dan jari-jemari kedua kaki. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Oleh karena itu, jika kedua kaki atau salah satunya, kedua tangan 
atau salah satunya, kening, hidung atau kedua-duanya diangkat dari tanah, 
tentu sujud tersebut menjadi batal dan tidak dianggap sebagai sujud. Dan 
Jika sujud seseorang batal, berarti batal pula shalatnya. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XXV, hlm. 22-23) 


292. Jika Imam Berdiri untuk Rakaat Kelima dalam Shalat Empat Rakaat, 
Kemudian di Tengah Berdiri Dia Teringat, Lantas Dia Kembali Duduk, 
Apakah Dia Harus Melakukan Sujud Sahwi? 

Syaikh ditanya, apakah disyaratkan kepada imam dalam shalat 
empat rakaat untuk melakukan sujud sahwi hanya karena dia sempat 
berdiri atau sekedar bersiap-siap untuk berdiri untuk melakukan rakaat 
kelima? 

Syaikh menjawab, tidak dianggap tambahan apabila tindakan imam 
itu belum bersambung dengan rukun yang mengiringinya. Misalnya, 
kalau seseorang bangkit untuk berdiri ke rakaat kelima pada shalat empat 
rakaat, kemudian sebelum tegak dia ingat, maka dia boleh duduk dan tidak 
perlu melakukan sujud sahwi, karena dia dianggap belum beralih ke rukun 
berikutnya. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXV, hlm. 39) 


293. Apabila Jamaah Masjid Mendesak Imam untuk Menjamak Shalat 
Syaikh juga ditanya, bagaimana hukumnya apabila jamaah masjid 
memaksa imam untuk menjamak shalat? 


Syaikh menjawab, imam tidak bisa dipaksa menjamak shalat. 
Sebab, imam adalah pemegang otoritas di masjidnya. Apabila orang- 
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orang meminta supaya dia menjamak shalat, dia harus memper- 
timbangkan, jika orang-orang memang berada dalam kondisi yang 
memperbolehkan mereka menjamak shalat, maka dia wajib menjamaknya. 
Sebab, imam adalah pemimpin dan pemimpin harus melakukan apa yang 
bisa membuat orang yang berada di bawah wewenangnya merasa senang. 
Karena itulah, Nabi #8 bersabda: 


Sia md see Op Tati GAN (SA 


Ka 
P 
- 


KAU 

“Apabila salah seorang di antara kalian mengimami orang-orang, 

hendaklah dia meringankan dan apabila mengerjakan shalat untuk 

dirinya sendiri, hendaklah dia memperlama sekehendak hatinya.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

Apabila jamaah memintanya untuk menjamak, dan jamak memang 
diperkenankan, maka dia wajib memenuhi permintaan mereka. Dan, 
apabila jamaah memintanya untuk menjamak, padahal jamak tidak 
diperkenankan, maka dia tidak boleh memenuhi permintaan mereka. Jika 
mereka terus mendesak dan mengatakan, “Anda mau mengerjakan shalat 
bersama kami secara jamak, atau kami akan mengerjakannya sendiri," 
maka dia boleh mengatakan, “Silakan kalian shalat sendiri. Dan saya tidak 
akan menjamak.” Tetapi, hendaklah dia memberi penjelasan kepada 
mereka bahwa jamak yang dilakukan tanpa alasan yang benar adalah 
haram, karena Allah 4g telah berfirman: 

"Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang beriman.” (OS. an-Nisa' (41: 103) 

Rasulullah gg telah menjelaskan semua waktu shalat, dengan 
menetapkan waktu tertentu untuk masing-masing shalat. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXV, hlm. 40-41) 


294. Apakah Shalat Jenazah Dapat Menggantikan Shalat Tahiyatul Masjid 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, apabila seseorang masuk masjid dan 
mendapati orang-orang sedang mengerjakan shalat jenazah, lalu dia 
mengerjakan shalat bersama mereka. Lantas apakah shalat itu dapat 
menghilangkan shalat Tahiyatul Masjid? 
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Syaikh menjawab, apabila dia masuk saat mereka sedang 
mengerjakan shalat jenazah dan dia ikut mengerjakan shalat bersama 
mereka, maka jika dia ingin tetap di masjid setelah kepergian mereka 
dengan membawa jenazah, dia boleh mengerjakan shalat Tahiyat Masjid 
sesudah pelaksanaan shalat jenazah. Tapi, jika dia ingin keluar bersama 
jenazah, maka tidak ada larangan untuk itu, sekalipun dia belum 
mengerjakan shalat Tahiyat Masjid. 


(Liga al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XXVI, hlm. 23) 


295. Sujud di atas Peci dan Lain Sebagainya 
Syaikh pernah ditanya tentang sujud di atas peci atau penutup kepala 
lainnya, boleh atau tidak? 


Syaikh menjawab, sujud di atas peci, sorban, dan kain penutup 
kepala lainnya adalah makruh, karena benda ini bersatu dengan orang 
yang mengerjakan shalat. Anas & berkata, “Dulu kami mengerjakan 
shalat bersama Nabi #& saat hari sangat panas. Maka, jika salah seorang 
di antara kami tidak bisa meletakkan keningnya tepat di atas tanah, dia 
boleh membentangkan kainnya dan kemudian sujud di atasnya." (HR. 
Bukhari) 


Hadits ini menunjukkan bahwa mereka tidak melakukan sujud di 
atas kain mereka atau sesuatu yang menyatu dengan mereka kecuali 
memang diperlukan. Dia mengatakan, “Apabila salah seorang di antara 
kami tidak bisa meletakkan keningnya secara mantap ditanah.” Akan 
tetapi, jika tidak perlu, maka hukumnya makruh. 


Berdasarkan hal tersebut, berarti melakukan sujud dengan 
menyentuhkan tepian peci hukumnya makruh, karena tidak ada keperluan 
padanya. Oleh karena itu, hendaklah seseorang mengangkat pecinya ketika 
sujud, supaya bisa leluasa bersentuhan langsung dengan tempat shalat. 
Adapun sesuatu yang terpisah, seperti seseorang yang sujud di atas 
sajadah, atau sapu tangan yang lebar yang dapat menampung kedua 
telapak tangan, kening dan hidungnya, maka hal itu tidak apa-apa, karena 
sifatnya terpisah. Telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi #& sebuah 
riwayat yang menyebutkan bahwa beliau pernah mengerjakan shalat di 
atas tikar kecil yang cukup untuk kedua telapak tangan orang yang 
mengerjakan shalat dan keningnya. 


(Liga ' al-Bab al-Maftuh, Juz 26. hlm: 26-28) 
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296. Apabila Imam Mengucapkan Salam dengan Suara Pelan, Apakah 

Dia Harus Mengulanginya dengan Suara Keras? 

Syaikh bin Utsaimin ditanya, apabila saya menjadi imam dan di 
belakang saya ada dua orang jamaah, lalu saya mengucapkan salam 
dengan suara pelan. Tiba-tiba saya sadar, bahwa saya sedang menjadi 
imam, sedang orang yang berada di belakang saya tidak mendengarnya, 
maka apakah saya boleh mengulangi salam dengan suara keras? 


Syaikh menjawab, apabila imam mengucapkan salam dengan suara 
pelan yang tidak dapat didengar oleh makmum, dia tidak perlu mengulangi 
salamnya dua kali. Tetapi, cukup membaca istighfar kepada Allah sesudah 
salam dan berpaling, sekiranya orang tahu, bahwa dia telah selesai. Sama 
halnya dengan al-Fatihah. Jika imam lupa di dalam shalat jaher," sehingga 
dia membaca al-Fatihah secara pelan (sirr), kemudian dia teringat, maka 
cukup baginya menyempurnakan dan tidak perlu mengulanginya. Sebagian 
ulama ada yang mengatakan, dia harus mengulanginya, karena meng- 
ulanginya secara jahar berarti kembali kepada as-sunnah, tidak sia-sia. 
Seseorang diperintahkan untuk melakukan bacaan sesuai dengan as- 
sunnah. Tetapi pendapat pertama lebih hati-hati. Yaitu, mulai ketika dia 
ingat. Ada manfaat yang terdapat di balik itu, yaitu apabila dia mulai saat 
dia teringat, maka dia tidak akan mengulanginya sekali lagi kepada hal 
tersebut. Sebab, dia akan selalu teringat. Tetapi kalau mengulanginya dari 
pertama, niscaya menjadi mudah baginya untuk lupa dan mengulanginya 
untuk kedua kalinya. Karena para makmum tidak mengetahui apabila dia 
telah mengulanginya dari awal al-Fatihah. Singkatnya, apabila imam 
mengucapkan salam secara pelan, karena lupa sehingga dia menyem- 
purnakan dua kali salam, maka dia tidak perlu mengulanginya dan cukup 
dengan hanya berpaling. Jika mengucapkan secara pelan pada salam 
pertama, kemudian teringat, dia bisa mengeraskannya pada salam kedua. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXVI, hlm. 30-31) 
297. Apakah Ada Doa Sesudah Ayat-ayat ini: 
"Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap 


apa yang dulu mereka kerjakan.“ (OS. al-Muthaffifin: (631 36) 


| Syaikh Abdullah bin Jibrin menghapus kata “imam” karena tidak tepat untuk disebutkan di dalam kalimat 
ini: “Seandainya imam lupa dalam shalat jaher, lalu dia membaca permulaan al-Fatihah....” 
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Ine Ph rek 
3 Ie» . IL 
Ia 3) 2LS AS Ayo 
"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hambaNya. (OS. 
az-Zumar: (391 36) 





In 3 Ca KN SA 


"Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya. “(OS. at-Tiin: (951 8) 


Lem DI Lao apa M3 Lai 
"Bukankah (Allah) yang berbuat demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?" (al-Oiyamah: 1751 40) 
Syaikh juga pernah ditanya, apakah sesudah ayat-ayat tersebut ada 
doa yang perlu dibaca atau tidak? 


Syaikh menjawab, ada perbedaan hukum antara ayat, “Sesungguh- 
nya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan," dengan “Bukankah Allah cukup untuk melindungi 
hamba-hambaNya." Yang pertama adalah menetapkan “fa" pada kata 
“hal" yang bermakna “gad." Sedangkan “Bukankah Allah cukup untuk 
melindungi hamba-hambaNya," dan “Bukankah Allah Hakim yang seadil- 
adilnya," serta “Bukankah (Allah) yang berbuat demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati," maka yang demikian itu merupakan istifham 
(kalimat tanya) yang memerlukan jawaban. Jadi, apabila Anda mengatakan, 
“balaa (ya benar)”, tentu tidak apa-apa. Telah diriwayatkan dari Nabi #$: 


- 


Co bb oat WS ah US dri ang IE AA 
eta Bea Ju GS 


Beliau pernah mengucapkan sesudah firman Allah Ta ala, “Bukankah 
(Allah) yang berbuat demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang 
mati?” "Mahasuci Engkau. Ya, benar." 

Oleh karena itu, jika ada orang yang menjawab kalimat tanya ini dan 
mengucapkan, “Balaa (ya benar)", tidak apa-apa. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibnu Utsaimin, Juz XXX, hlm. 16-17) 


| Diriwayatkan Turmudzi, nomor 3233-3234, kitabut tafsir. Turmudzi mengatakan, “Hadits ini hasan 
Shahih.” Aku pernah bertanya kepada Muhammad bin Ismail mengenai hadits ini, dia menjawab, “Hadits 
ini hasan shahih.” 


Bagian 3 367 


298. Hukum Membaca Shalawat atas Nabi saw. saat Tasyahud Akhir, 
Khutbah Jum'at, dan di Luar Shalat 
Syaikh ditanya, bagaimana hukum membaca shalawat atas Nabi #& 
secara umum, juga shalawat di dalam tasyahud akhir dan khutbah jum'at? 


Syaikh menjawab, shalawat atas Nabi #8 saat tasyahud akhir 
merupakan salah satu rukun shalat, demikian menurut banyak kalangan 
ulama, di mana shalat menjadi tidak sah, kecuali dengan membacanya. 
Sedang di luar shalat, orang muslim diwajibkan membaca shalawat atas 
Nabi gg, apabila dia mendengar nama beliau disebut. Yang demikian itu 
didasarkan pada hadits Abu Hurairah «&, yang menyebutkan bahwa Jibril 
pernah berkata kapada Nabi 48: 


SO Ga ena Md Dn d1 RL Ia PAN ani Pn h0# 

wi BH ls Jos 3 odis D3 Jay Hi e) 

f La aa 
AAN 

"Hinalah seseorang yang ketika disebut namamu di dekatnya dia 

tidak membaca shalawat untukmu. Katakan, amin. Maka aku pun 

mengatakan, amin. “(HR. Turmudzi) 

Sedang di dalam khutbah jum'at, sebagian ulama ada yang 
menyebutkan, di antara syarat sahnya khutbah adalah membaca shalawat 
atas Nabi #. Namun, sebagian lainnya mengatakan, hukumnya hanya 
sunat bukan syarat sah. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXX, hlm. 22-23) 


299. Apakah Ada Doa sesudah Takbratul Ihram? 


Syaikh ditanya, apakah ada doa sesudah imam mengucapkan 
takbiratul ihram? Sebab, saya perhatikan sebagian orang berdoa sesudah 
takbiratul ihram dan barangkali Sa membaca firman Allah 4: 


Ie amati Ch elo JAR Teri 0 NA pa lag 


"Wahai Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 
tetap mendirikan shalat.“ (OS. Ibrahim (14J: 40) 


Apakah ayat ini termasuk doa? 


1 Diriwayatkan Abu Dawud, nomor 4753, kitabus sunnah. Ahmad di dalam kitab, al-Musnad, IV/287 dan 
288. 
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Syaikh menjawab, tidak ada doa yang disyariatkan sesudah imam 
mengucapkan takbiratul ihram, tetapi yang sunat untuk dikerjakan apabila 
imam bertakbir, hendaklah makmum segera bertakbir, supaya bisa 
mendapati keutamaan takbiratul ihram. Terdapat keterangan yang tetap 


dari Nabi gg bahwa beliau bersabda: 
Ag 3 LS ASI 


Apabila imam membaca takbir, maka bertakbirlah. “(HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Huruf F3 "menunjukkan tertib dan berurutan, yakni sejak saat imam 
bertakbir dan terhenti suaranya pada dari huruf ra', dalam uapannya, 
“ Allaahu Akbar" maka bertakbirlah Anda dan jangan sibuk dengan hal lain, 
seperti doa, siwak, atau berbicara dengan orang di samping Anda. Karena 
hal ini, akan menyebabkan Anda kehilangan keutamaan takbiratul ihram. 
Tentang doa yang berbunyi, " Wahai Rabbku, jadikanlah aku dan anak 
cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat," ini berasal dari doa 
Ibrahim. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz XXX, hlm. 27-28) 


300. Dua Kali Salam pada Shalat Jenazah dan Berdirinya Imam untuk 

Mengingatkan Orang-orang sesudah Shalat Seputar Kematian 

Syaikh ditanya, saya pernah menyaksikan pelaksanaan shalat 
jenazah di salah satu negara Islam, di mana imam mengucapkan dua kali 
salam. Sesudah salam, dia berdiri dan memberi khutbah di hadapan 
orang-orang yang mengerjakan shalat jenazah sembari mengingatkan 
bahwa kematian pasti akan datang kepada setiap orang dari mereka. 
Apakah cara ini ada dasarnya? 


Syaikh menjawab, tentang dua kali salam dalam shalat jenazah 
memang ada sebagian ulama yang mengatakannya dan tidak ada masalah 
apabila seseorang mengucapkan dua kali salam. 


Tetapi tentang khutbah yang dilakukan sesudah itu, yaitu sebelum 
jenazah diangkat atau khutbah yang disampaikan di perkuburan untuk 
memberikan sugesti atau ancaman, maka hal ini bukan termasuk sunah. 
Tidak pernah diriwayatkan dari Nabi gg bahwa setelah selesai dari shalat 
jenazah, beliau berdiri mengingatkan orang dan tidak pula beliau berdiri 
di perkuburan untuk mengingatkan orang banyak. Yang pernah 
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diriwayatkan hanya sebuah cerita yang menyebutkan bahwa beliau datang 
ke perkuburan Bagi'. Di sana beliau mendapati sejumlah orang menunggu 
penggalian liang lahad untuk menguburkan orang yang meninggal dunia 
di antara mereka. Lantas beliau duduk dan orang-orang pun turut duduk 
di sekitar beliau. Saat itulah, beliau saw. mengingatkan orang-orang sambil 
duduk, dan bukan dalam bentuk khutbah." 


Syaikh kami Abdullah bin Jabrin berkata, “Apabila penuntut ilmu 
melihat ada tanda-tanda kelalaian dan kekerasan hati, atau dia melihat di 
perkuburan banyak orang yang tertawa-tawa dan memperbincangkan 
berbagai urusan dunia, maka dia boleh mengingatkan mereka akan 
kematian dan apa yang bakal terjadi sesudahnya, menganjurkan mereka 
agar bersiap-siap untuk berangkat menghadap Ilahi, serta menjelaskan 
kepada mereka apa yang wajib mereka lakukan, apa yang telah mereka 
persembahkan untuk dirinya sendiri, rintangan mayit saat sekarat, 
bagaimana nyawa orang beriman dan orang kafir dicabut, sekaligus 
menerangkan adzab kubur dan kenikmatannya, maka hal itu boleh saja 
dilakukan. Hanya saja hal sesperti itu tidak disebut khutbah. Ini adalah 
tindakan mencontoh perbuatan Nabi #g sekalipun orang-orang berdiri dan 
dia bersama mereka. Karena tujuannya adalah memberi semangat dan 
peringatan serta menyampaika sesuatu yang dapat membuat hati menjadi 
lunak. Wallahu a'lam. 


301. Konsekuensi Hukum yang Timbul Akibat Meninggalkan Shalat 

Syaikh ditanya, apa yang harus dilakukan seseorang apabila dia 
menyuruh keluarganya mengerjakan shalat, tetapi ternyata mereka tidak 
mengindahkan perintahnya, apakah dia harus tetap tinggal dan membaur 
dengan mereka atau keluar dari rumah itu? 


Syaikh menjawab, apabila keluarga itu tidak mengerjakan shalat 
secara terus-menerus, berarti mereka kafir, murtad, dan keluar dari Islam. 
Oleh karena itu, tidak boleh tinggal bersama mereka. Tetapi, dia wajib 
untuk mengajak mereka secara berulang, semoga Allah memberi petunjuk 


| Muslim, kitabul iiman, ithlagul kufri “alaa taarikish shalat, II/71. Shahih Sunan Abi Dawud, bab fii raddi 
al-Irjaa', 111/885, nomor 3912. Shahih Sunan Ibni Majah, bab maa jaa'a fiiman taraka ash-shalat, 1/177, 
nomor 883. at-Turmudzi, bab maa jaa'a fii tarki ash-shalat, VII/307, nomor 2751-2752. Turmudzi 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Musnad Ahmad, 111/370. Shahih Sunan an-Nasa'i, bab al-hukm fii 
taariki ash-shalat, I/101, nomor 450. 
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kepada mereka. Karena orang yang meninggalkan shalat itu kafir, dan kita 
berlindung kepada Allah darinya, berdasarkan dalil al-Our'an, as-sunnah, 
perkataan para sahabat, dan pandangan yang shahih. 


Adapun dalil dari al-Our'an adalah firman Allah #gtentang orang- 
orang musyrik: 

2 2 s Ka UI Iyilg9 SAI alih Ie ol 

Ane) 

"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 


maka mereka itu adalah saudara-saudara kalian seagama. " (OS. at- 
Taubah (9!: 11) 


Pengertian ayat ini adalah bahwa mereka apabila tidak melakukan hal 
tersebut, berarti mereka bukan saudara-saudara kalian. Persaudaraan itu 
tidak terhapus dengan berbagai kemaksiatan sekalipun besar, tetapi dapat 
terhapus karena keluar dari Islam. 


Sedang dari as-sunnah adalah sabda Nabi gg, yang berbunyi: 
aa 20 2 TO 5 02 2 0.7 216 £ 0. 
ANA BF ASIN, SAN emng Jar ym 
"Antara seseorang dengan syirik dan kekufuran ada perbuatan 
meninggalkan Shalat. 


Juga sabda beliau dalam hadits Buraidah, seperti yang tercantum 
di dalam kitab, as-Sunan: 


BB AG Ec SA Aga 


"Pemisah antara kita dengan mereka adalah perbuatan Inentoask 
kan shalat. Karenanya, barangsiapa meninggalkannya, maka dia 
telah kafir. 9 (HR. Turmudzi, Nasa'i, Ibnu Majah, dan al-Hakim). 


Sedang dalil dari perkataan para sahabat adalah perkataan Amirul 


Mukminin Umar ra. yang berbunyi, “Tidak ada bagian dari Islam bagi 


orang yang meninggalkan shalat.” 


IL At-Turmudzi, atOTuhfah, bab maa jaa'a fii tarki ash-shalat, VI1/308, nomor 2756. Turmudzi 
mengatakan, “Hadits ini hasan shahih gharib.” Musnad Imam Ahmad, V/346. Shahih Sunan an-Nasa'i, 
bab al-hukm fii taariki ash-shalat, I/101. Shahih Sunan Ibni Majah, bab maa jaa'a fii man taraka ash- 
shalat, 1/177, nomor 884. 

2  Mushnaf Abdirrazag, bab man taraka ash-shalat, III/125, nomor 5010. 

3  At-Turmudzi, at-Tuhfah, bab maa jaa'a fii tarki ash-shalat, VII/309, nomor 2757. 
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Di sini digunakan bentuk nakirah pada konteks nafi, sehingga 
berlaku umum, bahwa tidak ada bagian sedikit maupun banyak. Abdullah 
bin Syagig berkata, “Para sahabat Nabi .4, tidak melihat sesuatu dari 
berbagai amal perbuatan, yang meninggalkannya bisa menjadi kufur, selain 
shalat.” 


Adapun dalil dari nalar yang benar, bisa dikatakan, apakah masuk 
akal, orang yang di hatinya terdapat iman sebesar biji sawi, mengenal 
keagungan shalat, serta tahu perhatian Allah terhadap ibadah tersebut, 
kemudian terus-menerus meninggalkannya? Ini adalah sesuatu yang tidak 
mungkin. Saya telah mempelajari secara mendalam dalil-dalil orang yang 
mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak kafir, ternyata 
saya mendapatinya tidak keluar dari empat pendapat: 


1. Tidak ada dalil sama sekali dalam hal itu. 


2. Hal tersebut dibatasi oleh satu sifat yang menghalangi tindakan 
meninggalkan shalat. . 


3. Hal itu juga dibatasi satu keadaan yang membuat orang yang 
meninggalkan shalat diberi maaf. 


4. Hal itu bersifat umum, lalu dikhususkan oleh hadits-hadits yang 
mengafirkan orang yang meninggalkan shalat. 


Apabila telah jelas bahwa orang yang meninggalkan shalat itu kafir, 
maka akan berimplikasi darinya beberapa hukum: 


Pertama, dia tidak sah menikah. Artinya, jika dilangsungkan 
pernikahan dengannya, sedang dia tidak melaksanakan shalat, maka 
nikahnya batal. Tidak halal baginya wanita yang dinikaihinya tersebut. 
Yang demikian itu didasarkan firman Allah 4g tentang wanita-wanita yang 
berhjjrah: 


ine 
233 PAN Ne DA rd OP NE SNN TAG tr LB GIA 33 ae ah 
SPA JI aan Ma Uya yasale Sls 


ke 2 2.5 
(ana DE OP AN 


"Bukhari, Fgarhul Baari, kitabul faraidh, bab laa yaritsul muslimu al-kafira walal kafiru al-muslima, 
XII/S1, nomor 6764. Muslim, an-Nawawi, kitabul faraaid, XI/52. Shahih Sunan Abi Dawud, bab hal 
yaritsu al-muslimu al-kafira, 11/562, nomor 2525. at-Turmudzi, at-Tuhfah, bab maa jaa'a fii ibthaali al- 
mirats baina al-muslim wal kafir, VI/239, nomor 2189. Turmudzi mengatakan, “Hadits ini hasan 
shahih.” 
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"Maka jika kalian telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman, maka janganlah kalian kembalikan mereka kepada (suami- 
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi 
mereka.” (OS. al-Mumtahanah (601: 10) 

Dan apabila dia meninggalkan shalat setelah diberlangsungkannya 
akad nikah, maka pernikahan itu menjadi rusak dan tidak halal baginya 
wanita yang dinikahinya, sebagaimana yang disebutkan ayat yang telah 
kami sebutkan tadi. 

Kedua, orang yang tidak menunaikan shalat apabila melakukan 
penyembelihan binatang, maka sembelihannya tidak boleh dimakan. 
Kenapa? Sebab, hukumnya haram. Sementara sembelihan orang Yahudi 
atau Nasrani halal untuk kita makan, sehingga sembelihan orang tersebut 
berarti menjadi lebih kotor daripada sembelihan orang Yahudi dan 
Nasrani. 

Ketiga, dia tidak boleh memasuki kota Mekah yang dimuliakan, atau 
batas-batas kesuciannya. Hal itu didasarkan firman Allah 4: 


og... 


Manan H3 Nag Aa ab ox. gs A5. 
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aa D | He ang NA Iomema! 


"Hai orang-orang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil! Haram 
sesudah tahun ini.” (OS. at-Taubah (91: 28) 


Keempat, apabila salah seorang kerabatnya ada yang meninggal 
dunia, maka tidak ada hak baginya dalam hal warisan. Kalau seorang 
meninggal dunia dengan meninggalkan putranya yang tidak mengerjakan 
shalat (seorang laki-laki muslim yang mengerjakan shalat dan putranya 
yang tidak mengerjakan shalat) dan seorang keponakan, maka siapakah 
yang berhak menerima warisan? Yang memperoleh warisan adalah 
keponakannya yang memiliki hubungan lebih jauh, dan bukan putranya 
sendiri. Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi #g dalam hadits 
Usamah: 


ea AE Yp BI LI MY 
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"Seorang muslim tidak mewarisi orang kafir dan tidak pula orang 
kafir mewarisi orang muslim." 


Kelima, apabila meninggal dunia, dia tidak boleh dimandikan, 
dikafani, dishalatkan, dan dikuburkan bersama kaum muslimin. Apa yang 
harus kita lakukan terhadapnya? Membawanya keluar ke tanah lapang, 
menggalikan lubang untuknya, lalu menguburkannya dengan pakaian yang 
melekat di tubuhnya, karena tidak ada kesucian baginya. Berdasarkan hal 
tersebut, tidak dibolehkan bagi seorang muslim yang di dekatnya ada 
orang meninggal dunia sedang dia tahu kalau orang tersebut tidak 
mengerjakan shalat, untuk membawa kepada kaum muslimin untuk 
dishalatkan jenazahnya. 


Keenam, pada hari kiamat kelak dia akan dikumpulkan bersama 
Fir'aun, Haman, Oarun, Ubay bin Khalaf, dan para tokoh-tokoh kekufuran, 
kita berlindung kepada Allah darinya, serta tidak akan masuk surga. Tidak 
seorang pun dari keluarganya boleh berdoa memohonkan rahmat dan 
ampunan untuknya, karena dia kafir dan tidak berhak mendapatkannya. 


Masalah ini sangat penting sekali. Tetapi, sayangnya sebagian orang 
menganggap remeh urusan ini dan membiarkan di rumahnya terdapat 
orang yang tidak mengerjakan shalah. Padahal hal ini tidak boleh. Hanya 
Allah yang lebih tahu. Semoga Allah 4g mencurahkan shalawat kepada 
Nabi kita, Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya. 


(As'lah Muhimmah Ajabaha Syaikh Ibnu Utsaimin, hlm. 11-14) 


Fatwa Syaikh Abdullah Bin Jibrin 


302. Apabila Orang yang Mengerjakan Shalat Sendirian Lupa 

Mengumandangkan Igamah 

Syaikh Abdullah bin Jibrin ditanya, apabila ada seseorang memulai 
shalat seorang diri, tapi dia lupa mengumandangkan igamah shalat. 
Apakah dengan demikian itu dia harus menyempurnakan shalat atau 
harus mengulanginya sekali lagi? 

Syaikh menjawab, untuk orang yang mengerjakan shalat sendirian 
tidak disyariatkan mengumandangkan igamah, jika memang dia 
mengerjakannya sendirian, baik laki-laki maupun perempuan. Sebab, 
fungsi igamah adalah untuk memberitahu orang-orang yang hadir agar 
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bersiap-siap menunaikan shalat, sehingga orang yang mengerjakan shalat 
sendiri lagi memerlukannya. Bahkan, jamaah pun seandainya mereka 
mengerjakan shalat tanpa adzan dan igamah, shalat mereka tetap sah, 
karena igamah bukan termasuk salah satu syarat shalat dan bukan pula 
rukunnya. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/251) 


303. Perbedaan antara Adzan Pertama dan Adzan Kedua pada Waktu 
Fajar 
Syaikh pun ditanya, saya pernah membaca bahwa kalimat: "ash- 
Shalatu khairum minan naum (shalat itu lebih baik daripada tidur)” 
tempatnya ada di adzan pertama sebelum adzan Subuh. Sedang pada masa 
kita sekarang ini kami dengar kalimat itu dibaca pada adzan kedua (adzan 
Subuh). Kami mengharapkan penjelasan yang disertai dalil? 


Syaikh menjawab, kalimat ini diucapkan di adzan Subuh, yaitu 
seruan adzan yang dikumandangkan setelah terbit fajar untuk 
melaksanakan shalat fardhu. Sedang sejumlah hadits yang di dalamnya 
disebutkan bahwa kalimat itu dibaca pada adzan pertama, maka yang 
demikian itu memang benar. Tetapi, yang dimaksud dengan adzan pertama 
adalah adzan yang dikumandangkan dari menara di permulaan waktu. 
Sementara yang dimaksud adzan kedua adalah igamah. Sebab, igamah 
disebut juga dengan adzan, sebagaimana Nabi saw. bersabda, "Di antara 
dua adzan ada Shalat.“ (HR. Bukhari). Yakni, waktu di antara adzan dan 
igamah. Tentang adzan yang dikumandangkan di penghujung malam, 
menurut pendapat yang paling rajih, adzan ini hanya khusus di bulan 
Ramadhan, sesuai Bata sabda Nabi 2 dalam hadits yang Lai 


3. 


B3 Ja 05 Ap Ig SET SA GP SAN 


ME Kena KU 


"Janganlah adzan Bilal menghentikan kalian dari Sahur kalian, 
karena dia mengumandangkan adzan di waktu malam untuk mem- 
bangunkan orang yang tidur di antara kalian dan supaya orang yang 
Sedang menunaikan giyamul lail di antara kalian kembali pulang. “ 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitabul adzan gablal fajri, !/123, nomor 621. Muslim, an-Nawawi, kitabush — 
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Dengan demikian, beliau telah menjelaskan bahwa adzan tersebut 
dikumandangkan dengan tujuan untuk membangunkan orang yang tidur, 
supaya memulai sahur dan mengingatkan orang yang sedang menunaikan 
giyamul lail (shalat malam) agar kambali pula dan mengetahui mendekat- 
nya waktu sahur, sehingga dia bisa segera menutup shalatnya. Dengan 
demikian, tidak diperlukan penyebutan kalimat: ash-shalatu khairum 
minan naum (shalat itu lebih baik daripada tidur) di dalam adzan ini.. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/252- 
253) 


304. Apakah Muadzin Harus Menoleh Ke Kanan dan Kiri saat Membaca 
kaialatain? 
Syaikh ditanya, apakah muadzin harus menoleh ke kanan dan kiri 
saat mengucapkan hai'alatain (hayya 'alash shalat dan hayya 'alal falah)? 


Syaikh menjawab, disunatkan bagi muadzin untuk berpaling ke 
kanan dan ke kiri saat mengucapkan hai 'alatain, supaya dapat memper- 
dengarkan adzannya kepada orang-orang yang berada di kedua sisinya dan 
di belakangnya. Tetapi, barangkali ketentuan ini hanya khusus berlaku 
apabila adzan dikumandangkan dari atas menara dan tidak ada pengeras 
suara seperti yang terjadi di zaman dulu. Tetapi, jika adzan dikuman- 
dangkan dengan menggunakan pengeras suara, maka menurut saya, tidak 
perlu lagi menoleh ke kanan dan kiri. Sebab, mikropon pengeras suara ada 
di hadapan muadzin, yang apabila dia mengarahkan mulutnya ke alat 
tersebut, maka suaranya akan terdengar kras. Dan apabila dia menoleh, 
tentu suaranya akan terdengar lemah. Padahal muadzin itu diperintahkan 
untuk mengeraskan suaranya. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/255) 


305. Perbuatan yang bukan Termasuk Jenis Shalat Dapat 
Membatalkannya 


Syaikh bin Jibrin ditanya, apa benar banyak gerakan dalam shalat 
dapat membatalkannya? 


— shiyam, shifatu al-fajrul ladzi tata'allagu bihi ahkaam ash-shaum, VII/204. Shahih Sunan Abi Dawud, 
bab wagti as-sahur, 11/447, nomor 2057. 
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Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi, banyaknya gerakan yang 
bukan termasuk jenis perbuatan shalat dapat membatalkannya dan 
menafikan hikmahnya, misalnya, berjalan secara beruntun, banyak 
menoleh, memainkan tangan tanpa perlu, padahal dalam shalat dilarang 
bermain-main dan beraktivitas dalam shalat walaupun cuma sedikit, 
karena hal itu menandakan kelalaian dan menafikan kekhusyu'an serta 
ketundukan. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/280) 


306. Hukum Memperlama Sujud Terakhir 

Syaikh pernah juga ditanya, saya seringkali menyaksikan beberapa 
imam, semoga Allah memberi petunjuk kepada mereka, memperlama 
sujud terakhir dalam shalat. Adakah dasar syar'i untuk hal tersebut? 
Apakah dasar tindakan mengubah nada suara dengan tujuan supaya 
diketahui bahwa duduk ini adalah duduk tasyahud? 


Syaikh menjawab, saya tidak bisa menyebutkan suatu dalil pun yang 
mengisyaratkan perpanjangan sujud terakhir. Tetapi, yang jelas sejumlah 
hadits justru mengindikasikan tentang persamaan di antara rukun-rukun 
shalat, atau hampir mendekati sama. Tentang perubahan nada suara ketika 
membaca takbir untuk duduk, hal ini merupakan suatu perkara yang telah 
dikenal dan diamalkan di kalangan imam. Barangkali yang menjadi dalil 
mereka adalah perbuatan yang terus berlangsung dari suatu generasi ke 
generasi lainnya, hanya saja hal itu tidak mungkin untuk ditulis, tetapi 
hanya dinukil melalui penyampaian secara lisan saja. Manfaatnya cukup 
jelas, yaitu untuk memberitahu jamaah shalah tentang duduk tasyahud, 
supaya mereka tidak berdiri setelah takbir. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnagd, 1/285) 


307. Hukum Shalat Orang yang Auratnya Terbuka 

Syaikh ditanya, seringkali saya mengerjakan shalat dengan 
mengenakan handuk dan secara lahir aurat saya tidak terlihat sedikit pun. 
Tetapi, ketika hendak sujud, ternyata tampak sendikit bagian dari lutut atau 
bagian atasnya. Tapi, waktu itu saya hanya sendiri dan tidak ada orang lain 
bersama saya. Bagaimana hukumnya? 

Syaikh menjawab, tidak ada sedikit pun dari aurat Anda boleh 
terbuka di dalam shalat, baik shalat fardhu maupun shalat sunat. Batas 
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aurat laki-laki adalah bagian dari pusar hingga lutut. Berdasarkan hal 
tersebut, Anda diharuskan untuk menutupinya. Bilamana terlihat suatu 
bagian dari lutut atau bagian atasnya, niscaya shalat pun menjadi batal, 
baik seseorang sedang mengerjakan shalat sendiri maupun ada orang lain 
di sisinya. Kendati dia mengerjakan shalat di rumah yang gelap, dia harus 
tetap menutup aurat dengan sesuatu yang dapat menutupi kulit dan tidak 
menggambarkan kulit, sehingga tidak cukup jika hanya menggunakan 
pakaian tipis, transpran, atau pendek yang bisa berkerut ketika ruku atau 
sujud dan memperlihatkan bagian atas kedua pinggul, paha, atau lutut. 
Baik pakaian tersebut sarung, celana pendek, jubah, mantel, handuk, dan 
lain sebagainya. 

(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/285- 
286) 


308. Orang yang Tertidur Sehingga Tidak Sempat Mengerjakan Shalat, 
Kapan Dia Harus Menggadha'nya? 

Syaikh ditanya, kapan shalat Isya' yang terlewatkan karena tertidur 
harus digadha', apabila shalat tersebut tidak diingat kecuali sesudah shalat 
Subuh. Apakah dikerjakan bersamaan dengan shalat yang sama (Isya' 
berikutnya), atau langsung dikerjakan begitu teringat? 

Syaikh menjawab, di dalam hadits shahih, Nabi #8 bersabda: 
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"Barangsiapa tertidur dari Suatu Shalat atau lupa mengerjakannya, 
hendaklah dia mengerjakannya begitu dia ingat. Tiada kafarat 
(tebusan) untuknya, kecuali hanya itu.” 


Lalu beliau pun membaca firman Allah 4&, "Dirikanlah shalat untuk 
mengingat-Ku.” : 

Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan perawi lainnya 
dari Anas ra. Berdasarkan hal tersebut, maka tidak ada bedanya antara 
shalat Isya' dan shalat yang lain. Kapan pun seseorang terbangun setelah 
keluar waktu suatu shalat, maka dia harus segera mengerjakannya saat itu 
juga dan tidak boleh menundanya sampai tiba waktu shalat yang sama. 
Tetapi, dia harus langsung menunaikannya saat teringat, sekalipun 
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bertepatan dengan waktu terlarang, atau waktu shalat yang lain. Hanya 
saja, jika dia khawatir akan kehilangan waktu shalat yang sedang 
berlangsung, dia boleh mendahulukan shalat yang tengah berlangsung, 
baru kemudian mengerjakan shalat yang terlewatkan sesudahnya. Wallahu 
a'lam. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/286) 


309. Hukum Orang yang Mengerjakan Shalat, tapi Lupa 
Mengumandangkan Igamah atau Membaca al-Fatihah 
Syaikh ditanya, ada seseorang mengerjakan shalat Ashar, tapi dia 
lupa mengumandangkan igamah. Dalam kondisi seperti itu, apa yang 
harus dilakukannya? Apakah bisa suatu rakaat diulangi ketika di dalamnya 
dia lupa membaca al-Fatihah ataukah dia harus mengulangi shalat secara 
utuh? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah dalam meninggalkan igamah, 
karena igamah bukan termasuk syarat sah shalat dan tidak pula termasuk 
hal yang wajib. Igamah disyariatkan untuk menyuruh orang berdiri untuk 
melaksanatkan shalat. Namun demikian, tidak sepatutnya jika igamah 
sengaja ditinggalkan. Adapun orang yang tidak membaca al-Fatihah karena 
lupa, jika dia sebagai imam, dia mesti mengulangi rakaat yang telah dia 
tinggalkan al-Fatihahnya. Demkian pula jika mengerjakan shalat sendirian. 
Sementara makmum, jika dia meninggalkannya karena lupa, maka 
bacaannya sudah ditanggung oleh imam. 


Tapi, jika imam meninggalkan bacaan itu dengan disengaja, maka 
tindakan itu dapat membatalkan shalatnya, sehingga dia wajib 
mengulanginya secara utuh. Sedang untuk makmum, menurut pendapat 
yang paling nyata, mereka tidak perlu mengulanginya, karena sudah 
ditanggung oleh imam. Wallahu a'lam. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/291) 


310. Shalat Anak-anak di Masjid 

Syaikh bin Jibrin ditanya, apakah boleh anak-anak yang umurnya 
masih di bawah sepuluh tahun mengerjakan shalat di dalam barisan, 
padahal mereka mengenakan celana pendek, atau pakaian anak-anak yang 
berumur tiga atau empat tahun? 
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Syaikh menjawab, boleh-boleh saja. Anak yang sudah mumayyiz 
boleh mengerjakan shalat dan masuk dalam barisan sesudah diberi 
bimbingan serta pengertian kepadanya cara menghormati masjid dan 
orang-orang yang mengerjakan shalat di dalamnya, dengan catatan mereka 
tidak bermain-main serta dalam keadaan suci. Namun, sebaiknya anak- 
anak ditempatkan di belakang kaum laki-laki, kecuali jika ada kekhawatiran 
mereka akan berkumpul dan bermain-main serta tertawa, sehingga akan 
mengganggu jamaah yang sedang mengerjakan shalat. 


Oleh karena itu, yang wajib adalah memisahkan mereka. Adapun 
mereka yang masih berada di bawah usia mumayyiz, jangan diberi 
kesempatan memasuki masjid pada waktu shalat, atau di tengah-tengah 
khutbah, karena mereka belum mengetahui kemuliaan masjid. Tentang 
shalat imam atau yang lainnya dengan mengenakan satu helai pakaian 
seperti selendang atau sprei, maka tidak ada masalah, apabila dapat 
menutupi aurat. Akan tetapi, sebaiknya di bagian bawahnya dia 
mengenakan sarung atau celana, untuk menjamin tidak ada aurat yang 
tampak. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/296) 


311. Hukum Memakai Sarung Tangan dalam Shalat 

Syaikh ditanya, bagaimana hukum mengenakan sarung tangan di 
dalam shalat, khususnya apabila orang yang mengerjakan shalat itu 
bertindak sebagai imam? 

Syaikh menjawab, boleh saja bagi orang laki-laki dan perempuan 
mengenakan sarung tangan dalam shalat maupun di luarnya, bagi ketika 
berposisi sebagai imam maupun makmum. Sebab, terkadang sarung 
tangan diperlukan saat udara dingin. Dan tidak pernah ada larangan 
melakukan hal tersebut, kecuali bagi perempuan ketika menjalankan ihram. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/297) 


312. Membaca Satu Surat Al-Our'an Berulangkali dalam Satu Rakaat 


Syaikh juga pernah ditanya, bagaimana hukum membaca 
berulangkali satu surat dalam shalat? 


Syaikh menjawab, membaca satu surat al-Our'an berulangkali 
dalam satu rakaat dibolehkan, tetapi memang bertolak belakang dengan 
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yang lebih utama. Sebab, yang paling afdhal adalah membaca surat lain 
di dalam rekaat yang berbeda, baik dalam satu rakaat atau dalam dua 
rakaat. Tradisi yang sudah berlansung sejak masa kenabian sampai ke 
zaman kita sekarang adalah seorang gari' membaca dalam satu rakaat satu 
surat atau beberapa ayat, kemudian pada rakaat sesudahnya membaca 
surat lain atau beberapa ayat lainnya. Namun demikian, pengulangan 
bacaan satu surat beberapa kali dalam satu rakaat tidak dilarang. Hal itu 
didasarkan pada pengertian umum dari firman Allah 36: : 


Kan Pan! Sa pai L 36 
"Karena itu bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Our'an. “OS. 
al-Muzammil (731: 20) 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/304) 


313. Orang yang Mengerjakan Shalat Subuh sesudah Matahari Terbit 

Tetap Menjaherkan Bacaan 

Syaikh ditanya, apabila ada beberapa orang tertidur sehingga tidak 
shalat Subuh, kecuali setelah matahari terbit, apakah mereka juga harus 
menjaherkan bacaan atau tidak? 

Syaikh menjawab, mereka harus segera mengerjakannya ketika 
terjaga. Jangan menundanya dan harus menjaherkan bacaan, sebagaimana 
kalau mereka mengerkakannya tepat pada waktunya. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/310) 


314. Hukum Menghentikan Shalat karena Keadaan Darurat 

Syaikh ditanya, Saya pernah mengerjakan shalat Dhuha dua rakaat 
di rumah. Saat saya sudah mengucapkan takbiratul ihram dan membaca 
al-Fatihah, tiba-tiba pintu diketuk. Maka saya menjawab salam dan 
membukakan pintu, kemudian kembali dan mengerjakn shalat seraya 
takbir kembali, maka adakah keharusan bagi saya untuk membayar 
kafarat? 

Syaikh menjawab, tidak ada dosa bagi Anda untuk menghentikan 
shalat sekalipun shalat fardhu, karena suatu keperluan mendesak, yaitu 
seperti yang Anda alami. Karena orang yang mengetuk pintu terkadang 
bertindak berlebih-lebihan mengeraskan suaranya, mengetuk dan 
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memukul pintu, sehingga dapat mengganggu dan menyebabkan hilangnya 
konsentrasi shalat. 


Sedang menghentikan shalat tanpa ada keperluan mendesak, tidak 
diperbolehkan, tetapi kalau hal itu dilakukan untuk kemudian diulangi lagi 
dari awal, maka tidak ada dosa, insya Allah, dan tidak ada pula kafarat 
(tebusan) yang harus dibayarkan, selain penyesalan dan taubat. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, I/311) 


315. Menguap dalam Shalat 

Syaikh ditanya, menguap seringkali terjadi, baik di dalam maupun 
di luar shalat. Tetapi yang menjadi pertanyaan di sini adalah menguap 
pada saat sedang shalat, apakah wajib meletakkan tangan di mulut sambil 
mengucapkan isti'adzah (memohon perlindungan kepada Allah dari setan 
terkutuk)? Atau apa yang harus dilakukan oleh orang yang mengerjakan 
shalat dalam kondisi seperti ini? 


Syaikh menjawab, apabila salah seorang di antara kalian menguap 
dalam atau di luar shalat, hendaklah dia menahan mulut semampunya. Jika 
tidak kuat, hendaklah dia meletakkan tangan di mulutnya. Sebab, menguap 
berasal dari setan tertawa karenanya. Telah diriwayatkan bahwa setan itu 
masuk dari mulut manusia apabila dia tidak menahan mulutnya dan tidak 
meletakkan tangan di atasnya saat menguap. Wallahu a'lam. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/317- 
318) 


316. Apabila Imam Menambah Satu Rakaat, tapi Tidak Melakukan 

Sujud Sahwi 

Syaikh pernah ditanya, kami adalah sejumlah orang yang menger- 
jakan shalat Zhuhur bersama seorang imam. Sang imam mengucapkan 
salam setelah mengerjakan shalat lima rakaat bersama kami. Setelah 
shalat berakhir, di antara makmum ada yang memberitahukan bahwa dia 
telah menambah satu rakaat sehingga shalat yang dikerjakannya menjadi 
lima rakaat, tetapi dia tidak melakukan sujud sahwi. Nah, apakah shalat 
kami sah atau tidak? Dan apa yang harus dilakukan dalam kondisi seperti 
ini? 

Syaikh menjawab, bilamana imam telah menambah satu rakaat 
dalam shalat, maka dia harus melakukan sujud sahwi, bila dia 
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menyadarinya. Adapun orang yang berada di belakangnya, jika mereka 
mengikutinya dalam keadaan tidak mengetahui adanya kelebihan itu, maka 
shalat mereka tetap sah. Tetapi, jika mereka mengikutinya dalam keadaan 


tahu bahwa rakaat itu adalah tambahan dan memahami hukumnya, maka 
shalat mereka batal. Jika terjadi seperti itu, yang wajib mereka lakukan 
adalah bertasbih untuk mengingatkan imam. Jika imam tetap melanjutkan 
rakaat itu dan tidak kembali, maka tidak ada keharusan untuk 
mengikutinya. Tetaplah dalam posisi duduk sambil menunggunya sampai 
dia menyelesaikan shalat, lalu mengucapkan salam bersamanya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka para makmum yang disebutkan dalam 
pertanyaan di atas, karena mereka tidak tahu, maka shalat mereka tetap 
sah. Tetapi, mereka tetap harus melakukan sujud sahwi apabila mereka 
mengetahuinya. Dan jika mereka tidak melakukan sujud sahwi, maka 
shalat mereka menjadi batal, dan mereka harus mengulanginya lantaran 
telah lama berselang. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/328) 


317. Apabila Makmum Lalai dan Lupa Membaca Tasbih saat Sujud 

Syaikh ditanya, saya pernah mengerjakan shalat di belakang imam 
dan saya lupa membaca tasbih pada sujud pertama. Apa yang harus saya 
lakukan, apakah saya harus melakukan sujud sahwi sesudah salam imam 
atau apa yang harus saya lakukan? 

Syaikh menjawab, Anda tidak diharuskan melakukan sujud sahwi, 
tidak sebelum salam dan tidak pula sesudahnya. Karena imam 
menanggung kelalaian seperti ini, sehingga menjadi gugur dari makmum. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/328) 


318. Membaca Surat al-Our'an yang di Bagian Akhir Terdapat Ayat 
Sajdah 
Syaikh ditanya, apabila imam membaca surat al-Our'an yang di 
bagian akhirnya terdapat ayat sajdah, bagaimana melakukan sujud 
bersamaan dengan ruku'? 


Syaikh menjawab, boleh saja membaca surat yang di bagian 
akhirnya terdapat ayat sajdah, seperti surat al-Alag dan an-Najm untuk 
kemudian melakukan sujud tilawah setelah menyelesaikannya. Setelah 
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bangkit dari sujud, hendaklah imam bertakbir. Lantas jika dia ingin 
menambah bacaan, dipersilakan kepadanya membaca surat lain sesudah 
takbir sampai para makmum lengkap. Kemudian bertakbir dan melakukan 
ruku'. Namun, jika mengerjakan shalat sendirian, dia bisa bertakbir dan 
berdiri lalu ruku' sekalipun ia belum sempurna berdiri. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/330) 


319. Waktu dan Jumlah Rakaat Shalat Dhuha 


Syaikh ditanya, berapa rakaat shalat Dhuha itu? Kapan waktu yang 
tepat untuk mengerjakannya? 


Syaikh menjawab, shalat Dhuha hukumnya sunat yang dianjurkan. 
Minimal dua rakaat dan maksimal dua belas rakaat. Waktu yang paling 
afdhal adalah saat panas matahari mulai terik, sebagaimana tercantum di 
dalam hadits yang berbunyi : 


2 - Ki 3 0 - az 2 2 - 
Ibad aa OP el INI 2D 
"Shalat orang-orang yang kembali (bertaubat) adalah ketika anak 
unta kepanasan. " 


Namun demikian, boleh saja shalat ini dikerjakan sejak berakhirnya 
waktu terlarang sesudah matahari meninggi seukuran tombak hingga 
menjelang matahari tergelincir. Yakni, kurang lebih sekitar setengah jam 
sebelum adzan Zhuhur. Wallahu a'lam. 


(Fatawaa Islamiyah, dihimpun oleh Muhammad al-Musnad, 1/349) 


320. Empat Kondisi Makmum Bersama Imamnya dalam Shalat 
Berjamaah 
Syaikh Abdullah bin Jabrin pernah berbicara, “Segala puji bagi 
Allah. Shalawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, keluargan, dan para sahabatnya. Kata-kata berikut ini berisi 
penjelasan tentang beberapa keadaan makmum bersama imamnya dalam 
pelaksanaan shalat jamaah. 


2 Muslim, Syarhu an-Nawawi, kitabu shalatil musafirin, shalatul awwabin hina tarmudhul fishal, V1/29- 
30. Tarmudhul al-fishaal berarti ketika panas mulai memuncak sehingga membuat anak-anak unta 
kepanasan. Lihat buku, Syarhu an-Nawawi 'alaa Shahih Muslim, VV216. 
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Pertama, musabagah. yaitu mendahului imam pada takbir, ruku', 
bangkit dari ruku', sujud, atau salam. Perbuatan ini tidak boleh dilakukan. 
Sebab, tindakan tersebut telah memperoleh peringatan keras, misalnya 
yang disampaikan melalui sabda Nabi # yang berbunyi: 


NN Ca NO Ia ATA NU Bee Mak GEA BN an F 
all Ju ol Te ren Fa. 3 2 Teh Nan Lai 

ba Tg Pan 2 
"Tidakkah takut Salah Lang di antara kamu apabila dia meng- 
angkat kepalanya sebelum imam, Allah akan mengubah kepalanya 
menjadi kepala keledai atau bentuknya menjadi bentuk keledai." 
(Hadits ini diriwayatkan oleh jamaah)" 


Lagi pula imam merupakan panutan makmum, sehingga tidak boleh 
didahului. Rasul gg telah bersabda: 


PT nd - 

ASUS 3 SES ey op 

"Imam melakukan ruku' sebelum kalian dan mengangkat kepala 
Sebelum kalian.” (HR. Muslim) 


Beliau juga bersabda: 
F Yak aa Pa aan. 143 AS 3 3 AN Nan 
: SN nas Yu y, 
“Janganlah kalian mendahuluiku dengan ruku', sujud, berdiri, 
duduk dan berpaling. 2 
Tidak diragukan lagi bahwa mendahului imam dengan sengaja 
dapat membatalkan shalat. Di dalam risalahnya, Imam Ahmad telah 
mengutip dari Ibnu Mas'ud & ketika mendapati seseorang yang menda- 


hului imam, di mana dia berkata, “Engkau tidak shalat seorang diri dan 
tidak pula engkau mengikut imammu.” Dari Ibnu Umar juga diriwayatkan, 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitabul adzan, bab itsmu man rafa'a ra' sahu gablal imam, I1/214, nomor 691. 
Muslim, an-Nawawi, kitabush shalat, tahrim sabagi al-imam biruku'i n au sujudin wa nahwihima, 
IV?151. Sunan Abi Dawud, at-Tasydid fii man rafa”a gablal imam au yadha'u gablahu, 1/413, nomor 623. 
Turmudzi, at-Tuhfah, bab maa jaa'a fi at-tasydid fil ladzi yarfa'u ra'sahu gablal imam, III/151, nomor 
579. Sunan Nasa'i, bab mubadaratul imam, 11/431, nomor 827. Sunan Ibni Majah, bab an-nahyu an 
yasbaga al-imam bir ruku' was sujud, 1/308, nomor 961. 

2 Muslim, an-Nawawi, kitabush shalat, tahriim sabagil imam biruku'in au sujuudin wa nahwihima, IV/ 
150. al-Fathur Rabbani, bab wujubi Mutaba'ati al-imam wan nahyi an musabagatihi, V/275, nomor 1419. 
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bahwa dia pernah berkata kepadanya, “Tidaklah engkau mengerjakan 
Shalat sendirian dan tidak juga engkau mengerjakan shalat bersama 
imammu." Kemudian dia memukulnya dan menyuruhnya agar 
mengulangi shalat.” 


Jika perbuatan mendahului imam itu dilakukan karena lalai, 
misalnya dengan melakukan ruku' atau sujud sebelum imam, maka 
diharuskan baginya untuk kembali, supaya dapat melakukannya sesudah 
imam. Dan, jika dia tidak melakukannya secara sadar dan sengaja, niscaya 
shalatnya menjadi batal. Tetapi jika dia tidak tahu dan lupa, maka jumhur 
ulama menganggapnya beralasan dan menyatakan sah shalatnya, karena 
ketidaktahuan dan kelalaian, dan mereka pun mengharuskannya untuk 
mengikuti. Tetapi di dalam risalahnya, Imam Ahmad menilai shalatnya 
batal, sekalipun dia lupa. Hal ini didasarkan pada pengertian umum hadits. 


Kedua, muwafagah. Wujud sebenarnya adalah bertepatannya 
gerakan imam dan makmum ketika beralih dari satu rukun ke rukun yang 
lain, misalnya, ruku' dan sujud mereka yang dilakukan secara berbarengan. 
Perbuatan ini juga salah, sekiranya tidak berlangsung padanya gerakan 
mengikuti yang telah diperintahkan di dalam sabda sabda Rasul #&, 
"Sesungguhnya imam diadakan untuk diikuti. Oleh karena itu, apabila 
imam bertakbir, maka bertakbirlah kalian. Jangan kalian bertakbir sebelum 
imam bertakbir. Apabila dia ruku' maka ruku'lah kalian dan janganlan 
kalian ruku' sebelum dia ruku' “ (HR. Ahmad dan Abu Dawud)" 


Jika bersamaan itu terjadi pada takbiratul ihram, yakni, makmum 
melakukan takbiratul ihram berbarengan dengan imamnya atau sebelum 
imam menyempurnakan takbirnya, maka shalatnya tidak sah, disengaja 
maupun lupa. Jika di selain takbiratul ihram, maka shalat boleh tetap 
dilangsungkan, namun disertai kemakruhan dan kekurangan dalam 
mengikuti imam. Seorang muslim selalu menghindar dari setiap hal yang 
dapat mengurangi nilai shalatnya, atau membatalkannya. 

Ketiga, mutaba'ah. Yaitu, sesuatu yang dituntut dari makmum dan 
dapat direalisasikan melalui sikap mengikuti seperti yang dituntut di 
dalam shalat. Wujudnya adalah dengan berlangsungnya berbagai 
perbuatan makmum langsung sesudah gerakan imamnya, sebagaimana 
yang diperintahkan Nabi #g melalui sabdanya: 


1 Al-Fathuar-Rabbani, wujubu mutaba'atil imam, V/273, nomor 1416. Shahih Sunan Abi Dawud, bab al- 
imam yushalli min gu'uudin, 1/120, nomor 563. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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Aa bean TE nam AA ena AE Ka AA BE TB EP AAN NA PT ORA 
Ga IE AAN aah BIG GAS S3 3 US RUN SSI 
SEA NIA Pe PON aa MEN AN Ne Ate 


A8 0 


"Apabila imam bertakbir, maka bertakbirlah kalian. Apabila dia 
ruku' maka ruku'lah kalian. Apabila dia mengangkat kepalanya dan 
mengucapkan, 'semoga Allah mendengarkan orang yang memuji- 
Nya, ' maka angkatlah kepala kalian dan ucapkanlah, 'Wahai Rabb 
kami, bagi-Mu segala puji." Dan apabila dia sujud, maka sujudlah 
kalian. “(HR. Muslim) 


Artinya, hendaklah kalian menunggu imam sampai dia bertakbir dan 
selesai dari takbirnya, baru kemudian bertakbirlah kalian sesudahnya. 
Kepada imam disarankan agar tidak memanjangkan takbirnya. Sebab, 
terkadang makmum terburu-buru mengucapkan takbirnya, sehingga akan 
berakhir sebelum imam dan akibatnya akan batal shalatnya. Demikian pula 
kepada makmum disarankan agar tetap berdiri sampai imamnya ruku' dan 
menghentikan suaranya dari takbir, kemudian baru dia membungkuk 
untuk ruku' dan tetap ruku' sampai imam sempurna mengucapkan tasmi' 

"semoga Allah mendengarkan orang yang memuji-Nya, “kemudian baru 
mengangkat kepala sesudahnya. Setelah itu tetaplah tegak sampai imam- 
nya bertakbir dan meletakkan kening di tanah, lalu turun sesudahnya. 
Begitu pula pada sisa-sisa perbuatan shalat lainnya, seperti yang dikatakan 
al-Barra' bin Azib «5: 

BG neo bo Io, 6 ae E 0. 033 edan lai 

SA Tema ag o Hb ta Il (s3 na 

NI ae Ea beng aala ADI kap 
"Apabila Nabi #& turun untuk sujud, maka tidak ada seorang pun dari 
kami yang membungkukkan punggungnya sampai Nabi saw. 
meletakkan keningnya di tanah. “(HR. Muslim). 


Demikian itulah seperti ketika beliau berdiri mereka masih sujud 
kemudian mereka mengikutinya. Inilah hakikat mengikuti yang karenanya 
shalat menjadi sempurna. 

Keempat: mukhalafah. Yaitu, keterlambatan makmum untuk 
mengikuti imamnya. Para ulama menganggap keadaan ini sama dengan 
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tindakan mendahului, karena padanya terdapat unsur meninggalkan 
sikap mengikuti imam yang diperintahkan. Oleh karena itu, jika 
seorang makmum terlambat sampai imam ruku' dan mengangkat 
kepalanya dengan sengaja, niscaya shalatnya menjadi batal. Tetapi, jika 
ada uzur seperti kantuk, lengah, atau imam terburu-buru, lalu dia 
melakukan ruku' sesudahnya, niscaya shalatnya sah. Dan jika dia 
terlambat sampai imam telah ruku', mengangkat kepala, dan sujud, 
sedang dirinya belum ruku' secara sengaja, maka shalatnya pun 
menjadi batal. Tetapi, jika dia lupa atau tidak tahu, maka pendapat yang 
shahih menyebutkan bahwa dia harus mengulangi rakaat yang telah 
luput darinya sikap mengikuti imam di sebagian besarnya. Kepada 
makmum diwajibkan untuk selalu berkonsentrasi dan fokus pada 
shalatnya dengan hati yang selalu hadir pada apa yang diucapkan dan 
dilakukannya, sehingga terwujud sikap mengikuti imam yang 
karenanya shalat menjadi sempurna. Hanya Allah yang lebih tahu dan 
semoga shalawat serta salam selalu dilimpahkan kepada Nabi 
Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya. 


(Rasaa'il Mufidah fi ash-shalat wal hajj, hlm. 13-17) 


321. Seorang Musafir Memasuki Waktu Shalat saat Dia Tengah Berada 

di Pesawat, Sementara Dia tidak Menemukan Air maupun Tanah 

Syaikh ditanya, ada seseorang melakukan perjalanan dengan 
menggunakan pesawat dan ketika tiba waktu shalat, dia pergi ke toilet 
untuk berwudhu ' tetapi tidak mendapati air di sana dan hanya mendapati 
tissu saja. Lalu dia minta air kepada para pramugari. Tetapi mereka 
memberitahunya bahwa persediaan air yang ada tinggal sedikit dan hanya 
disiapkan untuk minum saja. Sementara dia juga tidak mendapatkan tanah 
untuk bertayamum. Lantas apa yang harus dia lakukan? 


Syaikh menjawab, dalam kondisi seperti ini dia bisa bertayamum di 
lantai pesawat dengan cara memukulkan kedua telapak tangannya di sela- 
sela kursi untuk kemudian bertayamum, baru setelah itu mengerjakan 
shalat sesuai dengan kondisi yang dialaminya. Allah 4g telah berfirman, 
“Maka, bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupan kalian." (OS. at- 
Taghabun (64): 16) 

Ketentuan ini berlaku apabila ada kekhawatiran waktu akan berakhir 
sebelum dia sampai di tujuan, misalnya terbitnya matahari sebelum dia 
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menunaikan shalat Subuh atau tenggelamnya matahari sebelum dia 
menunaikan shalat Ashar dan demikian seterusnya. 


(Al-Murfid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, dihimpun oleh Muhammad 
al-Uraifi, hlm. 22) 


322. Mendapati Rakaat Terakhir Bersama Imam di Salah Satu Masjid 
yang Terletak di Pinggir Jalan, Sementara Imam Tidak Diketahui 
Statusnya, Mukim atau Musafir 

Syaikh menjawab, biasanya shalat yang didirikan di masjid-masjid 
yang berada di tepijalan raya seperti ini dilaksanakan secara gashar, tidak 
secara utuh. Biasanya imamnya juga seorang yang sedang bepergian yang 
menggashar shalat. Jika Anda bergabung bersamanya di permulaan 
shalat, tentu tidak ada kesulitan. Anda bisa menggashar shalat bersama- 
nya jika dia menggashar, dan bisa juga mengerjakannya secara utuh jika 
dia mengerjakannya secara utuh. Tetapi, jika Anda mendapatinya sudah 
berada di rakaat terakhir dari shalat Ashar seperti yang telah Anda 
sebutkan dalam pertanyaan, maka Anda mengerjakan berdasarkan asalnya, 
dengan menambah satu rakaat sesudah salamnya. Sehingga dengan 
demikian berarti Anda telah mengerjakan shalat dua rakaat secara gashar 
untuk shalat Ashar, berdasarlan asalnya. Kemudian, apabila Anda tahu 
sesudah shalat Anda, bahwa imam tidak menggashar, atau dia adalah 
seorang mukim yang mengerjakan shalatnya secara sempurna, maka 

Anda bisa berdiri mengerjakan dua rakaat lagi untuk melengkapi apa yang 

kurang sebelumnya. Ada keterangan di dalam sebuah hadits yang 

berbunyi: 


Sa en Mp NU NN ME MOP SN 

Aib SEL Ialkas KST Las 
"Apa yang kalian dapati, maka kerjakanlah dan apa yang terlewatkan 
dari kalian, maka sempurnakanlah. “(Muttafagun alaihi) 


Jika sejak pertama masuk Anda lebih menduga bahwa imam ini 
adalah sesorang mukim. Misalnya, karena masjid itu adalah sebuah 
masjid besar yang terkordinasi, atau Anda melihat di sekitar masjid itu 
ada masjid-masjid lain, atau pakaian dan sikapnya menandakan bahwa dia 
bukan seorang yang sedang melakukan perjalanan, maka Anda harus 
mengerjakan shalat secara sempurna seperti orang mukim, sebagai 
bentuk kehati-hatian. Wallahu a'lam. 
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(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 28- 
29) 


323. Seorang Musafir Bergabung bersama Imam dengan Niat Oashar, 

tapi Ternyata Imam adalah Seorang Pemukim 

Syaikh pernah juga ditanya, saya seorang yang sedang melakukan 
perjalanan dan ketika tiba waktu shalat Ashar, saya menghentikan mobil 
saya di masjid yang terletak di stasiun pengisian bahan bakar dan 
bergabung bersama imam dengan niat gashar. Ketika dia duduk untuk 
tasyahud pertama, saya kira dia akan mengucapkan salam. Tetapi ternyata 
dia berdiri ke rakaat ketiga dan mengerjakan shalat sebagai seorang yang 
mukim, yaitu empat rakaat. Apakah saya tetap berpegang pada niat 
pertama saya dan mengucapkan salam setelah dua rakaat, ataukah saya 
harus berdiri lagi bersamanya dan mengerjakan shalat empat rakaat? 


Syaikh menjawab, Anda wajib berdiri bersamanya dan mengubah 
niat Anda dari shalat gashar ke niat mengerjakan shalat secara sempurna, 
empat rakaat. Sebab, orang musafir apabila mengerjakan shalat bersama 
orang yang mukim, maka dia harus mengerjakan empat rakaat, 
berdasarkan ucapan Ibnu Abbas, “Itu adalah sunah." 


(Al-Mufid f Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 29-30) 


324. Mengganti Niat dari Mengerjakan Shalat Secara Sempurna ke 

Oashar 

Syaikh ditanya, ada seorang musafir bertakbir untuk menunaikan 
shalat Zhuhur. Tapi, dia lupa kalau dirinya sedang melakukan perjalanan. 
Oleh karena itu, ketika telah masuk ke dalam shalat, dia pun ingat kalau 
dirinya sedang bepergian, lalu dia pun mengubah niat menjadi gashar. 
Bolehkah dia melakukan hal tersebut, padahah dia memasuki shalat 
dengan niat mengerjakan shalat secara sempurna dan tidak gashar? 

Syaikh menjawab, ya, boleh dan tidak ada masalah. Dia bisa 
mengubah niatnya, dari mengerjakan shalat secara sempurna menjadi 
gashar dan tidak ada dosa atas tindakan tersebut. Sebab, dia tidak 
melakukan sesuatu yang dapat membuat shalatnya menjadi cacat. Lagi 
pula dia seorang musafir yang layak untuk mendapatkan kemudahan 
gashar. 


(Al-Mufid f Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 31) 
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325. Ada Seorang Musafir Disuruh Maju untuk Mengimami Penduduk 
Setempat. Padahal Niat Awalnya adalah Menggashar Shalat, 
Kemudian Ketika Sudah Memasuki Shalat, Dia Mengubah Niatnya, 
karena Khawatir Menimbulkan Kebingungan di Kalangan Jamaah 

Syaikh ditanya, ada seorang musafir mengerjakan shalat Zhuhur di 
masjid bersama orang-orang mukim (penduduk setempat). Ternyata dia 
disuruh maju untuk memimpin shalat jamaah bersama mereka. Saat 
takbir, dia berniat mengerjakan shalat gashar. Tetapi ketika sudak 
memasuki shalat timbul kekhawatiran pada dirinya, jika dia mengerjakan 
shalat dua rakaat akan menimbulkan kebingungan bagi mereka, lantas dia 
pun mengubah niatnya dari gashar menjadi pelaksanaan shalat secara 
sempurna, empat rakaat. Bagaimana hukum shalatnya dan shalat orang 
yang berada di belakangnya? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah dengan tindakannya itu, dan 
shalatnya tetap sah. Demikian pula shalat orang yang berada di 
belakangnya. Bahkan sekalipun dia memulai shalat sendirian, dan dia 
seorang musafir dengan niat gashar, kemudian bergabung bersamnya 
beberapa orang penduduk setempat, lalu dia mengubah niat dan 
mengerjakan shalat secara ssempurna, maka yang demikian itu boleh dia 
lakukan. Jika dia mengucapakan salam setelah dua rakaat, kemudian 
mengatakan kepada mereka, “Sempurnakan shalat kalian, karena saya 
adalah seorang musafir," maka cara ini lebih baik, dan itulah dasar 
pokoknya, sebagaimana pernah dilakukan Nabi #g terhadap warga Mekah 
ketika berlangsung peristiwa penaklukkan kota Mekah." 


(Al-Mufid f Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 31-32) 


326. Seorang Musafir Teringat Kalau Dirinya Lupa Mengerjakan Shalat 
Zhuhur saat Bermukim, Apakah Dia Boleh Menggasharnya atau 
Harus Mengerjakannya Secara Sempurna? 

Syaikh ditanya, saya pernah tertidur sebelum shalat Zhuhur dan 
tidak terbangun, kecuali bersamaan dengan datangnya waktu shalat Ashar. 
Lalu saya pergi ke masjid dan mengerjakan shalat Ashar. Kemudian saya 
melanjutkan perjalanan dengan menggunakan mobil. Ketika saya berhenti 
untuk melaksanakan Shalat Maghrib, saya teringat kalau saya belum 
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menunaikan shalat Zhuhur. Nah, apakah saya harus mengerjakannya 
sekarang dalam perjalanan saya secara sempurna atau saya menerapkan 
padanya hukum-hukum bepergian dan menggasharnya? 


Syaikh menjawab, para fugaha menyebutkan, kalau dia teringat 
bahwa dirinya tidak mengerjakan shalat saat dalam perjalanan ketika sudah 
berada dirumah, maka dia harus mengerjakan shalat itu secara sempurna. 
Sebaliknya, kalau dia teringat bahwa dia belum mengerjakan shalat saat 
di rumah ketika dalam sudah dalam perjalanan, maka dia pun harus 
mengerjakan shalat tersebut secara sempurna. Hal itu didasarkan pada 
kaidah bahwa hukum pokok yang berlaku adalah mengerjakan shalat 
secara sempurna. 


Dengan demikian, dia harus mengerjakan shalat secara sempurna 
dalam dua keadaan: 


Misalnya, seandainya seseorang lupa mengerjakan shalat Zhuhur 
saat masih berada di kediamannya dan setelah melakukan perjalanan, dia 
teringat kalau dirinya belum mengerjakan shalat Zhuhur, padahal dia 
sedang dalam perjalanan, maka dia harus mengerjakan shalat Zhuhur 
empat rakaat. 


Sebaliknya, ketika tiba waktu Zhuhur sewaktu dia masih berada di 
dalam perjalanan, tetapi dia lupa mengerjakannya, dan tidak teringat, 
kecuali setelah dia tiba dir rumahnya pada waktu malam hari, maka dia 
pun harus mengerjakannya empat rakaat, untuk mengedepankan aspek 
mukim. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 33) 


327. Seorang Musafir Mengerjakan Shalat Isya' Dalam Keadaan Tidak 
Suci dan Dia Tidak Teringat, Kecuali Setelah Sampai di Tempat 
Tinggalnya 

Syaikh ditanya, setelah tiba dari perjalanan jauh dan sudah 
berkumpul bersama keluarga selama empat hari, saya baru teringat bahwa 
saya telah mengerjakan shalat Isya' dalam perjalanan tanpa bersuci dan 
saya benar-benar yakin akan hal itu. Apakah saya harus mengulanginya 
dan apakah saya harus mengerjakannya dua rakaat atau empat rakaat? 


Syaikh menjawab, ya, Anda wajib mengulangi shalat tersebut dan 
mengerjakannya sebanyak empat rakaat. Kami telah sebutkan sebelumnya 
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bahwa para fugaha mengatakan, orang yang teringat pada shalat yang 
terlupakan dalam perjalanan ketika sudah tiba di rumah, maka dia harus 
mengerjakannya secara sempurna, dengan menjadikan sisi mukim lebih 
dominan, sekalipun Anda wajib mengerjakan dua rakaat dalam perjalanan. 
Tetapi, selama Anda akan mengerjakannya saat Anda bermukim, maka 
Anda harus mengerjakannya secara sempurna, empat rakaat. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 34) 


328. Apabila Seseorang Menjamak Dua Shalat, Apakah Dia Perlu 

Membaca Zikir-zikir Masing-masing Shalat Secara Terpisah? 

Syaikh ditanya, ketika kita menjamak dua shalat, seperti Zhuhur dan 
Ashar, Maghrib dan Isya', maka bagaimana seharusnya dengan zikir-zikir 
sesudahnya? 

Syaikh menjawab, sikap yang lebih hati-hati bagi orang yang 
mengerjakan shalat di sini adalah membaca zikir shalat pertama dan 
sesudahnya membaca zikir shalat kedua apabila memungkinkan baginya 
melakukan hal tersebut. Misalnya, kalau dia mengerjakan shalat Zhuhur 
dan Ashar, maka dia membaca tasbih tiga puluh tiga kali, tahmid tiga puluh 
tiga kali, dan takbir tiga puluh tiga kali juga untuk shalat Zhuhur, dan 
kemudian membaca hal serupa untuk shalat Ashar. Inilah cara yang lebih 
hati-hati dan lebih afdhal. 


Jika membatasi diri pada zikir-zikir shalat terakhir, niscaya sudah 
termasuk padanya zikir-zikir shalat pertama, karena dia tidak berhenti di 
antara dua shalat dan tidak memutuskan sambungan di antara keduanya 
dengan duduk yang lama, yang diselingi percakapan, maka ketika itu 
cukuplah dengan zikir-zikir shalat terakhir. Begitu pula halnya dengan 
shalat Maghrib dan Isya', dia bisa membaca zikir-zikir salah satu dari 
kedua shalat tersebut dan menjadi gugur zikir-zikir shalat kedua. Sekalipun 
yang paling afdhal itu adalah membaca zikir kedua-duanya. 


(Al-Murfid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 36-37) 


329. Seorang Musafir Mengerjakan Shalat Bersama Orang-orang yang 
Mukim, Apakah Dia Harus Menggashar atau Menjamak? 
Syaikh ditanya, apabila seorang musafir mengerjakan shalat dengan 
orang-orang yang mukim, mana yang paling baik baginya, menggashar 
shalat atau mengerjakannya secara utuh? 
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Syaikh menjawab, imam harus memerhatikan keadaan para 
makmum. Jika orang-orang yang dalam perjalanan jumlahnya lebih 
banyak, maka sebaiknya dia menggashar shalat dengan, atau memberi 
isyarat kepada orang-orang yang bukan musafir, agar mengerjakan shalat 
secara sempurna setelah dia mengucapkan salam. Hal ini seperti yang 
telah dilakukan Nabi saw. ketika beliau mengerjakan shalat di Masjidil 
Haram, di mana jamaahnya kebanyakan prajurit, maka beliau 
mengerjakannya bersama mereka dua rakaat. Sebab, jumlah prajurit waktu 
itu sebanyak sepuluh ribu orang: sementara orang-orang yang tidak 
dalam perjalanan yang telah memeluk Islam dan mengerjakan shalat 
bersamanya dari penduduk Mekah, berjumlah lebih sedikit daripada yang 
pertama. Waktu itu Nabi saw. menggashar shalat dan mengatakan: 


o Se ama P0 Le aa Ban 3 $ 
Tika An UP AG Jet U SNC6 Nasi 
"Kerjakanlah shalat kalian secara sempurna, wahai penduduk Mekah, 


karena kami adalah orang-orang musafir." 


Tetapi, jika seorang musafir hanya seorang diri, sementara jumlah 
penduduk setempat yang mengerjakan shalat bersamanya lebih banyak, 
maka yang menjadi pilihan baginya tidak mengerjakan shalat bersama 
mereka sebagai imam, tetapi hendaklah salah seorang dari mereka yang 
mengimami mereka. Namun, jika dia terpaksa mengerjakan shalat 
bersama mereka, maka lebih baik dia mengerjakannya secara utuh. Sebab, 
kalau dia menggashar, tentu dia akan menjadikan mereka bersamaan 
dengan banyaknya jumlah mereka mengerjakan sebagian shalat sendiri- 
sendiri. Selain itu, terkadang di antara mereka ada yang tidak tahu, 
sehingga tidak mengetahui pengerjaan shalat secara utuh, sehingga shalat 
yang dikerjakan menjadi tidak jelas. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 37-38) 


330. Seorang Musafir Menjamak Shalat Maghrib dan Isya' di Awal 
Malam, dan Kemudian Langsung Mengerjakan Shalat Witir 
Syaikh ditanya, suatu waktu kami pernah mengadakan perjalanan 

dengan mengendarai mobil. Kami pun menjamak shalat Maghrib dan Isya' 


| Diriwayatkan Malik di dalam kitab, al-Muwatha', bab shalatil musafir idza kaana imaman. Dan 
diriwayatkan oleh perawi lainnya. pentahgig kitab, Jaami' al-Ushul mengatakan, “Sanad hadits ini 
shahih.” 
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dengan jamak tagdim. Setelah selesai shalat Isya', ada di antara kami yang 
langsung berdiri untuk mengerjakan shalat Witir, padahal saat itu masih 
waktu Maghrib. Bagaimana hukum perbuatan mereka itu? 


Syaikh menjawab, hal itu boleh saja dia lakukan dan tidak ada 
masalah. Tetapi, selama dia mau mengerjakan Witir sendirian dan tidak 
ada kesulitan baginya, maka yang lebih baik adalah mengakhirkan Witir 
hingga masuk pada waktu Isya'. Inilah yang menjadi pilihan kami dan lebih 
kami utamakan, meskipun yang pertama boleh dilakukan. Para fugaha 
menjelaskan bahwa dia harus mengerjakan shalat Witir sesudah masuk 
waktu Isya' sekalipun shalat Isya' dijamaktagdimkan. Hanya saja, pada 
masalah ini terdapat perbedaan pendapat, dan menghindari perbedaan 
pendapat adalah lebih utama, sehingga dia mengutamakan untuk menunda 
shalat Witirnya sampai masuk waktu Isya', sebagai bentuk kehati-hatian 
terutama ketika tidak ada kesulitan. 


(Al-Murfid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 38) 


331. Seorang Musafir yang Tengah Naik Pesawat Takut akan Kehabisan 

Waktu Subuh, maka Bagaimana Dia Harus Mengerjakan Shalat? 

Syaikh ditanya, seringkali saya melakukan perjalanan dengan 
menggunakan pewasat dan berangkat sebelum adzan Subuh. Biasanya 
pesawat belum sampai, kecuali setelah matahari terbit. Bagaimana saya 
harus mengerjakan shalat. Apakah boleh saya menundanya sehingga tiba 
di tempat tujuan, atau saya harus mengerjakannya di pesawat dan 
bagaimana caranya? 


Syaikh menjawab, dalam kondisi seperti ini Anda wajib mengerjakan 
shalat, sebelum waktunya keluar. Dan Anda bisa mengerjakannya sesuai 
kesanggupan Anda. Jika mampu, Anda bisa mengerjakannya sambil 
berdiri, tapi jika tidak, maka Anda bisa mengerjakannya sambil duduk 
dengan cara memberi isyarat ketika ruku' dan sujud, di mana posisi sujud 
lebih rendah daripada ruku'. Jika memungkinkan, berusahalah untuk 
menghadap ke arah kiblat. Namun, jika tidak, kerjakan saja ke arah mana 
saja Anda menghadap, dengan kesungguhan untuk mengerjakannya 
sesuai waktunya. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 40- 
41) 
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332. Apakah Menjamak Shalat itu Terkait dengan Perjalanan Jauh 
Saja? 

Syaikh pernah ditanya, apakah menjamak shalat itu selalu berkaitan 
dengan perjalanan jauh? 

Syaikh menjawab, untuk menjamak shalat tidak disyaratkan harus 
dalam perjalanan. Tetapi ada beberapa keadaan dalam syariat yang 
membolehkan dilakukannya jamak shalat tanpa harus dalam perjalanan. 
Di antaranya sebagai berikut: 


Jamak karena hujan turun sangat lebat, terus-menerus dan 
menahan orang. Hujan yang membuat jalan di penuhi tanah becek dan 
licin. Dalam keadaan seperti ini kita boleh mendahulukan shalat Isya”, 
yakni dengan mengerjakannya bersama shalat Maghrib secara jamak 
tagdim. Ketentuan ini berlaku pula saat mengerjakan shalat Zhuhur dan 
shalat Ashar, apabila jalan sulit dilalui dan berbahaya, seperti yang telah 
kami sebutkan. Dalam kondisi seperti ini diperbolehkan jamak untuk 
memberi keringanan kepada orang-orang yang tertahan di rumah-rumah 
mereka, lantaran kesulitan mereka berjalan di bawah siraman hujan dan 
jalan yang licin. 

Jamak karena sakit. Orang yang menderita sakit yang merasa 
kesulitan untuk berwudhu' setiap kali hendak mengerjakan shalat dan 
berat untuk duduk mengerjakan shalat, dibolehkan untuk menjamak 
tagdim atau ta'khir, sesuai dengan kadaan mana yang paling mudah 
baginya. 

Demikian pula jamak bagi perempuan yang menderita istihadhah 
(darah keluar terus-menerus melalui kemaluan dan bukan haid). Apabila 
mandi untuk setiap kali shalat membuatnya kesulitan dan keberatan, maka 
dia boleh menjamak dua shalat, kendati sebagian ulama mengatakan, 
bahwa jamak bagi perempuan yang menderita istihadhah adalah jamak 
Shuri. Yaitu mengakhirikan shalat Zhuhur dan mensegerakan pelaksanaan 
shalat Ashar, dengan mengerjakan shalat Zhuhur di akhir waktunya dan 
shalat Ashar di awal waktunya. Demikian halnya dengan Maghrib dan 
shalat Isya'. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 42- 
43) 
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333. Seorang Musafir Tiba Mekah pada Waktu Zhuhur untuk Menunaikan 
Umrah dalam Kondisi Keletihan. Apakah boleh Dia Menjamak Shalat 
Zhuhur dan Ashar dengan Jamak Tagdim? 

Syaikh ditanya, ada seorang yang melakukan perjalanan ke Mekah 
dan tiba di sana pada waktu shalat Zhuhur dalam keadaan sangat 
kelelahan. Dla khawatir apabila mengerjakan shalat Zhuhur dan kemudian 
tidur tidak akan terbangun untuk shalat Ashar. Maka dia pun mengerjakan 
shalat Zhuhur dan ashar dengan jamak tagdim di penginapan yang 
disewanya. Setelah itu, dia pun tidur sampai tiba waktu Maghrib. Lantas, 
bagaimana hukum apa yang telah dilakukan orang ini? 


Syaikh menjawab, dia boleh melakukan hal tersebut selama dia 
datang sebagai seorang musafir, sehingga sama seperti kalau dia 
mengerjakannya di perjalanan. Terutama apabila dia merasa sangat lelah 
dan khawatir apabila langsung tidur tidak akan terbangun, kecuali malam 
hari. Dalam konsisi seperti in, kami menganggapnya sebagai seorang yang 
sedang dalam perjalanan. Para ulama telah memberi kemudahan untuk 
melakukan jamak bagi setiap orang yang boleh melakukan gashar. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 43-44) 


334. Ada Satu Rombongan Pergi Berwisata dengan Menempuh Jarak 
Perjalanan Kira-kira 300 km dan Menetap di Padang Pasir Selama 
Satu Minggu atau Lebih. Apakah Mereka Boleh Menjamak? 
Syaikh ditanya, saya pernah pergi bersama satu rombongan yang 
terdiri dari para kerabat untuk berwisata di padang sahara di musim semi. 
Kami menempuh perjalanan sejauh 300 km dari tempat tinggal kami. 
Bolehkah kami selama menetap satu atau dua minggu untuk menjamak dua 
shalat, karena hal itu lebih mudah bagi kami? 


Syaikh menjawab, tidak sepatutnya bagi kalian menganggap 
mudah dalam urusan jamak dan menganggap sepele urusan shalat 
selama kalian singgah dan mukim atau semi mukim. Tidak sepatutnya 
kalian menjamak, tetapi hendaklah kalian mengerjakan setiap shalat 
sesuai waktunya sekalipun dilaksanakan secara gashar apabila kalian 
memenuhi syarat-syarat perjalanan jauh, sekalipun perjalanan kalian 
adalah untuk berwisata. 


(Al-Murfid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 44-45) 
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335. Seorang Musafir Menjamak Shalat Zhuhur dan Ashar dengan 
Jamak Tagdim. Tapi, Ternyata Dia Tiba di Kediamannya Sebelum 
Adzan Ashar. Apakah Dia Harus Mengulangi Shalat Ashar? 

Syaikh bin Jibrin ditanya, ada seseorang melakukan perjalanan dari 

Mekah ke Riyad. Sebelum tiba di kota tempat tinggalnya, Riyad, dia singgah 

di suatu tempat dan menunaikan shalat Zhuhur dan Ashar secara jamak 

tagdim di sana. Kemudian ternyata dia telah sampai di rumahnya sebelum 

masuk waktu Ashar. Nah, apakah jika mendengar adzan untuk shalat Ashar 
dia diharuskan untuk memenuhi panggilan itu dan mengerjakan shalat 

Ashar berjamaah? 


Syaikh menjawab, ya, wajib baginya memenuhi panggilan adzan itu, 
karena beberapa alasan: 

Karena dirinya dianggap orang yang mukim di kampung dan di 
rumahnya. 


Karena dia mengerjakan shalat Ashar sebelum diharuskan 
kepadanya. Sebab, belum diwajibkan kepadanya, kecuali sesudah masuk 
waktunya dan dia telah mengerjakannya sebelum masuk waktunya. 


Karena dia telah mengerjakannya secara gashar dan ketika tiba 
waktu wajibnya dia telah menjadi orang yang harus mengerjakannya 
secara utuh, ketika dia telah tiba di rumah dan berada di tengah-tengah 
keluarganya. 


Oleh karena itu, menurut pendapat saya, dia diharuskan 
memenuhi seruan adzan dan mengerjakan shalat berjamaah empat 
rakaat. Adapun shalat pertama yang telah dijamaknya bersama shalat 
Zhuhur, maka menjadi nafilah dan tidak memadai sebagai shalat 
fardhu, karena dia telah mengerjakannya dua rakaat. Padahal fardhunya 
adalah empat rakaat. Tentang riwayat yang disampaikan dari sebagian 
sahabat yang mengerjakannya secara gashar, padahal saat itu kota 
Madinah telah kelihatan oleh mereka, tidak menafikan apa yang telah 
kami sebutkan. Karena orang yang menaiki kendaraan kala itu kadang 
sudah dapat melihat kampung halamannya dari kejauhan, tetapi belum 
sampai di sana, kecuali setelah waktu yang lama. Berbeda dengan 
zaman sekarang. 


(Al-Murfid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 46- 
47) 
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336. Seorang Musafir Mengerjakan Shalat Zhuhur dan Ashar secara 
Jamak Tagdim, kemudian Tiba di Tempat Tujuan sebelum Adzan 
Ashar. Apakah Dia Harus Mengulangi Shalat Ashar Tersebut? 

Syaikh ditanya, jika ada seseorang melakukan perjalanan dari 
Riyad ke Thaif. Sebelum tiba di Thaif, mobil yang ditumpanginya 
berhenti di suatu tempat dan mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar 
secara jamak tagdim. Tapi, kemudian dia tiba di Thaif kira-kira 
setengah jam sebelum adzan Ashar. Apabila beberapa saat setelah di 
tempat tujuan dia masih mendengar seruan adzan Ashar, apakah dia 
diharuskan memenuhi seruan adzan itu dan mengerjakan shalat Ashar 
di masjid? 

Syaikh menjawab, hukumnya seperti yang telah kami sebutkan pada 
jawaban terdahulu. Jika memungkinkan baginya untuk tinggal atau 
menyewa tempat sebelum masuk waktu Ashar, maka dia harus memenuhi 
seruan adzan. Tapi, jika waktu shalat tiba ketika keadaannya belum tetap 
dan menetap, tetapi masih dalam tahap mencari penginapan, rumah atau 
apartemen, maka dalam kondisi ini dia masih berstatus sebagai seorang 
yang sedang dalam perjalanan, di mana shalat Ashar yang telah dia jamak 
tadi sudah memadai dan tidak diharuskan kepadanya memenuhi seruan 
adzan. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 47) 


337. Shalat Sunat di Mobil bagi Orang yang Bukan Musafir 

Syaikh bin Jibrin ditanya, bolehkah seseorang yang bukan musafir 
mengerjakan shalat sunat di mobil, seperti orang yang melakukan 
perjalanan panjang di dalam kota dan ingin mengerjakan shalat sunat di 
dalam mobil? 


Syaikh menjawab, apabila dia mengalami kesulitan untuk berdiri, 
atau shalat sunat tersebut adalah shalat sunat rawatib, yang akan berakhir 
waktunya sebelum dia sampai ke tempat yang dituju karena sempitnya 
waktu, misalnya rawatib Maghrib, maka dalam kondisi seperti ini dia boleh 
mengerjakannya di dalam kendaraan yang dikendarainya, sesuai dengan 
kemampuannya. 


(A/l-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 54- 
55) 
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338. Imam dalam Perjalanan Meringankan Bacaan dalam Shalat karena 
Suatu Keperluan 
Syaikh ditanya, apakah disunatkan kepada imam untuk meringankan 
bacaan dan yang semisalnya di dalam shalat, apabila dia berada di dalam 
perjalanan, ataukah dia harus mengerjakannya seperti shalat ketika dia 
tidak dalam perjalanan? 


Syaikh menjawab, dia boleh meringankan bacaan. Inilah yang 
disebut dengan gashar maknawi. Oashar dalam perjalanan itu ada dua 
macam: 


Pertama, gashar hissi, yaitu menggashar shalat empat rakaat 
menjadi dua rakaat. 


Kedua, gashar maknawi, yaitu meringankan shalat dan memper- 
pendek bacaan pada shalat Subuh dan meringankan rakaat pada shalat 
lainnya. 


Oashar tersebut dilakukan pada saat ada sebab, yaitu kesulitan. 
Sebab, kesulitan bisa mendatangkan kemudahan. Tetapi, apabila kesulitan 
telah hilang dan beban pun telah menjadi ringan serta perjalanan juga 
menjadi seperti wisata dan lain sebagainya, atau meskipun perjalanan 
lama, tetapi dimungkinkan untuk berhenti, sehingga berlaku pada dirinya 
hukum-hukum orang yang mukim, maka shalat dalam perjalanan dalam 
kondisi seperti ini menjadi seperti shalat di tempat tinggal, tidak diberikan 
keringanan, baik secara hissi maupun maknawi. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 55) 


339. Apa yang Sebaiknya Dilakukan Seorang Musafir, Berhenti 
untuk Menunaikan Shalat Sunat atau Mengerjakannya di 
Kendaraan? 

Syaikh ditanya, mana yang lebih afdhal bagi seorang musafir yang 
mengendarai mobil, memaksakan diri berhenti untuk mengerjakan shalat 
sunat atau mengerjakannya di mobil? 


Syaikh menjawab, yang paling utama dan afdhal adalah mengerjakan 
yang lebih mudah baginya. Apabila dia merasa sulit untuk berhenti, karena 
jarak yang diempuhnya terlalu jauh dan dia ingin meneruskan perjalanan, 
sedang jika berhenti akan membebani dirinya, maka yang paling utama di 
sini adalah mengerjakannya di atas kendaraan. 
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Tapi, jika tidak ada kesulitan baginya, jarak yang ditempuh pun dekat 
dan memungkinkan baginya untuk sampai dengan mudah, maka lebih baik 
baginya mengerjakannya di tanah dengan menghentikan mobilnya, turun, 
dan mengerjakanya di tanah secara utuh, sebagaimana kalau dia 
menghentikan mobil untuk menunaikan shalat fardhu. Inilah yang paling 
utama jika tidak ada kesulitan dan kesusahan baginya dalam hal itu. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 57-57) 


340. Hukum Melakukan Perjalanan setelah Adzan Kedua Shalat Jum'at 

Syaikh ditanya, bagaimana hukum bepergian sesudah adzan kedua 
untuk shalat Jum'at dikumandangkan? 

Syaikh menjawab, tidak dibolehkan melakukan perjalanan sesudah 
adzan kedua untuk shalat Jum'at. Sebab, orang yang hendak melakukan 
perjalanan ini telah diwajibkan untuk memenuhi seruan muadzin saat dia 
mendengarnya. Dia sudah termasuk di antara orang-orang yang 
diperintahkan memenuhi panggilan. Yang demikian itu didasarkan pada 
firman Allah 4: 


B2 TX tara ta Aa. Lae Pa 
Pal «9 al 83 ci Int 2natall Aga ya 3glual s3 3 
“Apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka 
bersegeralah kalian kepada mengingat Allah.” (OS. al-Jumu'ah 
1621: 9) 
Selama dia diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka dia tidak 
boleh meninggalkannya dan melakukan perjalanan, kecuali dalam keadaan 


darurat. Berbagai keadaan darurat itu memiliki hukum-hukum tersendiri. 
(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 59) 


341. Hukum Bepergian sebelum Adzan Kedua Shalat Jum'at 

Syaikh bin Jibrin ditanya, kalau seseorang melakukan perjalanan 
sebelum adzan kedua, seperti berangkat dua jam atau tiga jam sebelum 
shalat. Apakah ada masalah? 

Syaikh menjawab, tindakan ini juga dimakruhkan oleh sebagian 
ulama. Mereka telah menerangkan tentang hukum makruh bepergian pada 
hari Jum'at sekalipun sebelum adzan pertama. Yakni berangkat pada 
waktu dhuha. Mereka telah memakruhkan hal tersebut dan menyebutkan 
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bahwa perjalanan pada waktu ini akan memperbesar peluang untuk tidak 
memperoleh taufik dan kehilangan berkah perjalanan. 


(Al-Murfid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 59) 


342. Apabila Orang yang Sedang Menyetir Mobil Mendengar Ayat Sajdah 

Dibaca, Bagaimana Ia Sujud? 

Syaikh ditanya, terkadang saya membaca al-Our'an melalui hafalan 
saya saat tengah menyetir mobil. Pada saat sseperti itu saya pernah 
melewati bacaan ayat sajdah, lalu bagaimana saya harus bersujud ketika 
sedang menyetir mobil? 


Syaikh menjawab, Anda cukup memberi isyarat dengan kepalamu 
sedikit untuk sujud dengan pandangan terus tertuju ke jalan dan jangan 
memperlama sujud. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm.61) 


343. Apabila Penumpang Mobil Membaca Ayat Sajdah, Bagaimana Dia 

Harus Bersujud? 

Syaikh ditanya, apabila orang yang membaca ayat sajdah bukan 
pengemudi, tetapi hanya penumpang, hendak melakukan sujud, apakah dia 
diharuskan menempelkan kening ke lantai atau cukup baginya dengan 
isyarat? 

Syaikh menjawab, penumpang memiliki keadaan yang berbeda 
dengan sopir. Apabila memungkinkan baginya untuk sujud seperti 
sujud di tanah, maka dipersilakan untuk bersujud dengan menempelkan 
kening di lantai kendaraan. Jika tidak bisa, maka dia boleh 
merendahkan kepalanya sesuai kesanggupannya dan berdoa dengan 
doa sujud tanpa harus berwudhu' sebelum sujud tilawah. Sebagian 
ulama ada yang menyebutkan bahwa dia diharuskan untuk 
bertayamum. Tetapi, pendapat yang shahih adalah yang tidak 
mengharuskan, baik dia membaca ayat sajdah di mobil atau di luar 
mobil. Karena sujud tilawah itu bukan shalat, seperti yang menjadi 
pilihan Syaikh Islam Ibni Taimiyah, semoga Allah merahmatinya. 
(Majmu ' Fatawa Syaikh Islam, XX1/165) 


Sujud tilawah dan sujud syukur itu hanya merupakan ibadah yang 
berdiri sendiri yang tidak diharuskan padanya bersuci atau menghadap ke 
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arah kiblat. Tetapi boleh dilakukan dalam keadaan bagaimana pun dan 
tidak disayaratkan pula kesucian tempat. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 61-62) 


344. Beberapa Orang Berangkat Piknik ke Tempat yang Berjarak 20 
Km dari Tempat Tinggal Mereka, Apakah Mereka Tetap Wajib 
Mengerjakan Shalat Jum'at? 

Syaikh ditanya, ada sejumlah orang pergi berwisata ke suatu tempat 
yang berjarak 20 km dari tempat tinggal mereka. Ketika hari Jum'at tiba, 
sebagian dari mereka pulang ke kampungnya dan mengerjakan shalat 
Jum'at di sana. Tetapi, ada juga sebagian lainnya yang tetap di tempat dan 
mengerjakan shalat Zhuhur di sana. Manakah di antara keduanya yang 
betul? 


Syaikh menjawab, mereka semua diharuskan pulang untuk 
menunaikan shalat Jum'at. Mereka yang mengerjakan shalat Zhuhur di 
tempatnya telah melakukan kesalahan, karena shalat Jum'at menjadi wajib 
bagi orang yang jarak antara dirinya dengan masjid agung bisa ditempuh 
dengan perjalanan setengah hari. Hal itu seperti yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar ., dia berkata, “Shalat Jum'at itu wajib bagi orang yang tiba 
di tempat tinggalnya sebelum malam." Artinya, jika dia mengerjakan 
shalat Jum'at dan pulang, niscaya akan sampai di rumah sebelum malam. 


Sementara mereka yang berada dalam rombongan tersebut, selama 
jarak antara tempat mereka dengan masjid relatif dekat yang bisa 
ditempuh hanya dalam waktu seperempat jam dengan mobil dan 
kendaraan lainnya, maka mereka tidak boleh mengerjakan shalat Zhuhur. 
Namun, menurut pendapat yang menganggap bahwa mereka itu termasuk 
musafir sekalipun jarak yang ditempuh tidak seberapa jauh, maka menurut 
pendapat ini mereka berada pada hukum orang-orang musafir, sehingga 
shalat Jum'at menjagi gugur dari mereka, kendati pendapat terakhir ini 
menampakkan semacam sikap berlebihan dalam memberikan 
kelonggaran. 

Di sini, kita kembali pada masalah ketentuan dasar perjalanan jauh, 
yaitu bahwa bepergian itu diukur dengan waktu, bukan jarak. Itulah 
pendapat Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, semoga Allah merahmatinya. Syaikh 
berkata, (Majmu Fatawa Syaikh Islam, XIX/243-244), “Apabila dia 
menempuh jarak yang dekat dalam waktu yang cukup lama, maka kami 
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anggap sebagai musafir.” Tetapi, orang-orang yang ditanyakan di sini 
menempuh jarak yang dekat dalam waktu sebentar. Kendati mereka itu 
berkemah dan menetap di sana serta menganggap diri mereka sebagai 
musafir di tempat bermukim mereka yang baru di padang sahara. Tetapi, 
bersamaan dengan itu kewajiban shalat Jum'at tidak otomatias gugur 
dari mereka dengan adanya sarana trasportasi yang dapat membuat 
mereka bisa sampai ke masjid agung tenpa kesulitan dan kesusahan. 
Jadi, dalam kondisi seperti ini tidak boleh bagi mereka meninggalkan 
shalat Jum'at. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 62-63) 


345. Apakah Boleh Salah Seorang dari Mereka Meninggalkan Shalat 
Jum'at untuk Menjaga Barang-barang dan Kemah Mereka dari 
Tindak Pencurian? 

Syaikh ditanya, tetapi jika mereka semua pergi untuk menunaikan 
shalat Jum'at, terkadang ada orang yang berniat mencuri barang-barang 
mereka atau merusaknya. Bukankah ini merupakan uzur bagi mereka 
untuk mendapatkan kemudahan? 


Syaikh menjawab, apabila mereka khawatir terhadap barang-barang 
dan perabotan mereka, maka tidak ada masalah bagi mereka untuk 
menugaskan satu atau atau dua orang dari mereka untuk menjaganya. 
Sedang yang lain harus tetap pergi menunaikan shalat Jum'at. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 63) 


346. Mana yang Lebih Afdhal bagi Seorang Musafir, Jamak Tagdim 
atau Jamak Ta'khir? 

Syaikh ditanya, mana yang lebih afdhal, jamak tagdim atau jamak 
ta'khir. Sebab, di antara ulama ada yang mengatakan, jamak tagdim lebih 
utama daripadajamak ta'khir, karena dapat melepas tanggung jawab, bagi 
orang yang sedang melakukan perjalanan. kalau-kalau terjadi sesuatu 
padanya sebelum masuk waktu shalat yang kedua? 

Syaikh menjawab, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan 
bahwa orang yang melakukan perjalanan boleh mengerjakan apa yang 
lebih ringan dan lebih mudah baginya dari jamak tagdim atau jamak 
ta khir. (Majmu Fatawa Syaikh Islam, XXIV/56). 
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Jika yang lebih ringan baginya adalah mengerjakan shalat Zhuhur 
dan Ashar pada waktu Zhuhur, kemudian melanjutkan perjalanan, maka 
dia boleh mengerjakannya, mengingat yang dituntut adalah 
menghilangkan kesulitan dari dirinya. Namun, jika yang lebih mudah 
baginya adalah jamak ta'khir, yaitu menunda shalat Zhuhur hingga 
melaksanakannya di akhir waktu dari kedua shalat. 

Jika dua pilihan itu sama baginya, yakni jamak tagdim dan jamak 
ta'khir, maka jamak tagdim adalah lebih utama. Karena bersegera 
mengerjakan shalat di awal waktu lebih utama dan lebih afdhal. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 64) 


347. Seorang Musafir yang Melewati suatu Perkampungan dan Mampir 
untuk Suatu Keperluan, lalu Dia Mendengar Imam sedang 
Menyampaikan Khutbah Jum'at, Apakah Dia Diharuskan untuk 
Menghadirinya? 

Syaikh ditanya, seseorang yang mengadakan perjalanan pada pagi 
hari Jum'at dari Riyad menuju Mekah. Di tengah perjalanan, dia melewati 
perkampungan tempat tinggal saudaranya. Ketika melintas di sana, dia 
sempat singgah dan mengambil keperluan di rumah saudaranya, dan 
setelah itu langsung pergi, tidak berangkat ke masjid ketika mendengar 
imam menyampaikan khutbah jum'at. Apakah dia diharuskan untuk 
menghadiri shalat Jum'at atau tidak? 


Syaikh menjawab, dia tidak diharuskan menghadiri shalat Jumat, 
karena dirinya diangggap sebagai seorang musafir dan ini bukan kampung 
tempat tinggalnya, tetapi dia hanya sekedar melintas, dan dia berhenti 
untuk suatu keperluan dan tujuan yang singkat. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 64-65) 


348. Apakah Orang yang Bepergian untuk Maksiat Memperoleh rukhshah 
Safar 
Syaikh ditanya, ada sebagian ulama menyebutkan bahwa orang yang 
bepergian dengan tujuan untuk berbuat maksiat tidak boleh memperoleh 
rukhshah safar(keringanan perjalanan), seperti misalnya, berbuka di bulan 
Ramadhan, menggashar shalat, dan lain sebagainya. Bagaimana pendapat 
Syaikh, semoga Allah menjaga Syaikh dalam hal itu? 
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Syaikh menjawab, pendapat yang shahih menyebutkan, keringanan 
itu diberikan bagi perjalanan apa pun, baik perjalanan untuk ketaatan 
maupun untuk kemaksiatan. Sementara dosa itu dibebankan pada 
perbuatan maksiat itu sendiri, baik dilakukan ketika dia sedang melakukan 
perjalanan atau saat mukim. Pelakunya berdosa karena melakukannya 
dalam dua kondisi itu. 

Berbagai keringanan yang terdapat dalam perjalanan diperbolehkan 
bagi orang yang melakukan perjalanan, dikarenakan adanya kesulitan. 
Orang yang bepergian untuk maksiat, sekalipun dia melakukan 
kemaksiatan dalam perjalanannya, tetapi dia juga mengalami kesulitan 
dalam perjalanannya, dan dia adalah seorang muslim yang juga berlaku 
padanya hukum-hukum kaum muslimin secara keseluruhan. Oleh karena 
itu, kita tidak bisa mencegahnya dari memperoleh berbagai keringanan 
dari Allah 7a ala dan kemudahan yang Dia berikan, lantaran maksiat yang 
dilakukannya. Inilah pendapat yang rajih. 


(Al-Murfid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 65) 


349. Seorang Musafir Mengerjakan Shalat Zhuhur di Tempat 
Tinggalnya, Sesaat Setelah Keluar dari Kampungnya, Dia 
Mengerjakan Shalat Ashar sebelum Masuk Waktunya. Bagaimana 
Hukumnya? 

Syaikh ditanya, ada seseorang mengerjakan shalat Zhuhur di 
rumahnya, kemudian dia menaiki kendaraan untuk melakukan perjalanan 
jauh. Ketika sudah meninggalkan kampungnya, dia berhenti sebentar 
untuk mengerjakan shalat Ashar sebelum masuk waktunya. Bagaimana 
hukumnya? 


Syaikh menjawab, dia tidak boleh melakukan hal tersebut ketika 
sedang berada di kampungnya. Tetapi ketika perjalanan sudah dimulai 
dan dia telah meninggalkan rumah di kampungnya serta telah 
berstatus sebagai musafir, maka telah sah baginya untuk 
mengerjakannya, meskipun waktu shalat itu belum tiba. Sebab, 
apabila dia telah meninggalkan kampungnya dan tempat tinggal di 
kampungnya, maka dalam kondisi seperti ini dia telah dianggap 
sebagai musafir. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 66) 
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350. Seorang Musafir Mengerjakan Shalat Zhuhur dan Beberapa Saat 
Kemudian Dia Mengerjakan Shalat Ashar sebelum Tiba Waktunya. 
Bagaimana hukumnya? 


Syaikh ditanya, ada seorang musafir yang melakukan perjalanan 


dengan mengendarai mobil singgah di suatu tempat di tepi jalan raya 
untuk istirahat, lalu dia mengerjakan shalat Zhuhur dan tidak 
menjamaknya dengan shalat Ashar. Sebab, dia memutuskan untuk singgah 
di tempat tersebut selama empat jam. Tetapi, tiba-tiba saja muncul pikiran 
untuk melanjutkan perjalanannya kira-kira satu setengah jam sebelum 
adzan Ashar. Nah, apakah sekarang dia boleh menunaikan shalat Ashar, 
atau apakah disyaratkan dalam menjamak dua shalat, harus dilakukan 
secara berturut-turut? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah baginya untuk mengerjakan 
shalat Ashar dalam kondisi seperti ini, karena dirinya sedang dalam per- 
jalanan dan apa yang dilakukannya termasuk keringanan dalam perjalanan. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 66-67) 


351. Apakah Seorang Musafir Harus Mengumandangkan Adzan Setiap 
Kali Shalat atau Cukup Mengumandangkan Igamah saja? 

Syaikh pernah ditanya, apabila kami sedang melakukan perjalanan 
dengan mengendarai mobil dan berhenti berulang kali untuk menunaikan 
shalat. Apakah kami harus mengumandangkan adzan setiap kali kami 
berhenti atau cukup mengumandangkan igamah saja? 


Syaikh menjawab, seorang musafir diperintahkan untuk selalu 
mengumandangkan adzan setiap kali hendak mengerjakan shalat sekalipun 
dia shalat sendirian. Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Abu 
Said al-Khudri r.& pernah berkata kepada Abdullah bin Abdurrahman bin 
Abi Sha'sha'ah, "Aku lihat engkau menyukai kambing dan padang rumput. 
Oleh karena itu, apabila engkau berada di tengah kawanan kambingmu atau 
di padang rumputmu, lalu engkau mengumandangkan adzan shalat, maka 
keraskanlah suaramu. Karena tidaklah gema suara muadzin didengar oleh 
jin, manusia, dan apa saja, melainkan menjadi saksi baginya pada hari 
kiamat.” Abu Said mengatakan, “Aku mendengar hal itu dari Rasulullah 


PT 


| Diriwayatkan Bukhari, juz II, hlm. 870-88. Malik di dalam kitab, al-Muwarha', hlm. 76. Ahmad, juz III, 
hlm. 35-43. 
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Dari sini tampak jelas bahwa di antara manfaat adzan bagi musafir 
di padang pasir adalah supaya berbagai tempat dan semua yang ada di 
sekitarnya menjadi saksi baginya pada hari kiamat kelak. Dengan adzannya 
itu, berarti dia telah berzikir kepada Allah 4#£, meninggikan nama-Nya 
sekaligus mengagungkannya. Dalam beberapa atsar disebutkan bahwa 
gunung akan memanggil gunung lainnya dengan namanya, “Hai pulan, 
apakah seseorang yang berzikir kepada Allah telah melintasi dirimu?" Ada 
yang mengatakan, tidak, dan ada pula yang mengatakan, ya. Cerita ini 
dimuat oleh Ibnu al-Oayyim di dalam bukunya, a/l-Wabil ash-Shayib fi 
Fawaid adz-Dzikri. 


Apabila seorang musafir mengeraskan suaranya di tengah padang 
pasir untuk mengumandangkan adzan, tentu hal ini menjadi jalan baginya 
untuk masuk ke dalam gologan orang-orang yang berzikir kepada Allah 
Swt. di tempat ini. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 68-69) 


352. Apakah Seorang Musafir yang Shalat di Stasiun Pengisian Bahan 
Bakar juga Harus Mengumandangkan Adzan? 

Syaikh ditanya, terkadang kami tidak berhenti di tempat yang luas 
untuk mengerjakan shalat, tetapi berhenti di masjid-masjid yang terdapat 
di tepi jalan raya, di stasiuan pengisian bahan bakar. Apabila kami terdiri 
serombongan orang dan singgah untuk mengerjakan shalat, haruskah 
kami mengumandangkan adzan? 


Syaikh menjawab, apabila adzan telah dikumandangkan sekali untuk 
waktu tersebut, maka adzan ini sudah cukup. Biasanya, apabila waktu 
shalat telah tiba, orang yang ada di stasiun pengisian bahan bakar itu akan 
mengumandangkan adzan dan mereka pun mengerjakan shalat. 
Sementara, musafir yang datang ke situ ketika sudah masuk waktu, bisa 
mengerjakan Shalat tanpa perlu mengumandangkan adzan, karena sudah 
Cukup dengan adzan pertama. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 69) 


353. Apabila Seorang Musafir telah Tiba di Kampung Halamannya, 
Dianjurkan untuk Mengerjakan Shalat Dua Rakaat di Masjid. Jika 
Dia Mendapati Masjid Tertutup, Dia Bisa Mengerjakannya di Rumah 
Syaikh pun pernah ditanya, suatu ketika saya pernah tiba dari 
perjalanan jauh bersama sejumlah pelajar. Mereka mengatakan kepada 
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saya, yang termasuk sunat untuk dikerjakan oleh seorang musafir adalah 


apabila telah tiba kembali ke kampung halamannya untuk mengawali 
kedatangnnya di masjid, lalu mengerjakan shalat dua rakaat di sana. 
Apakah pada masa sekarang ini hal seperti itu masih tetap relevan untuk 
kita lakukan? Ataukah tujuannya agar orang yang bepergian memberitahu 
kedatangannya? 


Syaikh menjawab, ya. Yang sunat untuk dikerjakan seorang musafir 
apabila tiba dari perjalanan agar mengawali kedatangannya dengan 
mendatangi masjid dan mengerjakan shalat dua rakaat di sana. Ada 
sebuah hadits Aisyah ra. yang memuat mengenai hal tersebut, tatkala dia 
ditanya, “Apakah dulu Rasulullah #g mengerjakan shalat Dhuha?" Ia 
menjawab, “Tidak, kecuali apabila beliau pulang dari kepergiannya.” (HR. 
Muslim) 


Ada juga keterangan dalam hadits Ka'ab bin Malik ra. yang 
menyebutkan, dia bercerita, “Apabila tiba, beliau memulai (kedatangan) 
dari masjid, lalu mengerjakan shalat dua rakaat di sana." (Muttafag alaih) 


Dalam hadits Jabir disebutkan, ketika dia tiba dan menderumkan 
ontanya di dekat Rasulullah #g untuk mengambil uang harga jualnya, 
beliau menyuruhnya agar pergi ke masjid, lalu mengerjakan shalat dua 
rakaat di sana. (Muttafag alaihi) 


Semua keterangan tersebut menunjukkan bahwa perkara ini sudah 
dikenal dan populer. Persoalannya, di masa sekarang adalah kebanyakan 
masjid itu ditutup di luar waktu shalat, sehingga apabila seorang tiba di 
luar waktu shalat, dia tidak bisa mengerjakan shalat dua rakaat di masjid, 
karena masjid dalam keadaan terkunci. Oleh karena itu, dalam kondisi 
seperti ini kami katakan kepadanya, shalat saja di rumah Anda. Wallahu 
a'lam. 


(Al-Mufid fi Tagrib Ahkam al-Musafirin, Ibnu Jibrin, hlm. 69-70) 


354. Hukum Perawat Wanita yang Membantu Orang Sakit Berwudhu' 

Syaikh ditanya, ada seorang yang lagi sakit mengerjakan shalat. 
Tetapi yang membantunya berwudhu adalah seorang perawat wanita. Nah, 
bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab, menurut kalangan ulama mazhab Syafi'i, 
wudhu'nya dalam kondisi seperti ini batal. Hal itu didasarkan pada 
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pengertian umum firman Allah Ta'ala, “Atau kamu telah menyentuh 
perempuan." (OS. an-Nisa' (41: 43) 

Berdasarkan bacaan tekstual, dapat dipahami bahwa menyentuh di 
sini meliputi persentuhan antara dua kulit. Seperti diketahui bahwa apabila 
seorang perempuan menyucikan anggota-anggota tubuh orang yang sakit, 
pasti akan menyentuh lengan, kaki, dan wajahnya, sehingga dengan 
sentuhan itu akan membuat batal wudhu'nya sekalipun perempuan 
tersebut masih muhrimnya. Sementara itu menurut pendapat Imam 
Ahmad, dalam kondisi sseperti ini wudhu'nya tidak batal, kecuali jika 
dirasakan ada dorongan syahwat dan dia merasa nikmat dengan 
sentuhannya tersebut, apabila disentuh dengan sengaja. Tetapi, jika 
anggota tubuhnya disentuh tanpa disengaja, maka tidak batal wudhu'nya 
sekalipun dia merasakan adanya dorongan syahwat. Barangkali yang lebih 
dekat dengan kebenaran bisa kami katakan, jika dia merasa adanya 
dorongan syahwat pada saat perawat menyentuh anggota tubuhnya, maka 
wudhu' dan shalatnya menjadi batal. Namun, jika dia tidak merasakan 
adanya dorongan syahwat dan tidak pula merasakan nikmat ketika terjadi 
sentuhan, maka wudhu' dan shalatnya pun sah dan tidak batal. Inilah 
keadaan yang dominan dialami oleh orang sakit. Wallahu a'lam. 


355. Apabila Imam Memperlama Tasyahud Awal, Apa yang Harus 
Dilakukan Makmum? 

Syaikh ditanya, apabila makmum telah selesai dari bacaan tasyahud 
pertama, sementara imam memperlama tasyahud ini, apakah disyariatkan 
kepada makmum supaya diam, atau mengulangi bacaan tasyahud atau doa. 
Mohon diberi fatwa kepada kami. 


Syaikh menjawab, ada sebagian ulama yang menganjurkan kepada 
orang yang mengerjakan shalat supaya membaca shalawat atas Nabi #& 
pada tasyahud pertama, baik sebagai imam, makmum, atau maupun 
shalat sendirian. Berdasarkan pendapat ini, berarti makmum tidak diam 
setelah selesai membaca tasyahud pertama, tetapi terus membaca bacaan 
sesudahnya yang terdiri dari shalawat atas Nabi gg, doa, dan lain 
sebagainya. Tidak ada istilah diam di dalam shalat, kecuali ketika 
mendengarkan bacaan imam. Di samping dianjurkan kepada imam agar 
meringankan duduk ini. Karena Nabi $& biasa meringankannya sehingga 
seolah-olah beliau duduk di atas batu yang dipanaskan. Apabila imam 
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telah berdiri sebelum makmum selesai membaca bacaan tasyahud, maka 


dianjurkan kepada makmum untuk meringankan bacaan tasyahudnya dan 
terus menyusul imamnya berdiri. Sedang mengulang-ulangi tasyahud 
oleh makmum, bukan suatu yang disyariatkan, karena tidak ada dalil yang 
mendasarinya. Wallahu a'lam. 


356. Hukum Orang yang Sujud di atas Kening, tanpa Hidungnya, atau 
Sujud di atas Sebelah Tangan, atau Mengangkat Sebelah atau 
Kedua Kakinya dari Tanah, padahal Dia Mampu 

Syaikh ditanya, ada sebagian orang yang mengerjakan shalat hanya 
sujud di atas keningnya, tidak menyertakan hidungnya, atau sujud di atas 
sebelah tangan tanpa menyertakan tangan lainnya, atau mengangkat 
sebelah atau kedua kakinya dari lantai tanpa adanya keperluan. Nah, 
bagaimana hukum shalat orang yang melakukan hal seperti itu? 


Syaikh menjawab, sujud merupakan sikap yang paling mulia dari 
orang yang mengerjakan shalat sekaligus sebagai salah satu rukun shalat. 
Di antara syarat memadainya shalat adalah dengan bersujud di atas tujuh 
anggota. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi #£: 


E!'5.... 


sil Je san Jagad Je Ie ae an Kana JP Kawat Ol 5 Ll 
aa IG SES HAN, 


"Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang: di atas dahi dan 
beliau mengisyaratkan tangannya ke hidung dua tangan, dua lutut, 
dan jari-jemari kedua kaki. “(HR. Bukhari dan Muslim) 


Kening dan hidung adalah satu anggota tubuh yang harus 
disentuhkan ke tanah (lantai) saat bersujud. Orang yang sujud hanya di atas 
salah satu dari keduanya, berarti telah merusak sebagian anggota ini, yaitu 
wajah. Jika dia meletakkannya diatas tanah, yang demikian itu merupakan 
bentuk perndahan diri, tawadhu, dan tunduk yang paling puncak. Oleh 
karena itu, ada keharusan untuk menyentuhkan anggota tubuh itu ke tanah 
untuk menunjukkan kerendahan dan kehinaan yang sempurna. 

Selain itu, diharuskan pula meletakkan kedua tangan di atas tanah 
disertai dengan rentangan telapak tangan dan jari-jemari. Orang yang 
bersujud di atas sebelah tangan tanpa yang lainnya, berarti dia telah 
merusak sujudnya. 
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Juga diharuskan kepadanya meletakkan ujung-ujung kedua kakinya 
di atas tanah. Yang paling afdhal adalah menjadikan ujung jari-jemari 
menghadap ke arah kiblat, sedang bagian perut jarinya di atas tanah. 
Orang yang mengangkat kedua kakinya, berarti tidak sempurna sujudnya, 
karena di antara bentuk kesempurnaan sujud adalah harus dilakukan 
dengan seluruh anggota sujud, sehingga shalat pun akan menjadi cacat 
dengan kekurangan itu, bahkan batal. Terdapat keterangan di sebagian 
atsar, bahwa orang yang meninggalkan salah satu anggota tubuh dengan 
tidak sujud di atasnya, niscaya anggota itu mengutuknya secara terus- 
menerus. Karena itu, orang yang mengerjakan shalat harus memerhatikan 
hal tersebut dan membiasakan diri untuk merentangkan seluruh anggota 
tubuhnya dan memenuhi syarat-syarat sujud di atasnya. Wallahu a'lam. 


357. Mengerjakan Shalat di Perpustakaan yang Terdapat Gambar 
Makhluk-makhluk Bernyawa atau Ruangan yang Dindingnya Dihiasi 
Gambar-gambar 

Syaikh juga pernah ditanya, bagaimana hukum mengerjakan shalat 
di perpustakaan yang di dalamnya terdapat banyak sekali buku-buku yang 
bergambar makhluk bernyawa, misalnya buku cerita anak-anak, majalah, 
koran, buku-buku ilmiah, dan lain-lainnya? Bagaimana hukum mengerja- 
kan shalat di dalam ruangan yang di dindingnya dipajang gambar-gambar 
makhluk bernyawa atau gambar yang berbentuk dari makhluk bernyawa 
yang di simpan di atas rak-rak? 

Syaikh menjawab, shalat yang dikerjakan di tempat itu tetap sah, 
asalkan semua rukun serta wajibnya terpenuhi, sehingga tidak perlu 
diperintahkan untuk mengulang. Memang terdapat larangan mengerjakan 
shalat di hadapan sesuatu yang dapat menyibukkan batin orang yang 
mengerjakan shalat. Nabi #g bersabda kepada Ka #3! 

Nep —X5 Ge KUA Ob UN Es PA 
"Singkirkan dari kami tiraimu, karena gambar- -gambarnya tampak 
olehku di dalam shalatku. “(HR. Bukhari) 


Dengan pengertian, apabila seseorang mengerjakan shalat, sedang 
di hadapannya terdapat gambar, tanda salib, garis-garis, lukisan di 
pakaian, tabir atau tembok, maka gambar-gambar tersebut akan meng- 
ganggu konsentrasinya, yang sekaligus bisa membuat hatinya berbicara 
kepada dirinya tentang hal itu, sehingga tidak konsentrasinya terhadap 
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shalat akan menjadi tidak sempurna. Adapun gambar-gambar yang 
dimiliki oleh petugas perpustakaan atau di ruangan perpustakaan, 
diharapkan agar dihapus atau disingkirkan, dengan membuang bagian 
wajah atau kepalanya secara keseluruhan. Hal itu dikarenakan adanya 
perintah menghapus gambar melalui sabda Nabi S: 


Pm eng 2 " OA Ta 
Mah VI 85 0 NY) 
"Tidak ada suatu gambar melainkan engkau hapuskan.” 


Jika hal itu sulit dilakukan, maka yang harus dilakukan adalah 
menyembunyikannya di dalam lembaran atau majalah disertai usaha keras 
untuk tidak mengerjakan sahlat di tempat-tempat yang tidak dimasuki 
oleh para malaikat ini. Kita tidak boleh memasangnya di dinding dan tidak 
pula memamerkannya di hadapan banyak orang tanpa adanya keperluan 
untuk itu. Wallahu a'lam. 


358. Hukum Mengerjakan Shalat dengan Mengenakan Kulit Hewan- 
hewan yang Tidak Boleh Dimakan Dagingnya yang Sudah Disamak 
Syaikh ditanya, bagaimana hukum mengerjakan shalat di atas kulit 
hewan-hewan berkaki empat atau hewan-hewan merayap yang dagingnya 
tidak boleh dimakan, baik kulitnya disamak atau tidak disamak, seperti 
kulit ular, beruang, harimau dan rubah? 


Syaikh menjawab, telah diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa kulit 
bangkai tidak menjadi suci dengan disamak, apabila berasal dari hewan 
yang suci semasa hidupnya. Namun, pendapat yang shahih menyebutkan, 
bahwa kulit itu suci, sesuai dengan hadits yang berbunyi: 

P) -9 P o w 
SANG sd Un jelas 
"Disucikan oleh air dan garazh. “2 


Juga hadits Maimunah yang berbunyi: 


NE on ena Pp ak aan Sana Ne ab den Tn Ph 
MISI 3 US) JB AA LI J Uplah HAKI YA 
"Kenapa kalian tidak mengambil manfaat dengan menyamak 
kulitnya. Yang diharamkan hanyalah memakannya. 24 





| Shahih Sunan Abi Dawud, kitab al-libas, bab fii ahabbi al-mayyitah, 3474. Hadits ini dinilai shahih oleh al- 
Albani. 
2 Bukhari, Fathul Baari, kitabul Buyu', bab juludil mayyitah gabla an tudbagh, IV/482, nomor 2221. — 
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Sebagian ulama menguatkan bahwa penyamakan kulit dapat 
menyucikan semua jenis kulit sekalipun hewan yang najis ketika hidupnya, 
seperti binatang buas, rubah, dan ular. Hal itu didasarkan pada pengertian 
umum dari sabda Nabi #g: NN er: Ps 

23 2 
"Kulit apa pun apabila disamak, maka menjadi suci. 3 


Pendapat ini ditarjih oleh Imam asy-Syaukani di dalam kitab, Nai! al- 
Authar. Mudah-mudahan pendapat ini lebih tepat. Sebab, penyamakan itu 
dapat menghilang bekas-bekas najis dan baunya. Juga berdasarkan pada 


“ 


pengertian umum hadits, “...yang diharamkan hanya memakannya." 
Berdasarkan hal tersebut, berarti tidak ada larangan menggunakan kulit- 
kulit ini dan mengenakannya sebagai pakaian dan shalat pun sah, lantaran 
tidak adanya bekas najis padanya. Juga sudah banyak orang yang 
memakainya, di mana barang-barang itu banyak diimpor dari luar dalam 
keadaan sudah disamak, disucikan, dijahit dan pantas untuk dipakai, 
sehingga tidak ada halangan mengerjakan shalat padanya atau di atasnya. 


Wallahu a'lam. 


359. Orang yang Berhalangan untuk Mengerjakan Shalat Berjamaah di 
Masjid, Boleh Mengerjakan Shalat Berjamaah dengan Keluarganya 
di Rumah 
Syaikh ditanya, orang yang tidak bisa mengerjakan shalat jamaah di 
masjid karena tertidur, sakit, atau alasan lainnya, apakah sebaiknya dia 
mengerjakan shalat bersama anggota keluarganya (istri dan anak-anaknya) 
secara berjamaah atau mengerjakannya sendirian? 


Dia menjawab, diutamakan supaya dia mengerjakan shalat bersama 
anak laki-lakinya, atau siapa saja orang laki-laki di rumahnya. Kalau 
memang di rumahnya tidak orang laki-laki, maka hendaklah dia 
mengerjakannya dengan kaum wanita yang ada di rumahnya, misalnya, 


— Muslim, an-Nawawi, kitabul haidh, thaharatu juludil mayyitah biddibagh, IV/51-52. Shahih Sunan Abi 
Dawud, kitabul libas, 3469. Sunan ad-Darimi, kitabul adhahi, babul istimta” bijuludil mayyitah, I1/118, 
nomor 1988. al-Muwatha', kitabush shaid, bab maa jaa'a fii juludil mayyitah, 11/397, nomor 16. 

1 Muslim, an-Nawawi, kitabul haidh, thaharatu juludil mayyitah biddibagh, IV/53. Shahih Sunan Abi 
Dawud, kitabul libas, bab fii ahbil mayyitah, 3472. Sunan ad-Darimi, kitabul adhahi, babul istimta' 
bijuludil mayyitah, II/117, nomor 1985. Lafaz di atas miliknya. al-Muwatha', kitabush shaid, bab maa 
jaa'a fii juludit mayyitah, 11/397, nomor 16. 
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istri, putri-putri, atau ibunya, untuk mendapatkan keutamaan berjamaah. 
Yang demikian itu didasarkan pada pengertian umum hadits Rasulullah #&:: 


Aa - - - o 
"Dua atau lebih merupakan jamaah. ikan 
Jika dia mengerjakan shalat seorang sendiri, maka dibolehkan 
baginya melakukan hal tersebut, apabila ada alasan yang membenarkan. 
Tetapi, dengan demikian telah hilang keutamaan darinya, karena yang 
paling utama adalah mengerjakan shalat di masjid sekalipun sudah shalat 


jamaah telah terlewatkan darinya. Barangkali saja dia bisa mendapatkan 
jamaah lain yang bisa dia ajak shalat bersama. Wallahu a'lam. 


360. Menjamak Dua Shalat, yang Satu Dikerjakan Secara Sempurna 
dan yang Lainnya Digashar 

Syaikh pun pernah ditanya, sekembalinya saya dari Mekah al- 
Mukarramah ke negera saya, saya mengerjakan shalat Zhuhur bersama 
seorang imam di Masjid Haram sebanyak empat rakaat. Seusai mengerja- 
kan shalat Zhuhur, saya mengerjakan shalat Ashar dua raat bersama rekan 
saya. Setelah itu saya melakukan thawaf wada'. Pertanyaannya, bagaimana 
hukum jamak yang saya lakukan terhadap shalat Ashar dan shalat Zhuhur, 
padahal saya masih berada di Masjid Haram? 


Syaikh menjawab, Anda boleh saja menjamak dua shalat, Zhuhur 
dan Ashar, apabila Anda seorang musafir, atau berada dalam hukum orang 
musafir. Tetapi, yang paling shahih, jamak itu khusus untuk orang yang 
sedang dalam perjalanan (musafir), yaitu orang yang sedang berada di 
perjalanan atau hampir berangkat. Terdapat keterangan yang tsabit yang 
menyebutkan bahwa Nabi # apabila berada di dalam perjalanan dan telah 
masuk waktu Zhuhur saat sedang berjalan, maka beliau menundanya 
sampai beliau singgah untuk melaksanakan shalat Ashar, lalu beliau pun 


1 Dha'if. Sunan Ibni Majah, kiotab igamati ash-shalat wa as-sunnah fiiha, bab al-itsnaani jama'ah, 207. 
Hadits ini dinilai dha'if oleh al-Albani. Mengomentari hadits ini, dia mengatakan di dalam kitab, Misykaat 
al-Mashabih, 1/339, nomor 1081, Sanad hadits ini dha 'if jiddan, di dalamnya terdapat ar-Rabi' bin Badar 
dari ayahnya, yang dia adalahg seorang yang dha'if jiddan. Sementara ayahnya majhul (tidak dikenal).” 
Dan diriwayatkan Ahmad, V/254 dan 269, dari Abu Umamah dan sanadnya seperti sebelumnya. Juga 
Ibnu Sa'ad di dalam kitab, ath-Thabagaat, VII/415, dari al-Hakam bin Umair al-Tsimali dan sanadnya 
serupa. Tetapi, Ahmad juga meriwayatkan hadits senada, V/269, dari al-Walid bin Abu Malik sebagai 
hadits mursal yang dirafa' , dengan rijal tsigat, yang ia berstatus shahih kalau tidak karena mursal. Wallahu 
a'lam. 
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mengerjakan keduanya sekaligus. Apabila masuk waktu Maghrib saat 
beliau dalam perjalanan, maka beliau mengakhirkannya hingga beliau 
mampir pada waktu isya' lalu mengerjakan keduanya sekaligus. Jika 
matahari telah tergelincir ketika beliau sedang singgah, maka beliau pun 
mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar. Begitu pula apabila matahari telah 
terbenam ketika beliau masih singgah, maka beliau pun mengerjakan 
shalat Maghrib dan Isya', baru setelah itu beliau menaiki kendaraan. (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Berhubung kalian telah bertekad untuk melakukan perjalanan 
sesudah shalat Zhuhur, maka kalian boleh saja mendahulukan shalat 
Ashar, sekalipun kalian mengerjakan shalat Zhuhur secara sempurna dan 
Ashar sesudahnya secara gashar. 


361. Apakah Pahala Orang yang Mengerjakan Shalat Berjamaah di 
Masjid Sama dengan Pahala Orang yang Mengerjakan Shalat 
Berjamaah di Tempat Kerja? 

Syaikh ditanya, apakah pahala orang-orang yang mengerjakan Shalat 
berjamaah di masjid sama dengan pahala oleh orang yang mengerjakannya 
dengan berjamaah di sekolah-sekolah, kantor-kantor pemerintahan, 
tempat kerja, rumah sakit, dan yang lainnya, yang karena alasan tertentu 
mereka tidak bisa pergi pergi ke masjid. Sementara shalat yang mereka 
kerjakan di tempat kerja mereka untuk kemaslahatan semua, mengatur 
waktu, bagi para pegawai maupun pelajar? 

Syaikh menjawab, sebab dilipatgandakannya amal itu sangat 
beragam. Shalat yang dikerjakan di masjid, misalnya, dilipatgandakan 
pahalanya, berdasarkan banyaknya langkah, penantian pelaksanaan Shalat 
ke shalat lainnya, kesibukan membaca al-Our'an, dan mengerjakan shalat 
sunat rawatib, sebagaimana pahala itu juga dilipatgandakan dengan 
banyaknya orang yang mengerjakan shalat. Diutamakannya ibadah di 
tempat ini dengan statusnya sebagai masjid berlaku umum, untuk setiap 
orang yang menuju ke sana untuk menunaikan shalat lima waktu. Sedang 
imam memang telah diberi kepercayaan oleh pihak yang berwenang, 
karena kemampuannya. Sementara pelaksanaan shalat di tempat kerja, 
sekolah-sekolah, dan tempat lainnya, menjadi berlipat dengan memelihara 
tugas resmi, tidak menyia-nyiakan waktu, mendisiplinkan para pekerja, 
serta menghimpun mereka dalam shalat dan menjaga waktu. Kadang 
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berlangsung pula di tempat tersebut pelaksanaan shalat sunat rawatib, 
bacaan al-Our'an, dan banyaknya jamaah yang mengerjakan shalat. Setiap 
orang tergantung dengan apa yang diniatkannya. 


362. Apabila Musafir Menjamak Dua Shalat, tapi Ketika Sampai di 
Kampung Halamannya, Dia Mendapati Waktu Shalat Kedua belum 
Tiba, atau Mendapati Jamaah Belum Mengerjakan Shalat Tersebut, 
padahal Waktunya Sudah Tiba, atau Mendapati Jamaah telah 
Mengerjakannya, Lantas Apa yang Harus Dia Lakukan? 

Syaikh ditanya, apabila beberapa orang musafir telah mengerjakan 
shalat Zhuhur dan Ashar, atau Maghrib dan Isya' di perjalanan pulang 
mereka. Setibanya di kampung halaman, mereka mendapati beberapa hal 
berikut ini: pertama, ternyata waktu Ashar atau Isya' belum masuk. 
Kedua, waktu Ashar atau Isya' sudah masuk, tetapi jamaah di masjid- 
masjid belum mengerjakan shalat. Ketiga, mereka mendapati orang- 
orang telah mengerjakan shalat Ashar atau Isya'. Lantas, bagaimana 
hukumnya jika dalam keandaan seperti ini? Mohon beri fatwa kepada kami. 


Syaikh menjawab, sebagian ulama berpendapat, shalat yang telah 
mereka dahulukan bersama yang lain itu sudah memadai bagi mereka, 
sehingga secara mutlak mereka tidak perlu mengulangi. Mereka 
meriwayatkan hal itu dari Ibnu Umar dan perawi lainnya. Tetapi, 
keadaannya berbeda jika dibandingkan dengan zaman Ibnu Umar. Sekarang 
jarak jauh bisa menjadi dekat, dengan tersedianya berbagai alat 
transportasi yang bisa menempuh jarak jauh dalam waktu singkat. 
Apabila Anda menuju ke suatu tempat, Anda akan bisa sampai ke tempat 
tersebut pada jam tertentu. Sehingga jika Anda menjamak dan 
menggashar, berarti Anda telah menyepelekan urusan, karena Anda tahu 
bahwa perjalanan akan berakhir sebelum waktu shalat yang telah Anda 
gashar. Jadi, sebaiknya Anda hanya membatasi diri pada shalat pertama 
saja dan tidak perlu menjamaknya dengan shalat yang kedua yang Anda 
telah ketahui bahwa Anda akan sampai sebelum masuk waktunya. Jika 
memang telah terlanjur dijamak dan digashar, sebaiknya Anda 
mengulanginya dan mengerjakannya secara sempurna saat Anda tiba di 
tempat tinggal Anda sebelum adzan atau sebelum igamah. Jadi, hendaklah 
Anda pergi ke masjid dan mengerjakan shalat secara sempurna, sebagai 
ganti dari Shalat yang telah Anda gashar. Tetapi, jika hal itu menyulitkan 
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Anda, atau kedatangan Anda sesudah shalat didirikan, meskipun 
sebetulnya waktunya belum berakhir, maka shalat Anda telah memadai. 


363. Seseorang Melakukan Perjalanan setelah Mendengar Adzan, 
Apakah Dia Harus Mengerjakan Shalat itu Secara Sempurna atau 
Boleh Menggashar? 

Syaikh ditanya, ada beberapa orang berangkat dari tempat tinggal 
mereka untuk melakukan perjalanan ke tempat dengan jarak yang 
membolehkan gashar. Pada saat adzan shalat Zhuhur dikumandangkan, 
mereka masih berada di kampung halaman mereka atau di pinggirannya. 
Bolehkah mereka menjamak shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus 
menggasharnya, atau mereka harus mengerjakan shalat Zhuhur empat 
rakaat dan Ashar dua rakaat? Apakah hal itu termasuk masalah Khilafiyah 
di kalangan ulama? Atau hanya ada satu pendapat dari mereka. Kami 
mengharapkan penjelasannya. 


Syaikh menjawab, orang yang pada ketika waktu shalat tiba masih 
berada di kampung halamannya, maka dia harus mengerjakan shalat 
empat rakaat. Demikian pula, seandainya saat dikumandangkan adzan dia 
masih berada di rumahnya, maka dia tidak boleh menggashar, kecuali jika 
dia telah meninggalkan perumahan atau perkemahan kaumnya. Jika dia 
berangkat sebelum mengerjakan shalat, lalu dia mengerjakannya setelah 
meninggalkan kampungnya, maka dia harus mengerjakannya secara 
sempurna, seperti orang yang ingat shalat yang terlupakan saat di rumah 
sewaktu dia di dalam perjalanan. Inilah pendapat jumhur ulama. Sebab, 
Nabi saw. pernah mengerjakan shalat Zhuhur di Madinah empat rakaat dan 
Ashar di Dzul Hulaifah dua rakaat. Juga karena Allah 4g memperbolehkan 
gashar setelah perjalanan dimulai, melalui firman-Nya: 


- Pd 4 - - - - 
PAD rata 0 25 2. P “3 » ae». SKK. 7 
Syalala hg m5 de KASUS yaa 23 8 (Le lah 

hn . Yel & 
"Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tidak mengapa 


kalian menggashar shalatmu. “(OS. an-Nisa' (41: 101) 


Di dalam kitab, a/l-Mughni disebutkan dari Atha' dan lain-lain dari 
kalangan tabiin, boleh menggashar sesudah perjalanan dimulai. Tetapi 
pendapat ini aneh. Sama dengan pendapat yang diriwayatkan dari sebagian 
mereka, tidak boleh menggashar pada yang pertama. Namun, yang tetap 
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dari Nabi #g menyebutkan bahwa beliau menggashar shalat hingga pulang 
kembali ke Madinah di seluruh perjalanannya. (HR. Bukhari dan Muslim) 


364. Apabila Jamaah Penuh Sesak, Bolehkah Shalat di sebelah Kanan 
Imam atau Kirinya 

Syaikh ditanya, apabila masjid penuh sesak oleh orang-orang yang 
mengerjakan shalat, seperti kondisi di sebagian lembaga, sekolah, 
perusahaan, dan lain sebagainya. Bolehkah para makmum berbaris di 
sebelah kanan dan di sebelah kiri imam? 

Syaikh menjawab, apabila imam telah berdiri di depan para mak- 
mum, mereka diharuskan berdiri di belakangnya dalam keadaan berbaris 
dengan lurus dan rapat. Apabila tempat shalat sudah penuh sesak, mereka 
boleh berdiri di sebelah kanan imam atau di sebelah kirinya, tetapi tidak 
boleh berbaris di depannya dan tidak boleh di sebelah kirinya saja. 


365. Anak yang Mumayyiz Mengimami Orang-orang Dewasa dalam 
Shalat Fardhu 
Syaikh bin Jibrin ditanya, bagaimana hukum anak yang sudah 
mumayyiz mengimami orang-orang dewasa, apabila anak itu lebih unggul 
dari segi hafalan dan bacaan? 


Syaikh menjawab, kami memilih pendapat yang menyatakan tidak 
sah anak kecil mengimami orang dewasa. Hal itu dikarenakan shalat yang 
dikerjakannya adalah sunat. Anak kecil termasuk orang yang dicatat 
amalnya dan bukan kepadanya khithab ditujukan, sebagaimana yang 
disebutkan dalam sabda Nabi #&, "Hendaklah yang mengimami suatu 
kaum, orang yang paling baik bacaannya pada kitab Allah di antara kalian.” 
Tuntutan itu ditujukan kepada para mukallaf (orang-orang yang mendapat 
taklif). Ada yang mengatakan, hukumnya sah apabila anak itu sudah 
mumayyiz dan mengungguli orang lain dalam banyaknya hafalan al- 
Our'an. Keabsahan anak kecil bisa menjadi imam ini dikatakan oleh al- 
Hasan al-Basri, asy-Syafi'i, dan Ishag, dengan berdasar pada cerita Amr 
bin Salamah al-Jurmi, yang menyebutkan, dulu dirinya merupakan orang 
yang paling baik bacaannya di kalangan kaumnya ketika dia telah masuk 
Islam. Oleh karena itu, kaumnya pun mendahulukan dirinya untuk menjadi 
imam, padahal waktu itu dia masih kecil. Pendapat ini dijawab bahwa 
penunjukan anak kecil itu berdasarkan ijtihad mereka dan hanya 
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mengambil pengertian lahir dari hadits. Sedang Malik dan ats-Tsauri 
memakruhkan anak kecil menjadi imam. Sementara dari Abu Hanifah dan 
Ahmad disampaikan dua riwayat dari mereka, di mana yang populer di 
antaranya adalah yang menyebutkan bahwa imamah anak kecil pada 
shalat-shalat shalat, tapi tidak pada shalat-shalat fardhu. Pendapat ini 
dimuat di dalam kitab, Fath al-Bari. 


366. Di mana Posisi Imam Berdiri apabila Dia Shalat dengan Beberapa 
Anak yang Sebagian dari Mereka Mumayyiz dan Sebagian Lainnya 
Belum Mumayyiz? 

Syaikh ditanya, di mana imam seharusnya berdiri dalam beberapa 
kondisi berikut ini: 


1. Seorang laki-laki bersama dua orang anak kecil yang sudah mumayyiz. 


2. Seorang laki-laki bersama seorang anak kecil yang sudah mumayyiz dan 
seorang lagi belum mumayyiz. 


3. Seorang laki-laki bersama lima orang anak kecil yang belum mumayyiz. 


4. Seorang laki-laki bersama tiga orang anak yang sudah memuyyiz dan 
tiga lainnya belum mumayyiz? 


Syaikh menjawab, pada semua kondisi di atas, dia berdiri samping 
mereka, tidak lebih maju, kecuali jika bersamanya ada dua orang laki-laki 
baligh atau lebih. Sebab, berdirinya makmum di sebelah kanan imam 
adalah benar dan memadai, sekalipun banyak jumlah makmumnya. 
Berbeda dengan berdirinya di belakang imam, yang dapat membatalkan 
shalat, sebagaimana yang disebutkan hadits berikut ini: 

. & s 2 3. - 
Hn Hd $ Al 30 Y 

"Tidak ada shalat bagi orang yang sendirian di belakang barisan." 

(HR. Turmudzi dan Nasa'i) 

Seperti diketahui, shalat yang dikerjakan anak yang belum 
mumayyiz dianggap sunat, karena dia memang belum dibebani kewajiban. 
Bagi anak-anak, beberapa syarat shalat terkadang dianggapnya tidak 
berarti, padahal apabila dilanggar dapat menyebabkan batalnya shalat 
makmum kedua, karena dia akan menjadi sendirian di belakan imam. 
Bahkan menurut pendapat yang shahih juga dapat membatalkan shalat 

imam, karena dia menjadi sendirian. 
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367. Shalat Sunat Berjamaah 

Syaikh ditanya, bagaimana jika shalat Dhuha, Tahajud dengan Witir, 
Tahiyatul Masjid, shalat sunat Rawatib, dua rakaat Thawaf, atau shalat 
sunat mutlak, dikerjakan secara berjamaah. Misalnya, sepuluh orang 
mengerjakan shalat sunat dan salah seorang dari mereka maju sebagai 
imam? 

Syaikh menjawab, dibolehkan mengerjakan shalat sunat berjamaah. 
Dulu, Nabi saw. pernah mengerjakan shalat Tahajud selama tiga malam 
bersama para sahabat, kemudian beliau tidak keluar lagi, lantaran takut 
akan diwajibkan kepada mereka." Beliau juga pernah mengerjakan shalat 
bersama Ibnu Abbas saat Ibnu Abbas menginap di rumah bibinya, 
Maimunah, sehingga beliau mengerjakan shalat Witir, dan beliau masih 
bersamanya.2 Beliau juga pernah mengerjakan shalat dua rakaat bersama 
Anas, seorang anak yatim, dan Mulaikah, ketika beliau makan di tempat 
mereka pada waktu dhuha.? Beliau juga pernah mengerjakan shalat di 
rumah Itban bersama beberapa orang sahabatnya sebanyak dua rakaat." 


Para sahabat dan para generasi sesudah mereka sepakat mengerja- 
kan shalat Tarawih secara berjamaah. Mudah-mudahan shalat-shalat sunat 
lainnya dapat dihubungkan dengan ketentuan ini, yaitu dibolehkan 
mengerjakan shalat sunat berjamaah, kendati biasannya pelaksanaan 
shalat sunat Rawatib dikerjakan sendiri-sendiri. Demikian pula shalat 
Tahiyatul Masjid dan dua rakaat Thawaf. Barangkali rahasia di balik itu 
adalah bahwa setiap orang yang hendak mengerjakan shalat datang 
sendirian, lalu dia mulai dengan shalat-shalat sunat Rawatib gabliyah atau 
Tahiyatul Masjid sendirian pula. Setelah itu duduk menanti waktu 
pelaksanaan shalat tiba. Demikian pula dengan thawaf. Setiap kali orang 
yang selesai mengerjakan thawaf, dia akan mengerjakan shalat dua rakaat 
sendirian, kemudian pergi untuk menyempurnakan manasiknya. Namun 
begitu, tidak ada halangan apabila dua orang mengerjakan shalat-shalat 
sunat ini secara berjamaah. 


| Bukhari, Fathul Bari, kitabut tahajjud, tahriid an-nabiy Shallallahu “Alaihi wa Sallama “alaa giyamil lail 
wan nawafil min ghairi iijab, INI/XIV, nomor 1129. 

2 Muslim, an-Nawawi, shalatul lail wal witr, shalatu an-nabi wa du'auhu bil lail, VI/45-47. 

3 Bukhari, Fathul Baari, kitabul adzan, bab shalatin nisa” khalfa ar-rijal, 11/408, nomor 870. 

4 Bukhari, Fathul Bari, kitabut tahajjud, bab shalati an-nawafil jama'ah, 11/73, 1186. 
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368. Boleh Memasang Alat Perangkap Serangga Bertenaga Listrik di 
Masjid 
Syaikh pernah ditanya, bagaimana hukum keberadaan alat-alat 
perangkap serang bertenaga listrik yang dipasang untuk membunuh 
serangga di masjid di hadapan orang-orang yang mengerjakan shalat? 


Ia menjawab, tidak ada larangan memasang alat-alat ini di masjid, 
di hadapan orang-orang yang mengerjakan shalat. Saya tidak melihat 
sesuatu sebab yang memakruhkan hal itu, sekiranya alat-alat tersebut 
merupakan perangkat electrik yang mengeluarkan sinar atau cahaya yang 
didatangi oleh serangga-serangga, seperti nyamuk atau lalat, 
sebagaimana serangga-serangga itu mendatangi api yang sedang 
menyala. Sebagian ulama yang melarang menghadap ke arah api di 
dalam shalat memakruh-kan hal tersebut, sekalipun berupa lampu. 
Tetapi, tidak bisa dikatakan bahwa itu menyerupai api dan tidak pula 
dinyatakan dengan giyas, karena jauhnya perbedaan di antara keduanya. 
Mereka hanya memakruhkan menghadap ke api yang sedang menyala, 
karena api termasuk sesembahan kaum Majusi. Oleh karena iu, kita tidak 
boleh menghadap padanya, supaya tidak mirip dengan mereka dalam 
beribadah. Adapun sinar, cahaya listrik, demikian pula alat-alat 
pemanas, serta alat-alat pembasmi serangga, maka tidak bisa digiyaskan 
dengan api. Yang dibubutuhkan adalah penerangan. Demikian 
pemasangan perangkat-perangkat yang menghasikan cahaya di masjid- 
masjid, supaya orang-orang dapat melihat jalan mereka menuju ke 
masjid-masjid. Terkadang mereka terpaksa memasangnya di hadapan 
sebagian orang-orang yang mengerjakan shalat. Wallahu a'lam. 


369. Imam Tiba-tiba Jatuh Sakit saat Tengah Shalat dan tidak Sanggup 

lagi Menyelesaikan Shalatnya 

Syaikh ditanya, kalau ada suatu jamaah sedang mengerjakan shalat 
wajib, lalu di awal atau di tengah-tengah shalat, tiba-tiba Allah menakdir- 
kan lidah imam mereka menjadi kelu, atau mendapat serangan stroke, 
sehingga tidak sanggup mengeluarkan satu patah kata pun pada shalat 
jaher, atau tiba-tiba imam tersebut pingsan, atau wafat. Lantas, bagaimana 
dengan jamaah? Mohon beri fatwa kepada kami. 


Syaikh menjawab, dalam keadaan seperti ini, mereka harus 
menyuruh salah seorang dari mereka maju ke depan dan melanjutkan 
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shalat yang telah dimulai oleh imam pertama tadi sampai mereka 
menyempurnakan shalat mereka, apabila imam mereka memang sudah 
tidak mampu lagi bergerak dan menyempurnakan shalatnya. Tetapi, 
kalau dia masih mampu, maka mereka harus mengikutinya dan mereka 
boleh mengeraskan suara di belakangnya, sebagai penyampai. Dan 
apabila imam pingsan, atau jatuh karena sakit, atau meninggal dunia, 
mereka harus menyuruh maju salah seorang dari mereka. Sebab, imam 
yang meng-alami suatu kejadian secara tiba-tiba di dalam shalatnya, 
boleh digantikan oleh salah seorang dari jamaah untuk melanjutkan 
shalat mereka. Misalnya, kalau dia khawatir wudhu'nya akan batal karena 
hendak buang angin, atau keluar darah dari hidung dan sebagainya. 
Namun, apabila dia ingat bahwa dirinya berhadats, atau didahului oleh 
hadats, maka sebaiknya mereka memulai kembali shalat dari awal, 
karena batalnya shalat imam berarti batal pula shalat mereka. Hanya 
saja, menurut sebagian ulama, dalam kondisi seperti ini, imam boleh 
meminta diganti. Wallahu a'lam. 


370. Hukum Menggunakan Penghangat Ruangan di Masjid dan 
Menyalakan Api di Masjid 
Syaikh ditanya, bagaimana hukum menggunakan penghangat 
ruangan di masjid pada musim dingin, terutama apabila alat itu terletak 
di hadapan jamaah yang sedang mengerjakan shalat? bagaimana pula 
hukum menyalakan api di masjid untuk menghangatkan ruangan, 
khususnya di kampung-kampung, lantaran udara yang sangat dingin? 


Syaikh menjawab, boleh menyalakan penghangat ruangan di masjid 
apabila alat itu dibutuhkan. Dianjurkan supaya alat tersebut diletakkan di 
belakang jamaah shalat atau di sisi samping masjid. Tetapi, jika terpaksa 
harus ditempat di hadapan jamaah shalat, tentu tidak apa-apa, karena alat 
itu tidak menyerupai api yang dinyalakan yang dijadikan sebagai 
semembahan kaum Majusi. Tetapi, hanya digunakan untuk diambil 
manfaatnya, yaitu menghangatkan ruangan. 


Apabila para jamaah menyalakan api untuk menghangatkan udara, 
tentu boleh saja, dengan syarat harus diletakkan di belakang jamaah 
shalat, bukan di hadapan mereka, kecuali kalau hanya berupa arang yang 
tidak menyala, maka diperbolehkan menempatkannya di depan mereka, 
atau hanya dimakruhkan. 
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371. Hukum Meletakkan al-Our'an di Lantai ketika Melakukan Sujud 
Tilawah? 

Syaikh bin Jibrin ditanya, ada sebagian orang yang kalau membaca 
al-Our'an dan melintasi ayat sajdah, lalu tidak menemukan di dekatnya 
sesuatu yang lebih tinggi untuk meletakkan al-Our'an di atasnya pada 
waktu sujud, dia meletakkan al-Our'an di atas lantai, atau meletakkannya 
di ketiaknya dan menjepitnya dengan lengan atasnya, agar tidak terjatuh 
ke lantai. Nah, kedua cara itu boleh dilakukan? 


Syaikh menjawab, menurut padangan saya, tidak boleh meletakkan 
mushhaf al-Our'an di lantai sekalipun dalam keadaan suci, atau 
dibentangkan sesuatu di atasnya. Barangkali yang bisa dijadikan rujukan 
dalam hal ini adalah firman Allah 4£: 


Pa PA TU IL 

"Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi 

disucikan.” (OS. Abasa (801: 13-14) 

Peninggian di sini meliputi pengangkatan fisik, yaitu meninggi- 
kannya secara lahir. Inilah yang dipraktikan kaum muslimin di masjid- 
masjid mereka dengan membuat rehal, rak, dan meja kecil untuknya, 
supaya bisa menjaganya dari kesia-siaan dan debu. Berdasarkan ini, 
apabila seseorang hendak melakukan sujud tilawah, dia bisa meletakkan 
mushhaf di atas rehal. Namun, jika tidak ada, dia bisa meletakkannya di 
tempat yang tinggi, sekalipun berupa kaleng atau yang lainnya. Jika 
memang tidak ada, maka tidak ada masalah meletakkannya di ketiak dan 
menahannya, meskipun dengan cara itu akan mengurangi kesempurnaan 
sujud. Wallahu a'lam. 


372. Bagaimana Kaum Laki-laki dan Kaum Perempuan Mengerjakan 
Shalat Apabila Mereka Berada di Padang Pasir Ketika Sedang 
Melakukan Perjalanan 

Syaikh ditanya, apabila suatu rombongan yang terdiri dari kaum 
laki-laki dan perempuan mengadakan perjalanan, ketika mereka sedang 
berada di padang pasir, waktu shalat tiba, lalu, apakah sebaiknya kaum laki- 
laki mengerjakan shalat berjamaah, sedang kaum perempuan di belakang 
mereka, baik menggunakan pembatas, seperti mobil atau tidak ada 
pembatas sama sekali. Ataukah kaum perempuan boleh mengerjakan 
shalat sendiri-sendiri? 
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Syaikh menjawab, kebiasaan yang berlaku, kaum perempuan 
mengerjakan shalat sendiri-sendiri, baik di rumah mereka atau di padang 
pasir. Para ulama mengatakan, rumah mereka lebih baik bagi mereka. 
Dulu, mayoritas kaum perempuan Anshar dan Muhajirin mengerjakan 
shalat di rumah mereka. Kebanyakan mereka mengerjakan shalat sendiri- 
sendiri. Namun demikian, mereka boleh saja mengerjakan shalat 
berjamaah dengan imam mereka berdiri di dalam barisan, tidak lebih 
maju, seperti imam kaum laki-laki. Sebagaimana mereka juga boleh 
mengerjakan shalat bersama kaum laki-laki, dan sebaik-baik barisan 
mereka adalah yang paling belakang, karenajaraknya yang jauh dari kaum 
laki-laki. Diutamakan mereka menunaikan shalat bersama kaum laki-laki, 
apabila kaum laki-laki itu muhrim mereka dan tidak ada di antara mereka 
yang bisa menjadi imam sccara baik. Atau mereka semua tidak 
mengetahui secara baik sebagian hukum-hukum shalat, bacaan, dan 
sebagainya. 


373. Mendahulukan Shalat Zhuhur bagi Sebagian Penanggung Jawab di 
Beberapa Sekolah, untuk Menertibkan para Pelajar saat Sedang 
Shalat 

Syaikh bin Jibrin ditanya, di beberapa sekolahan, sebagian staff, 
pengawas, dan guru mengerjakan shalat Zhuhur sebelum para pelajar. 

Sesudah itu para pelajar serta sebagian guru dan staff yang belum 

mengerjakan shalat sebelumnya pun mengerjakan shalat. Tujuan dari 

pelaksanaan shalat secara bergantian tersebut adalah untuk mengatur 
barisan, mengawasi para pelajar dan menertibkan mereka. Bagaimana 
pendapat Syaikh tentang hal itu, semoga Allah memberi taufik? 


Syaikh menjawab, diutamakan agar semuanya berkumpul dalam 
pelaksanaan shalat, sehingga tidak banyak kelompok shalat, karena 
kebolehannya masih diperdebatkan. Ketika itu mereka semua berkumpul 
dan mengerjakan shalat di belakang seorang imam. Lalu shalat pun bisa 
didirikan setelah semua barisan dirapikan, anak-anak serta orang-orang 
yang tidak mengerti diberi pelajaran tentang etika-etika shalat dan 
kekhusyu'an, serta diperingatkan agar tidak melakukan hal-hal yang tidak 
berguna dan main-main, disertai ancaman bagi orang yang tidak mau 
patuh. Tetapi, pengaturan seperti itu boleh saja dilakukan, apabila ada 
alasan yang membenarkan, misalnya, terbatasnya ruangan, atau untuk 
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tujuan menertibkan para pelajar dan mengatur barisan mereka apabila 
tidak ada cara lain, kecuali itu. Wallahu a'lam. 


374. Orang Berangkat ke Masjid Jami' untuk Mengerjakan Shalat Jum'at, 
Lalu Dia Mengerjakan Shalat Dua Rakaat di Sana, untuk Kemudian 
Pergi Mencari Masjid lainnya 

Syaikh ditanya, ada seseorang pergi ke masjid jami' untuk 
mengerjakan shalat Jum'at. Setibanya di sana, dia langsung mengerjakan 

Tahiyatul Masjid di barisan paling belakang. Karena saat itu, masjid telah 

penuh sesak oleh jamaah yang mengerjakan shalat. Lalu dia ingat bahwa 

ada masjid lain yang jamaahnya lebih sedikit daripada masjid pertama yang 
ditujunya. Maka, dia pun memutuskan untuk pergi ke sana dan mengerja- 
kan shalat Jum'at di masjid itu. Bagaimana hukum hal tersebut? 


Syaikh menjawab, diutamakan untuk mengerjakan shalat di masjid 
yang lebih dulu dibangun, mengingat, terlalu banyak jumlah masjid jami' 
tidak dibolehkan, kecuali dalam keadaan darurat. Tujuan dari shalat Jum'at 
adalah berkumpulnya warga seluruh kampung di satu masjid supaya 
mereka saling mengenal satu sama lain, sehingga dari itu akan tercipta 
sikap saling menyayangi, mengasihi, mempererat persaudaraan, serta 
saling memberi manfaat dan arahan. Pelaksanaan shalat Jum'at dalam 
jumlah banyak di suatu lingkungan dibolehkan, apabila masjid-masjid 
yang ada sudah tidak bisa menampung lagi orang-orang yang hadir untuk 
mengerjakan shalat dan mereka terpaksa mengerjakan shalat di bawah 
terik matahari, sementara perluasan masjid yang lama tidak mungkin 
dilakukannya. Atau, hal itu baru boleh dilakukan, apabila tetangga 
kampung berjauhan sehingga sangat menyulitkan bagi banyak orang 
untuk pergi ke tempat shalat. Berdasarkan hal tersebut, apabila masjid 
yang pertama kali dituju oleh orang tadi lebih dulu dibangun dan 
jamaahnya lebih banyak, maka mengerjakan shalat di masjid itu lebih 
afdhal sekalipun dia berada di barisan paling belakang. Tetapi, apabila 
masjid yang pertama ditujunya tadi baru, atau keduanya sama, maka 
barisan-barisan paling depan di masjid kedua lebih afdhal. Wallahu a'lam. 


375. Makanan yang Masih Tersisa di Sela-sela Gigi dan Tertelan oleh 
Orang yang Mengerjakan Shalat 


Syaikh bin Jibrin ditanya, terkadang di sela-sela gigi masih ada sisa- 
sisa makanan atau kembang gula. Di tengah-tengah shalat, sisa-sisa 
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makanan atau kembang gula tadi masuk ke perutnya, karena bercampur 
dengan air liur dan tertelan. Bagaimana hukum shalatnya? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah dengan hal tersebut dan tidak 
sampai membuat cacat shalatnya. Sebab, menelan air liur itu biasanya 
tidak bisa dihindari dan selalu terjadi di setiap waktu, termasuk di tengah- 
tengah shalat. Hal itu tidak dianggap sebagai perbuatan. Sementara sisa- 
sisa makanan yang terdapat di sela-sela gigi menginduk padanya. Kendati 
demikian, hendaklah seorang muslim memastikan terlebih dulu 
kebersihan mulut dan sela-sela gigi setiap kali selesai makan, dengan cara 
berkumur-kumur dan membersihkannya dengan tusuk gigi atau yang 
lainnya. Apa pun yang tersisa sesudah itu, tidak menjadi masalah lagi. 
Sedang sisa-sisa makanan yang keluar, sebaiknya dibuang, lebih-lebih 
apabila keluar karena ditusuk-tusuk. Dan jika terkena jilatan lidah lalu 
bercampur dengan air liur, maka tidak apa-apa menelannya. 


376. Apabila Orang yang Sakit Tidak Mampu Shalat dengan Berdiri, 
Duduk, Berbaring di atas Lambung, atau Berbaring Terlentang 
Syaikh ditanya, apabila orang yang menderita sakit tidak sanggup 

mengerjakan shalat sambil berdiri, duduk, berbaring di atas lambung, 
bahkan tidak sanggup berbaring telentang, apakah dia harus mengerjakan 
shalat denganjarinya atau matanya atau cukup dengan hatinya saja. Sebab, 
hal ini telah menjadi masalah bagi banyak orang yang sakit, terutama 
kalangan awam? Mahon beri fatwa kepada kami. 


Syaikh menjawab, menurut mayoritas fugaha, dalam kondisi seperti 
ini, dibenarkan baginya untuk berniat dengan hatinya serta menggerakkan 
apa yang bisa digerakkannya, seperti kepala, kedua telapak tangan, atau 
jari-jarinya. Yang demikian itu didasarkan keumuman pada firman Allah 


a20 154 


Pot) seb UN IG 

"Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesan ggupan 

kalian.” (OS. at-Taghabun 1641: 16) 

Syaikh Islam mendukung pendapat yang menyatakan, kewajiban 
shalat menjadi gugur dari dirinya, apabila dia sudah tidak mampu lagi 
menggerakkan kepalanya. Apalagi dalam kondisi seperti ini, dirinya 
disibukkan oleh penyakit yang dapat membuatnya hilang kesadaran, serta 
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dapat menghambat bacaan zikir-zikir shalat dan kekhusyu'an padanya. Ini 
adalah realitas yang terjadi pada banyak orang yang menderita sakit, 
apabila kondisinya sudah sangat parah, sehingga membuatnya lupa atau 
lalai terhadap shalat. Oleh karena itu, kewajiban ini menjadi gugur darinya 
sampai dia kembali mampu mengerjakannya, lalu menggadha' shalat- 
shalat yang telah terlewatkan. Jika dia meninggal dunia dalam kondisi 
seperti ini, niscaya akan dimaafkan dan tidak dituntut atas apa yang telah 
ditinggalkannya. Wallahu a'lam. 


377. Shalat Witir pada Malam Muzdalifah bagi Orang yang Menunaikan 
Ibadah Haji 
Syaikh bin Jibrin ditanya, apa pendapat yang menjadi pilihan Syaikh, 
tentang shalat Witir bagi orang yang mengerjakan ibadah haji pada malam 
Muzdalifah? 


Syaikh menjawab, dulu, Nabi #g tidak pernah meninggalkan shalat 
Witir, baik sewaktu berada di rumah maupun ketika dalam perjalanan, 
sampai-sampai sering sekali beliau mengerjakannya di atas binatang 
tunggangnya sekalipun arahnya tidak menghadap ke kiblat." Jadi, tidak 
diragukan lagi bahwa beliau juga mengerjakan shalat Witir pada malam 
Muzdalifah, seperti halnya malam-malam lainnya, kendati hal itu tidak 
pernah diriwayatkan, sebagaimana tidak pernah juga diriwayatkan bahwa 
beliau mengerjakannya pada malam-malam tasyrig, lantaran telah 
tercukupi oleh perbuatannya yang rutin. Perkataan Jabir di dalam - 
haditsnya yang panjang yang menyebutkan bahwa sesudah melaksanakan 
dua shalat sore (Maghrib dan Isya'), beliau langsung tidur sampai pagi, 
tidak mengindikasikan bahwa beliau tidak mengerjakan shalat Witir, 
sekiranya mereka menyebutkan bahwa beliau mengerjakan shalat Subuh 
pagi-pagi sekali pada pagi hari raya. Secara lahir, waktu itu beliau bangun 
pagi-pagi, lalu mengerjakan shalat Witir, kemudian sesudahnya 
melaksanakan shalat Subuh, atau beliau shalat di tengah-tengah malam, 
walaupun Jabir tidak merasakannya, atau dia sengaja memang tidak 
menyebutkannya. 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitabul witri, babul witri fis safar, 11/567, nomor 1000. 
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378. Orang Sakit yang tidak Sanggup Menghadap Kiblat dan Shalat 
Orang Sakit dengan Mengenakan Pakaiannya Bernajis, karena 
Terlalu Sulit Melepasnya 

Syaikh ditanya, apabila orang sakit tidak menghadap ke arah kiblat 
untuk mengerjakan shalat, karena kondisinya atau dia mengalami 
kesulitan besar untuk melakukannya, demikian apabila dia tidak bisa 
melepas pakaiannya yang terkena najis, lalu dia mengerjakan shalat dengan 
pakaian itu, bagaimana hukum shalat dalam dua gambaran ini? 

Syaikh menjawab, shalatnya sah dan memadai dalam dua kondisi 
ini. Hal itu, karena dia berhalangan serta mengalami kesulitan bergerak 
atau kesulitan memutar tubuhnya untuk menghadap ke arah kiblat. Allah 
ig telah berfirman: 

era) 3 5 1 A3 Nya ten 
"Maka ke mana pun kalian menghadap di Situlah la Allah. “(OS. 
al-Bagarah (21: 115) 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
seorang musafir yang tidak mengetahui arah kiblat. Jadi, begitu pula 
orang sakit yang tidak sanggup menghadap ke arah kiblat. Tentang shalat 
yang dikerjakannya dengan pakaian yang terkena najis dan dia tidak bisa 
melepasnya, maka tidak ada masalah dengan hal itu, karena dia memang 
berhalangan. Jika dia bisa mencuci najis membersihkannya, maka dia 
harus melakukannya. Tetapi, jika tidak, maka cukup baginya bertayamum 
jika dia mudah mendapatkan debu. Yang demikian itu didasarkan firman 
Allah 4g: 


Dag) 2 LI SN AG 


"Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian. 
(OS. at-Thaghabun (641: 16) 


379. Mengerjakan Shalat di Dalam Area Pagar Pemakaman 

Syaikh ditanya, di dalam pagar sebagian pemakanan terdapat 
ruangan tempat shalat yang biasa dipergunakan untuk mengerjakan shalat 
lima waktu, khususnya bagi warga yang bertempat tinggal di dalam area 
pagar pemakaman. Nah, bagaimana hukum shalat mereka? 

Syaikh menjawab, tidak boleh mengerjakan shalat di perkuburan, 
karena terdapat larangan untuk melakukan hal itu dalam sejumlah hadits 
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shahih. Jika tempat shalat itu berada di tengah pemakaman, mereka tidak 
boleh mengerjakan shalat di sana. Namun, jika kuburan berada di belakang 
mereka atau jauh dari tempat shalat mereka, sedang tempat shalat itu lebih 
dulu ada daripada kuburan, maka menurut pendapat yang paling jelas, 
boleh mengerjakan shalat di sana, tapi hukumnya makruh. Diharuskan 
kepada mereka, agar berusaha keluar dan pergi ke masjid yang jauh dari 
pemakaman. Wallahu a'lam. 


380. Orang yang Shalat dengan Tangan Terdapat Luka yang 
Mengeluarkan Darah saat Sedang Shalat 
Syaikh ditanya, ada seseorang mengerjakan Shalat dengan luka di 
tangan yang dibalut perban. Di tengah-tengah shalat, ternyata luka 
tersebut mengeluarkan darah, lalu bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab, apabila darah yang keluar itu sedikit satu atau dua 
tetes, atau nanah campur darah yang tidak terlalu banyak, maka dia boleh 
meneruskan shalatnya sampai selesai. Jika luka itu mengalirkan darah 
dalam jumlah yang banyak, hendaklah dia berpaling dan merawat lukanya 
terlebih dulu, sehingga darah yang keluar itu berhenti, kemudian 
berwudhu' lagi dan mengerjakan shalat. Jika memang darahnya terus 
menerus keluar dan sulit berhenti, maka silakan mengerjakan shalat 
dengan keadaan seperti itu, sebagaimana halnya orang yang selalu 
berhadats. 


381. Orang yang Shalat dengan Tidak Menghadap ke Kiblat karena 
Berada di Negeri Kaum Kafir dan Dia juga Tidak Tahu Kapan 
Masuk Waktu Shalat? 

Syaikh ditanya, jika saya berada di salah satu negara kafir untuk 
suatu urusan dan saya tidak mengetahui arah kiblat juga tidak tahu 
masuknya waktu shalat, khususnya saat cuaca berawan, atau keadaan 
siang lebih panjang, atau malam yang panjang, maka bagaimana cara saya 
mengetahui masuknya wuktu-waktu shalat agar bisa mengerjakan shalat? 


Syaikh menjawab, Anda harus bertanya kepada siapa saja yang Anda 
temui tentang arah dan batasan waktu. Anda pun bisa berbuat 
berdasarkan keterangannya jika kuat dugaan Anda bahwa orang itu jujur. 
Selain itu, Anda juga harus mengetahui batasan waktu melalui jam tangan 
atau lonceng, serta harus membawa kalender untuk mengenali batas-batas 
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waktu serta kompas untuk mengetahui arah. Jika Anda tidak bisa 


melakukan semuanya itu, baru Anda boleh berijtihad sebisa mungkin, lalu 
kerjakan apa yang Anda yakini tepat, dalam pengenalan waktu dan arah. 
Wallahu Waliyyut Taufig. 


382. Memberi Sanksi kepada Para Siswa yang Bermain-main di Dalam 

Shalat di Hadapan Teman-teman Mereka 

Syaikh ditanya, adakah keterangan tentang disyariatkannya sanksi, 
seperti pukulan, langsung sesudah shalat fardhu. Mengingat banyak 
sekolah-sekolah, lembaga-lembaga, dan lain sebagainya sehabis shalat 
Zhuhur memberi hukuman terhadap sebagian siswanya, karena telah 
melakukan pelanggaran atau alasan lainnya, seperti menulis komentar- 
komentar yang tak pantas terhadap al-Our'an, atau bermain-main di 
masjid, atau makan pada waktu shalat dan sebagainya? 


Syaikh menjelaskan, terdapat keterangan tentang pengertian umum 
perintah menjatuhkan hukuman dan sanksi terhadap anak-anak dan 
pelayan yang melakukan pelanggaran khusus serta menentang perintah 
orang tua dan sebagainya. Sebagaimana terdapat keterangan tentang 
kebolehan menjatuhkan hukuman sepuluh kali pukulan atas hal tersebut 
di dalam hadits Abu Bardah «." Adapun pelanggaran-pelanggaran yang 
disebutkan di dalam pertanyaan, maka harus dikenai sanksi terhadap 
pelakunya dengan hukuman yang dapat membuatnya jera. Dipilihnya 
waktu pemberian hukuman itu sesudah shalat, adalah agar pelaku 
kejahatan itu diketahui dan terlihat hukumannya, sehingga akan membuat 
setiap orang jera untuk melakukan perbuatan-perbuatan buruk tersebut. 
Wallahu a'lam. 


383. Mana yang Paling Afdhal bagi Orang yang Melaksanakan Umrah, 
Mengerjakan Shalat Wajib di Migat saat Telah Tiba Waktunya, 
ataukah di Masjidil Haram? 

Syaikh menjawab, pelaksanaan shalat tersebut diutamakan di awal 
waktu. Hal itu berdasarkan pada pengertian umum sejumlah dalil2, juga 
sebagai bentuk kesegeraan untuk mengerjakan berbagai kebaikan. 


| Bukhari, Fathul Baari, kitabul hudud, bab kam at-ta'zir wal adab? X11/182, nomor 6848. 
2 Bukhari, Fathul Baari, kitab mawagiit ash-shalat, bab fadhli ash-shalat liwagtiha, 11/12, nomor 527. 


Bagian 3 431 


Bilamana waktu shalat telah tiba, sementara seseorang sedang singgah di 
suatu tempat, maka diutamakan agar dia mengerjakan shalat pada 
waktunya, terutama jika dia melihat ada jamaah yang mengerjakan shalat. 
Berbeda jika ketika masuk waktu shalat dia masih dalam perjalanan, maka 
boleh saja dia menundanya, sampai ke tempat tujuannya, seperti Mekah 
atau kampung halaman: atau sampai dia singgah di suatu tempat untuk 
menjamak dua shalat pada waktu shalat kedua, seperti halnya orang yang 
musafir. Namun, jika waktunya cukup lapang dan awal waktu itu baru akan 
masuk saat dia berada di perjalanan, di mana biasanya dia sudah bisa tiba 
di tanah suci sebelum berakhirnya awal waktu, maka dia boleh 
mengakhirkannya, karena suatu alasan dan harapan akan berlipatgandanya 
pahala shalat di tanah suci. 


384. Boleh Menyelesaikan Bacaan Zikir Setelah Shalat di Dalam Mobil 

karena suatu Keperluan 

Syaikh ditanya, ada sebagian teman yang mengerjakan shalat di 
masjid perkampungan, sekitar tempat tinggalnya, atau di suatu masjid di 
pinggir jalan raya dengan tujuan untuk menghadiri pelajaran, kuliah, atau 
kegiatan menghafal al-Our'an. Dia menyelesaikan bacaan zikir setelah 
shalat di mobil, dengan alasan untuk mengejar waktu. Bagaimana 
pendapat Syaikh mengenai hal itu? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah. Sebab, zikir dan wirid sesudah 
shalat tidak disyaratkan untuk dibaca di tempat tertentu dan tidak pula 
pada situasi tertentu. Apabila dia yakin bisa membacanya secara 
sempurna ketika dia mengendarai mobil, dengan tujuan untuk menghadiri 
pelajaran dan atau aktivitas bermanfaat lainnya, mudah-mudahan 
pahalanya juga sempurna insya Allah 4£. Tapi, jika tidak ada suatu tujuan 
penting, maka yang paling afdhal adalah tetap diam di tempat shalat, 
sehingga dia bisa menyelesaikan wirid secara lengkap dengan tenang. 


385. Sunat Memanjangkan Bacaan dalam Shalat Subuh 

Syaikh ditanya, kami perhatikan banyak imam suka membaca ayat- 
ayat pendek pada saat mengerjakan shalat Subuh, yang terkadang tidak 
lebih dari satu halaman, atau mereka hanya membaca surat-surat pendek 
yang terdapat di bagian akhir Juz Amma. Apa saran Syaikh seputar 
masalah ini? 
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Syaikh menjawab, dianjurkan kepada para imam untuk memanjang- 
kan pelaksanaan shalat Subuh. Hal itu didasarkan pada firman Allah 4£: 


P3 


dar 2, , 2 oi Aan - 55 -“ Par - 
SE BAN 93 II FE Ion ayah Ni 
Ivan) Sy Bah LS HT 


"Dirikanlah shalat Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat).“ (OS. al-Isra' (171: 78) 


Dengan demikian, Allah 4 menyebut shalat Subuh sebagai 
“Our'an”, karena bacaan al-Our'annya yang cukup panjang. Juga kerena 


| 


bacaan yang panjang dapat menjadi ganti dari banyak rakaat. Lagi pula 
keadaannya sangat pas untuk memperlama shalat, karena berlangsung 
dalam suasana penuh ketenangan dari berbagai gerakan dan suara, dan 
dilakukan sesudah tubuh menikmati istirahat panjang. Terdapat 
keterangan yang datang dari Nabi4g bahwa beliau biasa membaca surat- 
surat panjang dari a/-Mufasshal" pada waktu shalat Subuh, dan beliau juga 
membaca enam puluh sampai seratus ayat. Demikian pula para khalifah 
sesudah beliau. Misalnya, Abu Bakar # yang membaca seluruh surat al- 
Bagarah dalam shalat Subuh?, dan Umar membaca surat an-Nahal dan 
Yusuf?', dan surat-surat lainnya. 


386. Hukum Memasang Iklan Bisnis di Masjid 

Syaikh bin Jibrin ditanya, bagaimana hukum memasang iklan bisnis 
di dalam masjid, seperti promosi haji dan umrah, sekolah-sekolah swasta, 
klinik-klinik, atau yayasan-yayasan dan lain sebagainya? 

Syaikh menjawab, apabila sifatnya murni duniawi, tentu tidak boleh 
memasang berbagai bentuk iklan di masjid, sebagaimana tidak boleh 
mengadakan transaksi jual beli di dalamnya. Orang yang melakukan hal 


1 Muslim, an-Nawawi, kitabush shalat, al-gira'ah fii ash-shubh, IV/179. 

2  Muwatha' Malik, bab al-gira'ah fti ash-shubh, 1/91. Mushnaf Abdurrazag, bab al-gira'ah fii shalati ash- 
Shubuh, II/113, nomor 2711. Pentahgig kitab, Jami” al-Ushul, Syaikh Abdul Oadir al-Arna'uth, V/366, 
mengatakan, “Sanadnya mungathi ', karena Urwah tidak pernah mengetahui langsung Abu Bakar.” Dan 
dinilai shahih oleh al-Hafiz Ibnu Hajar di dalam kitab, Fathul Baari, dari Abu Bakar ash-Shiddig, bahwa 
dia pernah mengimami para sahabat dalam shalat Subuh dengan membaca surat al-Bagarah, di mana dia 
membacanya di dua rakaat. 

3  Muwatha' Malik, bab al-gira'ah fii ash-shubh, 1/91. Pentahgig kitab, Jami' al-Ushul, mengatakan, 
“Sanad hadits ini shahih.” 
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tersebut, dapat dikatakan kepadanya, "Semoga Allah tidak memberikan 
keuntungan pada perniagaanmu." 

Adapun iklan-iklan yang disebutkan, sebaiknya dipasang di luar 
masjid, dengan tujuan untuk mengkhususkan masjid sebagai tempat 
ibadah dan pendekatan diri kepada Allah, serta untuk mencegah agar hati 
orang yang mengerjakan shalat tidak terganggu untuk melirik dan melihat 
iklan-iklan tersebut, sekalipun sebagian di antaranya ada unsur ibadah, 
seperti promosi haji dan sekolah, lantaran ada berbagai manfaat 
keagamaan padanya. Tetapi, jika si empunya mempunyai tujuan untuk 
mencari keuntungan semata dan mengumpulkan harta, maka tidak boleh 
memasukkannya ke dalam masjid. 


387. Shaf (Barisan) Dimulai dari Tengah dan Bukan dari Sebelah Kanan 
dan Kirinya 
Syaikh ditanya, ada sebagian orang yang apabila melihat barisan 
pertama telah penuh terisi, mereka mulai membuat barisan kedua dari 
sebelah kanan imam. Sebenarnya, bagaimana hukum shalat mereka? 


Syaikh menjawab, mereka tidak boleh melakukan hal tersebut. Kalau 
dilakukan, maka pada shalat mereka terdapat kekurangsempurnaan, 
sekalipun masih memadai, karena tetap mengikuti imam. Yang sunat 
untuk mereka lakukan adalah membuat baris dari tengah, pada posisi 
sejajar dengan imam, sebagaimana barisan pertama, jamaahnya berdiri 
di belakang imam, kemudian memanjang ke arah kanan dan kiri hingga 
menjadi sempurna. Demikian pula halnya dengan barisan kedua dan 
seterusnya. Pada hadits nomor 671, Abu Dawud meriwayatkan dari Abu 
Hurairah #&, dia bercerita, Rasulullah gg bersabda: 


0. 3 PN Mania 4 ,. 
"Posisikan imam di tengah-tengah dan Rapatkanlah celah-celah 
barisan. “D 


| Nailul Authar. Syaukani mengatakan, hadits Abu Hurairah yang didiamkan oleh Abu Dawud dan al- 
Mundziri yang melalui jalan Ja'far bin Musafir, Syaikhnya Abu Dawud. Nasa'i mengatakan, “Shalih.” 
Di dalam sananya terdapat Yahya bin Basyir bin Khalad dari iunya yang bernama Ummatul Wahid dan 
Yahya Mastur, yang ibunya tidak dikenal. 1I1/205. bab wugufi al-imam tilgaa'a wasathi ash-shaff wa 
garbi ulil ahlam wan nahyi minhu. Di dalam kitab, Tamamul Minnah, al-Albani mengatakan, “Sanadnya 
dha'if yang di dalamnya terdapat dua orang yang tidak dikenal. Dan dinilai dha'if oleh Abdul Hagg al- 
Isybaili. Dan baris kedua memiliki satu syahid dari hadits Ibnu Umar. Silakan lihat di dalam kitab, at- 
Targhib, 1/173. kemuydian saya takhrij di dalam kitab, Shahih Abi Dawud, nomor 672. dan yang pertama 
di dalam kitab, Dha 'if Abi Dawud, nomor 106. 
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388. Mengapurancang Jemari Tangan di Masjid Sesudah dan Sebelum 
Shalat 
Syaikh ditanya, bagaimana hukum mengapurancang jari-jemari di 
masjid, sebelum dan sesudah shalat, yakni sebelum keluar meninggalkan 
masjid? 


Syaikh menjawab, tampaknya boleh saja, karena perbuatan sia-sia 
yang dilarang hanya di dalam shalat, yang salah satunya adalah 
mengapurancang jari-jemari tangan. Sedang orang yang duduk sambil 
menantikan pelaksanaan shalat, atau orang yang telah usai dari shalat, 
maka tidak dilarang mengapurancang jari-jemari. Tentang sabda Nabi #g 
yang berbunyi: 


BE an man bt 3 


Sambal si tut CA sea mb aa - ISI 


IN PU AA Ha 3 


Paand 


"Jika salah seorang di antara kalian berwudhu lalu dia melakukan- 
nya dengan baik, kemudian dia berangkat dengan sengaja menuju 
masjid maka hendaklah dia tidak menjalinkan (mengapu-rancang) 
Jari-jemarinya, karena dia dalam keadaan shalat." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan nomor 562” dan 
at-Turmudzi dengan nomor 382 dari Ka'ab bin Ajrah?, maka lebih 
bermakna makruh, atau datang untuk mengingatkan akan keutamaan 
berjalan menuju shalat. Ada keterangan yang tsabir di dalam ash-Shahih 
pada hadits Dzul Yadain bahwa Nabi #& berdiri menghampiri kayu yang 
melintang di masjid lalu bersandar padanya sambil menyilangkan di 
antara jari-jarinya. Wallahu a'lam. 


389. Hukum Keluar Masjid Sesudah Adzan 


Syaikh ditanya, bagaimana hukum keluar masjid sesudah adzan 
dikumandangkan? Apakah dibedakan antara orang yang keluar untuk 
suatu keperluan dengan orang yang keluar tanpa keperluan? 


| Turmudzi, kitabush shalat, bab maa jaa'a fii karaahiyati at-tasybiik baina al-ashaabi' fii ash-shalat, 
nomor 387. Dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shahih Sunan at-Turmudzi, V121. 

2 Shahih Sunan Abi Dawud, kitab ash-shalat, bab maajaa'a fii al-hadyi fil masyi ila ash-shalat, nomor 526. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

3 Shahih Sunan at-Turmudzi, bab maa jaa'a fii karahiyati at-tasybik baina al-ashabi' fi ash-shalat, 316. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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Syaikh menjawab, tidak dibolehkan keluar masjid, apabila dia tahu, 
bila dilakukan itudia akan kehilangan shalat berjamaah, padahal dia 
mempunyai keleluasaan waktu untuk itu. Dan jika dia bertekad untuk 
kembali sebelum igamah, seperti jika dia keluar untuk berwudhu', buang 
hajat, atau menyantap makanan, sedang dia benar-benar membutuh- 
kannya, dan kesempatan memungkinkan baginya untuk kembali dan 
mendapatkan shalat jamaah, maka tidak ada masalah baginya untuk keluar 
masjid. Begitu pula kalau keluarnya itu dilakukan untuk mengerjakan 
shalat di masjid lain untuk suatu tujuan di sana, atau karena ada janji di 
sana, atau dirinya sebagai imam di suatu masjid, lalu dia keluar untuk 
menunaikan shalat berjamaah di masjidnya, maka yang demikian itu 
adalah haknya. 


Ssedang ancaman yang terdapat dalam ungkapan, “Adapun orang ini 
sesungguhnya dia telah berbuat durhaka terhadap Abu al-0asim,”" 
dihubungkan kepada orang yang keluar dan tidak kembali lagi serta tidak 
pula mendapatkan jamaah di masjid yang lain. Wallahu a'lam. 


390. Kapan Makmum Harus Berdiri untuk Shalat 


Syaikh bin Jibrin ditanya, ada sebagian orang tidak berdiri untuk 
shalat, kecuali setelah mendengar muadzin mengucapkan, “Uad gaamatis 
shalat (sesungguhnya shalat telah didirikan). Apakah hal itu ada dasarnya? 
Mohon beri fatwa kepada kami. 


Syaikh menjawab, di dalam sifat shalat, para ulama menyebutkan, 
dianjurkan berdiri ketika muadzin mengucapkan, “ Yad gaamatis shalat 
(sesungguhnya shalat telah didirikan), seperti yang tertulis di dalam buku, 
al-Mugni', ringkasan dan syarahnya, juga di dalam a/-/gna'dan al-Muntaha 
serta syarah keduanya. Sebenarnya tidak ada keterangan tekstual 
mengenai hal itu, tetapi ungkapan ini berfungsi untuk mengingatkan 
orang-orang yang mengerjakan shalat sekaligus mengabarkan kepada 
orang-orang yang hadir akan didikannya shalat. Seakan-akan menyuruh 
mereka berdiri saat itu juga, meskipun sebenarnya masalah ini sangat luas, 
seperti yang disebutkan oleh at-Turmudzi di dalam Sunannya dan lain- 
lainnya. Oleh karena itu, boleh saja berdiri sebelum kalimat igamah itu 
atau sesudahnya. 


1 Turmudzi, at-Tuhfah, abwabu ash-shalat, bab maa jaa'a fii karahiyati al-khuruj min al-masjid ba' da al- 
adzan, 1/517. Turmudzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 
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391. Hukum Menyudahi Shalat dengan Ucapan: As-Salaamu Alaikum 
wa Rahmatullaahi wa Barakaatuh 


Syaikh ditanya, bagaimana komentar Syaikh tentang orang yang 


menyudahi shalatnya dengan ucapan: as-salaamu 'alaikum wa 
rahmatullaahi wa barakaatuh? 


Syaikh menjelaskan, mayoritas riwayat memberi batasan pada 
ucapan, as-salaamu 'alaikum wa rahmatullaah." Ini diriwayatkan oleh 
lebih dari lima belas orang sahabat, seperti yang dikatakan oleh Ibnu al- 
Oayyim, di akhir bab tentang shalat. Tetapi, Abu Dawud telah meriwayat- 
kan dari Wail bin Hajar dengan status marfu' yang memberi tambahan 
tabahan: “wa barakaatuh," pada salam pertama.? Juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban dari Ibnu Mas'ud.3 Namun, yang populer adalah yang 
pertama. Barangkali tambahan itu disebutkan sesekali. Sedang yang biasa 
berlaku adalah terbatas pada kalimat pertama. Wallahu a'lam. 


392. Imam Mengubah Suaranya ketika Membaca Takbir untuk Duduk 
Tasyahud 
Syaikh ditanya, bagaimana pendapat Syaikh tentang perubahan 
suara imam dalam takbir dengan mamanjangkan ucapan “Allah Akbar" 
ketika tasyahud atau ketika berdiri antar-akaat? 


Syaikh menjawab, tindakan ini kita dipraktikkan oleh kalangan 
syaikh-syaikh kami yang juga sebelumnya telah memperoleh hal tersebut 
dari syaikh-syaikh mereka. Yaitu, kebiasan imam mengubah suaranya 
pada takbir untuk duduk tasyahud. Cara ini tidak disebut maddan tidak pula 
dikatakan pemanjangan terhadap huruf mad pada nama yang mulia, serta 
tidak pula tampak di dalam tulisan. Karena itu, para ulama tidak 
menyebutkannya di dalam berbagai karangan mereka, karena tidak 
mungkin untuk menulisnya. Mereka telah merasa cukup dengan 
pengamalan praktis, yang selanjutnya diterima oleh murid-murid mereka, 
dan seterusnya sampai ke masa kita sekarang tanpa bisa dipungkiri. 


| Turmudzi, at-Tuhfah, abwabu ash-shalat, bab maa jaa'a fii at-taslim fi ash-shalat, 11/160. Turmudzi 
mengatakan, “Hadits ini hasan shahih. Abu Dawud, 996, fi ash-shalat, bab fi as-salam. Nasa'i, kaifa as- 
salam “alaa al-yamin, 1II/70, nomor 1318 dan 1319. Ibnu Majah, bab at-taslim, 916. 

2 Shahih Sunan Abi Dawud, bab fii as-salam, 879. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 

3 Ibnu Hibban, al-Ihsan, dzikru kaifiyati at-taslim alladzi yanfatil al-mar”uihi min shalatihi, V/333, nomor 
1993. Syu'aib al-Arna'uth mengatakan, hadits ini shahih. 
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Manfaatnya adalah untuk mengingatkan para makmum, supaya mereka 
mengetahui takbir duduk untuk tasyahud, sehingga mereka pun duduk. 
Selain itu, agar mereka dapat mengenali takbir berdiri untuk rakaat kedua 
dan sesudahnya, sehingga mereka pun beridiri. Tidak setiap orang dari 
mereka hadir hatinya dan selalu mengingat rakaat-rakaat yang telah 
berlalu sampai mereka duduk pada takbir tasyahud dan berdiri ketika 
takbir berdiri untuk rakaat kedua, ketiga, dan seterusnya. 


Oleh karena itu, kita saksikan imam yang tidak membedakan antara 
dua takbir ini, akan membuat makmum yang shalat bersamanya 
melakukan aktivitas yang berbeda-beda. Tidak jarang di antara mereka ada 
yang berdiri, padahal imamnya duduk, karena mereka telah terbiasa 
dengan pembedaan dari mayoritas imam. Akibatnya, dengan berdirinya 
mereka terjadi ketidakteraturan dan kesimpangsiuaran di kalangan orang- 
orang yang mengerjakan shalat. Padahal, di dalam praktik shalat, 
membedakan suara tidak mengandung unsur yang dilarang. Semuanya 
adalah takbir untuk Allah 4g, yang dengannya tercapai tujuan yang 
disyariatkan. Oleh karena itu, tidak bisa dikatakan bahwa hal itu sebagai 
bid'ah, karena para ulama tidak menyebutkannya, lantaran mereka telah 
merasa cukup melalui aksi praktis yang turun-temurun dari para ulama 
dan tidak mungkin untuk menulis lafal yang terpakai. Wallahu a'lam. 


393. Menjuntaikan Kepala Kala Ruku' Sehingga Dagu Menyentuh Dada 

Syaikh pernah ditanya, ada sebagian orang apabila ruku' menjuntai- 
kan kepalanya hingga dagunya menyentuh dadanya. Apakah hal itu 
berpengaruh terhadap shalatnya? 


Syaikh menjawab, disunatkan saat waktu ruku' menjadikan kepala 
berada di depan punggung. Di dalam kitab, Shahih Muslim terdapat 
riwayat dari Aisyah es, dia bercerita: 


R9 0 Nor. —— & AS or 49 3 . 2 an 
- To. o.@ Ig. 3 or 
“IS at SI Ayun bj 

"Dulu, Rasulullah gg apabila ruku' tidak mendongakkan kepalanya 

dan tidak pula menurunkannya, tetapi di antara itu.“ (HR. Muslim) 


Yakni, tidak mengangkat kepalanya dan tidak pula merendahkannya. 
Oleh karena itu, orang muslim diwajibkan menyempurnakan pelaksanaan 
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shalatnya dan melakukan apa yang disunatkan padanya. Ruku' dianggap 


memadai apabila orang yang mengerjakan shalat membungkuk hingga 
kedua tangannya mencapai kedua belah lututnya. Ruku' yang sempurna 
adalah dengan meratakan punggung sehingga apabila diletakkan gelas di 
atasnya, niscaya gelas itu tidak akan bergerak. Sebab, tujuan dari tuku' itu 
adalah mencapai ketundukan dan kerendahan yang sempurna supaya 
kegiatan ibadah kepada Allah 4g itu benar-benar jelas dan berbeda dari 
lainnya. 


394. Hukum Memakai Peralatan Masjid untuk Kepentingan Pribadi 
maupun Umum 
Syaikh pun ditanya, ada sebagian orang mengambil beberapa 
peralatan yang terdapat di masjid, misalnya sapu, sajadah, mushhaf, kipas 
angin, pengeras suara, dan lain sebagainya untuk digunakan di tempat lain, 
baik di rumah maupun yang lainnya, untuk kemudian mengembalikannya 
lagi ke masjid setelah selesai menggunakannya. Bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi, semua peratan itu 
merupakan wakaf Jillahi Ta'ala. Apabila telah ditentukan tempat 
penggunaannya, tentu jelas pula status kepemilikannya sehingga tidak 
boleh dipindahkan ke tempat pribadi. Oleh karena itu, tak seorang pun 
boleh menggunakannya di rumah, tidak pula untuk kegiatan piknik atau 
wisata. Apabila sudah tidak digunakan lagi di masjid tersebut atau 
jumlahnya lebih dari kebutuhan, atau telah diganti dengan alat-alat baru, 
maka sebaiknya dipindahkan ke masjid lain sekalipun harus dibawa keluar 
negeri. Namun, jika tidak ada, maka boleh saja diserahkan dan digunakan 
di panti-panti sosial yang diawasi dan dikelola oleh orang-orang saleh, dan 
yang dapat memberi pengaruh positif kepada orang-orang yang belajar 
di sana supaya mencintai kebaikan. Demikian pula apa yang bisa 
dimanfaatkan untuk urusan agama, atau bisa dijual dan digunakan yang 
hasilnya bisa diperuntukkan bagi kepentingan serupa. 


395. Boleh Duduk 7awaruk pada Tasyahud untuk Shalat Subuh 
Syaikh ditanya, bolehkan seseorang duduk tawaruk pada tasyahud 
dalam shalat Subuh? 


Syaikh menjawab, mengenai duduk tawaruktelah disebutkan dalam 
hadits Abu Hamid as-Sa'idi dan tidak diriwayatkan oleh yang lain. Tapi, 
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riwayatnya ini diakui oleh sejumlah sahabat dan dipraktikkan oleh banyak 
ulama. Mazhab asy-Syafi'i berpendapat, duduk tawaruk disunatkan pada 
setiap tasyahud yang diiringi oleh salam, seperti pada shalat Subuh, 
Jum'at, Tarawih, Rawatib, dan lain sebagainya. Mereka beralasan, karena 
tasyahud ini membutuhkan duduk yang lama sehingga dapat 
menyebabkan kebosanan, kelelahan, dan kesulitan. 


Sedang imam Ahmad berpendapat, tawaruk hanya berlaku pada 
setiap shalat yang memiliki dua tasyahud, misalnya, shalat empat dan tiga 
rakaat, karenanya duduk tawaruk boleh dilakukan pada tasyahud terakhir, 
dengan bersandar pada keterangan tekstual, yaitu hadits Abu Hamid. 
Alasannya adalah untuk membedakan antara dua tasyahud. Ada yang 
mengatakan, duduk ini dilakukan untuk menghindari kelelahan dan rasa 
sakit. Dulu, Nabi saw. melakukannya setelah beliau memasuki usia tua dan 
keadaan beliau membutuhkannya. Berdasarkan hal tersebut, orang 
melakukan duduk tawarukpada shalat Subuh tidak perlu ditentang apalagi 
dimusuhi, sebagaimana pendapat mazhab Syafi'i, tapi perlu diarahkan 
supaya mengikuti pendapat yang rajih. Wallahu a'lam. 


396. Hukum Shalat Orang yang Mengenakan Baju Bergambar Makhluk 
Bernyawa 
Syaikh ditanya, orang yang mengerjakan shalat bersama imam yang 
mengenakan pakaian, jam tangan, atau cincin bergambar makhluk 
bernyawa. Apakah shalat mereka sah? 


Syaikh menjawab, shalatnya tetap sah, di mana dia tidak disuruh 
mengulanginya, karena sifat shalatnya telah terpenuhi. Shalatnya tidak 
menjadi batal, kecuali dengan hal-hal yang dilarang, misalnya, tertawa, 
berbicara, dan berpaling dari arah kiblat. Sementara larangan gambar 
berlaku umum, di dalam dan di luar shalat.” Orang yang membawanya 
akan berdosa, baik di dalam maupun di luar shalah, karena adanya 
perintah menghapusnya, serta adanya ancaman terhadap orang-orang 
yang menggambar. Tetapi, jika gambar itu ada di pakaian sering 
dikenakan, yang terkadang diduduki dan diinjak, tentu urusannya lebih 


1 Bukhari, Fathul baari, kitabul buyu', bab bai'u at-tashawir allati laisa ftiha ruhun wa maa yukrahu min 
dzalik, IV/486, nomor 2225. Muslim, an-nawawi, kitabul libas waz zinah, tahrimu tashwir shurah al- 
hayawan, XIV/92-93. 
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ringan. Namun demikian, perintah penghapusan dan pelenyapan gambar 


makhluk bernyawa tetap berlaku. 


397. Menanam Pohon di Tanah Masjid 


Syaikh ditanya, bagaimana hukum menanam pohon korma atau 
tumbuh-tumbuhan lainya semisal bunga-bungaan di tanah masjid? 


Syaikh menjawab, boleh, apabila tanah masjid itu luas dan bisa 
menampung jamaah yang mengerjakan shalat di sana. Misalnya, di 
halaman yang luas dan di sisi kiri dan kanan masjid, maka tidak ada 
larangan untuk menanaminya dengan pepohonannya, sehingga dapat 
memperindah pemandangan, atau bisa juga diambil manfaat dari buah, 
daun, dan lain sebagainya. 


398. Apakah Orang yang Menggadha' Shalat Jaher pada Siang Hari 
Haruskah Menjaherkan Bacaan? Dan Apakah Orang yang 
Menggadha' Shalat Sirr pada Malam Hari Harus Mensirrkan? 
Syaikh ditanya, apabila seseorang menggadha' shalat jaher pada 

siang hari, apakah dia harus menjaherkannya? Sebaliknya, orang yang 

menggadha' shalat sirr pada malam hari, apakah dia harus mensirrkan 
bacaan? 


Syaikh menjawab, apabila terlewatkan shalat Subuh, misalnya, atau 
shalat Isya', lalu mereka mengerjakannya secara berjamaah sesudah 
matahari terbit, maka imam mereka harus menjaherkannya, sebagaimana 
jika shalat itu dilaksanakan tepat waktunya. Karena shalat tersebut 
ditetapkan sebagai shalat dengan bacaan jaher. Begitu pula apabila jamaah 
mengerjakan shalat Ashar pada waktu malam, maka imam pun 
mensirrkan bacaannya, karena shalat Ashar ditetapkan sebagai shalat sirr. 
Adapun orang yang mengerjakan shalat sendirian, maka dia boleh 
mensirrkan dan cukup memperdengarkan pada dirinya sendiri walaupun 
dia mengerjakannya pada waktunya. Demikian pula, jika dia mengerjakan 
shalat Tahajud pada waktu malam, maka hukum pokoknya adalah 
mensirrkan bacaan. Sebab, jaher itu disyariatkan untuk memperdengarkan 
kepada para makmum. Sementara orang yang shalat sendiri adalah 
mengerjakan shalat untuk dirinya sendiri, sehingga tidak ada keperluan 
untuk menjaherkan, kecuali jika jaher lebih membuatnya bersemangat dan 
dapat menjauhkannya dari kelalaian dan kemalasan, sejauh tidak 
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mengganggu orang-orang lain yang juga sedang mengerjakan shalat, atau 
orang-orang yang sedang tidur. Namun demikian, sebaiknya bacaan itu 
dilakukan sedang-sedang saja, berdasarkan firman Allah 4g: 


PF» £ & 2 caca Te Mg g 1” Pa AN LA 
BN B3 ena MU ra ph Lp C5 N9 Liv Ya 
has: 


"Janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
Jangan pula merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antara 
keduanya.” (OS. al-Isra' (17): 110) 


399. Apabila Ada Jeda Waktu antara Igamah dan Shalat, Lama atau 
Sebentar 
Syaikh bin Jibrin ditanya, apabila igamah sudah dikumandangkan, 
kemudian terjadi sesuatu yang membuat jamaah sibuk sehingga memakan 
waktu lama atau sebentar, apakah muadzin diharuskan mengulangi 
igamah lagi? Apa yang menjadi tolok ukur, lama dan sebentar dalam 
masalah ini? 


Syaikh menjawab, bilamana igamah sudah dikumandangkan, maka 
jamaah yang hadir harus tegak berdiri sambil menantikan takbiratul 
ihram. Tetapi, apabila imam terlambat atau terjadi sesuatu hal yang 
membuat jamaah tidak bisa langsung mengerjakan shalat, lalu mereka 
duduk kembali, atau keluar dari masjid, atau jalan-jalan, baru setelah itu 
mereka kembali lagi, maka igamah harus diulangi. Namun, jika mereka 
tetap berdiri dengan berbaris sambil menanti imam, maka igamah tidak 
perlu diulangi, karena igamah itu disyariatkan untuk menyuruh mereka 
agar berdiri, dan itu telah terpenuhi. 


Oleh karena itu, imam cukup membaca takbiratul ihram dengan 
berpegang kepada igamah pertama. Tolok ukur lama dan sebentar adalah 
terjadinya duduk, keluar masjid, dan lain sebagainya. 


400. Apa yang Harus Dilakukan Makmum, Apabila Dia Bergabung 
Bersama Imam yang Belum Berdiri Sempurna? 
Syaikh ditanya, ada sebagian orang yang apabila masuk masjid 
ketika imam hendak berdiri kepada rakaat, dia langsung mengucapkan 
takbiratul ihram dan terkadang langsung membaca doa istiftah, padahal 
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imam belum berdiri sempurna. Apa hal seperti itu boleh dilakukan? 
Apakah shalatnya sah atau tidak ? Mohon beri fatwa kepada kami. 


Syaikh menjawab, dalam kondisi seperti ini makmum harus 
menunggu sampai imam sempurna berdiri, kemudian ikut bertakbir 
bersamanya. Jika dia terburu-buru dan bertakbir sebelum imam berdiri, 
hendaklah dia langsung sujud bersamanya atau duduk, atau ikut 
bersamanya pada keadaan apa pun. Jika dia mendapati imam tengah 
bersujud, dia bertakbir dalam posisi berdiri untuk kemudian ikut sujud 
bersamanya. Jika mendapati tengah duduk tasyahud, atau di antara dua 
sujud, dia harus mengucapkan takbiratul ihram dengan keadaan berdiri, 
kemudian duduk bersamanya, lalu mengikuti gerakan selanjunya. Tetapi, 
jika dia bertakbir dalam keadaan berdiri, kemudian imam baru berdiri, 
berarti dia telah mendahului imam. Oleh karena itu, sebaiknya dia berdiri 
sesudah imamnya, seperti dalam semua rukun shalat. Hanya saja, 
shalatnya tidak batal, lantaran ketidaktahuan. 


401. Apakah pada Mushalla di Sekolah Boleh Diberlakukan Hukum Masjid, 
Sehingga Kita Perlu Mengerjakan Shalat Tahiyatul Masjid atau yang 
Semisalnya? 

Syaikh ditanya, mana yang menjadi pilihan Syaikh tentang 
mushalla yang terdapat di sekolah-sekolah, kantor-kantor pemerintahan, 
yayasan-yayasan, perusahaan-perusahaan, pabrik-pabrik, dan lain 
sebagainya, yang padanya didirikan shalat wajib. Apakah padanya perlu 
juga dikerjakan shalat Tahiyat Masjid, sehingga kedudukannya sama 
dengan masjid? 

Syaikh menjawab, jika tempat ini dikhususkan untuk pelaksanaan 
shalat saja dan memang disediakan hanya untuk mengerjakan shalat, yang 
hanya dibuka pada waktu shalat saja, untuk kemudian ditutup kembali 
sampai tiba waktu shalat berikutnya, berarti statusnya sama dengan 
masjid, yang mempunyai shalat Tahiyatul Masjid dan tidak boleh dijadikan 
sebagai tempat berjual beli, pencarian barang-barang yang hilang, 
perbincangan tentang dunia, dan lain sebagainya. Dan jika tempat itu 
dibuka setiap saat dan bahkan dijadikan sebagai tempat berbagai macam 
kegiatan lain, misalnya pertemuan dan penyampaian pelajaran formal, 
sebagaimana halnya kelas atau seminar, berarti statusnya tidak seperti 
masjid yang dikenal. Wallahu a'lam. 
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402. Makmum Membaca al-Fatihah sebelum Imam 
Syaikh ditanya, bagaimana hukum bacaan al-Fatihah yang dilakukan 
makmum sebelum imam pada shalat jaher? 


Syaikh menjawab, makmum boleh membaca al-Fatihah sebelum 
imam, apabila dia telah membaca doa itiftah, untuk kemudian diam 
memerhatikan bacaan imam. Sebab, di antara imam, terkadang ada yang 
memperlama bacaan itiftah, sehingga sebagian makmum ada yang telah 
selesai membacanya sebelum sang imam. Dan tidak seharusnya mereka 
diam, tetapi langsung mulai membaca al-Fatihah, sekalipun harus 
terpotong oleh bacaan imam. Wallahu a'lam. 


403. Apakah Orang yang Menunaikan Ibadah Haji Boleh Menggashar 
Shalat Sejak Tiba di Mekah sampai Meninggalkanya 

Syaikh bin Jibrin ditanya, banyak ulama yang mengatakan, seorang 
musafir apabila berniat menetap selama empat hari atau lebih, dia tidak 
boleh menggashar shalat empat rakaat, tetapi harus mengerjakannya 
secara sempurna. Bagaimana pendapat Syaikh tentang orang yang 
menggashar shalat pada waktu menunaikan ibadah haji, padahal dia tahu, 
kalau dirinya mungkin akan menetap selama enam hari, mulai dari hari ke 
delapan sampai hari ketiga belas Dzulhijjah? Bolehkah dia menggashar 
shalat jika dia telah tiba di Mekah sejak hari pertama bulan Dzulhijjah 
dengan niat haji? Apakah dia boleh menggashar shalat, apabila ternyata 
dia masih berada di Mekah sesudah hari ketiga belas hingga akhir bulan 
Dzulhijjah? 

Syaikh menjawab, tentnya Anda tahu bahwa orang-orang yang 
mengerjakan ibadah haji selalu berada dalam perjalanan. Dulu, Nabi #g 
pernah bermukim di Abthah selama empat hari dari sepuluh hari di awal 
bulan Dzulhijjah, kemudian beliau berjalan menuju Mina dan bermalam 
di sana selama satu malam, kemudian berangkat ke Arafah dan tetap di 
sana selama satu hari. Kemudian beliau kembali lagi ke Mina dan menetap 
selama empat hari." Oleh karena itulah, para fugaha mengatakan bahwa 


| Muslim, an-Nawawi, shalatul musafirin wa gashruha, V/202. Imam Nawawi mengatakan, “Beliau 
pernah bermukim di Mekah dan sekitarnya dan tidak di Mekah itu sendiri. Yang dimaksud dalam 
perjalanan Nabi saw. pada haji Wada”, di mana beliau tiba di Mekah pada hari keempat dan menempat 
di sana pada hari kelima, keenam, ketujuh, dan keluar darinya pada hari kedelapan menuju ke Mina dan 
pergi ke Arafah pada hari kesembilan. Kemudian beliau kembali ke Mina lagi pada hari kesepuluh dan — 
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orang yang menetap lebih dari empat hari, dia tidak boleh menggashar 
shalat, sebagaimana apabila dia tiba di Mekah sejak awal bulan Dzulhijjah. 
Barangkali pendapat yang paling shahih yang membedakan antara orang 
yang tinggal di perkemahan atau tenda di luar kota dengan orang yang 
tinggal di dalam kota. Orang yang tinggal di luar kota tidak menikmati apa- 
apa biasanya dinikmati warga kota, sehingga orang ini boleh menggashar 


shalat walaupun dia bermukim selama satu bulan, karena dirinya dianggap 
musafir. Sementara orang yang tinggal di dalam kota dan menetap di hotel, 
apartemen, pemondokan, rumah teman atau kerabatnya, serta dapat 
menikmati kasur, selimut, penerangan listrik, AC dan seluruh fasilitas 
yang dapat dinikmati oleh orang-orang mukim, maka orang ini tidak boleh 
menggashar shalat dan tidak pula menjamaknya. Sebab, tidak ada 
bedanya antara dirinya dengan warga kota. Lagi pula perjalanan jauh itu 
merupakan bagian dari adzab, sedang keadaan seperti ini, tidak dirasakan 
adanya kesulitan dan kesusahan, bahkan berada pada kenyamanan dan 
kenikmatan, sehingga tidak memerlukan keringanan. Terdapat keterangan 
tetap yang menyebutkan bahwa Nabi #g pernah menetap di Mekah selama 
enam belas atau tujuh belas hari pada waktu penaklukkan kota ini dan 
selama itu pula beliau menggashar shalat." 


Waktu itu beliau bermukim di Abthah di perkemahan dan tenda. 
Beliau dan para sahabatnya tidak menetap di Mekah serta tidak menikmati 
kenyamanan serta tempat-tempat tinggal permanen. Jadi, mereka adalah 
musafir, sehingga apabila ada seorang warga Mekah ikut mengerjakan 
shalat bersama mereka, beliau pun menyuruhnya mengerjakan shalat 
secara sempurna, empat rakaat. Kemudian di masa kekhalifahannya, 
Utsman menetap bersama warga Mekah, di mana dia pun mengerjakan 
shalat secara sempurna dengan diikuti oleh orang-orang berada di 


»& menetap di sana pada hari kesebelas dan keduabelas. Selanjunya dia berangkat menuju ke Mekah pada hari 
ketigabelas dan keluar darinya menuju ke madinah pada hari keempatbelas. Dengan demikian, masa 
igamah (mukim) beliau di Mekah dan sekitarnya selama ssepuluh hari, dan salama itu pula beliau seluruh 
shalatnya. Dan hal itu menjadi dalil yang menunjukkan bahwa seorang musafir jika berinat menetap 
dalam waktu kurang dari empat hari selain dua hari datang dan pergi, boleh menggashar shalat. 
Sementara tiga hari itu tidak termasuk menetap, karena Nabi saw. dan kaum muhajirin pernah bermukim 
selama tiga hari. Dan hai itu menunjukkan bahwa tiga hari itu tidak dikategorikan sebagai igamah yang 
disyariatkan, sementara dua hari datang dan pergi juga tidak dihitung ke dalam jumlah tersebut. Jumlah 
tersebut yang menjadi pegangan Syafi'i dan jumhurul ulama.” 

| Shahih Sunan Abi Dawud, tafri” abwab shalati as-safar, bab mataa yatim al-musafir, 1088. Hadits ini 
dinilai shahih oleh al-Albani. 
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belakangnya di Mina. Mereka pun mengerjakan shalat empat rakaat. Tapi, 
orang yang mengerjakan shalat sendirian di antara mereka, dia 
menggashar shalat, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Umar & yang 
menceritakan bahwa apabila mengerjakan shalat bersama Utsman «5, dia 
mengerjakannya secara sempurna di belakangnya, empat rakaat dan 
apabila mengerjakan shalat di rumah atau di perjalanannya, dia 
mengerjakannya dua rakaat. (HR. Muslim) 


Sedang Ibnu Mas'ud &:, dia mengerjakannya empat rakaat, lantaran 
tidak menyukai perbedaan pendapat seraya mengucapkan, “Sekiranya ada 
bagianku dari empat rakaat dua rakaat yang datang berikutnya.” (HR. 
Muslim) 


Sementara Aisyah ws, dia mengerjakannya secara sempurna dan 
melakukan takwil seperti yang dilakukan Utsman #&. (HR. Bukhari) 


Berdasarkan keterangan ini, barangsiapa tinggal di kemah di Mina, 
maka dia boleh menggashar shalat, sekalipun dia telah tiba sejak awal 
bulan, atau terlambat hingga akhir bulan, tapi tinggal di perkemahan. Dia 
memiliki kesamaan dengan hukum orang musafir. Berbeda jika dia tinggal 
di kota Mekah dan menikmati berbagai fasilitas yang dinikmati oleh orang- 
orang yang mukim, seperti kamar-kamar berkasur, tempat tidur yang 
empuk, berbagai perabotan, AC, peralatan, penerangan, serta berbagai 
fasilitas kenyamanan lainnya, maka saya berpendapat, dia tidak boleh 
melakukan gashar dan tidak pula mengerjakan shalat sendirian, atau di 
pemondokannya, tetapi dia harus mengerjakannya dengan berjamaah di 
masjid yang ada di sekitarnya, apabila dia mendengar adzan. Hal itu 
didasarkan pada pengertian umum dari sejumlah dalil yang ada. Wallahu 
a'lam. 


404. Membuat Video yang Menggambarkan Orang yang Tengah 
Mengerjakan Ibadah, Misalnya, Wudhu' atau Shalat agar Bisa 
Menjadi Media Pengajaran bagi Guru 
Syaikh ditanya, bagaimana hukum memfilmkan sosok orang yang 

sedang mengerjakan shalat, atau memvisualisasikan aktivitas seseorang, 

agar dapat menjelaskan berbagai kesalahan orang-orang yang 
mengerjakan shalat sehingga dari hal itu bisa dilakukan upaya pembetulan 
terbadai berbagai kesalahan, atau memvisualisasikan seseorang yang 
sedang berwudhu atau bertayamum supaya menjadi sarana pembelajaran 
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yang bisa ditampilkan di hadapan para pelajar di sekolah, dan ditetapkan 


sebagai kurikulum yang dapat dipelajari oleh para pelajar, karena dapat 
mewujudkan kemaslahatan dan lebih sempurna dalam memahami topik 
sekaligus menguasainya? Mengingat visualisasi itu berlangsung dengan 
film yang bergerak. Mohon beri fatwa kepada kami. 


Syaikh menjawab, kita telah mengetahui berbagai bentuk ancaman 
yang keras, adzab yang pedih, kutukan, dan lain sebagainya terhadap 
pembuatan gambar, karena mereka mencoba meniru ciptaan Allah, 
seperti tercantum pada hadits yang berbunyi: 


H3 ca. 2 PUS ya #0... 

as Ke, “25 iya Si 3 

"Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang menciptakan 
seperti ciptaan-Ku?” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadits-hadits yang dikaitkan kepada orang yang sengaja mem- 
banggakan ciptaan Allah 4g. Karena itulah, diberi keringanan pada hal yang 
tidak mengandung madharat padanya dan memang dibutuhkan, misalnya, 
gambar orang yang sedang mengerjakan shalat sambil berdiri, kemudian 
ruku', sujud, supaya dapat dilihat berbagai aktivitas dan gerakan shalat 
oleh orang yang tidak memahami bahasa Arab, sehingga bisa membantu 
dalam memberikan penjelasan tentang berbagai gerakan shalat tersebut. 
Oleh karena itu, orang yang mengerjakan shalat dapat membayangkannya 
sebelum masuk shalat. Demikian pula jika dimaksudkan untuk meng- 
gambarkan perbagai bentuk kesalahan orang-orang yang mengerjakan 
shalat saat berdiri, sujud, atau duduk, supaya dapat menjadi pelajaran bagi 
orang yang tidak.tahu. Begitu pula menggambar berbagai anggota wudhu' 
dan menjelaskan cara pembasuhannya dengan air atau tayamum. Sebab, 
hal itu dapat dianggap sebagai media pembelajaran bagi orang yang tidak 
mengerti bahasa Arab dan tidak pula makna rukun-rukun wudhu dan 
shalat. Oleh karena itu, bilamana telah dibuatkan gambar untuknya dia pun 
dapat membayangkannya dan dapat mengetahui kesempurnaan 
pelaksanaannya. 


Mudah-mudahan diberi keringanan untuk menggambarnya demi 
kemaslahatan ini, sehingga pembuat gambar bisa dimaafkan dan 
dibeaskan dari ancaman. Khususnya, apabila dibuat dalam bentuk film- 
film yang bergerak yang dimungkinkan untuk dihapus ketika telah selesai 
menerangkannya, atau bisa disimpan untuk lain waktu dan tetap tersimpan 
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di dalam film yang tidak bisa terlihat kecuali dengan menggunakan alat. 
Oleh karena itu, hal tersebut tidak masuk ke dalam ancaman yang ditujukan 
kepada orang-orang membuat gambar. Wallahu a'lam. 


405. Apabila Proses Operasi Memakan Waktu Berjam-jam, Bagaimana 

Para Dokter Bedah Harus Mengerjakan Shalat? 

Syaikh ditanya, apabila sebuah operasi dilakukan dan memakan 
waktu cuikup lama, misalnya mulai pukul 12.00 dan berakhir pada pukul 
16.00 sore atau antara pukul 18.00 sore sampai pukul 22.00 malam. 
Apakah dalam kondisi seperti ini, para dokter bedah, terutama dokter 
kepala, boleh menjamak shalat, tagdim maupun ta'khir? Karena, apabila 
mereka menyempatkan diri mengerjakan shalat pada waktunya, bisa-bisa 
berakibat fatal bagi pasien? 


Syaikh menjawab, dimungkinkan bagi mereka melangsungkan 
proses operasi di luar waktu dua shalat. Misalnya, mulai pada pukul 08.00 
pagi sampai pukul 12.00 siang, sehingga mereka bisa mengerjakan shalat 
Zhuhur seusai operasi. Demikian pula pada waktu malam dari pukul 20.00, 
sesudah shalat Isya' sampai jam 24.00 malam. Tetapi, jika memang 
mereka terpaksa melangsungkan operasi pada waktu-waktu shalat, maka 
dibolehkan bagi mereka untuk mengakhirkan shalat sampai akhir waktu. 
Dan, jika mereka khawatir kehabisan waktu, mereka bisa mendahulu- 
kannya pada waktu pertama sebagai jamak tagdim atau menundanya 
sampai akhir waktu, sebagai jamak ta'khir, sebagaimana orang yang sakit 
bisa menjamak karena kesulitan dalam bersuci dan lain sebagainya. Namun 
demikian, jika mereka bisa mengerjakan shalat secara bergantian, tentu 
sebagian mereka bisa pergi untuk mengerjakan shalat kemudian kembali, 
supaya bisa pergi lagi yang lainnya. 


406. Berapa Ssebenarnya Jarak Ideal antara Imam dan Barisan Pertama? 

Syaikh bin Jibrin ditanya, berapa jarak ideal antara imam dan 
barisan pertama? Sebab, kita mendapatijarak antara keduanya di beberapa 
masjid, berbeda-beda, antara satu sampai tiga meter, dan terkadang 
kurang dari itu? 

Syaikh menjawab, yang disunatkan, hendaklah imam mendekatkan 
diri pada makmum, dengan perkiraan jarak antara dirinya dengan barisan 
pertama kira-kira selebar dia bisa bersujud secara normal. Yaitu, sekitar 
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satu atau satu setengah meter atau lebih. Begitu pula hendaknya jarak 


antara dua barisan, sekiranya kepala orang yang sujud tidak menyentuh 
kaki orang yang berada di depannya di dalam barisan. Tetapi, apabila 
ruangan masjid sempit, antarbarisan bisa diperdekat. Diriwayatkan 
bahwa pada masa Umar, Masjid Nabawi menjadi sempit, sehingga Umar 
pun berkata kepada jamaah, “Apabila salah seorang di antara kalian tidak 
mendapati tempat untuk keningnya, dia boleh sujud di atas punggung 
saudaranya.” (HR. ath-Thayalisi dan lain-lainnya)" 


407. Sujud Sahwi sebelum dan sesudah Salam 


Syaikh ditanya, keadaan bagaimana saja yang mengharuskan 
seseorang yang lupa melakukan satu rukun shalat untuk melakukan sujud 
sahwi sebelum sujud atau sesudahnya? 


Syaikh menjawab, hukum pokok yang berlaku, dua sujud sahwi 
adalah bagian dari shalat seskaligus sebagai penyempurnanya, apabila 
terjadi kekurangan padanya. Berdasarkan hal tersebut, maka kedua sujud 
itu selalu dilakukan sebelum salam. Hal itu didasarkan pada hadits: 


8 oo G Haro 1 20 LG -X0 0 

na) Ugal Be 4) Low Pe 
"Yang mengharamkan adalah takbir dan yang menghalalkan adalah 
salam. 2 


Maksudnya, salam menjadi bagian terakhir dari shalat, baik ada 
sujud sahwi maupun tidak. Terdapat sejumlah dalil yang menunjukkan 
dibolehkannya mengakhirkan sujud sahwi setelah salam, seperti jika 
seseorang mengucapkan salam saat shalat masih mengalami kekurangan. 
Hal itu didasarkan pada kisah Dzul Yadain. Atau, karena imam berpegang 
pada dugaan kuatnya, seperti yang dijelaskan hadits Abu Said yang 
diriwayatkan Muslim. Atau, karena baru ingat sesudah salam. Tempat- 
tempat ini disebutkan oleh pengarang Umdah al-Figh. Sebagian ulama 
mengatakan, sujud sahwi yang dilakukan karena kelebihan sesuatu dalam 
sulat, dilkakukan sesudah salam, tapi, saya tidak mengetahui suatu 
sandaran untuk pendapat ini. Wallahu a'lam. 


| Musnad ath-Thayalusi, jilid 1, hlm. 13, nomor 70. 


2 Shahih Sunan Abi Dawud, kitabuth thaharah, bab fardhi al-wudhu', 1/15, nomor 55. Shahih Sunan Ibni 
Majah, bab miftah ash-shalat ath-thahur, 223. Shahih Sunan at-Turmudzi, bab maa jaa'a fii tahrim ash- 
shalat wa tahliluha, 1/76, nomor 198. al-Albani mengatakan, Hadits ini hasan shahih. 
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408. Apakah Shalawat atas Nabi Harus Dibaca di Tasyahud Pertama 
atau Cukup dengan Ucapan: “Dan Aku Bersaksi bahwa Muhammad 
adalah Hamba sekaligus Rasul-Nya”? 

Syaikh ditanya, di dalam buku tentang shalat, ada seorang ulama 
mengatakan, “Nabi gg bershalawat atas dirinya pada tasyahud pertama 
dan yang lainnya. Dia menjelaskan bahwa Abu Awanah pernah menulis hal 
tersebut di dalam Shahihnya (11/324) dan juga an-Nasa'i. Kemudian di 
catatan pinggir buku ini dia mencantumkan sebuah hadits yang berbunyi: 
“Wahai Rasulullah, kami sudah tahu, bagaimana mengucapkan salam 
padamu, yakni, di dalam tasyahud, lalu bagaima kami harus bershalawat 
atas dirimu?” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, ya Allah, limpahkan 
Shalawatlah atas diri Muhammad....“ Di sini tasyahud tidak ditentukan 
secara pasti, yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan 
demikian, di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan 
disyariatkannya shalawat atas Nabi gg di tasyahud pertama juga. Ini adalah 
mazhab Syafi'i, sebagaimana diterangkannya di dalam kitabnya, “A/- 
Umm." Pendapat ini shahih menurut para pendukungnya, seperti yang 
dijelaskan oleh an-Nawawi di dalam “A/-Majmu'" (111/460). 


Ada banyak hadits lain tentang shalawat atas Nabi saw di dalam 
tasyahud, yang padanya tidak terdapat pengkhususan seperti yang 
disebutkan. Semuanya bersifat umum, mencakup setiap tasyahud, 
sebagaimana pendapat yang memakruhkan tambahan pada shalawat atas 
Nabi saw dalam tasyahud pertama pada kalimat: “Allahumma shalli 'alaa 
Muhammadin (ya Allah beri shalawatlah kepada Muhammad)" termasuk 
di antara hal yang tidak mempunyai dasar di dalam as-sunnah dan tidak 
ada dalil kongkret atasnya. Bahkan kami menilai, orang yang melakukan 
hal itu, dianggap tidak melaksanakan perintah Nabi #g terdahulu. Mereka 
mengatakan, ““ Allahumma shalli 'alaa Muhammadin wa 'alaa Aali 
Muhamad..." Tulisan ini dikutip secara bebas. Kami berharap Syaikh 
memberikan penjelasan mengenai masalah ini, semoga Allah memberi 
balasan kebaikan kepada Anda. 


Syaikh menjawab, ketahuilah, hadits-hadits tentang tasyahud itu 
banyak sekali jumlahnya, yang pada tasyahud pertama hanya terbatas pada 
ucapan: " Wa Asyhadu anna Muhammadan Abduhu wa Rasuluh (dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya)." Di 
sebagian hadits lainnya disebutkan, beliau bersabda, "Kemudian hendaklah 
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memilih doa yang disukainya," atau sebagaimana yang disabdakan beliau. 


Adapun hadits-hadits tentang sifat shalawat atas Nabi gg bersifat umum, 
tidak disebutkan bahwa yang itu berlaku di dalam shalat atau yang lainnya 
di luar shalat. Riwayat yang padanya disebutkan tasyahud statusnya dh'aif 
atau syadz. Sedang hadits Abu Awanah berbicara tentang shalat malam 
dan tidak disebutkan padanya tasyahud, tetapi hanya doa serta shalawat 
atas Nabi $. 


Shalat witir tidak sama seperti shalat fardhu yang biasanya dikerja- 
kan secara berjamaah. Lihat Sunan ad-Daru 'guthni (1/ 354). Telah 
disebutkan keterangan dari sejumlah hadits tentang topik ini dan 
semuanya dha'if, mauguf, atau global. Yang paling bagus di antaranya 
adalah hadits Ibnu Mas'ud yang di dalamnya disebutkan: “Lalu, bagaimana 
kami harus bershalawat atas mu, apabila kami membaca shalawat di 
dalam shalat kami..." 


Tambahan ini janggal, karena hadits yang tercantum di dalam Shahih 
Muslim dan kitab-kitab Sunan tidak menyebutkan: apabila kami 
bershalawat kepadamu di dalam shalat kami. Silakan lihat redaksi dan 
tempat-tempatnya di dalam Jami' al-Ushul, IV/1401, nomor 2466 dan 
setelahnya. Mereka mengambil hukum shalawat atas Nabi #g ini dari hadits 
Fadhalah yang berbunyi, “Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, 
hendaklah dia mulai dengan pujian kepada Allah dan shalawat atas Nabi- 
Nya, dan setelah itu dipersilakan padanya untuk memanjatkan doa apa saja 
yang disukainya, “atau seperti yang beliau sabdakan, di mana tempat doa 
itu adalah di akhir shalat. Sementara di tasyahud pertama, biasanya beliau 
meringankannya, sehingga seolah-olah belaiu duduk di atas bara.! 


409. Hukum Memutus-mutus Barisan dan Hukum Shalat Orang yang 
Melakukan Hal itu 
Syaikh bin Jibrin ditanya, di beberapa masjid besar, terkadang 
terlihat ada barisan yang terputus-putus. Ada sekumpulan orang berbaris 
di tengah masjid, sekumpulan lainnya di tepinya, sementara yang ketiga 
berbaris di tepi lainnya. padahal di antara setiap kumpulan itu terdapat sela 
dan jarak yang luas. Lalu, bagaimana hukum shalat mereka? 


1 Al-Mushannaf, karya Abdurrazak, 11/242, nomor 3214. Pentahgig kitab ini, Habiburrahman al-A'zhami 
mengatakan, “Diriwayatkan ath-Thahawi di dalam kitabut taslim.” Kita tersebut juga terdapat di dalam 
kitab, al-Kanzu, jilid I, nomor 4683. 
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Syaikh menjawab, tidak dibolehkan memutus-mutuskan barisan dan 
tidak boleh juga membiarkan ada lowong di antara barisan. Bahkan sudah 
ada perintah agar kita menutupi celah-celah yang terdapat di dalam 
barisan, sebagaimana perintah supaya kita saling merapat dan mendekat 
di dalam barisan. Disebutkan bahwa setan akan memasuki celah-celah 
barisan itu seperti anak kambing. Karena itu, imam wajib memberitahu 
hal tersebut kepada jamaah yang mengerjakan shalat sekaligus 
mengingatkannya di setiap waktu sebelum takbir. Kepada para makmum 
pun diharapkan menaruh perhatian yang besar terhadap masalah itu, serta 
menyampaikannya kepada yang lain. 

Bilamana terjadi hal seperti ini, di mana barisan terputus-putus, 
tentunya kita tidak bisa memutuskan bahwa shalat mereka batal, barang- 
kali hal itu disebabkan karena ketidaktahuan mereka, tapi mereka tidak 
boleh mengulanginya. 


410. Hukum Orang yang Mengerjakan Shalat, sedang di Hadapannya 
Terdapat Tempat Lowong yang Besar 

Syaikh ditanya, kami perhatikan, di Masjidil Haram dan di Masjid 
Nabawi, di setiap barisan terdapat tempat kosong cukup luas, yang 
terkadang lebih dari enam barisan, tidak ada seorang pun yang 
menempatinya. Kami perhatikan pula, ada barisan yang hanya ditempati 
oleh sedikit orang, sementara di barisan lain tak ada seorang pun. Kadang 
jumlah jamaah mencapai dua puluh orang atau kurang. Perlu diketahui 
bahwa barisan itu sangat panjang sekali. Dan ada juga orang yang 
mengerjakan shalat di lantai dua atau di lantai paling atas, padahal di lantai 
paling bawah masih ada tempat lowong yang besar sekali. Nah, apakah 
shalat orang-orang dengan kondisi seperti itu sah? 


Syaikh menjawab, seperti telah disebutkan pada pertanyaan 
sebelumnya, ini adalah kesalahan besar. Yang wajib adalah masing- 
masing barisan harus saling berdekatan, dengan jarak sekitar satu meter 
atau lebih sedikit. Orang yang membiarkan tempat kosong harus diberi 
peringatan. Tetapi, terkadang mereka bisa dimaafkan, karena tidaktahuan 
mereka, atau karena mereka berbaris terlalu jauh, dan berbagai alasan- 
alasan lainnya. Sekalipun hal itu tidak diperkenankan, tapi mereka tidak 
diharuskan untuk mengulang. 
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411. Bolehkah Seseorang Memungut Sesuatu yang Jatuh dari Sakunya 
saat Sedang Mengerjakan Shalat? 

Syaikh ditanya, bagaimana sikap yang sebaiknya bagi orang yang 
mengerjakan shalat, apabila ada sesuatu yang terjatuh dari sakunya, 
misalnya uang, pulpen, siwak, dan lain sebagainya, apakah dia boleh 
mengambilnya atau harus membiarkannya sampai shalat selesai 
dikerjakan? 


Syaikh menjawab, diutamakan agar dia mengambil dan meng- 
angkatnya dari tempatnya, supaya tidak berada di hadapannya atau di 
hadapan orang-orang yang sedang mengerjakan shalat, yang dapat 
mengganggu mereka dan menyebabkan mereka berbicara di dalam hati 
mereka. Dia diperintahkan menghilang apa pun yang tergeletak di hadap- 
annya yang dapat mengganggu konsentrasi seseorang dalam mengerjakan 
shalatnya, sebagaimana Nabi #g memerintahkan untuk menyingkirkan 
tirai yang dipasang Aisyah di dinding. Beliau mengatakan, "Sungguh 
apabila aku melihatnya, niscaya aku ingat akan dunia. “(HR. Muslim) 


Beliau pernah mengirimkan pakaiannya kepada Abu Jahm dan 
mengatakan, “Gambar-gambarnya menghalangiku di dalam shalatku."" 
Yakni, hatinya menjadi terganggu karenanya. Demikian pula apabila di 
hadapan orang yang mengerjakan shalat ada uang yang tergeletak, atau 
sesuatu benda yang terjatuh di atas sajadah, biasanya hatinya akan 
berbicara tentangnya selama barang itu masih ada di tempat itu. Padahal 
menyingkirkannya bukan suatu hal yang sulit, sehingga tidak ada masalah 
dalam masalah tersebut. 


412. Mana yang Lebih Afdhal Sesudah Shalat Jenazah, Menyempurnakan 
Bacaan Zikir atau Langsung Mengerjakan Shalat Sunat Rawatib? 
Syaikh ditanya, apabila saya sudah mengerjakan shalat Jenazah 
sesudah shalat Maghrib, apakah saya boleh langsung mengerjakan shalat 
sunat rawatib sesudah shalat Jenazah ataukah saya harus menyempurna- 
kan bacaan zikir terlebih dulu, baru kemudian mengerjakan shalat sunat 
rawatib? 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitab ash-shalat, bab idzaa shalla fii tsaubiin lahu a'lam wa nazhara ila “alamiha, 
1/575-576, nomor 373. Muslim, an-Nawawi, kitab al-masajid wa mawadhi'u ash-shalat, karahatu ash- 
shalat fii tsaubin Jahu a'lam, V/44. 
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Syaikh menjawab, diutamakan agar Anda duduk dan melanjutkan 
bacaan zikir, baru kemudian mengerjakan shalat sunat rawatib. Inilah 
yang disyariatkan, baik adajenazah atau tidak ada. Zikir merupakan wirid 
yang dibaca sesudah shalat fardhu yang dianjurkan untuk selalu 
dipelihara dan tidak ditinggalkan. Apabila Anda menghentikannya untuk 
mengerjakan shalat Jenazah, maka setelah selesai shalat Jenazah, Anda 
bisa melengkapi dan menyempurnakan bacaan yang tersisa, baru 
kemudian mengerjakan shalat sunat rawatib, yaitu shalat sunatah 
ba'diyah. Hal itu berlaku umum, untuk shalat Zhuhur, Maghrib, dan 
Isya'. Hal itu berlaku bagi orang yang tidak bermaksud mengantar 
jenazah sampai ke makam. Tetapi, bagi orang yang hendak 
mengantarnya, dia bisa membaca wirid saat dia berkendaraan di 
belakang jenazah dan mengerjakan shalat sunat rawatib sepulang 
mengantar jenazah, apabila waktu memungkinkan, sedang dia tidak bisa 
mengerjakan shalat sebelum mengantar jenazah. 


413. Mana yang Lebih Afdhal, Mengantar Jenazah atau Shalat Tarawih? 
Syaikh bin Jibrin ditanya, mana yang lebih afdhal, mengantar 
jenazah atau shalat tarawih, di Masjidil Haram atau di masjid lainnya? 


Syaikh menjawab, menurut saya, jika Anda termasuk kerabat atau 
sahabat sang mayit, maka diutamakan agar Anda mengantar jenazah, 
karena hal itu merupakan hak saudara dan kerabat-kerabatnya. Sekaligus 
sebagai bentuk penghiburan bagi mereka (keluarga mayit), ungkapan 
belasungkawa, dan solidaritas di mana mereka mengenal persahabatan, 
simpati, dan kasih sayang Anda pada si mayit. Anda bisa berdoa untuk 
saudara Anda, mengungkapkan rasa kasih sayang padanya. Di sisi lain, 
Anda pun mendapatkan pahala mengantar jenazah. Tatapi, jika mayit 
orang asing bagi Anda dan tidak ada hubungan apa pun dengannya, maka 
menurut saya, tidak alasan bagi Anda untuk meninggalkan shalat Tarawih, 
lebih-lebih shalat Tarawih di Masjidil Haram, di mana setiap hari selalu 
banyak orang meninggal dunia yang dishalatkan dan banyak orang-orang 
yang ikut mengerjakan shalat. Jadi, termasuk sulit bagi mereka pergi dan 
meninggalkan imam sendiri. Oleh karena itu, menurut saya, menjaga 
shalat Tarawih dan menetap di Masjidil Haram lebih utama, di samping 
pahala shalat di tempat ini berlipat ganda, juga untuk menjaga sunat ini 
pada bulan penuh berkah ini. 
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414. Apabilah Keadaan Memaksa Jamaah Mengerjakan Shalat di 
Samping Kanan dan Kiri Imam, Apakah Imam Harus Mengambil 
Posisi Agak Maju Sedikit dari Mereka atau Sejajar dengan Mereka? 


Syaikh ditanya, apabila karena sempitnya masjid atau mushalla, 
memaksa jamaah mengerjakan shalat di samping kanan dan kiri imam, 
apakah imam mengambil posisi lebih maju sedikit atau berdiri sejajar 
dengan mereka? 


Syaikh menjawab, imam tetap di tempatnya, sementara para 
makmum berbaris di sebelah kanan atau kirinya, ssehingga imam berada 
di tengah-tengah barisan. Tidak ada dalil mengenai posisi imam lebih 
maju apabila hanya seorang di sebelah kanannya atau para makmum 
berbaris di sebelah kanan dan kirinya. Ada sebuah riwayat yang tsabityang 
menyebutkan bahwa Ibnu Abbas pernah berbaris di sebelah kiri Nabi #g 
lalu beliau memindahkannya ke sebelah kanan beliau, sehingga menjadi 
sejajar. Begitu pula yang tercantum di dalam kitab, Shahih Muslim, dari 
Jabir yang di dalamnya disebutkan bahwa Jabir pernah berbaris di sebelah 
kiri beliau, lalu beliau memindahkannya ke sebelah kanan beliau. 
Kemudian Jabbar bin Shakhar datang dan berbari di sebelah kiri beliau, 
maka beliau pun mendorong mundur mereka ke belakang. Di dalamnya 
tidak terdapat keterangan mengenai posisi mundur dari posisi imam. Ibnu 
Mas'ud pernah mengerjakan shalat di antara Algmah dan al-Aswad dan 
dia mengatakan, “Aku pernah melihat Nabi #g melakukan seperti ini."" 
Tidak pernah disebutkan bahwa imam lebih maju daripada para makmum, 
meski hanya sedikit. Wallahu a'lam. 


415. Apabila Ada Jamaah Masuk Masjid dan Mendapati Orang-orang 
Tengah Mengerjakan Shalat Tarawih, Apa yang Harus Mereka 
Lakukan? 

Syaikh ditanya, ada beberapa orang masuk masjid saat orang-orang 
tengah mengerjakan shalat Tarawih, apakah mereka harus mengerjakan 
shalat Isya' sendiri terlebih dulu, baru kemudian bergabung bersama 
mereka atau bergabung bersama mereka dengan niat shalat Isya'? 


Syaikh menjawab, sebagian syaikh menyatakan, mereka boleh 
langsung bergabung bersama imam dengan niat shalat Isya'. Apabila 


| Shahih Sunan Abi Dawud, kitab ash-shalat, bab idzaa kanu tsalatsah kaifa yagumuna, I/122, nomor 573. 
al-Albani menilai shahih hadits ini. 
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imam telah mengucapkan salam dari dua rakaat, masing-masing mereka 
langsung berdiri dan menyempurnakan shalat mereka sendiri, seperti 
orang yang masbug. Sedang jumhur ulama berpendapat, hendaklah 
mereka memisahkan diri dan mengerjakan shalat fardhu sendiri, karena 
perbedaan yang nyata antara Isya' yang memiliki empat rakaat dan shalat 
Tarawih yang hanya dua rakaat. Ini dari segi lahir. Sementara dari aspek 
makna, shalat Tarawih adalah sunat, sedang Isya' fardhu. Oleh karena itu, 
ada perbedaan niat. Berdasarkan hal tersebut, apabila tidak ada kesulitan 
bagi mereka untuk memisahkan diri dan mengerjakan shalat di suatu 
tempat di sisi masjid tanpa mengganggu imam dan orang-orang di 
belakangnya, maka hal itu lebih baik, supaya mereka bisa memperoleh 
jamaah di seluruh shalat mereka. Namun, jika khawatir akan mengganggu, 
mereka bisa bergabung bersama imam sekalipun mereka harus 
melaksanakan sebagian shalat secara sendiri-sendiri, di mana mereka 
hanya akan mendapati separo shalat dengan imam. Wallahu a'lam. 


416. Orang yang Mengerjakan Shalat Jenazah Tanpa Mengetahui Jenis 
Kelamin Jenazah dan Tidak pula Jumlahnya, Apa yang Dia 
Ucapkan? 

Syaikh ditanya, setelah shalat wajib, muadzin menyerukan: "Mari 
mengerjakan shalat untuk orang-orang meninggal dunia atau seseorang 
yang meninggal dunia atau anak-anak, kebanyakan saudara-saudara kita 
non-Arab tidak mengerti hal itu. Maka, apa yang harus mereka baca di 
dalam doa? Sebagaimana kebiasaan yang sering terjadi di dua masjid, 
yaitu Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Demikian pula sebagian saudara- 
saudara kita yang memahami bahasa Arab terkadang tidak memerhatikan, 
karena mungkin sedang berbicara, sedang mengerjakan shalat, atau 
karena memang lemah pendengarnya, atau sedang mengantuk dan lain 
sebagainya? 

Syaikh menjawab, shalat jenazah merupakan suatu hal yang lumrah, 
terutama di dua masjid yang suci dan sebagian masjid terkenal lainnya, 
sebagaimana shalat untuk orang-orang yang sudah meninggal dunia itu 
sendiri juga dikenal luas di kalangan kaum muslimin di setiap negara dan 
dengan bahasa apa saja. Bilamana adajenazah yang dipikul dan didekatkan 
di hadapan jamaah shalat, secara pasti dapat diketahui bahwa tujuannya 
adalah dishalatkan. Jadi, peletakannya di hadapan mereka sudah cukup 
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menjadi pemberitahuan kepada mereka. Tidak diragukan lagi, kaum 


muslimin tentu sudah tahu, bagaimana melaksanakan shalat untuk mayit, 
yang termasuk fardhu kifayah. Wallahu a'lam. 


417. Hukum Membaca Akhir Surat di Rakaat Pertama dan Awal Surat 
di Rakaat Kedua 


Syaikh ditanya, bagaimana hukum membaca akhir surat di rakaat 
pertama dan awal surat di rakaat kedua di dalam shalat fardhu atau sunat? 


Syaikh menjawab, yang demikian itu dimakruhkan, tapi tidak sampai 
membatalkan shalat. hal itu didasarkan pada pengertian umum firman 
Allah 4g: 


- 
2 ge 


Tt - 
Naa aan Ba naiee 
Peka Bah AS Ula 
"Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Our'an.” (OS. al- 
Muzammil (731: 20) 


Hal itu disebabkan, urutan surat-surat al-Our'an dan penempatan 
al-Fatihah di posisi pertama, disusul kemudian surat al-Bagarah sampai 
surat an-Naas, ada yang mengatakan bahwa urutan itu merupakan hasil 
ijtihad dari para sahabat. Barangkali yang lebih dekat, susunan itu atau 
sebagiannya merupakan taugifi. Adapun urutan ayat-ayat, jelas 
merupakan taugifi. Sebab, dulu apabila turun ayat, Nabi #8 bersabda, 
"Tempatkan ayat ini di tempat ini dari surat ini." 


Kebiasaan beliau di dalam shalat adalah membaca satu surat secara 
utuh, sebagaimana keadaannya sekarang dan tidak pernah diriwayatkan 
bahwa beliau membalikkan ayat-ayat atau membaca bagian akhirnya 
sebelum permulaannya. Para sahabat dan umat sesudah mereka telah 
sepakat atas bacaan al-Our'an secara berurutan, sesuai apa yang tertera 
di dalam mushhaf-mushhaf kaum muslimin, seperti yang terdapat di 


1 at-Turmudzi, at-Tuhfah, abwabu tafsir al-Gur'an- wa min surati at-Taubah, VIII/379, nomor 3282. 
Turmudzi mengatkaan, “Hadits ini hasan, yang tidak kami ketahui, kecuali dari hadits Auf bin Yazid al- 
Farisi, dari Ibnu Abbas. Sunan Abi Dawud, kitab ash-shalat, bab man jahara biha, 1/498, nomor 786. al- 
Mustadrak, tafsir surah at-Taubah, 11/369, 3272/389. al-Hakim mengatakan, “Hadits dengan sanad 
shahih, tetapi Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Hal itu dissepakati oleh adz-Dzahabi. Ibnu 
Hibban, al-fhsan, dzikru maa kana ya' muru an-Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallama bikitabati al-Our'an 
inda nuzulil ayat ba'dal ayat, 1/320-321, nomor 43. Musnad Imam Ahmad, 1/57-69. Di dalam kitab, 
Misykaat al-Mashabih, 11/683, al-Albani mengatakan, “Rijal hadits ini tsigah selain Yazid al-Farisi.” 
Ibnu Abi Hatim mengatakan, IV/2/246, dari ayahnya dengan status laa ba'sa bihi. 
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dalam buku-buku tafsir. Jadi, mengikuti mereka lebih baik bagi setiap 
muslim. Wallahu a'lam. 


418. Mengucapkan “Assa/aamu ala an-Nabiy' sebagai Ganti “Assalamu 

Alaika Ayyuha an-Nabiy' di dalam Tasyahud? 

Syaikh ditanya, ada salah seorang ulama muta'akhir yang memiliki 
pengetahuan mendalam berpendapat, dulu para sahabat ra. mengucapkan, 
“Assalamu 'alaika ayyuha an-nabiy' di dalam tasyahud ketika Nabi #& 
hidup. Oleh karena itu, ketika beliau wafat, mereka mengubahnya dan 
mengucapkan, “as-salaamu 'ala an-nabiy”. Pastinya hal itu berdasarkan 
pemberitahuan dari Nabi #8. Ini dikuatkan oleh riwayat yang menyebutkan 
bawha Aisyah ra. mengajarkan demikian kepada mereka tentang tasyahud 
di dalam shalat: as-salamu 'ala an-nabiy. Diriwayatkan oleh as-Siraj di 
dalam Musnadnya, (Juz TX/1/2) dan al-Mukhallash fi al-Fawaid Juz X1/54/ 
1) dengan dua sanad yang shahih darinya. Selanjutnya dia mengatakan, al- 
Hafizh berkata, “Tambahan ini jelas, bahwa mereka dulu mengucapkan, 
as-salamu 'alaika ayyuha an-nabiy' dengan kaf Kkhithab sewaktu Nabi #£ 
masih hidup. Lalu ketika beliau wafat, mereka meninggalkan khithab dan 
menyebutkannya dengan lafazh ghaib, maka mereka mengucapkan: "as- 
salamu 'ala an-nabiy." Mana yang betul dalam masalah ini? 


Syaikh menjawab, tidak diragukan bahwa tasyahud di dalam shalat 
merupakan hal yang berlaku dan masyhur di kalangan sahabat, yang telah 
meriwayatkannya dari Nabi #&. Abdullah bin Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu 
Musa, Ibnu Umar, Jabir, Aisyah, Umar bin al-Khathab, dan lain-lainnya, 
yang semuanya dengan lafaz khithab. Dan telah diriwayatkan seperti 
demikian oleh penulis berbagai buku, seperti ash-Shahihain, as-Sunan, al- 
Musnad, dan lain sebagainya. Begitulah dulu penggunaannya sejak masa 
itu sampai sekarang, karena mengikuti mereka untuk pengajaran ini dan 
jadilah hal ini termasuk bab mengikuti, berdasarkan lafaz yang tercantum 
pada sebagian besar hadits dan diakui oleh para pakar hadits di sejumlah 
karya mereka. Meskipun demikian, pengamalan dengan lafaz ghaib 
terkadang bisa menjadi rajih. Al-Bukhari telah meriwayatkan pada bab al- 
Isti'dzan di dalam kitab, Shahihnya dengan nomor 6265. Di sini disebut- 
kan, ketika beliau wafat, kami mengucapkan, as-salamu 'ala an-nabiy. Abu 
Awanah meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya I1/228, maka ketika beliau 
wafat, kami mengucapkan, as-salamu 'ala an-nabiy. Demikian pula yang 
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telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah I/289 dengan lafaznya. Kemudian 
diriwayatkan dari Aisyah, dia mengatakan, at-tahiyyaatu ath-thayyibaatu 


ash-shalawaatu az-zaakiyaatu lillaahi. As-salaamu a'laa an-nabiy. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Atha' dengan nomor 3070, dia 
mengatakan, aku pernah mendengar Ibnu Abbas dan Ibnu az-Zubair 
mengucapkan di dalam tasyahud, at-tahiyyaatu al-mubaarakaatu lillaahi.. 
as-salaamu 'alaa an-nabiy. Kemudian dia meriwayatkan pula dari Atha' 
dengan nomor 3075, bahwa sahabat-sahabat Nabi #g dulu mengucapkan 
salam kepada Nabi saw. ketika beliau masih hidup: as-salaamu 'alaika 
ayyuha an-nabiy warahmatullaahi wa barakaatuh. Maka, ketika beliau 
wafat, mereka mengucapkan, as-salaamu 'alaa an-nabiy wa rahmatullaahi 
wa barakaatuh. Riwayat ini telah disebutkan oleh al-Hafizh di dalam kitab, 
Fathul Baari, 11/314, dan dia menisbatkannya kepada as-Siraj, al-Jauzagi, 
Abu Nu'aim, dan al-Baihagi. Dia telah menyatakan shahih isnadnya 
sekaligus merupakan bantahan terhadap orang yang membolehkan 
memanggil Nabi gg di kuburannya atau sesudahnya. Dia berhujjah dengan 
hadits ini yang padanya terdapat Khithab, dan Anda pun telah mengetahui 
jawabannya. Wallahu a'lam. 


419. Shalat Sunat Rawatib Isya' Tidak Masuk dalam Dua Rakaat 
Pertama Shalat Tarawih 
Syaikh ditanya, apakah shalat sunat rawatib Isya' bisa masuk ke 
dalam dua rakaat pertama shalat Tarawih? Kami mengharap penjelasan 
masalah ini secara detail. 


Syaikh menjawab, mengenai hukum sunat shalat rawatib yang 
menginduk pada shalat wajib, yang di antaranya adalah dua rakaat sesudah 
Isya' dan dianjurkan supaya rutin dikerjakan dan digadha' apabila 
terlewatkan. Sedang Tarawih merupakan pelaksanaan shalat yang khusus 
berlaku di malam-malam Ramadhan dan hukumnya sunat muakkad, di 
mana terdapat keterangan yang menyemangati dan menganjurkan 
pelaksanaannya, yang tidak masuk padanya sunat rawatib Isya'. Yang 
sunat dikerjakan sesudah shalat fardhu Isya' adalah shalat sunat rawatib, 
baru kemudian berdiri untuk mengerjakan shalat Tarawih. 


Dengan demikian, dua rakaat rawatib tidak bisa dihitung sebagai 
shalat Tarawih. Ada perbedaan yang besar antara keduanya. Shalat sunat 
rawatib dikerjakan sendiri-sendiri: sementara shalat Tarawih dikerjakan 


Bagian 3 459 


secara berjamaah dengan menjaherkan bacaan. Shalat ini memiliki 
bilangan rakaat tertentu, minimal dua belas rakaat dan maksimal, seperti 
yang diriwayatkan, empat puluh satu rakaat. Tetapi, yang paling banyak 
adalah dua puluh rakaat ditambah tiga rakaat witir, seperti yang dikerjakan 
di dua tanah suci (Mekah dan Madinah). Wallahu a'lam. 


420. Apakah Imam Perlu Melakukan Sujud Sahwi Apabila Dia Sengaja 
atau Karena Lupa Memperdengarkan Bacaan Kepada Jamaah 
pada Shalat Zhuhur dan Ashar? 

Syaikh ditanya, kalau ada imam sengaja memperdengarkan bacaan 
(al-Fatihah atau surat) kepada jamaah yang mengerjakan shalat bersama- 
nya pada shalat Zhuhur atau Ashar, atau karena dia lupa, apakah dia harus 
melakukan sujud sahwi? 


Syaikh menjawab, sujud sahwi diharuskan kalau terjadi kelebihan, 
kekurangan, dan keragu-raguan. Hal itu jelas berlaku pada perbuatan- 
perbuatan yang bisa disaksikan, seperti kelebihan rakaat, ruku', sujud, 
berdiri, dan lain sebagainya, baik yang termasuk jenis shalat atau selain 
jenis shalat, misalnya berjalan, berpaling dari kiblat, dan berbaring karena 
lupa. 

Sedang berbagai pendapat yang ada tidak menyebutkan tentang 
sujud sahwi, kecuali pada perbuatan meninggalkan amalan yang wajib, 
misalnya, meninggalkan tasmi', tahmid, tasbih ruku' dan sujud, karena 
lupa, maka hendaklah dia melakukan sujud sahwi karenanya. Sementara 
mengeraskan suara bacaan zikir atau doa karena lupa atau menjaherkan 
bacaan pada shalat sirri atau sebaliknya, menurut hukum pokoknya, tidak 
mengharuskan sujud sahwi. Karena sujud sahwi hanya ditujukan bagi yang 
wajib, sementara menjaherkan bacaan pada shalat Zhuhur dan Ashar tidak 
termasuk di antara wajib shalat, sehingga tindakan sengaja melakukan hal 
tersebut tidak membatalkan shalat sendikit pun. Dulu, terkadang Nabi #& 
memperdengarkan kepada mereka bacaan ayat. Wallahu a'lam. 


421. Hukum Menggerakkan Telunjuk atau Memberi Isyarat dengannya 
di Antara Dua Sujud 
Syaikh ditanya, apakah ada keterangan dari as-sunnah yang 
menerangkan tentang penggerakkan telunjuk atau memberi isyarat 
dengannya saat duduk di antara dua sujud? 
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Syaikh menjawab, saya tidak bisa menyebutkan satu dalil pun untuk 
itu. Adapun hadits Wail bin Hajar, seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad 
IV/318. Di dalamnbya disebutkan, kemudian beliau mengangkat kepala- 
nya, yakni dari ruku', lalu sujud, kemudian duduk, lalu menggenggam jari- 
jemarinya, selanjutnya mengangkat telunjuknya, maka saya pandang 
beliau menggerakkanya sambil berdoa dengannya. Sebagian ulama 
memahami bahwa duduk ini adalah yang dilakukan di antara dua sujud. 
Tetapi, yang shahih adalah duduk beliau untuk tasyahud, seperti yang 
ditafsirkan oleh riwayat Abu Dawud, 766. Di sini disebutkan: “Lalu ketika 
beliau sujud... kemudian duduk dengan duduk iftirasy... seraya 
menggenggamkan kedua lutut. Ketika tidak disebutkan sujud kedua, 
berarti hal itu menunjukkan bahwa yang demikian itu merupakan sifat 
duduk tasyahud, dan karena itulah tidak disebutkan apa sesudahnya. Dan 
yang paling terang di antarnya, riwayat an-Nasa'i I1/236 dengan redaksi: 
"Apabila duduk pada kedua rakaat, beliau membaringkan yang kiri... 
meletakkan tangan kanan di atas paha kanannya, serta menegakkan 
telunjuknya untuk berdoa. Ini adalah pegangan yang berasal dari 
pemahaman isyarat di antara dua sujud dan beberapa riwayat itu saling 
menjelaskan satu dengan yang lainnya, yaitu berasal dari satu jalur, dengan 
adanya sedikit perbedaan. 

Dengan demikian, hukum pokok pada duduk di antara dua sujud 
adalah meletakkan dua tangan di atas kedua paha dalam keadaan meren- 
tang. Sementara isyarat telunjuk hanya ada pada duduk tasyahud. Wallahu 
a'lam. 


422. Hukum Orang yang Tertinggal Satu Rakaat dan Hampir saja 
Mengucapkan Salam Bersama Imam, Hanya saja Dia Langsung 
Berdiri untuk Menyempurnakannya begitu Orang di Sampingnya 
Berdiri 
Syaikh ditanya, saya pernah bergabung bersama imam dalam 

keadaan telah tertinggal satu rakaat. Ketika imam mengucapkan salam, 
saya hampir saja mengucapkan salam bersamanya, kalau bukan orang 
yang berada di samping saya berdiri, pasti saya akan mengakhiri shalat 
bersama imam. Lantas apakah saya harus melakukan sujud sahwi karena 
hal tersebut? 


Syaikh menjawab, menurut saya, tidak ada keharusan bagi Anda 
untuk melakukan sujud sahwi hanya Anda hendak mengucapkan salam, 
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tetapi Anda belum sempat melakukannya. Sebab, sujud sahwi itu 
ditujukan pada beberapa perbuatan tertentu dan gerakan yang lahir, atau 
meninggalkan sesuatu dari berbagai kewajiban gauliyah atau ff liyah. 
Sedang sekedar keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu, tetapi 
belum sempat dilakukan, maka tidak ada keharusan bersujud. Di sini Anda 
telah menduga bahwa shalat Anda telah berakhir, sehingga Anda hendak 
mengucapkan salam bersama imam, tetapi Anda tidak jadi mengucap- 
kannya ketika Anda ingat bahwa Anda telah ketinggalan suatu rakaat. Oleh 
karena itu, Anda berdiri saat itu pula dan menyempurnakan shalat Anda. 


423. Kapan Seorang Makmum Harus Menurunkan Jari Telunjuk, Sebelum 
atau Sesudah Salam? 

Syaikh ditanya, kami perhatikan ada sebagian jamaah shalat, apabila 
imam mengucapkan salam pertama atau kedua, dia langsung menurun- 
kan telunjuknya dan tidak mengisyaratkannya lagi. Apakah perbuatan ini 
termasuk sunnah? Ataukah dia harus tetap mengisyaratkan jari 
telunjuknya meski sampai salam kedua diucapkan? 


Syaikh menjawab, perlu diketahui, memberi isyarat telunjuk pada 
saat duduk tasyahud hanya berlaku pada saat berdoa atau saat berzikir 
kepada Allah gg. Yaitu dengan menggenggamkan jari manis dan 
kelingking serta melingkarkan ibu jari dan jari tengah. Sedang telunjuk 
tetap dalam keadaan bengkok dan hanya mengangkatnya ketika menyebut 
nama Allah, misalnya ucapan: at-tahiyaatu lillaahi.. warahmatullaahi.. wa 
ala 'ibaadillaahi... asyhadu an Iaa ilaaha illaahu. Atau mengangkatnya 
ketika berdoa, seperti ucapan, Allaahuma shalli 'ala muhammad.. 
rabbanaa aatina.. a'uudzu billaahi min al-ma'tsami.. Adapun 
mengangkatnya atau menggerakkannya secara terus-terusan, maka hal itu 
tidak disyariatkan. Hingga apabila imam mulai mengucapkan salam, dia 
boleh merentangkan seluruh jarinya dan boleh pula menetapkannya 
sampai mengucapkan salam. Wallahu a'lam. 


424. Doa yang Dibaca untuk Janin yang Keguguran Sama dengan Doa 
yang Dibaca untuk Anak Kecil yang Meninggal Dunia yang Belum 
Mencapai Usia Baligh 

Syaikh bin Jibrin pun ditanya, apakah doa yang dibaca untuk janin 
yang keguguran dalam shalat jenazah sama dengan doa yang dibaca untuk 
anak kecil yang meninggalkan dunia sebelum usia baligh? 
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Syaikh menjawab, doa yang dibaca untuk anak kecil adalah: 


u Ja ai Una K3, Usa, 33 SY alat AN 
Den na ea aa 
PIN NG Lp Sp NA IS 3 da 


"Ya Allah, jadikanlah dia sebagai simpanan bagi kedua kedua 
orangtuanya, pahala yang mendahului, yang memberi syafaat yang 
dikabulkan. Ya Allah, beratkanlah timbangan mereka berdua 
karenanya, besarkan pahala mereka berdua karenanya, pertemukan 
dia dengan orang saleh dari generasi terdahulu dari orang-orang 
mukmin. Jadikanlah dia di bawah asuhan Ibrahim, dan lindungilah 
dia dengan rahmat-Mu dari adzab neraka Jahim. 2 


Doa ini tepat juga untuk dibaca atas janin yang keguguran dan anak 
yang sudah besar tetapi belum mencapai usia baligh, di mana kedua- 
duanya belum mencapai usai taklif, sehingga doa tersebut berlaku untuk 
kedua orangtua mereka. Doa ini dihimpun dari berbagai atsar dan hadits 
yang di dalamnya disebutkan beberapa ketentuan hukum tentang anak- 
anak serta keterangan yang ada tentang mereka. Wallahu a'lam. 





1 Hasyiyatu ar-Raudh al-Murabba' Syarhu Zaad al-Mustangi'. Penulis Hasyiyah ini, Abdurrahmam bin 
Muhammad Oasim mengatakan, untuk hadits Mughirah bin Syu'bah berstatus marfu', 111/89-91. 
Bukhari, Fathul Baari, kitabul janaa'iz, bab gira'ati fatihatil kitab ala al-janazah, III/242. Mushnaf 
Abdurrazag, bab ad-du'a ala ath-thifi, IM1/529, nomor 6588-6589. Bahwa al-Hasan jika menyalati jenazah 
anak kecil, mengucapkan, “Ya Allah, jadikanlah dia sebagai simpanan dan pahala bagi kami.” Pentahgig 
kitab, Syarhu as-Sunah, karya al-Baghawi, Syu'aib al-Arna'uth mengatakan, “Dita'lig oleh Bukhari, 
111/163.” Al-Hafiz mengatakan, “Disambung oleh Abdul Wahab bin Atha' di dalam kitab jana'iz 
miliknya, dari Sa'id bin Abi Urubah, dia pernah ditanya mengenai shalat atas seorang bayi, lalu dia 
beritahukan mereka dari Oatadah dari al-Hasan, bahwasanya dia bertakbir, lalu membaca al-Fatihah dan 
kemudian mengucapkan: “Ya Allah, jadikanlah dia sebagai pendahulu, simpanan , dan pahala bagi 
kami.” Syaukani mengatakan di dalam kitab, Nailul Authar, bab ad-du'a lil mayyit wa ma warada fihi, 
IV/73, “Jika yang dishalatkan adalah seorang anak kecil, maka dianjurkan bagi orang yang menyalatkan 
untuk mengucapkan: “Ya Allah, jadikanlah dia sebagai pendahulu, simpanan , dan pahala bagi kami.” 
Hal itu diriwayatkan dari al-Baihagi dari hadits Abu Hurairah dan hal yang sama juga diriwayatkan oleh 
Sufyan di dalam kitab Jami 'nya dari al-Hasan. Di dalam kitab, Ahkaam al-Janaa'iz, hlm. 127, al-Albani 
mengatakan, “Hadits Abu Hurairah yang ada pada Baihagi sanadnya hasan dan tidak ada masalah untuk 
mengamalkannya dalam keadaan seperti itu, sekalipun ia berstatus mauguf, jika tidak berpegang pada 
sunah, di mana hal itu mengarah pada persangkan bahwa ia berasal dari Nabi saw. Dan yang menjadi 
pilihannya adalah hendaklah dia berdoa dalam menyalatkan jenazah anak kecil dengan macam yang kedua. 
Hal itu didasarkan pada sabat beliau, yang di dalamnya disebutkan: “Dan anak kecil kami... ya Allah, 
janganlah Engkau haramkan pahalanya dari kami, dan jangan pula Engkau sesatkan kami setelah 
kepergiannya.” 
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425. Hukum Mengerjakan Shalat dengan Kaos kaki yang Terkena Air 
Jalanan saat Berangkat ke Masjid 
Syaikh ditanya, ada seseorang memakai kaos kaki dan kemudian 
berangkat ke masjid. Di tengah perjalanan, kakinya menginjak air sehingga 
air merembes ke dalam kaos kakinya serta mengenai bagian bawah dan 
atas kaki, kemudian dia mengerjakan shalat dengan tetap memakai kaos 
kaki tersebut. Bagaimanakah hukum shalat orang tersebut? 


Syaikh menjawab, shalat orang tersebut sah. Sebab, hukum pokok 
yang berlaku adalah, air yang mengalir di gang danjalan-jalan adalah suci, 
karena air tersebut menggenangi permukaan jalan. Biasanya air tersebut 
berasal dari air cucian rumah atau wadah atau pakaian. Pada mulanya hal- 
hal tersebut suci, hanya saja air itu dipergunakan untuk membersihkan. 
Dengan demikian, air yang terpisah dari barang-barang tersebut suci 
meskipun bercampur dengan tanah dan terinjak kaki, tidak keluar dari 
status suci, sebagaimana air hujan apabila bercampur dengan tanah 
meskipun kotor. Dan jika dia menginjak najis yang benar-benar terlihat dan 
dia yakin bahwa sandalnya atau kaos kakinya basah terkena air najis, maka 
tidak diragukan lagi, dia harus menyucikan kakinya atau sandalnya 
sebelum shalat dan tidak diharuskan mengulangi wudhu. Hanya Allah 
Yang Maha Mengetahui. 


426. Apakah Orang Terjebak dalam Kemacetan Boleh Mengakhirkan 
Shalat Maghrib pada Waktu Shalat Isya”? 

Syaikh ditanya, ada seseorang terkurung dalam mobilnya di sebuah 
jalan, karena macet atau karena suatu peristiwa sehingga waktu shalat 
Maghrib tiba dan dia tidak sempat mengerjakannya sampai waktunya 
habis. Sementara dia sendiri tidak bisa meninggalkan mobilnya dijalanan, 
baik dia bersama keluarganya atau seorang diri. Apakah dia berdosa karena 
mengakhirkan shalat Maghrib sampai waktunya berlalu? 


Syaikh menjawab, hendaklah dia berusaha untuk turun dari mobil 
dan mengerjakan shalat pada waktunya dengan cara menghentikan dulu 
mobilnya di sisi jalan dan kemudian pergi ke masjid untuk shalat dan 
meninggalkan keluarganya di dalam mobil sehingga dia kembali lagi. Dan 
jika dia tidak bisa melakukan hal tersebut, sementara jalanan sangat macet 
dan mobil hanya bisa berjalan merayap dan lambat, yang tidak seorang 
pun dibolehkan berhenti di tengah jalan, maka dia boleh mengakhirkan 


464 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 








shalat sehingga bisa keluar dari kemacetan meskipun shalat jamaah 
Maghrib telah selesai dilaksanakan, atau setelah hilangnya mega merah. 
Dalam keadaan seperti ini, dia seperti musafir yang mengalami kepayahan 
di jalan, yang membolehkan mengakirkan shalat Maghrib, di mana dia 


boleh menjamaknya dengan shalat Isya. Begitu juga orang yang 
mengendarai kereta api atau pesawat dan masuk waktu shalat Maghrib, 
tetapi mereka tidak berhenti untuk menunaikan shalat, maka shalat 
tersebut bisa diakhirkan meskipun sampai ke akhir malam. Sebab, waktu 
shalat Maghrib dan Isya satu yang bisa digabung, baik tagdim maupun 
ta'khir. Wallahu a'lam. 


427. Apa yang Dimaksud Merapatkan Bahu dengan Bahu dan Mata 
Kaki dengan Mata Kaki 
Syaikh bin Jibrin ditanya, kami perhatikan beberapa jamaah shalat 
menempelkan kakinya ke kaki orang yang ada di sampingnya dalam 
keadaan bersentuhan, apakah ini termasuk sunnah? Atau apakah yang 
dimaksudkan sebenarnya hanya sekedar sejajar saja? 


Syaikh menjawab, hal itu telah disampaikan di dalam hadits Anas 
yang diriwayatkan Bukhari, no. 725 dengan status marfu': 


01. L...9 2 So a 

SAP 2 Ia (SU GP Segi yag 

"Luruskanlah shaf kalian, karena sesungguhnya aku bisa melihat 
kalian dari belakang punggungku. “ (HR. Bukhari) 


Salah seorang dari kami merapatkan bahunya ke bahu temannya dan 
kakinya ke kaki temannya, sebagaimana di sebutkan di dalam hadits an- 
Nu'man yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah. Dalam hadits tersebut Nu'man bercerita, “Aku pernah melihat 
ada seorang lelaki yang menempelkan bahunya pada bahu temannya dan 
mata kakinya ke mata kaki temannya." 


Hadits ini dita'lig oleh al-Bukhari dalam bab “Iizaagul Mankib Bil 
Mankib Wal Oadam Bil adam." Dalam kitab “al-Fathu”, al-Hafidz Ibnu 
Hajar mengatakan bahwa maksud dari hadits itu adalah bersungguh- 
sungguh dalam meluruskan dan merapatkan shaf, bukan sekedar 
merapatkan. Dimungkinkan juga salah seorang dari mereka merapatkan 
bahunya dengan bahu orang lain. Sedang kaki dan lutut tidak perlu merapat 
seperti bahu, sebab ada sebagian orang yang merasa sakit karena saling 
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berdempetan dan menempel. Dengan demikian, maksud dari hadits 
tersebut adalah kerapian shaf dan mengisi tempat kosong sehingga tidak 
dimasuki oleh setan. Wallahu a'lam. 


428. Hukum apabila Kain Orang yang Shalat Tersingkap sehingga 
Auratnya Terlihat 
Syaikh pun ditanya, apabila kain orang yang shalat tersingkap saat 
shalat kemudian sebagian auratnya terlihat, apakah hal itu menjadikan 
shalatnya batal? 


Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi, tampaknya bagian aurat 
secara berlebihan atau karena ada sebab tertentu, dapat membatalkan 
shalat. tapi, kalau yang tampak hanya sebagian kecil saja atau tidak 
disengaja, maka hal itu bisa dimaafkan. Hendaklah orang yang shalat 
menggunakan baju yang panjang yang dapat menutupi bagian badan 
paling atas sampai bawah serta memanjangkan pakaian dalam yang 
memadai sehingga dapat menutupi seluruh aurat. 


429. Apakah Makmum Perlu Mengikuti Imam dalam Mengucapkan 
“Samiallahu Liman Hamidahu!? 

Syaikh juga pernah ditanya, seorang ahli hadits golongan muta'akhir 
berbicara seputar sabda Rasulullah #&: "Sesungguhnya imam itu diadakan 
untuk diikuti...Jika imam mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidahu, ' 
maka ucapkanlah, 'Rabbana wa lakal hamdu, ' niscaya Allah mendengar 
kalian, karena sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman melalui 
lisan nabi-Nya, “Allah mendengar orang yang memuji-Nya.” 


Ahli hadits tersebut juga menjelaskan bahwa hadits yang diriwayat- 
kan Muslim dan Abu Awanah serta Abu Dawud, dan di catatan pinggirnya 
dalam kitabnya yang berjudul Tanbih, mengatakan, “Hadits ini tidak 
menunjukan bahwa makmum tidak perlu mengikuti imam dalam 
mengucapkan “sami 'allahu liman hamidahu", sebagaimana hadits ini 
tidak menunjukan bahwa seorang imam tidak mengikuti makmum dalam 
mengucapkan “Rabbana lakal hamdu", sebab hadits ini tidak diarahkan 
untuk menerangkan ucapan imam dan makmum dalam rukun shalat ini, 
tapi hadits ini untuk menjelaskan bahwa pujian seorang makmum 
sesungguhnya terjadi setelah imam mengucapkan “sami 'allahu liman 
hamidahu." Hal ini diperkuat dengan keterangan bahwa Nabi Muhammad 
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&$ pernah mengucapkan tahmid ketika menjadi imam, begitu juga 
pengertian umum dari sabda Rasulullah g& "Shalatlah kalian sebagaimana 
kalian melihatku shalat, “ mengharuskan seorang makmum untuk 
mengucapkan apa yang diucapkan oleh imam, seperti sami 'allahu liman 
hamidahu dan lainnya, apa komentar syaikh berkenaan dengan masalah ini? 


Syaikh menjawab, saya perlu katakan, komentar ini tidak benar, 
karena hadits ini merupakan pelajaran bagi umat yang mengajarkan apa 
yang harus mereka ucapkan dan kerjakan. Telah banyak hadits yang 
berkenaan dengan masalah ini, seperti hadits Anas dalam riwayat Bukhari, 
no. 805, sebagai berikut, "Sesungguhnya imam itu diadakan untuk diikuti. 
Oleh karena itu, apabila dia bertakbir, hendaklah kalian bertakbir... dan 
apabila dia mengucapkan, 'Sami'allahu Iliman hamidahu', maka 
ucapkanlah, 'Rabbana walakal hamdu...“. 


Dengan demikian, Rasulullah #8 telah memerintahkan mereka 
untuk bertakbir seperti yang dilakukan imam dan tidak memerintahkan 
mereka untuk mengucapkan sami allahu, tetapi hanya mengucapkan, 
rabbana walakal hamdu. Sabda Rasululah #& ini ditetapkan dari Abu 
Hurairah dan Abu Musa al-Asy'ari serta yang lainnya dalam ash- 
Shahihain, sebagaimana disebutkan dalam Jami'ul Ushul, no. 3881 dengan 
berbagai riwayat. Dalam riwayat tersebut terdapat perintah kepada mereka 
untuk bertakbir setelah imam bertakbir dan mengucapkan tahmid setelah 
imam mengucapkan tasmi'. Alasannya, karena takbir merupakan jenis 
zikir yang paling utama, sehingga harus diucapkan oleh makmum secara 
samar supaya hadir dalam dirinya keyakinan bahwa Allah 4g Mahabesar 
dari segala sesuatu. Berbeda sekali dengan tasmi' yang merupakan 
pemberitahuan dari imam bagi orang yang berada di belakangnya bahwa 
Allah ge mendengarkan pujian. Seolah-olah imam mengatakan, 
"Bertahmidlah kepada Rabb kalian, sesungguhnya Dia mendengar pujian 
kalian dengan pendengaran yang mengandung penerimaan lagi jawaban." 
Tasmi' ini merupakan pemberitahuan imam kepada orang-orang yang 
berada di belakangnya untuk mengangkat kepala setelah ruku' sekaligus 
peringatan bagi mereka mengenai keutamaan pujian sehingga mereka 
bersegera memuji-Nya. 


Sedang ucapannya, Allah berfirman, dan dalam lafazh lainnya bahwa 
Dia menetapkan hal itu melalui lisan nabi-Nya. Sabda Rasulullah #8 
tersebut merupakan berita dari Allah 4g melalui nabi-Nya bahwa Dia 
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mendengarkan orang yang memuji-Nya. Oleh karena itu, yang demikian 
itu seperti perintah untuk memuji sebagaimana yang telah Allah 4g 
tetapkan. Sedang hadits, "Shalatlah kalian sebagaimana melihatku shalat" 
mengandung perintah untuk mengikuti hal-hal yang dapat diketahui oleh 
pandangan bukan oleh pendengaran. Oleh karena itu, beliau meng- 
ungkapkan sabdanya dengan kalimat "sebagaimana kalian melihatku". 
Sebagaimana diketahui bahwa tasmi' itu sesuatu yang didengar dengan 
telinga bukan yang dilihat oleh mata. Begitu juga hadits tersebut 
merupakan perintah untuk mengikuti semua perbuatan shalat secara 
global meskipun bersifat umum bagi hal-hal yang didengar, yang 
termasuk di dalamnya membaca secara jaher. Sementara itu para ulama 
bersepakat bahwa makmum tidak perlu membaca surat al-Our'an setelah 
membaca al-Fatihah dalam shalat jahr, hanya saja ada perbedaan pendapat 
mengenai keharusan makmum untuk membaca al-Fatihah. Selain itu, para 
ulama juga telah menyebutkan bahwa imam membawa delapan hal dari 
makmumnya seperti yang diungkapkan berikut ini: 


'Ada delapan hal berkenaan dengan orang shalat yang ditanggung 
oleh imam, 


Sujud tilawah, sujud syukur, gunut witir kalau imam mendengarnya 
Ditambah dengan duduk tasyahud yang tidak disertai dengan salam 


Menutup aurat, fatihah, dan tasmi', sehingga aturan ini telah 
Sempurna” 


Hal tersebut di atas telah dikemukakan dalam Hasyiyah al-Angari 
Ala ar-Raudh al-Murabba'. Yang dimaksud dengan tasmi' adalah 
Sami 'allahu liman hamidahu. Inilah yang menjadi tanggungan imam dari 
makmumnya. Adapun keterangan yang diriwayatkan dari asy-Syafi'i 
bahwa makmum perlu mengucapkan tasmi', bukan keterangan yang jelas 
darinya dan tidak ada dalilnya, sebagaimana disebutkan oleh al-Hafidz 
dalam Fathu/ Baari. Ibnu Oudamah mengatakan dalam kitab, a/-Mughni 
dan asy-Syarhu al-Kabir, juz I, hlm. 55, “Saya tidak mengetahui dalam 
madhab ini ada perselisihan menggenai disyariatkannya makmum untuk 
mengucapkan, “Sami 'allahu liman hamidahu." Hal itu merupakan 
pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Abu Hurairah, asy-Sya'bi, Malik dan 
Ashab ar-Ra yi. Ibnu Sirin, Abu Burdah, Abu Yusuf, Muhammad, asy- 
Syafi'i, dan Ishak mengatakan bahwa makmum harus mengucapkan tasmi' 
seperti imam, sebagaimana menurut hadits Buraidah yang menyebutkan 


468 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 








bahwa tasmi' disyariatkan untuk imam. Dan disyariatkan juga untuk 
makmum sebagaimana zikir-zikir lainnya. Kita memiliki sabda Rasulullah 
saw., Vika imam mengucapkan sami'allahu liman hamidahu, maka 
ucapkanlah oleh kalian rabbana walakal hamdu." Dengan demikian sabda 
Rasulullah ini menjadi dasar bagi makmum untuk mengucapkan rabbana 


walakal hamdu setelah ucapan imam sami'allahu liman hamidahu tanpa 
ada pemisahan, sebab huruf fa' dalam faguluu menunjukan ta gib. Dalil 
ini sangat jelas sekali dan harus didahulukan daripada giyas dan hadits 
Buraidah. Sebab, dalil ini sahih yang khusus untuk makmum, sedang 
dalam sanad hadits Buraidah terdapat Jabir al-Ja'fi yang menunjukan 
pengertian umum. Padahal mendahulukan dalil sahih lebih utama. Dalil ini 
dinukil juga dalam asy-Syarhu al-Kabir di halaman yang sama. Hanya 
Allah Yang Mahatahu. 


430. Hukum Memutuskan Shalat karena Mengisi Tempat Kosong 

Syaikh ditanya, ada seseorang bertakbir dalam shalat berjamaah 
dengan posisi berada di shaf kedua. Antara shaf kedua dan pertama 
berjarak dua meter, kemudian dia melihat ada tempat kosong, lalu dia pun 
menghentikan shalatnya untuk kemudian maju mengisi tempat kosong 
tersebut, bagaimana hukum perbuatannya ini? 


Syaikh menjawab, tidak boleh bertakbir di shaf kedua sehingga shaf 
pertama sempurna. Ketika seseorang bertakbir di ujung shaf, kemudian 
dia melihat ada tempat kosong di shaf sebelumnya, maka dia boleh maju 
sehingga tempat kosong itu terisi. Sedang berjalan perlahan seperti 
selangkah atau dua langkah dalam shalat dimaafkan. Lebih dari itu 
terdapat perintah untuk mengisi shaf yang kosong dan rapi dalam shaf 
serta perintah untuk menyambung shaf. Barangsiapa menyambung shaf, 
maka Allah akan menyambungnya. 


Selain itu, tidak diperbolehkan juga untuk saling menjauh antara 
shaf dengan shaf. Seharusnya antara shaf yang satu dengan yang lainnya 
ada jarak seukuran satu meter atau lebih, sehingga setiap shaf bisa 
memungkinkan untuk sujud tanpa merasa sempit dari arah depannya. 
Adapun menghentikan shalat untuk mengisi tempat kosong, boleh 
dilakukan kalau tempat yang lowong itu jauh dan mengharuskan untuk 
berjalan banyak, seperti di shaf ketiga atau ujung shaf dan lain sebagainya. 
Wallahu a'lam. 
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431. Hukum Seorang Khatib yang Masuk Masjid yang Berhampar Karpet 
Sajadah dengan Tetap Mengenakan Sandal atau Sepatunya untuk 
Kemudian Berkhutbah 

Syaikh ditanya, terkadang ada seorang khatib yang masuk masjid 
untuk memberi khutbah mengenakan sandal atau sepatu. Lalu apabila 
hendak memimpin shalat, dia baru melepas sandal atau sepatunya, 
sebenarnya, bagaimana hukumnya? Sebagaimana diketahui, masjid 
tersebut dihampari karpet atau sajadah? 

Syaikh menjawab, memakai sepatu saat shalat hukumnya boleh, 
bahkan ada yang mengatakan sunat dengan syarat harus dibersihkan dan 
diteliti dulu sebelum masuk masjid. Bukhari meriwayatkan dalam hadits 
no. 386, dari Anas, dia pernah ditanya, “Apakah Rasulullah #& pernah 
shalat dengan mengenakan dua sandalnya?" Anas menjawab, “Ya.” Abu 
Dawud dan al-Hakim meriwayatkan satu hadits dari Syadad dengan status 
martfu:. : , 

BUG HI 3 Ujar Y EP Sal Labs 
"Janganlah kalian menyamai orang-orang Yahudi, di mana mereka 
mengerjakan shalat dengan tidak memakai sandal dan sepatunya. "! 

Ada keterangan yang menetapkan bahwa Nabi Muhammad #& 
pernah mendirikan shalat dengan memakai kedua sandalnya. Dalam 
hadits Abu Sa'id dalam kitab, Sunan Abi Dawud, no. 650, diriwayatkan 
secara marfu: 


EPL 0 Et rana Beng ae AA Pn uu 
SAB ALS SI Op BEN am SIA 5 Il 
| “ k aa » g o o- 23 
"Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi masjid, 
hendaklah dia melihat sandalnya, kalau menemukan kotoran atau 
penyakit, maka hendaklah dia mengusapnya dan kemudian shalat 
dengan memakai keduanya.“ (HR. Abu Dawud) 


Berdasarkan penjelasan ini, maka perbuatan imam tersebut tidak 
bisa ditentang. Sebab, biasanya karpet baru mudah sekali terkena debu dan 


| Shahih Sunan Abi Dawud, bab ash-shalat fi an-na'al, 1/128, nomor 607. al-Mustadrak “ala ash-shahihain, 
kitab ash-shalat, 1/390, nomor 955/282. Al-Hakim mengatakan, “Hadits ini shahih dengan syarat Muslim, 
tetapi Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Hal itu disepakati oleh adz-Dzahabi. Ssementara 
itu, al-Albani mengungkapkan, “Hadits ini shahih.” 
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kotoran. Oleh karena itu, lebih baik melepas sandal tersebut sebelum 


diinjakan ke karpet. Sebab, banyak sekali orang yang tidak bisa menjamin 
kebersihan sandal mereka, karena itu, sebaiknya karpet tersebut selalu 
dijaga kesucian. Wallahu a'lam. 


432. Shalat Imam dengan Bacaan Al-Our'annya Biasa-biasa Saja Sambil 
Berdiri Lebih Utama daripada Imam yang Bacaan Al-Our'annya 
Lebih Baik, Tetapi Sambil Duduk 

Syaikh bin Jibrin ditanya, manakah yang lebih baik, shalat berjamaah 
dengan imam yang memiliki bacaan al-Our'an lebih baik, berakhlak baik 
dan amanah, tapi dia shalat sambil duduk, atau imam yang bacaan al- 

Our'annya berperingkat lebioh rendah daripadanya, berakhlak lebih 

rendah, tapi sambil berdiri? 


Syaikh menjawab, orang yang tidak mampu berdiri tidak boleh 
mengambil alih imamah shalat dengan jamaah dari kalangan orang yang 
mampu mengerjakan shalat dengan berdiri. Tetapi, apabila tidak ada, 
kecuali seorang imam kampung yang biasa mengimami dan tidak ada 
orang yang memiliki hafalan al-Our'an, pemahaman figih dan hukum 
shalat, maka orang tersebut boleh menjadi imam sambil duduk. Meskipun 
diawali sambil berdiri, kemudian apabila merasa sakit, dia duduk, 
sementara makmum di belakangnya wajib shalat sambil berdiri. Kalau 
imam itu memulai shalatnya sambil duduk, maka makmum boleh shalat 
sambil duduk di belakangnya, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: 


- PAN PJ 3 £ s 3 as ba z 
20 patas Ca lor Dalam Udte eho 1519 
"Apabila imam shalat sambil duduk, maka shala tlah kalian sambil 
duduk.“ (Muttafag 'alaih) 


Apabila ada orang lain yang memiliki pemahaman dan penge- 
tahuan, maka hukum pokok yang berlaku adalah orang yang tidak mampu 
berdiri itu tidak boleh mengimami mereka, karena dia tidak mampu berdiri 
yang merupakan rukun shalat paling penting. 


433. Apabila Seorang Musafir Masuk ke Suatu Negeri dan Mendengar 
Adzan Jum'at, Apakah Dia Wajib Mengerjakan Shalat Jum'at atau 
Tidak? 

Syaikh ditanya, apabila ada seorang musafir memasuki Masjid 

Haram atau masjid lainnya, sementara dia telah berniat untuk bermukim 
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kurang dari empat hari, dan kebetulan dia masuk ke daerah itu pada hari 
Jum'at, apakah dia wajib mengerjakan shalat Jum'at atau tidak? 


Syaikh menjawab, dewasa ini, saya lihat hukum-hukum perjalanan 
telah banyak mengalami perubahan, karena semakin dekatnyajarak antar- 
negara dan mudahnya transportasi serta adanya kenyamanan. Oleh karena 
itu, jika seorang musafir dalam perjalanan pada hari Jum'at dan melintasi 
Suatu negara atau mendengar seruan adzan Jum'at, hendaklah dia 
mendatangi masjid tersebut dan mengerjakan shalat di sana, karena pada 
perjalanannya pada hari Jum'at dia telah melewati beberapa masjid. 
Berbeda sekali dengan pada zaman dulu, bisa-bisa dalam perjalanan 
selama satu hari tidak melewati masjid. Karena itu, para ulama 
mengatakan, tidak wajib bagi seorang musafir untuk mengerjakan shalat 
Jum'at karenajarak yang sangat jauh dan adanya kesulitan yang sekarang 
sudah tidak dirasakan lagi. Kemudian apabila dia bermukim di hotel atau 
rumah sewaan dan menikmati fasilitas hidup seperti orang-orang yang 
mukim, berupa permadani, AC, tempat tidur, perabotan, dan berbagai 
peralatan. Oleh karena itu, kedudukannya seperti orang mukim yang tidak 
ada alasan untuk menggugurkan shalat Jum'at dan jama'ah serta 
menyebabkan dia mengerjakan shalat gasar dan meninggalkan shalat 
sunat mutlak dan rawatib. Wallahu a'lam. 


434. Hukum Imam Mengkhatamkan al-Our'an dalam Shalat Berjamaah 
dan Pemanjatan Doa Khatam al-Our'an dalam Shalat Isya di Luar 
Bulan Ramadhan 

Syaikh ditanya, ada seorang imam memulai bacaan al-Our'an dari 
awal surat dalam shalat-shalat fardhu yang dijaherkan. Setelah selesai 
membaca al-Our'an secara keseluruhan di dalam shalat Isya, imam 
membaca doa khatam al-Our'an pada rakaat kedua. Sejauhmana kesahihan 
amal ini? Apa yang harus dilakukan oleh makmum pada saat melakukan 
hal tersebut? 


Syaikh menjawab, saya memandang hal itu tidak disyariatkan dalam 
shalat fardhu, karena semua perbuatan dalam shalat fardhu itu terbatas, 
sebagaimana perkataan dalam shalat jaher. Sedang doa-doa yang 
dipanjatkan di tengah-tengah bacaan, berlaku dalam shalat malam saja, 
sehingga tidak meliputi shalat fardhu. Terjadi perberdaan pendapat yang 
Cukup besar dalam masalah doa khatam al-Our'an dalam shalat Tarawih, 
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padahal khatam al-Our'an itu tempat berdoa dan sudah ma 'tsur sejak 


zaman tabi'u tabi'in, di mana mereka berdoa setelah mengkhatamkan al- 
Our'an saat shalat Tarawih. Sedang dalam shalat-shalat fardhu hanya 
terbatas pada bacaan jaher tanpa ada doa, baik saat membaca maupun 
setelahnya. Karena itu, hendaklah imam membaca doa khatam al-Our'an 
setelah selesai shalat. Dan tidak ada masalah baginya untuk memberitahu 
makmum bahwa dia akan membaca doa khatam al-Our'an setelah selesai 
shalat supaya mereka bisa ikut bergabung dalam doa dan mengamininya. 
Wallahu a'lam. 


435. Mana yang Lebih Utama, Berdoa dengan Lafaz Zikir Tertentu 
yang Dibaca setelah Shalat Wajib atau Menggabungkannya dengan 
Lafaz-Lafaz yang Ada? 

Syaikh ditanya, zikir setelah selesai shalat fardhu banyak sekali 
jumlahnya yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits dengan beragam 
lafaz, apakah yang lebih utama mengucapkannya secara beragam, 
terkadang zikir ini dan terkadang zikir yang lainnya, ataukah cukup hanya 
dengan lafaz: Subhanallah, al-Hamdulillah, Allahu Akbar (33x) dan 
disempurnakan menjadi seratus dengan kalimat: Laa Ilaaha Illallah 
Wahdahu Laa Syarika Lahu Lahul Mulku Walahul Hamdu Wahuwa Ala Kulli 
Syaiin Oadiir? 

Syaikh menjawab, yang lebih utama adalah membatasi doa dengan 
jenis zikir ini, karena kesahihan hadits-hadits yang membahas tentangnya, 
dan karena merupakan gabungan antar-riwayat dan kejelasan jumlahnya, 
di mana telah disebutkan bahwa tahlil merupakan pelengkap zikir yang 
keseratus, sebagaimana diketahui bahwa zikir yang disebutkan itu 
disyariatkan setiap saat, khususnya ketika tidur, karena ia sebagai gabung- 
an antara berbagai zikir. Tasbih merupakan penyucian Allah 4 dari hal- 
hal yang tidak pantas untuk-Nya. Tahmid merupakan pujian kepada-Nya 
sekaligus sebagai peringatan akan karunia, keutamaan, dan nikmat-Nya. 
Sementara takbir sebagai bentuk pengagungan kepada Allah ge dan upaya 
menghadirkan kebesaran, keagungan, dan keindahan-Nya. Sedang tahlil 
merupakan pengesaan terhadap-Nya, keikhlasan dan keyakinan akan 
ketunggalan-Nya dalam kepemilikan ibadah tanpa ada yang lainnya. 
Meskpun jumlahnya tak terbatas. Sebab, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala orang yang berbuat baik. Wallahu a'lam. 
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436. Apakah Muawwidzatain dan Surat al-Ikhlas Mesti Dibaca Tiga Kali 
dalam Shalat Maghrib dan Subuh? 


Syaikh ditanya, ada sebagian ulama menyebutkan bahwa surat al- 
Ikhlas, an-Nas, dan al-Falg dibaca satu kali setelah bacaan zikir sesudah 
shalat wajib, kecuali Shalat Subuh dan Magrib yang harus dibaca tiga kali. 
Apakah dalil dari as-Sunnah yang menjadi landasannya? Lantas, 
sejauhmana validitas dalil tersebut? 


Syaikh menjawab, Thabrani meriwayatkan dengan status marfu'" 
bab doa, no. 673, dari Jabir, “Ada tiga perkara, barangsiapa melakukannya 
dengan keimanan kepada Allah, maka dia bisa masuk ke pintu surga yang 
mana dia sukai, yaitu, orang yang membayar hutang secara sembunyi, 
memaafkan orang yang memeranginya, serta membaca setelah selesai 
setiap shalat Gu! Huwallahu Ahad sepuluh kali." Sanad hadits ini lemah." 
Kemudian dengan no. 677, dari Ugbah bin Amir, Rasulullah gg 
memerintahkan kepadaku untuk membaca a/-Mu 'awwidzatain di setiap 
akhir shalat fardhu. Sanad hadits ini hasan, sebagaimana dalam Musnad 
Imam Ahmad, dan tiga kitab Sunan lainnya. Hadits tersebut dinilai hasan 
oleh at-Turmudzi?. Ibnu as-Sunni meriwayatkan secara marfu hadits no. 
142, dari Wailah bin al-Asga', “Barangsiapa mendirikan shalat Subuh 
kemudian membaca Ou! Huwallahu Ahad seratus kali sebelum berbicara 
apa pun, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa satu tahun." Juga 
terdapat banyak sekali hadits yang menerangkan tentang keutamaan 


| Al-Mu'jam al-Ausath, karya ath-Thabrani (IV/216-217), 3385. Ditahgig oleh Mahmud ath-Thahhan. 

Lafaz hadits tersebut adalah: ” Ada tiga perkara yang kalau dibarengi dengan keimanan, maka dia boleh 
masuk surga dari pintu mana saja yang dia kehendaki dan menikah dengan bidadari mana saja yang 
disukainya: orang yang membayar hutang secara sembunyi-sembunyi, memaafkan orang yang 
membunuhnya, serta membaca Oul Huwallahu Ahad sebanyak sepuluh kali di setiap selesai shalat 
wajib.” Abu Bakar bertanya, "Kalau hanya satu kali, wahai Rasulullah?” Rasulullah saw. bersabda, 
"Meski hanya satu kali.” Ath-Thabrani berkata, ” Hadits ini hanya diriwayatkan dengan sanad ini dan 
Basyar bin Manshur meriwayatkannya seorang diri.” Al-Haitsami berkata dalam kitab, Majma' az- 
Zawaid (X/129, 16925, “Diriwayatkan Abu Ya'la, yang di dalamnya terdapat Umar bin Nabhan yang 
berstatus matruk.” Musnad Abu Ya'la (111/332), 1794. Pentahgig buku ini, Husain Salim Asad 
mengatakan, “Sanad hadits ini lemah.” Abu Syadad adalah seorang yang majhul (tidak dikenal) dan 
Umar bin Nabhan dha'if. 

2  Al-Mu'jamal-Kabir, karya ath-Thabrani, XVII/294-295, nomor 811-812. al-Fathu ar-Rabbani, karya al- 
Bana, bab jaami' al-Adzkar wa ta'awwudzat wa ad'iyah wa gira'ah ba'dha suwarin agiba ash-shalawat, 
IV/70. Shahih Sunan Abi Dawud, bab fi al-Istighfar, 1/284, 1348. Shahih Sunan an-Nasa'i, bab al-amru 
bigira' ati al-mu'awwidzat ba'da at-taslim min ash-shalat, 1/288, nomor 1268. Shahih Sunan at-Turmudzi, 
bab al-mu'awwidzatain, 111/8, nomor 324. Turmudzi menilai hadits ini hasan (at-Tuhfah, VIM/173). 

? Kitab “Amalul Yaumi Wa Allailati, karya Ibnu as-Sunni, hlm. 74, no. 143. Peneliti kitab ini, Basyir 
Muhammad “Uyun mengatakan, al-Haitsami berkata dalam al-Majma': (10/109) diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani di dalamnya Muhammad bin Abdurrahman al-Ousyairi, ia adalah matruk”. 
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membaca surat ini secara mutlak, ketika tidur, pada waktu sore dan pagi 
hari. Dalam hadits-hadits itu disebutkan jumlah bacaannya seratus kali 
atau dua ratus kali atau tiga ratus atau lebih. Hadits-hadits ini telah 
disebutkan oleh al-Hafidz Ibnu Katsir di awal tafsir surat al-Ikhlas dan 
surat Oul Audzu Birabbil Falag dengan beragam sanadnya yang 
kebanyakan sahih atau hasan. Wallahu a'lam. 


437. Berjalan Beberapa Langkah untuk Mengisi Lebih dari Satu Tempat 
kosong di Shaf-shaf Depan 
Syaikh bin Jibrin ditanya,. kami perhatikan ada sebagian orang yang 
mengerjakan shalat berjalan banyak untuk mengisi tempat kosong di shaf 
depannya, seperti di masjid besar, misalnya Masjid Haram, Masjid 
Nabawi, dan yang lainnya, bagaimana hukumnya? Bagaimana ketentuan 
yang berlaku berkaitan dengan langkah jalan? 


Syaikh menjawab, sebagaimana diketahui, banyak gerakan dan 
perbuatan di luar ketentuan shalat dapat membatalkan shalat, baik 
disengaja maupun tidak. Tidak diragukan lagi bahwa berjalan secara 
berlebihan dan terus-menerus merupakan perbuatan di luar shalat, kecuali 
kalau langkahnya dalam jumlah sedikit, satu atau dua langkah, untuk 
menutupi shaf di depan, malah hal itu disunatkan, seperti yang dijelaskan 
oleh hadits, “Barangsiapa menyambung shaf, maka Allah akan 
menyambungnya.” 


Akan tetapi, apabila dia berjalan menuju dua shaf atau lebih secara 
terus-menerus untuk mengisi kekosongan, maka hukum pokok dari 
perbuatan ini adalah membatalkan shalat dan orang yang melakukannya 
diperintahkan untuk mengulangi kembali shalatnya dari awal, dari 
takbiratul ihram, doa iftitah, dan setelahnya. Ini kalau terjadi di rakaat 
pertama. Dan bila terjadi di rakaat kedua, dia tidak boleh melangkah lebih 
dari dua langkah untuk menutupi satu shaf dan meninggalkan tempat 
kosong di shaf kedua supaya diisi oleh orang lain. Wallahu a'lam. 


438. Hukum Imam Meningalkan Satu Sujud dan Setelah Diperingatkan, 
Dia Tidak Juga Bersujud 
Syaikh ditanya, apabila seorang imam meninggalkan satu sujud dan 
sudah diperingatkan, tapi dia tidak sujud, maka apa yang harus diperbuat 
oleh makmum? 
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Syaikh menjawab, jika imam meninggalkan sujud dan duduk 
setelahnya, dia harus kembali lagi ke gerakan semula, sebagaimana jika 
dia berdiri setelah sujud pertama, di mana dia meninggalkan dua rukun. 
Oleh karena itu, dia harus kembali lagi meskipun sudah berdiri sempurna 
dan sudah mulai membaca. Hendaklah dia duduk dan kemudian sujud. 
Apabila dia tidak mengulangi kembali dengan ketidakyakinan akan 
kebenaran dirinya, maka shalatnya menjadi batal dan begitu juga shalat 
makmum yang mengetahui kesalahannya. 


Tindakan meninggalkan rukun seperti ini tidak dipaksa untuk 
melakukan sujud sahwi, karena itu merupakan satu rukun atau dua rukun. 
Yang wajib dilakukan makmum adalah berpisah dan masing-masing 
berniat untuk shalat sendiri-sendiri, yaitu dengan cara duduk dan 
kemudian sujud untuk selanjutnya menyempurnakan shalat masing- 
masing. Sedang orang yang mengikuti imam tersebut karena 
ketidaktahuan, hendaklah dia mengerjakan rakaat secara sempurna setelah 
imam salam atau mereka harus memperingatkan imam setelah salam 
agar dia menambah satu rakaat lagi, karena rakaat yang ditinggalkan 
beberapa rukunnya itu menjadi batal. Oleh karena itu, dia harus 
mengerjakan satu rakaat lagi sebagai penggantinya. Wallahu a'lam. 


439. Mana yang Lebih Utama, Shalat di Lantai Atas Masjidil Haram 
atau di Lantai Bawahnya? 
Syaikh, ditanya, mana yang lebih baik, shalat di lantai paling atas 
Masjid Haram atau di pelataran bawahnya yang dekat dengan Ka'bah, baik 
saat masjid penuh maupun tidak? 


Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi bahwa yang lebih utama 
adalah tempat yang dekat dengan imam. Karena itu, hendaklah makmum 
mulai mengisi dulu masjid bagian bawah di belakang imam baru kemudian 
ke lantai berikutnya. Jika lantai bawah berikut serambinya sudah terisi 
penuh, hendaklah mereka naik ke lantai dua. Dan jika lantai dua sudah terisi 
penuh, maka dia bisa naik ke lantai berikutnya. Dengan demikian, lantai 
pertama harus terisi penuh terlebih dulu baru kemudian ke lantai 
berikutnya, meskipun posisi jauh dari imam, asalkan shafnya bersam- 
bungan. Tidak diperbolehkan berdiri di shaf yang jauh dari imam selama 
masih ada tempat lowong di dekat imam atau orang di belakang imam. 
Inilah hukum pokoknya. Sedang apa yang dilakukan oleh orang awam, 
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yakni saling menjauhkan shaf dan shalat di luar masjid serta tempat- 
tempat yang lapang, padahal masih ada tempat luas di dalam masjid, tidak 
bisa dijadaikan pegangan. Sebab, pada dasarnya masjid itu tempat yang 
berada di dalam pagar. Di sinilah tempat shalat yang memperoleh pahala 
berlipat ganda. Wallahu a'lam. 


440. Hukum Makmum yang Tertinggal Membaca at-Tahiyyaat di 
Tasyahud Akhir sehingga Imam Lebih Dulu Salam, atau di Tasyahud 
Pertama sehingga Imam Berdiri, atau Tertinggal Membaca al- 
Fatihah sehingga Imam Ruku 

Syaikh ditanya, terkadang ada makmum terlambat dan tertinggal 
membaca tahiyyaat di tasyahud akhir sehingga imam mengucapkan 
salam, atau terlambat membaca tahiyyaat di tasyahud pertama sehingga 
imam bangkit, atau terlambat membaca al-Fatihah sehingga imam ruku'. 

Hal itu bisa disebabkan oleh bersin atau batuk terus-menerus atau imam 

terlalu cepat. Dalam hal ini, apakah makmum harus mengikuti gerakan 

imam atau menyempurnakan dulu bacaannya, kemudian mengikuti imam 
meskipun harus terlambat? 


Syaikh menjawab, hendaklah makmum berusaha membaca al- 
Fatihah dan tasyahud. Apabila imam sudah mengucapkan salam sebelum 
makmum membaca shalawat atas Nabi 4g, maka dia tidak boleh 
mengikutinya sehingga mengucapkan “Allahumma Shalli Alaa 
Muhammad wa Aali Muhammad”, baru kemudian mengucapkan salam. 
Kalau imam berdiri sebelum makmum membaca tasyahud pertama, maka 
makmum tidak boleh berdiri sehingga selesai mengucapkan batas 
minimal tasayhud pertama yang wajib dengan cepat, lalu berdiri dan 
mengucapkan tahiyyat dan shalawat atas Nabi serta mengucapkan dua 
kalimat syahadat. Sedang mengenai bacaan al-Fatihah terdapat perbedaan 
pendapat, kalau dalam shalat sirr, hendaklah makmum menyempurnakan 
bacaannya dengan cepat meskipun tertinggal ruku' dan baru bisa 
mengikuti imam setelah ruku'. Kalau dalam shalat jaher dan tidak 
memungkinkan membacanya saat imam diam, maka makmum bisa 
membebankan bacaannya pada bacaan Fatihah imam. Dan jika 
memungkinkan bagi dirinya membacanya, maka dia bisa membacanya 
dengan cepat saat imam diam atau mungkin juga saat imam sedang 
membacanya. Wallahu a'lam. 
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441. Hukum Orang Membaca Takbiratul Ihram Bersama Imam dalam 
Keadaan Duduk, dan Saat Imam Ruku' atau Hampir Ruku', Dia 
pun Berdiri dan Mengikuti Gerakan Imam 

Syaikh ditanya, ada sebagian makmum yang bertakbir sambil duduk, 
dan ketika imam hendak ruku' atau hampir ruku', dia berdiri dan mengikuti 
gerakan imam. Hal ini dia lakukan juga pada rakaat kedua dalam shalat sirri 
maupun shalat jaher, bagiamana hukumnya? 


Syaikh menjawab, takbiratul ihram sambil duduk tidak boleh, kalau 
tidak ada alasan yang membenarkan. Sebab, berdiri dalam shalat 
merupakan salah satu rukun shalat bagi orang yang mampu. Sementara 
rakaat pertama tidak boleh diikuti, kecuai harus sambil berdiri. Artinya, 
makmum tidak boleh bertakbir dalam keadaan duduk. Kalau orang itu 
melakukan seperti hal tersebut, padahal dia mampu, maka shalatnya batal. 
Sedang pada rakaat kedua dan seterusnya, makmum tidak boleh duduk 
sampai waktu ruku', meskipun hal itu tidak membatalkan shalatnya, hanya 
saja dia telah meninggalkan hal-hal yang menjadi pelengkap shalat. 


Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara shalat sirri dan shalat 
jaher. Oleh karena itu, makmum harus mengikuti semua gerakan imam, 
yang di antaranya adalah berdiri setelah rakaat pertama dan sesudahnya. 
Sebab, bacaan itu tempatnya ada pada saat berdiri dan kewajiban berdiri 
ini tidak bisa gugur, kecuali dari orang yang tidak mampu, baik karena sakit 
maupun karena usia tua, atau yang lainnya. Wallahu a'lam. 


442. Penjelasan Makna: Barangsiapa yang Shalat Satu Rakaat dengan 
Tidak Membaca Al-Fatihah, Maka Dia Dianggap Belum Shalat, 
kecuali Apabila Dia Shalat di belakang Imam 

Syaikh ditanya, Imam Malik dalam kitabnya, a/-Muwatha meri- 
wayatkan perkataan Jabir bin Abdullah 4, “Barangsiapa mengerjakan 
shalat satu rakaat, dengan tidak membaca al-Fatihah, maka dia tidak 
disebut shalat, kecuali kalau shalatnya itu di belakang seorang imam.” Apa 
maksud perkataan Jabir ra tersebut? 


Syaikh menjawab, makna perkataan tersebut, bahwa membaca al- 
Fatihah merupakan salah satu rukun shalat bagi imam dan munfarid 
(orang yang shalat sendirian). Apabila keduanya tidak membacanya, maka 
shalatnya menjadi batal. Yang demikian itu didasarkan pada hadits marfu, 
dari Ubadah &, "Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca 
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fatihatul kitab.“ (HR. al-Bukhari). Hanya saja, ada pengecualian untuk 
makmum yang cukup dengan bacaan imamnya saja, apalagi jika 


mendengar bacaan imamnya. Muncul perbedaan besar mengenai masalah 
hukum wajib membaca al-Fatihah. Berdasarkan hal tersebut, Bukhari 
menulis sebuah risalah, Juz 'u/ Oira'ah Khalfal Imam. Beliau menarjih 
bahwa makmum termasuk yang disebut di dalam hadits ini, dan tidak ada 
shalat baginya jika dia tidak membaca al-Fatihah, meskipun dia mendapati 
imam sedang ruku', sehingga rakaat itu tidak dihitung satu rakaat. Sedang 
mayoritas ulama mengatakan bahwa makmum tidak berkewajiban 
membaca al-Fatihah bahkan dalam shalat sirri sekalipun. Hanya saja 
ditekankan dalam shalat sirri dan saat imam diam. Beberapa orang syaikh 
kami menarjih hukum wajib membaca al-Fatihah ini, sebagaimana 
pendapat al-Bukhari. Masalah ini masih mengundang beda pendapat yang 
cukup panjang, yang menyodorkan banyak dali dari masing-masing pihak. 
Wallahu a'lam. 


443. Apakah Bertelekan pada Kedua Tangan di atas Tanah atau 
Bertelekan di atas Dua Paha saat Bangkit dari Sujud termasuk 
Sunat? 

Syaikh ditanya, ada seorang syaikh mengatakan, bertelekan pada 
kedua tangan saat bangkit dari satu rakaat termasuk sunnah. Lebih lanjut, 
dia berkata, “Adapun hadits yang menerangkan bahwa Rasulullah & 
berdiri laksana anak panah dan tidak bersandarkan pada kedua tangannya 
adalah hadits maudhu (palsu). Sedang hadits Rasulullah #g: “Dilarang bagi 
seseorang untuk bersandarkan di atas kedua tangannya ketika bangkit 
dalam shalat,” adalah hadits mungkar. Adapun hadits: “Termasuk sunat 
dalam shalat wajib, apabila bangkit pada dua rakaat pertama, seseorang 
tidak bersandarkan di atas tanah, kecuali orang tua yang tidak mampu,” 
adalah hadits dhaif. Manakah pendapat yang paling benar dalam masalah 
ini, semoga Allah tetap memelihara Syaikh? 


Syaikh menjawab, hal ini merupakan tindakan membebani diri 
sendiri dalam menolak hadits yang berkenaan dengan amal perbuatan 
umat. Abu Dawud telah meriwayatkan hadits ini no. 736 dan no. 839 dari 
Hamam, dari Muhammad bin Juhadah, dari Abdul Jabbar bin Wail bin 
Kulaib, dari ayahnya atau dari Hamam, dari Syagig, dari Ashim bin Kulaib, 
dari ayahnya dalam sifat shalat Nabi Muhammad #. Hamam berkata, 
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“Apabila bangkit, beliau bangkit di atas kedua lututnya dan bersandar pada 
kedua paha.” 


Abu Dawud dan al-Mundziri tidak memberi komentar terhadap 
hadits ini, hanya saja, menurutnya, hadits ini baik dan keadaan Abdul 
Jabbar tidak pernah bertemu langsung dengan ayahnya tidak 
membahayakannya. Karena dia lebih mengetahui tentang hadits ini dan 
mengambil hadits tersebut dari ibunya, sebagaimana yang ada pada al- 
Baihagi, dan dari murid-murid ayahnya. Sedang dalam riwayat Syagig 
berstatus mursa/, karena tidak menyebutkan Wail sehingga menjadi kuat 
dengan adanya riwayat Abdul Jabbar. 


Abu Dawud juga telah meriwayatkan hadits no. 838 dari Syarik, dari 
'Ashim, lalu menyambungnya. Syarik termasuk salah seorang rijal kitab, 
Shahihain, hanya saja dia banyak salah, tapi dia telah meriwayatkan hadits 
ini secara baik sehingga menjadi kuat. Kami sudah membicarakan hadits 
ini dalam Tahgig az-Zarkasyi no. 494, dan kesahihannya pun sudah rajih 
bagi kami. 

Sedang hadits yang menyebutkan, Rasulullah melarang seseorang 
bersandar pada tangannya apabila bangkit dalam shalat, menurut Abu 
Dawud hadits no. 992 ini diambil dari empat orang syaikhnya. Hadits ini 
juga terdapat dalam Sunan Ahmad, no. 11/147, dan Abdurrazzag no. 3054 
dengan lafadz: Beliau melarang seseorang bertelekan di atas kedua 
tangannya apabila berdiri dalam shalat. Abu Dawud dan al-Mundziri tidak 
memberi komentar terhadap hadits ini. Hanya saja, dia menganggap 
hadits ini baik untuk dijadikan dalil dan tidak ada alasan bagi orang yang 
mengingkarinya, meskipun sanadnya shahih dalam a/-Musnad, as-Sunan, 
dan a/-Mushannif. Hadits ini juga secara jelas menerangkan larangan 
bertelekan dengan kedua tangan di atas tanah, ketika sujud atau berdiri. 
Bahkan ketika sujud, beliau mendahulukan kedua lututnya, karena jika dia 
mendahulukan kedua tangannya, maka dia pun bertelekan pada keduanya. 
Dan apabila bangkit, beliau mengangkat kedua tangannya sebelum kedua 
lututnya sehingga tidak bertelekan pada kedua tangannya. Masalah ini 
sudah ditulis oleh Syaikh Bakar bin Abdullah Abu Zaid dalam sebuah risalah 
terpisah yang menarjih mengangkat kedua tangan sebelum kedua lutut, 
dan menjelaskan kelemahan hadits-hadits yang berlawanan dengannya. 
Dan praktik inilah yang diikuti. Sebab, bertelekan di atas kedua tangan, 
ketika turun dari berdiri atau ketika bangkit dari sujud, hanya diperboleh- 
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kan untuk orang tua dan orang sakit. Sedang orang kuat yang bisa berdiri 
dengan kokoh tidak boleh melakukan hal tersebut, karena hal itu sebagai 
tanda kemalasan, pengabaian, dan sikap merasa terbebani. Wallahu a'lam. 


444. Hukum Do'a Itiftah Sunat dalam Shalat Fardhu dan Shalat Sunat 


Syaikh ditanya, apakah doa itiftah harus diucapkan dalam setiap 
shalat sunat atau cukup hanya dibaca pada shalat wajib saja? 


Syaikh menjawab, doa itiftah hukumnya sunat bukan wajib, yang 
disyariatkan dibaca setelah takbiratul ihram dalam setiap shalat fardhu 
dan sunat, baik imam, makmum, maupun saat shalat sendirian, baik shalat 
sunat ini dikerjakan secara berjamaah, seperti shalat Tarawih atau Kusuf 
maupun sendirian, seperti shalat sunat Rawatib dan Tahajud serta yang 
lainnya. Sebab, doa ini merupakan zikir atau doa yang disyariatkan sebelum 
membaca al-Fatihah dan dianggap sebagai wasilah. Ada yang 
mengatakan, sebagai doa pembuka. Ada juga yang mengatakan, amal ini 
merupakan shalat juga. 


Sedang sikap mayoritas imam dalam shalat Tarawih tidak meng- 
ucapkannya dianggap sebagai sebagai bentuk keringanan dan supaya tidak 
terlalu lama bagi makmum. Sementara yang terbaik adalah membaca doa, 
disertai isti'adzah dan basmalah setelah setiap takbiratul ihram, karena 
tidak ada yang dikhususkan untuk satu shalat tanpa shalat lainnya. 
Wallahu a'lam. 


445. Apakah Imam Menjamin Tasyahud Pertama bagi Makmum yang 
Baru Bergabung Bersamanya pada Rakaat Kedua dalam Shalat 
Isya, padahal Makmum itu Sendiri Berniat Shalat Maghrib? 
Syaikh ditanya, apabila seorang makmum yang berniat shalat 

Maghrib ikut bergabung dengan imam dalam shalat Isya di rakaat kedua, 

misalnya, bila terjadi hujan atau dalam perjalanan, apakah imam 

menanggung bacaan tasyahud pertama bagi makmum? 


Syaikh menjawab, mayoritas ulama dan para syaikh mengatakan 
bahwa seorang makmum tidak boleh shalat Maghrib di belakang orang 
yang sedang shalat Isya, karena adanya perbedaan jumlah rakaat dan niat. 
Oleh karena itu, dia termasuk orang yang diseru dalam hadits ini, "Maka 
Janganlah kalian berbeda dengan imam. “Hanya saja, ada sebagian syaikh 
kita yang membolehkan hal tersebut, yaitu apabila makmum ikut 
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bergabung bersama imam di awal shalat kemudian setelah rakaat ketiga 
dia berniat untuk shalat sendirian dan bertasyahud untuk dirinya serta 
mengucapkan salam, kemudian masuk ke rakaat keempat dengan niat 
shalat Isya. Tetapi, tidak ada masalah kalau dia duduk setelah rakaat ketiga 
dan menunggu ucapan salam imam. Dan kalau dia mendapati imam 
setelah rakaat pertama, maka dia mengikuti imam itu dan gugur darinya 
kewajiban tasyahud pertama, sebagaimana yang gugur dari orang masbug 
satu rakaat dalam shalat empat atau tiga rakaat. Wallahu a'lam. 


446. Apakah Kalimat Isti'adzah yang Paling Baik dalam Shalat? 


Syaikh ditanya, setelah takbiratul ihram dan ketika membaca 
isti'adzah, orang yang shalat hanya terbatas pada pengucapan kalimat: 
A'udzu Billahi minasyaithanir rajim, atau kalimat: A'udzu billahi 
minasyaithanir rajiim min hamazihi wanafkhihi wa naftsihi, atau kalimat: 
A'udzu billahis sami'il 'aliimi minasyaithanir rajiimi. Atau perlu adanya 
penggabungan kalimat doa-doa itu? Apakah dalil yang berkenaan dengan 
isti'adazah yang shahih? Kami mengharapkan penjelasan ini, semoga Allah 
memberi pahala kepada Syaikh. 


Syaikh menjawab, dalil isti'adzah telah permanen di dalam al-Our'an 
dan as-Sunnah, seperti misalnya Gran -lah, Ta'ala: 


(AA: Jali BD PE ad SL Me 3 


"Apabila kamu membaca al-Our'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (OS. an- 
Nahl (161: 98) 


"Jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (OS. al-A'raaf (71: 200) 


avosg) 33 Dah Ik LAS 33 


"Katakanlah, “Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari 
bisikan-bisikan setan.” (OS. al-Mukminun (231: 97) 
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Di dalam a/-Musnad serta as-Sunan, dari Abu Said diriwayatkan, 
apabila Nabi #8 berangkat shalat, beliau mengucapkan doa iftitah dan 
mengucapkan: 


Sh La ALE ia al da SA 


"Aku berlindung kepada Allah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui dari setan yang terkutuk, dari gangguan, kesombongan, 
dan sya'ir tercelanya. 2 


Ini merupakan lafaz isti'adzah yang paling sempurna dan disarikan 
dari ayat-ayat tersebut. Hanya saja beberapa ayat tersebut tidak menye- 
butkan isti'adzah secara keseluruhan2 Terkadang boleh hanya menyebut- 
kan sebagian saja, sebagaimana dalam sunah gauliyyah, kalau ditinggalkan 
tidak akan membatalkan shalatnya. Wallahu a'lam. 


447. Merasa Cukup Hanya dengan Membaca Isti'adzah Satu Kali dalam 
Rakaat Pertama, baik Shalat Fardhu maupun Shalat Sunat 

Syaikh ditanya, apakah disyariatkan bagi seseorang untuk meng- 
ucapkan isti'adzah untuk kedua kalinya pada rakaat kedua sesudah al- 
Fatihah, apabila membaca ayat-ayat al-Our'an dari pertengahan atau 
akhiran surat atau cukup hanya dengan isti'adzah pada rakaat pertama 
saja? 

Syaikh menjawab, menurut pendapat yang masyhur, seseorang 
cukup membaca isti'adzah pada rakaat pertama saja, baik dalam shalat 
fardhu maupun shalat sunat. Ketika menjadi imam atau makmum atau 
shalat sendirian, dia perlu membaca isti'adzah setelah doa iftitah. Sebab, 
doa iftitah ini hanya khusus pada rakaat pertama dan imam pada rakaat 
kedua akan terus membaca al-fatihah setelah berdiri, tanpa diam dulu. 
Kalaupun dia diam untuk membaca iftitah, tentu saja makmum akan 
mengingkarinya dan mereka menyangka bahwa imam telah lupa dalam 


| Diriwayatkan Ahmad, III/50. Abu Dawud, kitabush shalat, bab man ra'aa al-isriftah bisubhanaka 
Allahumma wa bihamdika, nomor 775. Turmudzi, kitabush shalat, bab maa yaguulu 'inda iftitaah ash- 
Shalat, nomor 242. Dan dinilai hasan oleh Abdul Oadir dan Syu'aib al-Arna'uthi di dalam takhrij Zaadul 
Ma'aad, 1/204. Dan dinilai hasan juga oleh al-Albani di dalam kitab, Shifaru Shalatin Nabi &, him. 90. 
Lihat juga buku, Musnad Ahmad, IV/80 dan 85. Sunan Abi Dawud, nomor 764. Ibnu Majah, nomor 807. 
Ibnu Hibban, nomor 443. Dan al-Hakim, 1/235. 
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shalat jaher. Begitu juga karena shalat itu satu kesatuan, sebagaimana 
seorang pembaca al-Our'an di luar shalat cukup dengan membaca satu 
isti'adzah dan tidak perlu mengulanginya. Begitu juga dalam shalat fardhu 
atau shalat sunat. Wallahu a'lam. 


448. Orang yang Ragu atau Yakin Mengenai Adanya Kekurangan Satu 
Kata atau Lebih dalam Tasyahud Awal 
Syaikh bin Jibrin pun ditanya, apa yang harus dilakukan oleh 
orang yang merasa ragu atau yakin, kalau dirinya kurang dalam 
mengucapkan tasyahud pertama dan langsung berdiri untuk 
melaksanakan rakaat berikutnya serta tidak ingat akan hal itu, kecuali 
pada tasyahud terakhir? 


Syaikh menjawab, tasyahud yang wajib adalah mengucapkan: 

NN raga KBR ea YA 

de AB Le Or dl Sulli, AS eaal aU ll 
y 4 A3 sa. s8 (PJ Pend Of 20 ah 3 
SN Jay Ira Ody MY SI Y of Bp WNI 


“Segala kehormatan itu milik Allah, juga segala ibadah dan segala 
yang baik-baik. Mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan 
kepadamu, wahai Nabi. Demikian pula rahmat Allah dan berkah- 
Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Rabb selain Allah, dan 
Muhammad adalah utusan-Nya."” 


Barangsiapa meninggalkan satu kata saja, berarti tasyahudnya telah 
cacat, seolah-olah dia belum bertasyahud. Apabila dia mengingat hal 
tersebut setelah berdiri dari tasyahud dan sudah mulai dalam bacaan 
lainnya, maka terpaksa harus sujud sahwi. Wallahu a'lam. 


449. Bagaimana Tata Cara Takbiratul Ihram dan Salam? 

Syaikh juga pernah ditanya, apakah seseorang harus mengucapkan: 
“Assalamu 'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh" setelah selesai 
tasyahud akhir berbarengan dengan sikap menoleh atau sebelum menoleh 
atau sesudah menoleh? Apakah takbiratul ihram berbarengan dengan 
pengangkatan kedua tangan atau sebelumnya atau saat tengah bertakbir? 


Syaikh menjawab, takbir, tasmi', dan salam ini disunatkan untuk 
dibaca saat bergerak untuk takbir atau mengucapkannya. Karena itu, 
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takbiratul ihram dilakukan dengan gerakan saat berdiri sambil meng- 


angkat kedua tangan dengan posisi menghadap kiblat dan berniat untuk 
masuk ke dalam shalat. Karena itulah dinamakan takbiratul ihram, 
sebagaimana sabda Rasulullah #$: 1 
P 3 2... Si Lani 0 
MEA Gl HS GRAN lal Pl is 

"Kunci shalat itu bersuci. Yang mengharamkan adalah takbir dan 

yang menghalalkannya adalah salam.” (HR. Abu Dawud dan 

Turmudzi)" 

Kemudian mengucapkan takbir dengan mengangkat kedua belah 
tangan. Setelah selesai takbir, dia letakkan kedua tangannya di atas dada. 
Sedang salam dilakukan saat menoleh dan, dimulai dengan ucapan salam 
pertama ketika mulai menoleh dan berakhir di penghujung tolehan. 
Demikian halnya dalam salam kedua. Hal yang sama juga berlaku pada 
tasmi', yang dimulai saat bergerak mengangkat kepala dari ruku' dan 
selesai ketika telah berdiri tegak. 


450. Apakah Seorang Pengikut Paham Rafidhah Wajib Diperintahkan 
Shalat Berjamaah Jika Dia Bekerja di Tempat yang Sama dengan 
Orang-orang Ahlus-snnah? 

Syaikh ditanya, ada seorang guru, pengikut paham Rafidhah di 
sebuah sekolah yang semua guru lainnya bermazhab sunni. Apakah dia 
harus diperintah untuk mengerjakan shalat? Jika dia menolak mengerja- 
kan shalat berjamaah, cara apa yang harus ditempuh? Apa yang 
seharusnya dilakukan bila ada siswa atau guru beragama Nasrani, seperti 
yang terjadi di beberapa sekolah swasta? 


Syaikh menjawab, sebagaimana diketahui, golongan Rafidhah 
mengafirkan Ahlu as-Sunnah sekaligus meyakini bahwa mereka termasuk 
kaum musyrik yang najis. Karena itu, golongan ini tidak mau shalat di 
belakang kita dan kalaupun mereka shalat di belakang pengikut sunni, 
mereka akan mengulangi kembali shalatnya sebagaimana jika mereka 
berjabat tangan dengan pengikut sunni, mereka akan mencuci tangan 
mereka. Sebenarnya, mereka itu orang munafik yang melakukan 
“tagiyyah" dan mengatakan bahwa kami semua adalah orang muslim 


1 Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Irwa'ul Ghalil, 1/8. 
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seperti kalian, hanya saja kami memiliki madzhab, sebagaimana kalian 
memiliki empat madhab. Karena itu, pengikut paham Rafidhah ini wajib 
shalat bersama Ahlusunnah, sebab pengikut empat madhab pun shalat di 
belakang kelompok lainnya. Kalau pengikut Rafidhah ini tidak mau 
mengerjakan, maka hal itu menunjukan bahwa dia mengafirkan 
Ahlusunnah. Jika dia mengafirkan Ahlussunnah, berarti dia telah berbeda 
agama dengan Ahlu Sunnah. Dengan kata lain, dia beranggapan bahwa 
dirinya saja yang muslim. Untuk itulah dia harus diperlakukan seperti kita 
memperlakukan orang kafir. Wallahu a'lam. 


451. Memperbagus Suara Imam 
Syaikh ditanya, bagaimana hukumnya kalau imam memperbagus 
suaranya dengan alasan sebagai berikut: 


1. Untuk menarik orang agar menunaikan shalat bersamanya dalam 
rangka memperbanyak jamaah. 


2. Untuk meningkatkan keinginan orang-orang supaya mau shalat. 
3. Supaya orang kagum dan tidak merasa bosan dengannya? 

Syaikh menjawab, disunatkan bagi seorang pembaca al-Our'an 
untuk memperbagus suaranya saat menjadi imam atau tidak. Hal ini 
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah #: 


AAS TU YA LB La an batu 


2. 


"Allah tidak membolehkan sesuatu seperti Dia membolehkan nabi- 
Nya berupa suara bagus yang digunakan untuk melagukan al-Our'an 
dan menjaherkannya. “(HR. al-Bukhari dan Muslim) 
Disebutkan bahwa Rasulullah $g pernah menyimak bacaan Abu 
Musa al-Asy'ari ex seraya bersabda: 
595 Ji pap ea La Fri Ta 
"Sungguh orang ini « — salah satu dari mizmar-mizmar 


Dawud.” 


Abu Musa pun berkata, “Kalau aku tahu engkau menyimak bacaanku, 
pasti aku akan memperbagus bacaanku dengan sebaik-baiknya untukmu." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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Saya berpendapat, tidak ada larangan untuk memperbagus suara 


dalam rangka menarik orang-orang agar mau menunaikan shalat dan 
menjadikannya sebagai sesuatu yang disukai serta tidak bosan shalat di 
belakangnya, sekalipun bacaannya panjang. Wallahu a'lam. 


452. Hukum Mengakhirkan Shalat karena Suatu Hal Penting 


Syaikh ditanya, apakah mungkin mengakhirkan pelaksanaan shalat 
dari waktunya karena ada hal penting, misalnya menyelesaikan pekerjaan 
yang harus diselesaikan dalam waktu terbatas? 


Syaikh menjawab, selagi mampu, seseorang tidak boleh meng- 
akhirkan shalat wajib dari waktunya, bahkan pada saat memerangi musuh 
pun shalat harus tetap ditegakkan dalam keadaan berbaris dan berposisi 
perang, dengan berjalan kaki, naik kendaraan, atau dengan mengerjakan 
shalat Khauf, sebagaimana yang telah digambarkan dalam as-Sunnah. 
Kalau ada memang pekerjaan penting, hendaklah shalat dilakukan saat 
mengerjakan pekerjaan meski hanya dengan isyarat, seperti orang yang 
menunggang kendaraan hewan atau mobil, baik dalam keadaan mencari 
atau lari. Pelaksanaannya tidak boleh diakhirkan selagi mampu. Namun 
demikian, boleh mengakhirkan shalat sampai di penghujung waktu, jika 
memang alasan yang membenarkan, misalnya, mengakhirkan shalat 
Zuhur dan Ashar sampai dekat terbenam matahari dan mengakhirkan 
shalat Maghrib dan Isya sampai akhir malam, kalau keduanya dijama' 
karena alasan perjalanan atau hal-hal lain semisal. 


453. Hukum Shalat di Belakang Imam yang Suka Melakukan Bid'ah 


Syaikh ditanya, bagaimana hukum mengerjakan shalat di belakang 
imam yang suka melakukan bid'ah, baik sebagai orang sufi, pengikut 
Rafidhi, atau Oaburi? 


Syaikh menjawab, tidak boleh memilih pengikut Rafidhi sebagai 
imam resmi di sebuah negara yang diperintah oleh Ahlusunnah wal 
Jama'ah, meskipun dia hafal al-Our'an, ahli ibadah, zahid, dan tawadhu. 
Sebaliknya, pengikut ahlsunnah lebih didahulukan, meskipun lebih minim 
hafalan al-Our'anan. Sebab, orang yang suka melakukan bid'ah memiliki 
iman yang minim, baik mereka golongan yang mengafirkan seperti 
Ghulath, al-Mu'athilah, Ahlul wihdah, dan al-Guburiyah, maupun yang 
fasik, seperti Murji'ah, Asya'irah, Abadhiyah, dan sempalan-sempalan 


Bagian 3 487 


lainnya. Tetapi, apabila Anda terpaksa bertemu dengan salah seorang dari 
mereka yang menjadi imam yang tidak resmi untuk suatu Jama'ah, atau 
ketika Anda berada di suatu negara yang tidak diperintah oleh 
ahlussunnah, kemudian Anda shalat di belakang imam pelaku bid'ah, 
maka Anda tidak perlu lagi mengulang shalat, hanya saja, Anda tetap harus 
berupaya untuk mencari imam yang bersih dari bid'ah. Wallahu a'lam. 


454. Menyelipkan Mikrophone di Bagian Atas Baju Imam 

Syaikh ditanya, ada beberapa orang imam meletakan mikrophone di 
bagian atas bajunya dan shalat dengan tetap membawanya, apakah 
tindakan itu dibolehkan? 


Syaikh menjawab, hal seperti itu boleh saja dilakukan, kalau memang 
imam sesorang yang bersuara lemah dan bertujuan supaya makmum di 
belakang bisa mendengar bacaan atau takbir. Begitu juga kalau jamaah 
berjumlah banyak sehingga suaranya tidak terdengar. Oleh karena itu, 
imam tersebut boleh menggunakannya sehingga makmum bisa 
mendengar suaranya. Hal yang sama juga dibolehkan jika diperlukan untuk 
merekam suaranya dengan keharusan untuk memakai mikrophone supaya 
bisa direkam oleh recorder. Hanya saja, dia tidak boleh terus memegangi 
alat ini dan meletakkannya di atas dada. Dia juga tidak boleh terus- 
menerus menyibukan diri dengan alat ini. Sebaliknya, dia harus 
membiarkannya menempel di baju sampai selesai shalat, sehingga 
shalatnya tidak batal atau berkurang nilainya karena terlalu banyak 
gerakan. Wallahu a'lam. 


455. Hukum Mengerjakan Shalat di Perpustakaan Berbagai Macam 
Buku yang Bergambar Makhluk Bernyawa 

Syaikh ditanya, saya memiliki sebuah perpustakaan yang berisi 
buku-buku dalam berbagai disiplin ilmu, yang di dalam sebagian buku itu 
terdapat gambar-gambar makhluk bernyawa. Terkadang di perpustakaan 
itu saya mangerjakan shalat sunat atau rawatib atau membaca al-Our'an, 
apakah hal itu boleh saya lakukan? 

Syaikh menjawab, gambar-gambar ini merupakan bencana yang 
sudah mewabah dan sulit dihindari sampai di dalam mata uang dan KTP 
yang harus selalu dibawa. Karena itu, diberi keringanan dalam menyikapi- 
nya, apalagi kalau gambar tersebut tersembunyi di dalam buku atau di 
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tempat tertutup atau di dalam kotak. Sebagian syaikh golongan 
muta'akhirin juga telah memberi keringanan dan mengeluarkan gambar- 
gambar tersebut dari hal-hal yang mendapat ancaman dan dikhususkan 
larangan menggambar dari orang yang bertujuan untuk menyamai 
penciptaan Allah 4g dan gambar-gambar patung yang dikhawatirkan akan 
diagung-agungkan serta memalingkan manusia dari beribadah kepada- 
Nya, sebagaimana yang terjadi di kalangan orang-orang yang memadukan 
antara fitnah patung-patung dengan fitnah kubur. Wallahu a'lam. 


456. Orang yang Lupa Tasyahud Pertama dan Baru Ingat Sebelum 
Berdiri Tegak 
Syaikh ditanya, jika ada seseorang berdiri dari rakaat kedua dan 
tidak ingat tasyahud pertama, kecuali saat bangkit dan sebelum berdiri 
tegak, apa yang harus dia lakukan dan apakah dia wajib melakukan sujud 
sahwi? 


Syaikh menjawab, hendaklah dia duduk dan bertasyahud kemudian 
menyempurnakan shalatnya serta melakukan sujud sahwi karena gerakan- 
gerakan tersebut. Begitu juga kalau dia berdiri dan ingat tidak duduk 
tasyahud sebelum berdiri tegak, maka dia wajib kembali ke posisi semula 
sebagaimana yang sudah disebutkan. Sementara apabila dia sudah berdiri 
tegak, maka makruh baginya kembali lagi. Yang lebih baik baginya adalah 
tetap melanjutkan shalat dan menyempurnakannya untuk kemudian 
melakukank sujud sahwi, karena meninggalkan tasyahud pertama, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah gg dan salah seorang 
sahabatnya.! 


457. Orang yang Masuk Masjid dan Mendapati Shaf telah Penuh 
Syaikh ditanya, ada orang masjid masjid dan mendapati imam 
tengah mengerjakan shalat, sementara shaf telah terisi penuh. Apakah dia 
harus maju ke depan dan membuat shaf di samping imam? 
Syaikh menjawab, hendaklah dia mencari tempat kosong di antara 
dua orang, meskipun harus merapatkan satu dengan yang lainnya, kalau 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitabus sahwi, bab maajaa'a fi as-sahwi idza gaama min rak'atai al-faridhah, III/ 
111, nomor 1224-1225. Muslim, an-Nawawi, kitab al-masajid as-sahwu fi ash-shalat wa as-sujud lahu, 
V/58. 
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tidak ada tempat lowong di antara mereka, maka dia harus berusaha 
mencari seseorang agar bisa berdiri dengannya. Kemudian kalau takut 
tertinggal shalat, dia harus memberi peringatan kepada jama'ah yang 
berdiri bersamanya melalui suara batuk atau kalimat pelan atau yang 
lainnya. Kalau mereka tidak mau mundur, hendaklah dia menembus shaf 
dan membuat shaf di samping kanan imam. Kalau shafnya terlalu banyak 
sehingga sulit untuk ditembus, maka shalatnya sah meskipun sendirian 
di belakang meraka, karena hal itu dilakukan secara terpaksa supaya tidak 
terhalang untuk mendapatkan keutamaan jama'ah. Beberapa hadits 
menyebutkan bahwa orang yang lalai dan shalat sendirian padahal dirinya 
mampu untuk mendapatkan tempat, maka dia termasuk dalam hadits, 
"Tidakkah engkau mencari sela-sela atau menarik seseorang.“ 


458. Hukum Membuka Pintu atau Menjawab Telepon di tengah-tengah 
Shalat 
Syaikh ditanya, apakah mungkin seseorang yang sedang mengerja- 
kan shalat sunat rawatib atau fardhu dapat membuka pintu atau menjawab 
telepon dengan ucapan Allahu Akbar, apabila dia sedang menunggu 
pembicaraan penting? 


Syaikh menjawab, dalam a/-Musnad dan as-Sunan disebutkan 
bahwa Aisyah ra pernah mengetuk pintu Nabi #8 pada saat beliau sedang 
mengerjakan shalat, sementara pintu tersebut berada di arah kiblat. Maka 
Rasulullah $$ pun berjalan sedikit sehingga dapat membukakan pintu 
untuk Aisyah. Ini menunjukan bahwa berjalan sedikit seperti satu atau dua 
langkah tidak membatalkan shalat sunat maupun fardhu. Hanya saja, 
shalat bisa batal oleh perbuatan dan gerakan yang banyak tanpa adanya 
keperluan. Diriwayatkan dari seorang sahabat bahwa dia pernah bertakbir 
dan shalat sambil memegangi kendali tunggangannya, kemudian 
tunggangannya itu menariknya sehingga dia berjalan bersama 
tunggangannya, padahal dia sedang mengerjakan shalat. Hal ini dilakukan 
karena dia takut unta itu lepas sehingga dia tidak bisa melanjutkan 
perjalaannya. 


Sedang mengangkat dan menjawab telepon, tidak boleh dilakukan, 
karena hal itu termasuk dalam kategori perkataan tanpa ada keperluan 
dalam shalat, kecuali jika hal itu tidak membutuhkan kepada gerakan 
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mengambil gagang telepon. Tapi, sebenarnya cukup dengan bertakbir atau 
bertasbih karena kedunya merupakan bagian dari shalat. 


459, Hukum Shalat Jenazah Dua Kali 


Syaikh ditanya, jika ada seseorang mengerjakan shalat jenazah 
begitu selesai dimandikan, apakah disyariatkan baginya untuk shalat kedua 
kalinya di masjid? Dan apa nasihat Anda bagi orang yang menyalatkan 
jenazah pada kedua keadaan tersebut? 

Syaikh menjawab, tidak ada masa bagi seseorang untuk menyalat- 
kan jenazah dua kali, baik yang pertama di pemandian, rumah, maupun di 
masjid. Yang dimaksud shalat mayit adalah mendoakan dan mengasihani- 
nya. Sedang doa itu sendiri boleh lebih dari satu kali, sebagaimana 
disyarjatkannaya shalat di atas kuburan, tetapi tidak dianjurkan untuk 
melakukannya berulang kali di atas kuburan, karena tidak ada dalil 
naglinya. Selain itu, karena dia bisa mendoakannya di dekat kuburnya 
sekaligus mengasihaninya tanpa shalat. Wallahu a'lam. 


460. Hukum Shalat di Belakang Orang yang Tidak Ikut Shalat Berjamaah 
di Masjid 
Syaikh ditanya, apakah boleh shalat di belakang orang yang tidak 
pernah menghadiri shalat jamaah di masjid? 


Syaikh menjawab, orang seperti ini tidak boleh dijadikan sebagai 
imam resmi di sebuah masjid, karena ketidakhadirannya dalam jama'ah 
berarti menyia-nyiakan masjid tersebut. Sementara jika dia maju untuk 
mengimami Suatu kaum, seperti misalnya, dalam perjalanan atau dalam 
jamaah yang beragam, maka tidak ada masalah untuk shalat di 
belakangnya. Dan jika di antara mereka terdapat orang durhaka atau pelaku 
dosa, seperti orang yang suka meninggalkan shalat, maka dia tidak boleh 
diajukan sebagai imam selama masih ada orang yang pantas untuk 
menjadi imam selain dirinya, meskipun tingkat bacaan dan pengetahuan- 
nya di bawahnya, karena adanya kekurangan, yaitu tidak mengikuti shalat 
jamaah di masjid, yang merupakan salah satu dosa besar. 


461. Manakah yang Lebih Baik, Mensedekahkan Harta untuk Para 
Mujahidin atau Bepergian ke Tanah Suci Mekah? 


Syaikh ditanya, jika ada seseorang mempunyai uang sebanyak 
25.000.000, mana yang paling baik, berangkat ke Mekah dan 
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mengerjakan shalat di Masjid Haram atau bersedekah kepada para 
mujahidin? 

Syaikh menjawab, jika para mujahidin tersebut sangat memerlukan 
makanan dan senjata untuk menyelamatkan diri mereka sendiri atau 
keluarganya dari musuh, dan harta yang disedekahkan ini memiliki 
manfaat besar serta meringankan beban mereka. Dalam keadaan seperti 
itu, bersedekah kepada para mujahidin ini lebih baik daripada melakukan 
umrah atau haji sunat. 


Dan jika pemilik harta tersebut masih terlalu jauh untuk bisa 
melakukan umrah dan mengerjakan shalat di Masjidil Haram serta 
tidak memiliki keperluan yang diketahui untuk para mujahidin atau 
harta tersebut tidak ada manfaatnya dan tidak meringankan mereka, 
maka saya berpendapat bahwa berangkat menuju tanah suci adalah 
lebih baik. 


462. Mana yang Lebih Baik bagi Khatib Jum'at, Langsung Naik Mimbar 
atau Mengerjakan Shalat Tahiyatul Masjid Dulu? Serta Hadir saat 
Masuk Waktu Shalat atau Pagi Hari Sebelum Masuk Waktu Shalat? 

Syaikh ditanya, mana yang lebih baik bagi seorang khatib Jum'at, 
masuk ke masjid dan langsung menuju ke mimbar atau mengerjakan 
shalat Tahiyatul Masjid dulu? Mana yang lebih utama baginya, datang pada 
waktu khutbah atau pagi-pagi, jauh sebelum waktu shalat tiba, sehingga 
bisa terlebih dulu membaca al-Our'an? 


Syaikh menjawab, biasanya seorang khatib datang pada saat 
khutbah akan mulai, kemudian langsung menghadap ke mimbar dan 
duduk di atasnya tanpa mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid terlebih 
dulu. Barangkali karena dia masuk dari pintu sebelah depan masjid dan 
tidak menemukan tempat duduk dan dia tidak datang dari belakang 
jamaah shalat, karena takut melangkahi leher dan menyeruak shaf-shaf. 
Hanya saja, bila dia mendapati tempat yang luas di shaf pertama, lebih 
diutamakan baginya datang pada waktu pagi dan menyibukan diri 
seperti orang lain, yaitu mengerjakan amalan-amalan sunat dan 
membaca al-Our'an sehingga memperoleh keberuntungan dengan 
pahala orang yang masuk masjid di awal waktu. Kemudian pada saat 
matahari sudah tergelincir, dia baru naik mimbar dan berkhutbah dan 
setelah itu shalat. 
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463. Menghentikan Shalat untuk Menyelamatkan anak Kecil yang Berada 
dalam Bahaya 


Syaikh ditanya, apakah seseorang yang sedang mengerjakan shalat 


fardhu atau shalat sunat boleh menghentikan shalatnya saat ada anak 
berumur 2 tahun yang berjalan menuju ke kolam renang yang keberada- 
annya di tempat itu sangat berbahaya? 


Syaikh menjawab, bila ada bahaya yang menimpa anak kecil atau 
orang dewasa, yang ditakutkan dapat mengancam nyawanya, maka 
diperbolehkan bagi seseorang memutus shalatnya guna menolong dan 
menyelamatkan jiwanya. Misalnya, bahaya tenggelam atau kebakaran. 
Sebab, menolong seorang muslim merupakan suatu kewajiban bagi orang 
yang mampu dan dia akan mendapatkan pahala yang besar karenanya. 
Ketika Anda melihat seorang muslim tertimpa kecelakaan atau khawatir 
terkena bencana atau disakiti oleh musuh, padahal Anda sendiri mampu 
menolong atau menyelamatkannya, maka Anda wajib melakukannya. Tidak 
diragukan lagi, jika anak kecil berada di tepi kolam renang atau 
penampungan air yang dalam, sedang di sekitarnya tidak ada orang lain, 
maka kemungkinan besar dia akan jatuh ke dalamnya. Karena itu, 
diperbolehkan bagi seseorang menghentikan shalat dan menolong anak 
tersebut, dan shalatnya bisa ditunaikan setelah menolong dan menjauhkan 
anak itu dari bahaya. 


464. Tidak Yakin akan Masuknya Air ke Bawah Cincin 


Syaikh ditanya, ada seseorang yang sudah mengerjakan atau sedang 
mengerjakan shalat, tersadar kalau dia belum merasa yakin benar akan 
masuknya air wudhu ke bawah cincinnya, bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab, hal itu merupakan keraguan yang banyak sekali 
menimpa umat manusia dan menimbulkan waswas. Dalam hal ini, dia 
tidak perlu mengikuti bisikan keraguan, karena hukum pokok yang berlaku 
adalah kesempurnaan thaharah. Dan biasanya air wudhu itu merembes 
dan mencapai bagian-bagian anggota wudhu. Dan ketika dia tidak merasa 
yakin, berarti dia merasakan keraguan baru, sehingga dia tidak perlu 
mempedulikannya, baik saat sedang shalat maupun setelahnya. Namun 
demikian, untuk selanjutnya, hendaklah dia menggerak-gerakan cincinnya 
saat wudhu. Wallahu a'lam. 
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465. Orang yang Ikut Shalat Jama'ah Ashar, di Tengah Shalat Dia 
Teringat Kalau Dirinya Belum Mengerjakan Shalat Zhuhur 
Syaikh ditanya, ada seseorang ikut mengerjakan Shalat jama'ah 
Ashar, di tengah-tengah shalat dia teringat kalau dirinya belum 
mengerjakan shalat Zhuhur, apa yang harus dia lakukan? 


Syaikh menjawab, hendaklah dia mengubah shalatnya itu menjadi 
shalat Zhuhur dan meneruskannya, dan setelah itu baru mengerjakan 
shalat Ashar. Ada juga yang mengatakan, hendaklah dia memulai kembali 
dari awal bersama jama'ah tersebut dengan niat shalat Zhuhur. Pendapat 
lain menyebutkan, hendaklah dia keluar dari jama'ah tersebut dan shalat 
Zhuhur sendirian. Ada juga yang berpendapat, hendaklah dia menjadi- 
kannya sebagai shalat sunat dan menyelesaikannya sampai sempurna, 
baru setelah itu ia mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar. Pendapat yang 
paling mendekati kebenaran adalah pendapat pertama, di mana perubahan 
itu tidak membahayakannya, karena dia sedang mengerjakan shalat 
tersebut. Selain itu, karena tidak ada perbedaan bilangan rakaat antara 
shalat Zhuhur dan Ashar. Wallahu a'lam. 


466. Seorang Musafir Bergabung ke dalam Jama'ah Shalat Maghrib 
dengan Niat Shalat Isya" 

Syaikh bin Jibrin juga ditanya, ada seorang musafir masuk masjid 
dan berniat mengerjakan shalat Isya bersama seorang imam yang juga 
musafir yang berniat mengerjakan shalat Maghrib. Apakah jika imam itu 
duduk tasyahud pertama, makmum tersebut harus berniat untuk shalat 
sendirian dan mengucapkan salam bagi dirinya atau menunggu sehingga 
imam selesai menunaikan rakaat ketiga dan mengucapkan salam, baru 
kemudian makmum mengikuti salamnya? 


Syaikh menjawab, dalam masalah ini ada dua pendapat, sebagai- 
mana yang telah dikemukakan dalam permasalaha tersendiri. Pendapat 
yang paling mendekati kebenaran menjelaskan, hendaklah makmum 
tersebut berniat untuk mengerjakan shalat sendirian, baru kemudian 
ketika imam bangkit untuk mengerjakan rakaat ketiga, dia mengucapkan 
salam. Ada juga pendapat yang mengatakan, hendaklah dia mengulangi 
shalatnya itu, karena tidak sah mengerjakan shalat Isya di belakang imam 
yang sedang mengerjakan shalat Maghrib. Tetapi, pendapat pertama yang 
lebih mendekati kebenaran. 
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467. Apakah Orang yang Mengucapkan Salam dari Shalat Sunat Mesti 
Langsung Mengucapkan Istighfar Tiga Kali dan juga Zikir-Zikir yang 
Biasa Dibaca Setelah Shalat Wajib? 


Syaikh ditanya, jika ada seseorang yang mengerjakan shalat sunat 
telah selesai mengucapkan salam, apakah dia diharuskan langsung 
mengucapkan istighfar tiga kali dan mengucapkan Allahumma Antas- 
sSalam.. layaknya dalam shalat fardhu? 

Syaikh menjawab, hal itu tidak disyariatkan, hanya saja, mengucap- 
kan istighfar itu diperintahkan dan dianjurkan kalau dilakukan setelah 
selesai shalat fardhu atau sunat. Begitu juga berdoa setelahnya, karena 
saat itu merupakan saat dikabulkannya doa, mengingat shalat itu sendiri 
merupakan sarana untuk berdoa setelahnya. 


468. Seorang Imam Mengimami Jama'ah Shalat Ashar, di Tengah Shalat 
Dia Teringat Kalau Dirinya Belum Mengerjakan Shalat Zhuhur 
Syaikh ditanya, ada seorang imam mengimami shalat jama'ah 
Ashar, di tengah shalat dia teringat kalau dirinya belum mengerjakan 
shalat Zhuhur, apa yang harus dia lakukan? 


Syaikh menjawab, hendak dia mengubah niatnya menjadi shalat 
Zhuhur dan menyempurnakan shalatnya. Setelah itu, baru mengerjakan 
shalat Ashar sendirian, atau bersamajama'ah yang lain dengan niat shalat 
sunat bagi dirinya dan fardhu untuk jama'ah, dan kemudian shalat Zhuhur 
sendirian, dan dilanjutkan kemudian dengan shalat Ashar. 


469. Imam Menyuruh Orang yang Mengingatkan Dirinya dengan Ucapan 
Allahu Akbar dan Fagrau Ma Tayassara Minal Guran untuk 
Mengulangi Shalat 

Syaikh ditanya, suatu ketika saya melakukan perjalanan dari Riyadh 
ke Mekah. Kemudian kami menunaikan shalat Maghrib di sebuah mushala 

di tempat pemberhentian di tepian jalan. Pada rakaat kedua, imam 

berulang kali melakukan kesalahan dan jama'ah pun berulang kali 

memperingatkannya. Tampaknya imam ini memiliki daya hafal yang 
lemah, sehingga ada salah seorang jama'ah yang mengucapkan, Allahu 

Akbar, dan ada juga yang mengucapkan, Fagra 'uu Maa Tayassaru Minal 

Our'an. Dam setelah selesai salam, imam tersebut berkata, “Barangsiapa 

mengucapkan perkataan tadi, hendaklah dia mengulangi shalatnya.” Lalu 
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salah seorang dari mereka pun mengulangi shalatnya. Sebenarnya, 
bagaimana pendapat Anda mengenai hal tersebut? 

Syaikh menjawab, orang seperti ini tidak pantas menjadi imam bagi 
orang-orang yang lebih baik dan lebih bagus bacaannya. Sepatutnya dia 
bertanya terlebih dahulu kepada jamaah, “Siapa di antara mereka yang 
paling baik dan bagus bacaannya?" Sebagaimana dia tidak boleh memberi 
fatwa tanpa didasarkan ilmu. Sebenarnya, mereka yang hanya 
mengucapkan kalimat tersebut tidak perlu untuk mengulangi shalatnya, 
karena takbir itu sendiri merupakan syiar orang-orang yang shalat, 
sementara kaliumat: Fagrauu Ma Tayassaru Minal Our'an merupakan 
bagian dari ayat al-0ur'an. Maka perintah untuk mengulangi shalat 
merupakan pendapat yang tidak berdasarkan dalil. Wallahu a'lam. 


470. Hukum Pokoknya, Shalat Tarawih itu Ditunaikan setelah Shalat 
Isya, tapi Boleh Diakhirkan Sampai Pertengahan Malam 
Syaikh pun pernah ditanya, kapan waktu shalat Tarawih dimulai dan 
kapan pula berakhir? Jika ada beberapa orang imam menunaikan shalat 
Tarawih dari pukul 22.00 sampai pukul 23.30, apakah perbuatan mereka 
tersebut bisa dianggap menyimpang? Apakah benar, yang sunnah adalah 
menyegerakan pelaksanaan shalat Tarawih langsung setelah shalat Isya'? 


Syaikh menjawab, hukum pokoknya adalah, shalat Tarawih itu 
dikerjakan setelah shalat Isya' langsung, mengingat orang-orang masih 
berkumpul dan memang sudah menjadi kebiasaan mereka. Selain itu, hal 
tersebut lebih mudah dilakukan dibandingkan kalau diakhirkan. Sebab, 
kalau diakhirkan, orang-orang sudah berpencar dan sulit untuk dikumpul- 
kan kembali. Meski demikian, mengingat waktu shalat ini ada di seluruh 
malam, karena itu, dibolehkan bagi orang yang ingin mengakhirkannya 
sampai tengah malam, asal makmum tidak merasa keberatan. Wallahu 
a'lam. 


471. Apakah Barometer untuk Menjamak Shalat Maghrib dan Isya 
pada saat Turun Hujan? Bagaimana juga Hukum Menjamak Shalat 
Zhuhur dan Ashar atau shalat Jum'at dan Ashar, apabila Hujan 
Turun dengan Lebat? 

Syaikh ditanya, ada sebagian imam yang terlalu mempermudah 
dalam menjamak shalat Maghrib dan Isya ketika turun hujan gerimis. 
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Bagaimana sebenarnya barometer jamak itu? Apakah orang yang 
menggampangkan dan menjamak dua shalat (Maghrib dan Isya') karena 


turun hujan gerimis, harus diperintahkan untuk mengulangi shalat Isya'? 
Bagaimana hukum menjamak shalat Zhuhur dan Ashar ketika hujan turun 
dengan lebatnya? Bagaimana pula hukum orang yang menjamak dan 
menggashar shalat Zhuhur dan Ashar atau shalat Jum'at dan Ashar? 


Syaikh menjawab, pada zaman sekarang ini tidak dibolehkan lagi 
menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, tanpa adanya penyebab yang 
mengharuskan. Selain itu, karena orang-orang tidak terhalang di dalam 
rumah. Sekarang ini kita bisa melihat jalan raya dipenuhi oleh kendaraan 
mobil. Pasar-pasar dipenuhi lautan manusia. Toko-toko pun senantiasa 
terbuka, aktivitas jual beli terus berlangsung. Karena itu, bagaimana 
mungkin mereka akan diberi keringanan pada waktu ibadah dengan alasan 
karena adanya halangan, sementara tidak ada halangan bagi mereka untuk 
meninggalkan kepentingan duniawi mereka. Dengan demikian, pada 
zaman seperti ini, tidak boleh lagi menjamak antara shalat Zhuhur dan 
Ashar, karena sudah sangat banyak mobil di jalanan, ada payung, jalanan 
pun terbentang luas dan beraspal. 


Sedang menjamak shalat Maghrib dan Isya' diperbolehkan, kalau 
memang hujan turun terus-menerus dan mengakibatkan terjadinya 
genangan air di jalanan. Sebagaimana diketahui, biasanya hujan turun 
sampai waktu Isya tanpa henti, sehingga orang yang suka menggampang- 
kan jamak shalat harus mengulangi shalatnya pada saat itu juga. Sementara 
gashar tidak boleh dilakukan pada saat sedang tidak dalam perjalanan, 
karenan keringanan menggshar shalat ini hanya khusus dalam perjalanan. 
Oleh karena itu, barangsiapa menggashar shalat di tempat tinggalnya, 
maka dia harus mengulangi shalatnya, mengingat, jamak antara keduanya 
tidak disyariatkan, sebagaimana yang telah dipaparkan oleh para ulama. 
Sementara alasan-alasan ini tidak menunjukan adanya jamak antara 
Zhuhur dan Ashar. 


Fatwa Syaikh Shalih Al-Fauzan 
472. Berbicara di Masjid selain Ucapan Zikir 


Syaikh Shalih al-Fauzan ditanya, bagaimana hukum orang yang 
berbicara selain zikir kepada Allah di dalam masjid? 
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Syaikh menjawab, tidak sepantasnya bagi orang yang mengerjakan 
shalat di masjid berbicara selain zikir kepada Allah 4, membaca al- 
Our'an, dan shalat. Allah 4g telah berfirman: 


MP et 2... 0. 23 £ Pa 
3 Ape naa Las PN SB 0 


Ivan 33 yA M3 ip | 


"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, di waktu pagi 
dan waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingat Allah, dan (dari) 
mendirikan shalat, serta (dari) membayar zakat.” (0S. an-Nuur 
(241: 36-37) 
Nabi 4g bersabda: ! : 2 
“Jera PBS ea Ul Doel of 
"Sesunguhnya masjid itu didirikan untuk berzikir kepada Allah.“ 


Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 4#, jika memang 
diperlukan untuk berbicara tentang urusan dunia di masjid, maka itu tidak 
ada masalah dengan hal itu. Seseorang diperbolehkan berbicara tentang 
urusan dunia di masjid saat dibutuhkan. Sedang menghabiskan waktunya 
untuk sesuatu yang tidak berguna dengan cara berbicara banyak seakan- 
akan berada dijalan raya atau seakan-akan di pasar atau di kafe, maka hal 
ini tidak sesuai dengan fungsi masjid. Jika memang dia ingin berbicara 
tentang hal-hal tersebut, seyogyanya dia keluar dulu ke jalan atau ke 
tempat-tempat yang sesuai untuk hal itu. Dan apabila pembicaraannya 
menyangkut sesuatu yang diharamkan, misalnya ghibah dan mengadu 
domba dan yang lainnya, maka yang demikian itu lebih diharamkan lagi. 
Untuk itu, hendaklah kaum muslimin memanfaatkan keberadaan mereka 
di rumah Allah 4g, yaitu dengan menyemarakkannya dengan zikir kepada 


| Shahih Sunan Ibni Majah, bab an-nahyu "an insyadi adh-dhiwal fi al-masjid, 1/127-128. Hadits itu ada 
dengan lafaz: 5 Hu Anta s£ UU) “Sesungguhnya masjid itu dibangun untuk tujuan yang ditentukan.” 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani. 
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Allah dan menggunakan waktunya untuk hal-hal yang baik dan bermanfaat 
bagi mereka. 


(Wur 'ala ad-Darb, dihimpun Fayiz Abu Syaikhah, 111/45) 


473. Menghadap Kiblat Bukan Hal Wajib dalam Sujud Tilawah 


Syaikh ditanya, Apakah menghadap kiblat saat sujud tilawah 
merupakan suatu hal yang wajib? 


Syaikh menjawab, sudah sepatutnya bagi seorang muslim meng- 
hadap kiblat. Sebab, membaca al-Our'an adalah ibadah, sementara ibadah 
itu sendiri dianjurkan kalau dikerjakan sambil menghadap kiblat. Jika hal 
ini mudah dilakukan, maka yang demikian itu termasuk kesempurnaan, 
dan kalau toh tidak menghadap kiblat pun, tidak berdosa. 


(Wur 'ala ad-Darb, dihimpun Fayiz Abu Syaikhah, I11/64) 


474. Prajurit yang Bertugas tanpa Diberi Kesempatan Sedikit pun untuk 

Menunaikan Shalat Selama Bertugas 

Syaikh ditanya, saya seorang tentara, jika waktu shalat tiba, maka 
waktu itu akan berlalu begitu saja tanpa bisa menunaikan shalat. Dalam 
beberapa situasi meski diberi kesempatan untuk mengerjakannya, saya 
tidak menunaikannya, karena saya takut hukuman yang akan dijatuhkan 
kepada saya. Oleh karena itu, saya memilih tidak menunaikannya pada 
waktunya. Bahkan dalam beberapa situasi, saya tidak melakukan satu atau 
dua shalat karena keadaan tersebut. Lalu bagaimana hukumnya dan 
bagaimana cara menunaikannya? 


Syaikh menjawab, mestinya pemerintah Islam memerhatikan 
berbagai ketentuan hukum agama dalam sistim pemerintahannya, 
sehingga berbagai kewajiban agama akan diberi tempat tersendiri dalam 
sistim pemerintahannya yang tidak bisa digeser oleh yang lainnya. Sebagai 
contoh, misalnya shalat lima waktu, harus diberi waktu tersendiri untuk 
bisa ditunakan pada waktunya. Sebab, Allah 4g memerintahkan kepada 
nabi-Nya, Muhammad $$ untuk mendirikan shalat secara berjama'ah 
sampai dalam kondisi takut dan menghadapi musuh sekalipun. Dalam hal 
ini, Dia berfirman: 


Eat Pan PAT SEA aga PI Tatan Tua 
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A3 NI TAS Dan S6 Hai Ga, 
Kan Mantan la Ulana Oa AU 
Ket Pe ml 38 SAS 531 1, ji padi 33 Ba 45 


. 


Tt z 
Deret Gia ah PPn ar : 


Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandan g 
senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan seraka 'at), maka hendaklah mereka pindah 
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datan g 
golongan yang kedua yang belum shalat, lalu hendaklah mereka 
shalat denganmu, serta hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbumu 
Sekaligus.” (OS. an-Nisaa' (4) 102) 


Hal ini disebabkan, karena shalat menjadi penolong paling besar 
dalam berjuang melawan musuh dan dalam memperoleh kemenangan. 
Allah Swt. berfirman, “Dan mohonlah pertolongan dengan kesabaran dan 
Shalat." (OS. al-Bagarah (21: 45) 


Seharusnya pemerintahan Islam memerhatikan hal-hal sseperti 
dalam sistem yang dianutnya. Sedang berkaitan dengan pertanyaan di atas 
mengenai seseorang yang berprofesi sebagai militer dan mendapat jam 
kerja yang tidak memungkinkan baginya untuk mengerjakan shalat, maka 
apa yang harus dia lakukan? Perlu kami sampaikan, pertama, hendaklah 
Anda memerhatikan kondisi dan situasi. Jika waktu shalat telah tiba 
sebelum jam kerja Anda mulai, maka Anda harus mengerjakan shalat di 
awal waktunya, sebelum Anda mulai bertugas. Dan apabila waktu shalat 
masuk saat Anda sedang bekerja, maka jika memungkinkan Anda 
mengerjakan shalat saat tgengah bertugas, maka Anda wajib untuk 
menunaikannya, bila Anda mampu melakukannya, sebagaimana firman 
Allah 4g, “Dan bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupan kalian." 
(OS. at-Taghabun (64J: 16) 
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Apabila Anda tidak mungkin menunaikannya saat kerja dan 
waktunya habis sebelum waktu selesai kerja, sementara shalat tersebut 
termasuk yang bisa dijamak dengan yang lainnya, maka hendaklah anda 
berniat menjamak ta'khir seperti Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya', 
hendaklah dia menunaikan shalat jamak ta'khir, dengan melihat situasi, 
sementara Anda sendiri tidak bisa mengerjakannya di awal waktu. 
Barangkali ini termasuk alasan yang membolehkan Anda menjamak 
shalat. Sebab, tugas ini tidak membolehkan Anda shalat, dan ada tidak 
kemungkinan bagi Anda menggabungkan antara pekerjaan dan shalat. 
Dengan demikian, Anda harus berniat menjamak. Alhasil, hendaklah 
Anda memerhatikan shalat Anda dan memelihara keringanan yang telah 
diberikan Allah 4g dalam kesempatan ini. Allah 4g telah berfirman, “Dan 
bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupan kalian." (OS. at- 
Taghabun (64|: 16) 


(al-Muntaga min Fatawa Syaikh Shalih al-Fauzan, disusun Adil al- 
Faridani 1/13-14) 


475. Bolehkah Dua Rakaat Shalat Diniat Tiga Shalat Sunat Sekaligus 

Syaikh ditanya, apakah boleh mengerjakan shalat dua rakaat dengan 
niat shalat sunat Wudhu, Tahiyyatul Masjid, dan sunat Zhuhur sekaligus. 
Apakah cukup hanya dengan dua rakaat saja untuk kesemua shalat 
tersebut? 


Syaikh menjawab, ya, seseorang boleh saja mengerjakan dua rakaat 
shalat dengan niat untuk beberapa shalat sunat: misalnya, shalat Rawatib 
Zhuhur, Tahiyyatul Masjid, shalat sunat Wudhu, dengan cara berniat shalat 
rawatib Zhuhur. Dan hal itu sudah mencakupi shalat Tahiyyatul Masjid dan 
sunat Wudhu. Lebih utama dan lebih banyak lagi pahalanya, kalau masing- 
masing shalat sunat tersebut dikerjakan sendiri-sendiri. Namun demikian, 
Jika dua rakaat itu diniati untuk mengerjakan beberapa shalat sunat, maka 
hal itu tidak dilarang. Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah $$: 


Pa Oa en - to N naa 23 
SP LA ISI UN AU JUS Cah 
"Sesungguhnya setiap perbuatan itu dengan niat, dan setiap orang 
mendapatkan balasan sesuai niatnya. 8 


(Al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan Y15) 


| Lihat, Shahih Sunan at-Turmudzi, 11/329. Nasa'i, 1/231-232. Shahih Ibni Majah, V177. Muslim, an- 
Nawawi, XII1/53-54. Shahih Sunan Abi Dawud, 1927. 
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476. Hukum Anak Kecil Melintas di Hadapan Orang Shalat 

Syaikh ditanya, bagaimana hukum anak kecil yang baru berusia 2 
tahun melintas di hadapan orang yang sedang mengerjakan shalat, apakah 
harus dicegah dan tidak boleh melintas? 

Syaikh menjawab, ya, tidak dibolehkan membiarkan anak kecil 
melintas di hadapan orang yang sedang shalat. Hanya saja, perbuatan 
tersebut tidak membuat anak itu berdosa, karena dia belum mukallaf. 
Tetapi, dari sudut orang yang sedang menunaikan shalat, dia berdosa 
kalau memang dia mampu mencegahnya, karena Nabi Muhammad & 
telah memerintahkan supaya kita mencegah orang yang melintas di 
hadapan orang yang shalat. 


(al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, 1/17) 


477. Orang yang Mendapati Satu Rakaat Terakhir dari Shalat Maghrib 
Bersama Imam, Tetap Perlu Menjaherkan Suaranya di Rakaat 
Berikutnya 
Syaikh ditanya, apabila ada seseorang mendapati satu rakaat 

terakhir dari shalat Maghrib bersama imam, apakah dia boleh menjaherkan 

suaranya pada rakaat pertama dari dua rakaat yang tersisa setelah imam 
mengucapkan salam? 


Syaikh menjawab, ya, tidak ada masalah baginya untuk 
menjaherkan suaranya pada rakaat tersebut. Sebab, rakaat tersebut 
menjadi rakaat kedua dan memang selayaknya untuk dijaherkan. 
Sebagaimana diketahui, seorang muslim yang menunaikan shalat 
Maghrib menjaherkan bacaannya di dua rakaat pertama dan mensirrkan 
suaranya di rakaat ketiga. Kalau toh dia mensirrkan suaranya, juga tidak 
ada masalah baginya, karena hukum pokok menjaherkan suara itu adalah 
sunat dan bukan wajib. 


(al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, Y19) 


478. Mendahulukan Shalat Tahiyyatul Masjid daripada Mendengar Adzan 
Khutbah Jum'at 
Syaikh ditanya, apakah boleh mengerjakan shalat Tahiyyatul Masjid 
saat adzan khutbah jum'at berkumandang atau harus berdiri menunggu 
sampai adzan selesai dikumandangkan? 
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Syaikh menjawab, ya, boleh, jika masuk masjid, hendaklah Anda 
memulai dengan shalat Tahiyyatul Masjid agar bisa memanfaatkan 
waktu berikutnya untuk mendengar khutbah. Sebaiknya Anda tidak 
mengakhir-kan shalat Tahiyyatul Masjid ini karena akan membuat Anda 
tidak bisa menyimak khutbah secara sempurna. Memang, seharusnya 
Anda berang-kat pagi-pagi sekali untuk menunaikan shalat Jum'at dalam 
rangka mengamalkan perintah dan anjuran Rasulullah #& untuk 
bersegera menunaikan shalat jum'at, meraih pahala, sebagaimana yang 
beliau beritahukan kepada orang-orang yang bersegera berangkat 
menunju pelaksanaan shalat Jum'at, menghadirinya di awal waktu, 
duduk menunggu shalat, menyibukan waktu untuk menyimak khutbah, 
sehingga dia benar-benar akan mendapatkan pahala yang besar. Karena 
itu, selayaknya Anda tidak melalaikan hal tersebut dan menunda 
keberang-katan ke tempat pelaksanaan shalat Jum'at sehingga imam 
datang. 


(al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, 1/20) 


479. Hukum Menggantungkan Jam yang Memiliki Bel di dalam Masjid 

Syaikh ditanya, bagaimana pendapat Islam tentang fenomena jam 
yang digantungkan di masjid dan memiliki bel, apakah menyerupai gereja 
Nasrani atau sinagog Yahudi? 

Syaikh menjawab, sebagaimana diketahui, adalah suatu keharusan 
untuk menghilangkan segala hal yang dapat mengganggu jamaah dalam 
menjalankan ibadah shalatnya di masjid dan ti tempat lainnya. Begitu juga 
jam yang digantungkan di masjid-masjid apabila memakai bel, yang dapat 
mengganggu orang yang sedang Shalat dan menyerupai bel yang ada di 
gereja dan tempat ibadah orang-orang kafir. Karena itu, jam seperti ini 
harus dihilangkan dari masjid dan diganti dengan jam yang tidak memiliki 
bel. Yang penting, fungsi jam itu sendiri untuk mengetahui waktu, tetapi 
tidak mengandung hal-hal yang mengganggu orang shalat atau 
menyerupai bel orang kafir. Selain itu, barangkali saja di dalam jam itu ada 
gambar burung atau gambar lainnya. Hal ini juga termasuk yang dilarang. 
Yang jelas, tidak dibolehkan memasang jam di masjid, kecuali yang tidak 
memiliki bel dan gambar. Wallahu a'lam. 


(al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, 1/69) 
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480. Shalat di atas Sajadah 

Syaikh ditanya, bagaimana hukumnya shalat di atas sajadah yang 
dikenal sekarang. Sebab, ada sebagian ulama yang tidak membolehkannya 
dengan alasan karena sajadah tersebut membuat lengah orang yang shalat, 
tapi ulama lainnya membolehkannya? 


Syaikh menjawab, hukum shalat di atas sajadah adalah boleh, kalau 
sajadah tersebut suci. Orang yang mengatakan tidak boleh, sebenarnya 
tidak beralasan. Sebab, hukum pokok sesuatu itu adalah boleh. Barang- 
siapa mengharamkan sesuatu tentu harus menggunakan dalil. Sementara 
sajadah itu sendiri tidak melalaikan orang yang shalat, sebagaimana yang 
diklaim pendapat pertama. Wallahu a'lam. 


(Kitab ad-Da wah — al-Fatawa — al-Fauzan, 1/84) 


481. Hukum Meninggalkan Shalat Subuh Karena Tertidur 


Syaikh ditanya, terkadang saya tidak bisa menunaikan shalat Subuh 
karena tertidur nyenyak, khususnya apabila ada perubahan waktu dari 
musim kemarau ke musim hujan, apa yang harus saya lakukan? 


Syaikh menjawab, Anda harus senantiasa memelihara shalat jamaah 
Subuh dan shalat-shalat lainnya. Tidur tidak selalu bisa menjadi alasan. 
Sebab, orang yang biasa tidur dan meninggalkan shalat tidak termasuk 
orang yang memiliki uzur. Seharusnya dia berusaha mencari penyebab 
yang bisa membuatnya bangun pada waktu shalat Subuh, yaitu dengan 
cara tidur lebih cepat, memiliki tekad kuat untuk bangun shalat Subuh, dan 
berpesan kepada keluarga atau tetangga untuk membangunkan, atau bisa 
juga dengan memasang jam waker yang bisa mengingatkannya untuk 
shalat: 

Pearl 3 WE GEN GR 


- 


"Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya ia akan 

menjadikan jalan keluar baginya.” (OS. ath-Thalag 165): 2) 

Semuanya tergantung pada perhatian hamba dan sikap tidak 
meremehkan. Rasululah saw. pernah berkeinginan keras untuk membakar 
rumah orang-orang yang meninggalkan shalat Subuh dan menyifati 
mereka dengan sifat munafik. Padahal orang muslim itu tidak boleh 
menghiasi diri dengan sifat orang-orang munafik. Wallahu a'lam. 


(Kitab ad-Da wah - al-Fatawa- al-Fauzan 1/85) 
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482. Shalat Sunat Dhuha Pada Waktu Jam Kerja Berlangsung 


Syaikh ditanya, apakah saya boleh menunaikan shalat sunat Dhuha 
saat menjalankan pekerjaan dan tugas resmi saya. Perlu diketahui, hal ini 


tidak mengganggu atau menghambat pekerjaan saya? 


Syaikh menjawab, hukum shalat Dhuha adalah sunat yang memiliki 
keutamaan. Jika Anda seorang pegawai, dan pelaksanaan shalat Dhuha ini 
tidak mempengaruhi pekerjaan resmi yang dibebankan kepada Anda, maka 
tidak ada masalah bagi Anda untuk mengerjakannya. Tapi, jika shalat ini 
mempengaruhi pekerjaan, maka Anda tidak boleh mengerjakannya, karena 
akan melalaikan Anda dari melaksanakan kewajiban. 


(Kitab ad-Da 'wah — al-Fatawa- al-Fauzan 1/90) 


483. Shalat tanpa Igamah 
Syaikh ditanya, apakah sah shalat yang dikerjakan tanpa menguman- 
dangkan igamah? 


Syaikh menjawab, igamat adalah sunat, bukan syarat sahnya shalat. 
Oleh karena itu, kalau ada seseorang mengerjakan shalat tanpa igamah, 
maka shalatnya tetap sah, karena ketika mengajari cara shalat kepada 
orang yang kurang sempurna dalam menunaikan shalatnya, Rasulullah #& 
tidak menyuruhnya mengumandangkan igamah'. Dengan demikian, 
hadits di atas menunjukan bahwa igamah bukan syarat, tapi hanya sebatas 
anjuran saja. Hanya Allah yang Mahatahu. 


(Kitab ad-Da 'wah —al-Farawa-— al-Fauzan 1/91) 


484. Orang yang Terserang Sakit Kepala saat Menunaikan Shalat 

Syaikh ditanya, saat sedang menunaikan shalat, tiba-tiba saya 
merasa sakit kepala sehingga saya sempat melakukan banyak gerakan 
dalam shalat karena sakit ini, apakah shalat saya sah? Jika tidak sah, apa 
yang harus saya lakukan? 


Syaikh menjawab, jika sakit kepala ini tidak menghilangkan kesadar- 
an dan Anda sendiri masih memahami apa yang diucapkan, maka shalat 
Anda tetap sah. Sementara gerakan-gerakan ringan tidak membahayakan 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitabul adzan, bab amrun nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallama alladzi laa 
yatimmu ruku'ahu bil i'adah, 11/323, nomor 793. 
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shalat, apalagi dalam kondisi seperti ini atau karena ada keperluan. Sedang 
gerakan-gerakan yang sia-sia dan tidak diperlukan dimakruhkan. Dan jika 
gerakan ini dilakukan secara berturut-turut, maka shalatnya bisa batal, 
karena telah hilang darinya kekhusyuan. Umar ra. meriwayatkan, ada 
seorang lelaki yang melakukan hal sia-sia dalam shalatnya, kemudian dia 
berkata, “Seandainya hati orang ini khusyu, pasti anggota tubuhnya akan 
tenang.” Hadits ini dirafa kepada Nabi Muhammad saw." 


(Kitab ad-Da wah — al-Fatawa- al-Fauzan, 1/91-92) 


485. Hukum Imam yang Memanjangkan Ruku karena Merasa Ada 
Orang Datang dan Hukum Orang yang Masuk Masjid Sambil Batuk- 
batuk, atau Sambil Berucap, “Innallaha Maa Ash-Shabirin' 

Syaikh ditanya, jika ada seseorang masuk masjid, sementara imam 
sedang ruku', apakah imam tersebut harus menunggu sehingga orang itu 
mendapati rakaat atau tidak? Dan bagaimana hukum orang yang masuk 
masjid sambil batuk-batuk atau mengeluarkan suara atau mengucapkan 
kalimat: Innallaha Ma'a ash-Shabirin? 


Beliau menjawab, ya, dianjurkan kepada seorang imam untuk 
memanjangkan ruku' jika seorang imam merasa ada orang yang masuk 
masjid, sebagaimana yang pernah dikerjakan oleh Rasulullah $$, tentu 
saja selama tidak memberatkan imam. Dan orang yang masuk masjid 
ketika shalat sudah didirikan atau imam telah ruku', maka hendaklah dia 
berjalan dengan tenang dan lembut, sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah &: 

8 - 0 & 23 pa 3 2 3 - 

Le Ika SOSIS AKG AS IMAN cast 


E3 
. 


3 30N Bon 

Nyi IU 

"Apabila shalat telah didirikan, hendaklah kalian berjalan dengan 
tenang, kemudian bagian mana saja yang engkau dapati, maka 


Shalatlah, dan bagian mana saja yang masih tertinggal, maka 
Sempurnakanlah. 28 


!  Dha'if Jaami' ash-Shaghir - al-Albani berkata: Hadits palsu, hlm. 696. Dalam al-Irwa' (2/93) hadits ini 
tidak sahih, tidak marfu' dan tidak mauguf, sebab hadits marfu” lebih lemah bahkan paisu. 

2 Muslim, an-Nawawi, kitabul masajid, istihbab ityani ash-shalat biwigar wa sakinah, V/98. Shahih Sunan 
an-Nasa'i, bab as-sa'yu ila ash-shalat, 1/178, nomor 830. 
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Sementara orang yang masuk masjid tidak boleh batuk-batuk atau 
mengucapkan “/nallaha ma'ash shabirin (sesungguhnya Allah bersama 
orang-orang sabar)”. Sebab, tidak ada keterangan menyangkut masalah 
ini. Selain hal itu juga bisa mengganggu shalat orang lain serta meng- 
hilangkan ketenangan yang diperintahkan oleh Rasulullah #8 ketika masuk 
ke dalam masjid dan berjalan menuju ke tempat pelaksanaan shalat. 
Wallahu a'lam. 


(Kitab ad-Da'wah — al-Fayawa— al-Fauzan, 1/94-95) 


486. Hukum Mewakilan Tugas Sebagai Imam Shalat dengan Imbalan 

Syaikh ditanya, saya bekerja di lokasi perbisnisan yang dekat dengan 
masjid. Saya pernah diminta oleh imam masjid untuk menggantikan 
posisinya sebagai imam masjid dengan imbalan 700 riyal per bulan, 
padahal sebenarnya dia menerima lebih dari lembaga wagaf. Dan saya 
sendiri pernah mendengar dari beberapa orang bahwa hal ini tidak boleh. 
Saya harapkan Anda memberi fatwa kepada saya dan terima kasih? 


Syaikh menjawab, seyogyanya orang yang memegang urusan kaum 
muslimin agar melaksanakan tugasnya dengan baik, seperti yang 
diharapkan, sebagai imam masjid atau yang lainnya. Imam masjid lebih 
pantas menunaikan kewajibannya, karena dia sebagai teladan. Bila 
memang dia tidak mampu melaksanakan tugas sebagai imam masjid, dia 
tidak boleh menjabatnya dan harus menyerahkannya kepada orang lain 
yang lebih pantas untuk mengembannya. Tetapi, kalau seorang imam 
ditunjuk sebagai imam masjid, tapi tiba-tiba ada satu halangan, maka dia 
boleh mewakilkan kedudukannya itu kepada orang lain sehingga uzurnya 
hilang dan kemudian mengemban tugasnya kembali. Dalam kondisi 
seperti itu, tidak ada larangan baginya untuk mewakilkan. 


Akan tetapi, jika ada kesepakatan dan kedua belah pihak saling 
memberi persyaratan, maka hukumnya tidak boleh. Sebagaimana 
seseorang tidak boleh menjabat sebagai imam masjid dan meminta 
gajinya, lalu dia sendiri tidak datang ke masjid dan shalat berjamaah, tetapi 
hanya menunjuk seseorang yang telah bersepakat dengannya untuk 
mewakilinya dengan imbalan sebagian dari gajinya, yang dilakukan secara 
terus-menerus. Tindakan seperti ini haram, sementara memakan harta 
dengan cara batil dan tipu daya adalah haram. 


(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan 1/98-99) 
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487. Hukum Mengerjakan Shalat tanpa Bersuci karena Ketidaktahuan 

Syaikh ditanya, saya seorang pemuda berusia sekitar 22 tahun dan 
telah baligh di usia dini. Pada saat itu saya tidak tahu banyak tentang 
hukum agama. Pada saat itu pula saya sering mengerjakan shalat tanpa 
mandi dulu janabat kalau keluar sperma. Hal ini terus berlangsung selama 
sekitar empat tahun. Kemudian Allah 4 memberi petunjuk kepada saya 
sehingga sekarang saya menjadi orang yang berpegang teguh kepada 
hukum-hukum agama. Perlu diketahui, saya pernah keluar sperma secara 
sengaja di siang hari bulan Ramadhan. Untuk itu, apa yang seharusnya 
saya lakukan? Selain itu, saya juga suka makan dan minum di siang hari 
di bulan Ramadan, karena ketidaktahuan saya kalau saya sudah baligh. 
Karena itu, saya mohon Anda memberi fatwa, semoga Allah 4g membalas 
kebaikan Anda. Sebab, saya benar-benar bingung dan haus akan 
pengetahuan mengenai hal-hal yang wajib saya lakukan, khususnya 
menyangkut masalah tersebut. Semoga Allah memberi ampunan kepada 
kita semua dan seluruh kaum muslimin. 


Syaikh menjawab, jika memang apa yang Anda lakukan itu karena 
ketidaktahuan, maka yang benar, tidak ada gadha terhadap apa-apa yang 
telah berlalu. Tetapi, Anda harus senantiasa memerhatikan kesucian diri 
saat akan shalat, dengan cara wudhu dan mandi. Sebab, bersuci merupa- 
kan syarat sahnya shalat. Sementara puasa Ramadhan merupakan salah 
satu rukun Islam dan wajib bagi setiap muaslira Pa Allah - Denaman 
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arsa) B3 Asti Basa 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian." 
(OS. al-Bagarah (21: 183) 


Dia juga berfirman: 


Dao) en ng TA GA Sab 3 
"Barangsiapa menyaksikan bulan, maka hendaklah dia berpuasa.” 
(OS. al-Bagarah (21: 185) 
Nabi gg bersabda: 


(4 2 
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"Islam itu adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Allah 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 
shalat, membayar zakat, dan berpuasa di bulan Ramadhan.“ (HR. 
Muslim) 


Apa yang disampaikan oleh penanya di atas muncul akibat 
pendidikan yang buruk, kelalaian para orangtua terhadap anak-anak, tidak 
adanya pengajaran dan bimbingan bagi mereka. Dan yang wajib dilakukan 
oleh para orangtua adalah memberi perhatian yang besar kepada anak-anak 
mereka, karena mereka merupakan gembalaan yang berada di bawah 
tanggung jawab mereka, dan mereka kelak akan dimintai pertanggung- 
jawaban atas kepemimpinan mereka pada hari kiamat. 

Rasulullah gg telah bersabda: 


0 Loro 08 af 01. 


A9 Lada pay nias gta ti (33 Pa Ka NA 
ea S 43 394 Ae 


"Suruh anak-anak kalian mengerjakan shalat ketika mereka berusia 
tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena tidak mengerjakannya 
pada saat mereka berusia sepuluh tahun. Serta pisahkanlah mereka 
di tempat tidur.” (HR. Abu Dawud dan Ahmad)." 

Tidak diragukan lagi bahwa perintah shalat mencakup pula perintah 
bersuci, mengajarkan hukum dan tata caranya. Demikian halnya dengan 
puasa Ramadhan. Wallahu a'lam. 


(Kitab ad-Da 'wah, al-Fauzan 1/102-104) 


488. Shalat Jamaah Diadakan oleh Beberapa Kelompok di Satu Masjid 
pada Satu Waktu 
Syaikh ditanya, kami tinggal di pinggiran jalan yang banyak dilalui 
oleh orang-orang yang melakukan perjalanan (musafir). Telah terjadi satu 
fenomena di masjid kami, di mana shalat jamaah diadakan oleh banyak 
kelompok jamaah dalam satu waktu. Satu jamaah menunaikan shalat 


| Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Irwa'ul Ghalil, W/VII, 1/266. 
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Maghrib setelah jama'ah imam selesai melaksanakan shalat rawatib. 
Sementara kelompok jamaah lainnya menunaikan shalat Isya secara jamak 
dan gashar. Bagaimana hukum banyaknya kelompoik jama'ah di satu 
masjid dalam satu waktu. Perlu diketahui bahwa masing-masing 
kelompok jamaah mengganggu yang lainnya dan bagaimana mengatasi 
masalah ini? Semoga Allah membalas kebaikan Anda. 


Syaikh menjawab, orang yang masuk masjid untuk menunaikan 
shalat fardhu dan mendapati sekelompok orang yang sedang 
menunaikan shalat, maka dia wajib bergabung dengan mereka serta tidak 
boleh membuat kelompok jamaah lainnya di samping jamaah pertama. 
Sebab, bersatu merupakan satu tuntutan, sedang perpecahan 
merupakan hal yang dilarang. Semakin banyak jumlah orang yang 
menunaikan shalat secara berjamaah, maka akan lebih utama di sisi 
Allah, meskipun shalat yang ditunaikan berbeda. Misalnya, orang yang 
menunaikan shalat Zhuhur di belakang orang yang menunaikan shalat 
Ashar. Kemudian apabila imam sudah selesai mengucapkan salam, dia 
pun berdiri dan langsung menunaikan shalat Ashar. Dengan demikian, 
pendapat yang shahih adalah dibolehkan menunaikan shalat seperti itu. 
Wallahu a'lam. 


(Kitab ad-Da 'wah, al-Fauzan, 1/106) 


489. Hukum Mengadakan Dua Kali Pelaksanaan Shalat Jamaah Karena 

Kepentingan yang Dibenarkan Syariat 

Syaikh ditanya, kami biasa menunaikan shalat Zhuhur di sekolah 
secara berjamaah yang dibagi menjadi dua rombongan. Giliran pertama 
diikuti oleh kepala sekolah bersama beberapa orang guru, dengan tujuan 
mereka bisa leluasa mengawasi siswa. Disusul kemudian oleh giliran 
kedua yang diikuti oleh guru-guru lainnya bersama para siswa. Bagaimana 
pendapat Anda tentang masalah ini? Perlu diketahui, kalau para siswa itu 
dibiarkan shalat tanpa pengawasan, dikhawatirkan mereka akan bermain- 
main saat shalat? 


Syaikh menjawab, kalau memang pembagian jamaah ini untuk suatu 
kepentingan yang disyariatkan dalam rangka menertibkan dan mengawasi 
para siswa, maka yang demikian itu tidak menjadi masalah. 


(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan 1/109) 
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490. Imam Menangis saat Shalat Tarawih setelah Mengulangi Beberapa 
Ayat Janji dan Ancaman 

Syaikh ditanya, ada seorang imam shalat Tarawih saat membaca 

ayat-ayat al-Our'an mengulang-ulang beberapa ayat yang memuat 


ancaman atau menyebut surga dan neraka, dia berusaha menangis, 
apakah tindakan seperti itu memang disyariatkan? 


Syaikh menjawab, kalau perbuatan ini memberatkan imam atau 
makmum dan meresahkan mereka, maka lebih baik ditinggalkan. Memang 
terkadang Rasulullah saw. mengulang-ulang ayat dalam shalat malam. 
Sebagaimana diriwayatkan bahwa beliau mengulang-ulang firman Allah 
4 ini sampai pagi: 

», 2, £ -6 AN ig aan a 2 
AS HN Sin FP J3 op Bae HPO HA 
Psaswul) (a 
"Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu. Dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkau adalah Zat yang Mahaperkasa lagi Maha 

Bijaksana.“ (OS. Al-Maaidah (51: 118)! 


Masalah ini kembali lagi pada perhatian imam terhadap orang-orang 
yang berada di belakangnya. Sebab, ada hal-hal yang boleh dilakukan oleh 
seseorang pada saat sendirian, tapi tidak boleh dilakukan saat dia menjadi 
imam. Kemudian, sesuatu yang dibebankan terkadang menimbulkan efek 
memberatkan sehingga mengundang prasangka buruk terhadap imam 
dan mungkin saja mereka mencela kehormatannya, yang mengakibatkan 
mereka terjebak dalam dosa. 


(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan juz I, hlm. 112-113) 


491. Hukum Mengikuti Bacaan Imam dengan Cara Membaca Mushhaf 
al-Ouran 
Syaikh ditanya, bolehkah seorang wanita atau laki-laki mengikuti 
bacaan imam dengan membaca secara langsung dari mushhaf al-Our'an 
dalam shalat Tarawih, dengan mengangkat suara maupun tidak? 


1 Shahih Sunan Ibni Majah, bab maajaa'a fi al-gira'ah fi shalat al-lail, 1/225, nomor 1110. Hadits ini dinilai 
hasan oleh al-Albani. 
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Syaikh menjawab, makmum laki-laki maupun perempuan tidak 
boleh mengikuti bacaan imam dengan melihat langsung ke mushaf al- 
Our'an. Sebab, hal itu dapat melalaikannya dari shalat dengan sesuatu 
yang tidak diperlukan. Hal ini merupakan fenomena yang banyak dilakukan 
oleh para pemuda dewasa ini. Sejauh yang kami ketahui, hal tersebut juga 
bukan sesuatu yang diamalkan oleh ulama salaf. Oleh karena itu, yang wajib 
dilakukan adalah meninggalkan dan menghentikannya. 


492. Tertawa saat Shalat 

Syaikh pernah ditanya, apakah tertawa saat shalat dapat membatal- 
kan wudhu? 

Syaikh menjawab, tertawa dalam shalat dapat membatalkan shalat, 
karena tertawa sama seperti perkataan yang menunjungkan tidak adanya 
kekhusyu'an. Para ulama bersepakat, jika tertawa itu dalam shalat, maka 
akan membatalkan shalat. Tetapi, kalau hanya tersenyum, maka tidak akan 
membatalkan shalat, karena senyum bukan merupakan perkataan. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/6) 


493. Imam yang Mengerjakan Shalat Tanpa Bersuci 

Syaikh ditanya, saya pernah menjadi imam shalat Isya. Di tengah- 
tengah shalat, saya baru ingat kalau saya berwudhu, tapi saya malu untuk 
beranjak dan meninggalkan posisi imam, sehingga saya pun terus 
mengerjakan shalat bersama mereka sampai selesai. Lantas bagaimana 
hukum shalat yang kami kerjakan? Apakah saya harus mengulangi shalat 
sendirian? Apakah shalat jamaah tersebut sah? Bagaimana ketetapan 
hukum syariat mengenai masalah itu? 


Syaikh menjawab, dalam masalah ini Anda telah melakukan 
kesalahan besar, karena tetap meneruskanm shalat dalam kondisi tidak 
suci. Seharusnya Anda beranjak meninggalkan shalat dan berwudhu untuk 
kemudian kembali lagi dan meneruskan shalat bersama jamaah. Atau kalau 
Anda takut terlambat, Anda bisa menyuruh salah seorang dari mereka 
menggantikan posisi Anda sebagai imam. Tetapi, kenyataannya Anda 
tetap meneruskan shalat dalam keadaan tidak suci, setelah itu semuanya 
pulang tanpa Anda beritahu keadaan yang sebenarnya terjadi sehingga 
mereka tidak mengetahuinya. Yang harus Anda adalah mengulangi shalat 
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dan memberitahu jamaah agar mengulangi shalatnya. Anda dan mereka 


mestinya mengulangi shalat tersebut. Sebenarnya, shalat mereka tetap 
sah, kalau Anda mengetahui belum bersuci setelah selesai shalat. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/19) 


494. Cara Menggadha Ruku' Pertama dalam Shalat Gerhana 

Syaikh ditanya, jika ada seorang makmum ketinggalan ruku' 
pertama dari rakaat pertama shalat Kusuf dan hanya mendapati ruku' 
kedua dan empat sujud, apakah wajib baginya untuk menggadha? 
Bagaimana sifat gadha' tersebut? 

Syaikh menjawab, hukum ruku' kedua dalam shalat Kusuf adalah 
sunat dan tidak bisa didapatkan dengan rakaat. Apabila Anda datang 
sementara imam sedang manunaikan shalat Kusuf dan berada di ruku' 
kedua dari rakaat pertama atau rakaat kedua, maka ruku' kedua ini tidak 
dihitung dan bisa didapatkan dengan rakaat. Anda hanya tinggal masuk 
mengikuti imam untuk memperoleh keutamaan. Dan jika imam sudah 
mengucapkan salam, maka Anda berdiri dan mengerjakan ruku' yang 
tertinggal dan melaksanakan rakaat secara sempurna dengan dua ruku' 
dan dua sujud, karena menggadha itu mengikuti pelaksanaan. Wallahu 
alam. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/30) 


495. Hukum Penghalang antara Kening dan Tempat Sujud 

Syaikh ditanya, bagaimana hukum penghalang yang biasanya 
terdapat antara kening dan tempat sujud, baik berupa rambut, peci, atau 
yang serupa dengannya? Dan wanita termasuk ke dalam hal itu? Berikan 
fatwa kepada kami, semoga Allah memberi ampunan kepada Anda? 


Syaikh menjawab, yang lebih utama, hendaklah orang yang shalat 
menempelkan anggota sujudnya. Jika dia sujud di atas penghalang yang 
suci, maka tidak ada masalah dengan hal itu, selama penghalang itu tidak 
menyerupai syi'ar kelompok Rafidhah yang memberi ciri tersendiri pada 
keningnya. Sebab, para fugaha telah memakruhkan hal tersebut. Tetapi, 
jika penghalang itu memang dibutuhkan, misalnya karena ada panas atau 
duri di tempat yang dijadikan untuk shalat, maka tidak ada masalah untuk 
melindungi tubuh dengan penghalang, sebagaimana yang pernah 
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dilakukan oleh para sahabat bersama Nabi #8, di mana mereka bersujud 
di atas ujung pakaian mereka untuk menjaga diri dari panas tanah." 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/31) 


496. Cara Gadha Orang yang Ketinggalan Takbir dalam Shalat Jenazah 

Syaikh ditanya, apa yang harus dikerjakan oleh orang yang tertinggal 
beberapa takbir dalam shalat jenazah? 

Syaikh menjawab, jika jenazahnya belum diangkat, hendaklah 
melakukan takbir yang tertinggal dan juga takbir setelahnya. Kalau dia 
merasa khawatir jenazahnya sudah diangkat sebelum shalatnya 
sempurna, maka dia bisa meneruskan takbirnya kemudian mengucapkan 
salam. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/35) 


497. Hukum Shalat di Rumah bagi Orang yang Berkaki Buntung 

Syaikh ditanya, ada seseorang yang sakit keras sehingga harus 
dirawat di rumah sakit. Para dokter memutuskan untuk mengamputasi 
kedua betisnya sampai bagian di atas lutut. Akhirnya kedua betisnya 
diamputasi. Sekarang orang ini sudah sehat, hanya saja dia sembat 
bertanya mengenai shalat jamaah di masjid bagi dirinya, karena, dia selalu 
mengerjakan shalat di rumah, bahkan tidak pernah mengerjakan shalat 
Jum'at di masjid. Apakah dia berdoa atau termasuk orang yang dimaafkan 
oleh syariat? 


Syaikh menjawab, sebagaimana diketahui, shalat jamaah dan Jum'at 
wajib dikerjakan oleh orang muslim yang mampu dan tidak ada halangan 
yang menghalanginya. Sedang bagi orang yang beruzur, maka Allah Swt. 
memberi keringanan baginya untuk menunaikan shalat di rumahnya. 
Penanya mengatakan bahwa orang tersebut diamputasi kedua betisnya 
sehingga hanya bisa duduk dan tidak bisa berjalan. Oleh karena itu, dia 
dibolehkan shalat di rumahnya dan meninggalkan shalat jamaah dan 
Jum'at. Kalaupun memungkinkan bisa dibawa ke masjid untuk menunai- 
kan shalat, maka hal itu harus dilakukan selama tidak memberatkan, 


| Lihat, al-Mushanif, karya Abdurrazzag ash-Shan'ani (1/399-400). Begitu juga al-Mushanif, karya Ibnu 
Abi Syaibah (1/241). (Bukhari, Fathul Baari, bab as-Sujud “Ala ats-Tsaub Fi Syiddatil Harri KUSEN. 
nomor 385. 
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karena hal itu akan menambah pahala dan kebaikan. Tetapi, tidak mungkin 
bisa dibawa ke masjid dan tidak ada sarana yang bisa membawanya ke 
masjid, maka dia bisa dimaafkan dan uzurnya pun dima. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/37-38) 


498. Mengerjakan Shalat untuk Orang lain yang Sudah Meninggal 

Syaikh ditanya, ayah saya meninggal setelah sekian lama menderita 
penyakit jiwa. Selama sakit dia tidak pernah berpuasa dan shalat, sebagai- 
mana sebelum sakit dia memang banyak meremehkan shalat, tapi apakah 
saya boleh shalat dan puasa sebagai gadha dari yang ditinggalkannya 
selama hidup? 


Syaikh menjawab, shalat tidak bisa digadha untuk orang lain dan 
tidak boleh juga seseorang shalat untuk orang lain. Karena itu, hendaklah 
seorang muslim memelihara shalatnya dan memelihara ajaran-ajaran 
agamanya serta tidak meremehkannya, karena dikhawatirkan meninggal 
dalam kondisi melalaikan agamanya dan meninggalkan shalat. Dan jika 
ayahanda Anda dalam keadaan tidak sadarkan diri atau kurang waras saat 
meninggalkan shalat, maka tidak ada dosa baginya, karena saat itu dia 
dimaafkan. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/39) 


499. Apakah Orang yang Tertinggal Satu Rakaat Shalat Ied atau Istisga 
Harus Menggadhanya Disertai Beberapa Takbirnya? 
Syaikh ditanya, jika makmum tertinggal satu rakaat shalat Ied atau 
Istisga, apakah dia harus bertakbir beberapa kali, seperti yang dilakukan 
oleh imam sebelum membaca al-Fatihah atau tidak? 


Syaikh menjawab, barangsiapa tertinggal satu rakaat shalat Ied atau 
Istisga, dianjurkan supaya menggadhanya sesuai dengan sifat dan 
bentuknya. Jika dia tertinggal semua takbir, dia menggadhanya sesuai 
dengan sifat dan takbir tambahannya. Begitu juga apabila dia tertinggal 
satu rakaat, maka dia masuk bersama imam untuk mengerjakan sisanya. 
Dan apabila imam mengucapkan salam, maka dia berdiri dan mengerjakan 
yang tertinggal sesuai dengan sifatnya dan takbir tambahan. Sebab, 
menggadha itu harus sesuai dengan pelaksanaan biasanya. Wallahu a'lam. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/43) 
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500. Apakah Imam Disyariatkan Diam Sejenak Setelah Membaca Al- 
Fatihah? 
Syaikh ditanya, apakah imam disyariatkan atau tidak untuk diam 
sejenak setelah membaca surat al-Fatihah sehingga memungkinkan bagi 
makmum untuk membaca al-Fatihah? 


Syaikh menjawab, yang permanen dari Nabi gg ada dua kali diam. 
Pertama, setelah takbiratul ihram samapai saat membaca doa iftitah dan 
membaca ta'awudz secara perlahan sebelum membaca al-Fatihah. 


Kedua, setelah selesai membaca dan sebelum ruku' sehingga 
nafasnya kembali. 


Sementara mengenai diam setelah membaca al-Fatihah dengan 
tujuan agar memungkinkan bagi makmum membaca al-Fatihah, sama 
sekali tidak pernah diriwayatkan secara tsabit dari Nabi #8. Tetapi, hanya 
dinilai baik oleh beberapa orang ulama. Namun demikian, orang yang 
mengerjakan atau meninggalkannya tidak dilarang, karena makmum 
sendiri disyariatkan untuk membaca al-Fatihah dan mendengarkan bacaan 
imamnya. Untuk menggabungkan antara kedua pendapat ini, para ulama 
menilai baik diamnya imam ini. Wallahu a'lam. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/44) 


501. Hukum Mengakhirkan Adzan karena Diakhirkannya Shalat 

Syaikh ditanya, apakah disyariatkan mengakhirkan adzan karena 
mengakhirkan shalat? Apakah sah berdalih dengan hadits "Tunggulah 
sampai dingin.... “semoga Allah memberi pahala kepada Syaikh? 


Syaikh menjawab, ya, disyariatkan mengakhirkan adzan Zhuhur 
saat terik panas musim kemarau sehingga udara menjadi dingin, 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Nabi gg sebagai bentuk kasih 
sayang kepada umat manusia. Sebab, kalau adzan didahulukan, pasti 
orang-orang akan datang ke masjid dan pulang darinya di bawah terik 
panas sehingga tidak tercapai maksud dari kasih sayang tersebut. 
Rasulullah gg bersabda: 


4 
2.5 


una H5 Ob IA ye aa IG dadi Ar 1 
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"Jika panas sangat terik maka shalatlah pada saat panas sudah reda, 


karena teriknya panas merupakan bagian dari muntahan Jahanam. " 
(Muttafagun 'alaih). 


Ini merupakan bentuk kasih sayang beliau kepada umatnya sekaligus 
sebagai bentuk kemudahan dari syariat yang sangat toleran. Oleh karena 
itu, segala puji dan karunia hanya milik Allah. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/46) 


502. Hukum Tentara atau Polisi yang Mengerjakan Shalat Sambil 
Membawa Senjata atau Pangkat Militer 
Syaikh ditanya, apakah boleh seseorang menunaikan shalat sambil 
membawa senjata, dan apabila dia mengenakan tanda pangkat militer, 
apakah dia harus melepasnya atau tidak? 


Syaikh menjawab, dalam keadaan takut, dia boleh membawa senjata 
bahkan Allah 4g telah memerintahkan hal ini, sebagaimana yang Dia 
firmankan, “Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan men yandang 
senjata." (OS. an-Nisaa' (41 102) 

Jika keadaan memang memicu rasa takut akan serangan musuh, 
maka mereka harus membawa senjata saat shalat. Tetapi, dalam keadaan 
tidak takut, jika senjatanya ringan dan tidak mengandung najis, maka tidak 
ada larangan untuk membawanya. Dan jika berat atau mengandung najis, 
maka tidak dibolehkan membawanya, karena dikhawatirkan dapat 
melalaikannya dari shalat. Dan bila mengandung najis, maka tidak seorang 
pun dibolehkan membawa sesuatu yang bernajis. 

Mengenai tanda pangkat militer yang mengandung gambar atau 
lukisan, maka tidak boleh dibawa pada saat shalat. Namun, bila tanda 
pangkat tersebut tidak mengandung unsur gambar atau lukisan patung, 
maka tidak ada larangan mengenakannya. Hanya Allah yang Mahatahu. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/47-48) 


503. Apa yang Harus Dilakukan Orang yang sedang Shalat Jika Melihat 
Seekor Ular Merayap di Bawah Kakinya? 


Syaikh ditanya, ketika saya mulai shalat, tiba-tiba saya 
melihat seekor ular berada di bawah kaki saya. Apa yang harus 
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saya lakukan? Apakah saya harus mengucapkan salam atau 
meneruskan shalat? 


Syaikh menjawab, jika Anda sedang menunaikan shalat kemudian 
melihat seekor ular atau kalajengking, maka disyariatkan untuk 
membunuhnya untuk kemudian meneruskan shalatnya, sebagaima yang 
disabdakan Rasulullah #& berikut ini: 


e “.t an” 8 B5 ang Ka 2 

AANG KAI INC 3 33 AI Ia 

"Bunuhlah dua hewan hitam ketika dalam shalat: ular dan 
kalajengking. 

Oleh karena itu, apabila ada ular di hadapan Anda, hendaklah Anda 

membunuhnya dengan tongkat atau batu atau apa saja yang ada di dekat 


Anda untuk kemudian teruskan shalat Anda serta jangan menghenti- 
kannya. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/48) 


504. Hukum Shalat Jum'at dengan Mengikuti Imam Melalui Radio 

Syaikh ditanya, di tempat kerja kami, kami dipimpin oleh sorang 
pimpinan. Suatu hari kami semua berangkat untuk menunaikan shalat 
Jum'at, sementara pimpinan perusahaan telah menunjuk saya untuk tetap 
berada di tempat kerja, padahal saya ingin sekali menunaikan shalat 
Jum'at. Tetapi, memang harus ada orang yang tetap berada di tempat 
kerja untuk bertugas jaga. Ketika saya mendengar igamah shalat, saya pun 
menyalakan radio dan meletakkannya di depan saya. Untuk selanjutnya 
saya menunaikan shalat Jum'at melalui radio. Tetapi, setelah itu saya 
menunaikan shalat Zhuhur, karena saya takut shalat Jum'at saya tidak sah, 
sebenarnya bagaimana hukumnya? 


Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi, seorang muslim wajib 
menghadiri shalat Jum'at dan shalat jama'ah. Sebab, hal itu termasuk 
kewajiban yang harus ditunaikannya. Dan pernyataan penanya bahwa dia 
sangat memerhatikan masalah ini, patut disyukuri dan diharapkan lebih 
dari itu. 


1 Diriwayatkan Abu Dawud di dalam kitab Sunannya, 1/240. Turmudzi di dalam kitab Sunannya, 11/58. 
Nasa'i di dalam kitab Sunannya, III/10. al-Hakim di dalam kitab Mustadraknya, I/256. Shahih Sunan Ibni 
Majah, bab majaa'a fi gatli al-hayyah wal agrab fi ash-shalat, 1/208, nomor 1029. Hadits ini dinilai shahih 
oleh al-Albani. 
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Apabila pekerjaan menuntut kehadiran seseorang untuk menjaga 
peralatan atau harta kekayaan yang ditakutkan hilang, jika ditinggal pergi 


shalat oleh semua orang, maka tidak ada masalah bagi seseorang yang 
dibutuhkan untiuk menjaga harta tersebut, dan dia dimaafkan untuk tidak 
menghadiri shalat Jum'at danjamaah, karena alasan pekerjaan. Tetapi, bila 
pekerjaan tersebut tidak membutuhkan hal itu, maka tidak boleh ada 
seorang pun yang berhalangan untuk menunaikan shalat Jum'at dan 
jamaah, dengan alasan pekerjaan atau pimpinan perusahaan tidak 
membolehkannya, atau alasan lainnya. Sebab, shalat harus didahulukan 
atas segala sesuatu, dan waktunya dikecualikan dari waktu kerja, serta 
tidak ada kekuasaan bagi makhluk terhadap waktu shalat dengan melarang 
kaum muslimin untuk menunaikannya di masjid, kecuali karena adanya 
alasan yang dibenarkan syariat. Sebagaimana yang telah disebutkan 
penanyan bahwa pekerjaan di perusahaan itu memerlukan adanya orang 
yang menjaga peralatan perusahaan. 


Adapun shalat di belakang radio, seperti yang disampaikannya, 
merupakan tiindakan yang tidak dibenarkan. Dia tidak boleh mengikuti 
imam yang shalatnya disiarkan melalui radio. Sebab, imam dalam posisi 
yang jauh darinya. Bisa saja dia tidak menghadap kiblat. Karena itu, dia tidak 
boleh mengikuti imam melalui radio. Hal itu merupakan tindakan salah 
yang nyata. Dan apa yang dilakukan oleh penanya adalah salah. Tetapi, 
selama dia telah menunaikan shalat Zhuhur, maka memang hal itulah yang 
menjadi kewajibannya. Sedang shalatnya di belakang radio, merupakan 
shalat yang tidak sah. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/53-54) 


505. Waktu yang Memisahkan antara adzan Jum'at Pertama dan Kedua 


Syaikh ditanya, berapa lama waktu jarak antara adzan Jum'at 
pertama dan kedua? 


Syaikh menjawab, waktu yang memisahkan antara adzan Jum'at 
pertama dan kedua adalah waktu yang cukup bagi orang untuk bersiap- 
siap menunaikan shalat Jum'at. Adzan pertama merupakan peringatan 
bagi orang untuk bersiap-siap dan berangkat menunaikan shalat Jum'at. 
Hal ini pernah diperintahkan Utsman bin Affan 4g pada masa kekhalifah- 
annya. Ketika jumlah penduduk Madinah semakin bertambah banyak, dia 
memerintahkan kepada muadzin untuk mengumandangkan adzan dari 
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tempat yang bernama az-Zaura" di Madinah sehingga orang-orang 
tersadar dan berhernti dari aktivitas jual-beli dan pekerjaan duniawi 
lainnya, untuk kemudian bersegera menunaikan shalat Jum'at. 


Sedang adzan kedua merupakan pemberitahuan masuk waktu 
shalat, yaitu ketika khatib masuk dan duduk di atas mimbar, sebagaimana 
yang terjadi pada masa Rasulullah #&. 


Dengan demikian, kita bisa mengetahui tujuan dari kedua adzan ini. 
Adzan pertama merupakan peringatan bagi orang-orang untuk pergi 
menunaikan shalat Jum'at pada waktu pagi sehingga bisa bersiap-siap 
dan berangkat secepat mungkin untuk menunaikan shalat Jum'at. Adapun 
adzan kedua bertujuan memberitahukan masuknya waktu shalat, yaitu 
dengan datang dan duduknya khatib di atas mimbar, sebagaimana yang 
biasa dilakukan pada masa Nabi gg. 


Hendaklah antara adzan pertama dan kedua ini ada tenggat waktu 
sehingga adzan pertama memiliki manfaat. Tetapi, jika keduanya 
dibarengkan tanpa tenggat waktu, sebagaimana yang sekarang banyak 
terjadi di beberapa negara, maka hal itu bukan yang dimaksudkan oleh 
Utsman bin Affan ra. ketika memerintahkan untuk melakukan hal tersebut 
dan tidak akan memberikan manfaat. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, IN1/57) 


506. Shalat Witir Tiga Rakaat dengan Satu Kali Salam 


Syaikh pernah ditanya, apakah boleh mengerjakan shalat Witir tiga 
rakaat dengan satu ucapan salam saja? 


Syaikh menjawab, tidak ada larangan untuk mengerjakan shalat 
Witir tiga rakaat dengan satu salam, yang dikerjakan secara berturut-turut 
tanpa duduk, kecuali di rakaat terakhir. Hanya saja, yang lebih afdhal dan 
sempurna adalah mengerjakan dua rakaat secara terpisah dan mengucap- 
kan salam untuk kemudian berdiri menunaikan rakaat ketiga. Ini yang lebih 
afdhal. Sedang menggabungkan ketiga-tiganya dengan satu tasyahud, juga 
tidak dilarang. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/63) 


1 Lihat, Sahih al-Bukhari (/219). Bukhari, Fathul Baari, kitab al-Jum'ati, bab al-Adzani Yaumil 
Jum'ati, bab al-Muadzinu al-Wahidu Yaumil Jum'ati (11/457-459), nomor 912-913. 
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507. Hukum Shalat Imam Shalat Jum'at yang Mengerjakan Shalat 
tanpa Berwudhu 


Syaikh ditanya, saya pernah mengimami shalat Jum'at tanpa wudhu 


karena lupa, dan hal itu tidak saya sadari, kecuali setelah makmum bubar, 
bagaimana hukum syariat mengenai masalah ini? 


Syaikh menjawab, selama Anda tidak mengetahui bahwa diri Anda 
tidak berwudhu, kecuali setelah selesai shalat, maka shalat makmum tetap 
sah. Sedang Anda sendiri harus mengulangi shalat Jum'at sebagai shalat 
Zhuhur dengan cara mengerjakannya empat rakaat dengan niat shalat 
Zhuhur sebagai gadha atas shalat yang tidak sah karena tanpa wudhu. 
Wallahu a'lam. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/63) 


508. Hukum Memejamkan Mata di Dalam Shalat 

Syaikh ditanya, bolehkah memejamkan mata dalam sahalat kalau 
memang dengan menutup mata bisa menjadikan seseorang lebih 
tuma'ninah? 

Syaikh menjawab, hukum menutup mata saat shalat adalah makruh, 
kalau tidak ada keperluan. Namun demikian, dibolehkan memejamkan 
mata bila diperlukan untuk mengonsentrasikan pikiran atau karena di 
depan orang shalat ada sesuatu yang mengganggu sehingga gangguan itu 
hilang. Atau bisa juga dengan menundukan pandangan. 


Dan jika tidak dibutuhkan, maka hukum memejamkan mata saat 
Shalat adalah makruh. Seorang muslim dituntut untuk membuka matanya 
ketika shalat, bahkan disunatkan untuk mengarahkan pandangannya ke 
tempat sujud, karena hal itu dapat membuat khusyu dan jauh dari 
pemandangan yang dapat melalaikan shalat. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/69) 


509. Hukum Orang yang Sibuk Mengerjakan Berbagai Shalat Sunat, 
padahal Dia Masih Punya Tanggungan Shalat Fardhu yang Belum 
Ditunaikan 
Syaikh ditanya, saya pernah menunaikan berbagai macam shalat 

sunat. Sebenarnya, manakah yang lebih utama, menunaikan shalat sunat 

atau menunaikan shalat fardhu yang pernah saya tinggalkan di tahun- 
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tahun lalu, yaitu dengan cara menunaikan shalat sehari penuh untuk 
menggadha shalat fardhu, apakah boleh melakukan hal seperti itu? 


Syaikh menjawab, jika pada masa lalu Anda pernah meninggalkan 
shalat secara sengaja dan bertaubat kepada Allah 4g dengan sebenar- 
benarnya, maka tidak ada kewajiban bagi Anda untuk menggadha shalat 
yang pernah Anda tinggalkan secara sengaja. Sebab, ketika Anda 
meninggalkan shalat tersebut, Anda sedang tidak berada dalam agama 
Islam, karena sebenarnya orang yang meninggalkan shalat secara sengaja 
dan malas, maka dia telah keluar dari agama Islam. Dan jika Anda mening- 
galkan shalat karena mengingkari kewajiban shalat dan memandangnya 
hanya sebagai kebiasaan dan tradisi, sebagaimana yang dikatakan oleh 
beberapa orang sesat, maka menurut kesepakatan ulama, orang tersebut 
adalah kafir. Hanya saja, kalau dia bertaubat dan memelihara shalat di 
masa-masa mendatang, maka hal itu sudah cukup baginya. Dan pendapat 
yang benar menyebutkan bahwa orang yang meninggalkan shalat karena 
malas dan sengaja, tapi masih mengakui kewajiban shalat, maka dia juga 
bisa dianggap kafir, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam berbagai 
dalil dari al-Our'an dan as-Sunnah. Berdasarkan hal itu, maka Anda tidak 
perlu menggadha shalat yang telah Anda tinggalkan, hanya saja di masa 
mendatang Anda harus menjaga shalat Anda, setelah bertaubat kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya dan memilihara shalat-shalat sunat 
rawatib yang menyertai shalat fardhu, yaitu: dua atau empat rakaat 
sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib, 
dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebelum shalat Subuh. Demikian 
itulah shalat sunat rawatib. 

Selain itu, hendaklah memelihara shalat Witir setelah shalat Isya 
sampai terbit fajar, dan memelihara shalat Tahajud serta shalat sunat 
mutlak. Sebab, peluang senantiasa terbuka di hadapan kaum muslimin 
untuk mendekatkan diri kepada Allah 4g berupa ketaatan dan tagarrub 
yang disyariatkan. 

(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/70-71) 


510. Hukum Shalat di Belakang Orang yang Kurang Baik Bacaan al- 
Fatihahnya 


Syaikh ditanya, bagaimana hukum shalat di belakang imam yang 
kurang baik bacaan al-Fatihahnya? Jika seorang imam memiliki bacaan 
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al-Fatihah yang baik, tapi banyak melakukan kesalahan, maka 
bagaimana hukumnya? Apakah masalah ini sama antara shalat sirr dan 
shalat jaher? 


Syaikh menjawab, jika pelanggaran terhadap al-Fatihah dapat 
merusak maknanya, maka tidak dibolehkan bagi seorang muslim 
menunaikan shalat di belakangnya, kecuali orang yang sama dengannya. 
Sebab, membaca al-Fatihah secara benar merupakan salah satu rukun 
shalat. Oleh karena itu, tidak sah shalat di belakang orang yang banyak 
melakukan kesalahan bacaan yang dapat merusak makna, misalnya, 
bacaan: An'amta 'alaihim diganti menjadi An'amtu 'alaihim, dengan 
harakat dhammah pada ta'. Atau mengganti a/-Alamiin dengan al-Alimiin, 
dengan harakat kasrah pada laam. Tentu saja bacaan tersebut merusak 
makna, karenanya tidak diperbolehkan shalat di belakang imam dengan 
kondisi seperti itu. 

Sedang kesalahan baca yang tidak menggeser makna, maka orang 
sseperti ini juga tidak bisa dijadikan sebagai imam, kalau masih ada orang 
lain yang memiliki bacaan lebih bagus. Adapun kesalahan baca pada surat- 
surat al-Our'an lainnya, akan membuat shalat tetap sah. Namun demikian, 
tidak sepantasnya bagi seorang muslim meremehkan bacaan al-Our'an. 
Tetapi, sebaliknya, kalau memungkinkan, dia harus membaca al-Our'an 
dengan teliti dan sebaik-baiknya, tetapi shalatnya dan shalat orang-orang 
yang dibelakangnya tetap sah, jika kesalahan baca itu pada selain al- 
Fatihah.. Tetapi, kalau ada orang yang lebih baik bacaannya, maka dia tidak 
boleh dijadikan imam. Sebaiknya, imam dipilih orang yang paling baik 
bacaannya, mamasis sabda Rasulullah &: 
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"Hendaklah yang menjadi imam suatu kaum adalah orang yang 
paling baik bacaan al-Our'annya, kalau bacaan al-Our'an mereka 
sama, maka yang paling berhak adalah orang yang paling mengerti 
as-Sunnah. “ (HR. Muslim) 


Dengan demikian, memperbagus dan berhati-hati dalam membaca 
al-Fatihah merupakan satu hal yang dibutuhkan. Dalam hal ini, tidak ada 
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perbedaan antara shalat sirr dengan shalat jaher. Semuanya sama dalam 
pandangan hukum. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/71-72) 


511. Hukum Orang yang tidak Mampu Menghadirkan Hatinya dalam 
Shalat 
Syaikh ditanya, saya senantiasa berusaha untuk bisa menunaikan 
semua kewajiban agama, hanya saja, ketika shalat hati saya masih sibuk 
dengan berbagai hal di luar shalat, apakah shalat saya sah? 


Syaikh menjawab, hendaklah seorang muslim menghadirkan 
hatinya saat mendirikan shalat dan khusyu hanya untuk Allah '4g 
dengan cara menghadirkan dan menghadapkan hatinya hanya untuk 
shalat serta mencegah segala macam bisikan, gangguan, dan 
kesibukan duniawi. Sebab, saat itu dia tengah berada dalam ibadah 
dan posisi agung di hadapan Rabbnya. Jika dirinya diganggu dan 
disibukan oleh berbagai macam bisikan sehingga dia hanya shalat 
dengan raganya saja tanpa kehadiran hati, maka shalatnya tidak 
dianggap sebagai shalat yang bermanfaat di sisi Allah 4g. Sebab, 
shalat seorang hamba tidak akan dicatat, kecuali yang dipahami saja. 
Tidak jarang ada orang yang mengerjakan shalat, tetapi tidak ada 
sesuatu pun yang tercatat dari shalatnya. Dan terkadang ada juga 
yang hanya dicatat setengahnya atau seperempatnya atau 
sepersepuluhnya saja atau lebih sedikit dari itu, sesuai dengan 
kehadiran hatinya saat shalat. 


Oleh karena itu, seorang muslim berkewajiban mencegah setiap 
bisikan dan memutuskan segala aktivitas duniawinya, untuk kemudian 
menghadap Allah 4g dalam shalatnya, sehingga shalatnya menjadi 
benar, lahir maupun batin. Adapun orang yang mengerjakan shalat, tapi 
tidak menghadirkan hatinya dalam shalat serta sibuk dengan urusan 
duniawi, bisikan, dan pikiran yang tidak berkaitan dengan shalat, maka 
dia dianggap telah mengerjakan shalat secara lahir dan tidak 
diperintahkan untuk mengulang, hanya saja dia tidak dianggap sebagai 
orang yang shalat secara batin dalam interaksi antara dirinya dengan 
Rabbnya. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/72-73) 
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512. Hukum Shalat Orang yang Sebagian Auratnya Terbuka 

Syaikh ditanya, bagaimana hukum orang yang shalat dengan 
sebagian auratnya terbuka sampai shalat berakhir. Hal itu terjadi di luar 
pengetahunannya, dan dia baru tahu setelah diberitahu orang lain. 
Berdasarkan hal tersebut, apakah shalatnya sah atau dia wajib meng- 
gadhanya? 


Syaikh menjawab, tidak diragukan lagi, menutup aurat merupakan 
syarat dan rukun shalat. Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama telah 
bersepakat mengenai batalnya shalat orang yang mengerjakannya dengan 
telanjang, padahal dia mampu berpakaian.” Atau seperti yang dia 
ungkapkan, "Menutup aurat merupakan syarat sahnya shalat, bagi orang 
yang mampu.” Mengenai apa yang disampaikan penanya, yaitu adanya 
orang yang shalat dengan sebagian auratnya terbuka di luar pengetahuan 
dirinya sampai shalat berakhir, dan dia tidak tahu, kecuali setelah 
diberitahu jamaah lain, terdapat dua perincian: kalau auratnya terbuka 
banyak, maka dia wajib mengulang shalatnya. Tapi, kalau hanya terbuka 
sedikit dan tidak disengaja, maka insya Allah shalatnya tetap sah, dengan 
dalil bahwa Amr bin Salmah ra. pernah menunaikan shalat bersama para 
sahabatnya, dan pada saat itu dia masih kecil. Di mana jika dia bersujud, 
sebagian auratnya terbuka, sehingga dilihat oleh para wanita yang berada 
di belakang shaf dan dia pun tidak mengulangi shalatnya." Hal itu 
berlangsung pada masa Nabi gg. Dan itu menunjukan, jika yang terbuka 
hanya sedikit dan tidak disengaja, maka shalat tetap sah. Tapi, jika 
disengaja dan tidak ditutup padahal mampu, maka shalatnya batal 
meskipun hanya terbuka sedikit. Wallahu a'lam. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/77) 


513. Orang yang Bersin saat Shalat 
Syaikh ditanya, apakah orang yang bersin saat shalat harus 
mengucapkan, alhamdulillah dengan suara atau dalam hati saja? 


Syaikh menjawab, jika seseorang bersin saat sedang shalat, maka 
dia cukup dengan mengucapkan, alhamdulillah di dalam hati saja. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/79) 


| Shahih Sunan Abi Dawud, bab man ahaggu bil imamah, 1/116-117, nomor 546-547. Hadits ini dinilai 
shahih oleh al-Albani. 
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514. Perbedaan antara Kaum Laki-laki dan Kaum Perempuan dalam 
Takbir, Bacaan Sirr, dan Bacaan Jaher 
Syaikh ditanya, tolong saya diberi penjelasan mengenai takbir, 
apakah ada perbedaan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan? 
Bagaimana pula dengan bacaan bacaan sirr dan bacaan jaher? 


Syaikh menjawab, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perem- 
puan dalam takbir. Takbir merupakan salah satu rukun shalat, bagi laki- 
laki maupun perempuan. Demikian halnya dengan takbir-takbir lainnya, 
yang juga wajib bagi mereka. Tidak ada perbedaan di antara keduanya. 
Hanya saja, wanita tidak perlu mengangkat suaranya di hadapan lelaki yang 
bukan muhrim. Sama halnya dalam bacaan jaher dan bacaan sirr, tidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Shalat malam dengan suara 
keras (jaher) dan shalat siang dengan suara rendah (sirr). Hanya saja, 
apabila seorang perempuan shalat sementara di dekatnya terdapat orang 
laki-laki yang dapat mendengar suaranya, maka hendaklah dia 
merendahkan bacaan dan tidak mengeraskannya, karena dikahwatirkan 
akan menimbulkan fitnah dari suaranya tersebut. Tetapi, jika bukan di 
dekat orang laki-laki, maka tidak ada salahnya jika dalam shalat malam dia 
menjaherkan suaranya. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/79) 


515. Hukum Menutup Kepala di dalam Shalat 
Syaikh al-Fauzan ditanya, bagaimana hukum menutup kepala dalam 
shalat? 


Syaikh menjawab, orang laki-laki yang meunaikan shalat tidak 
harus memakai penutup kepala. Dia boleh shalat dengan kepala terbuka. 
Sebab, kepala orang laki-laki bukan aurat yang harus ditutup. Namun 
demikian, menutup kepala termasuk bagian dari memperindah 
penampilan yang dianjurkan dalam shalat, sebagaimana yang difirmankan 
Allah 4g: 
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“Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di setiap 
(memasuki) masjid.“ (OS. al-A'raaf (71: 31) 


Dengan demikian, memperindah penampilan dalam shalat adalah 
sesuatu yang dianjurkan, yakni berhias dengan pakaian minimal menutup 
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aurat yang memang harus dilakukan. Sementara penampilan lebih dari itu, 
sekedar dianjurkan sekaligus sebagai bentuk penyempurnaan penampilan, 
yang di antaranya adalah menutup kepala. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, N1/80) 


516. Hukum Menjamak Shalat Zhuhur dan Ashar di Rumah sebelum 

Bepergian 

Syaikh ditanya, setiap minggu saya selalu bepergian menempuh 
jarak sekitar 350 KM. Biasanya, perjalanan ini saya lakukan pada waktu 
siang. Saya tidak mengehentikan mobil di tepian jalan untuk menunaikan 
shalat, apakah boleh menjamak tagdim shalat Ashar dan Zhuhur di rumah 
saya? 

Syaikh menjawab, jika waktu Zhuhur sudah masuk sementara Anda 
belum memulai perjalanan, maka Anda wajib menunaikan shalat Zhuhur 
secara sempurna tanpa gashar. Sesmentara shalat Ashar, kalau perjalanan 
Anda sampai waktu Ashar, maka ketika sampai di tempat tujuan, Anda 
harus menunaikan shalat Ashar pada waktunya secara sempurna. Tetapi, 
jika perjalanan ini berlangsung dari Zhuhur sampai sesudah matahari 
terbenam sehingga waktu Ashar berlalu, sementara Anda tidak mungkin 
turun dari mobil, karena pemilik kendaraan tidak setuju untuk berhenti, 
maka tidak ada larangan bagi Anda untuk menjamak kedua shalat itu dalam 
situasi seperti ini. Sebab, kondisi ini termasuk halangan yang 
membolehkan jamak, tapi dengan rakaat yang sempurna. Jika Anda 
menunaikan shalat Ashar dan Zhuhur secara jamak tagdim saat Anda 
masih di rumah dan baru kemudian bepergian, maka Anda harus 
menunaikan shalat Zhuhur dan Ashar secara sempurna, masing-masing 
empat rakaat. Tidak ada masalah dengan dijamak, karena jamak dibolehkan 
dalam situasi seperti ini. Sementara gashar, maka waktunya belum 
dimulai, karena gashar boleh dilakukan setelah Anda meninggalkan 
bangunan tempat tinggal Anda. 


(al-Muntaga min Fatawa as-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/85-86)I 
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“Jika kalian mendengar mu'adzin, ucapkanlah 
seperti apa yang diucapkannya, kemudain bacalah 
shalawat atas diriku, karena sesungguhnya 
barangsiapa bershalawat untukku satu kali, maka 
Allah akan bershalawat untuknya sepuluh kali. 
Kemudian mintalah wasilah kepada Allah 
untukku, karena ia merupakan satu kedudukan di 
surga yang tidak pantas diperoleh, kecuali oleh 
salah seorang dari hamba-hamba Allah. Aku 
berharap aku yang menjadi orang tersebut. 
Barangsiapa memohon wasilah untukku, maka 


dihalalkan baginya syafa'at.” 











Bagian 4 
Beberapa Kesalahan 
dalam Shalat dan Pembetulannya 


1. Salah: Melafalkan niat seperti, mengucapkan, “Nawaitu an 
Ushalliya azh-Zhuhra Arba'a Raka 'aatin fii Jamaa 'atin Adaa 'an lillahi Ta'ala 
(saya berniat mengerjakan shalat Zhuhur empat rakaat berjamaah karena 
Allah Ta'ala). 

Benar: Niat tempatnya di dalam hati dan tidak harus dilafalkan. 
Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah memiliki penjelasan yang cukup baik 
mengenai kesalahan ini yang dibahasnya secara panjang lebar dalam 
sebuah buku. Di antara yang disampaikan mengenai kesalahan ini adalah, 
“Pelafalan niat merupakan bentuk kekurangan pada akal dan agama, 
bahkan hal tersebut termasuk perbuatan bid'ah yang buruk." (Majmu 'al- 
Fatawa XXII/ 227-258). 

2. Salah: Menganggap sepele perbuatan tidak mengisi tempat yang 
lowong atau tidak menyempurnakan shaf(barisan) di depan, terutama di 
kedua tepinya. 

Benar: Memberi perhatian untuk mengisi barisan yang kosong dan 
menyempurnakan barisan depan termasuk kedua tepinya. 

3. Salah: Menjulurkan kedua tangan di dalam shalat dengan 
memposisikan keduanya berdempetan dengan kedua sisi tubuh 
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atau terpisah sedikit dari keduanya serta tidak meletakkan di atas 
dada. 


Benar: Yang sunat dilakukan adalah meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri di atas dada. 


4. Salah: Mengangkat kedua belah tangan saat takbirul ihram yang 
memperlihatkan seakan dia menganggap sepele, tidak peduli, dan kurang 
perhatian dalam mengagungkan Allah 4g serta kurang khusyu'. Ada 
sebagian orang mengerjakan shalat mengangkat kedua belah tangannya 
hanya sebatas pusarnya saja, bahkan ada juga yang di bawah itu. 


Benar: Yang sunat dikerjakan saat mengangkat kedua tangan ketika 
takbiratul ihram adalah mensejajarkan kedua tangan dengan kedua telinga 
atau kedua belah bahu. 


5. Salah: Ada sebagian orang yang mengerjakan shalat dengan 
membaca al-Fatihah dan surat al-Our'an dalam hati saja tanpa 
menggerakkan lidahnya. Hal serupa juga dilakukan dalam zikir-zikir ruku', 
bangkit dari ruku', sujud, dan sebagainya. 


Benar: Saat membaca al-Fatihah dan surat al-OGur'an dalam shalat, 
seseorang harus melafalkannya dengan menggerakkan lidah supaya dia 
sendiri mendengar bacaan tersebut. Begitu pula saat mengucapkan zikir- 
zikir kala ruku', bangkit dari ruku', sujud, dan sebagainya. 

6. Salah: Menghadapnya sebagian orang saat mengerjakan shalat 
di Masjidil Haram ke arah Ka'bah dan bukan ke Ka'bah itu sendiri. 

Benar: Setiap orang yang mengerjakan shalat di dalam Masjidil 
Haram harus menghadap ke bangunan Ka'bah, karena hal itu merupakan 
salah satu syarat sah shalat. 

7. Salah: Ada sebagian orang apabila masuk masjid saat imam telah 
ruku', langsung mengikut imam ruku' dengan satu takbir saja. 

Benar: Apabila ada orang masuk masjid saat imam sedang ruku', 
maka dia harus bergabung bersama imam dengan dua kali takbir. Takbir 
pertama diniatkan untuk takbiratul ihram dan kedua takbir ruku'." 

8. Salah: Tidak mengucapkan amin secara jahar (dengan suara 
keras) saat mengerjakan shalat jahar. 


1 Syaikh kita Abdullah bin Jibrin menambahkan, “Tetapi jika memang tidak memungkinkan, maka cukuplah 
dengan takbiratul ihram dan menjadi gugur darinya takbir ruku'.” 
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Benar: Hendaklah imam dan makmum menjaharkan ucapan amin. 


9. Salah: Tidak mengangkat kedua belah tangan di tempat-tempat 
yang telah dikhususkan oleh as-sunnah. 


Benar: Mencontoh Rasulullah $$ dengan mengangkat kedua tangan 
saat takbiratul ihram, ruku', bangkit dari ruku', dan berdiri dari tasyahud 
pertama, dan terkadang saat sujud. 


10. Salah: Ada sebagian orang yang mengerjakan shalat dengan 
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya di atas sisi dada 
sebelah kiri. 


Benar: Yang lebih baik adalah meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri di tengah dada bukan di salah satu sisinya. 


11. Salah: Lahn (keliru) dalam bacaan al-Fatihah atau surat al- 
Our'an dalam shalat seperti, an'amtu, ahdina, iyyakina'budu, dan firman 
Allah ge, “faman hajjal baita awi' tamara falaa janaha 'alaihi" dan 
sebagainya. 

Yang benar: Tidak boleh ada /ahn dalam bacaan al-Fatihah dan surat- 
surat al-Our'an lainnya, khususnya /ahnyang nyata-nyata dapat mengubah 
makna, karena akan menimbulkan dosa besar. Lebih-lebih bagi orang yang 
mampu belajar, baik di dalam maupun di luar shalat. Yang wajib adalah 
menaruh perhatian pada al-Our'an secara baik dalam bacaan, yaitu 
dengan cara mengucapkan huruf dengan cara yang benar disertai dengan 
perhatian terhadap hukum-hukum tajwid, dan setelah itu belajar 
menghafalnya secara sempurna. 


12. Salah: Melepaskan pandangan ke segala arah dan tidak 
memfokuskan pada tempat sujud di dalam shalat. 


Benar: Yang sunat dikerjakan oleh orang yang shalat adalah 
mengarahkan pandangan ke tempat sujudnya, kecuali saat tasyahud, di 
mana dia mengarahkan pandangannya ke telunjuk sebelah kanannya. 


13. Salah: Banyak melakukan gerakan pada kedua kakinya (dengan 
menaikkan dan menurunkannya secara bergantian). 


Benar: Yang ditetapkan bagi orang yang shalat adalah berdiri dalam 
keadaan khusyu' dan tunduk kepada Allah 4g dengan menghadirkan 
keagungan-Nya dan memikirkan setiap apa yang diucapkannya. Melakukan 
banyak gerakan pada kedua kaki akan membuat dirinya lalai dari shalatnya 
sekaligus mengurangi kekhusyu'an dan konsentrasinya. Yang terbaik 
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adalah tidak melakukan hal tersebut. Tidak ada masalah jika memang dia 
terpaksa harus melakukan hal tersebut, misalnya, karena sakit atau usia 
tua. Dalam hal itu, diberikan keringanan kepadanya sesuai kebutuhan. 


14. Salah: Bersusah payah dan berlebihan dalam mendempetkan 
kedua kaki dengan makmum lain yang ada di sampingnya sehingga 
mengganggu kekhusyu'an jama'ah lain. 


Benar: Membatasi diri pada sekedar menyentuhkan kaki dengan 
kaki makmum yang ada di sampingnya tanpa memaksakan diri supaya 
tidak menyebabkan kesempitan dan keberatan. 


15. Salah: Ada sebagian orang yang berlebih-lebihan saat 
mengangkat kedua tangan mereka agar sejajar dengan kedua telinga 
mereka sehingga mereka menyentuhkan kedua ibu jarinya dengan kedua 
cuping telinganya. 

Benar: Yang sunat dilakukan saat mengangkat kedua tangan dalam 
takbiratul ihram adalah menyejajarkan keduanya dengan bahu atau telinga 
tanpa perlu menyentuhkan kedua ibujari pada kedua cuping telinga. 


16. Salah: Meletakkan kedua tangan di pinggang saat shalat, yaitu 
di atas pinggul. 

Benar: Perbuatan ini tidak pantas dilakukan dan banyak orang 
menganggapnya makruh. Yang sunat dikerjakan adalah meletakkan kedua 
tangan di dada. 


17. Salah: Ada sebagian orang yang apabila tertinggal shalat 
jamaah bersama imam di masjid, lalu dia berdiri untuk mengerjakan 
shalat, tiba-tiba ada orang lain yang ingin bermakmum bersamanya dan 
mengambil posisi di sebelahnya supaya memperoleh keutamaan jamaah. 
Tapi, si makmum mundur sedikit atau imam lebih maju darinya sedikit. 


Benar: Apabila dua orang mengerjakan shalat jamaah, maka 
hendaklah makmum mengambil posisi di sebelah kanan imam dan 
mensejajarkan diri dengannya dalam satu barisan. Jadi, imam tidak perlu 
maju dan makmum tidak mundur sedikit. 


18. Salah: Secara terus-menerus terlambat dan tidak sempat 
menjumpai takbiratul ihram imam. 

Benar: Yang disunatkan adalah datang ke masjid sebelum takbiratul 
ihram imam, agar makmum bisa leluasa mengerjakan shalat tahiyat 
masjid, shalat sunat rawatib, membaca ayat-ayat al-Our'an yang mudah 
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baginya, menjumpai tabiratul ihram imam. Sebab, pada yang demikian itu 
terhadap banyak sekali kebaikan, sekaligus sebagai bukti kejujuran iman 
dan cintanya pada shalat. Sedang terus-menerus terlambat datang ke 
masjid, sudah sepatutnya tidak dilakukan, karena hal itu mengambarkan 


kemalasan mengerjakan shalat dan menyebabkan hilangnya banyak 
kebaikan. Hal itu merupakan upaya setan untuk menghalang-halangi orang 
yang lemah imannya untuk memperoleh kebaikan. 


19. Salah: Ada sebagian orang yang meluruskan barisan dengan 
cara mensejajarkan ujung jari-jemari kakinya seraya beranggapan bahwa 
hal tersebut merupakan bagian dari pelurusan barisan. 


Benar: Pelurusan barisan adalah dengan cara mensejajarkan bahu 
dan mata kaki. Dengan kata lain, hendaklah orang yang shalat 
menempelkan mata kakinya ke mata kaki orang di sampingnya dan bukan 
dengan ujung jari-jemari kaki. 

20. Salah: Menggerak-gerakkan telunjuk saat berdiri ketika imam 
membaca beberapa ayat al-Our'an yang menerangkan keagungan Allah 
atau menyebut salah satu dari sifat-sifat-Nya. 


Benar: Di dalam sunnah yang shahih dan permanen dari Nabi #8 
dijelaskan bahwa menggerak-gerakkan telunjuk tempatnya ada pada 
tasyahud. Sedang tempat lain selain itu tidak pernah disyariatkan, 
khususnya ketika berdiri. Sebagian ulama ada yang menyebutkan bahwa 
saat menggerakkan telunjuk selain saat tasyahud adalah saat duduk antara 
dua sujud, tapi saya belum pernah menemukan hadits shahih mengenai 
hal ini." 

21. Salah: Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di dekat 
tenggorokan atau di atas dada bagian atas. 


Benar: Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di atas dada. 
Sedang meletakkan tangan di dada bagian atas atau di dekat tenggorokan 
tidak sepatutnya dilakukan, karena termasuk tindakan pemaksaan dan 
berlebih-lebihan.2 


1 Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, “Penggerakan telunjuk saat disebut nama Allah x sebagai 
bentuk pengagungan, tidak ditentang.” 

2 Syaikh Abdullah bin Jibrin juga menambahkan, sekalipun hal itu telah dikatakan dan ditafsirkan oleh 
sebagian kaum salaf dari firman Allah #, “Maka laksanakan shalat karena Rabbmu dan 
berkurbanlah.” 
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22. Salah: Ada sebagian orang yang mengerjakan shalat Subuh, 
terutama pada bulan Ramadhan atau pada waktu shalat malam, bersandar 
di tiang yang ada di belakangnya, sedang dia dalam posisi berdiri sampai 
hendak ruku'. 

Benar: Tidak melakukan hal tersebut. Sebagian ulama menyatakan 
bahwa hal itu tidak boleh dilakukan dan posisi itu justru tidak dianggap 
berdiri. 

23. Salah: Tidak membaca al-Fatihah dalam shalat jaher meskipun 
ada waktu luang untuk itu, misalnya ketika imam diam, dengan alasan 
bahwa bacaan imam telah mencukupi sehingga makmum tidak perlu lagi 
membacanya. 

Benar: Membaca al-Fatihah adalah wajib bagi makmum dalam 
shalat sirr dan jahar sekalipun imam tidak berdiam sebentar setelah 
membaca al-Fatihah dalam shalat jahar. Namun, jika imam berdiam 
sebentar, makmum boleh membaca al-Fatihah, jika tidak ada kesulitan 
baginya untuk melakukan hal tersebut. Tetapi, jika imam langsung 
membaca suatu surat atau sejumlah ayat setelah membaca al-Fatihah, 
maka dianjurkan makmum mempercepat bacaan al-Fatihah. 

24. Salah: Menambah kata "asy-syukr" dalam bacaan setelah 
bangkit dari ruku' dengan mengucapkan, “rabbanaa wa lakal hamdu wa 
aSy-Syukr." 

Benar: Tidak menambah kata “asy-syukr", karena memang tidak 
ada penjelasan dari as-sunnah mengenai penambahan itu, tetapi yang pasti 
dari Rasulullah gg adalah ucapannya: 


KIA NG 
"Wahai Rabb kami, segala puji hanya bagi-Mu.” 
Atau: 


Sa SU 13 
"Wahai Rabb kami, segala puji hanya bagi-Mu.“ 
Atau: 


e - 0 a33 
sel G3 | 
"Ya Allah, wahai Rabb kami, dan segala puji hanya bagi-Mu.” 
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Atau: 


Koe Cw MO BAN 
"Ya Allah, wahai Rabb kami, segala puji hanya bagi-Mu." 





25. Salah: Masuk masjid sambil bersuara keras saat imam sedang 
ruku seraya berucap, “Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
sabar", atau dengan berdehem, atau dengan menghentakkan kaki untuk 
memberitahu imam agar mau menunggunya. 

Benar: Hendaklah orang yang akan shalat memasuki masjid dengan 
tenang dan tuma'ninah. Tidak sepatutnya mengangkat suara dengan 
mengucapkan kata-kata atau kalimat apa pun, sebagai bentuk penghormat- 
an terhadap rumah Allah sekaligus menjaga perasaan orang-orang yang 
sedang melaksanakan shalat, sehingga tidak mengganggu mereka, baik 
berupa ucapan, “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang Sabar" 
atau yang lainnya. Demikian halnya dengan berdehem untuk mengingat- 
kan imam bahwa dirinya sedang menuju ke dalam barisan agar bisa 
mendapatkan satu rakaat sebelum imam bangkit dari ruku'. Dan tidak 
dibolehkan menghentakkan kaki di masjid, karena hal itu bertolak 
belakangan dengan ketenangan dan kerendahan yang dianjurkan Nabi 
Muhammad $$. 

26. Salah: Mendahului imam, misalnya, makmum ruku' lebih dulu 
daripada imam. 

Benar: Tidak dibolehkan mendahului imam dengan cara apa pun, 
karena imam diadakan untuk diikuti. Oleh karena itu, makmum tidak boleh 
ruku', kecuali jika imam sudah melakukannya secara sempurna. 


27. Salah: Ada sebagian orang yang apabila bangkit dari ruku', 
menggerakkan atau mengangkat kedua tangannya seperti dalam doa 
dengan menghadapkan telapak tangannya ke atas dan punggung 
tangannya ke bawah. Hal itu mereka iringi dengan mengarahkan 
pandangan ke langit. 

Benar: Yang disyariatkan adalah mengangkat kedua belah tangan 
sejajar dengan kedua belah telinga atau bahu tanpa menyentuhkannya 
setelah bangkit dari ruku' dan menghadapkan bagian punggung tangan ke 
atas dan bagian telapaknya ke bawah. 
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28. Salah: Tindakan makmum yang mengakhirkan aktivitas shalat 
dari imam, misalnya, imam telah bangkit dari ruku' sedang dia masih 
tetap saja ruku', dan lain sebagainya. 


Benar: Seorang makmum tidak boleh mengakhirkan aktivitas shalat 
dari imam. Apabila imam telah bangkit dari ruku', maka dia juga harus 
langsung bangkit sesudahnya. 


29. Salah: Membaca ayat al-Our'an saat ruku' atau sujud. 


Benar: Bacaan al-Our'an tempatnya ada pada saat berdiri. Sedang 
ruku' merupakan tempat pengagungan Allah 4g. Adapun saat sujud, 
hendaklah seseorang memperbanyak doa. 


30. Salah: Ada sebagian orang yang apabila masuk masjid saat 
imam bangkit dari ruku' atau sujud, dia menunggu dulu sampai imam 
duduk tasyahud atau sampai imam berdiri sempurna. 


Benar: Begitu makmum masuk masjid, hendaklah dia langsung 
bergabung bersama imam dalam keadaan bagaimana pun juga, baik dia 
mendapati imam sedang sujud maupun telah bangkit dari ruku', dan lain 
sebagainya. 

31. Salah: Merapatkan jari-jemari kedua tangan dan meletakkannya 
di atas kedua lutut saat ruku'. 


Benar: Hendaklah jari-jemari kedua tangan ditempatkan di atas 
kedua lutut dalam keadaan merenggang, yakni tidak rapat. 


32. Salah: Tidak meluruskan punggung saat ruku', padahal 
mampu. 


Benar: Seseorang harus meluruskan punggung saat ruku', jika 
mampu. Yang dimaksud lurus adalah sekiranya di atas punggungnya 
diletakkan sebuah wadah berisi air, niscaya wadah itu tidak akan guncang 
atau miring. 

33. Salah: Ada sebagian orang yang masuk masjid saat imam 
sedang ruku', dan bertakbir untuk masuk ruku', tetapi sebelum selesai 
mengucapkan takbir, sang imam telah bangkit dari ruku' sembari 
mengucapkan, “sami 'allahu liman hamidah," dia beranggapan bahwa 
dengan demikian itu dia telah mendapati rekaat tersebut bersama imam. 


Benar: Apabila seorang jamaah masuk masjid dan mendapati imam 
sedang ruku', lalu saat dia bertakbir, imam bangkit dari ruku' sebelum dia 
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selesai membaca takbir, maka rekaat tidak masuk hitungan satu rekaat 
baginya, karena dia tidak mendapatinya bersama imam. Rekaat itu telah 
terlewatkan darinya sehingga dia harus menggantinya setelah imam 


mengucapkan salam. 


34. Salah: Berlebih-lebihan dalam merenggangkan kedua kaki saat 
berdiri mengerjakan shalat, saat ruku' maupun saat bangkit darinya. 


Benar: Seharusnya seorang tidak berlebih-lebihan dalam mereng- 
gangkan kedua kaki dalam shalat, baik saat berdiri, ruku', dan bangkit dari 
ruku', karena hal itu akan mempersempit dan mengganggu orang yang ada 
di dekatnya. Tetapi, sikap sederhana dan tidak berlebihan lebih utama. 
Jadi, yang seharusnya dilakukan adalah sikap pertengahan antara 
berlebihan dalam merenggangkan kedua kaki dengan sikap tidak 
merenggangkannya. 


35. Ada sebagian orang yang apabila ruku' mengarahkan 
pandangannya ke kedua kakinya atau sekitarnya. 


Benar: Hendaklah dia ruku' dan mengarahkan pandangannya ke 
tempat sujud, bukan ke keduanya kakinya atau ke sekitarnya. 


36. Salah: Banyak orang masbug bertakbir saat dia membungkuk- 
kan badannya untuk ruku'. Hal itu dia lakukan ketika mendapati imam 
tengah ruku'. 


Benar: Apabila makmum masuk shalat ketika imam sedang ruku', 
maka dia harus tetap mengucapkan takbiratul ihram saat berdiri, baru 
kemudian mengucapkan takbir untuk ruku'. 

37. Salah: Ada sebagian orang yang apabila ruku, memiringkan 
kepalanya. 

Benar: Apabila ruku', hendaklah orang yang mengerjakan shalat 
tidak memiringkan kepalanya dan tidak pula menengadahkannya ke atas, 
tetapi harus lurus sejajar dengan punggungnya. 

38. Salah: Membarengi imam dalam sebagian atau semua gerakan 
shalat, misalnya, makmum sujud bersamaan dengan sujud imam. 

Benar: Mengikuti imam adalah wajib. Oleh karena itu, apabila imam 
telah sujud dan menyempurnakan sujudnya, baru makmum menyusul 
bersujud. 

39. Salah: Ada sebagian orang yang duduk ifirasydi rekaat terakhir 
dalam shalat empat rakaat atau shalah Maghrib. 
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Benar: Duduk iftirasy tempatnya di tasyahud pertama. Duduk 
iftirasy itu adalah dengan menempatkan punggung kaki sebelah kiri 
menempel ke lantai dengan duduk di atas telapaknya sambil menegakkan 
kaki kanan dan mengeluarkannya dari bawahnya dan menghadapkan jari- 
jemarinya ke kiblat." 


40. Salah: Ada sebagian orang yang apabila sujud merapatkan 
jemari kedua kakinya. 


Benar: merenggangkan dan membuka kedua kaki saat sujud 
berdasarkan hadits Abu Hamid as-Sa'idi. Dia bercerita, “Dulu, Rasulullah 
$$ apabila turun ke lantai untuk sujud, beliau menjauhkan kedua lengannya 
dari kedua ketiaknya dan membukan jemari kedua kakinya.2 


41. Salah: Ada sebagian orang yang duduk tawaruk (duduk dengan 
pantat di atas tanah, dan bukan di atas kaki kiri) di rekaat kedua dari shalat 
empat rekaat, atau rakaat kedua dari shalat Maghrib. 


Benar: Duduk tawaruk adalah sunat dan posisinya ada di tasyahud 
akhir, seperti shalat empat rakaat dan shalat Maghrib. Sebagian ulama 
mengatakan, tidak ada masalah bagi orang yang mengerjakan shalat untuk 
duduk tawaruk dalam shalat dua rakaat, misalnya, shalat Subuh, shalat 
Jum'at, dan lain semisalnya. Wujud dari duduk tawaruk ini adalah dengan 
menempatkan pantat di atas lantai dan mengeluarkan kaki kirinya dari 
bawah betis kanannya serta menegakkan kaki kanannya sembari 
menghadapkan jari-jemari kaki ke arah kiblat.? 


42. Salah: Sujud di atas kening tanpa menyertakan hidung tanpa 
alasan yang jelas. 


Benar: Sujud harus dilakukan di atas kening dan hidung secara 
bersamaan. 


43. Salah: Sujud dengan satu tangan saja, sementara tangan 
lainnya digunakan untuk aktivitas lain tanpa ada keperluan yang 
membolehkan hal tersebut. 


! Syaikh kita Abdullah bin Jibrin menambahkan, hal itu boleh dilakukan di tasyahud akhir. 

21 Shahih Sunan an-Nasa'i, bab Fathu Ashaabi' ar-Rijlain fii as- Sujud, (W 236). Hadits ini dinilai shahih oleh 
al-Albani. 

3 Syaikh kita Abdullah bin Jibrin menambahkan, “Namun boleh saja meninggalkan duduk ini pada tasyahud 
akhir.” 
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Benar: Sujud dilakukan dengan menempatkan kedua tangan di 
samping kepala sembari merapatkan jari-jemarinya dan menghadapkan- 
nya ke arah kiblat. 


44. Salah: Menggenggamkan jari-jemari kedua tangan saat sujud. 


Benar: Hendaklah saat sujud, orang yang mengerjakan shalat 
membuka jari-jemari kedua tangannya dengan menghadapkannya ke arah 
kiblat. 


45. Salah: Mendahulukan kedua tangan atas kedua lutut saat akan 
bersujud tanpa alasan yang membolehkan misalnya, sakit, kegemukan, 
usia tua, dan sebagainya. 


Benar: Mengenai masalah ini terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan ulama, mana yang harus didahulukan, kedua tangan atau kedua 
lutut? Mudah-mudahan orang yang mencermati beberapa dalil yang 
melandasi masalah ini dan tahgig yang diberikan oleh para ulama, akan 
menemui titik terang bahwa kedua lutut lebih dahulu diturunkan daripada 
kedua belah tangan. Wallahu a'lam. 


46. Salah: Mengangkat jari-jemari kedua kaki dari lantai (sajadah) 
saat sujud. 


Benar: Saat sedang sujud, seseorang tidak dibolehkan mengangkat 
jari-jemari kedua kaki dari lantai atau sajadah yang menjadi tempat shalat, 
tetapi kesemua jari kakinya harus tepat di atas lantai seraya menghadap- 
kan jari-jari kedua kaki tersebut ke arah kiblat. 

47. Salah: Tidak merenggangkan kedua lengan dari kedua sisi 
tubuh, dan kedua paha dari perut saat sujud, padahal dalam kondisi 
mampu. 

Banar: Dianjurkan bagi orang yang shalat untuk merenggangkan 
kedua lengannya dari kedua sisi tubuhnya pada saat ruku' dan sujud. 
Sebagaimana halnya dengan kedua paha, yang harus direnggangkan dari 
perut, selama dia mampu melakukan hal tersebut. 

48. Salah: Ada sebagian orang yang tidak menghadap kiblat dengan 
jari-jemari kedua tangan atau kakinya saat sujud. 

Benar: Disunatkan baginya menghadap kiblat dengan jari-jemari 
kedua tangan dan kakinya saat sujud. 


49. Salah: Meletakkan kening di atas kedua tangan saat sujud. 
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Benar: Hendaklah orang yang shalat memempatkan keningnya di 
atas lantai atau alas yang dibentangkan, misalnya, sajadah dan yang 
lainnya. 

50. Salah: Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha saat sujud. 


Benar: Meletakkan kedua tangan di atas lantai sejajar dengan kedua 
telinga atau bahu saat sujud. 


51. Salah: Ada orang yang mengkhususkan suatu benda sebagai 
tempat sujud, misalnya, sapu tangan atau ujung sorban atau benda-benda 
lainnya tanpa alasan yang membolehkan. 


Benar: Tidak seharusnya seseorang mengkhususkan sesuatu untuk 
digunakan sebagai alas sujud.Kecuali, jika memang diperlukan, maka hal 
itu tidak ada masalah, misalnya karena panas matahari bagi orang yang 
shalat di atas tanah atau batu-batu kecil di tempat terbuka, dan lain 
sebagainya. 

52. Salah: Berlebih-lebihan dalam merenggangkan jarak antara 
kedua lengan dan kedua sisi tubuh sehingga mempersempit dan 
mengganggu orang yang berada di samping. Hal seperti ini sering terlihat 
saat berdiri maupun ruku', khususnya sujud. 


Benar: Hendaklah seorang muslim merenggangkan kedua lengan 
dan kedua sisi tubuhnya secara tidak berlebih-lebihan yang justru dapat 
mempersulit dan mengganggu orang lain yang juga mengerjakan shalat 
di sampingnya. 

53. Salah: Berlebih-lebihan dalam merenggangkan kedua paha dari 
perut, sampai ada orang yang perutnya hampir menyentuh lantai karena 
jarak kedua paha dan perut terlalu jauh, layaknya orang yang berbaring di 
atas perutnya, di mana kepalanya sampai ke barisan yang ada di 
depannya. 

Benar: Tidak berlebihan-lebihan dalam merenggangkan kedua 
paha dari perut, karena merenggangkan keduanya secara berlebihan 
merupakan tindakan pemaksaan dan melampaui batas. 


54. Salah: Ada sebagian orang yang menyentuhkan kedua 
lengannya dengan lantai, sajadah maupun yang lainnya. 

Benar: Hendaklah orang yang sujud dalam shalat mengangkat 
kedua lengannya dari lantai sehingga tidak menyerupai anjing dalam 
membentangkan kedua lengannya saat duduk. 
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55. Salah: Merenggangkan jari-jemari kedua tangan dalam sujud. 
Benar: Merapatkan jari-jemari kedua tangan saat sujud. 


56. Salah: Meninggalkan sujud tilawah saat mendengar ayat sajdah, 
baik berlangsung di dalam maupun di luar masjid, setelah gari melakukan 
sujud tilawah, padahal dia mendengar bacaannya. 


Benar: Dianjurkan bagi orang yang mendengarkan bacaan al-Our'an 
untuk bersujud tilawah apaila gari membaca ayat yang padanya terdapat 
sajdah dan bersujud. 


57. Salah: Berkali-kali menyapu kening di dalam shalat saat sujud 
di atas tanah atau yang semisalnya. 


Benar: Tidak sepatutnya mengusap kening terus-menerus dan 
berulang kali di dalam shalat untuk menghilangkan tanah atau benda lain 
yang menempel padanya. Sebab, perbuatan tersebut dapat mengurangi 
kekhusyu'an lantaran hati disibukkan oleh upaya menguap, sebagaimana 
jika di dalamnya dilakukan banyak gerakan tanpa adanya keperluan. Tetapi 
jika seorang harus menghilangkan apa-apa yang menempel di kening 
dengan sekali sapu, maka tidak ada masalah dalam hal itu. 


58. Salah: Tidak merapatkan kedua paha di dalam sujud. 


Benar: Sudah seharusnya orang muslim merapatkan kedua paha 
saat sujud. Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah #: 


ac - o- oa e L.0 Ps NP: sg 
dah peng ASI GNI AA YG SAS Kimia | 
"Apabila salah seorang di antara kalian sujud, hendaklah dia 


tidak duduknya anjing dan hendaklah dia merapatkan kedua 
pahanya. 3 


59. Salah: Ada sebagian orang yang apabila bersujud, dia 
merenggangkan jarak antara kedua kaki secara berlebihan. 


Benar: Hendaklah dia mendekatkan jarak antara kedua kakinya 
sehingga kedua tumitnya merapat. Hal itu didasarkan pada hadits, "Dan 
merapatkan kedua belah tumitnya.”? 


| Diriwayatkan Ibnu Hibban, “Al-Ihsan” bab dzikrul amri bidhammi al-fakhdzain inda as-sujuud lil 
mushalli, (V/ 244-245). Syu'aib al-Arnauth mengatakan, “Sanadnya bisa dianggap bagus.” 

2 Shahih Ibnu Khuzaimah, bab dhammu al-agabain fii as-sujud (W/328). Pentahgig buku ini, Muhammad al- 
A'zhami mengatakan, “Sanadnya shahih.” 
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60. Salah: Ada sebagian orang, khususnya mereka yang 
mengenakan sorban di kepala, tidak menempatkan keningnya secara pasti 
dan mantap di atas tempat sujud, tetapi sujud di atas ujung sorban atau 
di bagian depan kepala. Hal yang sama juga dilakukan oleh orang-orang 
yang mengenakan igal, di mana sebagian dari mereka hanya sujud di atas 
tepiannya saja. 

Benar: Hendaklah orang mukmin benar-benar menempelkan 
keningnya di atas lantai (sajadah) yang menjadi tempat shalatnya tanpa 
pembatas apa pun, misalnya peci, sorban, dan lain sebagainya. 


61. Salah: Ada sebagian orang yang apabila sujud, menempatkan 
kedua telapak tangan sejajar dengan kedua lututnya. 


Benar: Yang seharusnya dilakukan adalah menempatkan kedua 
telapak tangan sejajar dengan kedua bahu atau telinga saat sujud. 


62. Salah: Ada sebagian orang yang apabila mengucapkan salam 
setelah imam mengucapkannya, atau mengucapkan salam saat 
mengerjakan shalat sendiri, sambil menggerakkan kepalanya ke atas dan 
ke bawah ke kanan dan ke kiri. 


Benar: Tidak seharusnya menggerakkan kepala ke atas dan ke bawah 
saat mengucapkan salam, karena memang tidak pernah ada riwayat dari 
Nabi saw. yang menjelaskan mengenai hal tersebut. 


63. Salah: Hanya menoleh sedikit saja ke kanan dan kiri saat meng- 
ucapkan dua salam. 


Benar: Hendaklah orang mukmin menoleh ke kanan dan ke kiri saat 
mengucapkan dua salam, dengan perkiraan orang yang berada di 
belakangnya bisa melihat pipinya. 

64. Salah: Duduk di atas kedua tumit di dalam shalat tanpa alasan 
yang membolehkan. 


Benar: Hendaklah orang mukmin melakukan duduk iftirasy di 
antara dua sujud, begitu pula dalam tasyahud pertama, dan duduk tawaruk 
pada tasyahud terakhir. Tetapi, jika memang ada alasan yang 
mengharuskan dirinya duduk di atas kedua tumit, maka tidak ada masalah 
dengan hal itu. Dan jika tidak ada alasan yang membolehkan, maka tidak 
seharusnya dia duduk di atas kedua tumitnya. Sebelumnya kami telah 
jelaskan tentang duduk iftirasy dan dydyj tawaruk, yaitu pada nomor 39 
dan 40. 
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65. Salah: Meletakkan salah satu kaki diatas kaki yang lain saat 
duduk di antara dua sujud dan saat tasyahud sebagai ganti duduk iftirasy 
atau duduk tawaruk. 


Benar: Tidak sepatutnya seorang mukmin meletakkan kedua kaki, 
salah satunya di atas kaki yang lain pada saat duduk di antara dua sujud 
dan atau tasyahud. Tetapi, yang sunat dilakukan adalah duduk iftirasyatau 
duduk tawaruk. 


66. Salah: Memberi isyarat dengan jari-jemari kedua tangan di 
kedua tasyahud (tasyahud pertama dan tasyahud terakhir). 


Benar: Memberi isyarat dengan jari telunjuk tangan kanan saja pada 
kedua tasyahud tersebut. 


67. Salah: Memberi isyarat dengan jari telunjuk tangan kanan dan 
tangan kiri pada kedua tasyahud. 


Benar: Cukuplah baginya memberi isyarat dengan jari telunjuk 
tangan kanan saja pada kedua tasyahud. 


68. Salah: Ada sebagian orang yang tidak memberi isyarat dan 
tidak menggerakkan jari telunjuk tangan kanannya di dalam kedua 
tasyahud. 

Benar: Yang seharusnya dilakukan adalah memberi isyarat dengan 
jari telunjuk tangan kanan dan menggerakkannya di dalam kedua tasyahud. 

69. Salah: Merenggangkan jari-jemari kedua tangan saat 
meletakkan keduanya di atas kedua paha saat duduk di antara dua sujud. 

Benar: Membuka kedua telapak tangan di antara kedua paha dan 
menghadapkannya ke kiblat. 


70. Salah: Ada sebagian orang yang apabila mengucapkan salam 
dari shalat, dia mengerakkan tangan kanannya ke sisi kanan dan tangan 
kirinya ke sisi kiri. 

Benar: Apabila seseorang mengucapkan salam, maka tidak 
disyarjatkan baginya menggerakkan tangan kanannya ke sisi kanan dan 
tangan kiri ke sisi kiri, tetapi cukup baginya memalingkan kepala ke kanan 
dan ke kikir. 


71. Salah: Memandang ke tempat sujud saat duduk tasyahud. 


Benar: Hendaklah orang mukmin mengarahkan pandangannya ke 
jari telunjuk tangan kanannya saat duduk tasyahud. 
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72. Salah: Berdasarkan pengamatan, ada sebagian orang yang 
mengerjakan shalat di Masjidil Haram, saat imam mengucapkan salam 
pertama dari shalat fardhu atau saat tengah mengucapkan salam kedua, 
dia langsung beranjak untuk mencium hajar aswad. 


Benar: Makmum wajib mengikuti imamnya di semua aktivitas 
shalat, tidak boleh membarengi, tidak boleh tertingal, dan tidak boleh juga 
mendahuluinya. Oleh karena itu, jika ada keinginan untuk itu, maka 
makmum harus menunggu sampai imam selesai mengucapkan salam 
kedua. Baru setelah itu makmum boleh membaca zikir yang dianjurkan 
sesudah shalat. Dan setelah selesai membaca zikir, baru dia beranjak 
menuju ke hajar aswad untuk melakukan istilam padanya, dengan 
mencium, menyentuh, atau memberi isyarat, apabila dia hendak 
melakukan thawaf tathawu sebanyak tujuh putaran." 


73. Salah: Ada sebagian orang yang apabila terlewatkan satu rekaat 
atau lebih, mereka langsung berdiri untuk menunaikan rakaat yang 
tertinggal itu saat imam mengucapkan salam pertama, atau bersamaan 
dengan salam imam yang pertama, atau saat tengah mengucapkan salam 
kedua. 


Benar: Seorang yang masbug belum boleh berdiri untuk 
menunaikan satu rekaat atau lebih yang tertinggal, kecuali setelah imam 
selesai mengucapkan salam kedua. 


74. Salah: Tidak menjaherkan suara dalam membaca zikir-zikir 
setelah shalat wajib. 


Benar: Menjaherkan suara saat membaca zikir-zikir setelah shalat 
wajib, terutama bacaan istighfar tiga kali dan ucapan, “Allahumma antas 
salaam." Begitu pula bacaan tahlil, “Jaa ilaaha illallaahu wadahu laa syariik 
lahu." 


75. Salah: Meninggalkan dan tidak membaca zikir apa pun selepas 
shalat wajib. 

Benar: Selalu berusaha memelihara zikir-zikir selepas shalat wajib 
dan tidak meninggalkannya. Sebab, membaca zikir selepas shalat wajib 
adalah sunat muakkad, dan karena di dalamnya terkandung banyak 


1 Syaikh kami Abdullah bin Jabrin semoga Allah melindunginya menambahkan, mencium hajar aswad tidak 
disyariatkan kecuali bagi orang yang hendak melakukan thawaf. 
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kebaikan, yang di antara buahnya adalah berlipatgandanya berbagai 
macam kebajikan. 


76. Salah: Menggunakan tasbih (untaian butir-butir manik yang 
dipakai untuk menghitung ucapan tasbih, tahlil, dsb) sebagai ganti ruas- 
ruas jari-jemari saat membaca tasbih setelah selesai mengerjakan shalat 
wajib. 

Benar: Yang sebaiknya adalah tidak melakukan hal itu dan cukup 
baginya menghitung tasbih dengan ruas jari-jemari tangan. Insya Allah 
pada pembahasan berikutnya akan disampaikan penjelasan yang yang 
diberikan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baaz dan Syaikh Muhammad bin 
Utsaimin, semoga Allah menjaga mereka, dalam fatwa-fatwa mereka 
seputar masalah ini. 


77. Salah: Setelah selesai shalat wajib dan sebelum mulai 
membaca zikir, sebagian makmum ada yang menjabat tangan orang yang 
ada di sebelah kanan dan kirinya sambil mengucapkan, tagabbalallah 
“semoga Allah menerima.” 


Benar: Seusai shalat, yang seharusnya dilakukan oleh orang 
mukmin adalah membaca zikir-zikir yang dianjurkan, dan setelah itu tidak 
ada masalah untuk berjabatan tangan, apabila orang yang di sampingnya 
belum menjabat tangannya setelah masuk masjid. Tentang ucapan, 
tagabbalallah saya tidak pernah mendapatkan satu pun hadits shahih dan 
jelas mengenai masalah itu. Jadi, sebaiknya hal itu tidak dilakukan. 


78. Salah: Mengerjakan dua rekaat shalat tahiyatul masjid, rawatib, 
nafilah mutlak, atau shalat yang tertinggal saat muadzin telah mulai 
mengumandangkan igamat. 


Benar: Apabila igamat shalat telah dikumandangkan, maka tidak 
diperkenankan seorang pun untuk mulai mengerjakan shalat tahiyat 
masjid, rawatib, dan shalat sunat lainnya. Tetapi, jika ada seseorang yang 
tengah mengerjakan shalat dan sudah mendapatkan satu rakaat penuh, 
misalnya shalat tahiyat masjid atau shalat rawatib, lalu tiba-tiba igamat 
shalat dikumandangkan, maka hendaklah dia tetap melanjutkan rakaat 
kedua dengan sedikit mempercepat tanpa merusaknya. Hal itu 
dimaksudkan agar dia bisa mendapati takbiratul ihram dan rekaat pertama 
bersama imam. Menyempurnakan shalat nafilah ringan lebih utama 
daripada menghentikannya. 
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79. Salah: Duduk di barisan paling akhir atau tengah dan tidak mau 
mengisi barisan pertama. 


Benar: Berusaha keras dan penuh perhatian untuk menempati 
barisan pertama, karena padanya terdapat pahala yang banyak sekali. Jika 
barisan pertama sudah terisi penuh dan tidak ada lagi tempat yang luang, 
maka hendaklah menempati barisan kedua dan seterusnya. 


80. Salah: Mengerjakan shalat sunat rawatib setelah shalat Zhuhur, 
Maghrib, dan Isya' langsung setelah imam mengucapkan salam. 


Benar: Apabila imam telah selesai mengucapkan salam dari shalat 
fardhu, dianjurkan kepadanya dan juga makmum untuk menyibukkan diri 
dengan bacaan zikir setelah shalat. Setelah selesai membaca zikir, baru 
mengerjakan shalat sunat rawatib agar bisa memperoleh kebaikan yang 
banyak. 


81. Salah: Ada sebagian orang yang apabila masuk masjid langsung 
menuju ke dinding atau tiang untuk mengerjakan shalat di dekatnya untuk 
selanjutnya duduk bersandar padanya. Mereka kerjakan shalat meski 
tempatnya jauh dari barisan pertama. Padahal seperti diketahui, orang 
tersebut telah datang lebih awal daripada jamaah lainnya. 


Benar: Dianjurkan kepada orang yang datang lebih dulu untuk 
langsung maju mengisi barisan pertama dan berada dekat dengan imam, 
terutama bagi orang-orang dewasa. Namun demikian, anak-anak yang 
sudah mumayyiz (yang bisa membedakan yang baik dan buruk) tidak 
dilarang untuk maju ke barisan pertama, karena pada barisan pertama 
terdapat pahala yang besar. Sebab, barisan pertama lebih baik daripada 
barisan kedua, barisan kedua lebih baik daripada barisan ketiga, dan 
demikian seterusnya. Sedang seburuk-buruk barisan bagi orang laki-laki 
adalah yang paling terakhir. | 


82. Salah: Ada sebagian orang, terutama para pekerja, mengenakan 
pakaian yang tidak bersih sehingga dapat mengganggu saudara-saudara 
mereka yang juga mengerjakan shalat jamaah bersamanya, seperti ada 
minyak, tanah, dan lain sebagainya. 

Benar: Hendaklah seorang muslim benar-benar memerhatikan 
kebersihan pakaian, khususnya saat pergi ke masjid. Dianjurkan supaya 
tampil sebagus mungkin setiap kali pergi ke masjid, karena sesungguhnya 
. Allah 4g itu indah dan menyukai keindahan. Di antara keindahan itu adalah 
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kebersihan pakaian, baik sebagai seorang pekerja kasar maupun bukan. 
Hal itu dimaksudkan agar tidak mengganggu orang lain yang ikut shalat 
berjamaah bersamanya, lantaran bau atau kotoran yang menempel pada 
dirinya. Jika dia seorang pekerja, maka seharusnya dia memiliki pakaian 
kerja khusus dan pakaian untuk shalat. 


83. Salah: Ada sebagian orang yang apabila masuk masjid langsung 
duduk tanpa mengerjakan shalat tahiyat masjid. 


Benar: Apabila seorang muslim masuk masjid, hendaklah dia tidak 
duduk sehingga dia mengerjakan shalat dua rakaat, karena hukum shalat 
tersebut adalah sunat muakkad, terutama jika yang masuk itu dalam 
keadaan suci." 


84. Salah: Mengerjakan shalat dengan cepat dan melakukannya bak 
burung gagak mematuk-matuk tanah, baik shalat nafilah maupun shalat 
fardhu. Khususnya yang sering kita saksikan pada beberapa orang yang 
apabila tertinggal dari imam, maka mereka akan menyempurnakannya 
secara terburu-buru. 


Benar: Orang mukmin harus mengerjakan shalat dengan pelan dan 
tenang, memahami apa yang dibacanya, serta bersikap tuma'ninah. Sebab, 
sikap ini oleh sebagian ulama dianggap sebagai salah satu dari rukun- 
rukun shalat. 


85. Salah: Meninggalkan shalat sunat rawatib dan tidak enggan 
mengerjakannya secara rutin. 


Benar: Memberi perhatian terhadap shalat sunat rawatib dan 
menjaganya saat sedang tidak bepergian, karena hukumnya sunat 
muakkad. Bahkan sebagian ulama menyatakan wajib. Tetapi, pada saat 
sedang bepergian, dianjurkan hanya membatasi diri pada sunat rawatib 
sebelum shalat Subuh. Karena memang ada keterangan dari Nabi saw. 
mengenai keutamaan shalat rawatib ini, yaitu bahwa orang yang selalu 
mengerjakan shalat sunat dua rakaat sebelum shalat Subuh, dua atau 
empat rakaat sebelum shalat Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat 
sesudah shalat Maghrib dan dua rakaat setelah shalat Isya', niscaya Allah 
akan membangunkan untuknya sebuah rumah di surga. 


86. Salah: Langsung pergi meninggalkan masjid setelah selesai 
mengerjakan shalat Ashar tanpa ada keperluan mendesak, saat di mana 


| Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, termasuk di luar waktu yang dilarang. 
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imam baru memulai pelajaran, atau saat tengah memberi pelajaran, atau 
saat mendengar nasihat. 


Benar: Bagi orang-orang yang tidak memiliki keperluan untuk 
cepat-cepat meninggalkan masjid agar tetap diam di masjid seraya 
mengharapkan pahala dari sisi Allah 4g. Hal ini dilakukan untuk 
mendengar kebaikan yang terkandung di dalam ilmu pengetahuan syariat, 
guna memperdalam permahaman agama Allah, atau mendengar nasihat 
yang bisa diambil manfaat oleh orang-orang yang mendengarnya, 
sehingga dapat meningkatkan iman mereka. Selain itu, para malaikat akan 
mengayomi mereka, rahmat pun akan meliputi mereka, ketenangan akan 
turun kepada mereka, serta Allah 4g akan menyebut-nyebut mereka di 
hadapan orang-orang yang berada di sisi-Nya. Kemudian akan diberikan 
ampunan dan pahala bagi mereka, insya Allah. 


87. Salah: Ada sebagian orang yang membawa makanan ke masjid 
untuk dimakan di sana. Akibatnya muncul bau yang kurang sedap yang 
dapat mengganggu orang-orang yang sedang mengerjakan shalat. Apalagi 
jika ada kotoran yang jatuh dan menempel di tempat shalat dan lain 
sebagainya. 

Benar: Jika memang perlu membawa makanan ke masjid, maka 
yang harus diperhatikan adalah kebersihan. Di antaranya adalah alas 
tempat makanan dan jenis makanan itu sendiri. Jangan sampai membawa 
makanan yang dapat menebarkan bau yang tidak sedap seperti bawang 
putih, bawang merah, dan lain sebagainya. Atau makanan yang 
mengandung banyak minyak, sehingga bisa menyebabkan sajadah dan 
lantai masjid tercemar. 


88. Salah: Mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaian 
transparan sehingga apa yang ada di baliknya terlihat jelas, terutama 
apabila orang yang mengerjakan shalat itu memakai celana pendek yang 
tidak menutupi auratnya secara sempurna. 


Benar: Diwajibkan menutup aurat dalam keadaan apa pun. 
Kewajiban itu tentu lebih ditekankan lagi saat di dalam shalat. Para ulama 
menyebutkan bahwa menutup aurat termasuk di antara syarat shalat, di 
mana suatu Shalat tidak akan sah, kecuali dengan menutupnya. Aurat orang 
laki-laki adalah dari pusar sampai lutut. Oleh karena itu, dia harus 
mengenakan pakaian yang menutupi bagian tersebut. Dalam hal itu harus 
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diperhatikan pula ketebalan pakaian, baik yang dikenakan itu baju maupun 
celana. 


89. Salah: Tidak mengenakan celana panjang saat mengerjakan 
shalat yang bisa membuat aurat terbuka. 


Benar: Yang seharusnya dilakukan seorang muslim adalah 
mencermati celana panjang yang dikenakan sebelum masuk shalat, agar 
tidak ada bagian yang tersingkap saat sedang shalat, lebih-lebih lagi saat 
ruku' dan sujud. 


90. Salah: Ada sebagian orang yang masuk masjid saat jamaah 
sedang mengerjakan shalat Tarawih di bulan Ramadhan, langsung menuju 
ke suatu tempat di masjid yang tidak digunakan untuk shalat dan 
mengerjakan shalat Isya', baru kemudian bergabung bersama imam untuk 
mengerjakan shalat Tarawih dengan keyakinan bahwa shalat isya' di 
belakang orang-orang yang mengerjakan shalat Tarawih tidak sah, 
sementara mereka membolehkan shalat sendirian. 


Benar: Yang benar, dibolehkan mengerjakan shalat Isya' di belakang 
orang yang mengerjakan Shalat Tarawih, seperti yang difatwakan oleh 
sejumlah ulama.!! 


91. Salah: Shalat di barisan sendiri padahal ada kemungkinan 
baginya mengisi cela yang ada di barisan sebelumnya. 


Benar: Tidak sah shalat sendiri di belakang barisan, jika ada 
kemungkinan untuk mencari tempat kosong di barisan yang ada di 
depannya. 

92. Salah: Melangkahi leher jamaah shalat dan mengganggu 
mereka lantaran keterlambatannya datang lebih awal. 


Benar: Tidak boleh melangkahi leher jamaah lain dan mengganggu 
mereka karena faktor keterlambatan. Yang sepatutnya dilakukan oleh 
seorang muslim adalah pergi ke masjid sesegera mungkin dan 
bersemangat untuk menempati barisan pertama. Jika dia mendapati 
barisan pertama telah penuh terisi, maka dia harus mengisi barisan kedua. 
Dan demikian seterusnya supaya dia dapat memperoleh pahala dan bukan 
dosa. Orang yang masuk masjid lebih awal biasanya mempunyai waktu 


| Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, “Sekalipun pendapat itu kurang kuat.” 
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luang untuk mengerjakan shalat nafilah, membaca al-Our'an, berzikir, 
berdoa dan lain sebagainya. 


93. Salah: Shalat tanpa menggunakan pembatas, baik shalat nafilah 
maupun Shalat fardhu, sekalipun boleh meninggalkannya. 


Benar: Dianjurkan bagi orang mukmin untuk mengerjakan shalat 
dengan menggunakan pembatas, baik dalam shalat nafilah atau shalat 
fardhu. Pembatas itu bisa dari tongkat yang ditancapkan ke tanah, dinding, 
tiang, atau yang lainnya." 

94. Salah: Melintas di hadapan orang yang sedang shalat. 


Benar: Tidak dibolehkan melintas di hadapan orang yang sedang 
mengerjakan shalat. 


95. Salah: Berbicara pada hari Jum'at saat khatib sedang 
menyampaikan khutbah. 


Benar: Apabila khatib telah mulai khutbah Jum'at, maka setiap 
jamaah yang hadir diharuskan untuk diam memerhatikan dan tidak 
melontarkan sepatah kata pun. 


96. Salah: Saat mengerjakan shalat jenazah, biasanya para kerabat 
mayit khususnya, teman-teman dan para tetangganya berbaris di sebelah 
kanan atau kiri imam, padahal sebenarnya masih ada tempat lain yang 
luas di masjid. 


Benar: Saat menyalatkan jenazah, tempat para makmum adalah di 
belakang imam seperti halnya shalat fardhu. Tetapi, jika tempat 
pelaksanaan shalat memang terlalu sempit, maka tidak ada masalah bagi 
para makmum berdiri di sebelah kanan imam. 


97. Ada orang yang masuk masjid untuk mengerjakan shalat Jum'at 
saat muadzin tengah mengumandangkan adzan kedua, menunggu sampai 
muadzin selesai, baru kemudian dia mengerjakan shalat tahiyat masjid. 


Benar: Jika ada orang masuk masjid untuk mengerjakan shalat 
Jum'at saat muadzin tengah mengumandangkan adzan kedua, maka dia 
tidak perlu menunggu sampai muadzin selesai, tetapi dia bisa langsung 
mengerjakan shalat tahiyat masjid. Sebab, mendengar khutbah itu wajib, 
sedang mengikuti ucapan muadzin itu sunat. 


1 Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, “Boleh saja tidak memberi batasan, asalkan tidak ada 
kekhawatiran akan adanya orang lain yang melintas di hadapannya.” 
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98. Salah: Ada sebagian orang yang jatuh sakit, misalnya pingsan, 
sedang menjalani operasi, atau yang lain sebagainya tidak sempat 
mengerjakan beberapa shalat fardhu, sehingga ketika Allah meng- 
anugrahkan kesembuhan kepada mereka, mereka pun mengerjakan semua 
shalat fardhu yang tertinggal itu pada waktunya. 


Benar: Tidak benar jika semua shalat yang terlewatkan itu harus 
dikerjakan pada waktu masing-masing shalat, tetapi yang harus 
dilakukannya adalah bersegera menggadha' shalat yang terlewatkan itu 
sekalipun dia harus melaksanakan semuanya, atau sebagian besar darinya 
pada satu waktu. Hal itu dikerjakan sesuai kemampuan dan kesanggupan. 


99. Salah: Mematok satu tempat tertentu di masjid dengan 
memberi patokan sajadah atau yang lainnya sebagainya, untuk kemudian 
meninggalkan masjid dan pergi ke rumah, tempat kerja, warung, atau 
pasar, dan setelah itu kembali lagi ke tempat yang telah dipatoknya 
tersebut. 


Benar: Jika seseorang orang mematok suatu tempat, sedang dia 
tetap berada di dalam masjid untuk suatu keperluan, atau berada di luar 
masjid untuk mengambil wadhu atau yang lainnya, maka tidak ada 
masalah dalam hal itu. Tetapi, jika dia mematok satu tempat di masjid, 
sedang dia berada di luar masjid bukan untuk tujuan wudhu", tetapi untuk 
pulang ke rumah, pergi ke tempat kerja, atau belanja di pasar, sampai 
ketika waktu shalat telah dekat, dia baru ke tempat, maka yang demikian 
itu tidak dibolehkan. Biasanya pemandangan seperti ini banyak terjadi di 
Madinah dan Mekah, khususnya Mekah. 


100. Salah: Memakai celanan panjang ketat yang menggambarkan 
bentuk tubuh, terutama aurat-aurat yang menonjol. 


Benar: Ketika mengenakan celana panjang, seorang muslim harus 
memerhatikan beberapa hal, di antaranya, harus panjang, longgar, dan 
menutupi apa yang ada di baliknya, serta tidak transparan. Kesemua 
perkara tersebut sangat ditekankan dalam shalat. 

101. Salah: Menghimpun rambut dan pakaian saat akan menyentuh 
lantai dalam shalat. 

Benar: Tidak perlu menyatukan rambut yang panjang saat akan 
menyentuh lantai dalam shalat, terutama pada waktu sujud. Dan tidak 
perlu juga menghimpun pakaian seperti, sorban kepala, selendang, dan lain 
sebagainya. 
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102. Salah: Menekuk rambut kepala di dalam shalat. 


Benar: Tidak ssepatutnya bagi seorang mukmin menekuk rambut 
kepala di dalam shalat. Yang dimaksud menekuk di sini adalah 
melingkarkan rambut dan menekuk bagian ujungnya untuk selanjutnya 
memasukkannya ke bagian pangkalnya. 


103. Salah: Tersenyum atau tertawa terbahak di dalam shalat. 


Benar: Tersenyum di dalam shalat akan mengurangi pahala shalat, 
karena senyuman dapat menghilangkan kesempurnaan khusyu'. Yang 
diharapkan bagi orang yang mengerjakan shalat adalah berusaha 
menghadirkan keagungan Allah 4g dan hal tidak mungkin bisa kecuali, 
apabila hati benar-benar khusyu'. Apabila hati sudah khusyu', tentu semua 
anggota tubuhnya pun akan ikut khusysu'. 


Sedang tertawa dengan mengeluarkan suara di dalam shalat, 
menurut jumhur ulama, membatalkan shalat, karena meniadakan 
kekhusyu'an yang merupakan inti sari shalat. 


104. Salah: Tidak menjawab salam orang yang memberi salam 
kepada jemaah shalat, ketika tengah berada di dalam shalat. 


Benar: Apabila ada orang yang masuk masjid sambil memberi 
salam kepada jamaah yang sedang shalat, maka yang wajib dilakukan 
adalah menjawab salam tersebut dengan isyarat dan bukan dengan 
ucapan. 


105. Salah: Mengenakan beberapa pakaian dalam shalat, 
khususnya kaos oblong (T-shirt) yang bergambar suatu benda atau 
makhluk yang bernyawa seperti, gambar orang, binatang, burung, dan 
lain sebagainya. 

Benar: Berhati-hatilah dalam mengenakan pakaian yang memuat 
satu gambar atau lebih dari makhluk bernyawa, baik pada pakaian jenis 
T-shirt maupun yang lainnya. Karena penggambaran sesuatu yang 
memiliki nyawa, menurut kesepakatan para ulama dilarang berdasarkan 
pada sejumlah nash shahih lagi jelas mengenai hal tersebut. Berdasarkan 
hal tersebut, tidak dibolehkan mengenakan pakaian yang memuat 
gambar-gambar bernyawa. Larangannya lebih ditekankan lagi ketika 
dalam shalat. 


106. Salah: Memulai shalat sunat rawatib, tahiyat masjid, nafilah 
yang terlewatkan, atau shalat sunat lainnya setelah igamah 
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dikumandangkan meski hal itu akan mengakibatkan dirinya tertinggal 
rekaat pertama. 


Benar: Jika seseorang terlanjur mengerjakan shalat nafilah, 
sementara igamah shalat wajib telah dikumandangkan, maka jika yang 
bersangkutan telah mengerjakan rekaat pertama, hendaklah dia 
mempercepat rekaat kedua supaya bisa bergabung bersama imam di 
rakaat pertama shalat wajib. Jika dia belum menyelesaikan rakaat pertama, 
hendaklah dia menghentikan shalat sunatnya itu dan langsung bergabung 
dengan imam di rakaat pertama. Penghentian shalat sunat itu dimaksud- 
kan untuk kepentingan shalat wajib. 


107. Salah: Mengerjakan shalat sunat mutlak sesudah shalat Ashar. 


Benar: Sesudah shalat Ashar tidak ada shalat sunat mutlak, karena 
saat itu merupakan waktu terlarang. Namun, banyak ulama yang memberi 
keringanan untuk mengerjakan shalat yang bersebab sesudah shalat 
Ashar, misalnya, dua rakaat tahiyat masjid, shalat jenazah, dua rekaat 
thawaf, dan shalat yang bersebab lainnya. 


108. Salah: Hanya berwudhu saja untuk mengerjakan shalat 
Jum'at dan tidak mandi. 


Benar: Mandi untuk mengerjakan shalat Jum'at lebih afdhal, karena 
hukumnya sunat muakkad, bahkan di kalangan ulama ada yang 
mewajibkannya. 


109. Salah: Ada sebagian orang yang bersiwak saat khatib tengah 
menyampaikan khutbah Jum'at. 


Benar: Yang seharusnya dilakukan seorang muslim adalah tidak 
bersiwak di tengah-tengah khutbah, tetapi berkonsentrasi mendengar 
khutbah, karena bersiwak membutuhkan gerakan dan menyebabkan 
kesibukan hati yang mengakibatkan hilangnya banyak manfaat dari khutbah 
yang disampaikan khatib." 


110. Salah: Menganggap sepele najis yang menempel di badan atau 
pakaian, misalnya, tetesan darah atau yang lainnya. Demikian juga yang 
terdapat di tempat shalat. 


Benar: Seorang muslim tidak boleh menganggap sepele najis yang 
menempel di badan atau pakaian, semisal darah atau yang lainnya. 


1 Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, “Jika hanya sedikit, hal itu tidak menjadi masalah.” 
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Demikian halnya najis yang terdapat di tempat shalat. Namun, jika najis 
itu hanya sedikit sekali, misalnya, satu atau dua percik, maka dia boleh 
membiarkanya, karena hanya sedikit. Berbeda jika najis itu menjijikkan dan 
dalam jumlah yang banyak, baik di badan, pakaian, maupun tempat shalat, 
maka tidak boleh diremehkan, karena bisa membuat shalat tidak sah. 
Lebih-lebih jika orang itu mengetahuinya sebelum melaksanakan shalat 
dan tidak segera menghilangkannya. 


111. Salah: Menetap atau diamnya orang yang junub di dalam 
masjid. Demikian juga wanita yang sedang haid dan nifas. 


Benar: Tidak dibolehkan bagi orang yang junub dan wanita yang 
sedang haid atau nifas untuk diam di dalam masjid, kecuali setelah 
menyucikan diri dan mandi besar. 


112. Salah: Ada sebagian orang terlelap tidur saat mereka berada 
di masjid menunggu igamah shalat dikumandangkan. Sedang posisi 
duduk mereka tidak mantap di lantai, namun saat mendengar igamah 
diklumandangkan, mereka pun langsung berdiri dan mengerjakan shalat. 


Benar: Bila sudah memasuki masjid, seharusnya seorang muslim 
benar-benar memanfaatkan waktu untuk mengerjakan shalat nafilah, 
membaca al-Our'an, berzikir, berdoa, dan lain sebagainya sebelum shalat 
fardhu didirikan. Serta tidak membuang-buang waktu untuk membicara- 
kan sesuatu yang tidak ada manfaatnya, tidur, atau aktivitas lainnya. 
Apabila dia tertidur sebelum shalat didirikan, sedang dia dalam posisi 
duduk, berarti dia telah menyia-nyiakan waktu yang sangat berharga. 
Namun, jika orang tersebut tidur dalam posisi duduk yang tidak mantap 
di lantai, yang memungkin keluarnya angin dari dalam perutnya di luar 
kesadarannya, maka dikhawatirkan shalatnya menjadi tidak sah, jika dia 
tetap mengerjakan shalat dalam keadaan seperti itu. 


113. Salah: Mengerjakan shalat di antara tiang-tiang masjid tanpa 
alasan yang membolehkan, padahal masih banyak tempat kosong di dalam 
barisan. 


Benar: Dalam shalat fardhu berjamaah, para ulama telah memberi 
keringanan kepada kaum muslimin untuk mengerjakannya di antara 
tiang-tiang, jika memang ada alasan untuk itu, misalnya, ruangan yang 
penuh sesak. Tetapi, jika tidak alasan, maka tidak boleh mengerjakan shalat 
di antara tiang-tiang itu. 
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114. Salah: Menoleh di dalam shalat tanpa adanya kepentingan. 


Benar: Dimakruhkan menoleh di dalam shalat, dengan hanya 
menolehkan leher saja tanpa badan, jika tidak ada alasan, karena hal itu 
akan menghilangkan sebagian pahala orang shalat. 


115. Salah: Farga'ah (meneuk jari-jemari kedua tangan sampai 
mengeluarkan suara) di dalam shalat. 


Benar: Dimakruhkan menekuk ruas jari-jemari kedua tangan 
sampai mengeluarkan bunyi di dalam shalat. Sebab, yang demikian 
termasuk perbuatan sia-sia di dalam shalat sekaligus bisa mengurangi 
kesempurnaan khusyu'. 


116. Salah: Menggeliatkan tubuh di dalam shalat. 


Benar: Menggeliatkan tubuh dalam shalat adalah makruh, karena 
dapat mengundang kemalasan sekaligus mengeluarkan pelakunya dari 
kekhusyu'an. 


117. Salah: Memberi isyarat kepada seseorang di dalam shalat, 
baik dengan kedipan mata, juluran lidah, atau lain sebagainya. 


Benar: Dimakruhkan memberi isyarat kepada orang lain dengan 
kedipan mata, juluran lidah, atau isyarat lainnya. Sebab, hal tersebut 
menunjukkan minimnya kekhusyu'an di dalam hati. Setiap kali 
kekhusyu'an hati menguat, pasti akan menguat pula kekhusyu'an seluruh 
anggota tubuh. 


118. Salah: Melakukakn banyak gerakan dalam shalat. Hal itu bisa 
dilihat dengan upaya memperbaiki sorban atau igal, melihat ke jam 
tangan, atau memainkan hidung, mengeluarkan siwak dan 
memasukkannya tanpa adanya keperluan untuk, dan masih banyak lagi 
yang lainnya. 

Benar: Hendaklah seorang mukmin menahan diri untuk tidak 
banyak melakukan gerakan di dalam shalat sekaligus merasakan 
keagungan sang Pencipta 4g, memperlihatkan kerendahan dan kekhusyu'- 
an pada-Nya. Adapun orang yang banyak melakukan gerakan dalam shalat 
menandakan kurangnya sikap khusyu'. Sebagian ulama menyatakan, bila 
gerakan itu dilakukan berturut-turut tanpa alasan yang jelas, maka hal itu 
dapat membatalkan shalat. 


119. Salah: Ada sebagian orang yang mengerjakan shalat dengan 
memperlama sujud kedua pada rekaat terakhir. 
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Benar: Tidak sepatutnya bagi seorang muslim mengkhususkan 
sujud kedua di rekaat terakhir untuk diperlama. Tetapi, seharusnya lama 
sujud itu sama dengan sujud-sujud yang lain. Sebab, tidak ada satu pun 
sunah shahih lagi permanen dari Rasulullah # yang menjelaskan bahwa 
beliau memperlama sujud kedua di rekaat terakhir atau memerintahkan 
kaum muslimin melakukan hal tersebut. Wallahu a'lam. 


120. Salah: Tidak membedakan antara rukun, wajib, syarat, dan 
sunat shalat, baik gauliyah maupun ff liyah. 


Benar: Sudah menjadi keeharusan seorang muslim untuk menaruh 
perhatian pada ilmu syar'i dan memperdalam agama secara benar agar 
bisa beribadah kepada Rabbnya berdasarkan apa yang disyariatkan-Nya. 
Seharusnya seorang hamba bertanya kepada orang yang lebih tahu tentang 
berbagai urusan agama yang masih belum dia pahami. Di antaranya, 
hendaklah dia belajar dan mencari tahu rukun, wajib, syarat, dan sunat 
shalat, baik gauliyah maupun ff 'Iiyah, serta mengenali perbedaan yang ada 
di antara keempatnya. Selain itu, dia juga harus tahu, apa yang seharusnya 
dilakukan oleh orang yang meninggalkan salah satu rukun atau wajib shalat 
karena lupa atau sengaja? Bagaimana pula seandainya dia meninggalkan 
salah satu syarat atau sunat shalat? 


121. Salah: Menyimpan siwak di sela-sela jemari tangan kanan 
saat sedang shalat. 


Benar: Tidak sepantasnya seroang muslim menyimpan siwak di 
sela-sela jemari tangan kanan saat sedang mengerjakan shalat, karena yang 
demikian itu termasuk perbuatan sia-sia dalam shalat. 

122. Salah: Mengerjakan shalat dengan memakai jam di dalamnya 
terdapat satu atau lebih gambar makhluk bernyawa. 

Benar: Orang yang memiliki jam tangan yang memuat satu atau 
lebih gambar makhluk bernyawa, maka yang wajib dia lakukan adalah 
membuang gambar tersebut dalam keadaan apa pun, apalagi saat sedang 
shalat. Sebab, berdasarkan ijma' ulama, menggambar makhluk bernyawa 
itu diharamkan selama tidak ada kepentingan untuk itu. 

123. Salah: Memakai masker di mulut saat sedang shalat. 

Benar: Dimakruhkan memakai masker saat sedang shalat, karena 
bertentangan dengan etika bermu' amalah dengan Ailah 4g. 
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124. Salah: Menguap saat sedang shalat dan membuka mulut yang 
disertai suara. 


Benar: Apabila seseorang ingin menguap, hendaklah ia berusaha 
sekuat tenaga untuk tidak membuka mulutnya. Namun jika tidak bisa, 
hendaklah dia meletakkan tangan di mulutnya, baik di dalam maupun di 
luar shalat tanpa harus mengeluarkan suara. 


125. Salah: Ada orang yang masuk masjid sambil berlari-lari kecil 
agar mendapati rekaat pertama bersama imam. 


Benar: Hendaklah dia memasuki masjid dengan penuh ketenangan, 
ketetapan hati, dan kerendahan jiwa di hadapan Allah 4. 


126. Salah: Tidak meluruskan barisan dalam shalat berjamaah, 
sehingga di antara jamaah ada yang berdiri sedikit lebih maju dari barisan 
dan ada pula yang sedikit lebih mundur. 


Benar: Yang harus diperhatikan seorang muslim dalam shalat 
berjamaah adalah meluruskan barisan dan merapatkannya supaya menjadi 
satu garis lurus, di mana tidak ada seorang pun di antara jamaah yang 
berdiri lebih maju dan tidak pula mundur. Hal itu bisa dilakukan dengan 
mensejajarkan bahu dan mata kaki. 


127. Salah: Ada sebagian orang yang mengerjakan shalat 
berjamaah di barisan kedua atau ketiga dengan memulai barisannya dari 
sisi kanan atau sisi kiri dan bukan dari tengah-tengah barisan. 


Benar: Hendaklah seorang muslim memulai barisan ke berapa pun 
dari tengah, bukan dari salah satu sisi, sehingga barisan itu sempurna, 
kemudian barisan berikutnya dengan cara yang sama. Dan begitu 
seterusnya. 


128. Salah: Ada sebagian orang yang mengangkat tangan mereka 
sambil mengucapkan amin saat khatib berdoa dalam khutbah Jum'at. 


Benar: Apabila khatib memanjatkan doa di dalam khutbah Jum'at, 
tidak ada masalah bagi jamaah untuk mengucapkan amin tanpa 
mengangkat kedua tangan. Berbeda halnya, jika imam memanjatkan doa 
minta hujan (istisga), maka tidak ada masalah untuk mengucapkan amin 
disertai pengangkatan kedua tangan. 


129. Salah: Ada sebagian orang yang apabila hendak meludah, 
membuang ludahnya ke hadapannya atau sebelah kanannya, baik sebelum 
memasuki shalat, ketika akan shalat maupun saat sedang shalat. 
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Benar: Apabila ada orang hendak meludah, sedang dirinya berada 
di masjid, baik sebelum mulai shalat maupun saat sedang shalat, 
hendaklah dia meludah di sapu tangan atau di ujung pakaianya seperti 
sorban, selendang, dan lain-lain. Tidak boleh meludah ke hadapan atau ke 
sebelah kanannya, tetapi ke sebelah kirinya. 


130. Salah: Ada sebagian orang mengerjakan shalat dengan 
mengenakan pakaian yang tidak menutupi kedua bahunya atau hanya 
menutupi salah satunya saja. 


Benar: Apabila seorang muslim hendak shalat, shalat fardhu 
maupun Shalat nafilah, hendaklah dia berusaha semampu mungkin untuk 
menutupi kedua bahunya dengan kain. 


131. Salah: Di beberapa negara Islam, apabila imam telah meng- 
ucapkan salam, dia langsung menghadap ke makmum untuk kemudian 
memanjatkan doa bersama mereka secara berjamaah. 


Benar: Yang disunatkan bagi kaum muslimin sesudah shalat wajib 
adalah berzikir kepada Allah sendiri-sendiri, sebagaimana yang telah 
ditetapkan secara pasti dari Rasulullah gg. Adapun doa bersama-sama 
(berjamaah), maka cara ini tidak disyariatkan. 


132. Salah: Ada sebagian imam yang jika telah menyelesaikan 
shalatnya dengan mengucapkan, “as-salaamu 'alaikum wa rahmatullahi', 
ada yang memaksakan diri memanjangkan suaranya secara berlebih- 
lebihan dengan mengeluarkan huruf setiap kata secara perlahan saat 
menoleh ke dua arah, kanan dan kiri. 


Benar: Tidak ada tuntutan untuk memaksakan diri memanjangkan 
suara dalam mengucapkan, “as-salaamu 'alaikum wa rahmatullahi" 
dengan mengeluarkan huruf setiap kata secara pelan-pelan. Karena, tidak 
jarang perbuatan tersebut dapat menyebabkan makmum yang memper- 
oleh kesulitan. Akibatnya, ada sebagian mereka yang mengucapkan salam 
berbarengan dengan imam dan sebagian lain malah ada yang 
mendahuluinya. Tetapi, yang utama adalah mengeraskan suara saat salam 
tanpa memperlambat pengucapan huruf setiap kata. 


133. Salah: Berdoa sambil mengangkat kedua tangan setelah 
selesai shalat fardhu dan sebelum zikir. 

Benar: Apabila seseorang telah selesai mengerjakan shalat, 
hendaklah dia langsung membaca zikir-zikir yang diriwayatkan dari 
Rasulullah # sesudah shalat. Sedang sibuk berdoa sambil mengangkat 
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kedua tangan dan lebih mendahulukannya daripada zikir, maka cara ini 
bertentangan dengan sunah. Ini di satu sisi, sedang di sisi lain, banyak 
ulama yang tidak menganjurkan doa sambil mengangkat kedua tangan 
setelah shalat wajib, sekalipun dilakukan setelah selesai dari bacaan zikir- 
zikir yang dianjurkan setelah shalat. Sebab, perbuatan itu tidak pernah ada 
keterangannya secara pasti dari Rasulullah #g melalui sanad yang shahih. 
Wallahu a'lam." 


134. Salah: Ada sebagian orang yang tahu bahwa imam telah 
melakukan kekeliruan, misalnya, berdiri untuk mengerjakan rekaat kelima 
dalam shalat yang seharusnya hanya empat rakaat, tapi dia tetap 
mengikutinya. 

Benar: Apabila imam berdiri untuk mengerjakan rekaat kelima 
padahal seharusnya hanya empat rakaat, maka makmum harus membaca 
tasbih untuk mengingatkan imam akan kekeliruannya itu. Jika imam tidak 
kembali, maka makmum tidak boleh mengikutinya untuk mengerjakan 
rekaat kelima, tetapi menunggu sampai imam mengucapkan salam, baru 
setelah itu dia ikut mengucapkan salam. Ini cara yang lebih afdhal. Namun, 
pendapat lain mengatakan, makmum boleh berniat memisahkan diri dari 
imam tersebut, untuk kemudian mengucapkan salam terlebih dulu. 


135. Salah: Tabligh (menyuarakan suara takbir imam agar 
terdengar oleh semua makmum) di belakang imam tanpa diperlukan. 


Benar: Jika tabligh itu memang dibutuhkan, maka tidak ada masalah 
untuk melakukannya, seperti yang berlangsung di Masjidil Haram dan 
Masjid Nabawi. Tabligh berarti mengeraskan suara dalam mengucapkan 
takbir di belakang imam. Hal itu dilakukan seorang makmum supaya bisa 
didengarkan oleh orang yang di belakangnya. 


136. Salah: Memejamkan kedua mata saat shalat tanpa kepentingan 
mendesak. 

Benar: Seorang mukmin dimakruhkan memejamkan kedua mata 
saat shalat tanpa kepentingan mendesak. 

137. Salah: Ada sebagian orang yang apabila berhadats di tengah- 
tengah shalat tetap meneruskan shalatnya, padahal dirinya telah 
berhadats, dengan alasan malu jika dilihat oleh orang banyak. 


! Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan melalui ungkapannya, “Tetapi sudah ada perintah yang 
permanen mengenai hal itu.” 
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Benar: Jika seseorang yang sedang shalat tiba-tiba berhadats, maka 
dia harus langsung berpaling saat itu juga dan tidak boleh meneruskan 
shalatnya dalam keadaan berhadats. Tidak ada masalah baginya untuk 
keluar barisan sambil memegang hidung seakan ada ingus padanya, untuk 
kemudian keluar dari shalat. Dengan cara ini mungkin dapat mengatasi 
rasa malu yang menyelimutinya. 


138. Salah: Ada di antara jamaah shalat yang berkeyakinan bahwa 
tepi sajadah yang digunakan shalat di masjid merupakan pembatas 
baginya. 

Benar: Pembatas itu merupakan benda berwujud, tinggi, dan 
menempel di tanah. Minimal tingginya sekitar satu hasta. Di antara benda 
yang dianggap pembatas adalah dinding, tiang, rak tempat mushhaf, dan 
lain sebagainya." 

139. Salah: Sebagian kaum wanita tidak mengerjakan shalat fardhu 
di rumah mereka, kecuali bila imam telah memulai shalatnya atau setelah 
selesai mengerjakannya. 


Benar: Hendaklah kaum wanita mengerjakan shalat wajib ketika 
waktu shalat tiba, tidak perlu terikat oleh awal imam memulai shalat atau 
selesai shalatnya. Tetapi, hendaklah dia mengerjakan shalat bila waktu 
shalat telagh tiba, baik dia mengerjakan shalat sebelum imam masjid, di 
tengah-tengah shalatnya, atau sesudah imam itu selesai mengerjakannya. 
Hanya saja, yang paling afdhal adalah mengerjakan shalat wajib di awal 
waktunya, seperti halnya orang-orang mukallaf lainnya. 


140. Salah: Ada sebagian orang yang apabila telah selesai 
mengucapkan salam dari shalat fardhu langsung menepukkan kedua 
telapak tangan di atas kedua pahanya. Hal seperti itu dia lakukan pula pada 
shalat sunat, baik bersama imam atau ketika mengerjakan shalat sendirian. 


Benar: Menepukkan kedua telapak tangan ke kedua paha setelah 
selesai shalat wajib atau sunat tidak disyariatkan, tetapi termasuk 
perbuatan bid'ah yang dibuat-buat yang harus ditinggalkan.” 

141. Salah: Mengerjakan shalat di masjid yang padanya terdapat 
satu kuburan atau lebih. 

1 Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan melalui ucapannya, “Jika memang dibutuhkan, boleh saja 
membuat garis atau cukup dengan tepian sejadah.” 


2 Syaikh Abdullah bin Jibrin juga menambahkan, kebanyakan perilaku itu dilakukan oleh kaum Rafidhah, 
Ismailiyah, Bahirah, dan lain-lainnya. 
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Benar: Tidak sah shalat yang dikerjakan di masjid yang padanya 
terdapat satu kuburan atau lebih. Jika bangunan masjid lebih dulu 
dibangun daripada kuburan, maka kuburan harus dibongkar dan 
dipindahkan isinya ke pemakaman khusus kaum muslimin.! 


142. Salah: Ada sebagian orang yang jika diuji dengan suatu 
penyakit dan terbaring di atas tempat tidur, baik di rumah sendiri maupun 
di rumah sakit, mengeluarkan fatwa untuk dirinya sendiri atau orang lain 
yang memberi fatwa kepadanya, bahwa kelak, jika sudah sembuh, dia 
harus mengerjakan beberapa shalat wajib yang telah ditinggalkannya itu. 
Padahal, perlu diketahui, akal orang yang sakit tersebut selama menjalani 
perawatan dalam keadaan normal. 


Benar: Tidak boleh mengakhirkan shalat dari waktunya dalam 
keadan apa pun, selama seorang muslim masih memiliki akal yang sehat. 
Kalau memang dia sakit, maka dia boleh mengerjakannya sesuai 
kemampuannya, boleh dengan berdiri, duduk, terlentang, atau berbaring 
ke salah salah satu sisi tubuhnya, bahkan meski hanya dengan hatinya. 
Apabila dia mengatakan, Vika Allah telah menganugerahkan kesembuhan 
kepada saya, saya akan menggadha' semua shalat wajib yang telah saya 
tinggalkan selama sakit,” maka dapat dikatakan kepadanya, bahwa shalat- 
shalat wajib itu ditetapkan berdasarkan waktu tertentu yang tidak boleh 
diakhirkan hingga terlewatkan waktunya selama akal pikiran masih sehat. 
Lagi pula umur seseorang itu berada di tangan Allah. Bisa saja ajalnya akan 
datang menjemputnya sedang dia belum sempat menggadha' semua atau 
sebagian dari shalat tersebut, sehingga dia akan berjumpa dengan Allah 
dalam keadaan su 'ul khatimah. 


143. Salah: Ada sebagian orang yang jika memasuki masjid dalam 
keadaan telah tertinggal dari mengerjakan shalat berjamaah, dia langsung 
bertakbir dan mengerjakan shalat wajib sendirian. Dia tetap terus 
mengerjakan shalat sendiri meskipun ada satu jamaah yang akan 
mengerjakan shalat. 


Benar: Jika seseorang masuk masjid dan mendapati para jamaah 
telah mengerjakan shalat, lalu memulai shalat wajib sendirian, tapi 
ternyata ada beberapa yang akan mengerjakan shalat berjamaah, maka dia 


| Sebagaimana Syaikh bin Jibrin juga menambahkan, “Jika masjid dibangun setelah kuburan, maka masjid 
itu harus dirobohkan jika yang dikubur itu seorang muslim.” 
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boleh memilih. Dia bisa mengubah shalatnya menjadi shalat sunat dan 
kemudian mengerjakan shalat bersama jamaah tersebut. Atau 
menghentikan shalatnya itu dan mengerjakan shalat berjamaah bersama 
mereka. Sebab, menghentikan shalat untuk kemaslahatan syar'i yang 
kembali pada shalat yang sama, boleh saja. Inilah yang difatwakan Syaikh 
Abdul Aziz bin Baaz semoga Allah melindunginya. (Fataawaa Islamiyah 1/ 
383). 


144. Salah: Banyak orang yang menganggap remeh melintasnya 
anak-anak di hadapan mereka yang sedang mengerjakan shalat dan tidak 
mencegah mereka agar tidak melinatas. 


Benar: Tidak boleh membiarkan anak-anak melintas di hadapan 
orang yang sedang mengerjakan shalat. Anak-anak memang tidak 
berdosa karena perbuatannya, tetapi orang yang mengerjakan shalat 
berdosa apabila memberi kesempatan kepada anak-anak untuk melakukan 
hal tersebut, padahal dia bisa mencegahnya. Yang demikian itu merupakan 
fatwa yang dikeluarkan oleh Syaikh Shalih al-Fauzan, semoga Allah 
menjaganya (A/-Muntaga 17). 

145. Salah: Makmum berdiri untuk menyempurnakan rekaat yang 
tertinggal sebelum imam selesai dari mengucapkan salam kedua. 


Benar: Apabila makmum tertinggal satu rekaat atau lebih, dia tidak 
boleh berdiri untuk menyempurnakan apa yang terlewatkan darinya, 
kecuali setelah imam selesai mengucapkan salam kedua. 


146. Salah: Ada sebagian imam yang terburu-buru dalam 
mengerjakan shalat sehingga menyebabkan para makmum tidak 
tuma'ninah dan tidak sempat membaca al-Fatihah, khususnya dua rekaat 
terakhir dari shalat empat rekaat dan rekaat ketiga pada shalat Maghrib. 


Benar: Imam harus benar-benar thama'ninah di dalam shalatnya 
dan tidak boleh cepat-cepat dalam mengerjakannya. Sebab, sebagian 
ulama ada yang menganggap thama'ninah di dalam shalat merupakan 
salah satu rukun shalat. 


147. Salah: Shalat yang dikerjakan sebagian kaum laki-laki di 
samping kaum wanita dan sebaliknya, seperti pemandangan yang terjadi 
di Masjid Haram Mekah, lebih-lebih di bulan Ramadhan. 


Benar: Yang wajib dilakukan seorang muslim adalah menempuh 
jalan yang mengantar dirinya kepada keselamatan. Di antaranya, sebisa 
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mungkin menghindari shalat di samping kaum wanita atau sebaliknya, 
karena hal ini dapat menyulut munculnya fitnah yang sangat besar. 


148. Salah: Ada sebagian orang yang mengadakan perjalanan 
berkeyakinan bahwa kewajiban shalat berjamaah gugur dari mereka. 


Benar: Shalat berjamaah harus selalu dipelihara saat bepergian 
maupun saat sedang tidak bepergian. Jika perjalanan itu dilakukan 
' bersama rombongan, maka mereka bisa mengerjakan shalat berjamaah 
dengan menggashar. Jika perjalanan itu dilakukan seorang diri, maka dia 
pun harus mengerjakan shalat bersama jamaah. Jika imam adalah seorang 
yang mukim dan mengerjakan shalat Zhuhur, misalnya, maka dia harus 
menyempurnakan shalat empat rakaat. 


149. Salah: Ada sebagian orang yang bila mengerjakan shalat wajib 
berjamaah di masjid, misalnya, shalat Zhuhur, dan setelah itu, dia 
mengerjakan shalat sunat rawatib, tiba-tiba ada seseorang yang belum 
mengerjakan shalat wajib datang dan ikut shalat bersamanya, tetapi orang 
yang mengerjakan shalat sunat itu memberi isyarat dengan tangannya agar 
orang itu menjauh, dengan keyakinan bahwa hal itu tidak boleh dilakukan. 


Benar: Jika seseorang masuk masjid setelah shalat wajib dikerjakan, 
lalu dia mendapati seseorang tengah mengerjakan shalat sunat, maka dia 
boleh bergabung bersamanya dengan niat shalat fardhu. Sehingga orang 
yang mengerjakan sunat itu sebagai imam dan yang mengerjakan shalat 
fardhu sebagai makmum. Cara ini boleh saja dan dinyatakan oleh sebagi- 
an ulama. Boleh saja orang yang mengerjakan shalat fardhu berimam pada 
orang yang melaksanakan shalat sunat dan orang yang mengerjakan shalat 
sunat berimam kepada orang yang mengerjakan shalat fardhu." 


150. Salah: Ada sebagian orang yang apabila telah bertakbir untuk 
mengerjakan shalat rawatib atau sunat, kemudian igamah shalat fardhu 
dikumandangkan, atau dia ingat bahwa dirinya sedang berhadats, atau dia 
berhadats di tengah-tengah shalatnya, lalu dia memberi salam ke kanan 
dan ke kiri untuk kemudian berpaling dan beranjak pergi. 


Benar: Apabila seorang sedang mengerjakan shalat fardhu atau 
shalat nafilah, kemudian dia teringat kalau dirinya dalam keadaan 
berhadats, atau dia berhadats di tengah-tengah shalat, maka dia harus 


| Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan melalui ucapannya, “Hal itu lebih khusus apabila orang tersebut 
ikut bersamanya sejak permulaan shalat.” 
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segera berpaling, tidak perlu lagi mengucapkan salam ke kiri dan ke 
kanan, tapi cukup dengan hatinya. 


151. Salah: Ada sebagian imam memperlama gunut di bulan 
Ramadhan sehingga menyebabkan kesusahan dan kesulitan bagi para 
jamaah shalat di belakangnya. 


Benar: Apabila membaca gunut pada bulan Ramadhan, imam harus 
benar-benar memerhatikan kondisi para jamaah. Jangan terlalu lama 
membaca gunut yang akan membebani mereka. Sebab, di antara mereka 
ada yang sudah tua, ada yang masih anak-anak, ada juga yang sakit, serta 
ada yang dalam kondisi lemah, dan ada yang mempunyai urusan, dan 
sebagainya. Tetapi, hendaklah dia mengambil jalan tengah, tidak terlalu 
lama dan tidak pula terlalu singkat. Hendaklah dia berusaha supaya doa 
yang dipanjatkan merupakan doa yang diwariskan dari Nabi #." 


152. Salah: Ada imam yang membaca al-Our'an langsung dari 
mushhaf saat mengimami shalat Tarawih tanpa ada keperluan, misalnya, 
untuk merenung, menghadirkan hati saat membacanya, dan membetulkan 
berbagai kesalahan. 


Benar: Yang lebih utama adalah tidak membaca al-Our'an langsung 
dari mushhaf saat mengimami shalat Tarawih, kecuali memang sangat 
diperlukan. Sebab, cara itu dapat menghilangkan beberapa amalan sunah 
yang di antaranya adalah menghadapkan pandangan ke tempat sujud, 
tidak meletakkan tangan kiri di atas tangan kanan, tidak lengah saat ruku' 
dan sujud, serta mengurangi kekhusyu'an. Hal itu tercermin dari 
banyaknya gerakan ketika membalikkan lembaran-lembaran mushhaf, 
meletakkan dan mengeluarkannya dari ke bawah ketiak. Syaikh Shalih al- 
Fauzan bahkan berpendapat yang tidak membolehkan hal tersebut, karena 
akan membuat lalai terhadap shalat. (Kitab ad-Dakwah —al-Fatawa 1115). 


153. Salah: Ada sebagian orang yang bepergian dengan meng- 
gunakan pesawat udara saat tiba waktu shalat, mereka tidak mengerjakan 
shalat sampai waktunya berlalu. Alasannya tidak ada tempat di pesawat 
untuk mengerjakan shalat. Atau karena mereka tidak mengetahui arah 
kiblat. Atau karena tidak bisa mengerjakan shalat dengan berdiri, dan 


| Syaikh kami Abdullah bin Jabrin semoga Allah memberi petunjuk kepadanya, menambahkan, jika imam 
memperlama di beberapa kesempatan, boleh saja bagi orang yang lemah untuk duduk dan mengucapkan 
amin untuk doa, dan ia pun tetap mendapat pahala yang utuh karena memang ada alasan. 
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banyak lagi alasan lainnya. Mereka mengatakan, “Kami akan mengerjakan 
shalat begitu pesawat mendarat di kota tujuan.” 


Benar: Yang harus dilakukan seorang muslim adalah mengerjakan 
shalat tepat pada waktunya, di mana pun dia berada, di tengah padang 
pasir, di lautan lepas, atau di pesawat udara. Jika perjalanan dilakukan 
dengan pesawat terbang, maka tidak ada masalah bagi seseorang untuk 
mengakhirkan shalat sampai pewasat tiba di kota tujuan, apabila waktu 
memang mencukupi untuk itu. Namun jika waktu shalat tidak ncukup, jika 
shalat diakhirkan sampai tiba di tempat tujuan, pasti akan habis waktunya. 
Oleh karena itu, dia harus mengerjakannya di pesawat terbang sesuai 
dengan kesanggupannya disertai ijtihad dan usaha untuk menghadap ke 
arah kiblat. Hal itu bisa dilakukan dengan cara bertanya atau melihat 
kompas yang ada di atas pesawat. Jika bisa shalat dengan berdiri, maka 
cara inilah yang diharapkan. Tetapi, jika tidak bisa, boleh mengerjakan 
shalat sambil duduk berdasarkan firman Allah 4g, “Maka bertakwalah 
kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian." (OS. at-Taghabun 1641: 
16) 


154. Salah: Mengadakan jamaah yang kedua, ketiga, dan 
seterusnya di satu masjid pada waktu imam masih mengerjakan shalat 
bersama jamaah pertama. Ada beberapa orang yang apabila masuk 
masjid dan mendapati imam telah duduk tasyahud akhir, mereka 
mengumandangkan igamah untuk kemudian mengerjakan shalat dengan 
jamaah yangbaru. Biasanya, pemandangan ini sering terlihat di masjid- 
masjid yang dibangun di tempat peristirahatan di pinggir jalan raya antar 
kota. 

Benar: Syaikh Shalih al-Fauzan telah menyampaikan sebuah 
ungkapan yang baik sekali seputar banyaknya pelaksanaan shalat 
berjamaah di satu waktu dan di satu tempat. Sebenarnya, yang wajib 
dilakukan orang yang masuk masjid untuk mengerjakan shalat fardhu dan 
mendapati orang lain sedang mengerjakan shalat jamaah adalah shalat 
bersama mereka. Mereka tidak boleh mengadakan shalat jamaah lain di 
samping jamaah pertama. Sebab, persatuan merupakan suatu yang 
dituntut, sedang perceraian merupakan suatu yang dilarang. Lagi pula, 
setiap kali jumlah jamaah shalat bertambah banyak, maka akan semakin 
afdhal pula pelaksanaannya di mata Allah. Sekalipun shalat mereka 
berbeda-beda, misalnya, ada orang yang mengerjakan shalat Zhuhur di 
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belakang orang yang mengerjakan shalat Ashar. Kemudian apabila imam 
telah selesai mengucapkan salam, dia berdiri dan mengerjakan shalat 
Ashar. Pendapat yang shahih membolehkan hal tersebut. Wallahu a'lam. 
(Kitab ad-Da wah al-Fatawa 106). 


155. Salah: Ada sebagian orang yang apabila berdiri untuk 
menyempurnakan rekaat yang tertinggal bersama imam, lalu ada 
seseorang datang dan ikut berbaris bersamanya, dia berusaha menjauhi 
orang tersebut pada posisi yang membuatnya tidak mungkin shalat di 
sampingnya. Dan karenanya dia pun membuat orang tersebut tidak bisa 
memperoleh keutamaan berjamaah. 


Benar: Syaikh Abdul Aziz bin Baaz membolehkan hal tersebut. Dia 
berkata, “Apabila seorang masbug masuk masjid dan menemui orang- 
orang telah menyelesaikan shalat, tetapi dia masih mendapati seorang 
masbug lain tengah menyempurnakan shalatnya, maka dia boleh 
mengerjakan shalat bersamanya dan berniat mengikuti imam. Tidak ada 
masalah dalam hal itu, menurut pendapat yang paling shahih di kalangan 
ulama. Begitu pula kalau dia menemukan seseorang tengah mengerjakan 
shalat sendiri setelah imam mengucapkan salam, dia boleh mengerjakan 
shalat bersamanya dan mengambil posisi di sebelah kanannya agar bisa 
memperoleh keutamaan berjamaah. Apabila orang masbug yang 
diikutinya tadi telah selesai mengucapkan salam, dia segera berdiri dan 
menyempurnakan apa yang tertinggal. Hal itu didasarkan pada pengertian 
umum sejumlah dalil yang menerangkan tentang keutaman berjamaah. 
Juga didasarkan pada keterangan yang permanen dari Nabi # yang 
menyebutkan bahwa ketika ada seorang laki-laki masuk masjid setelah 
shalat jamaah usai dikerjakan, beliau bersabda: 


ko ANN An AN LO BA Na 
Jana dkas lea ls Sutan Jr) YI 
"Adakah seseorang yang mau bersedekah kepada orang ini, dan 


mengerjakan shalat bersamanya. “Kitab ad-Da wah, al-Fatawa IV 
117-118)2 


| Shahih Sunan Abi Dawud, Bab al-jam'u fii al-masjid marratain, W114-115). Hadits ini dinilai shahih oleh 
al-Albani. 

2 Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan melalui ucapannya, “Meski demikian, mayoritas ulama 
menyatakan, tidak boleh bergabung bersama orang masbug, karena dia banyak melakukan perubahan dan 
perbedaan.” 
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156. Salah: Ucapan sebagian makmum saat imam membaca 
firman Allah 4g, “Iyyaaka na 'budu wa iyyaaka nasta Tin," “Ista'annaa billah 
(Kami memohon pertolongan kepada Allah).” 


Benar: Tidak seharusnya makmum mengucapkan kalimat: 
“ Ista'annaa billah," apabila mendengar imam membaca, “Iyyaaka na budu 
wa iyyaaka nasta'iin." Sebab, hal itu tidak disyariatkan. 


157. Salah: Mencari harta yang hilang di masjid seperti onta, 
domba, dan lain-lainnya. 


Benar: Tidak boleh mencari apa pun yang hilang di masjid, tetapi 
harus dicari di luar masjid. 


158. Salah: Melakukan transaksi jual-beli di dalam masjid. 


Benar: Tidak boleh melakukan transaksi jual-beli di dalam masjid. 
Tetapi, transaksi itu harus dilakukan di luar masjid, sebelum adzan atau 
sesudah shalat dilakukan. Namun, pada hari Jum'at diharamkan 
melakukan jual-beli di luar masjid sesudah adzan kedua. 


159. Salah: Sebagian orang ada yang meninggalkan zikir ketika 
masuk dan keluar masjid. 


Benar: Sudah menjadi keharusan memelihara zikir yang berasal 
dari Rasul #g saat masuk dan keluar masjid, karena hal itu memang 
sunah. 


160. Salah: Masuknya seseorang ke masjid untuk menunaikan 
shalat, padahal telah dihidangkan untuknya makanan yang belum 
dimakannya sebelum keberangkatannya ke masjid. 


Benar: Dimakruhkan menunaikan shalat bagi orang yang untuknya 
telah dihidangkan makanan, sedang dia belum memakannya. Sebab, hal 
itu akan mengurangi kekhusyu'an saat shalat, karena hatinya disibukkan 
oleh makanan tersebut." 


161. Salah: Masuk masjid untuk menunaikan shalat dalam keadaan 
menahan buang air kecil atau besar. 

Benar: Hendaklah orang yang akan mengerjakan shalat memer- 
hatikan keadaan dirinya sebelum memasuki shalat. Mengerjakan shalat 
dalam keadaan menahan buang air kecil atau besar adalah makruh, karena 


1 Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, “Yaitu dalam kondisi makanan tidak banyak, sangat lapar, dan 
khawatir makanan itu akan dimakan orang lain saat ditinggal shalat.” 
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hati akan terfokus hal itu, dan selanjutnya akan menghilangkan kekhusyu - 
an Saat menghadapi shalat. 


162. Salah: Membawa anak-anak yang belum mumayiz ke masjid 
yang bisa menyebabkan berbagai hal, misalnya, banyak bergerak, 
mengeluarkan suara keras, menangis, bercanda, dan menciptakan tempat 
lowong dalam barisan. Sebab, anak-anak kecil biasanya cenderung tidak 
bisa diam di tempat. Mereka akan selalu datang dan pergi, di samping 
pakaiannya yang mudah sekali terkena najis. 


Benar: Apabila anak-anak masih di bawah umur mumayiz dan 
ayahnya tahu bahwa dia banyak bergerak, tidak bisa diam di tempat, atau 
akan menimbulkan suara gaduh misalnya, teriakan, tangisan, dan tawa, 
maka tidak boleh diajak. Sebab, hanya akan menganggu kekhusyu'an 
jamaah dan melengahkan hati mereka di dalam shalat. Selain itu, anak- 
anak juga akan menciptakan tempat lowong di dalam barisan, karena dia 
akan maju dan mundur, keluar dari tempatnya dan kembali. Berbeda jika 
anak tersebut termasuk anak yang tenang dan bisa diam di tempat serta 
tidak menimbulkan kegaduhan semisal tangisan atau tawa, maka tidak ada 
masalah untuk mengajaknya ke masjid, supaya dia bisa belajar dan berlatih 
mengerjakan shalat serta mengakrabinya. 


163. Salah: Mengambil beberapa mushhaf atau buku dari masjid 
tanpa izin, padahal diketahui ada tulisan “diwakafkan karena Allah" 
padanya, sekalipun hanya sedikit. 


Benar: Mushhaf-mushhaf serta buku-buku yang terdapat di masjid 
dan tertulis padanya “wakaf karena Allah” harus tetap di masjid dan tidak 
boleh dibawa keluar." 


164. Salah: Ada sebagian orang yang tidak memerhatikan keadaan 
kaos kakinya saat memasuki masjid. Padahal, bisa saja kaos kakinya itu 
menebarkan bau yang tidak sedap karena sudah terlalu lama dipakai, yang 
bisa menganggu jamaah yang mengerjakan shalat dan juga para malaikat.2 


Benar: Orang mukmin harus benar-benar memerhatikan kaos 
kakinya sebelum mengenakannya, terutama ketika hendak mengerjakan 
shalat berjamaah. Kalau memang kotor atau mengundang bau yang tidak 


1 Syaikh kami Abdullah bin Jabrin semoga Allah memberi taufik kepadanya menambahkan, apabila 
dibutuhkan. 


2 Sebagaimana beliau juga menambahkan, dan mengenakannya dalam kondisi robek disertai kuatnya 
perbedaan padanya. 
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sedap, hendaknya dicuci supaya bersih dan tidak ada lagi bau tidak sedap 
yang menempel padanya." 


165. Salah: Masuk masjid dengan membawa sesuatu yang 
memuat gambar makhluk bernyawa misalnya, majalah, koran, kaleng, tas, 
dan lain sebagainya. 


Benar: Tidak boleh masuk masjid dengan membawa benda-benda 
yang memuat gambar makhluk-makhluk bernyawa. 


166. Salah: Masuk masjid dengan mendahulukan kaki kiri dan 
keluar dengan kaki kanan. 


Benar: Masuk masjid dengan mendahulukan kanan kanan dan 
keluar dengan mendahulukan kaki kiri. Yang demikian ini termasuk sunah 
Rasulullah £&. 


167. Salah: Perhatian orang yang mengerjakan shalat terhadap 
kebersihan beberapa bagian tubuhnya saja di dalam shalat seperti, hidung, 
jenggot, kuku, dan mulut. Demikian pula membuang kulit siwak yang 
kering maupun basah di atas hamparan masjid. Seperti halnya memotong 
bagian kulit atau daging yang mati dari kedua kaki, terutama tumit dan 
sebagainya. 

Benar: Seharusnya seorang muslim menaruh perhatian terhadap 
kebersihan sseluruh bagian tubuhnya agar selalu dalam kondisi bersih, 
terutama sebelum masuk ke dalam shalat supaya tidak disibukkan oleh 
upaya membersihkan sebagian anggota tubuh saat dalam shalat. Karena 
perbuatan seperti ini bukan termasuk etika di dalam shalat, sehingga akan 
mengurangi kekhusyu'an karena terlalu banyak gerakan. Selain itu, 
perbuatan membuang kulit siwak atau potongan daging mati dari kaki di 
atas sajadah, bukan termasuk etika sopan santun yang baik. 


168. Salah: Ada sebagian orang yang mengisi waktu sebelum dan 
sesudah shalat dengan membicarakan masalah duniawi yang tidak 
bermanfaat dan kemaslahatan serta berpanjang lebar dalam membicara- 
kannya. 


Benar: Orang mukmin wajib menghindari pembicaraan duniawi 
yang tidak mengandung manfaat dan kemaslahatan, apalagi saat shalat di 
masjid tengah dilangsungkan. 


1 Beliau juga menambahkan, menggantinya apabila sudah robek disertai adanya perbedaan yang kuat 
padanya. 
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169. Salah: Membaca al-Our'an dengan suara keras di masjid, 
padahal banyak orang lain di dekatnya yang juga membaca al-Our'an, 
mengerjakan shalat sunat, dan lain sebagainya. 


Benar: Yang lebih baik adalah tidak mengeraskan suara ketika 
membaca al-Our'an di masjid yang dihadiri oleh orang lain juga, karena 
hal itu akan mengganggu mereka, baik orang-orang itu tengah 
mengerjakan shalat, membaca al-Our'an, maupun tengah mengikuti 
pengajian, dan lain sebagainya. 

170. Salah: Ada sebagian orang yang apabila imam telah selesai 
mengucapkan salam, langsung berdiri meminta bantuan materi kepada 
para jamaah, karena suatu kesulitan yang menimpanya. Baik saat itu dia 
sebagai petugas atau pembohong dan berbagai alasan lainnya. 


Benar: Tidak dibolehkan bagi seorang pun meminta-minta, sedang 
dirinya tidak butuh, baik di dalam maupun di luar masjid. Larangan ini 
lebih ditekankan lagi di dalam masjid, karena akan menyita perhatian 
jamaah dari berzikir kepada Allah gg dan juga shalat. Lagi pula masjid itu 
dibangun bukan untuk tujuan itu. 


171. Salah: Ada sebagian gari yang apabila telah selesai membaca 
al-Our'an, tiba-tiba mushhaf terjatuh dari tangannya, lalu dia menciumnya 
dengan kuat. Ada juga yang langsung meletakkan kening dan hidung di 
atas al-Our'an sambil menciumnya. 


Benar: Meninggalkan perbuatan itu adalah lebih baik, karena 
sepanjang yang kami ketahui, tidak pernah diriwayatkan melalui sanad 
yang shahih dari Nabi #g bahwa beliau mencium mushhaf, atau 
meletakkan kening dan hidungnya di atasnya sembari menciumnya. 


172. Salah: Apabila Masjid Agung sudah penuh oleh jamaah shalat 
Jum'at, tapi masih ada sebagian orang yang datang terlambat tetap 
mengerjakan shalat di depan imam di luar masjid. 


Benar: Apabila masjid sudah penuh oleh jamaah shalat Jum'at, 
maka orang-orang yang datang terlambat tidak boleh mengerjakan shalat 
di depan imam, tetapi mereka harus mengerjakannya di belakang imam, 
meskipun di jalan raya, asalkan barisan-barisannya bersambungan, atau 
ke sebelah kanan dan kiri masjid, dengan catatan bahwa orang-orang yang 
datang terlambat tersebut dalam kondisi harus benar-benar berada di 
belakang imam. 
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173. Salah: Keyakinan sebagian orang bahwa shalat hajat itu 
disyariatkan. 


Benar: Syaikh Muhammad bin Utsaimin telah memfatwakan bahwa 
shalat hajat itu tidak shahih. Tidak mungkin menetapkannya, kecuali 
dengan dalil syar'i yang menjadi hujjah. Padahal tidak ada dalil syar'i 
tentangnya yang bisa menjadi dalil. Berdasarkan hal tersebut, berarti 
shalat hajat ini tidak disyariatkan. (Fatawa Islamiyah 1/346) 


174. Salah: Ada sebagian orang mengerjakan shalat di rumah. 
Misalnya, karena alasan ada undangan walimah, resepsi pernikahan, atau 
waktu istirahat, atau di taman umum, atau di tempat kerja setelah selesai 
acara tanpa ada kemaslahatan dan kepentingan untuk itu. Seperti juga di 
sekolahan, yayasan, perusahaan, dan lain sebagainya. Mereka meninggal- 
kan jamaah shalat di masjid, padahal jaraknya cukup dekat dari tempat 
mereka. Tiada hal lain yang membuat mereka melakukan itu, selain sikap 
menganggap remeh dan malas. 


Benar: Hukum pokoknya adalah shalat di masjid bersama jamaah 
bagi kaum laki-laki. Tetapi terkadang ada situasi dan kondisi tertentu, 
yang membuat seseorang tidak memungkinkan mengerjakan shalat di 
masjid, tetapi mengerjakannya di tempat kerja untuk kepentingan 
pekerjaannya, misalnya di instansi pemerintah, sekolahan, lembaga, 
perusahaan, dan lain sebagainya. Sedang mengerjakan shalat di rumah 
karena adanya kesempatan tertentu seperti kenduri, resepsi pernikahan, 
di tempat peristirahatan, di taman, di tempat kerja, sekolahan dan lain 
sebagainya, maka hal ini tidak sepatutnya dilakukan. Jika tetap dilakukan, 
hal itu menandakan adanya anggapan remeh terhadap urusan shalat. 
Ditambahkan lagi hilangnya pahala yang besar dari setiap langkah 
selama dalam perjalanan menuju masjid, saat berangkat dan pulangnya, 
bacaan al-Our'an, doa para malaikat untuk orang yang mengerjakan 
shalat dari sejak keluar rumah sampai kembali lagi, juga dari kesempat- 
an menanti waktu shalat. Bahkan terkadang akan terlewatkan pula 
darinya kesempatan mendengar kebaikan misalnya, nasihat, ceramah, 
kalimat bermanfaat, satu bab pelajaran dari buku yang bermanfaat, dan 
laian sebagainya. 


175. Salah: Ada sebagian orang, terutama mereka yang sudah tua 
dari kalangan awam, apabila melihat anak kecil maju ke di barisan 
pertama, dia menyuruhnya pergi dari tempatnya dan pindah ke barisan 
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kedua, padahal anak tersebut sudah mumayiz, terdidik, dan dikenal 
kekhusyu'annya. 


Benar: Tidak seharusnya menjauhkan anak-anak dari barisan 
pertama ke barisan kedua, apabila dia telah lebih dulu berada di sana, 
apalagi anak-anak yang sudah mendekati usia baligh. Andai dijauhkan dari 
barisan pertama, tentu dia akan merasa kesal kepada orang yang telah 
melakukan hal itu terhadapnya dan tidak menyukainya. Bahkan tidak jarang 
hal itu akan menyebabkan dirinya menjadi malas datang ke masjid, dan 
akhirnya tidak lagi mau mengerjakan shalat. Yang sebaiknya dilakukan 
adalah memberi dorongan semangat kepadanya untuk berlomba dalam 
kebaikan, dan melatihnya sampai hatinya benar-benar terpikat pada 
masjid. 

176. Salah: Menunda dan mengakhirkan shalat dari waktunya, 
seperti orang yang mengerjakan shalat Subuh setelah matahari terbit. 


Benar: Diharamkan menunda dan mengakhirkan shalat sehingga 
keluar dari waktunya, kecuali karena ada alasan syar'i, misalnya, tertidur, 
pingsan, atau sedang menjalani operasi, dan lain sebagainya. 


177. Salah: Minimnya perhatian terhadap pendalaman terhadap 
masalah-masalah shalat dan hukum-hukumnya oleh sebagian orang yang 
mengerjakan shalat. 


Benar: Hendaklah seorang muslim berusaha dengan sungguh- 
sungguh dan menaruh perhatian terhadap urusan shalat. Hal itu dengan 
cara memperdalam berbagai masalah shalat serta hukumnya, misalnya, 
syarat, rukun, wajib, dan sunat shalat, hal-hal yang membatalkannya, hal- 
hal dimakruhkan dalam shalat serta lain sebagainya. Sehingga orang yang 
mengerjakan shalat dapat merasakan bahwa saat dia mengerjakan shalat 
dengan khusyu' dan thuma'ninah, dia telah mengerjakan shalat seperti 
Rasulullah gg, di mana dia berusaha untuk menerapkan sabda beliau: 


»$ 5  .. 3 
Hei Gal) US Iko 
"Shalatiah kalian sebagaimana kalian melihat aku mengerjakannya." 
(HR. al-Bukhari)" 


1 Al-Bukhari “al-Fath” bab Adzan bagi Orang-orang yang sedang Bepergian jika Mereka Rombongan (2/ 
131-132) 
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Di dalam risalahnya yang berjudul, “Mukhalafat ath-Thaharah wa 
ash-Shalat wa Ba'dh Mukhalafat al-Masajid juz 1 & 2), Syaikh Abdul Aziz 
as-Sadhan telah menyebutkan, banyak sekali hal-hal yang menyimpang, 
di antaranya: 


178. Salah: Ada sebagian orang merasa keberatan mengerjakan 
shalat di atas atap. 


Benar: Syaikh" berkata, “Syaikh Abdul Aziz bin Baaz pernah ditanya 
tentang hal itu. Beliau memberi jawaban sebagai berikut: Hukum shalat 
di atas atap adalah sah, asalkan tempatnya suci, menurut pendapat yang 
paling shahih di kalangan ulama. Hal itu didasarkan pada pengertian 
umum dari sabda Rasulullah #. 'Se/uruh permukaan tanah itu dijadikan 
untukku sebagai masjid dan penyuci." Keshahihan hadits telah 
disepakati.” (Ad-Da wah, 1162 pada 7/ 3/ 1409 H, 1/66) 

179. Salah: Menyambung satu ayat dengan ayat lain atau 
menyambung tiga ayat atau lebih, sebagian dengan sebagian lainnya. 


Benar: Yang diajarkan as-sunah dalam masalah ini adalah 
menghentikan bacaan ayat per ayat. Sebagai dalil, Syaikh as-Sadhan 
merujuk kepada sejumlah dalil dan pendapat beberapa orang ulama. (1/73- 
74) 


180. Salah: Ada sebagian orang yang apabila berhadats di tempat 
shalatnya, langsung menepukkan kedua tangannya ke sajadah yang ada di 
bawahnya, kemudian bertayamum dan setelah itu mengerjakan shalat 
berjamaah. Fenomena ini biasanya terjadi apabila keadaan masjid penuh 
sesak dan sangat ramai, seperti yang terjadi al-Haramain atau di masjid- 
masjid besar lainnya. Bisa pula terjadi saat cuaca sangat dingin sehingga 
menyebabkan orang menjadi malas pergi ke tempat wudhu untuk meng- 
ambil air wudhu. Atau pada saat igamah shalat telah dikumandangkan, 
sehingga orang itu mengira bahwa mendapatkan shalat berjamaah dengan 
bertayamum lebih baik daripada pergi berwudhu. 


Benar: Orang yang meninggalkan wudhu dengan air, padahal ada 
kemungkinan baginya untuk memperoleh air, tetapi dia lebih memilih 


1 Yang dimaksudkan Syaikh di sini adalah Syaikh Abdul Aziz as-Sadhan. Dan sebutan ini akan terulang 
beberapa kali. 

2  Al- Bukhari “al-Fath” kitab Tayamum (1/ 519) dan Muslim “an-Nawawi” kitab Masjid-masjid dan 
tempat-tempat sujud padanya (5/3) 
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bertayamum, maka tindakannya itu tidak dibolehkan dan shalatnya tidak 
sah. (1/75-76) 


181. Salah: Ada sebagian orang yang apabila telah selesai 
membaca tasyahud pertama, sementara imam masih duduk, dia 
mengulangi lagi tasyahudnya agar tidak diam. Sedang sebagian orang 
lainnya tidak mengulangi, tetapi memasaksakan diri untuk menambahnya. 


Benar: Kepada orang yang mengulangi tasyahud itu perlu dikatakan 
bahwa tindakan tersebut dibuat-buat, padahal Nabi #g, bersabda: 
Bl. Pan Ne Lo 00 fo 
2 8 ea LA Ul 3 Ll Ga 
"Barangsiapa mengada-ada dalam urusan kami ini Sesuatu yang 
bukan bagian darinya, maka ditolak. “(HR. Bukhari dan Muslim). 


Kepada orang yang berusaha menambah bacaan, bisa dikatakan, 
“Tidak ada masalah baginya, bahkan sunah mendukung penambahan 
doa pada tasyahud." Syaikh as-Sadhan pun mengemukakan dalil serta 
penjelasan dari Syaikh al-Bani berkenaan dengan hal tersebut. (1/91- 
92) 


182. Salah: Banyak orang masbug bertakbir setelah membungkuk 
untuk ruku', apabila mereka mendapati imam tengah ruku'. 


Benar: Yang seharusnya dikerjakan terlebih dulu adalah takbiratul 
ihram, yakni saat berdiri. Baru setelah itu ruku'. Jika terpaksa buru-buru, 
sehingga seseorang meninggalkan takbir ruku', maka shalatnya dinilai sah, 
karena cukup baginya hanya dengan takbiratul ihram saja. (Dikutip dari 
penjelasan Syaikh Abdullah bin Jibrin. 1/97-98) 


183. Salah: Tidak mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram, 
ruku, bangkit dari ruku, dan berdiri dari tasyahud pertama. 


Benar: Syaikh Abdullah bin Jibrin mengisyaratkan bahwa 
mengangkat tangan termasuk di antara sunat-sunat shalat. Begitu pula 
mengangkat kedua tangan pada beberapa takbir dalam shalat mayit dan 
pada beberapa takbir tambahan dalam shalat 'Ied dan Istisga'. (Dikutip 
dari penjelasan Syaikh Ibnu Jabrin. 1/98) 


184. Salah: Kebiasaan para imam yang mengubah suara mereka 
saat duduk dan berdiri. Di mana kebanyakan dari mereka apabila duduk 
untuk tasyahud, bertakbir dengan suara lemah. Akan tetapi saat bangkit, 
bertakbir dengan suara keras. 
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Benar: Syaikh bin Jibrin mengutip pembicaraan Syaikh Muhammad 
bin Utsaimin. Yang antara lain diungkapkan, “Membuat takbir tersendiri 
untuk duduk tasyahud, yaitu dengan memanjangkannya, sepanjang yang 
saya ketahui dari perkataan para ulama adalah bahwa yang demikian itu 
tidak pernah diungkapkan seorang pun dari mereka. Berdasarkan hal itu, 
menurut saya, imam harus menyeragamkan semua takbir shalat. Sebab, 
siapa pun yang membedakan antara takbir-takbir shalat akan dituntut 
supaya memberi dalil. (Untuk lebih rincinya silahkan baca risalah yang 
berjundu, “Mukhalafat ath-Thaharah wa ash-Shalah", Y 119-123) 

185. Salah: Apa yang dilakukan sebagian makmum setelah selesai 
membaca al-Fatihah di rekaat ketiga dan keempat dari shalat Zhuhur, yaitu 
mengulangi bacaan al-Fatihah, dengan keyakinan bahwa membaca surat 
setelah bacaan al-Fatihah di kedua rekaat terakhir dalam shalat Zhuhur 
adalah hal yang tidak boleh. (I/128) 


Benar: Sebenarnya tidak ada masalah jika seorang makmum 
hendak membaca suatu surat atau beberapa ayat dari al-Our'an setelah 
selesai membaca al-Fatihah di dua rekaat terakhir dalam shalat Zhuhur. 
Hal ini tentu tidak dilakukan terus-menerus, apalagi jika makmum 
menyelesaikan bacaan al-Fatihah sebelum imam." 


186. Salah: Membaca beberapa zikir shalat tidak pada tempatnya. 
Misalnya, jamaah yang terlambat membaca al-Fatihah di belakang imam, 
atau karena baru bergabung bersama imam menjelang ruku', lalu dia 
menyelesaikan bacaan al-Fatihah saat ruku'. Contoh lain: ada juga orang 
yang begitu mengangkat kepalanya dari sujud, langsung membaca al- 
Fatihah sebelum berdiri sempurna, atau zikir lain yang diucapkan sesudah 
ruku' pada saat hendak turun untuk sujud, bahkan di tengah-tengah 
sujudnya, kemudian bertakbir sesudah itu. 


Benar: Semuanya itu bertentangan dengan sunnah Rasulullah & 
Syaikh bin Jibrin memasukkan fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baaz ke dalam 
pengertian ini. (1/128-130) 


187. Salah: Memperlama rekaat kedua daripada rakaat pertama 
atau dua rakaat terakhir daripada dua rakaat pertama. 


Benar: Hal ini bertentangan dengan apa yang biasa dilakukan 
Rasulullah #8. Bukhari meriwayat dari Abu Oatadah - yang menceritakan 


| Komentar dari saya terhadap kesalahan tersebut. 
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bahwa Nabi #& memanjangkan rakaat pertama dari shalat Zhuhur dan 
memendekkan rakaat kedua. Beliau juga melakukan hal itu pada shalat 
Subuh dan Ashar," seperti yang diriwayatkan pula oleh Bukhari. Kemudian 
Syaikh Abdullah bin Jibrin menyebutkan pula hadits Jabir bin Samurah .. 
(1/144-145) 

188. Salah: Memanjang lafazh tabir “Allahu akbaar". 


Benar: Tidak boleh sama sekali melakukan hal tersebut, baik di 
dalam shalat, adzan, maupaun yang lainnya. Sebab, memanjangkan kata 
akbarakan mengubah makna. (1/149) 


189. Salah: Di antara penyimpangan yang banyak dilakukan oleh 
orang-orang yang sedang sakit adalah shalat sambil duduk, padahal 
sebenarnya mereka sanggup berdiri. Dalam hal ini orang-orang yang 
sakit itu ada beberapa macam. Ada di antara mereka yang apabila sakit 
di kepalanya, mengerjakan Shalat sambil duduk sejak awal sampai akhir, 
sekalipun sikap berdiri tidak memberatkannya sama sekali. Ada juga 
orang yang apabila merasa sakit di mata atau hidungnya, lalu dokter 
melarangnya sujud agar penyakitnya tidak bertambah parah, dengan 
berpegang pada saran dokter tadi, dia mengerjakan seluruh shalat 
dengan posisi duduk. 


Benar: Orang yang masih sanggup berdiri namun tidak mampu 
ruku' atau sujud, maka tidak gugur darinya kewajiban untuk berdiri 
menurut tiga orang imam. Dia harus tetap mengerjakan shalat sambil 
berdiri dan ruku' dengan isyarat. Kemudian duduk dan sujud dengan 
isyarat. Yang demikian itu karena berdiri merupakan rukun shalat, 
sementara dia masih sanggup melakukannya, sehingga dia pun harus 
melakukannya. Orang yang tidak sanggup mengerjakan sebagian rukun 
shalat, maka hal itu tidak mengakibatkan hal lainnya ikut gugur. (1/ 175- 
176) 


190. Salah: Ada beberapa orang yang merasa keberatan 
mengerjakan shalat, jika antara tempat shalat dengan kamar mandi 
terdapat dinding penghalang. 


Benar: Mengenai hal ini, Syaikh Abdullah bin Jibrinmengutip fatwa 
Syaikh Abdul Aziz bin Baaz tentang masalah ini. 


1 Al-Bukhari “al-Fath” kitab al-Adzan — Bacaan pada Shalat Zhuhur (2/284-285) 
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Ada seseorang bertanya, “Bolehkah mengerjakan shalat di tempat 
yang di hadapannya terdapat kamar kecil yang hanya dibatasi oleh dinding 
saja. Apakah lebih afdhal mengerjakan shalat di tempat lain?” 


Syaikh menjawab, “Tidak ada halangan untuk mengerjakan shalat di 
tempat tersebut, asalkan keadaannya suci sekalipun kamar kecil ada di 
depannya, sebagaimana boleh mengerjakan shalat di atas atap kamar kecil 
apabila tempat tersebut suci, menurut pendapat yang paling shahih di 
kalangan ulama. (Majalah Dakwah, nomor 1191, edisi 13/10 1409). (1/180J 


191. Salah: Ucapan sebagian orang saat muadzin mengucapkan, 
“Yadgaamatish shalaah (sesungguhnya shalat telah didirikan)", 
“Agaamahallahu wa Adaamaha (semoga Allah mendirikannya dan 
melanggengkannya)”, dengan keyakinan bahwa bacaan itu disyariatkan 
dan bukan karena sebagai doa yang mubah. 


Benar: Hujjah mereka dalam hal tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan Abu Dawud di dalam kitab Sunannya dari Abu Umamah, atau 
dari beberapa orang sahabat Nabi #g yang menyebutkan, Bilal baru saja 
mengumandangkan igamah, saat dia mengucapkan: "Yad gaamatish 
shalaat”, Nabi gg mengucapkan, “Agaamahallahu wa Adaamaha (semoga 
Allah mendirikannya dan melanggengkannya)”. Namun hadits ini dha'if 
(lemah), tidak bisa dijadikan pegangan. Al-Mundziri menyatakan, selain 
pada sanadnya terdapat seseorang yang tidak dikenal, juga ada nama 
Syahr bin Hausyab yang dianggap dha'if oleh lebih dari seorang ulama 
hadits. Selain itu, juga terdapat nama Muhamamd bin Tsabit. Al-Hafizh 
mengatakan, dia seorang shadug yang berhadits /ayyin. (1/1809-181) 


192. Salah: Ada sebagian orang yang tidak berdiri saat igamah, 
kecuali saat orang yang membacakan igamat mengucapkan, "Uad 
gaamatish shalaat” (sesungguhnya shalat telah didirikan)”, dengan 
keyakinan bahwa hal tersebut sunah. 


Benar: Perbuatan itu tidak benar dan hujjahnya dalam hal ini 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-Awwam bin Hausyab dari 
Abdullah dari Abu Aufa &. Dia berkata, “Dulu, apabila Bilal 
mengucapkan, 'Yad gaamatish shalaat', Rasulullah gg bangkit seraya 
bertakbir.” Imam Ahmad berkata, “Al-Awwam tidak pernah bertemu 
dengan Ibnu Abi Aufa.” Ibnu Katsir berkata, “Artinya, hadits ini menjadi 
terputus di antara keduanya, sehingga menjadi lemah. Karena sangat 
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mungkin dia meriwayatkannya dari seseorang yang dhaif. Wallahu 
a'lam." (1181) 


193. Salah: Keluar dari masjid setelah adzan. 


Benar: Syaikh mengutip perkataan Imam al-Mundziri yang 
menyabutkan: “ Tarhib (peringatan) agar tidak keluar masjid setelah adzan 
tanpa alasan.” Dia menyebutkan beberapa hadits seputar masalah ini. 
Kemudian Syaikh mengutip pula penjelasan dari at-Turmudzi tentang 
kekhususan ini.2 (1/199) 


194. Salah: Diam setelah membaca al-Fatihah dalam waktu yang 
cukup lama. 


Benar: Diam dalam waktu lama tidak pernah diriwayatkan dari Nabi 
saw. dalam hadits yang shahih. Syaikh Abdullah bin Jibrin menyebutkan 
sebuah dalil dari orang-orang yang menjadikannya sebagai hujjah dalam 
masalah diam ini. Syaikh bin Jibrin mendiskusikan dalil mereka ini dan 
menilainya dha'if. Lebih lanjut dia menguraikan ungkapan para ulama 
mengenai masalah yang berhubungan dengan sanad hadits tersebut. 
Masalah ini telah ditetapkan melalui fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baaz dan 
fatwa sebelumnya dari Syaikh Islam Ibnu Taimiyah.” (1/ 202-207) 


195. Salah: Ada sebagian orang yang bergoyang-goyang di dalam 
shalatnya, dari satu sisi ke sisi lain. Terkadang maju dan terkadang mundur 
tanpa keperluan. 


Benar: Seluruh perbuatan itu bertentangan dengan kekhusyu'an di 
dalam shalat. (I/ 220) 


196. Salah: Ada sebagian orang yang apabila melakukan sujud 
sahwi di dalam sujudnya mengucapkan: 


Paud 


an, 30-90. “ 2 03 
sela Yg ya Y ya Ola 
"Mahasuci Rabb yang tidak pernah lupa dan tidak pernah tidur.” 


Sebagian lagi membaca firman Allah 4g: 


1 Syaikh Abdullah bin Jabrin menambahkan, atas dasar ini, boleh saja seseorang berdiri di awal igamah atau 
di tengah-tengahnya. 

2 Syaikh Abdullah bin Jabrin menambahkan, hal ini khusus apabila dia tidak sempat mendapati shalat 
berjamaah di masjid yang lain. 

3 Syaikh juga menambahkan, kebanyakan fugaha menganjurkan hal itu dengan tujuan agar makmum bisa 
leluasa membaca al-Fatihah, seperti tercantum dalam hadits Samurah yang diriwayatkan at-Tirmidzi. 


578 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 








heel Ca PON AT 
"Dan tidaklah Rabbmu lupa.” (0S. Maryam (19): 64) 
Atau: 


ea 


Iran: mulas Cam ol Waeg3 IA 


"Wahai Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami bersalah.” (OS. al-Bagarah (21: 286) 


Benar: Syaikh Abdullah bin Jibrin mengatakan, di dalam kitab as- 
Sunan dan al-Mubtadi'at disebutkan: “Tidak pernah dihafalkan dari 
Rasulullah gg zikir khusus untuk sujud sahwi. Tetapi zikir sujud ini sama 
dengan seluruh zikir sujud dalam berbagai shalat. Tentang riwayat yang 
menyebutkan bahwa beliau mengucapkan di dalam sujud sahwi: 'Mahasuci 
Rabb yang tidak pernah lupa dan tidak pernah tidur'ternyata tidak pernah 
dilakukan oleh Nabi #g dan juga para sahabat, dan tidak ada satu dalil pun 
dari as-sunnah yang menunjukkan hal tersebut, hlm. 76”. Adapun orang 
yang membaca dua ayat di atas, maka di samping perbuatan tersebut tidak 
ada dalilnya, juga terdapat larangan yang tegas untuk membaca al-Our'an 
pada waktu ruku' dan sujud. Sebagai syahid, Syaikh merujuk pada sebuah 
hadits mengenai hal itu. (I/ 220-221) 


197. Salah: Orang yang mematok satu tempat tertentu di dalam 
masjid, di mana dia tidak akan mengerjakan shalat, kecuali di tersebut, dan 
tidak senang bila tempat itu lebih dulu ditempati orang lain. 


Benar: Syaikh bin Jibrin menyebutkan sebuah hadits yang secara 
tersirat menjelaskan larangan mematok satu tempat tertentu di dalam 
masjid untuk mengerjakan shalat dan tidak mengerjakannya, kecuali di 
tempat itu. Dari Abdurrahman bin Syibl #, Rasulullah gg melarang 
seseorang mematok tempat tertentu di masjid, sebagaimana onta 
mengambil satu tempat untuk dijadikan sebagai tempat derumnya." 
Syaikh juga mengutip penjelasan yang baik sekali dari Syaikh Muhammad 
Jamaluddin al-Oasimi di dalam bukunya, /shlah al-Masajid. (/236-239) 


| Al-Mustadrak 'ala ash-Shahihain, kitab ash-Shalat. Al-Hakim mengatakan, hadits ini shahih tetapi 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Hal itu juga disepakati oleh adz-Dzahabi (1/229), cetakan 
dibawah pengawasan Dr. Yusuf al-Mur'asyili. Shahih Sunan Ibnu Majah, bab an-nahyu “an nugrati al- 
ghuraab (1/238) dan Shahih Sunan Abi Dawud, bab man laa yugiimu shulbahu fii ar-rukuu' wa as-sujuud 
(163). Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani. 
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198. Salah: Duduk dengan merapatkan kedua paha ke perut sambil 
merangkul lutut (ihtiba) saat khathib sedang menyampaikan khutbah. 


Benar: Syaikh bin Jibrin menyebutkan sebuah hadits dari Muadz bin 
Anas #& yang melarang tindakan tersebut. Dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah gg telah melarang duduk ihtiba'pada hari Jum'at, saat khatib 
tengah berkhutbah.” Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu 
Dawud, at-Turmudzi, dan al-Hakim. Turmudzi mengatakan, “Hadits ini 
hasan.” Sedang al-Hakim menyatakan, hadits ini bersanad shahih, tatapi 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Hal itu disepakati oleh adz- 
Dzahabi (1/289) 


Selanjutnya Syaikh bin Jibrin menerangkan makna kata ihtiba' 
Dengan mengutip ungkapan Ibnu al-Atsir di dalam kitab, an-Nihayah, dia 
mengatakan, ihtiba' berarti bila seseorang merapatkan kedua kaki ke 
perutnya dengan menggunakan pakaian untuk menghimpun keduanya 
bersama punggung sembari mengikatkannya. Terkadang ihtiba dilakukan 
dengan mengikatkan kedua tangan sebagai ganti pakaian. Lebih lanjut, dia 
mengatakan, “Mengenai hal tersebut terdapat hadits yang menyebutkan 
bahwa beliau melarang ihtiba' pada hari Jum'at ketika khathib sedang 
berkhutbah.” Ihtiba' dilarang karena selain dapat menyebabkan kantuk, 
sehingga tidak bisa mendengarkan khutbah, juga karena dapat 
membatalkan wudhu. (An-Nihayah, karya Ibnu al-Atsir) 


Syaikh Abdul Aziz menambahkan, ihtiba' terkadang dapat 
menyebabkan aurat terbuka, khususnya apabila seseorang mengenakan 
pakaian pendek di bawah kainnya. (/259-260) 


199. Salah: Keyakinan sebagian orang tentang kewajiban membaca 
Alif laam miim tanzil "as-Sajdah” dan Hal ataa 'ala al-insaan pada waktu 
fajar di hari Jum'at. 


Benar: Ini adalah keyakinan yang salah. Karena keterangan yang 
tetap dari Nabi gg. Menyebutkan bahwa beliau memang pernah membaca 
Alif laam miin tanzil “as-Sajdah" dan Hal ataa 'alaa al-insaan pada hari 
Jum'at. Hadits tersebut diriwayatkan Bukhari dari Abu Hurairah &. 
Namun demikian, tidak berarti beliau terus-menerus membacanya pada 
waktu yang sama. Kemudian Syaikh mengutip perkataan Ibnu Dagig al- 
'Aid dan fatwa Syaikh Islam Ibnu Taimiyah seputar masalah ini. (1/260- 
263) 
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200. Salah: Menyambung shalat Jum'at dengan shalat sesudahnya 
tanpa menyelingi keduanya dengan pembicaraan atau yang lainnya. 


Benar: Syaikh bin Jibrin mengutip pendapat Imam an-Nawawi 
tentang pemisahan antara shalat Jum'at dengan shalat sesudahnya dalam 
keterangan yang berbunyi: “Dianjurkan bagi seseorang untuk pindah dari 
tempat pelaksanaan shalat fardhu ke tempat yang lain, dan yang paling 
afdhal adalah mengerjakannya di rumah. Tetapi, kalau tidak, maka ke 
tempat lain di masjid atau lainnya. Hal itu dimaksudkan agar tempat sujud 
menjadi lebih banyak dan supaya gambaran shalat sunat terpisah dari 
gambaran Shalat fardhu." Lebih lanjut, dia mengungkapkan, “Pemisahan 
antara keduanya juga bisa dilakukan dengan pembicaraan, tetapi beralih 
ke tempat lain lebih afdhal, berdasarkan pada keterangan yang telah kami 
sampaikan. Wallahu a'lam." 


Selain itu, dia juga mengutip ungkapan Syaikh Islam Ibnu Taimiyah 
yang berbunyi: “Tuntunan sunat dilakukan adalah memisahkan shalat 
fardhu dan shalat sunat pada hari Jum'at dan yang lainnya." 


Syaikh bin Jibrin telah mengemukakan sejumlah dalil shahih yang 
melarang penyambungan antara shalat Jum'at dengan shalat sesudahnya 
tanpa pemisahan dengan pembicaraan atau yang lainnya. (1/268-270) 


201. Salah: Ada sebagian imam di tengah upayanya meluruskan 
barisan mengatakan kepadajamaah shalat, saat menemukan barisan yang 
tidak lurus, “Sesungguhnya Allah tidak memandang barisan yang 
bengkok.” Terkadang dia mengatakan, “Rasulullah gg bersabda,” lalu 
menyebutkan kalimat tersebut. 


Benar: Hadits ini cukup dikenal di kalangan.banyak orang. Tetapi 
setelah diadakan penelitian panjang dan banyak pertanyaan diajukan 
kepada para ulama, ternyata tak ditemukan di dalam kitab apa pun 
keterangan mengenai hal itu, dan tidak ada seorang ulama pun yang 
berbicara tentangnya. Ini semua berdasarkan kajian. Dapat dikatakan 
kepada orang yang menjadikanya sebagai dalil, “Hendaklah Anda 
melakukan klarifikasi dan tidak berbicara tentangnya, kecuali Anda yakin 
benar akan kesahihannya." (11/33) 


202. Salah: Di tengah-tengah shalat kusuf atau khusuf (shalat 
gerhana), ada beberapa orang bergabung setelah imam bangkit dari ruku' 
pertama, dan apabila imam telah mengucapkan salam dari shalat, dia pun 
mengucapkan salam bersamanya. Dia beranggapan bahwa dengan 
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mendapati ruku' kedua, berarti dia telah mendapati pula rekaatnya, seperti 
halnya shalat-shalat yang lain. 


Benar: Anggapan ini keliru, karena shalat kusuf atau khusuf di 
setiap rekaat ada dua kali ruku atau lebih. Dalam shalat ini, rekaat tidak bisa 
didapat, kecuali dengan mendapati ruku' pertamanya. Adapun shalat- 
shalat yang lain di setiap rekaatnya hanya ada satu ruku'. Kemudian Syaikh 
bin Jibrin menyebutkan fatwa dari Lajnah Da'imah tentang masalah ini. 
(11/35-37) 

203. Salah: Ada sebagian makmum, saat imam telah berdiri untuk 
meneruskan rekaat selanjutnya, dia masih saja duduk beberapa saat, di 
mana ketika imam telah melelui beberapa saat dari rakaat tersebut, dia 
masih tetap saja duduk. 


Benar: Hal ini bertentangan dengan as-sunnah. Sebab, yang wajib 
adalah mengikuti imam berdasarkan sabda Rasulullah &, “Imam diadakan 
untuk diikuti." (HR. Bukhari dan Muslim) (11/37-38) 


204. Salah: Ada sebagian orang melihat ke tempat sujudnya saat 
shalat, dan itu sudah sesuai dengan as-sunnah. Tetapi, sayangnya, saat 
imam selesai membaca, “ghairil maghdhuubi 'alaihim waladh-dhaalliin" 
dia mengangkat kepalanya sedikit sambil mengucapkan, "aamiin." 


Benar: Kebiasaan mengangkat kepala seperti ini setiap kali 
mengucapkan "amin" tidak boleh, karena termasuk sesuatu yang diada- 
ada. (II/ 40) 


205. Salah: Ada sebagian orang yang sudah terbiasa mengeraskan 
suaranya Saat membaca takbiratul ihram secara lantang dan berbeda 
dengan takbir-takbir yang lain, baik sebagai makmum maupun saat shalat 
sendirian. 


Benar: Mengkhususkan takbiratul ihram dengan suara keras dan 
tidak pada takbir yang lain memerlukan dalil. Rasulullah gg telah 
bersabda, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat." Orang- 
orang yang telah menukil shalat dari beliau tidak menyebutkan kalau beliau 
telah mengkhususkan takbiratul ihram dengan suara keras. Kesimpulan 
ini berdasarkan kajian dan penelitian. Hanya Allah saja yang Mahatahu. (II/ 
40) 

206. Salah: Ada sebagian makmum menolak imam mereka, 
apabila sang imam mendahulukan suatu surat atas surat yang lain yang 


582 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 








berbeda dengan susunan mushhaf. Misalnya, membaca surat al-Humazah 
di rekaat pertama dan surat al-Insyirah di rekaat kedua. Bahkan sebagian 
mereka berlebih-lebihan dalam menentangnya, seakan imam telah 
melakukan sesuatu yang diharamkan. 


Benar: Ini merupakan suatu kebodohan yang mereka lakukan. 
Sebab, susunan surat di dalam al-Our'an itu diperselisihkan di kalangan 
ulama berkenaan dengan, apakah taufigiatau ijtihadi dari kalangan sahabat 
ra. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, Ibnu Katsir, dan yang lainnya berpendapat 
bahwa susunan surat-surat al-Our'an merupakan ijtihad para sahabat ra. 
Syaikh mengutip fatwa Lajnah Da 'imah serta ungkapan Imam an-Nawawi 
mengenai masalah ini. (11/46-49) 


207. Salah: Ada sebagian orang yang tidak menggerakkan lidah di 
dalam semua bagian shalatnya dan tetap merapatkan kedua bibirnya sejak 
awal sampai akhir shalat. Hanya saja, jumlah mereka itu tidak banyak. 
Tetapi, kebanyakan dari mereka tetap diam di tengah-tengah berdiri dan 
hanya membaca al-Fatihah di dalam hati tanpa menggerakkan lidahnya 
sampai dia ruku'. 

Benar: Yang demikian itu jelas salah. Di antara keterangan yang 
menunjukkan kebalikan dari itu adalah hadits yang diriwayatkan Bukhari 
dari Abi Ma'mar, dia bercerita, saya pernah bertanya kepada Khabbab, 
“Apakah dulu Nabi gg membaca bacaan dalam shalat Zhuhur dan Ashar?” 
Dia menjawab, "Ya." “Bagaimana kalian mengetahuinya?" tanya kami lebih 
lanjut. Dia menjelas, melalui gerakan jenggotnya. (HR. Bukhari. Fathul 
Bari, 11/244—245). 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Seseorang harus 
menggerakkan lidah untuk membaca zikir wajib di dalam shalat, seperti 
bacaan al-Fatihah dan lain sebagainya, selagi mampu. Orang yang 
mengatakan, shalat sah tanpa hal itu harus diminta untuk bertaubat.” 
(Mukhtashar al-Fatawa al-Mishriyah, hlm. 43 (11/731) 

208. Salah: Apa yang diyakini sebagian orang bahwa pada shalat 
Jaher makmum tidak boleh mulai membaca al-Fatihah sebelum imam 
selesai membacanya. 

Benar: Pendapat ini butuh dalil yang shahih lagi jelas. Bahkan semua 
hadits yang ada mengenai masalah ini bersifat mutlak, tidak menetapkan 
waktu tertentu untuk bacaan makmum bersama imam. Tetapi yang jelas, 
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makmum harus membaca al-Fatihah. Syaikh bin Jibrin mengemukakan 
sejumlah dalil tentang masalah ini sekaligus mengutip penjelasan dari 
Imam an-Nawawi dan fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baaz tentang kebolehan 
makmum membaca al-Fatihah sebelum imam. (11/77 —80) 


209. Salah: Ada sebagian orang masuk masjid saat imam, 
misalnya, hendak berdiri memasuki rekaat kedua atau ketiga, lalu orang 
yang masbug tersebut mengucapkan takbiratul ihram dan memulai shalat 
selagi imam belum sempurna berdirinya. 


Benar: Dengan tindakannya itu, orang tersebut dianggap telah 
mendahului imam, karena dia telah memasuki suatu rakaat sebelum imam 
memulainya. Nabi gg bersabda: 
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Mami Vai 
"Hai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah imam kalian. Oleh 


karena itu, janganlah kalian mendahuluiku dengan ruku', sujud, 
berdiri, duduk, dan berpaling.” (HR. Ahmad dan Muslim). (11/80) 


210. Salah: Ada sebagian orang sakit yang apabila tidak mampu 
mengerjakan shalat sambil berbaring, dia mengerjakannya dengan 
mengisyaratkan jari-jemarinya, pahadal sebenarnya dia mampu 
mengerjakan shalat sambil terlentang atau menggerakkan kedua 
tangannya. 


Benar: Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, “Mengenai pengisyaratan 
jari-jemari seperti yang dilakukan oleh beberapa orang sakit tersebut tidak 
benar. Saya tidak mengetahui ada dasarnya dari al-Our'an, as-Sunnah, 
maupun pendapat para ulama. (I1/80-81) 


211. Salah: Ada sebagian orang yang apabila igamah telah 
dikumandangkan, mereka malah mulai disibukkan oleh suatu urusan yang 
memakan waktu agak lama, sehingga dia pun mengulangi igamah sekali 
lagi. 

Benar: Dia tidak perlu mengulangi igamah dua kali dan cukup 
dengan igamah pertama saja. Dalil yang mendasari hal tersebut adalah 
hadits yang diriwayatkan Bukhari di dalam kitab Shahihnya pada bab: al- 
Imam tu 'radhu lahu al-haajah ba 'dal igaamah. Kemudian dia menyitir satu 
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hadits dari Anas 5, di mana dia berkata, “Igamah shalat telah di- 
kumandangkan, sementara Nabi #& tengah memanggil seseorang di 
samping masjid. Dan beliau tidak berangkat menunaikan shalat sehingga 
semua orang berdiri." (£athul Bari, 1/124). (11/84) 


212. Salah: Ada sebagian orang yang mengerjakan shalat jenazah 
hanya diam saja sesudah takbir keempat, untuk kemudian mengucapkan 
salam dengan anggapan bahwa yang betul adalah diam. 


Benar: Mestinya, orang yang mengerjakan shalat jenazah berdoa 
setelah takbir keempat, berdasarkan hadits Abdullah bin Abi Aufa «& yang 
menyebutkan bahwa dia pernah mengerjakan shalat jenazah bagi 
putranya, lalu bertakbir empat kali dan kemudian berdiri setelah takbir 
keempat selama waktu di antara dua takbir, sambil berdoa. Kemudian dia 
mengatakan, dulu Nabi #& melakukan seperti ini dalam shalat jenazah. 
(HR. Ahmad dan Baihagi)." Lihatlah buku, Ahkaamu! Janaa'iz, karya Syaikh 
al-Albani, hlm. 126. Juga Musnad Abdillah bin Abi Aufa, hlm. 129 yang 
ditahgig oleh Syaikh Saad al-Hamid. Dalam suatu lafazh disebutkan, 
kemudian berdiri sebentar setelah rekaat keempat. (11/85) 


213. Salah: Ada sebagian orang yang menjaherkan bacaannya 
dalam shalat-shalat sunat gabliyah maupun ba 'diyah shalat wajib (Dengan 
mengecualikan shalat malam). Misalnya, menjaherkan bacaan pada sunat 
ba'diyah Zhuhur dan Maghrib. 


Benar: Menjaherkan bacaan pada shalat-shalat sunat seperti ini 
perlu dalil yang pasti dan permanen dari Nabi £g. (11/88) 


214. Salah: Ada sebagian orang yang mengucapkan dalam tahiyat: 
“ Allahumma shalli 'alaa sayyidinaa Muhammad wa 'alaa aali sayyidinaa 
Muhammad kamaa shallaita 'alaa ..." dengan menambahkan kalimat 


1 Al-Fathuar-Rabbani, “adadu at-Takbiraat al-waridah fii ash-shalat 'ala al-janazah VI1/231), nomor 186. 
Ahmad al-Bana mengatakan, diriwayatkan al-Baihagi dan Ibnu Majah secara ringkas. Di dalam 
sanadnya terdapat Ibrahim bin Muslim al-Hajri. Dia mengatakan di dalam kitab, ar-Tagriib, “Dia adalah 
seorang yang berhadits layyin.” Dalam kesimpulan, Nasa'i dan yang lainnya menilai dirinya dha'if. Ibnu 
Adi mengatakan, “Mereka mengingingkari dirinya karena banyaknya riwayatnya dari Abu al-Ahwash 
dari Abdullah, yang secara keseluruhannya adalah lurus. Al-Mustadrak “alaa ash-Shahihain, kitabul 
janaa'iz, (1/512) (66/123) dengan tahgig Musthafa Atha. Al-Hakim mengatakan, “Ini adalah hadits 
shahih. Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Tidak ada hujjah yang tegak berdiri pada Ibrahim 
bin Muslim al-Hajri. Adz-Dzahabi mengatakan, mereka menilai Ibrahim dha'if (lemah). Shahih Sunan 
Ibni Majah, bab maa jaa'a fii at-Takbiir “alaa al-janaa'iz arba'an (1/251), nomor 1220. Hadits ini dinilai 
hasan oleh al-Albani. As-Sunan al-Kubra, milik al-Baihagi, kitabul janaa'iz, bab “adadu at-takbiraat fii 
shalati al-janaazah (IV/58), nomor 6937. 
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sayyidina. Dan memang Nabi #8 junjungan kita, kita harus merasa bangga 
hal itu, bahkan beliau adalah junjungan semua orang. 


Benar: Ada sebagian ulama muhagig menyebutkan bahwa kalimat 
as-siyadah (sayyidina) di dalam tahiyat tidak pernah diriwayatkan secara 
pasti dan tegas dari Nabi #8 kendati banyak lafaz dan bentuk tasyahud yang 
datang dari beliau. Mengenai masalah ini, Syaikh bin Jibrin mengutip fatwa 
al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani dan juga dari Syaikh Shalih al-Fauzan. (II/ 
88-92). 

215. Salah: Ketika shalat jaher terlewatkan, kemudian pelakunya 
baru teringat setelah matahari terbit, maka dia tetap mengerjakan shalat 
dengan mensirrkan (membaca dengan suara pelan) bacaan dan tidak 
menjaherkannya dengan anggapan bahwa bacaan jaher telah berlalu 
waktunya. Bahkan sebagian mereka menentang orang yang menjaherkan 
shalat jika di dalam jamaah. 


Benar: Hendaklah dia menjaherkan bacaan di dalam shalatnya, 
apabila yang dikerjakan shalat jahar, sekalipun dia menggadha'nya pada 
siang hari, karena tertidur atau lupa. Selain itu, hendaklah dia merahasia- 
kan mensirrkan bacaan pada shalat sirr. sekalipun dia menggadha'nya pada 
malam hari. Hal itu berdasarkan pengertian umum dari hadits yang 
berbunyi: 
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"Barangsiapa tertidur (sehingga tidak mengerjakan) suatu shalat 


— 


atau lupa mengerjakannya, maka hendaklah dia mengerjakannya 
saat dia mengingatnya, tidak ada kafarat baginya, kecuali hanya 
itu. 4 (11/95-96).2 


! Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan, “Hanya saja, hal tersebut tidak pernah disebutkan dalam hadits 


tentang shalat, sehingga tidak perlu ditambahkan kata tersebut. 


2 Diriwayatkan Bukhari. Kitab, Fathul Baari, kitab mawaagiitu ash-shalat, bab man nasiya shalatan 


falyushalli idzaa dzakaraha wa laa yu'iidu illa tilka ash-shalat (11/84), nomor 597, dengan lafaz hadits: 
“Barangsiapa lupa mengerjakan shalat, maka hendaklah dia mengerjakannya jika dia mengingatnya. Tidak 
ada kafarat baginya, kecuali hanya itu.” Muslim, kitabul masajid, gadha'ul faa'itah wa istihbaab ta'jilihi 
(V/193). Lafaz hadits berbunyi: “Barangsiapa lupa mengerjakan suatu shalat atau tertidur (sehingga tidak 
mengerjakan) shalat, maka kafaratnya dia harus mengerjakannya saat mengingatnya.” 


3 Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan melalui ungkapannya, “Jika dia mengerjakan shalat seorang 


diri, maka hendaklah dia mensirrkan bacaan, baik pada malam maupun siang hari.” 
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216. Salah: Ketika seorang muadzin mengucapkan, “Ash-shalatu 
khairum minan naum (shalat itu lebih baik daripada tidur)”, ada sebagian 
orang yang mendengarnya mengucapkan, “Shadagta wa bararta (engkau 
benar dan engkau telah berbuat baik).” 


Benar: Yang sunat untuk dikerjakan adalah mengucapkan seperti 
apa yang diucapkan muadzin berdasarkan pengertian umum sabda 
Rasulullah $$: 
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"Jika kalian mendengar mu'adzin, ucapkanlah seperti apa yang 
diucapkannya, kemudian bacalah shalawat atas diriku, karena 
sesungguhnya barangsiapa bershalawat untukku satu kali, maka 

Allah akan bershalawat untuknya sepuluh kali. Kemudian mintalah 

wasilah kepada Allah untukku, karena ia merupakan satu kedudukan 

di surga yang tidak pantas diperoleh, kecuali oleh salah seorang dari 

hamba-hamba Allah. Aku berharap aku yang menjadi orang 

tersebut. Barangsiapa memohon wasilah untukku, maka dihalalkan 
baginya syafa'at.“ 

Kecuali pada kalimat: Hayya 'alaa ash-shalat "Mari kita menger- 
jakan shalat” dan Hayya 'alaa al-falaah "mari menuju keberuntungan”, 
maka hendaklah dia mengucapkan, Laa haula wa laa guwwata illaa billah 

"tiada daya dan kekuatan, kecuali hanya milik Allah", sebagaimana yang 
disebutkan dalam nash yang shahih.? Atas dasar ini, maka orang yang 
mendengar muadzin, tetap mengucapkan, ash-shalatu khairum minan 
naum “shalat itu lebih baik daripada tidur", sama seperti yang diucapkan 


| Bukhari, Fathul Baari, kitgabul adzan, bab maa yaguulu idza sami'a al-munadi (I1/108), nomor 611-613. 
Muslim, Muslim, kitabush shalat, bab istihbabul gaul mitsla gauli al-mu'adzin liman sami”ahu (IV/84- 
85). 

2 Ibid. 
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muadzin. Tentang masalah ini Syaikh bin Jibrin mengutip fatwa Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim. (11/110-112). 


217. Salah: Seringkali dari beberapa orang terdengar ucapan: 
Bg H4 imel gs “Ya Allah, baguskanlah berdirinya kami di hadapan- 
Mu," saat igamah dikumandangkan. Bahkan di antara mereka apabila tidak 


mengucapkannya di tengah-tengah igamah, akan mengucapkannya 
sebelum takbiratul ihram. 


Benar: Perbuatan ini bertentangan dengan as-sunnah. Tetapi, yang 
sunat dilakukan adalah mengikuti ucapan orang yang mengumandangkan 
igamah. Dan apabila igamah selesai dikumandangkan, dia mengucapkan: 


an : as. LT AO au  G an Uh 253 Aa. wah 
alang Kaban OT Aas INN, RAI 3 ea ol Di 


2. GA Jb AG) sa IS yabua Celia dingly Alas! — NN, 


"Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan 
didirikan, karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan 
keutamaan, serta tempatkan beliau di tempat yang terpuji seperti 
yang telah Engkau janjikan kepadanya, ' maka dihalalkan baginya 
syafa 'atku pada hari kiamat kelak. /117-118)2 


218. Salah: Banyak orang yang apabila muadzin mengucapkan di 
akhir igamahnya: Laa Ilaaha illallah “tiada Ilah selain Allah", mereka 
mengucapkan, Haggan Laa Ilaaha illaallah "benar, tiada Ilah selain Allah”. 


Benar: Yang sunat dilakukan adalah mengucapkan seperti yang 
diucapkan muadzin di dalam adzan dan igamahnya. Mengenai masalah ini, 
Syaikh Abdullah bin Jibrin mengutip fatwa Lajnah Da'imah. 1122) 


219. Salah: Mengusap wajah yang dilakukan oleh sebagian orang 
setelah selesai membaca doa, pada waktu membaca gunut atau yang 
lainnya. 


| Diriwayatkan Bukhari, Fathul Baari, kitabul adzan, bab ad-du'a “inda an-nidaa' (1I/112), nomor 614. 


2 Syaikh Abdullah bin Jibrin menambahkan melalui ungkapannya: “Padahal bacaan di atas meruapakan doa 
yang bagus yang sesuai dengan posisi tersebut.” 
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Benar: Pengusapan wajah ini memerlukan adanya dalil shahih lagi 
terang dari Nabi gg mengenai masalah ini. Syaikh bin Jibrin telah 
menyebutkan beberapa pendapat ulama mengenai masalah ini. (11/131- 
134) 


220. Salah: Ada sebagian orang yang apabila telah mengucapkan 
salam dari shalat dan masuk ke dalam bacaan zikir yang dibaca selepas 
shalat, menambahkan kalimat, “wa ta 'alaita" sehingga dia mengucapkan, 
“tabarakta wa ta'alaita ya dzal jalaali wal ikraam." 


Benar: Keterangan yang pasti dari Rasulullah #& adalah, “tabaarakta 
yaa dzal jalaali wal ikraam.” (/135) 


221. Salah: Di antara hal-hal yang diyakini beberapa orang sebagai 
sunat adalah apa yang mereka lakukan saat memasuki bacaan zikir yang 
diucapkan selepas shalat, dio mana jika membaca ayat Kursi: “Allaahu laa 
Ilaaha illaa huwa al-hayyu al-gayyuum...”, dia membaca pula dua ayat 
sesudahnya dan mengira bahwa dua ayat tersebut termasuk ayat Kursi. 
Sebagian mereka tahu bahwa ayat Kursi adalah ayat tersendiri, tetapi 
mereka sudah terbiasa menambah dua ayat sesudahya pada ayat Kursi. 


Benar: Yang sunat dilakukan dalam hal ini adalah membatasi diri 
pada ayat Kursi saja, berdasarkan hadits Abi Umamah al-Bahili «&, dia 
bercerita, Rasulullah # bersabda: 


OS AN 0 S0 A3 Ma nia Lg P3 2 s3 OX LL 0. 
JS Ig Ah Jou d Io JS n3 Se 3 Ga 
8 pn 

SI NI 

"Barangsiapa membaca ayat Kursi setiap selesai shalat, tidak 

dihalangi antara dirinya dengan masuk surga, kecuali kematian.” 

(HR. Thabarani, Ibnu Hibban, dan perawi lainnya. Untuk 

memperoleh manfaat lebih banyak, silakan melihat kitab, S1/silah al- 
Ahaadits ash-Shahihah, hadits nomor 972. (11/135-136).0 
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“Hai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah 
imam kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian 
mendahuluiku dengan ruku', sujud, berdiri, 


duduk, dan berpaling.” 








Bagan S 
Berbagai Kesalahan yang 


Biasa Dilakukan Wanita dalam 
Menunaikan Shalat 


1. Salah: ada sebagian wanita yang mengerjakan shalat dengan 
memakai cadar yang bercelah lebar yang darinya tampak bagian hidung, 
dua belah pipi bagian atas serta dua alis. Hal itu terjadi di hadapan laki- 
laki asing. Pemandangan ini justru terjadi tanah suci Mekah. 


Benar: bagi wanita yang hendak menunaikan shalat, sementara di 
dekatnya terdapat banyak laki-laki asing, maka dia harus benar-benar takut 
kepada Allah 4g dan memakai hijab yang menutupi semua aurat, tebal, dan 
longgar. Termasuk juga menutupi wajahnya dengan penutup yang bisa 
melindungi, demi menjaga agama dan kehormatannya. Dan hendaklah dia 
tidak menjerumuskan diriya ke dalam fitnah yang besar. Di sisi lain, 
hendaklah dia berusaha untuk menghindari cadar seperti itu dalam 
keadaan bagaimana pun, baik di masjid, pasar, maupun tempat-tempat 
umum lainnya. Sebab, pada yang demikian itu terdapat kehancuran dan 
fitnah, terutama apabila celah untuk kedua matanya sangat lebar sehingga 
bagian hidung, kedua pipi bagian atasnya, dan kedua alisnya tampak. 


2. Salah: banyak wanita yang membaca al-Fatihah dan surat al- 
Our'an lainnya yang mudah dihafalnya secara sangat pelan pada shalat 
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jaher, sampai-sampai tidak terdengar oleh dirinya sendiri, padahal dia jauh 
dari laki-laki asing, seperti apabila dia mengerjakan shalat di rumahnya. 


Benar: Syaikh Shaleh al-Fauzan pernah berkata, “Mengenai hukum 
bacaan sirr (pelan) dan jaher (keras), tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan, di mana pada shalat malam dibaca dengan jahar dan 
shalat di siang hari dibaca pelan, kecuali jika di dekat jamaah wanita ada 
laki-laki asing yang dapat mendengar suaranya. Pada saat itu dia harus 
memelankan suaranya dan tidak boleh mengeraskannya, karena 
dikhawatirkan suaranya itu akan menimbul fitnah. Tetapi, jika tidak ada di 
dekat mereka tidak ada kaum laki-laki, maka tidak ada masalah baginya 
untuk menjaherkan bacaannya pada shalat malam." (A/l-Muntaga min 
Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, 111/79) 


3. Salah: masuknya wanita yang sedang haid ke masjid dan duduk 
di dalamnya. 


Benar: Syaikh Shalih al-Fauzan mengatakan, wanita yang sedang 
haid tidak boleh masuk Masjidil Haram dan juga masjid-masjid lainnya. 
Sebab, Nabi gg telah melarang wanita yang sedang haid masuk masjid 
untuk kemudian duduk di dalamnya. (A/-Mutaga min Fatawa asy-Syaikh 
Shalih al-Fauzan 111/13-14) 


4. Salah: wanita yang mengerjakan shalat Tarawih di masjid dengan 
menggampangkan masalah hijab, termasuk membuka wajah, mengenakan 
perhiasaan, memakai parfum, dan lain sebagainya. 


Benar: Syaikh Shalih al-Fauzan menyatakan, keluarnya wanita untuk 
menunaikan shalat Tarawih tidak dilarang, dengan syarat harus tetap 
mengenakan penutup yang lengkap, tidak memakai parfum, tidak 
mengenakan perhiasaan, di samping harus menundukkan pandangan dan 
memelihara sifat malu dan sopan. (Kitab ad-Da 'wah, karya Syaikh Shalih 
al-Fauzan, 1/110) 


5. Salah: Shalat yang dikerjakan perempuan dengan pakain yang 
singkat yang dapat menampakkan kedua belah betisnya atau tidak 
menutup kedua tangannya secara sempurna. 

Benar: Syaikh Shalih al-Fauzan berkata, tidak sah shalat yang 
dikerjakan seorang wanita, baik shalat Tarawih maupun shalat lainnya, 
kecuali dengan mengenakan pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya, 
kecuali wajahnya. Apabila dia mengerjakan shalat sendirian atau bersama 
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kaum wanita lainnya, atau di hadapan kaum laki-laki yang masih 
muhrimnya, maka dia boleh membuka wajah di dalam shalat. Tetapi, jika 
dia mengerjakan shalat di hadapan laki-laki yang bukan muhrimnya, maka 
dia harus menutup wajahnya. Dengan demikian, shalat seorang wanita 
yang mengenakan pakaian pendek yang memperlihatkan sebagian 
betisnya, tidak sah. Tetapi, pakaiannya harus menjuntai di atas kedua belah 
kakinya. (Kitab ad-Da 'wah, karya Syaikh Shalih al-Fauzan, I/115-116) 


6. Salah: keyakinan sebagian wanita bahwa shalat Tarawih yang 
dikerjakannya di masjid lebih afdhal daripada shalatnya di rumahnya. 


Benar: Syaikh Shalih al-Fauzan berkata, “Yang paling afdhal bagi 
wanita adalah mengerjakan shalat di rumahnya. Namun demikian, dia 
boleh mengerjakan shalat di masjid bersama jamaah, shalat fardhu 
maupun shalat Tarawih. (Kitab ad-Da 'wah, 117-118) 


7. Salah: wanita pindah dari satu masjid ke masjid lain untuk 
menunaikan Shalat Tarawih dengan tujuan untuk mencari imam yang 
bagus suaranya supaya lebih bersemangat dalam beribadah. 


Benar: Syaikh Shalih al-Fauzan berkata, “Sudah sepantasnya 
seorang wanita menunaikan shalat Tarawih di masjid terdekat dari 
rumahnya apabila dia ingin mengamalkan keringanan dan pergi ke masjid. 
Adapun berkeliling dari satu masjid ke masjid lain, dapat berdampak 
kurang baik, karena wanita memang rentan terhadap fitnah. Selain itu, dia 
juga akan menempuh jarak yang cukup jauh yang tidak jarang akan 
membuatnya mengendarai mobil, minta ditemani sopir untuk kemudian 
melakukan khulwah yang diharamkan. Tidak ada tujuan yang benar yang 
hendak dicapai dari tindakan yang banyak melanggar peraturan ini, kecuali 
untuk menikmati suara semata. Jadi, tujuan yang dikejar bukan shalat, 
tetapi hanya kenikmatan mendengar suara. Saat itu, tujuan yang karenanya 
Rasulullah #g memberi keringgan kepadanya pergi ke masjid, tidak ada 
lagi. Sayangnya, fenomena ini banyak terjadi di kalangan kaum laki-laki 
dan kaum wanita. (Kitab ad-Da'wah, Y118-120) 


8. Salah: Shalat wanita dan laki-laki dalam satu barisan. 


Benar: Syaikh Abdullah bin Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
mengatakan, "Berdirinya kaum wanita bersama kaum laki-laki dalam satu 
barisan dimakruhkan." (Ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, 
IV/ 414). 
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9. Salah: Shalat wanita tanpa mengenakan kerudung di kepalanya. 


Benar: seorang wanita tidak boleh mengerjakan shalat, jika di atas 
kepalanya tidak ada kerudung. Hal itu didasarkan pada hadits yang 
berbunyi: 


- « - 2 na - 2 Pa 7 
lu YI gali soo ha Y 
"Tidak diterima shalat wanita yang sudah haid, kecuali dengan 
kerudung. “ 


10. Salah: ada sebagian wanita yang berlambat-lambat ria saat 
keluar masjid sesuai menunaikan shalat Tarawih, misalnya. 


Benar: keluarnya kaum wanita dari masjid seusai shalat adalah 

sebelum kaum laki-laki. Dari Umma Salamah, istri Nabi #, dia bercerita: 
Das aa BA Io at 3 Gn Me na Lan Kb Oa MANA Ta 

7 5 8, je Pan 3 8 a 4 x. 

"Dulu, beliau mengucapkan salam (dalam shalat), maka kaum 


wanita langsung berpaling dan langsung masuk rumah mereka 
sebelum Rasulullah & berpaling.” (HR. Bukhari) 


11. Salah: barisan kaum wanita lebih maju daripada barisan kaum 
laki-laki di sebagian tempat di tanah suci Mekah. 


Benar: yang sunat adalah memposisikan barisan kaum laki-laki 
lebih depan dan memposisikan barisan kaum wanita lebih belakang di 
semua masjid, termasuk Masjidil Haram. 


12. Salah: keyakinan sebagian wanita bahwa awal mereka bisa 
menunaikan shalat wajib adalah saat mereka sudah mendengar takbiratul 
ihram dari masjid yang berada di dekat rumahnya, atau di tengah-tengah 
shalat atau setelah selesai shalat. 


Benar: apabila seorang wanita sudah meyakini masuknya waktu 
shalat, maka dia sudah boleh mengerjakan shalat wajib. Yang paling 
afdhal, mengerjakan shalat di awal waktu. Pengaitan awal pelaksanaan 
shalat dengan terdengarnya takbiratul ihram imam masjid dekat rumah, 
atau dengan berlangsungnya shalat imam, atau dengan berakhirnya shalat, 
bukan suatu syarat. 


| Diriwayatkan at-Turmudzi, Tuhfah al-Ahwadzi, I1/314. Turmudzi mengatakan, “Hadits ini hasan.” 
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13. Salah: keyakinan sebagian wanita bahwa mereka tidak perlu 
mengerjakan shalat bersama wanita lain secara berjamaah dengan 
diimami oleh salah seorang dari mereka. 


Benar: Syaikh Shalih al-Fauzan berkata, tidak ada salahnya bagi 
kaum wanita bila hendak mengerjakan shalat secara berjamaah yang 
diimami oleh salah seorang dari mereka. Tetapi, imam harus berdiri di 
tengah-tengah di barisan pertama. Imam tidak berdiri di depan, tetapi di 
barisan pertama. Dan ini yang lebih baik. (a/-Mutaga min Fatawa asy- 
Syaikh Shalih al-Fauzan, 11/76) 


14. Salah: ada sebagian wanita yang jika mengerjakan shalat, 
mereka menampakan telapak tangan dan bagian dari lengan. 


Benar: wanita muslimah diharuskan mengenakan pakaian yang 
menutupi seluruh tubuhnya, di dalam maupun di luar shalat. Yang lebih 
ditekankan lagi adalah dalam shalat, kecuali wajah, selama di dekatnya 
tidak ada laki-laki yang bukan muhrimnya. Termasuk menutupi kedua 
telapak tangan dan lengannya. Sebab, cara seperti itu lebih sempurna 
dalam upaya menutupi aurat sekaligus sebagai respon terhadap perintah 
Rasulullah $g serta upaya berpegang teguh pada ajaran-ajarannya, dan 
sebagai jalan bagi diterimanya ibadah shalat oleh Allah 4g. 


15.Salah: shalat yang dikerjakan seorang wanita dengan 
mengenakan pakaian ketat, pendek, transparan, atau mengenakan pakaian 
yang menjadi hiasan di hadapan orang laki-laki yang bukan muhrimnya. 


Benar: hendaklah pakaian wanita di dalam shalat benar-benar 
menutupi seluruh aurat, longgar, tebal, serta tidak termasuk pakaian yang 
menjadi perhiasan, agar dia jauh dari sebab-sebab pemicu fitnah dan 
kerusakan.I| 
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“Dulu, beliau mengucapkan salam (dalam 
shalat), maka kaum wanita langsung berpaling 
dan langsung masuk rumah mereka sebelum 


Rasulullah & berpaling.” 








Bagian 6 
Beberapa Masalah dalam Shalat yang 
Sudah Permanen Berdasarkan Dalil- 
dalil Shahih yang Secara Khusus 
Berkaitan dengan Wanita 


1. Shalat Wanita dengan Rambut Terbuka 
Dari Aisyah es, dia bercerita, Rasulullah #g bersabda: 
@ 0 A- & 0. 
- - aa - tu 
ba VI EI 26 Jaa Y 
"Tidak diterima shalat wanita yang sudah haid, kecuali dengan 
kerudung. “1 


2. Seorang Wanita Boleh Mengimami Wanita Lain dalam Shalat Fardhu 

Dari Ummi Waragah diceritakan, Nabi #8 pernah bersabda, "Mari 
berangkat bersama kami untuk mengunjungi seorang wanita yang menjadi 
syahidah. “Beliau memberi izin kepadanya agar mengumandangkan adzan 
untuknya dan mengimami anggota keluarga yang ditinggal mati dalam 
shalat fardhu. Dan dia adalah wanita yang telah menghimpun al-0ur'an.? 


1 Diriwayatkan at-Turmudzi, Tuhfah al-Ahwadzi, 11/314. Turmudzi mengatakan, “Hadits ini hasan.” 


2 Shahih Ibni Khuzaimah, bab imamatu al-mar'ah an-nisa' fi al-faridhah, 111/89, nomor 1676. al-A'zhami 
mengatkaan, “Hadits ini bersanad hasan.” 
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3. Perintah Mandi bagi Wanita yang Memakai Parfum saat Pergi ke 
Masjid sekaligus Pemberitahuan bahwa Shalat yang Dikerjakannya 
Sebelum Mandi Tidak Diterima 

Dari Musa bin Yasar, dari Abu Hurairah W&, dia bercerita, “Ada 
seorang wanita yang berjalan melintasi Abu Hurairah dengan aroma 
semerbak mewangi. Lalu Abu Hurairah berkata kepadanya, “Hendak ke 
mana engkau pergi, wahai hamba wanita Rabb yang Mahaperkasa." 

Wanita itu menjawab, “Hendak ke masjid.” Abu Hurairah bertanya, 

“Apakah engkau memakai parfum?" Dia menjawab, “Ya.” Abu Hurairah 

berkata, “Pulang dan mandilah, karena aku pernah mendengar Rasulullah 

g bersabda, Allah tidak akan menerima shalat dari seorang wanita yang 

pergi ke masjid, sedang aroma parfumnya semerbak ke mana-mana, 

sehingga dia pulang lalu mandi." 


4. Shalat Wanita di dalam Kamar atau di Tempat Gelap di dalam Rumah- 
nya Lebih Afdhal daripada Shalat Dia Kerjakan di Masjid, termasuk 
Masjid Nabawi 

Ummu Salamah, istri Nabi &» meriwayatkan dari Nabi #&, beliau 
bersabda: 


Ta BN 
"Sebaik-baik masjid kaum perempuan itu adalah bagian dalam 
rumah-rumah mereka. “(HR. Ibnu Khuzaimah)2 


Diriwayatkan dari Abu al-Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi &, 
beliau bersabda: 


PENA man ian Be Naa Ba AA 
PS UNS ya es lain SELAI Do 


"Shalat yang dikerjakan seorang wanita di ruangan pribadinya lebih 
besar (pahalanya) daripada shalatnya di kamarnya. "8 


Sementara Abdullah bin Suweid al-Anshari meriwayatkan dari 
bibinya, istri dari Abu Hamid as-Sa'idi, dia menceritakan kalau dia pernah 


| Shahih Ibni Khuzaimah, bab ijab al-ghusi ala al-mutathayyibah lil khuruj ila al-masjid wa nafyi gubuli 
Shalatiha in shallat gabla an taghtasila, 1I1/92, nomor 1682. Al-A'zhami mengatakan, “Hadits ini 
bersanad hasan.” 


2 Shahih Ibni Khuzaimah, 11/92, nomor 1683. al-A'zhami mengatakan, “Hadits ini hasan.” 
? Shahih Ibni Khuzaimah, 11/94, nomor 1688. Al-A'zhami mengatakan, “Hadits ini bersanad hasan.” 
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datang kepada Nabi .& dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
suka shalat Nasa 


Beliau menjawab, “Aku tahu kalau kamu suka shalat bersamaku, tapi 
shalatmu di ruanganmu lebih baik daripada shalatmu di kamarmu. 
Shalatmu di kamarmu lebih baik daripada shalatmu rumahmu. Shalatmu 
di rumahmu lebih baik daripada shalatmu di masjid kaummu. Dan 
Shalatmu di masjid kaummu lebih baik daripada shalatmu di masjidku.” 


Lalu dia pun memerintahkan supaya dibuatkan untuknya suatu 
masjid di bagian paling ujung dari rumah yang merupakan tempat paling 
gelap. Dan dia pun mengerjakan shalat di sana hingga akhirnya dia 
berjumpa dengan Allah 4g." 


Dari Abu Hurairah diriwayatkan, dia bercerita, Rasulullah & 
bersabda: 


- s. £ » og , - sg TA bea SEN ag 053 
SA IKA AI aka Ul II AI ala X0 LH OI 
a - ba - . z ai - 
z . 


"Sesungguhnya shalat yang paling disukai Allah yang dikerjakan 
oleh seorang wanita adalah yang dikerjakan di tempat paling gelap 
dari rumahnya. 2 


5. Izin bagi Wanita untuk Pergi ke Masjid 


Ibnu Umar &, meriwayatkan bahwa Peaueh & pernah bersabda: 
At dora AT 2 BY 
Janganlah kalian melarang hamba -hamba 1 wanita Allah untuk pergi 
ke masjid-masjid Allah. 4 


6. Larangan bagi Wanita Keluar Rumah dengan Memakai Parfum, ke 
Pasar Maupun ke Berbagai Macam Acara 


Abu Musa al-Asy'ari telah meriwayatkan, dari Nabi, beliau bersabda: 


| Shahih Ibni Khuzaimah, 11/95, nomor 1689. Al-A'zhami mengatakan, “Hadits ini bersanad hasan.” 
2 Shahih Ibni Khuzaimah, 1/1/96, nomor 1692. AI-A 'zhami mengatakan, “Hadits ini bersanad hasan. " 


? Muslim, an-Nawawi, kitab ash-shalat, khuruj an-nisa' ila al-masajid, IV/161. Muwatha' Malik, bab ma 
ja'a fi khuruji an-nisa' ila al-masajid, 1/175. Shahih Sunan Abi Dawud, bab khuruj an-nisa' ila al- -masjid, 
1/113, nornor 529. al-Albani mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 
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S3 Ga R3 lal 3 Ie Hi ata SA 
3G 


"Wanita mana pun yang memakai parfum lalu melintasi sekelom- 
pok orang dengan tujuan supaya mereka bisa mencium aromanya, 
berarti dia telah berzina dan setiap mata itu berzina." 


7. Wanita Dilarang Mengerjakan Shalat Isya' di Masjid Apabila Dia 
Memakai Parfum atau Terkena Minyak Wangi 
Dari Bisr bin Said, bahwa Zainab ats-Tsagafiyah pernah bercerita, 
Rasulullah #&, beliau bersabda: 


aan OT an YG Ta Sa Dag Sy 


"Apabila salah seorang di antara kalian menghadiri shalat Isya" 
maka janganlah memakai parfum pada malam itu.“ (HR. Muslim) 
Masih dari Zainab, dia berkata, Rasulullah gg pernah bersabda 
kepada kami, “Apabila salah seorang di antara kalian akan pergi ke masjid, 
maka hendaklah dia tidak menyentuh minyak wangi.“ (HR. Muslim) 

Dari Abu Hurairah «& diriwayatkan, dia berkata, Rasulullah #8 
bersabda: 


IA al Una NG SG yg eU 1 Veri 
"Siapa pun wanita yang terkena minyak wangi, maka Tana dia 
hadir bersama kami pada shalat Isya' terakhir.“ (HR. Muslim) 


8. Wanita Boleh Shalat Subuh Berjamaah di Masjid, Asal Hijabnya Benar- 
benar Menutupi Semua Auratnya 
Dari Aisyah es, dia bercerita, dulu, Rasulullah #g pernah 
mengerjakan shalat Subuh, lalu diikuti beberapa orang perempuan 
beriman dengan berselubung pada pakaian mereka, kemudian mereka 
kembali ke rumah mereka tanpa seorang pun yang mengenali mereka.” 
(HR. Bukhari) 


1 Shahih Ibni Khuzaimah, bab at-Taghlizh fi ta'athuri ai-mar'ah “indal khuruj li yajidu rihaha, IN/91, nomor 
1781. al-A'zhami mengatakan, “Hadits ini bersanad shahih.” 


600 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 





Yang dimaksud berselubung dengan pakaian mereka adalah pakaian 
dari rami, wol, dan yang lainnya yang biasa diselubungkan wanita di 
tubuhnya. 


9. Wanita Keluar Masjid Lebih Dulu sebelum Orang Laki-laki 

Dari Ummu Salamah, istri Nabi #8, dia bercerita, “Dulu, beliau 
mengucapkan salam (dalam shalat), maka kaum wanita langsung berpaling 
dan langsung masuk rumah mereka sebelum Rasulullah #8 berpaling." 
(HR. Bukhari) 


10. Kehadiran Wanita yang Sedang Haid di Pelaksanaan Shalat Ied 

Ummu Athiyah mengatakan, kami pernah diperintahkan keluar, 
maka kami pun menyuruh para wanita yang sedang haid, gadis-gadis 
remaja, dan gadis-gadis yang dipingit untuk berangkat. (HR. al- 
Bukhari) 

Ibnu Aun mengatakan, a/- awatig berarti gadis-gadis yang dipingit. 
Adapun wanita-wanita yang sedang haid, mereka boleh menyaksikan 
jamaah kaum muslimin dan doa mereka, tapi mereka tidak mendekati 
tempat shalat mereka. 


11. Memerhatikan Keadaan Kaum Wanita dalam Shalat 
Abu Oatadah telah Nas: dari Na &$, beliau bersabda: 


Ia 


PEN £ SK ab Less KAT of but Na 23Y s! 
A3 sling Bo Kadi 


"Sungguh aku akan berdiri di dalam shalat dan aku ingin sekali 
memperlama mengerjakannya, tapi aku mendengar tangisan 
seorang bayi, sehingga aku pun mempercepat shalatku, karena aku 
tidak suka memperberat ibunya.“ (UR. al-Bukhari) 


12. Wanita Seorang Diri Bisa Menjadi Satu Barisan 


Anas bin Malik berkata, aku dan seorang anak yatim pernah 
mengerjakan shalat di rumah kami di belakang Nabi &. sedang ibuku 
—Ummu Sulaim— di belakang kami.” (HR. Bukhari) 
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13. Dengan Bertepuk Tangan, Seorang Wanita Mengingatkan Imam 
saat Sedang Shalat 


Abu Hurairah «& telah meriwayatkan, dari Nabi #8, beliau bersabda: 
LN 0 Bira - 2 £X 0G 
2m Teri Ie ama 
"Tasbih untuk kaum laki-laki dan tepuk tangan untuk kaum wanita.” 
(HR. Bukhari) 


14. Shalat yang Dikerjakan Laki-laki dengan Beberapa Orang Wanita 

Dari Jabir diriwayatkan, dia berkata, ayahku datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah #, malam ini aku ada suatu kejadian, di mana ada 
beberapa orang wanita berkumpul di rumahku. Mereka tidak membaca 
bacaan. Lalu aku shalat delapan rakaat bersama mereka dan kemudian aku 
kerjakan shalat Witir.” Ternyata Nabi #& diam, dan hal itu menyerupai 
persetujuan." 


15. Wanita Boleh Mengerjakan Shalat Sunat di Masjid dan Diperintahkan 
Supaya Beribadah dengan Tidak Berlebihan 

Anas #& menceritakan, suatu ketika Rasulullah gg masuk masjid, 
sementara ada seutas tali terbentang di antara dua tiang. Beliau pun 
berkata, "Apa ini?” Para sahabat menjawab, “Milik Zainab yang digunakan 
untuk mengerjakan shalat. Jika merasa malas atau letih, dia berpegangan 
padanya." Beliau berkata, "Lepaskan tali itu, hendaklah salah seorang di 
antara kalian mengerjakan shalat ketika saat semangat. Apabila dia telah 
merasa lemas atau letih, dia boleh duduk.“ (HR. Muslim) 


16. Sebaik-baik Barisan Wanita 


Dari Abu Hurairah #5, dia bercerita, Rasulullah # bersabda: 

- & #8. - T - . 2 o- 
"Sebaik-baik barisan kaum wanita adalah yang paling akhir dan 
seburuk-buruknya adalah yang paling pertama. '2 


1 Majma'ul Bahrain fi Zawaidal-Mu 'jamain, bab shalatu ar-rijal bin nisa' , 11/69, nomor 727. Baghiyatu ar- 
ra'id fi tahgig majma'i az-zawaid, bab fi ar-rajul ya'ummu an-nisa', 11/7222, nomor 2387. al-Haitsami 
mengatakan, “Abu Ya'la dan Thabrani meriwayatkan hadits senada di dalam kitab, al-Ausath, dan 
sanadnya hasan. 

2 Muslim, kitab ash-shalat, bab taswiyatu ash-shufuuf wa igaamatihaa wa fadhlu al-awwal wal awwal minha, 
nomor 440. 
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17. Wanita yang Haa Suaminya Melaksanakan Oiyamul Lail 
Dari Abu Hurairah &, dia bercerita, Rasulullah gg bersabda: 


3 Dp (9335 ban, kas au ea CAT ge AN — 
Ka AA 3 as 


"Semoga Allah merahmati seorang wanita yang bangun di suatu 

malam, lalu mengerjakan shalat dan membangunkan suaminya 
(untuk mengerjakan shalat), jika suaminya menolak, dia akan 
memercikkan air ke wajahnya. 2 


18. Membaca Takbir pada Hari Raya bagi Kaum Wanita 

Ummu Athiyah berkata, “Dulu, kami diperintahkan keluar di dua 
hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha), wanita yang dipingit dan para gadis. 
Sementara wanita-wanita haid juga keluar, di mana mereka mengambil 
tempat di belakang orang-orang seraya bertakbir bersama orang-orang.” 
(HR. Muslim) 


19. Melintasnya Wanita Dapat Memutuskan Shalat 


Dari Abu Dzar &:, dia bercerita, Rasulullah 2 bersabda: 
23 1 AN Ya o& sj SR ye Lai aa AE Bi 
Tw ak yr SI sa Ia si Ta ee 3 BE SP 
Se AK, dr, Ke | 
Apabila salah seorang di antara kalian berdiri mengerjakan shalat, 
maka akan tertutupi apablia di hadapannya terdapat sesuatu seperti 
bagian belakang pelana. Jika di hadapannya tidak terdapat sesuatu 


seperti bagian belakang pelana, niscaya shalatnya bisa diputus oleh 
keledai, wanita, dan anjing hitam.” (HR. Muslim)I 


| Al-Fathu ar-Rabbani, bab in'igadi al-jamaa'ah biimamiin wa ma'mumin a kanal ma' mum rajulan au 
shibyan am imra'atan, V/268, nomor 1414. Shahih Sunan Abi Dawud, bab giyamil lail, 1/243, nomor 
1160. Al-Albani mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 
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“Sungguh aku akan berdiri di dalam shalat dan 
aku ingin sekali memperlama mengerjakannya, 
tapi aku mendengar tangisan seorang bayi, 
sehingga aku pun mempercepat shalatku, karena 


aku tidak suka memperberat ibunya.” 




















Bagian ) 
Fatwa Shalat Khusus Bagi Kaum 
Wanita dari Beberapa Orang Imam 


yang Didukung Dalil-dalil Kuat 


1. Apabila Seorang Wanita Mendapati Darah Haid di Akhir Waktu Shalat 


Syaikh Hamad bin Atig ditanya tentang sesorang wanita yang 
mendapati darah haid keluar di akhir waktu shalat? 


Dia menjawab, dia wajib mengerjakan shalat yang tertinggal itu, 
apabila telah suci. Dan, apabila dia mendapati dirinya suci dari haid 
sebelum matahari tenggelam, maka dia harus segera mandi dan 
mengerjakan shalat, jika memungkinkan dia bisa kerjakan shalat Zhuhur 
dan Ashar. Demikian pula jika dia mendapati dirinya suci dari haid sebelum 
fajar terbit, maka dia harus segera mandi dan mengerjakan shalat Maghrib 
serta Isya'. Dan, apabila mendapati dirinya suci sebelum matahari terbit, 
hendaklah dia segera mandi dan mengerjakan shalat Subuh. 


(ad-Durar as-Saniyah fi al-Ajwibah an-Najdiyah, IV/ 223-224) 


2. Boleh Shalat, Berpuasa dan Haji bagi Seorang Wanita yang Nifas, 
Apabila Dia Sudah Suci sebelum Empat Puluh Hari 
Syaikh Abdul Aziz bin Baaz pernah ditanya, bolehkah seorang 
wanita yang nifas mengerjakan puasa, shalat, dan haji, apabila sebelum 
empat puluh hari dia telah suci? 
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Syaikh menjawab, boleh. Dia boleh mengerjakan puasa, shalat, haji, 
dan umrah. Bahkan suaminya sudah boleh mencampurinya pada hari ke 
empat puluh, apabila dia sudah suci. Jika dia telah suci dalam waktu dua 
puluh hari, dia sudah bisa mandi, mengerjakan shalat, puasa, dan sudah 
bisa dicampuri oleh suaminya. Sedang riwayat yang diterima dari Utsman 
bin Abi al-Ash, di mana dia memakruhkan hal tersebut, maka lebih 
diarahkan pada makruh tanzih, yang merupakan ijtihad dari dirinya 
ssendiri, tapi tidak ada dalil yang mendasarinya. 


Yang benar, hal semacam itu tidak masalah. Jika dia sudah suci 
sebelum empat puluh hari, maka kesuciannya terhitung benar. Tetapi, jika 
dia kembali mengeluarkan darah pada hari keempat puluh, maka pendapat 
yang shahih menyatakan, darah itu dianggap sebagai darah nifas yang 
masuk dalam hitungan empat puluh hari. Namun demikian, puasa, shalat, 
dan haji yang dia kerjakan selama dalam keadaan suci tersebut adalah sah, 
tidak perlu ada pengulangan sedikit pun darinya selama hal itu 
berlangsung pada waktu suci. 


3. Apabila Seorang Wanita Suci dari Haid pada Waktu Ashar atau Isya' 

Syaikh bin Baaz juga ditanya, apabila ada seorang wanita telah suci 
dari haid pada waktu Ashar atau Isya', apakah dia juga harus mengerjakan 
shalat Zhuhur atau Maghrib, dengan pertimbangan, keduanya dijamak 
secara bersama-sama? 


Syaikh menjawab, apabila seorang wanita telah suci dari haid atau 
nifas pada waktu Ashar, maka dia wajib mengerjakan shalat Zhuhur dan 
Ashar sekaligus, menurut pendapat yang paling shahih dari dua pendapat 
para ulama. Sebab, waktu kedua shalat itu adalah satu, bagi orang yang 
berhalangan, misalnya, orang sakit dan orang musafir. Sementara wanita 
itu berhalangan karena terlambatnya masa suci. Demikian pula apabila dia 
telah suci pada waktu Isya, maka dia wajib mengerjakan shalat Maghrib 
dan Isya' sekaligus, karena alasan yang sama. Sejumlah sahabat ra. telah 
memfatwakan hal itu. 


(Fatawa Muhimmah Tata 'allagu Bisshalat hlm. 17) 
4. Adzan dan Igamah Tidak Disyariatkan bagi Kaum Wanita 
Syaikh ditanya, di sebuah kampus ada sebuah masjid yang menjadi 


tempat para pelajar putri atau mahasiswi mengerjakan shalat Zhuhur. 
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Salah seorang dari mereka ada yang mengumandangkan igamah shalat, 
apakah hal itu memang disyariatkan? 


Syaikh menjawab, tidak disyariatkan bagi kaum wanita untuk 
mengumandangkan adzan dan igamah. Sebab, hal itu hanya disyariatkan 
bagi kaum laki-laki saja. Wallahu waliyyut taufig. 


5. Hukum Shalat Muslimah tanpa Hijab, dengan Betis, Lengan, atau 
Rambutnya Sedikit Terlihat 
Syaikh ditanya, apabila seorang wanita yang tidak berhijab atau tidak 
mengenakan hijab sesuai dengan ketentuan syariat Islam, misalnya, 
sebagian rambut atau betisnya terlihat, mengerjakan shalat, maka 
bagaimanakah hukumnya? 


Syaikh menjawab, pertama, harus diketahui bahwa hijab wajib bagi 
kaum wanita, di mana dia tidak boleh meninggalkan atau meremehkannya. 
Apabila waktu shalat telah tiba, sementara seorang wanita muslimah 
tidak mengenakan hijab secara sempurna, atau tidak menutupi semua 
auratnya, maka mengenai masalah ini terdapat perincian: 


Jika keadaan tidak berhijab atau tidak tertutup itu disebabkan oleh 
Situasi dan kondisi terpaksa, maka saat itu dia boleh mengerjakan shalat 
sesuai dengan keadaan dan shalatnya tetap sah serta tidak ada dosa 
baginya. Hal itu didasarkan pada firman Allah 4g, “Allah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." (OS. al-Bagarah 
(21: 286). Juga firman-Nya, “Maka bertakwalah kalian kepada Allah 
menurut kesanggupan kalian." (OS. at-Taghabun (641: 16). 


Jika tidak berhijab itu lebih karena pilihan selera, misalnya, 
mengikuti adat, tradisi, dan lain sebagainya, maka jika keadaan tidak 
berhijab itu terbatas hanya pada wajah dan kedua telapak tangan, maka 
shalatnya tetap sah, dengan disertai dosa, apabila dikerjakan di hadapan 
laki-laki asing. Tetapi, apabila yang terbuka bagian betis, lengan, rambut, 
atau yang semisalnya, maka dia tidak boleh shalat dalam keadaan seperti 
ini. Jadi, dalam keadaan seperti itu dia tidak boleh mengerjakan shalat. 
Kalau toh dia mengerjakan shalat, maka shalatnya tidak sah dan dia juga 
berdosa, dilihat dari dua aspek. Pertama, aurat terbuka secara mutlak, dan 
kedua, masuknya dia ke shalat dalam keadaan seperti itu. 


(Fatawa al-Mar'ah, Juz II, hlm. 31) 
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6. Wanita Menderita Beser, apakah Boleh Meninggalkan Shalat 

Syaikh ditanya, ada seorang wanita hamil usia sembilan bulan 
menderita beser setiap saat. Dia tidak lagi mengerjakan shalat di bulan 
terakhir dari kehamilannya, apakah hal itu bisa dianggap sebagai tindakan 
meninggalkan shalat? Apa yang harus dia lakukan? 


Syaikh menjawab, tidak ada alasan bagi wanita tersebut dan wanita- 
wanita lain semisal dengannya untuk tidak mengerjakan shalat, karena dia 
wajib mengerjakan shalat sesuai dengan keadaan yang dialaminya. 
Hendaklah dia berwudhu untuk setiap shalat, sama seperti wanita yang 
mengalami istihadah, dan berusaha menjaganya sebisa mungkin dengan 
menggunakan kapas atau yang lainnya serta mengerjakan shalat di awal 
waktu. 


Selain itu, dia juga disyariatkan mengerjakan shalat-shalat sunat 
pada waktu itu. Dia pun boleh menjamak dua shalat: Zhuhur dan Ashar, 
Maghrib dan Isya', sama halnya dengan wanita yang mengalami 
istihadhah. Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah 4g, “Maka 
bertakwalah kalian kepada Alah menurut kesanggupan kalian." (OS. at- 
Taghabun (64!: 16). 

Dia juga diharuskan menggadha' shalat yang telah ditinggalkannya 
disertai dengan taubat kepada Allah 4g. Hal itu dilakukan dengan cara 
menyesali apa yang telah dia lakukan dan bertekad untuk tidak mengulangi 
lagi perbuatan tersebut. Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah 
4, “Dan bertaubatlah kalian kepada Allah, hai orang-orang beriman, 
supaya kalian beruntung." (OS. An-Nur (241: 31) 


(Fatawa al-Mar'ah, juz II, hlm. 32) 


7. Hukum Wanita Menutupi Kedua Tangan dan Kakinya di dalam Shalat 

Syaikh ditanya, bagaimana hukum menutupi kedua tangan dan kaki 
di dalam shalat? Apakah seorang wanita harus melakukannya atau dia 
boleh membukanya, terutama apabila di dekatnya terdapat laki-laki asing, 
atau dia mengerjakan shalat bersama kaum wanita lainnya? 

Syaikh menjawab, adapun wajah, yang sunat adalah membukanya 
di dalam shalat, apabila di sana tidak ada laki-laki lain. Sedang kedua kaki, 
yang wajib adalah menutupinya, menurut jumhur ulama. Sebagian ulama 
memberi toleransi untuk membuka kedua belah kaki. Tetapi, jumhur 
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ulama melarang membukanya dan mewajibkan untuk menutupinya. Oleh 
karena itulah, Abu Dawud meriwayatkan dari Ummu Salam es yang 
pernah ditanya tentang wanita yang mengerjakan shalat dengan 
mengenakan kerudung dan baju. Dia berkata, “Tidak ada masalah, apabila 
pakaian itu menutupi punggung kedua kakinya." 


Dengan demikian, menutup kedua kaki lebih utama dan lebih hati- 
hati dalam keadaan bagaimanapun. Sedang kedua tangan, maka 
masalahnya cukup luas, jika keduanya dibuka, maka tidak ada masalah dan 
jika ditutupi pun juga tidak ada masalah. Tetapi beberapa orang ulama 
berpendapat, menutupinya lebih baik. Wallahu waliyyut taufig. 


(Fatawa al-Mar'ah, juz II, hlm. 32) 


8. Hukum Shalat Wanita yang Mengenakan Sarung Tangan 
Syaikh ditanya, bagaimana hukum shalat wanita yang mengenakan 
sarung tangan? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah dengan shalat wanita yang 
mengenakan sarung tangan, karena memang wanita diperintahkan 
menutup tubuhnya di dalam shalat, kecuali bagian wajah, apabila tidak ada 
laki-laki yang bukan muhrimnya di dekatnya. Mengenakan sepasang sarung 
tangan dapat menutupi kedua tangan. Namun demikian, jika kedua dia 
menutupinya dengan selain sarung tangan, misalnya jilbab dan lainnya 
sebagainya, maka hal itu sudah dianggap mencukupi. Tetapi, jika di 
dekatnya ada laki-laki asing, dia harus menutupi wajahnya di dalam shalat. 


Sedang kaum laki-laki tidak disyariatkan menutupi kedua telapak 
tangannya di dalam shalat, tidak dengan sarung tangan, maupun yang 
lainnya. Bahkan disunatkan kepada orang laki-laki untuk langsung 
menyentuh tempat shalat dengan wajah dan kedua telapak tangannya, 
sebagai wujud nyata dari tindakan mencontoh Rasulullah gg dan sahabat- 
sahabatnya. 


(Fatawa al-Mar'ah, juz Il, hlm. 33) 


9. Wanita Tidak Boleh Mengikuti Shalat Imam Masjid dari dalam Rumah 

Syaikh ditanya, ibu saya tinggal di samping masjid agung yang 
hanya dibatasi olehjalan kecil. Setiap waktu dia bisa mendengar adzan dan 
pelaksanaan shalat. Dia biasa mengikuti imam masjid dari rumahnya. 
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Bolehkah hal itu dia lakukan? Jika tidak boleh, bagaimana dengan shalat- 
shalat yang sudah terlanjur dia kerjakan sejak beberapa tahun silam 
dengan cara seperti itu. Saya mohon penjelasan, semoga Allah memberi 
basalan kebaikan kepada Anda. 


Syaikh menjawab, jika realitasnya seperti yang disebutkan di dalam 
pertanyaan, dia tidak boleh mengikuti imam masjid dalam menjalankan 
shalat, kecuali jika dia bisa melihat imam atau sebagian makmum. Jika dia 
tidak melihat mereka, imam maupun makmum, maka menurut pendapat 
yang paling rajih, tidak boleh mengikuti imam dalam mengerjakan shalat. 
Adapun shalat-shalat yang sudah terlanjur dia kerjakan, maka tidak ada 
kewajiban baginya mengulangi shalat-shalat tersebut, insya Allah, karena 
tidak ada dalil yang nyata yang membatalkannya. Masalah ini merupakan 
objek ijtihad di kalangan ulama. Yang paling hati-hati dan rajih adalah apa 
yang telah kami sebutkan. Wallahu waliyyut taufig. 


(Fatawa al-Mar'ah, juz II, hlm. 35-36) 


10. Wanita yang ketika Tiba Waktu Shalat Tidak Langsung Mengerja- 
kannya, Lalu Sebelum Waktu Berakhir, Dia Haid 
Syaikh Muhammad bin Utsaimin ditanya, ada seorang wanita yang 
ketika masuk waktu shalat masih sibuk dengan berbagai macam urusan- 
nya. Dan sebelum waktu shalat habis, dia berniat untuk mengerjakan 
shalat, tetapi ternyata dia haid, apakah dia harus mengerjakan shalat 
tersebut apabila suci kelak? 


Syaikh menjawab, ya. Pendapat yang shahih menyebutkan, apabila 
seorang wanita sudah suci dari haid dan mendapati waktu yang cukup 
untuk satu rakaat shalat, maka dia wajib menggadha' shalat tersebut. Yang 
demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah $&: 


aa 0 ol. 5 - 2 an Gr00F 0 2 

Sai SI Aa3 2NuaI oya AAS BI ya 
"Barangsiapa mendapati satu rakaat dari shalat, berarti dia telah 
mendapati Shalat (secara utuh). “ 


Sementara wanita ini telah mendapati waktu shalat tersebut kira- 
kira satu rakaat, sehingga wajib baginya menggadha' shalat itu. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, juz XI, him. 51-52) 


) Diriwayatkan Bukhari, nomor 580, kitab mawagit ash-shalat. Muslim, nomor 607, kitabul masajaid. 
Fatawaa at-Ta'ziyah, blm. 17-18. 
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11. Wanita Hamil Tiga Bulan Mengalami Keguguran dan Mengeluarkan 
Darah, Apakah Dia Harus Shalat atau tidak? 

Syaikh ditanya, mengenai seorang wanita hamil tiga bulan yang 
mengalami keguguran dan mengeluarkan darah, apakah dia harus 
mengerjakan shalat atau tidak? Dalam beberapa buku karya para ulama, 
kami dapati beberapa pendapat mengenai pembentukan janin, ada yang 
menyebut 81 hari, tiga bulan, dan ada juga empat bulan? 

Syaikh menjawab, para ulama mengatakan, apabila janin gugur 
dalam keadaan sudah berbentuk, maka darah yang keluar adalah darah 
nifas. Dan jika gugur, tapi belum berbentuk, maka darah itu adalah darah 
rusak, dan shalat tidak boleh ditinggalkan karenanya sekalipun ada darah. 
Batasan minimal pembentukan janin adalah dalam 81 hari. Dan tidak 
mungkin terbentuk sebelum delapan puluh hari. Sedang masa tiga bulan 
masih mengandung beberapa alternatif, sehingga janin yang gugur harus 
dilihat, apabila sudah terbentuk, berarti darah yang keluar adalah darah 
nifas, dan jika belum, berarti darah rusak. 

Biasanya dalam waktu tiga bulan janin telah berbentuk, apabila 
mereka benar-benar telah tepat menghitung awal kehamilan. Tetapi, 
terkadang ada wanita yang tidak tepat dalam menghitung masa 
kehamilannya. 


(Liga' al-Bab al-Maftuh, Ibun Utsaimin, juz XIV, hlm. 39-40) 


12. Shalat Jenazah yang Dikerjakan Wanita di Rumah Lebih Baik daripada 
Shalat Jenazah yang Dia Kerjakan di Masjid 
Syaikh ditanya, apakah wanita disyariatkan pergi ke masjid untuk 
menunaikan shalat Jenazah? Apakah cukup jika dia menyalatkannya di 
rumah? Dan mana yang lebih afdhal di antara keduanya? 


Syaikh menjawab, shalat Jenazah yang dikerjakan wanita di rumah 
lebih afdhal. Dan kalau dia pergi ke masjid dan mengerjakannya shalat 
Jenazah bersama orang lain, maka tidak ada masalah. Hanya saja, karena 
hal ini belum terbiasa di lingkungan kita. Oleh karena itu, yang paling 
afdhal adalah dia tidak mengerjakannnya, yakni tidak pergi ke masjid untuk 
menunaikan shalat Jenazah. Tetapi, mengerjakannya di rumah ketika 
jenazah itu masih ada di rumah, apabila mayit berasal dari anggota 
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keluarganya. Dan jika mayit berada di luar, tentu tidak mungkin dia 
menunaikan shalat ghaib untuk si mayit. 


(Fatawa Ta ziyah, hlm. 17-18) 


13. Mana yang Lebih Afdhal bagi Wanita yang Sedang Umrah, 
Mengerjakan Shalat Fardhu atau Tarawih di Tempat Tinggal atau di 
Masjidil Haram? 

Syaikh pernah ditanya, bagi kaum wanita yang tengah melaksanakan 
umrah di bulan Ramadhan, mana yang lebih afdhal baginya, melaksanakan 
shalat di tempat tinggal mereka atau di Masjidil Haram, baik Shalat Fardhu 
maupun Tarawih? 


Syaikh menjawab, as-Sunnah menunjukkan bahwa yang paling 
afdhal bagi wanita adalah menunaikan shalat di tempat tinggalnya, di mana 
pun letaknya, baik di Mekah maupun lainnya. Oleh karena itu, Nabi gg 
bersabda: 


s () - - 
LA Kelana Lal Iya Y 
"Janganlah kalian melarang hamba-hamba wanita Allah untuk pergi 


ke masjid-masjid Allah. Dan rumah mereka lebih baik bagi mereka." 
(HR. Muslim, Malik, dan Abu Dawud) 


Beliau mengatakan hal itu ketika beliau berada di Madinah, padahal 
shalat di Masjid Nabawi mengandung banyak tambahan keutamaan. Lagi 
pula, karena shalat seorang wanita di rumahnya lebih melindungi dirinya 
dan lebih jauh dari fitnah. 


(Al-Fatawa al-Makkiyah, hlm. 26-27) 


14. Datang Bulan saat Tengah Shalat 


Syaikh ditanya, saya pernah datang bulan saat tengah mengerjakan 
shalat, lalu apa yang harus saya lakukan? Apakah saya harus menggadha' 
shalat tersebut? 


Syaikh menjawab, apabila haid datang setelah masuk waktu shalat, 
misalnya, seorang wanita haid setengah jam sesudah matahari tergelincir, 
maka setelah suci dari haid ia harus menggadha' shalat yang ketika masuk 
waktunya dia masih suci. Hal itu berdasarkan firman Allah 4g, 
“Sesungguhnya Shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang beriman." (OS. an-Nisaa' (41: 103) 
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Sementara shalat yang terlewatkan pada masa haid tidak perlu 
digadha'. Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah #g dalam hadits 
panjang, "Bukankah apabila dia haid, tidak shalat dan tidak puasa." (HR. 
Bukhari) 


Kalangan ulama sepakat bahwa shalat yang terlewatkan selama 
masa haid tidak perlu digadha'. Tetapi, apabila dia telah suci, sedang waktu 
shalat masih tersisa sekitar satu rakaat shalat, maka menurut mayoritas 
ulama, dia harus mengerjakan shalat pada waktu tersebut. Yang demikian 
itu sesuai dengan sabda Nabi &: 


HAN D3 A3 maid BI ol j3 maki aya A25, BS aa 
"Barangsiapa mendapati satu rakaat dari shalat Ashar sebelum 
matahari tenggelam, berarti dia telah mendapati Ashar (secara 
penuh). 


Dengan demikian, apabila dia sudah suci pada waktu Ashar, atau 
sebelum matahari tenggelam dan masih tersisa waktu sebelum tenggelam 
kira-kira satu rakaat shalat, berarti dia harus mengerjakan shalat Ashar. 
Demikian halnya dengan shalat Subuh, apabila dia masih mendapat waktu 
sebelum terbit kira-kira satu rakaat shalat, maka dia harus mengerjakan 
shalat Subuh. 


(Fatawa al-Mar'ah, Juz I, hlm. 25) 


15. Shalat Wanita Sambil Menggendong Bayi 

Syaikh ditanya, apakah wanita boleh mengerjakan shalat sambil 
menggendong bayinya? 

Syaikh menjawab, tidak ada masalah dengan shalat yang dikerjakan 
seorang wanita sambil menggendong bayinya. Dengan kata lain, tidak ada 
larangan baginya untuk menggendong bayi apabila bayi itu suci dan 
memang perlu digendong. Misalnya, karena berteriak-teriak atau 
menangis yang bsia mengganggu shalatnya apabila tidak dia gendong. 
Sudah ada keterangan tetap dari Nabi #g yang menyebutkan bahwa beliau 


1 Bukhari, Fathul Baari, kitab mawagit ash-shalat, bab man adraka rak'atan, 1/483, 304. Muslim, an- 
Nawawi, kitabul masajid, man adraka rak'atan min ash-shalat fagad adraka ash-shalat, V/1-4-105. 
Shahih Sunan ar-Turmudzi, bab maa ja'a fiiman adraka rak'atan min al-ashri wabla an taghruba asy- 
syams, 1/60, nomor 157. Shahih Sunan an-Nasa'i, bab man adraka rak'atain min al-'ashr, 1/112, nomor 
502. 
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pernah mengerjakan shalat sambil menggendong Umamah binti Zainab 
binti Rasulullah #8. Waktu itu, beliau mengimami orang-orang sambil 
menggendong cucunya tersebut. Apabila berdiri, beliau menggendongnya 
dan apabila sujud beliau meletakkannya. 


Oleh karena itu, apabila seorang wanita melakukan hal tersebut pada 
bayinya, maka tidak ada masalah dengan shalatnya. Namun demikian, 
sebaiknya dia tidak dilakukan hal itu, kecuali jika memang diperlukan. 


(Nur 'ala ad-Darb, Syaikh Muhammad bin Utsaimin, hlm. 17) 


16. Seorang Wanita Pergi Menunaikan Shalat Tarawih Tanpa Izin Suami 

Syaikh ditanya, ada seorang wanita pergi menunaikan shalat 
Tarawih di masjid tanpa restu dari sang suami. Sang suami berkata, 
“Shalat di rumah saja, engkau akan mendapat pahala.” Sejauh mana 
kebenaran hal itu, semoga Allah memberi balasan kebaikan kepada Syaikh? 


Syaikh menjawab, pertama, kami perlu katakan kepada sang suami, 
"Jangan larang istri Anda pergi ke masjid. Sebab, Nabi gg telah melarang 
Anda melakukan hal itu melalui sabdanya, Jangan kalian melarang 
hamba-hamba wanita Allah pergi ke masjid-masjid Allah." 

Sementara kepada istri bisa kami katakan., “Apabila suami Anda 
melarang Anda, patuhilah perintahnya. Sebab, terkadang tidaklah dia 
melarang Anda, kecuali karena suatu kemaslahatan atau takut fitnah. Dan 
itu seperti yang orang katakan “Shalatmu di rumah lebih baik daripada 
shalatmu di masjid.” Hal itu didasarkan pada sabda Nabi $$: 


Gara GA 
"Rumah mereka lebih baik bagi mereka. 2 


(Nur 'ala ad-Darb, Syaikh Muhammad bin Utsaimin, hlm. 19) 


17. Mengenakan Pakaian yang Diharamkan Bisa Merusak Shalat 

Syaikh ditanya, ada seorang wanita mengkhususkan satu pakaian 
untuk shalat, yaitu pakaian laki-laki. Apakah shalatnya sah? Apakah hal itu 
masuk dalam kategori menyerupai kaum laki-laki? 


| Muslim, an-Nawawi, kitab ash-shalat, khuruj an-nisa' ila al-masajid, IV/161. Muwatha' Malik, bab ma 
ja'a fi khuruji an-nisa' ila al-masajid, 1/175. Shahih Sunan Abi Dawud, bab khuruj an-nisa' ila al-masjid, 
1/113, nomor 529. al-Albani mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 

2 Shahih Sunan Abi Dawud, bab fi khuruji an-nisa' ila al-masjid, 1/113, nomor 530. Hadits ini dinilai shahih 
oleh al-Albani. 
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Syaikh menjawab, apabila yang dikenakan wanita tersebut termasuk 
pakaian yang khusus buat kaum laki-laki, maka baginya memakai pakaian 
tersebut adalah haram, baik saat dalam maupun di luar shalat. Yang 
demikian itu karena sudah ada keterangan tetap dari Nabi #& yang 
mengutuk wanita yang menyerupai kaum laki-laki dan laki-laki yang 
menyerupai kaum perempuan." 


Jadi, tidak boleh bagi seorang wanita mengenakan pakaian kaum 
laki-laki dan tidak boleh bagi kaum laki-laki memakai pakaian khusus 
wanita. 


Akan tetapi, kita juga harus tahu, di mana letak kekhususan itu? 
Bukan kekhususan pada warna semata, tetapi pada warna dan bentuk. Bila 
sudah diketahui, memakai pakaian khusus laki-laki bagi seorang wanita 
haram, maka shalat yang dikerjakannya pun tidak sah. Demikian menurut 
sebagian ulama yang mensyaratkan penutup tubuh berasal dari bahan 
yang dibolehkan. Masalah ini masih menjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. Di antara mereka ada yang mensyaratkan pakaian yang 
menutupi tubuh harus berasal dari bahan yang mubah. Dalam hal ini 
mereka beralasan, menutup aurat merupakan salah satu syarat sah shalat. 
Dan penutup itu harus berasal dari hal yang diizinkan Allah 4g. Jika tidak 
Dia izinkan, berarti bukan penutup yang disyariatkan, karena bertolak 
belakang dengan yang disyariatkan. 


Ada juga yang tidak mensyaratkan hal tersebut. Mereka menyatakan, 
shalat dengan mengenakan pakaian itu tetap sah, tapi dia berdosa. Dalam 
hal itu mereka beralasan, karena kewajiban menutupi aurat telah 
terpenuhi, sementara dosa di luar hal itu dan tidak khusus hanya dengan 
shalat saja. Bagaimana pun, orang yang shalat dengan pakaian yang 
diharamkan berada di puncak bahaya, yaitu tidak diterima shalatnya. 


(fatawa al-Mar'ah, Juz Il, him. 39) 


18. Hukum Shalat Kaum Wanita di Belakang Kaum Laki-laki dalam Shalat 
Istisga 
Syaikh ditanya, bolehkah kaum wanita menunaikan shalat di 
belakang kaum laki-laki dalam shalat Istisga'? 


1 Shahih Sunan at-Turmudzi, bab maja'a fi al-mutasyabihat bir rijal min an-nisa”, 11/362, nomor 2235. 
Shahih Sunan Ibni Majah, bab fi al-mukhannitsin, 1/321, nomor 1544-1545. hadits ini dinilai shahih oleh 
al-Albani. 
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Syaikh menjawab, dibolehkan bagi seorang wanita untuk menunai- 
kan shalat Istisga, tetapi dengan posisi di belakang kaum laki-laki. Setiap 
kali jaraknya semakin jauh dari kaum laki-laki, maka akan semakin lebih 
afdhal. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi #&, "Sebaik-baik barisan kaum 
wanita adalah yang paling akhir dan seburuk-burunya adalah yang paling 
depan.” 


Telah ditiwayatkan secara tsabit dari Nabi #8 bahwa beliau pernah 
memerintahkan kaum wanita supaya pergi menghadiri kebaikan dan 
dakwah kaum muslimin pada shalat Ied. Dan apabila seorang wanita pergi 
menuju pelaksanaan shalat Istisga' untuk menghadiri seruan kaum 
muslimin dan mencari kebaikan, maka tidak ada masalah baginya dalam 
hal ini. Tetapi diwajibkan baginya untuk tidak bertabarruj. 


Yang demikian itu merupakan satu hal yang harus diperhatikan. 
Sebab, ada sebagian wanita yang pergi menuju pelaksanaan shalat di 
masjid bersama jamaah, terlihat mengerjakan shalat sendiri-sendiri di 
belakang barisan. Cara inijelas bertentangan dengan as-sunnah. Sebagai- 
mana yang telah disabdakan Rasul gg, "Sebaik-baik barisan kaum wanita 
adalah di bagian akhir...” 


Dengan demikian, beliau telah menjelaskan bahwa kaum wanita 
memiliki barisan tersendiri, sebagaimana beliau sabdakan, "Tidak ada 
Shalat bagi orang yang berdiri sendirian di belakang barisan.” 


(Fatawa al-Mar'ah, Juz I, hlm. 31) 


19. Was-was saat Shalat 

Syaikh ditanya, saya seorang wamota yang selalu mengerjakan 
ibadah yang difardhukan Allah 4g kepada saya. Hanya saja, saya sering 
lalai di dalam shalat. Ketika mengerjakan shalat, pikiran selalu tertuju 
kepada kejadian-kejadian yang saya alami pada hari itu. Saya tidak berpikir 
tentangnya, kecuali di permulaan shalat dan saya tidak bisa melepaskan 
diri darinya, kecuali ketika menjaherkan bacaan. Oleh karena itu, apa 
nasihat yang bisa Syaikh berikan kepada saya? 


Syaikh menjawab, masalah yang Anda keluhkan ini juga sering 
dikeluhkan oleh banyak orang yang mengerjakan shalat. Karena setan 
membuka pintu was-was di tengah-tengah shalat. Bisa saja seseorang 
keluar tanpa tahu apa yang diucapkannya di dalam shalat. Sebenarnya, 
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penangkalnya telah ditunjukkan oleh Nabi #&, yaitu hendaklah seseorang 
meludah tiga kali ke sebelah kirinya seraya mengucapkan, “Aku berlindung 
kepada Allah dari setan yang terkutuk." 


Jika dia telah melakukan hal itu, maka dengan izin Allah, apa yang 
dirasakannya akan hilang. Selain itu, bagi seseorang yang akan mulai 
mengerjakan shalat, harus meyakini bahwa dirinya berada di hadapan 
Allah gg, tengah bermunajat kepada-Nya, sekaligus bertagarrub kepada- 
Nya, membesarkan dan mengagungkan-Nya, membaca kitab-Nya, serta 
memanjatkan doa di momen-momen yang pas untuk berdoa di dalam 
shalat. Oleh karena itu, seseorang yang merasakan perasaan seperti ini, 
berarti dia benar-benar menghadap Rabbnya dengan penuh kekhusyu'an, 
penuh ta'zhim kepada-Nya, dan kecintaan terhadap apa-apa yang ada di 
sisi-Nya, serta takut terhadap hukuman-Nya jika dia lengah dalam 
menjalankana apa yang telah diwajibkan-Nya. 


(Fatawa al-Mar'ah, Juz Il, hlm. 32-33) 


20. Wanita yang Sedang Haid Tidak Boleh Berdiam di Masjid untuk 

Bergabung Bersama Kelompok yang Tengah Menghafal al-Our'an 

Syaikh ditanya, apakah boleh bagi seorang wanita yang sedang haid 

pergi ke masjid untuk bergabung bersama kelompok penghafal al-Our'an? 

Saya telah bertanya kepada sejumlah ulama, ada yang membolehkan dan 
ada pula yang mengharamkan. Saya mohon penjelasan. 


Syaikh menjawab, wanita yang sedang haid tidak boleh berdiam di 
masjid. Kalau sekedar melintas di dalam masjid, tidak ada apa-apa, dengan 
syarat, darah yang keluar darinya tidak boleh sampai mencemari masjid. 
Jika dia tidak boleh berdiam di masjid, maka dia juga tidak boleh pergi ke 
masjid untuk mendengar kelompok zikir dan bacaan al-Our'an. Kecuali, 
jika ada sebuah tempat di luar masjid, di mana suara itu bisa sampai 
terdengar olehnya melalui pengeras suara. Maka, tidak ada masalah 
baginya untuk mendengar zikir dan bacaan al-Our'an, sebagaimana yang 
telah diriwayatkan secara tetap dari Nabi #& bahwa beliau pernah 
bersandar di pangkuan Aisyah sambil membaca al-Our'an, padahal Aisyah 
tengah haid. 


| Al-Fathuar-Rabbani, bab maja'a fi waswasati asy-syaithan lil mushalli wa ma yadfa'u dzalika, IV/139. 
Ahmad al-Bana mengatakan, “Sanadnya jayyid.” 


Bagian 7 617 


Tetapi, jika dia pergi ke masjid untuk berdiam dan mendengar 
bacaan zikir dan al-Our'an, maka hal itu tidak boleh. Oleh karena itu, ketika 
pada waktu pelaksanaan haji wada', Nabi #g menyebutkan bahwa Shafiyah 
sedang haid, di mana beliau berkata, “Apakah dia menahan kita? (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Saat itu beliau menduga kalau Shafiyah belum menunaikan thawaf 
ifadhah. Tetapi orang-orang memberi tahu kalau dia sudah menunai- 
kannya. Ini membuktikan bahwa seorang wanita yang sedang haid tidak 
boleh berdiam di masjid sekalipun untuk ibadah. 


(Nur 'ala ad-Darb, Muhammad bin Utsaimin, hlm. 36) 


21. Istri Mengimami Suaminya di Rumah 

Syaikh pernah ditanya, bolehkan saya mengimami suami saya dalam 
shalat, dengan dasar karena saya lebih paham dan lebih terpelajar, di mana 
saya pernah belajar di Fakutas Syariah, sementara suami saya hampir bisa 
dikatakan buta dalam hal agama? 


Syaikh menjawab, seorang wanita tidak boleh mengimami laki-laki, 
baik suami, anak, atau bapaknya. Sebab, dia tidak mungkin menjadi imam 
bagi orang laki-laki. Karena itu, Nabi gg bersabda: 


- 5.9 o X0 Aa 0. Or. 

SN AA NP Ru 

"Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan 
mereka ke kepada seorang wanita.” 


Sekalipun wanita itu lebih pandai dari suaminya, dia tetap tidak 
boleh menjadi imam baginya, karena Nabi gg telah bersabda, "Yang 
mengimami Suatu kaum adalah yang paling pandai membaca kitab Allah 
di antara mereka.” 


Wanita bersama laki-laki tidak termasuk di antara orang yang 
dicakup oleh khithab ini, di mana Allah 4g berfirman, “Hai orang-orang 
beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) 
boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik daripada mereka (yang 
mengolok-olok) dan jangan para wanita (mengolok-olok) wanita yang lain 
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olok) itu lebih baik 
daripada wanita (yang mengolok-olok)." (OS. al-Hujurat (491: 11) 


Allah 4g telah membagi masyarakat menjadi dua bagian, yaitu laki- 
laki dan perempuan. Berdasarkan hal ini, maka wania tidak termasuk di 


618 Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat 





dalam makna umum dari sabda, "Yang mengimami suatu kaum adalah 
yang paling pandai membaca kitab Allah di antara mereka.“ 


(Fatawa Syaikh Muhammad bin Utsaimin, /382) 


22. Apakah Wanita yang tidak Bisa Berdiri Boleh Duduk 

Syaikh ditanya, ada seorang pasien wanita yang menderita patah 
tulang dan keseleo di punggung. Di punggungnya dipasang gif sehingga 
dia tidak bisa mendirikan shalat dengan posisi tegak seperti biasanya, 
sehingga dia shalat sambil duduk selama satu bulan. Dan dia pun ruku' di 
udara, maka shalatnya sah atau tidak? 

Syaikh menjawab, shalatnya sah, karena dia memang tidak sanggup 
berdiri. Berdiri memang wajib di dalam shalat fardhu bagi yang mampu. 
Oleh karena itu, apabila dia tidak bisa berdiri karena mengalami cedera di 
punggung, maka dia boleh shalat sambil duduk. Namun, jika dia masih 
bisa berdiri meskipun dengan cara berpegangan pada tongkat atau dinding, 
maka dia harus shalat dengan berdiri sambil berpegangan. Tetapi, shalat 
yang dikerjakan wanita pada saat seperti ini adalah sah, karena keadaannya 
yang tidak bisa berdiri. Nabi gg pernah berkata kepada Imran bin Hashin: 


ba Ia Waah Op Oei pal Op USG Yeo 


“Shalatiah dengan berdiri, jika tidak bisa, maka shalatlah dengan 
duduk, dan jika tidak bisa juga, maka shalatlah sambil berbaring." 
(HR. Bukhari) 


(Fatawa al-Mar'ah, 1/ 29) 


23. Wanita Dapat Memutus Shalat di Masjid Haram jika Dia Melintas di 
Hadapan Orang yang Sedang Shalat 

Syaikh ditanya, apakah seorang wanita bisa memutus shalat 
seseorang di Masjidil Haram, baik saat shalat bersama imam atau shalat 
sendirian? 

Syaik menjawab, mengenai pemutusan shalat oleh seorang wanita, 
telah ada keterangan yang tetap di dalam kitab, Shahih Muslim, dari hadits 
Abu Dzar, Nabi #g bersabda: 


KENA ISI GS AA ON So ba 
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SI SIN, MA v3 AA) 


"Akan menghentikan shalat seorang muslim apabila di hadapannya 
tidak ada sesuatu seperti bagian belakang pelana, yaitu perempuan, 
keledai, dan anjing hitam. “(HR. Muslim) 


Apabila ada seorang wanita melintas di antara orang yang sedang 
shalat dan pembatasnya jika ada, atau antara dia dengan tempat sujudnya, 
jika tidak ada pembatas, maka shalatnya batal dan diwajibkan baginya 
untuk mengulangi shalatnya dari awal, sekalipun dia sudah berada di 
rakaat terakhir. Dalam hal itu, tidak ada perbedaan, baik di Masjidil Haram 
maupun masjid-masjid lainnya. Demikian menurut pendapat yang rajih. 
Sebab, nash-nash yang ada mengenai hal itu bersifat umum, tidak ada 
pengkhususan tempat tertentu. Oleh karena itu, Bukhari menjelaskan 
masalah ini dalam pembahasan: “Bab as-sutrah bi Makkah wa ghairuha." 
Dan dia berdalilkan pada pengertian umum. 


Berdasarkan hal tersebut, apabila seorang wanita melintaas di 
antara seseorang dengan pembatasnya, atau antara seseorang dengan 
tempat sujudnya, diwajibkan kepadanya untuk mengulangi shalatnya, 
kecuali yang bersangkutan adalah makmum. Sebab, pembatas imam 
juga sebagai pembatas bagi orang yang berada di belakangnya. Oleh 
karena itu, seseorang boleh melintas di hadapan orang-orang yang 
sedang mengerjakan yang shalat di belakang imam, dan tidak ada dosa 
baginya. Tetapi, jika dia melintas di hadapan orang yang bukan 
makmum, maka hukumnya haram. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi 
& yang berbunyi: 

P4 0g. 2. - - » o 
Omni Lada Ol OST ade IL Ka 53 IS AP 
PKU Sal Tag af ye ad pet 
"Seandainya orang yang berjalan di hadapan orang yang sedang 
shalat itu mengetahui balasan yang akan diterimanya, pastilah 
berdiri selama empat puluh (hari) lebih baik baginya daripada dia 
melintas di hadapannya. “ (HR. Muslim) 


Al-Bazzar meriwayatkan, maksud empat puluh khirrif, yakni empat 
puluh hari. 


(Fatawa Syaikh Muhammad bin Utsaimin, 1/ 362-363) 
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24. Keluarnya Cairan dari Kemaluan Wanita Secara Terus-menerus 

Syaikh Abdullah bin Jibrin ditanya, ada seorang wanita saat tengah 
shalat atau sesudahnya mengetahui ada cairan yang keluar dari 
kemaluannya, bagaimana hukum shalatnya? Bagaimana pula hukumnya, 
jika cairan itu keluar secara terus-menerus? 


Syaikh menjawab, sering kali cairan semacam ini keluar dari 
kemaluan wanita tanpa bisa menahannya. Cairan itu keluar melalui jalan 
haid dan bukan seperti air seni yang bisa ditahan. Oleh karena itu, saya 
berpendapat, cairan seperti ini tidak membatalkan wudhu' karena tidak 
bisa dikendalikan. Para ulama menyebutkan, keadaan basah pada kemaluan 
wanita hukumnya suci, karena tidak menyerupai air seni yang berwarna 
dan bau, serta tidak seperti haid, tidak juga kekuning-kuningan atau keruh 
pada masa normal. 


Berdasarkan hal tersebut, jika keluarnya cairan itu karena terpaksa 
dan tidak ada kesanggupan untuk menahannya, maka menurut saya, hal 
itu tidak sampai membatalkan kesuciannya, tidak menyebabkan pakaian 
najis, dan tidak mengharuskan dirinya mencuci bagian mana pun yang 
tercemar olehnya, baik badan atau pakaian. Hal itu didasarkan pada status 
hukum kesuciannya. Wallahu a'lam. 


25. Di Manakah Posisi Berdiri Seorang Wanita Jika Dia Bermakmum 
pada Suaminya. Sahkah Shalatnya Apabila Dia Mengambil Posisi di 
Sampingnya? 

Syaikh ditanya, apabila seorang laki-laki mengimami istrinya dalam 
shalat wajib atau sunat, di mana istri harus berdiri? Bagaimana hukum 
shalatnya kalau dia berdiri di sampingnya ? 


Syaikh menjawab, wanita bisa berdiri sendiri sebagai satu barisan, 
sekalipun bersama muhrim atau suaminya. Hal itu didasarkan pada hadits 
yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik & yang menceritakan, bahwa 
neneknya Mulaikah pernah mengundang Rasulullah gg untuk menyantap 
makanan yang dibikinnya. Beliau bersabda, "Berdirilah, aku akan 
mengerjakan shalat bersama kalian.“ Anas berkata, “Lalu aku berdiri 
bersama anak yatim di belakang beliau, sedang wanita tua berdiri di 
belakang kami." (Muttafag alaihi). Padahal perempua itu adalah nenek Anas 
dan anak yatim tadi adalah muhrimnya, tetapi dia tidak berdiri di samping 
mereka berdua. 
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Dengan demikian, shalat seorang wanita dinilai sah, apabila dia 
berdiri sendirian sebagai barisan di belakang barisan kaum laki-laki. 
Tetapi, jika dia mengerjakan shalat di samping suaminya atau salah 
seorang muhrimnya, maka shalatnya juga sah, karena tidak ada hal-hal 
yang dilarang dalam mendekati para muhrimnya. Lagi pula, perintah 
mengakhirkan barisan kaum wanita berlaku khusus, yaitu apabila mereka 
bersama kaum laki-laki asing, karena bisa jauh dari hal yang dilarang. 
Wallahu a'lam. 


26. Jika Seorang Laki-laki Melakukan Perjalanan Bersama Beberapa 
Orang Wanita, Apakah Mereka Boleh Shalat Berjamaah 
Bersamanya? 

Syaikh ditanya, ada seorang laki-laki mengadakan perjalanan jauh 
bersama beberapa orang wanita. Ketika tiba waktu shalat, manakah yang 
lebih afdhal baginya, shalat sendirian atau berjamaah bersama mereka? 
Sebagai pertimbangan, tempat pemberhentian dan masjid di jalanan 
letaknya sangat berjauhan? 


Syaikh menjawab, dianjurkan kepadanya supaya menunggu sampai 
tiba di suatu masjid atau mushalla yang ramai. Tetapi, jika khawatir waktu 
shalat akan berakhir, dia bisa berhenti dan mengerjakan shalat di jalan. 
Yang biasa terjadi adalah mereka mengerjakan shalat sendiri-sendiri. 
Namun demikian, tidak ada masalah jika mereka mengerjakan shalat 
dengan berjamaah, laki-laki maju ke depan dan para wanita berbaris di 
belakangnya, seperti barisan kaum laki-laki. Demikian pula kalau salah 
seorang dari wanita-wanita itu mengimami kaumnya. Hanya saja, dia 
harus berdiri di tengah-tengah, di dalam barisan mereka. Hal itu bertujuan 
untuk memperoleh keutamaan berjamaah. Wallahu a'lam. 


27. Seorang Wanita Boleh Shalat di Pasar 

Syaikh ditanya, apakah seorang wanita boleh mengerjakan shalat di 
pasar? 

Syaikh menjawab, kaum laki-laki diwajibkan mengerjakan shalat 
berjamaah di masjid. Sementara bagi wanita, shalat di rumahnya lebih 
baik. Tetapi, jika terpaksa harus shalat di pasar dan di sana ada penutup 
dan pembatas, maka tidak ada larangan baginya mengerjakan shalat, insya 
Allah. 


(Fatawa al-Mar'ah, Juz 1, hlm. 28) 
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28. Rasa Sakit Saat Mendekati Masa Persalinan dan Shalat 


Syaikh ditanya, apakah saya boleh mengerjakan shalat pada saat 


sedang merasakan rasa sakit ketika akan melahirkan? 


Syaikh menjawab, seorang wanita harus mengerjakan shalat dalam 
keadaan suci dari haid atau nifas. Tetapi, jika dia telah melihat darah satu 
atau dua hari sebelum persalinan, maka darah itu masuk dalam kategori 
nifas. Oleh karena itu, dia tidak boleh shalat karenanya. Dan jika tidak 
melihat darah, maka dia boleh mengerjakan shalat sekalipun telah mulai 
merasakan rasa sakit karena melahirkan. Sebagaimana orang yang sakit 
yang harus tetap mengerjakan shalat meski dia merasakan kesakitan. 
Dengan demikian, kewajiban shalat itu tidak gugur darinya, selama akalnya 
masih sehat. 


(Fatawa al-Mar'ah, Juz |, hlm. 35) 


29. Kepergian Wanita ke Tempat Pelaksanaan Shalat Ied 
Syaikh ditanya, apakah seorang wanita boleh pergi menunaikan 
shalat Idul Fitri atau Idul Adha? 


Syaikh menjawab, boleh. Kaum wanita disyariatkan untuk pergi 
menunaikan shalat hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Di dalam kitab, ash- 
Shahihain terdapat riwayat dari Ummu Athiyah, dia bercerita, “Kami 
diperintahkan untuk keluar pada hari raya, sehingga kami menyuruh keluar 
anak-anak perawan dari tempat pingitannya, dan wanita yang sedang haid, 
untuk kemudian bertakbir dengan takbir mereka, berdoa dengan doa 
mereka, seraya berharap berkah hari itu dan kefitriannya. Dalam sebuah 
riwayat disebutkan bahwa Rasulullah gg dulu pernah memerintahkan 
anak-anak gadis dewasa, anak-anak gadis remaja, gadis-gadis yang 
dipingit, serta wanita-wanita yang sedang haid, untuk keluar pada dua hari 
raya (Idul Fitri dan Idul Adha). Sedang wanita-wanita yang haid, mereka 
menjauhi tempat shalat dan menyaksikan kebaikan serta doa kaum 
muslimin. Dia bertanya, “Wahai Rasulullah, di antara kami ada yang tidak 
mempunyai jilbab?” Beliau bersabda, "Hendaklah saudarinya meminjami- 
nya jilbab miliknya. “(HR. Muslim) 

Tapi, mereka harus menghindari pemakaian parfum, perhiasan yang 
mengundang fitnah, serta menjauhi berbaur dengan kaum laki-laki. 


(fatawa al-Mar'ah, Juz Il, hlm. 36) 
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30. Apabila Dipasang Sekat antara Kaum Laki-laki dan Kaum Wanita, 
maka Barisan Mana yang Paling Baik bagi Kaum Wanita? 

Syaikh ditanya, apabila di suatu masjid ada sekat yang menutupi 
antara kaum laki-laki dan kaum wanita, maka apakah sabda Rasulullah #g 
ini, "Sebaik-baik barisan kaum laki-laki itu adalah yang paling depan dan 
paling buruk adalah yang peling akhir. Sebaik-baik barisan kaum wanita 
adalah yang paling akhir dan paling buruk adalah yang paling depan, “masih 
relevan? Ataukah ketentuan itu menjadi hilang sehingga sebaik-baik 
barisan kaum wanita adalah yang paling depan. Mohon beri penjelasan 
kepada kami. 

Syaikh menjawab, tampaknya yang menjadi sebab, mengapa sebaik- 
baik barisan kaum wanita itu bagian terakhir, adalah karena jauh dari kaum 
laki-laki. Oleh karena itu, semakin jauh seorang wanita dari kaum laki-laki, 
maka akan semakin terlindungi, lebih terjaga kerhormatannya, dan lebih 
jauh kemungkinan untuk berbuat keji. Tetapi, jika tempat shalat kaum 
wanita jauh dari kaum laki-laki dan terpisah oleh sekat dinding atau 
pembatas yang menghalangi, sementara mereka mengikuti imam dengan 
berpedoman pada pengeras suara, maka pendapat yang rajih adalah lebih 
utama baginya adalah barisan pertama, karena lebih depan dan lebih dekat 
pada kiblat dan lain sebagainya. 


(Fatawa al-Mar'ah, Juz I, hlm. 33-34) 


31. Tidak Ada Masalah bagi Seorang Wanita yang Sedang Haid Sekedar 
Masuk dan Melintas di Masjidil Haram 
Syaikh Shalih al-Fauzan pernah ditanya, apakah seorang wanita haid 
yang masuk Masjidil Haram atau Masjid Nabawi diwajibkan membayar 
sesuatu semacam kafarat, sedang dia berada dalam keadaan darurat? 


Syaikh menjawab, seorang wanita yang sedang haid tidak boleh 
memasuki Masjidil Haram dan masjid-masjid lainnya. Karena, Nabi saw. 
telah melarang wanita yang sedang haid masuk masjid untuk duduk di 
dalamnya. Tetapi, sekedar masuk tanpa duduk, misalnya, sekedar 
melintas atau mengambil sesuatu keperluan darinya, maka tidak ada 
masalah baginya. Melintasnya seorang wanita haid dan orang yang junud 
di dalam masjid atau masuknya mereka untuk mengambil sesuatu yang 
diperlukan tanpa duduk di dalamnya, tidak ada masalah padanya. Yang 
dilarang adalah duduknya orang yang sedang berada dalam keadaan 
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berhadats besar, karena haid atau junud, di masjid. Sedang apa yang telah 
Anda lakukan, jika Anda telah masuk Masjidil Haram atau Masjid Nabawi 
dan diam beberapa saat serta duduk di dalamnya, berarti Anda telah 


melakukan sesuatu yang diharamkan. Dan karenanya, Anda harus 
bertaubat kepada Allah 4g, memohon ampun kepada-Nya, serta tidak 
mengulanginya lagi. Tidak ada keharusan bagi Anda membayar kafarat, 
kecuali hanya taubat dan istighfar. Wallahu a'lam. 


(al--Muntaga, Juz I, hlm. 69-70) 


32. Apakah Seorang Wanita yang Mengalami Keguguran dan Terus 
Mengeluarkan Darah selama 11 Hari Harus Tetap Menunaikan 
Shalat? 

Syaikh ditanya, atas kehendak Allah ge kehamilan istri tidak 
berlangsung mulus, karena dia mengalami keguguran ketika janin yang 
dikandungnya baru berumur satu setengah bulan. Lalu dilakukan operasi 
pembersihan dan ternyata darah terus keluar selama 11 hari setelah proses 
pembersihan tadi. Selama waktu itu pula istri saya tidak menunaikan 
shalat, dengan anggapan bahwa darah tersebut adalah darah yang 
menghalangi wanita dari mengerjakan shalat. Tetapi ketika saya membaca 
fatwa salah seorang syaikh, ternyata darah yang keluar saat janin masih 
berumur kurang dari 90 hari tidak menghalangi seorang wanita shalat. 
Sekarang, apakah istri saya harus menggadha' shalat-shalat yang 
terlewatkan olehnya? Jika jawabannya ya, maka bagaimana cara 
menggadha'nya? 

Syaikh menjawab, benar, istri Anda diwajibkan menggadha' seluruh 
shalat yang telah ditinggalkannya. Sebab, darah yang telah keluar itu 
karena pendarahan. Sebah, jika usia kehamilan yang mengalami keguguran 
itu kurang dari 81 hari, berarti darah yang keluar sesudahnya adalah darah 
karena pendarahan yang tidak boleh membuat seorang wanita 
meninggalkan shalat karenanya. Tetapi, jika usia kehamilan telah mencapai 
81 hari atau lebih, maka darah yang keluar setelah keguguran dianggap 
sebagai darah nifas, yang membuat shalat harus ditinggalkan karenanya, 
sampai darah itu benar-benar berhenti atau telah mencapai empat puluh 
hari. Setelah itu mandi dan baru mengerjakan shalat apabila telah 
sempurna empat puluh hari, sekalipun darah yang keluar belum berhenti. 


(Kitab ad-Da 'wah, al-Fauzan, Juz I, hlm. 85-86) 
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33. Sebaiknya Seorang Wanita Menutup Kepalanya saat Sujud 
Tilawah 

Syaikh ditanya, saya seorang wanita, terkadang saat membaca al- 
Our'an, kepala saya keadaan terbuka. Apabila kebetulan saya melewati ayat 
sajdah, saya sempat bertanya-tanya di dalam hati, apakah saya harus 
bersujud tanpa penutup kepala atau saya harus menutup kepala terlebih 
dahulu, baru kemudian bersujud, mohon beri jawaban. 

Syaikh menjawab, tidak ada masalah bagi Anda untuk membaca al- 
Our'an dengan kepala terbuka, asalkan tidak ada laki-laki yang bukan 
muhrim di sekitar Anda. Dan sepatutnya Anda menutup kepala Anda saat 
melakukan sujud tilawah, mengingat sebagian ulama menyatakan, bahwa 
sujud itu adalah shalat, yang berarti berlaku padanya hukum shalat. 
Dengan demikian, Anda tutupi kepala lebih selamat dan lebih baik dalam 
hal ini. Wallahu a'lam. 


(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan, Juz I, hlm. 89) 


34. Bagi Wanita, Shalat di Rumah adalah Lebih Baik 

Syaikh ditanya, sebagai telah diketahui, shalat yang dikerjakan 
seorang wanita di rumahnya lebih baik daripada yang dia kerjakan di 
masjid. Berdasarkan hal tersebut, apabila dia meninggalkan shalat di 
Masjid Haram atau Masjid Nabawi dan mengerjakannya di rumahnya, akan 
ditetapkan baginya pahala berlipat seperti yang dikerjakan di kedua masjid 
tersebut? 


Syaikh menjawab, untuk kota Makkah, kelipatan pahalanya bisa 
diperoleh di semua wilayah di tanah suci. Apabila seorang wanita 
mengerjakan shalat di rumahnya di Makkah, maka dia pun akan 
memperoleh pahala berlipat, insya Allah. Sedang kota Madinah, 
tampaknya, kelipatan pahala itu hanya khusus di Masjid Nabawi. Akan 
tetapi, jika seorang wanita mengerjakan shalat di rumahnya di Madinah, 
karena menjunjung tinggi perintah Rasulullah 48 kepadanya, maka 
diharapkan baginya ada kebaikan yang banyak dan pahala atas niat yang 
baik serta kecintaannya untuk menunaikan shalat di Masjid Rasulullah #8 
Wallahu a'lam. 


(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan, Juz I, him. 108-109) 
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35. Beberapa Ketentuan yang Harus Diperhatikan oleh Kaum Wanita 
saat Pergi Menunaikan Shalat Tarawih 


Syaikh ditanya, bagaimana hukum shalat Tarawih yang dikerjakan 


seorang wanita di masjid. Apa saja syarat-syarat yang harus dia penuhi 
saat pergi ke masjid? 

Syaikh menjawab, kepergian seorang wanita untuk menunaikan 
shalat Tarawih di masjid boleh saja, dengan syarat, tetap berpegang pada 
penutup tubuh yang sempurna, tidak memakai parfum, meninggalkan 
perhiasaan, dan pakaian yang berhias, di samping harus menahan 
pandangan, serta menjunjung tinggi sifat malu dan sopan. 


(Kitab ad-Da 'wah, al-Fauzan, Juz I, him. 110) 


36. Hukum Shalat Wanita dengan Mengenakan Pakaian Pendek 

Syaikh ditanya, apabila ada seorang wanita bersama beberapa orang 
wanita lainnya mengerjakan shalat Tarawih dengan hanya mengenakan 
pakaian pendek yang memperlihatkan sebagian betis atau tidak menutupi 
tubuhnya secara sempurna? 


Syaikh menjawab, shalat seorang wanita, baik shalat Tarawih 
maupun Shalat lainnya, tidak sah, kecuali dengan mengenakan pakaian 
yang menutupi seluruh tubunnya, selain wajahnya, apabila dia sedang 
sendiri atau di hadapan wanita lainnya, atau di hadapan laki-laki 
muhrimnya. Tetapi, jika dia berada di hadapan laki-laki muhrimnya, maka 
dia harus menutupi wajahnya. 

Dengan demikian, shalat wanita yang mengerjakan shalat dengan 
pakaian pendek seperti ini, yang terlihat sebagian betisnya, tidak sah. 
Sebab, pakaian yang dikenakannya harus menyelimuti kedua belah 
kakinya. 

(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan, Juz I, hlm. 115-116) 


37. Shalat Tarawih yang Dikerjakan Wanita di Rumah Lebih Afdhal 
daripada yang Dikerjakan di Masjid Bersama Kaum Muslimin 


Syaikh ditanya, mana yang lebih afdhal bagi seorang wanita, shalat 
Tarawih di rumahnya atau shalat Tarawih di masjid bersama kaum 
muslimin? 

Syaikh menjawab, yang paling afdhal bagi seorang wanita adalah 
menunaikan shalat Tarawih di rumahnya. Namun demikian, dia boleh 
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menunaikan shalat di masjid bersama jamaah, baik shalat fardhu, shalat 
Tarawih, shalat Gerhana, maupun shalat Jenazah, dengan catatan, 
tubuhnya harus tertutup rapat dengan hijab yang sempurna serta tanpa 
memakai perhiasan di tubuh dan pakaiannya. 


Nabi gg bersabda, Janganlah kalian melarang hamba-hamba 
wanita Allah untuk pergi ke masjid-masjid Allah. Dan hendaklah mereka 
pergi dalam keadaan tidak berparfum. 


Maksudnya, tidak memakai perhiasan dan parfum. Hadits ini 
menerangkan, tentang dibolehkannya seorang wanita pergi ke masjid 
dengan syarat-syarat tersebut di atas. Yaitu menjaga sifat malu dan 
penutup tubuh, meninggalkan perhiasan dan parfum. Dengan berpegang 
pada syarat-syarat ini, maka shalat yang dia kerjakan di rumahnya lebih 
baik baginya, karena pada hal terkandung perlindungan bagi dirinya, peng- 
hindaran dari fitnah, serta terlepas dari sumber fitnah. Tetapi, jika dia tidak 
berpegang pada syarat ini, maka kepergiannya ke masjid tidak dibolehkan, 
dan dia akan memikul dosa, sekalipun tujuannya adalah untuk shalat. 


(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan, Juz I, him. 117-118) 


38. Kepergian Seorang Wanita untuk Menunaikan Shalat Tarawih di 
Masjid dengan Menelantarkan Tugas Rumah Tangga 
Syaikh ditanya, apabila kepergian seorang wanita ke masjid untuk 
menunaikan shalat Tarawih akan berakibat pada terbengkalainya hak-hak 
rumah meski hanya sedikit, maka bagaimana hukum kepergiannya itu? 


Syaikh menjawab, apabila kepergian wanita untuk menunaikan 
shalat Tarawih akan berakibat terlantarnya sebagian pekerjaan rumah 
tangga yang menjadi kewajibannya, maka dia tidak boleh pergi, tetapi, 
tetap tinggal di rumah untuk mengerjakan tugas rumah tangganya. 
Karena, dia masih bisa mengerjakan shalat di rumahnya. Selain itu, karena 
menjalankan tugas rumah tangga wajib baginya, sementara pergi ke 
masjid hanya bersifat mubah, apabila tidak menimbulkan kemudaratan. 


(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan, Juz I, hlm. 120) 


! Shahih Sunan Abi Dawud, bab fi khuruji an-nisa' ila al-masjid, 1/113, nomor 529. Al-Albani 
mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Janganlah kalian melarang 
hamba-hamba wanita Allah untuk pergi ke masjid-masjid, tetapi rumah mereka lebih baik bagi mereka. " 
nomor 530. Al-Albani mengatakan, “Hadits ini shahih dengan riwayat kedua.” 
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39. Wanita Pergi ke Masjid dengan Perhiasan Lengkapnya, dengan 
Alasan akan Mengunjungi Teman atau Kerabatnya Sesudah Shalat 


Syaikh ditanya, sebagian wanita ada yang pergi ke masjid dengan 


memakai perhiasan lengkap, dengan alasan akan berkunjung ke tempat 
kerabat atau teman seusai shalat. dan ada pula wanita yang membawa 
minyak kayu gaharu ke masjid. Bagaimana hukum semuanya itu? 


Syaikh menjawab, seorang wanita tidak boleh pergi meninggal- 
kannya rumahnya dengan memakai perhiasan atau parfum, baik untuk 
tujuan shalat di masjid maupun mengunjungi kerabatnya, lantaran hal 
tersebut dapat menimbulkan fitnah. Tetapi sebaliknya, dia harus keluar 
dengan pakaian yang menutupi tubuhnya, tanpa perhiasandan parfum. 
Sementara membawa minyak kayu gaharu ke masjid masjid, tidak ada 
masalah, karena Nabi saw. telah memerintahkan supaya masjid senantiasa 
dibersihkan dan diberi wangi-wangian. Tetapi, kaum wanita tidak boleh 
memakai wewangian minyak kayu gaharu ini di masjid, karena mereka 
dilarang memakai minyak wangi saat keluar meninggalkan rumah mereka, 
baik pemakaian minyak wangi itu di rumah, sebelum pergi, saat di jalan 
maupun saat di masjid. Wallahu a'lam. 


(Kitab ad-Da 'wah, al-Fauzan, Juz I, hlm. 120-121) 


40. Hukum Wanita Pergi bersama Sopir yang bukan Muhrim, untuk 
Menunaikan Shalat 
Syaikh ditanya, apakah boleh seorang wanita pergi untuk menunai- 
kan shalat Tarawih bersama seorang sopir yang bukan muhrimnya? 
Apakah hukumnya berbeda, apabila jumlah wanita yang ikut lebih dari 
satu orang? 


Syaikh menjawab, seorang wanita tidak boleh pergi sendiri bersama 
seorang sopir yang bukan muhrimnya, baik pergi ke masjid maupun 
tempat lainnya. Sebab, ada larangan keras berkhulwah antara sseorang 
laki-laki dan seorang wanita yang tidak halal baginya. Tetapi, apabila 
bersama seorang sopir itu ada sejumlah wanita lainnya, maka masalahnya 
menjadi lebih ringan, karena hilangnya status khulwah yang terlarang. 
Namun demikian, mereka wajib berpegang pada etika, rasa malu, serta 
tidak berdesakan dengan sopir dan tidak bersikap lemah lembut 
kepadanya. Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah 4g: 
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ae Pe At Ia Ba no kan, Aa ima AA 
33 Oh oa Al 3 SAI pabad JJDU nat NS 


Lapar) (aah) Kay 3 

Janganlah kalian tunduk dalam berbicara sehingga membuat orang 

yang ada penyakit di dalam hatinya berkeinginan (berbuat buruk), 
dan ucapkanlah perkataan yang baik.” (OS. al-Ahzab (331: 32) 


(Kitab ad-Da 'wah, al-Fauzan, Juz Il, hlm. 121) 


41. Shalat Jamaah yang Dikerjakan Kaum Wanita di Rumah 

Syaikh ditanya, apakah boleh seorang wanita menunaikan shalat 
jamaah bersama beberapa orang wanita lainnya dalam posisi sebagai 
imam di rumah? 


Syaikh menjawab, tidak ada masalah bagi beberapa orang wanita 
untuk menunaikan shalat jamaah dengan diimami oleh salah seorang dari 
mereka. Tetapi, imam tersebut harus berdiri di dalam barisan, bukan di 
depan barisan. Dan inilah cara yang paling bagus. 


Shalat yang dikerjakan kaum wanita dengan berjamaah tidak 
dilarang. Kaum wanita tidak diwajibkan shalat berjamaah, karena 
kewajiban ini hanya dikekhususkan bagi kaum laki-laki. Namun demikian, 
kaum wanita boleh mengerjakan shalat berjamaah dan boleh pula 
mengerjakannya sendiri-sendiri. 


(al-Muntaga, al-Fauzan, 111/76) 


42. Hukum Wanita Membawa Anak-anaknya ke Masjid 


Syaikh ditanya, bagaimana hukum sesorang wanita yang membawa 
anak-anaknya ke masjid? 

Syaikh menjawab, membawa anak-anak ke masjid memerlukan satu 
rincian tersendiri. Jika anak-anaknya itu sudah mencapai usia tujuh tahun, 
maka dia boleh pergi bersama mereka ke masjid dengan tujuan untuk 
melatih sekaligus mendidik mereka untuk mengerjakan shalat di majsid. 
Dan shalat mereka itu dianggap sebagai shalat sunat. Tetapi, jika anak- 
anak tersebut masih berumur di bawah tujuh tahun, maka dia belum boleh 
membawa mereka ke masjid, kecuali apabila ada jaminan bahwa mereka 
tidak akan menimbulkan gangguan terhadap orang-orang yang 
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mengerjakan shalat, tidak menyebabkan masjid menjadi kotor dan najis. 
Misalnya, dia bisa mengatur dan mengendalikan mereka serta ada 
kebutuhan untuk membawa mereka ke masjid, seperti jika dikhawatirkan 
terjadi sesuatu apabila mereka ditinggal di rumah. 


(al-Muntaga, al-Fauzan, 1II1/155-156) 


43. Hukum Ruku, Sujud, dan Salam Seorang Wanita Sebelum Imam 


Syaikh ditanya, apakah boleh bagi seorang wanita atau yang lainnya 
untuk ruku, sujud, atau salam sebelum imam? 


Syaikh menjawab, tidak dibolehkan bagi makmum, laki-laki maupun 
perempuan untuk ruku' atau sujud sebelum imam. Tetapi, yang diharus- 
kan semua perbuatan makmum dilakukan sesudah perbuatan imam. Yang 
demikian itu didasarkan pada sabda Rasul #8: 


"Sesungguhnya imam diadakan untuk diikuti. Oleh karena itu, 
apabila dia bertakbir, bertakbirlah kalian dan janganlah kalian 
bertakbir sebelum dia bertakbir. Apabila dia ruku' maka ruku'lah 
kalian dan janganlah ruku' sebelum dia ruku.“ (UR. Bukhari) 


Terdapat ancaman serius bagi orang yang mendahului imamnya, 
yaitu bahwa Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala keledai. (HR. 
Bukhari). 


Oleh karena itu, makmum diharuskan untuk tidak mengucapkan 
salam, kecuali sesudah salam imamnya. Jika dia melakukan hal itu dengan 
sengaja tanpa ada alasan yang membenarkan, maka shalatnya menjadi 
batal. Wallahu a'lam. 


(al-Muntaga, al-Fauzan, 111/158) 


44. Hukum Meluruskan Barisan Kaum Wanita 

Syaikh ditanya, apakah pada barisan kaum wanita disyaratkan untuk 
meluruskan dan menertibkannya? Dan apakah hukum barisan pertama 
dan lainnya sama, khususnya apabila tempat shalat kaum wanita terpisah 
dari kaum laki-laki? 

Syaikh menjawab, pada barisan kaum wanita disyariatkan apa yang 
disyratkan pada barisan kaum laki-laki, yaitu harus lurus, rapi, sempurna 
yang pertama terlebih dulu baru kemudian barisan berikutnya, serta tidak 
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ada celah. Tetapi, jika tidak ada sekat antara kaum laki-laki dengan kaum 
wanita, maka sebaik-baik barisan mereka adalah yang paling belakang, 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits Rasulullah &$. Dan jika di 
antara mereka ada sekat yang menutupi, maka sebaik-baik barisan mereka 
adalah yang paling pertama. 


(Kitab ad-Da wah, al-Fauzan, 1/114) 


45. Hukum Memakai Celana Panjang Ketat atau Transparan dalam 
Shalat bagi Wanita Maupun Laki-Laki 
Syaikh ditanya: apakah boleh shalat dengan mengenakan celana 
panjang bagi wanita maupun laki-laki? Dan bagaimana pula jika seorang 
waita memakai pakaian tipis, tapi tidak memperlihatkan auratnya? 


Syaikh menjawab: pakaian sempit yang dapat menggambarkan 
bentuk dan lekuk tubuh tidak boleh dipakai. Pakaian ketat juga tidak boleh 
dikenakan baik oleh laki-laki maupun perempuan. Terhadap kaum wanita, 
hal itu lebih ditekankan, karena fitnah mereka jauh lebih besar. 


Mengenai shalat, apabila seseorang mengerjakan shalat dengan 
aurat tertutup oleh pakaian seperti itu, maka shalat itu sendiri dianggap 
sah, karena adanya penutup aurat. Tetapi, pelakunya berdosa, karena telah 
mengurangi sesuatu dari ketentuan syariat. Ini di satu sisi, sedang di sisi 
lain pakaian itu akan mengundang fitnah dan menarik pandangan orang 
lain, terutama bagi wanita. Oleh karena itu, dia wajib menutupi tubuh 
dengan pakaian yang sempurna dan longgar, yang tidak menggambarkan 
bentuk tubuhnya dan tidak mengundang perhatian orang lain, tidak 
Dengankata lain, tidak pendek, serta tidak memperlihatkan betis, lengan, 
dan kedua telapak tangannya. Wajahnya pun tidak boleh terbuka di hadapan 
laki-laki yang bukan muhrim, pakaian wanita tidak boleh transparan. 
Sebab, pakaian semacam ini tidak dianggap sebagai pakaian yang 
menutup aurat. Nabi #g telah menggambarkan hal itu melalui sabdanya, 
"Dua golongan dari penghuni neraka yang belum pernah aku lihat: kaum 
laki-laki yang membawa cemeti seperti ekor sapi untuk mem ukuli orang 
lain dan kaum wanita yang berpakaian tetapi telanjang (transparan), yang 
berjalan lenggak-lenggok, kepala mereka seperti punuk onta. Mereka tidak 
akan mencium bau surga. “(HR Muslim). 


Berpakaian tapi telanjang, berarti mereka mengenakan pakaian, 
tetapi sebenarnya mereka telanjang, karena pakaian tersebut tidak 
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menutupi tubuh. Jadi, pakaian itu hanya simbol dan tidak bisa menutupi 
apa yang ada di baliknya. Mungkin karena transparan, pendek, atau karena 
tidak meliputi seluruh tubuh. Karena itu, wanita muslimah wajib 
memerhatikan masalah tersebut. 


(Al-Muntaga , al-Fauzan 11I1/158-160) 


46. Kapan Seorang Wanita Bisa Melaksanakan Shalat Fardhu di 
Rumahnya, sesudah Adzan atau sesudah Igamah? 
Syaikh ditanya: kapan wanita boleh menunaikan shalat di rumah, 
apakah sesudah adzan atau sesudah igamah? 


Syaikh menjawab, apabila waktu shalat telah tiba, maka kaum wanita 
yang berada di rumah mereka sudah boleh mengerjakan shalat tanpa perlu 
menunggu igamah. Mereka sudah bisa memulai shalat sesudah 
mendengar adzan, apabila ada muadzin yang mengumandangkan adzan 
ketika tiba waktu shalat. Dan boleh pula bagi mereka meng-akhirkannya 
dari awal waktu. 


(Al-Muntaga, al-Fauzan, 111/158-160) 


47. Hukum Manjaherkan Bacaan dalam Shalat Sirr dan Sunat Rawatib 
Bagi Wanita 

Syaikh ditanya, apakah boleh bagi kaum wanita menjaherkan bacaan 
shalatnya dengan suara yang dapat di dengar oleh orang di sekitarnya, 
padahal bukan pada shalat jaher, tetapi pada shalat-shalat sunat, rawatib, 
dan shalat sirr. Dia bertujuan untuk membaca secara murattal agar bisa 
mendapat kekhusyu'an dan menyingkirkan kelalaian. Sementara tidak ada 
orang lain di dekatnya, baik laki-laki maupun perempuan? 


Syaikh menjawab, adapun shalat di malam hari, maka dianjurkan 
kepadanya untuk menjaherkan bacaan shalat, baik fardhu maupun sunat 
selama tidak sampai didengar oleh laki-laki asing yang dikhawatirkan akan 
tergoda oleh suaranya. Oleh karena itu, dia berada di tempat yang tidak 
terdengar oleh laki-laki asing, dia boleh menjaherkan bacaan, kecuali 
apabila hal tersebut dapat menimbulkan gangguan bagi orang lain, maka 
dia harus membacanya secara diam-diam. 


Adapun shalat di siang hari, maka dia harus mensirrkan bacaannya, 
karena shalat siang hari itu adalah shalat sirr dan dia hanya boleh bersuara 
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sekedar bisa di dengar oleh dirinya sendiri. Sebab, tidak dianjurkan 
menjaherkan bacaan shalat di siang hari, lantaran bertentangan denga 
sunah. 

(Al-Muntaga, al-Fauzan, I1!/201) 
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Penutup 


Puja dan puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi yang telah membantu dan 
memberi taufik kepada saya untuk menyempurnakan kajian ini, dalam 
rangka menyusun apa yang mudah disusun tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan shalat, baik menyangkut kesalahan, pembetulan 
masalah, maupun fatwa. Khususnya fatwa, karena fatwa merupakan fokus 
dan pokok kajian dalam buku ini memakan waktu hampir dua tahun. Oleh 
karena itu, saya berharap, kepada semua pihak yang pertanyaannya belum 
tercantum di dalam buku ini supaya segera menghubungi saya langsung 
atau melalui surat atau sarana lainnya, Syaikh Abdullah bin Jabrin, semoga 
Allah memberi taufik kepadanya, pada cetakan berikutnya, insya Allah. 
Saya juga mohon maaf atas kelengahan dan kekurangan kami, karena 
hampir mustahil suatu pekerjaan lepas dari berbagai kesalahan dan 
kekeliruan. Saya memohon kepada Allah agar mengampuni berbagai 
kesalahan kami dan menjadikan kajian ini bermanfaat buat seluruh kaum 
muslimin. Sekali lagi segala puji hanya bagi Allah, Rabb alam semesta. 
Shalawat serta salam semoga senantiasa ditujukan kepada Nabi kita, 
Muhammad, keluarga, dan sahabat-sahabatnya. 


Ditulis oleh, 
Abdul Aziz bin Nashir al-Musainid 
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